PROLOG 


PROLOG 

Seorang gadis mengenakan piyama bergambar 
Keropi melayangkan pandangan pada sosok di hadapannya. 
Bintang Arganta Yudha, laki-laki berusia 32 tahun, tepatnya 
tiga belas tahun lebih tua dari sang gadis duduk terpekur 
dengan ekspresi wajah seperti biasanya, datar, tenang, dan 
misterius. 

Gadis tomboy tapi tetap cantik dengan rambut 
panjangnya bernama Chandragitha Nara menggenggam 
secarik kertas. Ini adalah malam pertamanya di Purwokerto, 
kota kelahiran laki-laki yang baru kemarin resmi menjadi 
suaminya sekaligus tempatnya menimba ilmu di bangku 
universitas. Tentu atmosfer terasa sedemikian aneh dan 
asing untuknya. Kemarin dia memang sudah tidur sekamar 
dengan suaminya. Tapi dalam rumah itu masih ada 
orangtua dan kerabatnya. Dan statusnya masih perawan 
karena laki-laki yang biasa dipanggil Argan belum 
menjamahnya. Nara berharap laki-laki itu akan tak pernah 
menyentuhnya. 

Lidahnya serasa kelu. Namun dia sudah yakin 
untuk membacakan poin-poin yang harus dipatuhi Argan 
selama mereka menikah. Nara terpaksa mengiyakan 


perjodohan orang tua masing-masing setelah dia terganjal 


asus hukum dan terancam kehilangan segalanya. Gadis 
bengal itu digiring ke kantor polisi karena kedapatan 
bergabung dalam pesta narkoba di salah satu night club. 
Nara bukan pemakai, apalagi pengedar, tapi keberadaannya 
di situ memaksanya untuk ikut diamankan. Dari hasil 
pemeriksaan urine, hasilnya negatif. Tentu saja, karena ia tak 


pernah mengonsumsi narkoba. Namun seperti pepatah 


bahwa seseorang dinilai dari siapa sahabatnya, nama baik 
gadis itu ikut tercoreng. Orang tua sang gadis merasa 
kecolongan. Dia percaya anak gadis mereka bisa menjaga 
diri. Kendati berat hati melepas putri bungsunya kuliah di 
perantauan, tapi mereka tak bisa menahan langkah sang 
putri yang akan berjuang meraih masa depan. Kepercayaan 
mereka justru dikhianati. 

Ayah dan ibu Nara marah besar. Dia bersyukur 
memiliki sahabat lama yang tengah mencari istri untuk 
anaknya yang berstatus duda dengan satu anak laki-laki 
berusia delapan tahun. Istri sang duda meninggal dunia tiga 
tahun yang lalu. Yang membuat semua terasa seperti 
kebetulan yang manis adalah sang duda bekerja sebagai 
dosen di universitas tempat Nara kuliah, hanya saja mereka 
beda fakultas. 

Berharap anak gadis ada yang menjaga dengan 
baik selama kuliah di Purwokerto, maka orang tua sang gadis 
mengusulkan pada sahabat lama mereka untuk 
menjodohkan anak-anak mereka. Gayung bersambut. 


Sahabat lama mereka bersedia melamar Nara untuk putra 


sulungnya. 

Orang tua sang gadis bersyukur dan lega karena 
sang anak mendapatkan seorang suami yang religius dan 
insya Allah bisa membimbingnya dengan baik. Mereka 
sudah lelah menyaksikan gaya hidup anak gadisnya yang 
cenderung liar, suka clubbing, dan seenaknya. 

Nara tak bisa menolak karena ia tak mau 
mengecewakan orang tuanya kedua kali, begitu juga dengan 
Argan yang tak bisa menolak permintaan orang tuanya. Ia 
memang sempat berpikir, Nara terlalu muda untuknya. 
Namun ia berharap Nara bisa mengisi kekosongan hati 
Sakha akan kerinduan pada sosok ibu. Ibunya meninggal 
saat Sakha berusia lima tahun. Meski anak itu lebih pantas 
dikatakan sebagai adik Nara, dibanding anak tirinya. 

Nara mengembuskan napas pelan, “Pak, saya 
akan membacakan poin-poin yang harus Bapak patuhi." 

Argan terdiam. Ia mendengar ucapan gadis yang 
di matanya seperti anak kecil itu dengan seksama. Sungguh 
ia tak menyangka, saat ini gadis yang berusia tiga belas 
tahun lebih muda darinya telah sah menjadi istrinya. 

“Poin pertama, jangan sentuh saya sebelum saya 
wisuda. Saya tidak mau hamil sebelum lulus." 

Laki-laki gagah dan berwibawa itu cukup 
tersentak mendengar penuturan istrinya. 

Nara melirik suaminya sepintas. Ia akui 


ketampanan wajah Argan begitu menawan. Namun ia tak 


mau terpikat. Seleranya bukan laki-laki yang jauh lebih tua 
darinya, meski dia tampak baby face sekalipun. 

“Poin kedua, jangan menganggap pernikahan ini 
nyata. Jangan menganggap saya sebagai istri, sebenar- 
benarnya istri. Saya pun tak akan menganggap Bapak 
sebagai suami. Poin ketiga, jangan membebani saya dengan 
pekerjaan rumah tangga, saya tak suka. Poin keempat, Bapak 
bebas berpacaran dengan wanita lain yang Bapak cintai dan 
saya juga berhak jatuh cinta pada laki-laki lain, yang lebih 
muda dari Bapak tentunya. Poin kelima, Bapak jangan 
melarang saya bergaul dengan teman-teman dan 
beraktivitas di luar rumah, saya juga nggak akan melarang 
Bapak. Poin keenam, izinkan saya untuk menjadi diri saya 
sendiri. Poin ketujuh, kita akan tidur seranjang, tapi tolong 
jangan macam-macam sama saya." Nara menghela napas. 
Ada rasa lega yang seolah menjalar ke seluruh bagian 
tubuhnya. 

Argan membisu, tak merespons apapun. Bisa saja 
ia mentahkan semua yang disebutkan Nara. Saat ini Nara 
sudah sah menjadi istrinya. Ada serangkaian kewajiban dan 
hak sebagai istri yang harus ia jalankan. Namun Argan cukup 
memahami. Nara hanyalah gadis 19 tahun yang masih labil. 
la bisa membaca kondisi psikis Nara tengah berantakan, 
hancur lebur tak berbentuk. Siapapun akan tertekan dengan 
pernikahan yang tak diinginkan. Dia bisa melihat gadis itu 
begitu tertekan di balik pembawaannya yang terkesan 


sangar dan kuat. Ia putuskan untuk membiarkan Nara 


berbuat seenaknya mengaturnya. Paling tidak sampai 
kondisi psikisnya membaik. 

“Boleh aku meminta sesuatu juga darimu?" Argan 
menatap wajah polos dan cute Nara begitu menelisik. 

Nara sedikit salah tingkah. Ia berharap Argan tak 
meminta sesuatu yang aneh darinya, apalagi meminta 
haknya. Nara sama sekali belum siap dan mungkin tak akan 
siap sampai beberapa tahun ke depan. 

“Boleh, asal jangan macam-macam," tukas Nara. 

“Aku nggak minta banyak. Cukup sayangi anakku. 
Minimal bacakan cerita sebelum dia tidur dan kecup 
keningnya. Itu saja." Argan menatapnya datar. Ia beranjak 
dan melangkah menuju kamar. 

Nara tercenung. Ia tidak begitu menyukai anak 
kecil. Dan sekarang ia harus terbiasa dengan kehadiran 
Sakha dalam kehidupannya. Nara beranjak dan berjalan 
menuju kamar Sakha. Nara membuka sedikit pintu kamar 
dan melirik sang anak yang sudah terpejam. Nara memasuki 
kamar Sakha yang bernuansa serba biru. Ia menutupkan 
selimut ke tubuh Sakha dan ia mengecup kening anak itu. 
Sakha di matanya adalah sosok anak pendiam dan tertutup. 
Saat pernikahan kemarin, ia terlihat datar dan lebih banyak 
menghampiri neneknya. Nara menduga, jauh di lubuk hati 
Sakha, ia tak pernah menyetujui pernikahan ayahnya dan 


Nara. 


Nara melirik selembar kertas yang tergeletak di 


meja belajar Sakha. Nara memerhatikan baik-baik gambar 
yang tercetak di kertas itu. Ada laki-laki dewasa, perempuan 
dewasa, dan seorang anak laki-laki di tengah-tengah. Di 
bawah gambar masing-masing karakter ada tulisan yang 
menunjukkan siapa saja orang yang ada dalam gambar. 
Ayah... Sakha... Ibu. Nara juga membaca satu kalimat 
berbunyi 'I miss you Ibu..." 

Mendadak Nara tercekat. Seorang ibu tak akan 
pernah tergantikan di hati sang anak. Dengan hanya 
membaca sebaris kalimat itu, Nara bisa merasakan 
kerinduan Sakha yang menggila akan sosok ibunya. Hatinya 
bergerimis. Belum reda kesedihannya karena pernikahan 
yang tak diharapkan ini, muncul kesedihan lain karena sang 
anak yang begitu merindukan sosok ibunya dan belum bisa 
menerimanya sebagai bagian dari keluarganya. 


saka 


Part 1 


Part 1 

Suara gemericik air kran di dapur terdengar 
syahdu dari kamar. Rumah Argan mungkin tidak seluas 
rumah orang tua Nara, tapi gadis itu cukup nyaman tinggal 
di rumah yang berdesain minimalis tapi terlihat cukup luas 
dan tidak sesak. Ia akui, penataan ruang rumah ini cukup 
bagus dan tepat meletakkan segala sesuatu. Tak banyak 
barang dan hanya memprioritaskan membeli peralatan 
rumah tangga yang memang benar-benar penting dan 
dibutuhkan. 

Nara mematut diri di cermin. Ia sudah mengikat 
rambutnya dan terlihat rapi. Ia memilih kemeja warna biru 
muda dengan celana jeans dan satu tas ransel 
diselempangkan di bahunya. Gaya berpakaiannya memang 
tomboy dan kasual, tapi dia nyaman tampil apa adanya 
tanpa make up berlebih. Cukup sun screen dan bedak tabur 
tipis jadi pilihan sehari-hari. Wajahnya memang sudah 
cantik, halus, cerah, dan bersih. Ia tak perlu banyak polesar 
untuk membuatnya menarik. 

Nara keluar kamar. Ia melirik Argan tengah mencuci 
piring, sedang Sakha duduk melahap menu sarapan. Selesai 
mencuci piring, Argan yang sudah rapi dengan kemejanya 


melirik Nara yang mematung. 


“Duduklah, sarapan dulu," ucap laki-laki itu datar. 

Nara yang memang merasa lapar menuruti permintaan 
sang suami. Sebenarnya ia tak biasa sarapan, tapi kali ini 
perutnya keroncongan. 

Nara duduk di sebelah Sakha. Ia menatap hidangan 
yang tersaji. Nasi, ayam goreng dan capcay. 

“Hai, Sakha." Nara mencoba menetralkan kecanggungan 
yang ia rasakan dengan menyapa anak tirinya. 

Sakha terdiam dan melirik ibu tiri mudanya sekilas. Ia 
hanya tersenyum sedikit, senyum yang dipaksakan. Argan 
meletakkan piring di hadapan Nara. Bahkan ia juga 
mengambilkan segelas air. Setelah itu, ia duduk di depan 
Sakha dan Nara dengan satu bentang meja yang menjadi 
jarak. 

“Bapak yang masak semua ini?" tanya Nara yang 
mengambil nasi setelah Argan selesai mengambil nasi untuk 
dirinya sendiri. 

“Iya saya yang masak. Kalau bukan saya siapa lagi. 
Sudah tiga tahun sejak kepergian ibunya Sakha, saya selalu 
mempersiapkan segalanya sendiri." 

Nara tahu seorang istri biasanya mengerjakan pekerjaan 
dapur seperti ini, tapi dia belum berminat untuk belajar 
memasak. Toh Argan setuju-setuju saja ketika dia 
mengajukan persyaratan untuk tak mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga. 


“Bapak nggak mempekerjakan asisten rumah tangga?" 


tanya Nara dengan polosnya. 

Argan tersenyum tipis. Rasa-rasanya baru kali ini Nara 
melihat Argan tersenyum. 

“Ada seorang asisten yang datang setiap tiga kali 
seminggu. Pekerjaannya menyetrika, bersih-bersih rumah, 
mencuci baju, menyapu ruang dalam rumah dan halaman. 
Dia mengerjakan apa yang tidak saya sempat kerjakan. Tapi 
tanpa dia sekalipun, saya bisa mengerjakan apa saja asal 
sedang ada cukup free time." 

“Baguslah. Saya belum berminat mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga," balas Nara lalu menyuapkan sesendok nasi 
ke mulutnya. 

“Saya masih ingat poin ketiga yang kamu ajukan. Saya 
simpan kertas bertuliskan poin-poin itu di laci nakas biar 
saya nggak lupa. Saya nggak akan meminta kamu 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Kamu istri saya, 
bukan asisten rumah tangga," sahut Pak Dosen tanpa 
menatap Nara yang tergugu mendengar penuturan Argan. 

Jleb... Kamu istri saya, bukan asisten rumah tangga... 
Dan sesuai kesepakatan, Nara meminta Argan untuk tidak 
menganggapnya istri. 

Sakha menyudahi makanannya. Ia tak menghabiskan 
menu sarapannya. 

“Kok, sudah selesai? Dihabiskan Sakha, jangan terbiasa 
menyisakan makanan!" Tatapan Argan menyasar pada piring 
di depan Sakha. 


“Sakha udah kenyang Ayah," bibir anak kelas tiga SD itu 
mengerucut. 

“Apa Sakha diantar Bapak ke sekolahnya?" Nara melirik 
suaminya. 

Argan menggeleng, “Ada mobil jemputan dari sekolah 
yang akan menjemput dan mengantarnya pulang. Oya kamu 
pulang dari kampus jam berapa?" 

“Saya selesai kuliah jam satu siang. Tapi setelah itu, 
saya mau jalan-jalan ke mall sama teman," jawab Nara tanpa 
sungkan. 

“Ya sudah kalau gitu. Saya akan meminta supir mobil 
jemputan untuk mengantar Sakha ke rumah neneknya saat 
pulang nanti. Sepulang dari kampus saya akan 
menjemputnya di rumah neneknya." Argan beranjak, lalu 
mengambil satu kotak bekal dan botol minum. Ia masukkan 
ke dalam tas jinjing kecil dan meletakkannya di atas meja. 

“Bekalnya nanti dihabiskan, ya." Argan melirik putranya. 

Sakha mengangguk. Nara terkesima melihat betapa 
cekatannya Argan mengurus segala sesuatu. Ia bahkan 
menyiapkan bekal untuk anaknya juga. 

“Sakha nggak bilang terima kasih sama ayah karena 
sudah disiapkan bekal?" Nara mencoba mengakrabkan diri. 

Sakha tak menjawab. Ia melempar tatapan tajam pada 
ayahnya. 

"I don't like her," celetuknya lirih. 


Nara terperanjat, begitu juga dengan Argan. 


“Yang sopan Sakha. Don't say those words anymore. 
Argan menatapnya tegas dengan kilatan tajam dari bola 
matanya. 

“It's okay. If you thought | didn't understand what you 
said, you were wrong, little boy." Nara menajamkan matanya 
membuat anak itu beringsut. 

“Saya mohon maafkan dia. Dia masih terlalu polos." 
Argan merasa tak enak hati pada Nara. 

“Nggak apa-apa," ujar Nara singkat. 

Tak lama kemudian suara deru mobil terdengar dari 
dalam. 

“Mobilnya sudah datang." Argan membawa satu tas 
kecil berisi kotak bekal dan botol minum. 

“Ayo pamitan sama Mama, Sakha." Argan menepuk 
bahu anaknya. 

Sakha melirik Nara dengan tatapan tak suka, "Nara 
sanes ibu Sakha, Yah." (Nara bukan ibu Sakha, Yah). Kali ini 
Sakha menggunakan bahasa Krama inggil atau bahasa Jawa 
halus. Iya yakin Nara tak akan mengerti apa yang 
diucapkannya. 

“Mboten pareng matur kados punika Sakha." Argan 
menegaskan kata-katanya. (Tidak boleh bicara seperti itu 
Sakha, punika dibaca meniko). 

Sakha terdiam. Nara tak mengerti apa yang tengah 
mereka bicarakan. Dia hanya memahami bahasa Jawa 


Ngoko (sehari-hari, bukan bahasa Jawa halus). 


Sakha menjulurkan tangan pada Nara dengan terpaksa. 
Nara menyambutnya. 

“Saya akan mengantar Sakha dulu ke depan." Argan 
menggandeng Sakha menuju pintu luar. 

Argan menyerahkan satu buah tas bekal pada putranya 
sebelum masuk ke dalam mobil. 

“Pak, nanti anak saya diantar pulang ke rumah neneknya 
ya." Argan tersenyum menoleh pada Pak supir. 

“Nggih, Pak," jawab sang supir dengan senyum 
ramahnya. 

Argan mematung hingga mobil itu berlalu dari 
pandangan. Selanjutnya ia masuk lagi ke dalam. Nara masih 
melahap menu sarapannya. Argan berjalan ke arahnya. 

“Nanti saya antar atau kamu berangkat sendiri?" 
pertanyaan Argan membuat Nara terkesiap. 

“Saya naik motor sendiri saja." 

“Kamu mau jalan-jalan ke mall mau beli apa?" tanya 
Argan kembali. 

Nara terhenyak. Ia tak tahu kenapa Argan ingin tahu apa 
saja yang hendak ia beli. 

“Nggak tahu sih. Paling nanti lihat-lihat novel." 

Argan mengeluarkan dompetnya lalu mengeluarkan dua 
lembar seratus ribuan. Ia menyodorkan dua lembar uang 
merah itu pada Nara. 

Nara terbelalak. Uang saku? Pikirnya. Saat dia masih 


menjadi anak kost, berapapun lembar uang yang ada di 


dompet selalu menjadi harta karun yang menjadi 
penyemangat tersendiri. Namun kali ini, ia sungkan 
menerimanya. 

“Apa ini cukup? Saya minta maaf kalau apa yang saya 
berikan tidak sebanyak apa yang orang tuamu berikan." 
Argan mengamati raut wajah istrinya yang terlihat datar. 

“Saya masih punya uang," balas Nara. 

Argan tersenyum tipis, “Saya tahu kamu 
menginginkannya, ambil saja." 

Dengan ragu, Nara menerimanya. 

“Terima kasih," ucap Nara pelan. 

Argan beranjak dan mengambil satu tas kecil, sama 
persis dengan tas bekal milik Sakha. Tas kecil bergambar 
Mickey Mouse itu membuat Nara memicingkan matanya. 

“Ini saya siapkan kotak bekal dan botol minum. Kamu 
kuliah sampai siang, kan? Daripada beli makanan di luar, 
belum tentu sehat, lebih baik bawa bekal sendiri." Argan 
meletakkan tas bekal itu di atas meja. Ia merasa seperti 
memiliki dua anak saja. Setidaknya ia biarkan saja 
interaksinya dan Nara berjalan alami. Dia tak mau 
memaksakan Nara untuk mengikuti ritme sebagai seorang 
istri. Ia tahu, Nara belum siap. 

“Bapak menyiapkan bekal ini untuk saya?" Nara 
menyipitkan matanya. 

Argan mengangguk. 


“Kayak anak kecil, Pak. Bawa bekal segala. Saya malu 


sama teman-teman." Nara tak enak hati menolak, tapi dia 
juga malu membawa bekal itu ke kampus, seakan dia seperti 
murid TK atau SD saja. 

“Ya nggak apa-apa. Kadang saya juga bawa bekal ke 
kampus. Kalau kamu nggak mau, ya sudah, saya nggak akan 
memaksa." Argan bicara setenang mungkin. 

“Baiklah saya akan membawanya." Tukas Nara akhirnya. 
la tak tega juga jika tak menghargai apa yang sudah Argan 
lakukan untuknya. 

“Pak, bolehkan saya tahu, apa yang menyebabkan ibu 
Sakha meninggal?" 

Argan terhenyak. Selalu ada luka menyayat yang seolah 
melumpuhkan pertahanannya setiap kali ada pertanyaan 
yang menanyakan seputar kematian almarhumah istrinya. 
Sesuatu yang tak ingin ia korek dan bagi pada semua orang. 
Begitu juga orang tua dari almarhumah Mareta yang hingga 
detik ini masih shock, bersedih, dan berusaha mengubur 
dalam-dalam rasa sakit karena kehilangan. 

Sebuah peristiwa yang mengukir trauma mendalam di 
hati sang anak. Ia yang melihat pertama kali sang ibu 
meregang nyawa di bathub. Tubuhnya terbenam air merah 
bersimbah darah yang bersumber dari pergelangan 
tangannya. Bau anyir darah menyeruak dan ditemukan 
sebilah cutter dengan sidik jari Mareta tertinggal di sana. 
Mareta bunuh diri dengan meninggalkan sejuta misteri bagi 
orang-orang terdekat yang hancur kehilangannya. Sesuatu 


yang menorehkan bongkahan luka bernanah yang masih 


terasa perih di hati Argan, hingga detik ini. Ia merasa gagal 
menjadi seorang suami dan ia tak tahu pasti motif apa yang 
melatarbelakangi tindakan bunuh diri sang istri. Tak ada 
satupun catatan, diary atau jejak apapun yang ditinggalkan 
istri. Semalam sebelum peristiwa naas itu terjadi, ia dan 
Mareta sempat memadu kasih dan ia bisa melihat Mareta 
tersenyum bahagia. 

Lagi-lagi Argan tercekat. Kredibilitasnya sebagai suami 
seolah tiada arti. Ia meminta maaf pada orang tua Mareta 
berkali-kali dengan air mata menganaksungai. Ia meminta 
maaf atas kelalaiannya menjaga sang istri hingga ia tak tahu 
selama ini Mareta mengidap depresi berat. 

Semua orang bertanya-tanya, apa yang menyebabkan 
Mareta begitu tertekan, sedang ia memiliki suami super baik 
dan penyabar beserta satu anak laki-laki yang sehat, sholeh, 
dan cerdas. Ketika waktu membunuh pelan-pelan segala 
tanya yang pernah berkecamuk, hati pria itu belumlah lepas 
dari rasa ingin tahunya. Ia masih mencari jawaban. Jawaban 
atas alasan Mareta melakukan bunuh diri. Dia tak akan 
menyerah untuk mendapatkan jawaban itu. Setidanya ia 
mencoba mencari tahu pada sahabat-sahabat terdekat 
almarhumah barangkali Mareta sempat berkeluh kesah 
tentang kehidupannya. Hanya ada satu keterangan dari Lusi, 
sahabat dekat Mareta sejak SMA. Terakhir, Mareta 
mengeluhkan kepalanya yang sering pusing dan selera 


makannya yang menurun drastis. Tak ada informasi lain. 


Rekam jejak dramatis dan tragis itu menjadi faktor 


terbesar yang mengubah drastis karakter Sakha yang 
sebelumnya periang, terbuka menjadi sedemikian tertutup, 
terlebih pada orang asing, pemurung, dan sering menarik diri 
dari sosial. konsultasi pada psikolog tak banyak 
membantunya. Kadang guru Sakha memanggil Argan ke 
sekolah untuk membicarakan kondisi psikis Sakha yang 
bermasalah. Anak sekecil itu harus menanggung traumatis 
masa lalu yang begitu menyakitkan. 

Kini ia terpaku di depan seorang gadis yang telah 
menggantikan peran Mareta sebagai istri. Setidaknya itu 
yang tersurat di buku nikah. Karena realita yang ada, dua 
orang itu tetaplah asing satu sama lain. 

Melihat Argan yang hanya membisu tanpa sepatah kata 
terlontar dari bibirnya, Nara cukup tahu diri untuk tidak 
menanyakannya lagi. Ada luka dan kesedihan yang 
menyesakkan yang tergambar jelas dari wajah dan kedua 
matanya. Sorot mata laki-laki itu berkaca. 

“Saya berangkat dulu," ucap Nara seraya beranjak dan 
mengambil tas bekal di hadapannya. 

"Ya, saya juga mau berangkat." Argan beranjak. 

Mereka melangkah keluar beriringan. Argan mengunci 
pintu dan memberikan satu kunci duplikat pada Nara. 

“Yakin ingin berangkat sendiri? Tidak ingin saya antar?" 
tanya Argan memastikan. 

Nara mengangguk, “Yakin, Pak." 


“Baiklah, silakan kamu berangkat dulu." Argan 


menunggu sampai Nara mengendarai motornya. 

Nara mendekat ke arah motor yang terparkir di halaman. 

“Saya berangkat dulu, Pak. Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 

Motor itu melaju meninggalkan Argan yang masih 
termenung. Waktu seakan begitu cepat berjalan. Masih jelas 
dalam bayangannya, senyum Mareta yang selalu merekah 
kala mengantarnya berangkat ke kampus. Kini ia beristrikan 
seseorang yang tak ubahnya seperti seorang anak baginya. 
Dia yang harus menyiapkan segala sesuatu untuk Nara. 
Betapapun bengalnya sang gadis, di depannya gadis itu 
tetaplah polos dan kadang kekanakan. Ia sudah berjanji pada 
ayah dan ibu mertuanya untuk menjaga dan membimbing 
gadis itu dengan baik. 


Kakak 
Nara membuka catatan-catatan ekonomi makro yang 
belum selesai ia tulis. Ia melirik Tasya, teman dekatnya. 


“Tas, ntar aku pinjem catatanmu ya, aku fotokopi aja 


deh. Males nyatet." 

Tasya mengangguk, “Beres Na." 

Tasya melirik tas bekal Nara yang ia letakkan di meja 
gazebo. 

“Tumben kamu bawa bekal, Na? Unyu-unyu pula 
gambar Mickey Mouse." Tasya menyeringai dan tertawa 
lepas. 


“Si Bapak yang nyiapin. Udah persis kayak anaknya aku 


Tas." 

Tasya tertawa sekali lagi, “Perhatian banget ya si Bapak. 
Dia ngajar di fakultas mana ya?" 

“Fakultas pertanian Tas." 

“Aku perhatiin si Bapak mukanya masih terlihat muda. 
Badannya juga tegap, tinggi, masih oke banget lah. Nggak 
tua-tua amat. Tiga dua masih terhitung muda untuk ukuran 
dosen." Tasya mengelus dagunya dan membayangkan sosok 
Argan yang ia lihat dari fotonya. 

“Ya dia memang masih oke f siknya. Tapi aku nggak 
cinta. Seleraku bukan seseorang yang lebih tua. Selisih kami 
tiga belas tahun." Nara merawang pada sesuatu di 
depannya, tapi entah bermuara kemana. 

“Umur nggak jadi soal. Yang penting di ranjang, dia 
hebat." Tasya mengedipkan matanya dan memelankan 
suaranya. 

“Ih, kamu mah pikirannya ke sana mulu." Nara 
menggeleng. 

“Gimana malam pertamanya Na? Eh, kamu kok nggak 
honeymoon? Biasanya pengantin baru pergi bulan madu. Ini 
kalian lempeng aja." 

“Emang sengaja nggak bulan madu. Kami udah sepakat, 
aku minta si Bapak jangan dulu nyentuh aku sebelum aku 
wisuda." 

Tasya menganga sekian detik, “Sumpah lo? Ya ampun 


kasihan banget Pak Argan. Tega bener kamu, Na." 


“Biarin aja. Aku juga masih sembilan belas. Aku nggak 
mau hamil dulu sebelum lulus.” 

“Kan bisa pakai pengaman, Na. Sayang banget orang 
seganteng dan segagah Pak Argan dianggurin." 

Nara tak ambil pusing perkataan sahabatnya. Baginya 
pernikahannya dan Argan hanya sebatas pada apa yang 
tertulis di atas kertas. Toh, dia sudah sepakat dengan Argan 
untuk tak menganggap pernikahan ini seperti sungguhan. 


dkk 


Part 2 


Part 2 

“Ibu .... Ibuuu ...." 

Nara mengerjap, begitu juga Argan. Mereka terbangun 
karena mendengar teriakan Sakha yang terdengar nyaring. 

“Astaghf iullah ...." Argan turun dari ranjang dan segera 
bergegas menuju kamar anaknya. 

Nara menyusul, ingin tahu apa yang terjadi pada anak 
tirinya. 

Nara mematung, mengamati Sakha yang menangis 
sesenggukan sementara Argan memeluk tubuhnya erat. Ia 
mengusap-usap punggung putranya. 

“Kamu cuma mimpi, Sakha. Tidur lagi ya. Tidak terjadi 
apa-apa." Argan berusaha menenangkan putranya. 

Tiga tahun berlalu. Argan pikir, kejadian tragis itu tak 
akan lagi mengusik pikiran Sakha. Nyatanya, ia salah besar. 
Betapa satu kejadian tragis itu telah menghancurkan 
kehidupan anaknya, memporak-porandakan kondisi 
psikisnya. Argan hanya bisa menangis dalam diam, tanpa 
seorang pun tahu. Ia emban semua beban itu sendiri. Siapa 
yang tak bersedih melihat buah hati tercinta menanggung 
trauma hingga membalikkan karakternya 180 derajat. Argan 
merindukan Sakha yang tertawa lepas, bermain bola 


bersama teman-temannya, dan terbuka bercerita apapun 


padanya. Anak itu menjadi pemurung, antisosial, 
temperamen, terkadang meledak-ledak saat marah, dan di 
sisi lain bisa sedemikian rapuh dan menangis tersedu-sedu 
tanpa bisa dihibur. 

Sakha baru lima tahun kala mendapati sang ibu 
meregang nyawa di dalam bathub. Siapa yang tak akan 
trauma? Sungguh anak sekecil itu belum bisa menyikapi 
segala sesuatu secara dewasa. Yang ia tahu, ibunya 
meninggal dan darahnya bercampur dengan air dalam 
bathub, begitu mengerikan di matanya. Ia tak bertanya 
kenapa ibunya melakukannya, kenapa wanita yang paling 
berharga dalam hidupnya memutuskan membunuh dirinya 
sendiri.... Ia tak bertanya akan hal itu. Hanya terngiang satu 
fakta yang mengelayut dalam benak, ibunya meninggal dan 
banyak darah. 

Anak itu trauma hebat hingga selalu berteriak histeris 
kala melihat bathub. Argan memutuskan untuk tak lagi 
menggunakan bathub dalam kamar mandi. Ia singkirkan 
semua hal yang mengingatkan anak itu pada kejadian tragis 
yang menimpa ibunya. Argan meminta bantuan tukang 
menghancurkan kamar mandi tempat istrinya mengakhiri 
hidupnya dan membangun kamar mandi pengganti di pojok 
ruangan yang lain. 

Anak itu menjerit histeris dan berteriak-teriak ketakutan 
setiap kali terluka dan berdarah, entah jatuh hingga lututnya 
berdarah atau tak sengaja teriris pisau kala ia mengupas 


buah. Ia selalu ketakutan melihat darah. Anak itu bisa 


merasakan cemas sewaktu-waktu, panik menyerangnya tiba- 
tiba terlebih jika ia teringat akan kejadian tragis itu. Psikiater 
mendiagnosa dia memiliki anxiety disorder, gangguan 
kecemasan. Seiring berjalannya waktu, anxietynya sudah 
berkurang, tapi tidak dengan traumanya. 

Sakha masih sering bermimpi buruk, bermimpi akan 
kematian ibunya. Sepanjang hari hidupnya serasa dihantui 
ketakutan akan sakitnya kehilangan. Sejak kematian ibunya, 
sejak itu pula, dunianya berubah drastis. Sepakbola tak lagi 
menjadi hal menyenangkan untuknya. Berkumpul bersama 
teman-temannya tak lagi menjadi sesuatu yang 
menyenangkan sejak teman-temannya sering kali 
berceloteh, 'ibunya Sakha bunuh diri', 'ibunya Sakha 
meninggal di kamar mandi', "aku nggak mau main ke rumah 
Sakha, di sana banyak setannya. Ibunya kan mati bunuh diri'. 
Sakha merasa ikut terhakimi ketika orang-orang di sekitar 
menanyakan perihal kematian ibunya. Ia menarik diri dari 
pergaulan, ia lebih suka mengurung di kamar, dan dia tak 
memiliki teman akrab. Sakha membatasi diri dan memang 
tak menginginkan seorang teman. 

“Sakha sekarang tidur lagi ya?" Argan memegang kedua 
lengan putranya dan menatapnya lembut. 

“Ayah apa ibu bisa masuk surga? Kata ustadz orang 
yang melakukan bunuh diri telah melakukan dosa besar dan 
kelak dimasukkan ke neraka jahanam. Ia akan disiksa dengan 
apa yang ia gunakan untuk bunuh diri, selama-lamanya." 


Tangis Sakha semakin keras dan menyayat. 


Argan tercekat. Sepanjang hari dia selalu memikirkan hal 
ini, apakah dosa istrinya yang bunuh diri akan diampuni. Dia 
mengerjakan sholat, puasa, menutup aurat, taat pada suami, 
sayang keluarga, dan hidupnya berakhir dengan bunuh diri. 
Ada luka perih mencabik-cabik hatinya, benar-benar perih. 
Perasaannya hancur dan puing-puing itu masih berserakan 
hingga detik ini. Sesuatu yang sudah runtuh tak akan 
mungkin kembali utuh kendati kepingan-kepingan itu 
direkatkan kembali. Jejak-jejak retak itu tetap terlihat jelas. 

Argan memeluk putranya sekali lagi. Air matanya ikut 
menetes seiring dengan tangis putranya yang tak jua 
berhenti. Nara yang tengah mematung di dekat pintu hanya 
bisa menganga, shock tak terkira mengetahui satu realita 
getir akan penyebab kematian ibu Sakha. Sejuta tanya 
berkecamuk, apa yang menyebabkan almarhumah bunuh 
diri. 

“Sakha nggak mau ibu disiksa Ayah .... Sakha nggak 
mau ibu masuk neraka jahanam," tangis Sakha semakin 
mencekat. 

Nara trenyuh mendengarnya. Hatinya ikut memanas. Ia 
membayangkan jika ia ada di posisi Sakha, pasti akan begitu 
berat untuknya dan ia tak tahu, apa ia bisa sekuat Sakha. 

“Sakha jangan mikir yang nggak-nggak. Sakha banyak 
berdoa sama Allah, minta Allah mengampuni dosa ibu." 

Argan mengusap air mata yang membanjir di wajah 


anaknya. Ia melirik Nara yang membisu. 


“Saya akan menemani Sakha sampai dia tidur lelap. 
Kamu balik lagi aja ke kamar, nanti saya menyusul." 

Nara tak membalas apapun. Ia menurut saja dengan 
apa yang dikatakan Argan. Ia kembali ke kamar. 


seka 


Argan membuka pintu kamarnya lalu menutup kembali. 
la melirik sang istri yang tengah terbaring, miring ke kanan. 
Mendengar suara pintu bergeser, Nara terkesiap. Ia melirik 
Argan naik ke ranjang dan duduk selonjoran di sebelahnya. 
Nara bangun dari posisinya dan menatap Argan dengan 
penuh tanya. Setelah melihat raut wajah sang suami yang 
terlihat lelah, Nara tak jadi bersuara, kendati ia begitu 
penasaran ingin tahu perihal kematian almarhumah istri 
Argan yang berakhir tragis. Ia melihat bulir bening mengalir 
dari kedua sudut mata laki-laki itu kala memeluk anaknya. 
Bertanya soal kematian istrinya sama saja membuka 
kembali kisah getir dan menorehkan luka di atas luka yang 
masih basah. 

Argan menatap Nara datar. 

“Almarhumah ibu Sakha meninggal karena bunuh diri. 
Sakha melihatnya pertama kali di kamar mandi. 
Almarhumah meregang nyawa di dalam bathub. Darah 
bercampur air menggenangi tubuhnya. Dia melukai 
pergelangan tangannya dengan cutter yang ditemukan 
tergeletak di sebelah bathub." Argan menerawang, 
mengamati langit-langit dengan sejuta kesedihan kembali 


mendera. 


Nara terdiam. Ada perasaan shock, trenyuh, dan 
menyayangkan tindakan nekat bunuh diri almarhumah. 
Sebuah peristiwa tragis yang akhirnya membawanya ada di 
posisi ini, menjadi pengganti almarhumah untuk menjadi 
istri dari Argan dan ibu dari Sakha. Meski ia tahu, sosok 
almarhumah tak akan pernah tergantikan di hati Argan dan 
Sakha. 

Nara ingin sekali tahu motif apa yang melatarbelakangi 
almarhumah untuk melakukan bunuh diri. Namun ia tahan 
mulutnya. Ia merasa tak enak hati menanyakannya. 

“Sampai sekarang saya belum tahu kenapa almarhumah 
bunuh diri. Hubungan kami baik-baik saja. Dia tak 
meninggalkan catatan atau pesan apapun sebelumnya." 
Argan menunduk. Tak mudah baginya bercerita gamblang 
pada orang lain mengenai kematian sang istri. Nara harus 
tahu karena ia merasa tak bisa menyembunyikan hal ini 
darinya. 

“Saya ikut bersedih mendengarnya, Pak." Nara berkata 
lirih. 

Argan kembali menatapnya tajam. Nara sedikit salah 
tingkah. la tak mau membuat kontak mata dengan 
suaminya. 

“Sakha mengalami trauma yang hebat. Dia kerap 
bermimpi buruk. Sifatnya yang dulu periang berubah 
pemurung dan tertutup. Saya sengaja menyekolahkan dia di 
tempat yang agak jauh, agar dia bertemu dengan orang- 


orang baru yang tak tahu-menahu akan kejadian tragis tiga 


tahun silam. Saya tidak mau siapapun membuka kembali 
luka lama yang belum sembuh. Guru-gurunya sering 
bercerita kondisi dia di sekolah yang pendiam dan menarik 
diri dari pergaulan. Saya hanya mengatakan bahwa dia 
trauma kehilangan ibunya tanpa pernah saya bercerita 
bahwa ibunya meninggal bunuh diri." 

Nara mendengar penuturan suaminya tanpa 
menanggapi apapun. 

“Saya sudah membawanya ke psikolog bahkan psikiater 
waktu anxietynya kambuh dan semakin parah. Saya 
melakukan serangkaian upaya untuk melenyapkan rasa 
traumanya, tapi semua tak semudah membalikkan telapak 
tangan. Psikolognya pernah berkata bahwa Sakha 
mengalami post-traumatic stress disorder atau PTSD, 
gangguan akibat melihat ataupun mengalami suatu 
kejadian berbahaya atau berat. Halini memengaruhi kondisi 
psikologis Sakha." Argan mengembuskan napas pelan. 

la melirik istrinya yang diam tercenung. 

“Maaf, saya telah bercerita banyak." 

“Tidak apa-apa, Pak. Kalau dengan bercerita bisa 
membuat Bapak lega, dengan senang hati saya akan 
mendengarnya. Mohon maaf kalau saya nggak bisa 
menanggapi banyak. Bukan karena saya nggak bersimpati, 
tapi permasalahan ini begitu kompleks dan saya ikut sedih 
mendengarnya." 


Argan tersenyum, “Terima kasih sudah mau mendengar. 


Itu saja sudah cukup buat saya." Argan beranjak. 

Tatapan Nara mengikuti langkah suami menuju kamar 
mandi. Suara gemericik air menggaung dari dalam kamar 
mandi. Keluar dari kamar mandi, Argan berjalan mendekat ke 
arah lemari. Ia membuka pintu lemari. Ia melepas 
piyamanya. Nara yang masih duduk selonjoran di ranjang 
sembari memainkan ponsel mengerjap. Ia menatap tubuh 
bagian atas Argan yang terlihat atletis, perut sixpack, dada 
bidang, tubuh yang begitu ideal. Ia buru-buru mengalihkan 
pandangan ke arah lain. Argan mengganti piyamanya 
dengan baju koko. Saat Argan berjalan menuju pintu, Nara 
terpancing untuk bertanya. 

“Bapak mau ke Masjid malam-malam begini?" 

Argan mengulas senyum, “Nggak, saya mau ke ruang 
sholat. Mau sholat Tahajjud." 

Nara tak membalas. Ia hanya tersenyum tipis. Ia 
menyadari satu hal, dirinya dan Argan bagai bumi dan langit. 
Argan sosok yang religius, sedang dirinya sosok yang 
selengekan dan kerap melanggar aturan. Satu prinsip yang ia 
pegang, tak ada pacaran dan tak ada seks sebelum menikah. 
Sebengal apapun kelakuannya, ia tak pernah mau menjalin 
hubungan romantis dengan laki-laki apalagi melakukan 
kontak f sik dengannya. Bukan karena ia tak menyukai laki- 
laki. Ia perempuan straight seutuhnya, hanya saja ia belum 
tertarik membangun hubungan romantis dengan lawan 
jenis. Kini ia berada di satu posisi yang seakan memaksanya 


untuk belajar membangun hubungan romantis dengan 


suaminya. Namun ia belum tertarik dan Argan juga telah 
menyetujui poin-poin yang ia ajukan selama mereka 
berumahtangga, minimal sampai ia wisuda. 


deka 


Minggu yang cerah semakin merekah kala mentari 
tersenyum hangat menyambut. Argan mengerjakan 
rutinitasnya memasak di dapur. Uwa Parti datang ke rumah 
untuk mengerjakan tugas rutinnya yang ia lakukan setiap 
tiga kali seminggu, beberes di rumah Pak Dosen. Ia tengah 
sibuk menjemur baju dan bersiap menyetrika pakaian yang 
sebelumnya sudah dicuci dan kering. Argan sengaja memilih 
asisten yang umurnya jauh lebih tua, 50an tahun tapi masih 
sehat dan energik. Ia tak ingin ada f tnah jika menggunakan 
jasa asisten perempuan muda. 

Sakha terlihat asik menggambar di ruang tengah. Nara 
menghampiri Argan dan merasa tak enak hati karena setiap 
hari Argan memasak untuknya. 

“Pak, maaf sebelumnya. Bapak nggak perlu repot-repot 
memasak untuk saya. Saya akan mencari masakan sendiri. 
Dari awal kita sepakat, kalau Bapak nggak akan menganggap 
saya istri dan saya nggak akan menganggap Bapak sebagai 
suami. Jadi kita tak perlu terpaku pada tugas sebagai istri 
dan suami." 

Argan terdiam sejenak. Ia mematikan kompor lalu 
menatap Nara yang menatapnya datar. 


“Masakan di luar nggak selalu sehat. Saya sudah berjanji 


pada orang tuamu untuk jagain kamu. Kalau kamu sakit 

gara-gara keseringan makan masakan luar yang nggak 
selalu sehat, mereka akan kecewa sama saya karena saya 
dinilai gagal jagain kamu." Argan bersedekap. Nara tak 
bereaksi. 

“Lagipula saya sudah bilang ke papa kamu, yang 
sekarang jadi papa saya juga untuk nggak transfer uang lagi 
ke rekeningmu. Sejak kita menikah, tanggung jawab papa 
kamu beralih ke saya. Saya yang akan menafkahi kamu. Saya 
nggak akan membuat anggaran untuk kamu membeli 
masakan di luar. Kalau kamu masih ngotot membeli 
masakan di luar, saya nggak akan memberi kamu jatah uang 
saku lagi. Silakan isi bensin sendiri, isi kuota sendiri. Tapi 
kalau kamu mau nurut sama saya, saya nggak akan 
memotong uang saku kamu." 

Nara mendelik. Ia tak menyangka sosok Argan yang ia 
pikir akan bersikap lunak padanya kali ini begitu tegas 
mengaturnya. 

“Pak, kenapa menyuruh papa untuk berhenti transfer 
uang ke rekening saya? Bapak tega. Bukankah jika papa 
masih rutin transfer, Bapak tak perlu menafkahi saya? Bapak 
lupa sama poin yang pernah saya ajukan? Jangan pernah 
menganggap pernikahan ini nyata, Pak." Nara menegaskan 
kata-katanya. 

Argan masih bersedekap. Badannya sedikit bertumpu 
pada meja dapur. 


“Ya, tapi tak ada poin yang mengatur tentang nafkah 


dan membeli masakan di luar." Argan bicara setenang 
mungkin. 

“Pak, saya tuh cuma nggak ingin Bapak repot-repot 
masak buat saya. Simple Iho sebenarnya. Saya nggak enak 
hati memakan masakan Bapak." Nara sedikit menaikkan 
volume suaranya dan ia masih menjaga suaranya agar tak 
meninggi lagi. Ia tak ingin Uwa Parti mendengar perdebatan 
mereka. 

“Kalau gitu dibikin enak saja," balas Argan santai. 

Nara melongo. Ia kesal dengan ulah Argan yang 
meminta ayahnya berhenti transfer uang saku padanya. 

“Ada kok cara yang bisa bikin kamu enak saat makan 
masakan saya. Kita gantian masak. Selang-seling. Hari ini 
saya masak, besok kamu yang masak. Lusa saya lagi yang 
masak. Begitu seterusnya." Argan mengerlingkan senyum 
tipis. Senyum yang dirasakan Nara seperti senyum 
kemenangan dan menertawakan kekalahannya. 

“Saya nggak bisa memasak," ketus Nara. 

“Kalau nggak bisa ya belajar. Saya yakin semua orang 
bisa memasak asal ada kemauan dan usaha nyata. Nggak 
susah kok dipelajari." Argan menatap Nara begitu menelisik 
seolah tengah menelusuri setiap jengkalnya. Sebagai laki- 
laki dewasa yang normal, bohong rasanya jika tak ada 
ketertarikan pada sosok gadis tomboy nan cantik itu, meski 
hanya sedikit. Akan tetapi, di matanya Nara masihlah gadis 


kecil yang labil dan polos dan ia menahan diri untuk tak 


menyentuhnya, sesuai kesepakatan. 

Melihat Nara yang terlihat ragu dan seperti sedang 
memikirkan sesuatu, Argan melanjutkan kata-katanya, 
“Semua terserah kamu. Makan di luar dan uang saku kamu 
saya potong. Atau gantian masak dengan saya, makan di 
rumah, dan uang saku kamu tetap utuh." 

Nara tak punya pilihan lagi. Ia tak mau kehilangan uang 
sakunya. 

“Baiklah, saya kalah. Saya turuti kemauan Bapak." Nara 
mengerucutkan bibirnya. Ia memasang tampang cemberut. 

Argan menuang sop ke dalam mangkok besar dan 
meletakkannya di meja. Ia kembali melirik Nara. 

“Silakan duduk dulu, Na. Masih ada yang ingin saya 
bicarakan." Argan menarik mundur kursi lalu duduk. 

Dengan ogah-ogahan, Nara duduk di hadapan Argan. 

“Na, uang nafkah itu ada uang untuk keperluan rumah 
tangga dan kebutuhan kamu pribadi. Biaya kamu kuliah dan 
biaya Sakha sekolah, saya yang pegang. Karena keperluan 
rumah tangga bukan kamu yang mengurus, jadi uang itu 
tidak akan saya berikan pada kamu. Saya yang akan 
membayar biaya listrik, air, upah asisten rumah tangga, 
kebutuhan dapur, dan lain-lain. Untuk keperluan pribadi 
kamu, mungkin saya nggak bisa memberi sebanyak yang 
papa kamu kasih. Saya pernah iseng bertanya pada papa 
berapa uang saku kamu sebulan saat dulu kamu kost, 


jumlahnya bikin saya tercengang." Argan menatap Nara 


begitu menghunjam. Nara masih terdiam. 

“Belajar dari pengalaman papa, maka saya nggak akan 
ngasih uang sebanyak yang papa kamu kasih. Karena 
dengan uang sebanyak itu, kamu menghamburkannya 
dengan berhura-hura di night club, makan-makan sama 
teman-teman kamu di resto mewah, beli barang-barang 
branded yang sebenarnya nggak begitu penting. Saya nggak 
mau kamu kembali digiring ke kantor polisi gara-gara 
terciduk di pesta narkoba." 

Nara tercengang mendengar kata-kata tajam Argan. 

“Bapak jangan menuduh saya seenaknya 
menghamburkan uang dari papa." Nara menatap Argan 
dengan tampang judesnya. 

“Postingan kamu di instagram menceritakan segalanya, 
Na," ucap Argan segera. 

Nara menelan ludah. Dia tak pernah menyangka Argan 
diam-diam stalking akun instagramnya. Rasanya sudah 
lemas duluan membayangkan uang sakunya hanya akan 
diberi sedikit oleh Argan. 

“Saya hanya akan memberi uang untuk kebutuhan yang 
penting. Uang bensin, kuota, jajan kamu, dan kalau kamu 
ingin beli baju, buku, novel, atau keperluan, kamu tinggal 
bilang sama saya. Saya nggak keberatan nemeni kamu 
belanja." 

Nara menghentakkan tangannya mengenai meja dan 


mengeluarkan bunyi yang cukup keras hingga Argan 


terhenyak. 

“Kamu nggak suka?" Argan menyipitkan matanya. 

“Dengar, Na! Saya tidak sekaya papa kamu yang seorang 
konglomerat. Memang selain mengajar saya punya rumah 
kost di daerah sekitar kampus. Tapi dibanding papa, 
penghasilan saya masih jauh. Karena itu saya ingin kamu 
menyesuaikan diri dengan kondisi f nansial saya. Tapi saya 
jamin, kamu nggak akan kelaparan dan saya akan berusaha 
memenuhi semua kebutuhan kamu. Kebutuhan penting, 
bukan kebutuhan untuk hura-hura.” 

“Bapak udah mulai mengatur saya. Padahal bagi saya 
pernikahan ini bukan sungguhan." Nara begitu kecewa dan 
kesal dengan sikap Argan yang menurutnya semena-mena. 

“Tidak ada poin tentang nafkah, ingat itu. Jadi kamu 
harus ikuti kesepakatan saya. Ada satu lagi yang ingin saya 
sampaikan." 

Nara menerka-nerka apa lagi yang akan disampaikan 
suaminya ini. Dia sudah tak mood duluan. 

“Hari ini wali kelas Sakha akan home visit sekitar jam 
sepuluh pagi. Saya ingin kamu bersikap sewajarnya seorang 
istri. Saya ingin kita bersikap normal seperti pasangan suami 
istri pada umumnya di depan orang lain atau di depan 
keluarga dan di depan umum." Kata-kata yang meluncur dari 
bibir Argan terdengar penuh wibawa. Auranya sebagai dosen 
yang dikenal disiplin dan tegas seketika keluar. 


Nara menyeringai, “Tidak ada yang gratis, Pak. Tadi saya 


sudah cukup banyak mengalah. Sekarang saya minta Bapak 
menuruti permintaan saya." 

Argan mengernyitkan dahi, “Apa itu?" 

“Saya ingin Bapak menyenangkan saya." Nara menatap 
lekat Argan yang terpaku di hadapannya. Baru kali ini Nara 
berani menatap tajam suaminya. 

Argan beranjak dan mendekat pada Nara. la sedikit 
menundukkan badannya dan memperpendek jaraknya 
dengan gadis tomboy itu. Satu tangannya bertumpu pada 
meja, satu tangan yang lain bersandar di atas punggung 
kursi yang diduduki Nara. 

“Bagaimana caranya untuk menyenangkan kamu?" 
Sorot mata Arga menancap tepat di kedua mata Nara. 

Ditatap sedemikian lekat oleh Argan, membuat Nara 
salah tingkah. Dadanya berdebar. Ia belum pernah 
merasakan bagaimana menjalin kedekatan spesial dengan 
laki-laki. Ada desiran di hatinya, tapi ia tak mau mengartikan 
lebih. 

“Saya ingin diajak keliling Purwokerto malam-malam." 
Nara yakin, Argan bukan tipikal orang yang senang 
berkeliling kota, apalagi malam ditambah sedang musim 
hujan. 

Argan terkekeh, “Cuma itu? Okay, kita keliling kota nanti 
malam." Argan tersenyum penuh arti. Dia berjalan menjauh, 
mendekati putranya yang masih aktif menggambar. 


Nara meraba dadanya. Ia bisa merasakan debaran itu 


masih menguasai . Ia merutuki kebodohannya, bagaimana 
mungkin dengan hanya ditatap sedemikian intens dari jarak 
yang begitu dekat oleh Argan bisa membuatnya deg-degan. 
Namun yang pasti, dia tak menyukai laki-laki itu karena 
sudah berani mengatur hidupnya. 


Kakak 


Part 3 


Part 3 

Suara bel terdengar nyaring. Uwa Parti yang sedang 
menyapu ruangan bergegas menuju pintu. Argan menduga 
guru Sakha yang datang karena jarum jam menunjuk pukul 
sepuluh lebih lima menit. Guru Sakha sudah memberi tahu 
sebelumnya bahwa ia akan datang ke rumah sekitar jam 
sepuluh pagi. 

“Pak, gurunipun Sakha rawuh." Uwa Parti 
menganggukan kepala. (Pak, gurunya Sakha datang). 

“Oh, nggih, maturnuwun," balas Argan. (Oh, iya, terima 
kasih). 

Argan melirik Nara yang tengah membaca novel. Sakha 
tengah membaca buku cerita bergambar di ruang yang 
sama. 

“Na, kita temui gurunya Sakha, ya." Argan menatap Nara 
yang masih asik membaca. 

Nara menolehnya, “Iya, Pak." 

Argan meminta Sakha untuk menghentikan aktivitasnya 
dan menemui gurunya. Mereka bertiga melangkah menuju 
ruang depan untuk menemui wali kelas Sakha. 

Argan menyambut ramah kedatangan sang guru. Ia 
menangkupkan kedua tangan di depan dada dan mengulas 


senyum. Nara menjabat guru berjilbab itu. Begitu juga 


Sakha. Ia menjabat tangan gurunya dan menciumnya. 

Sakha kembali ke dalam untuk meneruskan aktivitas 
membacanya. Argan mempersilakan guru itu untuk duduk. 

Ini pertama kali bagi Riana, gadis berusia 26 tahun itu 
mengunjungi rumah murid terpintarnya. Sebenarnya sudah 
sejak lama, gadis yang sudah mengajar sejak empat tahun 
yang lalu itu ingin home visit ke rumah Sakha, hanya saja 
status duda Argan menjadi penghalang. Ia tak enak hati 
berkunjung ke rumah seorang duda. Ia menghindari 
omongan negatif yang mungkin datang. Setelah Argan 
menikah, barulah ia berani untuk datang karena sudah ada 
istri Argan yang akan turut menemuinya. 

la cukup tersentak mengetahui istri dari Argan tenyata 
masih sangat muda dengan gaya kasualnya. Nara 
mengenakan kaos oblong dan celana jeans. Ia bersikap 
sesantai mungkin. 

“Maaf sebelumnya Pak, Bu, kalau kedatangan saya 
mengganggu waktu Bapak dan Ibu. Kedatangan saya ke sini 
ingin sharing seputar perkembangan Sakha di sekolah." 
Riana mengulas senyum ramah. 

“Sama sekali tidak mengganggu, Bu. Kami malah 
berterima kasih atas waktu yang Ibu sempatkan untuk 
datang ke tempat kami," balas Argan dengan segaris 
senyum. 

Perbincangan mereka terjeda sesaat ketika Uwa Parti 


keluar membawa sebuah nampan. Ia menyajikan teh hangat 


dan sejumlah cemilan di meja. 

“Silakan dimakan dan diminum, Bu." 

“Terima kasih, Pak. Saya jadi merepotkan. Begini Pak, 
saya ingin tahu lebih banyak tentang latar belakang Sakha. 
Sakha ini istimewa, Pak. Dia murid terpintar di kelas, bahkan 
secara paralel dia juga yang paling unggul. Dia bisa 
mengikuti pelajaran dengan sangat baik, fokusnya bagus, 
dan anaknya kritis. Jadi dia suka bertanya dan menjawab 
paling cepat setiap kali saya mengajukan pertanyaan. 
Kemampuan berbahasa dia sangat mengagumkan. Dia bisa 
berbahasa Krama Inggil dengan baik. Selain itu, bahasa 
Inggrisnya juga sangat bagus. Bahasa Arabnya juga bagus. 
Dia lancar berkomunikasi dengan bahasa Krama Inggil dan 
Inggris, di mana rata-rata anak kelas tiga, belum banyak 
yang menguasainya, terutama bahasa Krama Inggil." 

Argan dan Nara mendengar penuturan guru lajang itu 
dengan seksama. 

“Hanya satu yang rasanya sangat disayangkan. Dia tak 
mau bermain dengan teman-temannya. Jadi di luar kegiatan 
belajar-mengajar, dia begitu pendiam, menarik diri dari 
pergaulan. Bahkan kalau ada teman yang mengusiknya, dia 
begitu temperamen. Dia bisa meledak sewaktu-waktu, 
pernah dia berteriak tanpa tahu penyebabnya, di sisi lain bisa 
begitu rapuh, kadang menangis sesenggukan. Di jam 
istirahat, dia lebih sering sendiri dan murung di kelas. Jadi, 


saya ingin tahu latar belakang apa yang menyebabkan dia 


bersikap seperti itu." 


Argan menghela napas. Dia sudah menduga, gurunya 
pasti akan membicarakan kepribadian Sakha yang 
bermasalah. 

“Dulu saya pernah mengatakan bahwa ibunya 
meninggal saat dia berumur lima tahun. Meninggalnya 
ibunya ini membuat dia trauma. Saya pernah beberapa kali 
membawanya ke psikolog untuk berkonsultasi, tapi sikapnya 
tidak juga berubah. Setelah pulang kerja, saya pasti 
meluangkan lebih banyak waktu bersamanya. Dan saya 
selalu berusaha untuk bicara dengannya dari hati ke hati. 
Saya melakukan serangkaian pendekatan yang disarankan 
psikolog. Namun sampai sekarang, usaha saya belum 
berhasil." 

Riana trenyuh mendengarnya. Ia tahu tak mudah 
menghadapi anak dengan kondisi psikis yang bermasalah. 
Kerena ia pun kesulitan untuk mengubah pembawaan Sakha 
yang selalu murung menjadi anak yang periang seperti anak- 
anak pada umumnya. 

“Saya yakin Bapak pasti sudah berusaha yang terbaik. 
Sebagai gurunya, saya juga akan mencoba untuk terus 
memberi dia semangat. Guru dan orang tua bersama-sama 
berusaha melakukan yang terbaik. Dan sebenarnya di 
sekolah, bukan hanya Sakha yang mengalami gangguan 
psikologis. Ada beberapa anak yang juga bermasalah. Karena 
sekolah kami sekolah inklusi, kami bekerja sama dengan 
psikolog untuk mendampingi anak-anak berkebutuhan 


khusus. Kemarin para guru mengusulkan untuk 


mendatangkan psikolog bukan hanya untuk mendampingi 
anak-anak berkebutuhan khusus saja tapi juga anak-anak 
yang mengalami gangguan psikis, seperti Sakha, misal 
temperamen, pemurung, antisosial. Alhamdulillah Kepala 
Sekolah menyambut baik usulan kami. Dua hari yang lalu 
kami mengundang psikolog untuk berbicara dan mengamati 
perilaku anak-anak yang menurut kami perlu pendampingan 
khusus. Karena itu, kedatangan saya ke sini juga ingin 
menyampaikan surat undangan dari sekolah untuk Bapak 
dan Ibu, untuk berdiskusi dan sharing dengan Kepala 
Sekolah dan psikolog. Agendanya itu meminta persetujuan 
orang tua murid untuk mengizinkan anaknya didampingi 
psikolog dan juga akan ada tambahan biaya untuk jasa 
psikolog ini. Karena itu harus dibicarakan langsung dengan 
Kepala Sekolah." 

Argan mengangguk, “Itu program yang sangat bagus, 
Bu. Saya setuju sekali. Berapapun tambahan biayanya, 
bukan masalah besar, yang terpenting anak mendapat 
perhatian lebih. Dan saya sangat mendukung kebijakan dari 
sekolah. Karena untuk membujuk dia diajak ke psikolog juga 
tak selalu lancar. Kadang dia menolak." 

Riana tersenyum, “Alhamdulillah kalau Bapak setuju. 
Nggak semua orang tua itu mau terbuka, Pak. Kadang 
mereka beranggapan anak mereka baik-baik saja. Mereka 
tersinggung jika anaknya dikatakan bermasalah secara 
psikis." 


“Kondisi psikis Sakha memang sudah bermasalah sejak 


ibunya meninggal. Saya sadari benar ada banyak perubahan 
dari karakternya. Sebelumnya Sakha ini periang, supel, dan 
senang bercerita. Setelah ibunya meninggal, karakternya 
berubah drastis menjadi suka menyendiri, antisosial... 
Apalagi jika bertemu orang asing, dia sering kali tak 
nyaman." Argan mencoba menjelaskan kondisi Sakha. Hanya 
satu yang ia sembunyikan, penyebab kematian Mareta. 
“Kehilangan orang tua memang bisa menjadi trauma 
yang berat bagi anak. Setiap kali saya melihat Sakha, saya 
seperti melihat diri sendiri di masa kecil. Dulu saya pernah 
trauma karena kehilangan ayah. Ayah saya meninggal 
kecelakaan. Waktu itu saya seumuran Sakha. Meninggalnya 
ayah saya membuat saya bersedih berlarut-larut, menyendiri, 
hingga akhirnya ada seorang guru pindahan dari Surabaya. 
Dialah yang tak kenal lelah memotivasi saya dan 
menyadarkan saya bahwa saya punya potensi yang harus 
saya gali. Akhirnya saya bisa meminimalisir rasa trauma 
karena guru tersebut aktif memberi saya semangat dan 
melibatkan saya ke berbagai kegiatan positif. Hal itulah yang 
ingin saya contoh dari guru saya. Namun semua tak 
semudah Membalikkan telapak tangan. Seperti yang Bapak 
bilang, Sakha merasa tak nyaman dengan orang asing, 
mungkin itu jadi penyebab dia belum merasa nyaman 
dengan saya karena saya juga belum lama mengajar dia. 
Tapi insya Allah, saya akan terus berusaha mengembalikan 
sifat periangnya. Dalam hal ini tentunya saya dan Bapak-Ibu 


harus bekerja sama." Riana menatap Argan dan Nara 


bergantian. 

Nara lebih banyak mendengar karena ia tak mengerti 
harus bagaimana menanggapi perbincangan mereka. Ia 
sendiri merasa asing dengan anak tirinya. 

“Sekali lagi terima kasih banyak. Ibu sudah membimbing 
dan berusaha mengembalikan keceriaan anak saya. Saya 
hanya bisa berterima kasih dan semoga Allah membalas 
dengan kebaikan yang lebih banyak." 

“Aamiin. Sudah menjadi tugas seorang guru, Pak." 

Argan kembali mempersilakan Riana untuk mencicipi 
hidangan yang disajikan. Nara mengamati wali kelas Sakha 
tersebut. Masih terlihat muda, cantik, dan berjilbab. Ia melirik 
Argan dan Riana terlihat akrab dan serasi. Ia pikir, Riana lebih 
memahami Sakha dibanding dirinya. Terlihat benar bahwa 
sang guru begitu peduli dan menyayangi Sakha. Ada sebuah 
rasa yang tak mampu ia jabarkan kala melihat keduanya 
berbincang dan sesekali tertawa. Semacam perasaan 
tersisih? Cemburu? Nara terkekeh dalam hati, mengejek 
dirinya sendiri. Ia yakin dirinya tak cemburu, hanya rasa 
heran saja melihat kekraban seorang suami dan guru 
anaknya sedang sang istri ada di sana. Ia kembali merutuki 
dirinya, istrinya? Ah, bukankah ia meminta Argan untuk tidak 
menganggapnya istri. Jadi jika saat ini Argan terlihat akrab 
dengan Riana, itu bukan kesalahannya. 

Riana tak hanya bercerita tentang perkembangan Sakha 
di sekolah, ia juga mengamati aktivitas Sakha yang tengah 


membaca. Ia menyempatkan diri berbincang dengan Sakha. 


Surprise untuknya maupun Argan, Sakha mau bercerita 
tentang buku-buku koleksinya yang ada di perpustakaan 
rumah, satu ruang yang khusus diisi rak-rak untuk 
menyimpan buku. Dengan antusias, Sakha menggandeng 
tangan gurunya untuk melihat perpustakaan mini di rumah. 
Argan bersyukur dengan perkembangan yang ditunjukkan 
anaknya. 

Setelah Riana merasa cukup dengan kunjungannya, ia 
pamit undur diri. Argan melirik sang istri yang duduk di 
ruang tengah dan tak ikut mengantar Riana sampai ke teras. 

“Kenapa kamu nggak ikut nganter gurunya Sakha 
sampai ke teras?" 

Nara melirik suaminya, “Kenapa saya harus mengantar? 
Toh Bu guru yang masih muda itu nggak nanya apa-apa ke 
saya. Saya berasa nggak dianggap aja. Tapi saya maklum. 
Dia pasti meragukan saya yang lebih muda." 

“Saya rasa dia nggak ragu sama kamu. Dari awal 
kedatangannya, dia selalu menyapa kita, bapak dan ibu 
katanya.... Kamu denger sendiri saat dia bicara. Kamu yang 
terlalu pasif. Kamu diam saja selama kami berbincang." 

“Ya, gimana nggak diem, Pak. Kalian membicarakan 
sesuatu yang saya kurang paham. Saya bukan guru, bukan 
psikolog, dan tak tahu banyak akan perkembangan anak baik 
secara f sik maupun psikis." Nara bersedekap. Bibirnya 
mengerucut. 


Entah kenapa, Nara terlihat begitu menggemaskan di 


mata Argan. Meski ia tahu, Nara belum mencintainya, tapi 
dia sudah mulai merasa tersisih dan mengarah ke arah 
cemburu ketika ada orang lain yang ia rasa akrab dengannya 
dan Sakha. 

“Makanya belajar dong untuk lebih tahu perkembangan 
anak secara f sik dan psikis." Argan duduk di sebelah Nara di 
ujung sofa, dalam rentang jarak yang agak jauh. 

Nara tak membalas apapun. Sebaliknya, ia menatap 
Argan dan mengernyit. 

“Caranya nggak susah, kok. Cukup temani Sakha 
bermain, luangkan lebih banyak waktu dengannya saat 
jadwal kamu agak longgar. Berusaha untuk menerima dan 
menyayangi dia," tegas Argan dalam balutan kata-kata yang 
terdengar lembut tapi menyiratkan ketegasan. 

Nara menoleh ke arah Sakha yang tengah bermain mobil- 
mobilan. Nara beranjak dan mendekat ke arah Sakha. 

“Hai, Sakha. Main bareng Mama, yuk." 

Sakha melirik Nara sekian detik lalu kembali fokus 
dengan mainannya. 

“Leave me alone, please. Sakha nggak mau main bareng 
kamu," celetuk Sakha. 

Nara melompong. Dia melirik Argan yang beranjak 
mendekat ke arah Sakha. 

“See, your son doesn't like me. He's not interested to play 
with me. Dia nggak menyukai orang lain di luar keluarganya," 


balas Nara sedikit ketus. 


Argan menggenggam tangan Nara, membuat gadis itu 
terhenyak. 

“Kita perlu bicara." Argan menuntun gadis itu untuk 
beranjak dan mengikuti langkahnya. Argan menggandeng 
tangan Nara dan melangkah menuju kamar. Setiba di kamar, 
Argan menutup pintu dan ia mendorong tubuh Nara pelan 
hingga menghimpit dinding. Argan mengurungnya dalam 

edua tangan yang ia sandarkan di dinding, di sebelah kanan 
dan kiri kepala Nara. 


Nara berdebar tak karuan menatap wajah suaminya dari 


jarak yang begitu dekat. Mata tajam Argan seakan 
menghunjam sampai ujung retina. Gadis itu semakin gugup. 
Ditatap sedemikian lekat oleh Argan, membuatnya membeku 
seketika. 

“Tolong, jangan pernah lagi menyebutmu sebagai orang 
di luar keluarga. Kamu sudah menjadi bagian dari keluarga 
ini." 

Kata-kata meluncur dengan tegasnya dari bibir Argan. Ia 
melanjutkan perkataannya. 

“Kamu bilang, dia tak menyukai orang di luar 
keluarganya. Kamu lihat sendiri, kan? Dia sudah menyukai 
Bu Riana yang jelas-jelas bukan bagian dari keluarga ini. 
Apalagi kamu yang sudah menjadi bagian dari keluarga dan 
bahkan menjadi mamanya." 

Nara tersenyum sinis, “Jadi Bapak mau bandingin saya 


sama Bu Riana? Bapak ingin saya mencontoh apa yang 


dilakukan Bu Riana saat mendekati Sakha?" 

Argan memperpendek jarak wajahnya pada wajah Nara. 
Nara semakin berdebar. Hembusan napas Argan yang 
menyapu wajahnya, membuat gadis itu semakin deg-degan. 

“Kamu cemburu?" tanya Argan seraya memerhatikan 
Wajah istrinya begitu menelisik. 

Nara mengerjap, ia tersenyum miring dan menaikkan 
sebelah bibirnya. 

“Cemburu? Yang benar saja. Bapak nggak usah ke-GR- 
an deh. Ngapain saya cemburu? Masa cuma kayak gitu aja, 
saya cemburu." Nara tersenyum sinis. 

“Sepertinya kamu cemburu," balas Argan santai. 

“Saya hanya nggak suka dibandingin sama orang lain. 
Meski kenyataannya memang benar kalau Bu Riana sedikit- 
sedikit bisa mengambil hati Sakha. Dia lebih dulu mengenal 
Sakha. Kalau memang Bapak suka dengan cara Bu Riana 
mendekati Sakha, kenapa Bapak dulu nggak nikahi dia saja? 
Kenapa harus menerima perjodohan ini?" Nara terus saja 
nyerocos untuk menetralkan rasa gugupnya. 

Argan masih terdiam. Ia dengarkan semua celotehan 
Nara. Nara semakin bingung dibuatnya. 

“Bapak emang serasi sama dia. Kalian nyambung saat 
ngobrol. Bu Riana tahu banyak soal parenting dan memang 
dia punya kompetensi dalam mengajari anak. Wajar kalau 
Bapak menyukai dia dan sekarang menuntut saya untuk 


menjadi seperti dia. Kami ini beda karakter, latar belakang. 


Saya nggak suka dibandingin sama dia." Nara kembali 
mengeluarkan apa yang mengganjal di hatinya. 

Melihat Argan tak bereaksi apapun, Nara geram sendiri. 

“Pokoknya saya nggak suka sama dia. Saya keberatan 
kalau dia home visit lagi, karena Bapak jadi punya alasan 
untuk membandingkan saya...." 

Argan membisu dan masih menatapnya tajam. 

“Mungkin bukan cuma alasan untuk membandingkan, 
tapi juga alasan untuk Bapak bisa ketemu sama dia. Biar 
bisa lihatin wajah Bu Riana yang cantik, anggun, berjilbab. 
Dia hampir sempurna buat Bapak. Dia..... 

Cup... 

Nara terbelalak saat tiba-tiba Argan mendaratkan 
kecupan di bibirnya untuk membungkamnya. 

Entah angin apa yang mendorong Argan untuk 
mengecup bibir istrinya. Argan menginginkan kecupan itu 
beralih menjadi sebuah ciuman. Ia membuka sedikit bibirnya, 
menyapu ujung bibir Nara dengan lidahnya. Melihat reaksi 
Nara yang terdiam, tak berkutik, dan tak membalas 
ciumannya, Argan menjauhkan kembali wajahnya. Dia 
menduga, Nara belum pernah berciuman sebelumnya, 
terlihat dari sikapnya yang kaku. Bahkan ia bisa merasakan 
irama degup jantung Nara yang seolah berpacu lebih cepat. 

Kedua mata itu beradu. Betapa deg-degan perasaan 
Nara. Ia berusaha menstabilkan deru napas yang berkejaran, 


entah karena shock, kaget, atau dia baru menyadari bahwa 


Argan telah mencuri ciuman pertamanya. Ia kesal pada diri 
sendiri karena membiarkan Argan menciumnya. Namun ia 
akui, ciuman Argan telah menerbitkan sensasi yang begitu 
mendebarkan. 

Argan mengamati wajah Nara yang datar menatapnya. 
Ada sesuatu yang berdesir. Jika saja dia tak ingat akan 
kesepakatan untuk tak menyentuh Nara, ditambah usia Nara 
masih sembilan belas, tentu ia ingin meneruskan ciuman itu 
menjadi sesuatu yang lebih intim. 

“Kamu menggemaskan saat cemburu, Na." Argan bicara 
pelan. Dia berbalik, membuka pintu, lalu keluar. 

Nara mematung dengan debaran yang masih 
menyergap. Dia tak mengerti dengan deru perasaan yang 
berkecamuk saat ini. Kenapa rasanya seperti ini? Dia tak bisa 
mendeskripsikannya. 


Kakak 


Malamnya, selepas sholat Isya di Masjid, Argan 
memenuhi janjinya untuk mengajak Nara berkeliling kota. 
Sebelum berangkat, ia menelepon ibunya apa bersedia 
menjaga cucunya selama dia dan Nara jalan-jalan. Tentu 
saja sang ibu sangat bersedia. Terkadang Sakha memang 
rutin menginap di rumah kakek neneknya. Orang tuanya 
meminta Sakha untuk menginap dan sekaligus membawa 
seragam serta alat sekolah lain agar keesokan harinya bisa 


berangkat ke sekolah dari rumah mereka. 


Setelah mengantar Sakha ke rumah orangtua Argan, 


mereka berboncengan naik motor keliling Purwokerto. Nara 
meminta mengendarai motor. 

Selama berboncengan, Nara tak sedikitpun memeluk 
pinggang Argan. Ia sedikit menjaga jarak. Ia pikir, Argan tak 
akan mau diajak berkeliling. Ternyata dia salah, laki-laki itu 
tak keberatan keluar malam dan berkeliling mengendarai 
motor. 

Motor melaju di sekitar daerah kampus. Jalanan di 
sekitar jalan Kampus memang termasuk padat arus. 
Ukurannya tidak terlalu luas. Namun acap kali dilewati 
mahasiswa yang hilir mudik. 

Malam itu banyak penjual kaki lima yang mangkal di 
pinggir jalan. Jika siangnya dipenuhi bakul aneka makanan 
ringan, seperti makaroni, mie lidi, aneka minuman, molen, 
gorengan, maka malam hari banyak aneka makanan berat 
ditawarkan. Ada nasi goreng, tempe penyet, ayam goreng, 
dan lain-lain. 

Pandangan Nara menyapu pada para anak kost yang 
berlalu-lalang. Nara tahu, di jam-jam ini mereka hunting 
menu makan malam. Nara merindukan kehidupannya waktu 
menjadi anak kost. Ia dan teman-temannya kerap kali keluar 
bersama untuk mencari makan malam. Kadang ia bingung 
hendak membeli menu apa karena seolah semua menu 
sudah pernah dicobanya. 

Argan melajukan motor melewati jalan Dr. Angka. Di 
kawasan ini banyak ditemui rumah makan yang 


menawarkan menu-menu menggiurkan seperti ayam penyet, 


iga penyet, bahkan gudeg Jogja pun ada. Argan menawari 
Nara untuk mampir makan malam di tempat sesuai 

keinginan Nara, tapi Nara menginginkan minum wedang 
ronde di kawasan alun-alun. Argan menurutinya. Ia 
melajukan motornya menuju jalan Ahmad Yani. Dari jalan 
Ahmad Yani, motor melaju lurus ke jalan Masjid. Tibalah 
mereka di alun-alun yang berlokasi di seberang Masjid 
Agung dan seberang Rita Super Mall. 

Nara sudah hafal lokasi penjual wedang ronde 
favoritnya. Mereka duduk bersebelahan. Di hadapan mereka 
tersaji dua mangkok wedang ronde. 

Keduanya mengaduk minuman tradisional itu sambil 
menunggu wedang ronde itu dingin. 

"Kamu sering ya ke sini sampai hafal tempatnya di pojok 
yang mana." Argan melirik Nara yang sedari tadi lebih 
banyak diam. 

Atmosfer terasa canggung, terutama jika keduanya 
teringat akan ciuman singkat mereka di kamar siang tadi. 
Bagi Nara, berciuman dengan laki-laki adalah moment 
krusial yang tak akan terlupakan untuknya. Sembilan belas 
tahun selama bernapas, dia menjaga diri untuk tak pacaran 
dan bersentuhan f sik yang mengarah ke hal intim, entah 
ciuman atau pelukan. Hal itu tidak mudah. Tentu saja, 
mengingat hampir semua temannya sudah pernah 
berpacaran atau sedang berpacaran dan banyak diantaranya 
yang berpengalaman pernah berciuman, bahkan beberapa 


sudah melakukan lebih dari itu. Terlebih dia sering clubbing, 


bergaul dengan teman-temannya yang berprinsip, tak apa 

ciuman sebelum nikah bahkan tak mengapa seks sebelum 
nikah atau boleh grepe sana sini, cium sana sini, oral sex 
untuk saling memuaskan asal yang bawah nggak sampai 

jebol.. Dan prinsip yang ia jaga berbeda dengan teman- 
temannya. Dalam beberapa hal ia tak sejalan dengan teman- 
temannya. Namun mereka menghargai satu sama lain. 

“Nara...." ucap Argan sekali lagi. 

Nara terkesiap, “Iya, Pak." Nara sedikit gelagapan. 

“Sepertinya kamu gugup. Atau jangan-jangan kamu 
teringat ciuman kita tadi siang? Saya minta maaf karena 
telah melanggar kesepakatan. Saya telah menyentuh kamu." 

Semburat merah menyapu wajah Nara, “Nggak apa- 
apa," ujar Nara segera. 

Argan membelalakkan matanya, “Kamu memaafkan 
saya secepat itu?" 

Mereka saling menatap. 

“Bapak ingin saya memaafkan Bapak tiga hari 
kemudian?" tanya Nara menelisik. 

Argan tertawa kecil, "Ya nggaklah. Aneh aja, kamu 
biasanya ngotot kalau soal kesepakatan, sekarang melunak. 
Atau jangan-jangan kamu menikmati tindakan saya dan 
ingin mencobanya lagi?" 

Nara membulatkan matanya, “Bapak kali yang pengin. 
Bapak sekian tahun menduda pasti nggak pernah nyium- 


nyium perempuan. Makanya begitu lihat saya, Bapak jadi 


lupa daratan." Nara ingin sekali bicara lantang tapi karena 
ada penjual wedang ronde yang sibuk melayani satu pembeli 
yang lain, ia melemahkan suaranya. 

“Ya setelah menduda, saya memang tidak pernah 
mencium perempuan. Itu tidak boleh kan? Kita dilarang 
menyentuh perempuan bukan Mahram. Satu-satunya jalan 
yang menghalalkan ciuman dan sentuhan f bik lainnya ya 
hanya menikah." Argan menyuapkan sesendok wedang 
ronde ke mulutnya. 

Nara melirik suaminya yang seakan menganggap 
moment ciuman itu sebagai hal yang biasa. Dia bertanya- 
tanya dalam benak, apa itu tidak berkesan untuknya? 
Sedang bagi Nara, jejak bibir Argan di bibirnya seakan masih 
membekas. 

Argan kembali teringat pada ciuman mereka siang tadi. 
Mungkin itu bukan ciuman panas seperti yang pernah ia 
lakukan dengan almarhumah Mareta. Namun semua itu 
sudah mampu membuat hatinya berdesir. 

Tiba-tiba ada laki-laki dan perempuan duduk di 
hadapan mereka dan memesan wedang ronde juga. Yang 
membuat Nara kaget adalah, pasangan tersebut Bastian dan 
perempuan yang tak dia kenal. Bastian juga kaget melihat 
Nara. Bastian adalah laki-laki yang mengejar cinta Nara dari 
awal masuk kuliah tapi Nara tak pernah menerima cintanya. 
Bahkan hingga Nara menikah, dia masih berusaha karena ia 
tahu Nara terpaksa menikah. Nara juga pernah bercerita 


padanya bahwa ia dan Argan sepakat untuk tidak 


menganggap pernikahan itu nyata. 

“Nara....." sapa Bastian dan memaksakan kedua sudut 
bibirnya tersenyum. 

“Bastian..." Nara tersenyum tipis meski hatinya 
mencelos. Ia mungkin belum jatuh cinta pada Bastian, tapi 
dalam hati tersimpan rasa simpati pada laki-laki itu. Satu hal 
yang membuat Nara keukeuh untuk tak menerima Bastian 
adalah perbedaan agama diantara keduanya. Entah kenapa 
ia kesal melihat Bastian ternyata sudah mempunyai 
pasangan. Selama ini, Bastian selalu meyakinkan bahwa 
hanya Nara, satu-satunya perempuan yang ada di hatinya. 

Sang perempuan menggelayut di lengan Bastian, “Siapa 
dia, sayang?" 

“Ini Nara, teman kampus," jawab Bastian. Tatapannya 
menyasar pada sosok di sebelah Nara, suami Nara yang ia 
tahu dia adalah dosen di fakultas pertanian. 

“Dia teman kamu?" Argan melirik sosok cowok 
bersambut spike, kulit putih, wajah tampan ala oppa Korea, 
dan gaya pakaiannya yang kasual. 

“Iya, dia teman sekelas. Namanya Bastian," jawab Nara 
datar. 

“Bastian, kenalin ini Pak Argan, suamiku." 

Bastian menyodorkan tangannya untuk salaman. Argan 
menjabat tangan Bastian dengan senyum yang dipaksakan. 

“Malam, Pak," sapa Bastian. 


“Malam juga," balas Argan dengan senyum ramah. 


Suasana mendadak kikuk. Argan memerhatikan cara 
Bastian yang sering mencuri pandang ke arah Nara dengan 
tatapan penuh arti dan dia tak menyukainya. Entah cemburu 
atau apa, yang pasti Argan tak menyukai seseorang atau 
sesuatu yang sudah menjadi miliknya diusik orang lain. 

“Itu pacar kamu?" Nara melirik gadis berambut sebahu 
yang duduk di sebelah Bastian. 

“Iya aku Delf na, pacar Bastian," tandas gadis cantik itu. 

Bastian tak berani menatap Nara, sedang Nara hanya 
terdiam, enggan menanggapi. 

Salah satu hal yang membuat Nara tak betah berlama- 
lama di sana adalah sikap agresif Delfna yang seakan 
sengaja memamerkan kemesraannya dengan Bastian, entah 
meminta disuapi atau bicara lemah lembut dan merajuk 
manja. 

Nara sudah tak mood. Ia mengajak Argan pulang. 

Selama perjalanan pulang, Nara terus terdiam. Argan 
menawarinya untuk keliling Purwokerto lagi atau makan 
malam di rumah makan mumpung Sakha menginap di 
rumah kakek neneknya, tapi Nara tak berminat. 

Nara tersentak saat Argan meraih tangannya dan 
melingkarkannya di perutnya. Nara hendak melepaskannya, 
tapi genggaman Argan begitu kuat. 

“Lepaskan, Pak." Nara mencoba menarik tangannya. 

“Saya ingin kamu tetap aman, jadi tetaplah memeluk 


saya." Argan bicara dengan santainya. 


Nara mengerucutkan bibirnya. Karena Argan menarik 
paksa tangannya, badannya tergerak ke depan dan 
menempel di punggung Argan. Nara berdebar, sedang Argan 
merasakan gelenyar aneh kala dada Nara menempel di 
punggungnya. Sepeninggal istrinya, Argan belum pernah 
menjalin hubungan spesial dengan siapapun. Sebenarnya 
dia masih memiliki sedikit trauma untuk berumah tangga 
kembali. Ia takut tak bisa menjadi suami yang baik dan 
menyakiti hati pendamping hidupnya. Kematian tragis 
istrinya akibat bunuh diri sering kali menghantui dan 
meninggalkan jejak-jejak luka yang masih bernanah. Entah 
kenapa, ia bersedia dijodohkan dengan Nara. Terlepas dari 
usia Nara yang terpaut 13 tahun lebih muda darinya dengan 
segala sikap kekanakan dan kelabilan emosinya, dia yakin 
suatu saat Nara bisa menjadi istri dan ibu yang baik. 

Setiba di rumah, kedua orang itu membersihkan diri 
masing-masing dan berganti pakaian. Argan hendak 
membaringkan badannya untuk memejamkan mata, tapi 
konsentrasinya terusik dengan sikap Nara yang asik 
memainkan ponselnya. Ia penasaran juga, apa yang sedang 
ditelusuri Nara dengan ponselnya. Apakah akun media 
sosialnya atau dia tengah chat dengan temannya? 

Nara meletakkan smartphone-nya di nakas. Dia 
melangkah menuju kamar mandi. Argan melirik smartphone 
Nara. Bunyi beep beep dari smartphone Nara memancingnya 
untuk mengambilnya. Argan mengambil smartphone itu. Ia 


membaca satu pesan whatsapp dari teman Nara bernama 


Firda. 

Na, dugem yuk. Bosen banget di kost. Nanti aku 
samperin deh. 

Argan menggeleng. Ia tak habis pikir dengan sikap 
teman Nara yang seenaknya mengajak Nara clubbing, 
padahal Nara susah menikah. 

Argan mengetik huruf demi huruf dan mengirimkan 
balasan. 

Maaf saya... 

Argan menghapus kata saya dan diganti kata 'aku'. 

Maaf aku nggak bisa. 

Datang balasan lagi dari Firda. 

Ayolah Na. Kamu takut amat ama suamimu? Bilang 
mau ngerjain tugas kelompok kek. lagi darurat atau gimana. 

Argan cukup emosi juga membacanya. Ia mengirim 
balasan. 

Saya suaminya Nara. Tolong jangan mengajak Nara 
melakukan hal negatif. Nara sudah menikah. Tak 
sepantasnya dia clubbing dan keluar rumah malam-malam. 

Tak ada balasan dari Firda. Saat terdengar suara dari 
dalam kamar mandi, Argan meletakkan ponsel itu ke 
tempatnya. 

Nara kembali duduk di ranjang. Ia membaca kembali 
percakapannya dengan Firda. Nara terbelalak membaca isi 
chat yang dikirimkan Argan. Nara milirik Argan dan 


menatapnya tajam. 


“Bapak, kenapa otak-atik ponsel saya tanpa izin? Bapak 
udah menyinggung perasaan teman saya." Nara 
meninggikan volume suaranya. 

Argan berusaha tetap tenang agar tak terpancing 
emosinya oleh Nara. 

“Teman kamu itu ngajak kamu dugem. Jelas saya 
melarangnya. Kamu nggak kapok pernah digiring ke kantor 
polisi? Apa gunanya dugem? Nggak ada manfaatnya." Argan 
menaikkan suaranya dan menajamkan penglihatannya. 

“Bapak nggak perlu melarang teman saya untuk 
ngajakin saya dugem lagi. Toh saya ditraktir, nggak pakai 
duitnya Bapak." Nara beranjak dan berdiri di tepi ranjang. 

Argan masih duduk di tempatnya. 

“Ini bukan masalah uang, Na. Ini adalah tanggung jawab 
saya untuk menjaga dan membimbing kamu. Night club 
bukan tempat yang aman untuk perempuan. Lagipula 
clubbing itu hanya mendatangkan mudharat." Argan 
menegaskan kata-katanya. 

Nara menggeleng, “Dari awal kita sudah sepakat, Pak. 
Bapak nggak akan melarang saya bergaul dengan teman- 
teman saya. Kenapa sekarang Bapak mengatur saya?" 

Argan beranjak dan melangkah mendekat ke arah Nara. 
la menatap istrinya dengan tajam. 

“Saya sudah berjanji pada papa dan mama untuk 
menjaga kamu, Na. Saya nggak akan pernah mengizinkan 


kamu clubbing lagi." 


“Kita udah sepakat kalau kita nggak akan menganggap 
pernikahan ini nyata, Pak.Toh setiap clubbing saya nggak 
minum, nggak mesra-mesraan sama cowok. Saya cuma 
ingin ngumpul sama teman-teman. Bapak orang jadul mana 
ngerti cara bersenang-senang di club. Bapak terlalu kaku, 
kuno, kolot." Nara semakin kesal dan geram dengan sikap 
Argan yang mulai banyak mengatur. 

“Apa ada peraturan di agama yang memerintahkan 
manusia untuk mendekati tempat maksiat? Apa iya aturan 
agama itu kolot dan kuno? Kamu nggak minum, tapi di 
sekitarmu banyak miras, banyak temanmu yang 
mengkonsumsi alkohol. Sama kayak waktu kamu terjaring 
pesta narkoba. Kamu nggak pakai tapi kamu ikut terciduk, 
mencemarkan nama baik keluarga. Saya nggak akan 
membiarkan kamu jatuh di lubang yang sama." 

Nara memasang tampang juteknya, “Bapak 
menyebalkan." Nara hendak melangkah keluar, tapi Argan 
menarik tangan istrinya. 

“Kamu nggak boleh keluar, Na. Tetap di sini. Sekarang 
waktunya tidur." 

Nara berusaha melepaskan cengkraman tangan Argan, 
tapi Argan semakin mengencangkan genggamannya. 

“Berjanji dulu kalau kamu mau tidur. Kalau kamu nggak 
mau tidur, saya akan tidurin kamu." 

“BAPAK....!" Nara membulatkan matanya. 


“Makanya tidur sekarang." Argan menunjuk ranjang 


dengan mendongakkan kepalanya. 


Dengan terpaksa, Nara menuruti perintah Argan. Dia 
berbaring di ranjang meski hatinya masih dongkol tak 
karuan. Argan berbaring di sebelah Nara dengan bentang 
jarak yang agak jauh. Mereka berbaring saling 
memunggungi. Di benak Nara terpikirkan serangkain rencana 
untuk membalaskan sakit hatinya pada Argan. 


saka 


Part 4 


Part 4 

Adzan Subuh berkumandang, memecah kesunyian pagi. 
Argan yang sudah berpakaian rapi membangunkan Nara 
dengan mengusap selimut yang menutup tubuhnya. 

“Na, bangun udah Subuh." 

Nara terlihat ogah-ogahan untuk bangun. Tampangnya 
tampak cemberut dengan mata yang masih terpejam. 

“Na, bangun Subuhan. Nanti kesiangan." Argan 
mengeraskan suaranya. 

Nara mengerjap. Bayangan wajah tampan Argan 
mendominasi penglihatannya. 

“Iya, Pak saya akan sholat," jawab Nara malas-malasan. 

“Kok masih meringkuk dalam selimut? Ayo bangun!" 
Argan menarik selimut yang menutup tubuh istrinya. 
Seketika matanya terbelalak melihat Nara hanya 
mengenakan celana dalam. Nara malu bukan main dan 
terperanjat dengan gerak tangkas Argan yang tak mampu ia 
cegah. 

Nara segera merebut kembali selimutnya dan 
menutupkan kembali ke tubuhnya. 

“Bapak apaan sih? Nggak sopan banget main tarik 
selimut saya." 


Argan melongo dan berdebar menatap pemandangan 


indah barusan. 

“Saya pikir kamu pakai baju lengkap," sahut Argan 
santai. 

“Saya kadang tidur cuma pakai celana dalam. Lebih 
enak aja," ucap santai Nara sedikit menunduk. Rasanya 
sungguh malu. Rona merah bersemu di pipinya. 

“Oh gitu, jadi kamu melepas celana kamu saat saya 
tidur?" tatapan Argan menelisik wajah istrinya yang sudah 
terlihat seperti kepiting rebus. 

“Ya," jawab Nara singkat. 

“Kenapa nggak melepasnya saat saya masih melek?" 
tanya Argan sekenanya. 

“BAPAK....!" Nara membulatkan matanya. 

“Saya berangkat dulu ke Masjid ya." Argan tersenyum 
penuh arti lalu berjalan menuju pintu. 

Dengan sedikit malas, Nara melangkah gontai menuju 
kamar mandi untuk membersihkan diri dan berwudhu. 


Kakak 


Pagi ini dan sampai sore nanti adalah giliran Nara untuk 
memasak. Ia memilih menu simple untuk sarapan pagi ini, 
nasi goreng dan telur ceplok. Nara menyeleksi satu dari 
sekian banyak resep hasil browsing yang menurutnya simple 
dan enak. 

Nara menggunakan bumbu sesuai petunjuk resep, 
bawang merah, bawang putih, garam, kecap manis, terasi, 


cabai merah, cabai rawit, bawang daun, telur, dan bawang 


merah goreng sebagai pelengkap, untuk taburan di atas nasi. 

Saat Nara mengiris bawang putih, jarinya teriris pisau, 
hanya goresan kecil, tapi cukup terasa perih. Argan yang 
melangkah menghampirinya segera meraih jari tangan Nara. 
Ekspresi wajahnya gambarkan kekhawatiran yang 
mendalam. 

“Jarimu terluka, saya obati dulu ya." Argan menatap 
tajam Nara. 

Selalu saja ada debaran tak menentu setiap kali Nara 
menatap jauh ke dalam sorot mata Argan yang terlihat 
tenang di suatu waktu, tapi di waktu yang lain bisa 
sedemikian menghanyutkan seperti lautan lepas yang siap 
menenggelamkannya. 

“Nggak perlu, Pak. Nanti juga sembuh sendiri." Nara 
menarik jari tangannya dari genggaman Argan. 

“Apa perlu saya bantu?" tanya Argan kembali. 

“Nggak usah, hari ini kan giliran saya masak," jawab 
Nara kemudian. 

Argan mengangguk, “Baiklah." Selanjutnya ia berjalan 
menuju kamar Sakha untuk mengecek apakah putranya 
sudah selesai berganti seragam apa belum. 

Nara telah selesai memasak. Ia menyajikan tiga porsi 
nasi goreng di atas meja. Argan dan Sakha mendekat ke 
meja makan. Argan menatap nasi goreng yang dilengkapi 
telur ceplok, selada, dan ayam goreng dengan antusias. Nara 


menggoreng ayam goreng yang sebelumnya sudah 


diungkep. Argan memesannya pada salah satu penjual 
makanan lauk rumahan yang menawarkan jasa delivery 
order. Selama tiga tahun, sebelum menikah dengan Nara, ia 
adalah single parent yang harus selalu siap memasak 
untuknya dan Sakha. Terkadang ia memesan lauk-lauk 
praktis yang bisa dimasak dalam waktu cepat, misal ayam 
ungkep, bandeng, nugget homemade, lele ungkep, tempe dan 
tahu bacem ungkep yang tinggal digoreng saja ketika ingin 
mengonsumsinya. 

“Silakan dimakan. Saya harap kalian menyukainya." Nara 
mengulas senyum. 

Sakha menatap datar menu sarapannya, sedang Argan 
memandangnya antusias. Rasanya ia tak sabar mencicipi 
masakan Nara. 

“Jangan lupa berdoa dulu sebelum makan," Argan 
melirik Sakha. 

Argan menyuapkan sesendok nasi ke mulutnya. 
Rasanya nggak begitu hancur, cukup layak dimakan meski 
tak istimewa. Ia meneruskan mengunyah sesuap nasi itu. 

Dengan terpaksa Sakha menyuapkan sesendok nasi ke 
mulutnya. Ia merasakan rasa nasi goreng buatan Nara tak 
enak di lidahnya. Ia menggeser piring itu maju ke depan. 

“Nasi gorengnya nggak enak. Lebih enak buatan Ayah. | 
don't like it. It's not delicious. The taste is very strange." 
Sakha meminum seteguk air dari gelas di hadapannya. 


Nara mencelos. Ia melirik Argan yang tetap tenang 


melahap nasi goreng buatannya. 

“Untuk ukuran pemula, nasi gorengmu cukup layak, kok." 
Argan mengulas senyum pada istrinya. Ia beralih menatap 
Shaka tajam. 

“Hargai apa yang sudah Mama lakukan untuk kita 
Sakha. Minta maaflah dan berterima kasihlah sama Mama." 
Tatapan Argan tak sedikitpun lepas menyasar putranya. 

“Sakha nggak mau. Sakha nggak mau makan." Sakha 
tetap bersikukuh tak mau meminta maaf dan berterima 
kasih, juga enggan memakan masakan Nara. 

“Sakha, sebentar lagi kamu berangkat, ayo dimakan 
sarapannya." Argan menegaskan kata-katanya. 

“Sakha mau makan kalau dibikinin makanan lain." Sakha 
menyangga pipinya dengan kedua tangannya. 

Argan menghela napas. Sepertinya ia harus membuat 
telur dadar. Di magic com masih ada nasi putih. 

“Baik, Ayah akan membuat telur dadar, tapi kamu harus 
makan." Argan hendak beranjak, tapi Nara buru-buru 
mencegahnya. 

“Jangan, Pak. Nggak usah bikin lauk lagi untuk Sakha. 
Ini yang membuat Sakha sulit diatur dan temperamen. 
Bapak kadang memanjakannya dan menuruti semua 
kemauannya. Kita memang harus berhati-hati menghadapi 
anak yang mengalami trauma. Tapi bukan berarti kita 
membiarkan dia seenaknya mengendalikan orang-orang di 


sekitarnya. Dia harus belajar menghargai orang lain." Nara 


melayangkan tatapan tajam pada Argan. 

Laki-laki itu kehabisan kata. Ia tak menyangka, kata- 
kata barusan akan meluncur dari bibir istrinya. 

Nara beralih menatap Sakha. 

“Kamu suka atau nggak, ayah nggak akan memasak 
lauk untuk kamu. Makan apa yang ada saja. Kalau kamu 
nggak mau, ya sudah. Jangan salahkan ayah dan mama 
kalau nanti kamu di kelas nggak fokus mengikuti pelajaran 
dan dapat nilai jelek.” Nara menajamkan matanya. 

Sakha terdiam. Argan melongo dan tersentak 
menyaksikan cara Nara menangani Sakha. 

“Nggak semua keinginanmu harus dipenuhi. Life doesn't 
always go your way. Belajarlah untuk menerima segala hal 
yang tidak sejalan dengan harapanmu." 

Rasanya moment ini begitu mengejutkan untuk Argan. 
la tak menyangka Nara bisa berkata bijak dan dalam 
maknanya. Atau mungkin kondisinya yang memaksanya 
untuk beradaptasi dengan kehidupannya sekarang, 
membuatnya belajar sedikit demi sedikit tentang kehidupan. 

Sakha kesal dan memasang tampang cemberut. Ia 
bergegas masuk ke kamar dan menutup pintu keras-keras. 
Nara menyadari satu hal, bahwa laporan Bu Riana tentang 
sikap temperamen Sakha yang terkadang berteriak, 
mengamuk, dan menangis tersedu-sedu itu tidak mengada- 
ada. Nara menyaksikan sendiri berapa anak delapan tahun 


itu begitu emosional dan mudah marah. 


Argan hendak beranjak tapi Nara segera mencegah. 

“Biarkan saja, Pak. Sesekali biarkan dia bertanggung 
jawab atas tindakannya sendiri." Kata-kata Nara meluncur 
lantang. 

Argan memajukan sedikit badannya, “Sebentar lagi 
mobil jemputan datang, Na. Sekarang bukan waktu yang 
tepat untuk menghukumnya. Kita bisa bicara lagi padanya 
setelah dia pulang sekolah." 

“Kalau mobil jemputan itu datang dan anak itu masih di 
dalam, tak mau keluar, saya yang akan mengantarnya ke 
sekolah. Saya akan jelaskan semua pada gurunya. Atau 
Bapak ingin mengantarnya biar ketemu sama Bu Riana?" 

“Astagf rullah, Na." Argan menggeleng dan mengalihkan 
pandangannya ke sudut lain. 

“Percaya sama saya, tak lama lagi dia akan keluar. Sakha 
tipe anak yang menyukai kegiatan belajar di kelas. Dia tak 
akan mau terlambat datang ke sekolah. Bapak jangan terlalu 
memanjakannya." Nara menatap tajam Argan. 

“Sekarang kamu yang mengatur saya dan menilai saya 
terlalu memanjakannya? Kamu masih bocah dan nggak 
memahami gimana sulitnya mengasuh anak." 

Nara menyeringai, "Oh, saya masih bocah ya? Okay, saya 
masih bocah, tapi Bapak mau menikah sama saya yang 
masih bocah dan bahkan Bapak sudah mencium saya." 

Jleb.... 


Argan speechless. 


Mata mereka saling beradu dengan deru emosi yang 
bergejolak di hati masing-masing. 

Hening... 

Sunyi... 

Senyap... 

Detak irama jarum jam seakan menjadi pemecah 
kebekuan. 

Tak lama kemudian suara pintu bergeser. Argan dan 
Nara menoleh Sakha yang keluar dari kamar. Argan 
mengikuti arah gerak-gerik Sakha yang akhirnya duduk 
kembali di kursinya. Ia mengambil kembali piringnya dan 
surprise untuk Argan dan Nara. Pada akhirnya anak itu 
memakan nasi goreng buatan Nara. 

Nara tersenyum merayakan kemenangannya. Ia melirik 
suaminya dan tersenyum puas. Argan akui, Nara tak selalu 
gagal menghadapi Sakha. Pagi ini ia berhasil menangani 
sikap Sakha yang keras kepala. 

Mobil jemputan datang. Sakha sudah menyelesaikan 
sarapannya. Kali ini bukan hanya Argan yang mengantar tapi 
Nara juga. Ia bahkan menyiapkan bekal untuk Sakha. 

Saat hendak memasuki mobil, Sakha menjabat tangan 
ayahnya dan menciumnya. Argan memintanya untuk 
menjabat tangan Nara juga. Dengan tampang ogah-ogahan, 
Sakha menjabat tangan ibu tirinya. 

Setelah mobil berlalu dari hadapan, Argan dan Nara 


masuk kembali ke dalam. Argan menyudahi sarapannya. Ia 


mengambil tas kerjanya. 

"Kamu berangkat kuliah jam berapa?" tanya Argan 
seraya mengamati Nara membereskan meja makan. 

"Jam sepuluh, Pak," jawab Nara dan melirik suaminya 
sepintas. 

"Kamu nggak ingin menjabat tangan saya? Seorang istri 
yang mau melepas keberangkatan suaminya biasanya 
menjabat tangan, mencium kalau perlu, lalu diantar ke 
depan." 

Nara tertawa kecil, "Oh, jadi saya istri Bapak ya? Bukan 
bocah?" 

Argan lagi-lagi terbungkam dan tak tahu harus 
membalas apa. Ia meletakkan tas kerjanya di kursi. 

Argan berjalan mendekat ke arah Nara. Nara mematung 
dengan debaran yang kembali menyapa. Tatapan tajam itu 
selalu saja seperti samurai yang siap menghunus. Tatapan 
maut dan menghipnotis. 

“Mulai sekarang, panggil saya 'Mas'." 

Nara mengerjap dan membelalakan matanya. 

“Sok muda Bapak, maunya dipanggil Mas." 

“Saya memang masih muda kok. Coba tanya saja sama 
mahasiswa fakultas pertanian, siapa dosen yang paling 
muda, pasti jawabannya Pak Bintang Arganta Yudha." 

Nara terdiam. Sementara deru napas Argan terasa 
mengembus ke wajahnya. Ia bisa mencium aroma mint dari 


setiap napas yang menyapu wajahnya. 


Argan mendorong tubuh Nara hingga menghimpit 
dinding. Degup jantung itu kembali berkejaran. Argan 
mengusap bibir istrinya dan perhatiannya terpusat pada 
bibir ranum sang istri. Menahan diri untuk tak menyentuh 
Nara sampai Nara wisuda sepertinya menjadi sesuatu yang 
mustahil untuk ia lakukan. 

Argan mengecup bibir Nara. Nara sedikit tersentak. 
Namun kali ini, ia merasa lebih siap membalas ciuman 
suaminya. Argan mengarahkan Nara untuk membuka sedikit 
bibirnya. Bibir Nara yang terkatup, sedikit demi sedikit 
terbuka. Seketika Argan memanfaatkan kesempatan untuk 
memagut bibir istrinya lebih dalam. Keduanya saling 
menyesap. Insting Nara bermain. Meski ia belum 
berpengalaman tapi secara alami ia bisa membalas. 

Kedua bibir itu masih saling melumat dengan gerak 
tangan Argan yang sudah berani memeluk Nara dan 
mengusap punggungnya. Nara tak kuasa menolak ciuman 
Argan yang begitu memabukkan. Ia biarkan Argan 
menciumnya lebih dalam seolah tak ingin menghentikannya. 

Nara terengah-engah. Ia lepaskan ciuman panas itu dan 
berusaha menstabilkan napas yang tersengal dan memburu. 

Argan juga berusaha menstabilkan napas. Kini ia 
bingung, haruskah ia meminta maaf karena gagal 
mengendalikan diri? Atau dia tak perlu meminta maaf, toh 
Nara terlihat menikmati dan bahkan membalas ciumannya. 

Keduanya saling menatap dengan debaran yang kian 


menguat. 


Deg-degan... 

Gugup... 

Kikuk... 

Sebuah rasa yang begitu membingungkan... 

Argan menikah dengan Mareta karena dijodohkan. 
Selama menikah dengannya, ia menjalankan tugasnya 
sebagai suami dengan sangat baik. Rasa sayang itu tumbuh 
seiring berjalannya waktu. Tapi merasa begitu berdebar dan 
deg-degan berhadapan dengan perempuan, baru kali ini ia 
merasakannya. 

Sesaat ia meyakinkan dirinya sendiri, apa saat ini ia 
bermimpi? Kenapa gadis yang ia katakan masih bocah itu 
sanggup memporak-porandakan hatinya? 

Pada Nara, ia merasa gejolak rasa yang terkadang terasa 
begitu aneh, absurd, dan membingungkan. 

Gadis itu bisa membuatnya gregetan, gemas, kesal, 
marah, tapi di sisi lain juga membangkitkan gairah dan 
membuatnya berdebar. 

Nara merasakan hal yang sama. Argan adalah sosok laki- 
laki yang kadang membuatnya kesal, marah, sebal, tapi 
tatapannya terkadang melumpuhkannya. Hanya dengan 
ditatap sedemikian intens, ia seolah membeku. Dan dicium 
seperti ini, membuatnya seketika lupa pada kesepakatan 
yang ia tentukan sendiri. 

“Aku berangkat dulu...." Argan menatap Nara masih 


dengan gemuruh dalam dada yang berdebar. 


Aku bukan saya? Sesaat, Nara menyadari satu hal, Argan 
yang biasanya mengucap saya, kini berganti aku. 

Nara hanya mengangguk pelan. 

“Assalamu'alaikum.” 

“Wa'alaikumussalam." 

Argan berjalan menuju pintu luar, sedang Nara masih 
mematung dengan debaran yang masih menguasai. Ia 
meraba dadanya, seakan tengah menahan jantungnya agar 
tak lepas. Nara meraba bibirnya. Jejak ciuman panas Argan 
terasa begitu membekas. 


soko 


Nara berjalan bersama Tasya menuju kantin. Tiba-tiba, 
Andreas dan Dean, teman satu geng yang biasa bermain 
basket dengannya mengejar mereka hingga berdiri di 
hadapan kedua gadis itu untuk menghalangi langkah Nara 
dan Tasya. 

“Na, Tas, nanti malam datang ya." Dean 
menyunggingkan senyum. 

“Kemana?" Tasya dan Nara kompak bertanya. 

“Ke ulangtahunku. Biasa di night club langganan, di 
hotel biasa." Dean menaikkan alisnya. 

Nara dan Tasya saling berpandangan seolah saling 
bertanya, apakah akan datang atau tidak. 

“Ayolah, suasana party bakal lebih privasi. Aku menyewa 
ruangan VIP." Dean kembali membujuk. 


“Ayolah Na, kita udah lama nggak clubbing. Pak Argan 


pasti bakal ngasih izin kalau cuma untuk sesekali." Tasya 
Berusaha membujuk Nara. 

Nara ragu. Ia yakin Argan tak akan mengizinkan. Namun 
ia juga ingin menghabiskan malam bersama-sama 
temannya. Sejak menikah, ia merasa telah kehilangan masa 
mudanya. la pikir, sesekali have fun bersama teman- 
temannya tak akan menjadi masalah untuk Argan. 

“Okay, deh. Nanti aku mandi dan ganti baju dari kostmu 
ya Tas. Aku pakai bajumu dulu. Kalau aku langsung pulang, 
aku bakal ditahan Pak Argan untuk nggak datang." Nara 
melirik Tasya 

“Beres, Na," senyum Tasya. 

Nara segera mengirim pesan whatsapp untuk Argan. 

Pak... Maksudnya Mas, aku mau tugas kelompokan di 
kost teman. Kemungkinan pulang malam karena tugasnya 
banyak dan mesti dikumpulin besok. 
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Argan berjalan mondar-mandir dan berulang kali 
menyingkap tirai. Nara belum juga pulang, sementara jarum 
jam sudah menunjuk pukul setengah dua belas malam. 
Yang membuatnya cemas, pesan whatsapp yang ia kirim 
berulang kali, hanya centang satu. Telepon ke nomor Nara 
pun tak nyambung. Sepertinya ponsel Nara mati. Ia buka 
prof I semua akun media sosial Nara juga tak ada informasi 
apapun. 


la mulai khawatir. Meninggalkan Sakha sendiri di rumah, 


sementara ia mencari Nara ke luar juga bukan pilihan yang 
tepat. Meminta bantuan orang tuanya untuk menjaga 
anaknya yang sudah terlelap juga nantinya malah akan 
semakin runyam, karena orang tuanya bakal tahu kelakuan 
Nara yang belum pulang meski hari sudah larut. Ia perlu 
menjaga nama baik istri di depan orang tuanya sendiri. 

Deru mobil yang berhenti di depan pagar rumah 
mengagetkan dan membuyarkan lamunannya. Ia membuka 
tirai. Ia melihat Nara keluar dari mobil. Sesaat ia bertanya, 
kemana motornya? 

Suara bel berbunyi. Argan membuka pintu dengan 
segenap gejolak rasa berkecamuk. Antara ingin marah, 
menumpahkan kekesalannya, sekaligus perasaan lega 
mengetahui Nara baik-baik saja dan sudah kembali ke 
rumah. 

Nara tak berani menatap Argan yang tengah 
menatapnya tajam. 

“Maaf, Pak... Maksudku... Mas... Tugas kelompoknya 
baru selesai. Motornya dititipin di kost teman." 

“Kenapa nggak pulang dulu? Emangnya kamu nggak 
mandi, nggak ganti baju, dan langsung ke kost teman?" 
Argan bertanya sedikit ketus. 

“Ehm, aku mandi di kost teman dan pinjem baju dia buat 
ganti." Nara masih tak berani membuat kontak mata dengan 
suaminya. 


Argan berjalan mendekat. Ia menatap Nara menyelidik 


dari atas hingga ke bawah. 

“Jangan pernah membohongiku, Na. Aku ingin kamu 
jujur." Argan meninggikan suaranya. 

Nara tercekat. Ia bingung merangkai kata. Rasanya ia 
tak bisa berdusta di depan Argan. 

“Please jujur, Na. Kamu habis dugem kan?" 

Nara terhenyak. Ia bertanya-tanya kenapa feeling 
suaminya begitu tajam? 

“Ya Mas, aku diundang ulang tahun temen yang 
diadakan di night club. Tapi sumpah Mas, aku nggak minum, 
nggak ngrokok. Aku cuma makan steak dan jus aja. Nggak 
enak kalau aku nggak datang." 

Argan sudah menduga. Tentu menghentikan kebiasaan 
clubbing Nara, bukanlah hal mudah, butuh proses dan 
waktu. Namun ia terlanjur kecewa. 

“Sepertinya ucapanku tentang night club hanya masuk 
telinga kanan, keluar lagi dari telinga kiri. Kamu tak 
mendengarkan nasihat." 

“Sesekali nggak apa-apa, kan? Apa salah kalau aku ingin 
ngumpul bareng teman? Aku jenuh Mas dengan hidup 
monoton. Toh yang penting aku bisa jaga diri, nggak neko- 
neko di club." Nara berusaha membela diri. 

“Aku terlanjur kecewa sama kamu, Na. Kamu 
meremehkan perasaanku dan nggak ada itikad baik untuk 
menjalani pernikahan dengan serius dan sungguh-sungguh." 


Kata-kata Argan terdengar tegas. 


“Mas lupa kalau kita sepakat untuk tidak menganggap 
pernikahan ini nyata? Kenapa Mas jadi terbawa perasaan? 
Mas baper dan mulai melibatkan perasaan Mas dalam 
pernikahan ini." Nara tak mau disalahkan. Ia begitu keras 
kepala. 

“Memangnya kenapa kalau aku baper? Salah? Kalau aku 
melibatkan perasaan dalam pernikahan yang sah di mata 
agama dan negara, apa salah juga?" Argan bicara lantang. 
Tatapannya begitu menghunjam. 

Nara terkatup. Lidahnya serasa kelu. Ia akui, ia salah 
karena berbohong. Ia hendak bersuara tapi Argan bergegas 
melangkah menuju kamar dengan segala rasa kecewa yang 
masih bergejolak. Dalam benaknya tercetus serangkaian 
rencana untuk mengambil hati Argan agar mau 
memaafkannya. 


akak 


Part 5 


Part 5 

Nara melangkah menuju kamar. Ia melirik Argan yang 
sudah terbaring dengan baju piyamanya. Nara membuka 
lemari, mencari gaun tidur, lalu masuk kamar mandi untuk 
berganti pakaian. Ia masih sungkan berganti baju saat ada 
Argan bersamanya. Di dalam kamar mandi, ia tak hanya 
berganti baju, tapi juga mencuci muka dan menggosok gigi. 

Nara keluar dari kamar mandi. Ia ragu untuk 
merebahkan badan di ranjang. Namun akan sangat tidak etis 
jika dia memilih tidur di luar kamar. 

Nara merangkak naik ke ranjang dan duduk sebentar. Ia 
mengamati punggung suaminya yang begitu tegap. Kedua 
kaki Argan sedikit meringkuk. Udara malam ini terasa lebih 
dingin daripada malam-malam sebelumnya. 

Nara tahu, Argan belum terpejam. Ia tahu, laki-laki itu 
sengaja mendiamkannya untuk memberinya pelajaran. 

“Pak.... maksudku, Mas.... Aku minta maaf karena sudah 
berbohong." 

Argan mendengarnya. Dia memutuskan untuk tetap 
bertahan dengan posisinya dan melihat reaksi Nara 
selanjutnya. Gadis itu masih labil, keras kepala, ngeyel, dan 
susah dinasihati. Dia butuh trik dan proses yang tidak 


sebentar untuk mengajak Nara berjalan di jalur yang benar. 


Dan ia paham, di usia Nara yang masih sembilan belas, wajar 
jika dirinya masih labil dan ingin bersenang-senang dengan 
teman-temannya. Bagaimanapun juga, Nara menikah 
dengannya karena terpaksa. Terlihat jelas, ia masih ingin 
menikmati masa mudanya dengan caranya. 

“Mas.... Mas denger nggak sih? Aku tahu Mas belum 
tidur. Mas lupa sama kesepakatan kita? Ada poin tentang 
hak aku untuk menjadi diri sendiri dan Mas nggak akan 
melarangku bergaul dengan teman-teman. Kenapa sekarang 
Mas ingin mengatur kehidupanku? Bukankah kita nggak 
perlu menganggap pernikahan ini sungguhan? Mas lupa 
dengan kesepakatan kita?" 

Argan bangun dari posisinya. Ia menatap Nara dengan 
ekspresi yang tak terbaca oleh gadis itu. Nara merasa tengah 
dikuliti habis-habisan. Ia tak berani menatap Argan. 
Wajahnya menunduk. 

“Tentu aku masih ingat dengan poin-poin yang kamu 
ajukan." Argan membalikkan badan dan menarik laci nakas. 
la mengambil secarik kertas. 

“Poin pertama Jangan sentuh saya sampai saya wisuda, 
saya tak mau hamil sebelum lulus. Poin kedua, jangan 
menganggap pernikahan ini nyata. Jangan menganggap 
saya sebagai istri, sebenar-benarnya istri. Saya pun tak akan 
menganggap Bapak sebagai suami. Poin ketiga, jangan 
membebani saya dengan pekerjaan rumah tangga, saya tak 
suka. Poin keempat, Bapak bebas berpacaran dengan wanita 


lain yang Bapak cintai dan saya juga berhak jatuh cinta pada 


laki-laki lain, yang lebih muda dari Bapak tentunya. Poin 

kelima, Bapak jangan melarang saya bergaul dengan teman- 
teman dan beraktivitas di luar rumah, saya juga nggak akan 

melarang Bapak. Poin keenam, izinkan saya untuk menjadi 

diri saya sendiri. Poin ketujuh, kita akan tidur seranjang, tapi 
tolong jangan macam-macam sama saya." Argan 

membacakan kembali poin-poin yang selalu saja diungkit- 
ungkit oleh istrinya. 

“Kamu ingin kita tetap menjalankan poin itu? Benar 
kamu ingin seperti itu?" Argan menekankan setiap kata yang 
ia lontarkan seolah menjadi cara lain untuk meminta Nara 
berpikir ulang. 

Nara mengangguk, "Ya," balas Nara mantap dan yakin. 

Argan mengangguk berulang, “Baik. Aku ikuti permainan 
kamu. Poin keempat, Bapak bebas berpacaran dengan 
wanita lain yang Bapak cintai dan saya juga berhak jatuh 
cinta pada laki-laki lain, yang lebih muda dari Bapak 
tentunya. Aku rasa aku tahu siapa yang harus aku pacari. 
Yang lebih dewasa dari kamu tentunya. Yang nggak suka 
dugem apalagi pulang ke rumah larut malam. Yang dengan 
senang hati mau mencintaiku dan nggak membiarkan aku 
menunggu malam-malam, khawatir, dan bingung seperti 
orang gila karena nomor handphone-nya nggak bisa 
dihubungi." Tatapan Argan masih menyapu pada raut wajah 
Nara yang terlihat pasi seketika. Gadis itu memasang 
tampang bengong dan melongo. 


Entah kenapa hatinya seperti tercabik-cabik. Ada rasa 


sakit yang menggerogoti dalam diam. Nara berusaha 
menutupi perasaan yang sebenarnya. 

“Maksud Mas? Mas mau pacaran sama Bu Riana?" Nara 
memicingkan matanya. 

“Bukannya dalam poin empat disebutkan bahwa aku 
boleh pacaran dengan siapapun? Kenapa aku harus buang 
waktu dengan pernikahan bohongan ini? Lebih baik aku 
membangun hubungan dengan orang lain, kan? Sakha 
butuh ibu, aku butuh teman hidup... Bukan teman tidur tapi 
nggak bisa disentuh." Argan melirik Nara dari atas ke bawah 
lalu mengalihkan ke arah lain. 

“Oh, jadi ujung-ujungnya pingin nyari teman tidur yang 
disentuh? Dasar mesum! Silakan saja sana pacaran. Bapak 
pacaran sama Bu Riana, aku juga bisa pacaran sama 
Bastian." Nara mengerucutkan bibirnya. Ia begitu kesal 
mendengar kata-kata Argan. 

“Kamu yang memulai menciptakan permainan ini, Na. 
Aku cuma mengikuti saja. Aku akan menghentikan 
permainan ini kalau kamu juga berhenti bermain-main. 
Selama kamu masih bermain-main, masih suka ajeb-ajeb di 
night club, aku akan terus mengikuti permainan kamu. Adil, 
kan?" Argan menegaskan kata-katanya. 

Nara meliriknya sepintas. Ia membuang muka dan 
menarik selimut menutupi tubuhnya. Ia berbaring 
memunggungi Argan dengan segala kekesalan, gregegatan, 
dan kekecewaan. Bibirnya terkatup, tapi tidak dengan 


hatinya yang terus saja berceloteh dan merutuki ucapan 


Argan yang menurutnya sama sekali tak berperasaan. 
Bagaimana mungkin Argan bisa seenaknya berpacaran 
dengan orang lain, sedang dirinya sama sekali tak terpikirkan 
untuk menjalin hubungan spesial dengan laki-laki lain. 

Nara mencoba memejamkan mata meski hatinya 
dongkol tak karuan. Serasa ingin berteriak, tapi ia 
menahannya. Benar-benar rasanya tak menentu dan 
sedemikian menyesakkan. Seolah hatinya tertusuk panah 
beracun yang mematikan. Ada jerit meronta yang ingin ia 
luapkan, tapi dia hanya bisa terbujur dengan selimut yang 
menutup tubuhnya hingga ke dada. Entah sampai kapan ia 
simpan segala kegundahan hati. Yang jelas, ia begitu gelisah 
malam ini. Dan ia semakin kesal kala melirik ke belakang, 
Argan sudah terlelap dan bahkan mendengkur. Nara semakin 
gregetan. Bagaimana bisa suaminya bisa tidur lelap seolah 
tanpa beban. Nara merutuki sikap Argan yang tak menyadari 
bahwa semua yang ia ucapkan telah menggoreskan luka di 
hatinya. 


kikki 


Entah angin apa yang berbisik mesra di telinga Nara, 
setelah Subuh ia berinisiatif mencuci piring. Semalam ia tak 
bisa tidur. Gelisah tak tentu arah dan berkali-kali melirik 
Argan yang terlelap di sebelahnya. la tersenyum mengejek 
dirinya sendiri. Si Bapak mana tahu perasaannya. Nara 
bahkan berpikir, barang kali amarhumah istrinya bunuh diri 
juga karena sikapnya yang telah menyakiti perasaan sang 


istri, sama seperti yang Argan lakukan semalam. 


Argan dan Sakha mengucap salam dari ruang depan. 
Mereka baru saja kembali dari Masjid. Nara menjawab tanpa 
menoleh ke arah sumber suara. 

Sakha bergegas ke kamar mandi untuk mandi. Ia belum 
mandi sebelum Subuhan karena dingin, tak seperti ayahnya 
yang selalu membiasakan mandi pagi sebelum sholat 
Subuh. Argan memakluminya. Baginya yang terpenting anak 
itu semangat diajak ke Masjid. 

Argan duduk di ruang makan yang menjadi satu ruang 
dengan dapur, tanpa sekat. Ia cukup terkejut melihat istrinya 
mencuci piring meski hari ini bukan jadwalnya memasak. 

“Sepertinya nanti aku pulang telat. Hari ini mau bertemu 
dengan Riana," ucap Argan seraya melirik sang istri yang 
masih serius mencuci piring. Ia sengaja menyebut Riana 
tanpa embel-embel 'Bu' untuk menguji Nara, apa ia benar- 
benar cemburu atau tidak. Rasanya tak apa, jika Argan 
sedikit bermain-main dengan gadis itu. Argan tak ingin lagi 
dibohongi gadis itu dan diam-diam pergi clubbing sampai 
larut malam. 

Nara tak bereaksi dengan lisan. Tapi aksinya yang tiba- 
tiba memperbesar aliran air kran seolah menjadi pertanda 
bahwa ia tengah menggeram kesal. 

“Atau nanti Sakha nginep aja kali ya di rumah kakek 
neneknya, biar aku bebas kencan sama Riana, sampai malam 
juga nggak masalah," celetuk Argan sekenanya. 


Nara mematikan air kran lalu menata piring dan gelas 


dengan gerak semaunya hingga timbul bunyi yang gaduh. 
Untungnya tak ada satupun piring atau gelas yang pecah. 

Nara menatap Argan tajam. 

“Nggak perlu dititipkan di rumah kakek neneknya, aku 
bisa jagain dia. Silakan aja bersenang-senang sama Riana. 
Nggak usah inget rumah sekalian. Nggak usah inget pulang. 
Biar Sakha bisa menilai, orang seperti apa ayahnya itu." Nara 
nyerocos dengan amarah yang sudah membara dalam 
sekam. 

“Asik dong kalau gitu. Aku nggak usah pulang berarti 
ya." 

“Iya nggak usah pulang. Pulang aja ke rumah Riana 
yang cantik, berjilbab, anggun, dan memahami dunia anak- 
anak," sela Nara segera. 

“Ya, siapapun yang melihatnya pasti mengakui kalau dia 
cantik, anggun, dan keibuan," tambah Argan dengan 
santainya. 

"Ya dia calon istri dan ibu idaman, nggak kayak aku yang 
nggak becus ngurus rumah tangga." Nara semakin kesal. 
Matanya terlihat berkaca. 

“Wow, laki-laki yang dapetin dia beruntung ya? Berarti 
aku harus gerak cepat nih...," ujar Argan sembari melirik Nara 
yang mematung di sebelah wastafel. 

“Terus aja kejar dia. Gerak cepat biar nggak keduluan 
orang." Nara meninggikan suaranya lalu bergegas menuju 
kamar. 


Argan terpekur menatap langkah istrinya yang menjauh. 
Nara sesenggukan di kamar. Ia melempar guling ke sudut 
ruangan. Rasanya empet tak karuan. Ia sangat kesal, kecewa, 
marah, benci, dan geregetan mendengar semua penuturan 
Argan. Ia tak habis pikir, Argan tega menyakiti perasaannya. 


Kakak 


Moment sarapan kali ini serasa kurang tanpa kehadiran 
Nara di tengah mereka. Nara sengaja tak ikut sarapan. Hari 
ini ia ada jadwal kuliah jam sembilan. Namun ia begitu 
malas berangkat. Dia berencana untuk menitip absen saja 
pada Tasya. 

Nara menyingkap tirai hingga membuka sedikit celah. Ia 
melirik Argan yang tengah mengantar Sakha menuju mobil 
jemputan. Setelah mobil itu melaju, Argan kembali masuk ke 
dalam. 

Nara tersentak kala Argan masuk ke kamar dan 
memanggil namanya. Ia melirik Argan yang mematung di 
dekat pintu. Nara membuang muka. Diterawangnya kembali 
apa yang bisa ia lihat di luar tirai. 

“Aku berangkat dulu," ucap Argan. 

Nara tak menanggapi. 

“Kamu nggak ingin aku cium dulu sebelum aku 
berangkat?" 

Nara mendelik, “Untuk apa? Bukankah nanti Mas bakal 
nyium Riana? Cium saja dia, nggak usah minta jatah ke aku." 


Nara mencibir. Dasar nggak tahu malu, pekiknya dalam hati. 


Argan terdiam sejenak. 

“Assalamu'alaikum,” ucap Argan. 

“wa'alaikumussalam," jawab Nara tanpa menolehnya. 

Hati Nara masih saja memanas. Ia geram sendiri 
membayangkan Argan bermesraan dengan Riana. la 
penasaran apa saja yang akan dilakukan Argan dan Riana 
saat bertemu. Membayangkannya saja sudah membuatnya 
geram. 


soo 


Nara menyajikan sepiring nasi, nugget homemade, 
tempe goreng, dan sayur kangkung di hadapan Sakha. Nara 
mendapatkan resep tumis kangkung dan tempe goreng dari 
resep hasil browsing. Sedang nugget sudah ada di freezer, ia 
tinggal menggorengnya. 

Sakha lagi-lagi menatap menu makan malamnya 
dengan mimik datar. Ia melirik Nara yang tengah 
menatapnya tajam. 


“Berdoa dulu sebelum makan," ujar Nara. 

“Kenapa ayah belum pulang? Ini sudah malam." Sakha 
melirik jarum jam dinding, sudah pukul setengah tujuh. 

“Ayah masih ada pekerjaan yang harus diselesaikan. 
Makanlah dulu," balas Nara. 

Sakha menyuapkan sesendok nasi dan nugget ke 
mulutnya. Nara memerhatikan Sakha sama sekali tak 
menyentuh kangkung dan tempenya. 


“Sakha, kenapa kangkung dan tempenya nggak 


dimakan? Enak lho." 

Sakha menggeleng, “Sakha nggak suka." 

“Tempe itu mengandung protein nabati. Sedang 
kangkung mengandung zat besi. Sakha tahu nggak fungsi 
protein dan zat besi itu apa?" Nara mencoba tersenyum 
meski hatinya gelisah tak menentu karena sedari tadi belum 
ada kabar dari Argan. 

Sakha memutar matanya, “Zat besi untuk membentuk 
sel darah merah, kan? Sakha pernah membaca di buku 
ensiklopedia." 

Nara tersenyum sekali lagi, “Betul. Selain itu zat besi 
juga membentuk hemoglobin. Hemoglobin ini yang ngasih 
warna merah pada sel darah merah dan membawa oksigen 
ke seluruh tubuh. Sakha tahu nggak kalau otak itu juga perlu 
oksigen?" 

Sakha menatap Nara serius dan menggeleng. 

“Otak itu bisa mikir karena menggunakan oksigen darah 
sebanyak 20 persen, ini dari yang mama baca. Jadi udah 
paham kan pentingnya zat besi? Kalau kebutuhan zat besi 
tercukupi, otak bisa lebih berkonsentrasi." 

Sakha mengangguk. Ia tak menyangka ibu tirinya ini 
tahu banyak hal. 

“Kalau protein manfaatnya apa?" tanya Sakha. 

Nara tersenyum melihat Sakha inisiatif bertanya 
padanya. 


“Protein itu untuk memperbaiki sel-sel yang rusak dan 


menggantinya dengan sel yang baru, untuk pertumbuhan, 
otot, metabolisme, juga untuk kekebalan tubuh. Banyak 
banget kan manfaatnya? Rugi kalau Sakha nggak mau 
makan tempe dan kangkung." 

Sakha menatap piring di depannya. Perlahan ia mau 
memakan kangkung dan tempe meski sedikit. Nara 
tersenyum. 

“Good boy. Kalau kamu menghabiskan makananmu, 
mama akan memberikan hadiah." Nara tersenyum sekali lagi. 

Sakha mengernyitkan alisnya, “Hadiah apa?" 

"I will tell you more about the benef ts of nutrients, like 
fat, carbohydrate, vitamin, mineral..." 

“Wow, it sounds very interesting," balas Sakha dengan 
tatapan tajam menyasar pada ibu tirinya. 

“I think you are smart. Pertama lihat kamu, aku pikir 
kamu bakal ngabisin uang ayah untuk beli es krim," ujar 
polos Sakha. 

Nara membelalak. Bagaimana bisa Sakha berpikir 
seperti itu. Memangnya dia ini anak kecil yang hobi makan 
es krim? Nara biarkan saja anak itu menyebut 'kamu' dan 
belum memanggilnya 'mama'. Bagi Nara, Sakha sudah mau 
bicara dengannya saja sudah sangat bagus. Ia tak akan 
memaksa anaknya untuk mau memanggilnya 'mama' 
secepat ini. 

Seusai menghabiskan makanannya, Sakha mengerjakan 


PR di ruang tengah. Dia memiliki meja belajar di kamar, tapi 


dia lebih senang belajar di ruang tengah karena bisa duduk 
lesehan di karpet. Nara semakin cemas tak menentu 
menunggu kabar Argan. Terbersit untuk menghubunginya 
dulu tapi ia gengsi. Ia pikir, harusnya Argan yang 
menghubunginya lebih dulu. 

Serangkaian pikiran buruk berkelana. Dia 
membayangkan saat ini Argan dan Riana tengah 
bermesraan sampai lupa pulang. 

Hingga jam setengah sembilan, tak ada tanda-tanda 
Argan pulang. Sakha sudah terlelap. Nara mengganti-ganti 
channel tv dengan jenuhnya. Perasaannya masih saja 
bergemuruh dan memendam kekesalan. Rasanya ia ingin 
mencekik Argan begitu ia pulang nanti. 

Suara deru mobil hamburkan kelegaan dari dasar hati. 
Meski ia masih marah dan kesal, tapi ia lega penantiannya 
berakhir sudah. 

Argan mengucap salam dengan wajah lelah. Nara 
menjawabnya datar. Mereka saling menatap dengan hati 
yang saling bicara, sedang bibir terkatup sempurna. 

“Masih inget rumah ternyata," ujar Nara ketus. 

“Aku mandi dulu. Setelah ini kita bicara," Argan 
melangkah menuju kamar. 

Nara masih saja kesal dengan sikap dingin Argan. Ia 
semakin yakin bahwa Argan baru saja menghabiskan 
moment romantis bersama Riana. 


Selesai mandi, keduanya berbincang di kamar. Nara 


duduk di kursi rias, sedang Argan duduk di tepi ranjang. 

“Gimana kencannya? Sukses? Mas kemana saja? Mas 
tadi mampir ke rumahnya ya? Aku pikir Mas akan menginap 
di rumah Riana dan nggak akan pulang." Suara Nara 
terdengar mencekat. 

"Ya, sukses," balas Argan singkat. 

Nara membuang muka. Matanya semakin berkaca. 
Tanpa mampu ia cegah, air mata itu tumpah, seolah 
akumulasi kesedihan dan kekesalan yang ia rasakan dari 
semalam meluap detik ini juga. 

Argan tak menduga reaksi Nara akan seemosional ini. 

“Bukan kencannya yang sukses, tapi seminarnya. Hari ini 
aku ada seminar di dua tempat, karena itu pulang sampai 
malam. Aku sama sekali tidak kencan ataupun pacaran 
dengan Riana." 

Nara milirik suaminya dengan air mata yang sudah 
membanjir. 

“Jangan berbohong, Mas tadi beneran kencan sama 
Riana, kan?" 

Argan menggeleng, “Demi Allah aku nggak kencan sama 
Riana." 

“Kenapa Mas bilang mau kencan sama Riana? Bahkan 
juga nggak kasih kabar." Nara terus mencecar. 

“Aku sengaja bohong untuk melihat reaksi kamu. Aku 
sengaja nggak kasih kabar untuk tahu sekhawatir apa kamu 


sama aku. Sekarang aku sudah tahu jawabannya." Argan 


mengulas senyum. Sedang Nara semakin terisak, antara 
bahagia, lega, tapi juga kesal karena Argan sudah berbohong 
padanya. 

Argan meraih tangan Nara dan membantunya untuk 
berdiri. Nara masih saja menangis sesenggukan. Argan 
menyeka bulir bening yang membasahi pipi istrinya dengan 
jari-jarinya. 

Tanpa suara... 

Tanpa kata... 

Hanya tangis Nara yang memecah kesunyian.. 

Dan tanpa Argan sadari, setitik air matanya jatuh, 
seakan ikut merasakan kesedihan istrinya. 

Argan mendekap tubuh Nara. Ia memeluk erat istrinya 
seakan itu adalah kesempatan terakhirnya untuk 
memeluknya. 

“Cup cup... sudah jangan nangis. Maaf n aku ya, udah 
bikin kamu khawatir. Aku nggak akan macam-macam, Na. 
Aku sadar benar statusku sekarang ini sudah menjadi 
suamimu. Aku akan menjaga kesetiaan untukmu." Argan 
mengusap kepala Nara. 

“Jangan pernah bohong kayak gini lagi apalagi sampai 
nggak kasih kabar. Aku bingung menjawab pertanyaan 
Sakha yang menanyakan Mas berkali-kali." 

“Ya, aku janji. Kamu juga janji jangan bohongin aku lagi 
dan jangan dugem lagi." Argan mengecup puncak kepala 


istrinya. 


Mereka saling berpelukan dengan jejak-jejak tangis yang 
berubah menjadi senyum di wajah keduanya. Tak peduli ada 
atau belum ada cinta, saat ini hanya ada keinginan tuk saling 
berbagi kehangatan dan kerinduan meski baru seharian 
berpisah. 


Kakak 


Part 6 


Part 6 


Argan mengerjap. Ia membuka mata perlahan. Diliriknya 
jam dinding yang tergantung. Pukul setengah empat pagi. 
Adzan belum berkumandang. Ia punya cukup waktu untuk 
mandi dan bersiap ke Masjid. Diliriknya Nara yang masih 
tertidur lelap dengan selimut menutup hingga ke dada. 
Argan menelisik siluet tubuh istrinya yang tercetak di balik 
selimut. Dia teringat ucapan Nara yang mengatakan bahwa 
ia terbiasa tidur hanya mengenakan baju atasan dan celana 
dalam. Terbersit ide nakal di kepalanya. Secara perlahan ia 
turunkan selimut itu untuk tahu apakah Nara hanya 
mengenakan celana dalam atau tidak. 

Matanya terbelalak kala selimut itu tersingkap hingga ke 
lutut. Paha mulus Nara membuat Argan menelan ludah. 
Benar dugaannya, sang istri hanya mengenakan celana 
dalam. Merasa ada angin membelai paha dan lengannya, 
Nara pun mengerjap. Ia mengucek matanya. Mata indahnya 
perlahan terbuka. Dia yang awalnya tidur dengan posisi 
miring, beralih terlentang. Ia menoleh pada Argan yang 
sudah duduk di sebelahnya dengan senyum penuh arti, 
entah senyum terpukau akan kecantikannya atau senyum 
nakal laki-laki dewasa yang tengah mengagumi seorang 


wanita dan menginginkan sesuatu terhadapnya. Nara 


memang belum pernah pacaran. Namun ia bukan anak 
kemarin sore yang terlalu polos untuk tak bisa menafsirkan 
makna tatapan seorang pria. Ia sering melihat tatapan 
mesum para cowok di club yang tengah menyasar pada 
cewek-cewek club yang tengah menari atau duduk. Tatapan 
Argan saat ini mengingatkannya akan tatapan para cowok 
mesum di club. Nara menyadari bahwa selimutnya telah 
tersingkap hingga ke lutut. 

Nara berteriak dan saat ia hendak menutupkan kembali 
selimut itu ke tubuhnya, dengan tangkas, Argan sudah 
mengambilnya lebih dulu. 

“Mas, balikin selimutnya." Nara berusaha merebut 
selimut itu, tapi Argan malah menyembunyikan di belakang 
punggungnya. 

Tatapan tajam Argan masih saja menyasar pada tubuh 
indah yang sudah halal untuk ia pandangi. 

“Nggak usah dipakai selimutnya, Mas suka lihat kamu 
gitu." 

“Ih, Mas mesum. Sini balikin selimutnya." Nara berusaha 
mengejar Argan, Argan pun menghindar ke sudut ruangan 
yang lain. Ia gulung selimut itu dan ia angkat tinggi-tinggi. 
Nara berjinjit. Tangannya ia acungkan ke atas untuk merebut 
selimut dalam genggaman Argan. Badan Argan yang lebih 
tinggi darinya semakin menyulitkan Nara untuk merebut 
selimut itu. 


Argan melemparkan selimut itu ke sudut ruangan yang 


lain. Ketika Nara mencoba melangkah menuju sudut di mana 
selimut itu terjerembab, Argan menarik tangan Nara kuat- 
kuat hingga tubuh gadis itu menghimpit tubuh Argan. 
Perasaan berdebar kembali menyergap, apalagi kala ia 
rasakan tangan Argan memeluk pinggangnya. 

“Mas nyari kesempatan meluk-meluk." Nara sedikit 
menundukan wajahnya, tak berani menatap Argan yang 
tengah menatapnya begitu menelisik. 

“Nggak boleh? Salah sendiri, pagi-pagi kamu sudah 
menggodaku." Argan tersenyum dan ia selalu menyukai 
ekspresi wajah polos Nara yang begitu menggemaskan di 
matanya. Gadis ini begitu spesial. Ia bengal, susah diatur, 
suka clubbing, tapi di sisi lain begitu polos, manja, 
kekanakan, labil, dan di suatu waktu juga bisa bersikap 
dewasa, bahkan juga sok dewasa. 

“Mas yang menyingkap selimut, bukan Nara yang 
menggoda Mas." Nara merasa canggung ketika ia rasakan 
pelukan Argan bukannya mengendur malah semakin erat. 

“Kenapa kamu menghindari tatapanku? Kamu malu 
atau tersipu?" Argan mengamati wajah Nara yang tertunduk. 

Nara sedikit mengangkat wajahnya dan menatap wajah 
tenang Argan dengan kilat cahaya penuh cinta di bola 
matanya. 

Argan tak bosan menatap wajah sang istri yang telah 
didominasi semburat merah. Tentu ia menginginkan sesuatu 


yang lebih romantis. Namun ketika ia teringat Nara masih 


sembilan belas, ia mencoba menahan untuk tak melakukan 
sesuatu yang lebih pada gadis itu. ia berpikir, mungkin ia 
harus menunggunya sampai genap 20 tahun. 

“Mas mandi dulu ya...." Argan mengusap pipi Nara. 

“Ehm, Nara masuk dulu aja ya, sebentar kok, cuma mau 
cuci muka dan gosok gigi. Aku ingat masih ada tugas yang 
belum selesai ketik. Aku mau nyeleseiin sebelum Subuh." 

Argan mengangguk. Perlahan ia melepas pelukannya. 
Nara melangkah malu-malu menuju arah lemari. Tentu saja 
ia malu, karena ia hanya mengenakan celana dalam dan t- 
shirt. Ia mengambil celana pendek lalu mengenakannya. 
Tatapan Argan masih terpusat pada sosok istrinya yang 
menjadi godaan tersendiri di pagi buta ini. 


Kakak 


Nara mengetik tugas makalahnya, sementara gemericik 
air kran dari dalam kamar mandi menggaung hingga ke luar 
ruangan. 

“Na, ambilin handuk dong, aku lupa." Suara Argan 
terdengar nyaring dari dalam kamar mandi. 

Nara melirik rak handuk di sebelah kamar mandi. Nara 
berpikir, suaminya pasti sudah tak mengenakan pakaian 
apapun, karena itu ia meminta bantuannya untuk 
mengambilkan handuk. Nara beranjak dan berjalan 
mengambil handuk berwarna biru tua. Nara mengetuk pintu 
kamar mandi. 


“Mas, ini handuknya." 


Argan membuka sedikit celah. Tangan yang tengah 
memegang handuk, Nara julurkan hingga menelusup ke 
dalam celah. Argan memanfaatkan kesempatan untuk 
menarik tangan Nara kuat-kuat hingga tubuh Nara tertarik 
masuk ke dalam. Argan segera menangkapnya dalam 
pelukan. 

Nara tersentak kaget. Ia memukul-mukul bahu Argan 
dengan rengekan manjanya yang minta dilepaskan. 

“Lepasin Mas, ih... Mas nyari kesempatan meluk Nara 
terus." Nara malu sendiri menatap tubuh Argan yang 
bertelanjang dada dan hanya mengenakan celana boxer. 

“Bener nih dilepasin? Bukannya kamu suka kalau aku 
peluk?" Argan menyeringai genit. Ia dorong tubuh Nara 
hingga menghimpit dinding. Air shower yang belum 
dimatikan memandikan keduanya. Tubuh mereka basah 
tersiram air shower yang masih terus mengalir. 

Dua pasang mata itu beradu. Argan menatap tajam 
kedua mata Nara, seakan tengah mencari, adakah cinta Nara 
untuknya? Gadis itu mungkin belum pernah 
mengungkapkan langsung perasaannya tapi setidaknya 
tangisnya yang mencekat kemarin karena rasa cemburu 
telah mengisyaratkan bahwa hati gadis ini telah sepenuhnya 
menjadi miliknya. Nara hanya masih terlalu polos untuk 
menyadari bahwa ia sudah jatuh cinta pada laki-laki yang 
mencuri ciuman pertamanya itu. 

Argan mencium bibir Nara tanpa Nara siap 


menerimanya. Entah suasana yang mendukung atau 


memang karena ia menginginkannya, Nara mampu 
mengimbangi serangan panas Argan yang membuat Nara 
tak kuasa untuk menolak. Matanya terpejam dan ia 
kalungkan tangannya pada leher Argan. Suara decapan 
menggema di segala sudut mengalahkan gemericik air yang 
sudah cukup berisik. 

Keduanya melepas ciuman panas itu dengan napas 
yang memburu. 

“Mas, Nara belum siap. Kalau Nara hamil gimana? Nara 
belum siap hamil." tanya polos Nara dengan debaran yang 
bertalu begitu kuat, tak menentu. 

Argan tertawa kecil, “Ciuman nggak akan bikin hamil..." 

“Maksudnya, kalau ciuman kita berujung ke hal lain. 
Sepertinya Mas menginginkannya... Nara... Nara belum 
pernah pacaran, dan Mas adalah laki-laki yang pertama kali 
mencium Nara. Tapi Nara juga nggak polos-polos banget. 
Nara tahu gimana ekspresi laki-laki saat menginginkan lebih. 
Nara sering melihatnya di club, saat cowok-cowok itu 
menginginkan sesuatu dari pacar atau kenalan mereka. Nara 
udah biasa lihat orang pacaran sampai ciuman panas lalu 
biasanya mereka nyari pojokan, toilet, atau ke ruang karaoke 
untuk bisa melanjutkan aksi mesum mereka." 

Argan terdiam sejenak. Seumur-umur dia belum pernah 
mendatangi night club dan ucapan Nara barusan 
membuatnya miris. Satu yang ia kagumi dari Nara adalah 
gadis itu sanggup bertahan untuk menjaga kesuciannya 


meski pergaulannya sungguh tidak sehat. 


Gemericik air shower masih membasahi keduanya. 
Argan mengusap pipi istrinya lembut. 

“Ini sisi lain dari kamu yang mungkin tak banyak orang 
tahu, termasuk orang tuamu. Semua menilaimu liar atau 
bengal. Padahal kamu memiliki prinsip yang kuat, yang tidak 
mudah untuk kamu jaga, sementara banyak temanmu yang 
tak sejalan denganmu. Mas bangga sama kamu." 

Nara tersipu, terlebih lagi Argan menatapnya begitu 
intens. 

“Nara selalu ingat nasihat mama. Kata mama, jadi 
cewek harus pintar jaga diri, jangan sampai menyerahkan 
kehormatan kita pada selain suami kita. Selain dosa besar 
karena sudah berzina, juga akan merugikan perempuan, 
apalagi jika sampai hamil. Bukan hanya perempuan itu yang 
akan menanggung aib, keluarga juga. Terus, kalau si cowok 
kabur, nggak mau tanggung jawab, perempuan akan 
semakin dirugikan. Bahkan banyak perempuan depresi 
karena hamil di luar nikah. Banyak berita ibu yang tega 
membunuh atau membuang bayi yang baru dilahirkan dari 
hasil hubungan gelap. Itu mungkin karena mereka depresi 
dan tidak bisa berpikir jernih." 

Argan melengkungkan segaris senyum, “Kamu benar, 
Na. Aku merasa bersyukur menikahimu. Banyak sekarang ini, 
yang begitu menggampangkan urusan zina. Mereka 
menganggap hal itu adalah sesuatu yang biasa, padahal 


dosanya..." Naudzubillahimindalik. 


Nara mengangguk dengan gerimis dari shower yang 


masih aktif membasahi kedua insan itu. 

“Dingin, Mas." Nara bersedekap sambil merasakan aliran 
air yang seolah memasuki setiap pori tubuhnya. 

“Kita mandi bareng, ya. Nanti bisa langsung sholat 
Subuh." Argan memegang ujung t-shirt Nara dan 
menyingkapnya ke atas. Kedua tangan Nara mengangkat ke 
atas, Argan melepas t-shirt itu melewati kedua tangan Nara. 
Argan terpana menatap tubuh bagian atas istrinya yang 
hanya terbalut bra. 

“Nara malu, Mas." Nara merasa sungkan. Ini pertama 
kali ia tampil terbuka di depan laki-laki. 

“Mas udah pernah lihat kamu cuma pakai celana dalam, 
kan nanggung. Jadi sekarang nggak apa-apa ya kalau aku 
lihat kamu cuma pakai bra. Anggap aja ini latihan sebelum 
kamu tampil polos di depanku, Na." Argan mengulas 
senyum. Sungguh pemandangan di depannya begitu luar 
biasa untuknya, membuatnya panas dingin, cenut-cenut tak 
menentu. Namun ia tak akan melakukan sesuatu yang lebih 
pada gadis itu karena Nara belum siap. Ia hanya ingin mandi 
bersama Nara, seperti Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
Sallam yang pernah mandi bersama Aisyah 
Radhiyallahu'anha dalam satu bejana. 

“Beneran cuma mandi bareng, kan?" Nara memicingkan 
matanya. 

Argan tertawa pendek, “Beneran. Aku nggak akan 


nyentuh kamu kalau kamu belum siap. Kalau nurut sama 


poin kesepakatan itu, aku harus sabar menunggumu sampai 
wisuda." 

“Ehm... Lupakan aja kesepakatan itu... Mudah-mudahan 
Nara siap secepatnya... Sebelum Nara wisuda." Nara 
menatap Argan dengan pipi yang sudah bersemu merah. 

Argan tersenyum sekali lagi. Selanjutnya ia mengoleskan 
sabun ke tubuh istrinya. Ini pengalaman yang begitu 
menakjubkan bagi keduanya. 

Bagi Nara dan Argan, mandi bersama pagi buta ini 
adalah moment teromantis yang pernah mereka lalui hingga 
detik ini. Bahkan Argan belum pernah mandi bersama 
almarhumah Mareta, karena Mareta selalu menolak setiap 
kali Argan mengajaknya mandi bersama. 


Kakak 


Pagi ini, Nara begitu bersemangat memasak. 
Hubungannya yang semakin membaik dengan Argan 
menjadi andil terbesar yang mengobarkan semangatnya 
untuk belajar memasak. Argan masih santai dengan kaos 
dan celana pendeknya karena berangkat ke kampus agak 
siangan. Sakha yang sudah bersiap dengan seragamnya 
tengah bermain lego sambil menunggu Nara selesai 
memasak. 

“Mas... Mas Argan...." 

Argan terkesiap saat Nara memanggil namanya. Dia 
segera melangkah ke dapur. 


“Ada apa, Na?" 


“Minyaknya nyripat-nyripat, Mas. Nara takut gorengnya." 
Nara mundur, menjauh dari kompor. 

Argan melirik ikan lele yang tengah digoreng istrinya. 

“Sini biar aku aja yang goreng, kamu temani Sakha." 
Argan mengambil sutil yang tengah dipegang Nara. Ia 


menggantikan Nara menggoreng ikan itu. 


“Ikannya nurut sama Mas. Kok nggak nyiprat-nyiprat 
lagi, ya?" Nara mengamati gerak cekatan suaminya. 

Argan tertawa, “Iya, ikannya milih nurut sama orang 
yang taat aturan, bukan sama orang yang susah diatur." 


Nara mengerucutkan bibirnya, “Ih, Mas nyebelin." Nara 
mencubit lengan suaminya. 


Argan tertawa dan mengacak asal rambut istrinya. 

Sakha melahap makanannya lebih lahap dari biasanya. 
Argan dan Nara saling berpandangan dan tersenyum. 

“Dia suka masakanmu," Argan melirik Nara. 


“Selama memasak, kayaknya baru kali ini aku masak 
enak, Mas." Nara melirik Sakha yang tengah meneguk 


segelas air. 


“Sakha suka sarapannya? Hebat anak ayah, 
makanannya habis." Segaris senyum melengkung di bibir 


Argan. 
“Iya, lelenya enak," jawab Sakha. 
“Bilang makasih dong sama Mama," ucap Argan lagi. 


“Ayah kan yang menggoreng? Bukan Nara." Sakha 


melirik Nara datar. 

“Panggil 'mama' sayang, bukan menyebut namanya, itu 
nggak sopan." Argan menekankan kata 'mama'. 

Nara mengelus lengan suaminya. 

“Nggak apa-apa, Mas. Jangan paksa dia. Aku yakin 
suatu saat dia akan memanggilku 'mama'. Saat ini dia 
belum siap." 

Sakha masih belum rela memanggil Nara dengan 
sebutan 'mama'. la mengamati Nara yang menyila 
rambutnya ke belakang. 

“Kenapa kamu nggak pakai jilbab? Semua guru Sakha 
yang perempuan pasti pakai jilbab. Mama juga dulu pakai 
jilbab. Nenek juga pakai jilbab." 

Nara membeku seketika. Ia tak menyangka Sakha akan 
bertanya hal sefrontal ini. Belum pernah terlintas di 
benaknya untuk mengenakan jilbab. 

“Mama nanti juga akan mengenakannya. Iya kan, Ma?" 
Argan melirik Nara. 

Nara memaksakan kedua sudut bibirnya untuk 
tersenyum, “lya.” 

“Kata ustadz, perempuan yang udah dewasa harus pakai 
jilbab," lanjut Sakha. 

“Iya, sayang. Di surat Al ahzab ayat 59, Allah berf iman, 
Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: Hendaklah 


mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. 


Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." Argan 
menambahkan. 

Nara terdiam. Selama ini ia sudah sering mendengar 
kajian tentang kewajiban berjibab untuk muslimah. Tapi 
hatinya belum tersentuh untuk mengenakannya. 

Mobil jemputan datang. Argan dan Nara mengantar 
Sakha ke depan. Pagi ini ada kemajuan berarti. Sakha mau 
menjabat tangan Nara tanpa disuruh Argan terlebih dahulu. 

Mereka masuk kembali ke dalam setelah mobil itu 
melaju. Nara melangkah masuk ke kamar mandi, sedang 
Argan duduk di ruang tengah. Smartphone Nara yang 
diletakkan di meja berbunyi. Argan mengambilnya. Ada satu 
pesan whatsapp dari Bastian. 

Hai, Na. Kenapa sekarang WA-ku jarang dibalas? 
Bukannya kamu bilang pernikahanmu dan Pak Argan bukan 
sungguhan? Kamu bilang kamu nggak cinta sama dia? Aku 
masih berharap kita bisa bareng-bareng suatu saat nanti. 

Ada rasa kesal dan cemburu yang perlahan mengusik 
pikirannya. Argan membalas pesan whatsapp Bastian. 

Itu dulu. Sekarang aku cinta beneran sama Mas Argan. 
Cinta banget pokoknya. Kamu jangan ganggu aku lagi. Kamu 
kan udah punya pacar. 

Balasan datang lebih cepat dari yang Argan duga. 


Masa secepat itu kamu jatuh cinta sama dia? Aku sama 


Delf na itu sebenarnya cuma iseng aja. Cintaku cuma buat 
kamu, nggak ada yang lain. 

Argan semakin gregetan. Dia membalas kembali. 

Dasar cowok gombal, jelalatan. Kamu pikir aku percaya 
sama kamu? Jangan ganggu aku lagi. Aku sudah menikah. 
Aku mencintai Mas Argan yang ganteng, baik, keren, 
pokoknya segalanya. 

Nara berjalan ke arah Argan. Laki-laki itu terperanjat dan 
langsung meletakkan smartphone itu di meja. Ia belum 
sempat menghapus chat-nya dan Bastian. Nara menaruh 
rasa curiga. la buka smartphone-nya. Saat ia membuka 
aplikasi whatsapp, benar saja ia menemukan chat aneh 
dirinya dengan Bastian. Dia sudah menduga, Argan yang 
mengirim balasan itu pada Bastian. Tapi kali ini Nara tidak 
marah, ia justru tertawa. 

“Mas Argan yang ganteng, baik, keren, dan segalanya?" 
Nara tertawa sekali lagi. 

“Itu memang fakta, kan? Bastian itu nggak tahu diri 
banget ya. Udah tahu kamu udah nikah, masih saja 
mengganggu." Argan memasang tampang kesalnya. 

“Dari awal kuliah, dia sudah mengejarku," sahut Nara 
sembari mengamati wajah kesal sang suami. Entah, kadang 
ada kepuasan tersendiri kala Nara menemukan gurat-gurat 
kecemburuan yang terlukis di raut wajah sang suami. 

“Hmm, kasian amat, ngejar tapi nggak ditanggapi," balas 


Argan sedikit ketus. 


“Tapi dia ganteng, kan, Mas? Di kampus dia cowok the 
most wanted yang diinginkan banyak mahasiswi." Nara 
sengaja memanasi Argan. 

“Preettt.... Gantengan Mas Argan lah." Argan 
mengibaskan kerahnya. 

Nara tertawa, “Mas cemburu ya?" 

Argan membelalakan matanya, “Cemburu? Ngapain 
cemburu? Nggak penting cemburu sama si Bastian yang 
playboy itu." 

“Halah ngaku aja kalau Mas Argan cemburu." Nara 
semakin bersemangat meledek suaminya. 

“Ya, okay deh. Tapi setidaknya Mas nggak sampai 
nangis-nangis sesenggukan." 

“Ih, Mas nyindir nih."Nara mencubit perut suaminya. 

“Aoo.. Kamu sukanya nyubit-nyubit mulu. Mas cium 
baru tahu rasa kamu." 

“Mau dong dicium," Nara mencoba sedikit agresif. 

“Beneran, nih?" Argan langsung saja mencium bibir 
istrinya dengan menggebu-gebu, membuat Nara terhempas 
di sofa. Posisi yang menguntungkan bagi Argan untuk 
menindih tubuh istrinya dan terus menciumi Nara tanpa 
ampun. 

Ting tong.... 

Suara bel memecah keheningan. Keduanya melepas 
ciuman dengan deru napas yang masih berkejaran. Nara 


mengelap bibir Argan dan merapikan rambut suaminya. 


“Siapa yang datang ya, Mas?" 

“Entahlah, aku ke depan dulu, ya." Argan bangun dari 
posisinya dan berjalan menuju pintu depan. 

Argan sedikit terkejut ketika melihat Lusi berdiri 
mematung di depan pintu dengan senyum tipisnya. 

“Lusi, apa kabar?"Argan sudah lama tidak bertemu 
dengan Lusi, sahabat dekat almarhumah Mareta. 

“Aku baik, Argan. Kamu apa kabar?" Lusi mengerlingkan 
senyum yang seolah menyimpan sesuatu. 

“Alhamdulillah, aku juga baik. Ayo masuk." Argan 
mempersilakan Lusi untuk duduk. 

“Argan, aku nggak akan lama di sini. Aku hanya ingin 
menyerahkan sesuatu. Kemarin aku beres-beres lemari buku. 
Aku menemukan novel Mareta yang aku pinjam sekitar 
sebulan sebelum Mareta meninggal. Aku kaget. Aku lupa 
pernah meminjam novelnya. Mungkin catatan yang terselip 
di dalam novel ini bisa menjadi petunjuk. Aku tak memindah 
catatan itu. Kertas kecil itu masih terselip di halaman yang 
sama saat pertama kali aku temukan. Aku juga berusaha 
untuk mencari tahu. Dan aku mohon, jangan ceritakan 
penemuanku ini ke orang lain, sebelum kita mendapatkan 
jawabannya." 

Lusi meletakkan sebuah novel di atas meja. Argan 
terperangah, antara shock, kaget, tapi juga lega karena ada 
satu petunjuk yang akan mendekatkannya pada jawaban 


yang tengah ia cari. Argan melirik novel itu. Argan ingat, ia 


menemani Mareta waktu membeli novel tersebut di sebuah 
toko buku. Tangannya gemetar kala menyentuh novel yang 
cover-nya berwarna biru muda. Beribu tanya berkecamuk. 
Sejuta rasa penasaran bergemuruh. Hingga detik ini ia masih 
mencari jawaban. Dan kini salah satu petunjuk hadir. Ada 
rasa yang bergejolak, yang tak sanggup ia deskripsikan kala 
jari-jarinya membuka lembaran-lembaran itu sampai secarik 
kertas melintas di kedua matanya. 


Kakak 


Part 7 


Part 7 

Argan mengambil secarik kertas itu dengan tangan 
gemetar. Waktu seakan tengah mempermainkannya, kembali 
mengajaknya bermain ke masa lalu tatkala hatinya sudah 
tumbuh benih cinta untuk Nara. Tentu ia masih ingin tahu 
motif bunuh diri almarhumah Mareta. Hanya saja, rasa sakit 
dan pedih itu sedikit terobati dengan kehadiran Nara. 

Kadang ia merasa, apakah tak mengapa jika dia sudah 
mampu membuka hatinya untuk Nara di saat ia belum 
menemukan jawaban atas penyebab Mareta mengakhiri 
hidupnya? Apa dia bukan tipikal laki-laki yang teguh 
pendirian di saat ia menyadari bahwa dia mungkin telah 
jatuh cinta pada gadis sembilan belas tahun itu? Tentu dia 
tidak berselingkuh. Mareta telah berpulang tiga tahun yang 
lalu. Atau adakah batas waktu yang tepat untuk dijadikan 
patokan bahwa seseorang harus harus bisa move on dari 
masa lalu? Tiga tahun? Terlalu singkatkah? Yang ia ingat, ia 
menikah dengan Mareta karena perjodohan dan selama 
berumah tangga dengannya, rasa sayang terbangun karena 
memang waktu yang telah membiasakan interaksi diantara 
keduanya. Berbeda dengan perasaannya pada Nara yang 
tumbuh begitu saja tanpa bisa ia cegah di usia pernikahan 


yang masih sangat awal ini. Dan perasaannya saat ini begitu 


menggebu-gebu pada gadis itu. 


Argan membuka pelan lipatan secarik kertas yang 


Mareta sisipkan di halaman tiga puluh dari novel itu. 


Argan membaca rentetan huruf yang ia hafal benar, itu 
adalah tulisan tangan Mareta. Dadanya berdebar dan 
bergetar hebat. Seperti ada yang tengah mengaduk-aduk isi 
hati dan perutnya. Entah kenapa, perutnya seakan mulas, 
bukan mulas karena sakit perut ataupun ingin ke belakang. 
Mulas yang ia tak tahu entah kenapa, datangnya bersamaan 
dengan degup jantung yang semakin kencang. 


Kepada angin malam yang membuat tubuh ini 
mencekam... 


Entahlah, aku seperti kehilangan sandaran. 
Kehilangan diriku yang lama. 


Kemana lagi harus kurengkuh, jutaan asa yang dulu 
pernah tergantung... 


Seakan menungguku untuk memetiknya. 
Namun semua harus terkubur... 
Dalam...dalam... Dan begitu dalam... 

Waktu terbukti tak pernah menyembuhkan. 


Luka semakin menganga dan menggerogoti 


ketakutanku. 
Kamu tahu? Semua itu tak sepadan... 


Aku bahkan sudah mati, meski saat ini pikiranku 


berkelana untuk mengakhiri semua. 


Argan tercekat membaca kata demi kata yang tertulis. 


Meski ia akui, masih banyak yang janggal dan ia pun tak 
tahu apa yang sebenarnya terjadi pada Mareta, tapi jelas dua 
penggal bait curahan hati menceritakan ada luka yang sudah 
lama Mareta pendam. Kini ia merasa semakin bersalah. Bisa 
jadi, dia sudah menyakiti hati Mareta tanpa ia sadari. 


Kakak 


Argan melangkah gontai di sepanjang koridor. Saat Lusi 
bertandang ke rumahnya, dia sempat mengenalkan Nara 
padanya. Ia bisa melihat raut keterkejutan Lusi saat 
menjabat tangan Nara. Argan bisa menebak, Lusi pasti 
terkejut mendapati fakta bahwa Nara terpaut tiga belas 
tahun lebih muda darinya. 

Argan cukup terbuka pada Nara. la ceritakan tentang 
secarik kertas tulisan Mareta padanya. Ia berjanji akan 
membicarakan semua lebih detail dengan Nara menjelang 
tidur. Waktu tidak mendukung untuk bercerita saat itu juga, 
baik dia maupun Nara harus segera berangkat ke kampus. 

Argan memasuki kelas. Para mahasiswa yang awalnya 
gaduh seketika kembali ke tempatnya masing-masing. 
Sosok Argan dikenal sebagai dosen yang berwibawa, disiplin, 
dan tegas. Wajah tampan dan perawakan tinggi tegapnya 
kerap menjadi daya tarik tersendiri bagi pada mahasiswi 
yang betah berlama-lama memandangnya kala Argan 
menerangkan mata kuliah. Ia salah satu dosen idola di 
fakultas pertanian khususnya program studi Agribisnis. 

Argan mengucap salam. Para mahasiswa menjawab 


serempak. 


“Bagaimana tugas kalian yang kemarin? Sudah selesai 
atau belum?" Argan mengedarkan pandangan ke sekeliling. 

“Sudah, Pak," jawab para mahasiswa serempak. 

“Ada yang mau maju untuk bercerita pengalaman 
kemarin? Saya ingin tahu nih kira-kira kreativitas apa yang 
ada di benak kalian waktu saya menugaskan kalian untuk 
membuat laporan wirausaha yang kalian lakukan selama 
seminggu kemarin. Dan saya nggak mewajibkan harus 
usaha yang bergerak di bidang pertanian ya, bebas, apa saja 
sesuai passion kalian. Yang jelas, kalian melaporkan secara 
rinci tentang seluruh biaya, pendapatan, juga laba yang 
diperoleh. Anggap saja ini salah satu cara kalian belajar 
berbisnis." 

Salah satu mahasiswi berjilbab mengacungkan 
tangannya. 

“Silakan,” ucap Argan. 

Mahasiswi bernama Nayla melangkah ke depan. 

“Okay, Nayla kemarin usaha apa?" tanya Argan. 

“Kerajinan flanel, Pak. Saya buat gantungan kunci dan 
bros," jawab Nayla. 

“Sekarang coba kamu bacakan rincian bahan-bahan 
yang kamu gunakan serta biayanya," ucap Argan. 

Mahasiswi yang aktif di BEM itu membacakan semua 
bahan yang ia gunakan. 

“Kemarin saya membuat dua puluh gantungan kunci 


dan dua puluh bros. Bahan yang saya gunakan itu kain flanel 


ukuran 21 kali 23 sentimeter sebanyak dua puluh lembar. Per 
lembarnya dua ribu rupiah, jadi semua empat puluh ribu 
rupiah. Ini saya bacakan bahan-bahannya saja ya, Pak. 
Teman-teman yang ingin tahu rincian biayanya, bisa melihat 
langsung di laporan saya." 

“Okay, silakan nanti gantian dengan yang lain. Intinya 
sebut saja bahan-bahan, biayanya, pendapatan yang kamu 
peroleh dan keuntungannya." Argan menanggapi sembari 
menyerahkan daftar absensi pada salah satu mahasiswa 
yang duduk di barisan paling depan. 

“Jadi selain flanel, bahan dan alat lain yang diperlukan 
itu benang, jarum, asesoris seperti kancing baju, mata 
boneka, mute, gunting, dan lem tembak. Rincian biaya total 
itu 100 ribu rupiah, ini sudah termasuk biaya tenaga kerja, 
biaya listrik untuk lem tembaknya, semua lengkap di laporan. 
Karena ini usaha sederhana dan skala yang sangat kecil 
untuk kepentingan tugas saja, jadi unsur biaya yang 
dimasukkan juga masih sederhana. Dan saya hanya 
membuat 20 gantungan kunci dan 20 bros, karena waktu 
yang terbatas juga. Untuk pendapatan totalnya 220 ribu 
rupiah, jadi gantungan kunci saya jual delapan ribu rupiah 
per biji, sedang bros per bijinya tiga ribu rupiah. 
Keuntungannya 120 ribu rupiah," pungkas Nayla. 

“Jadi semua produk kamu laku semua?" tanya Argan 
menyipitkan matanya. 

Nayla mengangguk, “Iya, Pak." 

“Tadi aku lihat laporan kamu, kok nggak ada biaya 


transportasinya? Kan untuk membeli bahan-bahan plus jual 
produk kamu, butuh biaya transportasi juga," ucap Darel. 

“Saya beli bahannya di toko depan rumah, tinggal jalan 
kaki, mana ada biaya transportasi," jawab Nayla sedikit kesal. 
Sudah bukan rahasia kedua teman sekelas itu sering kali 
berbeda argumen dan bertengkar. 

“Terus jual produknya gimana? Oiya, saya ingat. Pak, 
Nayla ini curang. Dia menjual produknya ke cowok yang suka 
sama dia. Makanya semua produknya laku. Mana jualnya 
pakai maksa pula." Darel melirik tajam Nayla yang 
menatapnya dengan tampang cemberut. 

“Ih, apaan sih kamu. Sah-sah aja kali, yang penting 
produk saya laku semua. Kamu iri karena produk kamu cuma 
laku sedikit." Nayla membela diri. 

Teman-teman yang lain tertawa. Argan tertawa kecil. 
Salah satu hal yang ia sukai dari aktivitas mengajar adalah 
terkadang masih banyak mahasiswa yang lugu, nyeloteh 
dengan polosnya, dan seperti yang terjadi sekarang, 
menyaksikan dua mahasiswanya berdebat dengan argumen 
masing-masing. Hal ini mengingatkannya pada Nara. Ia 
membayangkan, barangkali jika dia mengajar Nara, mungkin 
akan seperti ini kejadiannya. Ia yakin, Nara tipe yang tak mau 
kalah dan nyerocos ketika berdebat. 

“Ya, sah-sah saja sih menjual produk ke cowok yang 
sedang suka sama kamu. Cuma kalau untuk memaksa, 
mungkin ini ada kaitannya dengan attitude. Jadi jangan pikir 


dalam berbisnis atau berdagang, kita nggak pakai attitude. 


Namanya attitude itu sangat penting untuk semua aspek. 
Contoh kecil dalam berdagang, untuk menarik minat 
pelanggan, banyak yang bisa dilakukan. Selain menjaga dan 
meningkatkan kualitas barang, kualitas sikap kita dalam 
menghadapi customer juga harus diperhatikan. Misal 
bersikap ramah, jujur, berkata yang sopan, murah senyum, 
jangan jutek. Gimana kita bisa menarik minat pembeli kalau 
kita jutek." Argan mengedarkan pandangannya ke seantero 
ruang. 

“Silakan Nayla, kamu duduk kembali." Argan 
mempersilakan Nayla untuk duduk. Gadis itu berterima kasih 
dan berjalan menuju kursinya. 

“Saya sebenarnya punya tujuan khusus kenapa saya 
menugaskan kalian untuk mencoba berwirausaha dan 
membuat laporannya. Tak masalah jika kalian mengawali 
dengan usaha kecil, yang terpenting adalah proses 
belajarnya. Jadi saya senang, kalau mahasiswa memiliki 
kreativitas untuk berkarya dan bahkan belajar berbisnis. 
Karena kebanyakan dari kita yang berpikir selepas kuliah 
ingin bekerja di suatu instansi atau di manapun sesuai 
dengan bidangnya. Namun mungkin hanya sedikit saja yang 
berpikir, selepas kuliah, saya nggak akan mencari pekerjaan, 
tapi saya akan menciptakan lapangan kerja." 

Semua mahasiswa mendengarkan Argan dengan serius. 

“Saya bicara seperti ini bukan berarti bahwa bekerja di 
bidang lain atau di instansi itu jelek. Saya sendiri bekerja di 


suatu instansi, kan? Meski saya punya usaha juga. Hanya 


saja saya ingin kalian memilki skill dan pandangan yang luas 
dan lebih siap menghadapi persaingan dunia kerja. Sudah 
bukan rahasia lagi, jumlah lapangan kerja di negara kita ini 
sangat terbatas. Bahkan banyak yang mencibir, untuk apa 
sekolah tinggi-tinggi, kalau ujung-ujungnya nyari kerja 
susah? Dengan bekal ketrampilan dan wawasan yang kalian 
miliki, kalian bisa mencoba berwirausaha sesuai minat." 

“Oya, Pak, apa ilmu yang kita dapat dari bangku kuliah 
tidak sia-sia jika kita tidak bekerja sesuai bidang atau ilmu 
yang kita kuasai?" tanya salah seorang mahasiswa berambut 
ikal. 

Argan mengulas senyum, “Pertanyaan yang bagus. 
Menurut saya, namanya ilmu itu nggak ada yang sia-sia. 
Meski kalian tidak bekerja sesuai spesif kasi ilmu yang kalian 
pelajari, tapi saat nanti kalian terjun di masyarakat, 
membangun usaha sendiri, atau menjalani apapun, ilmu 
yang pernah kalian pelajari, bisa saja bermanfaat dan banyak 
membantu. Contohnya gini. Meski kalian kuliah di fakultas 
pertanian, tapi prodi kalian ini lebih banyak mempelajari 
ekonomi, kan? Kayak management, akuntansi, termasuk 
seperti mata kuliah yang sedang kita pelajari sekarang, 
kewirausahaan. Meski nanti kalian tidak bekerja di suatu 
instansi, ilmu-ilmu yang sudah kalian pelajari ini, bisa kalian 
aplikasikan saat kalian berwirausaha atau terjun di 
masyarakat." 

“Jawaban Bapak sangat memotivasi saya, Pak. Saya 


sebenarnya sudah ada gambaran selepas lulus nanti. Tapi 


orang tua maunya sesuai bidang yang mereka inginkan, 
katanya sayang ilmunya jika tidak dimanfaatkan di 
bidangnya. Terima kasih jawabannya, Pak." Mahasiswa 
berambut ikal tersebut melengkungkan senyum. 

“Ya, sama-sama. Kejar impian dan cita-cita kalian selagi 
kalian masih bernapas. Tidak ada yang tidak mungkin 
selama Allah menghendaki." 

Suara tepuk tangan menggema di segala sudut. Di mata 
para mahasiswa, Argan tak hanya seorang dosen yang 
menerangkan materi tapi juga seorang motivator. 

“Oya absensinya sudah selesai belum?" Argan melirik 
daftar absensi yang ada di barisan belakang. 

Salah seorang mahasiswa melangkah ke depan untuk 
menyerahkan daftar absensi. 

“Saya absen satu per satu ya, jadi kalau ada yang titip 
absen, bakal saya tandai." Tatapan tajam Argan seakan 
menghunjam, menyasar ke semua yang ada di ruangan. 

“Ari Antoni Wijaya." 

Seorang mahasiswa mengangkat tangannya. 

“Detya Hapsari." 

Mahasiswi berjilbab warna ungu mengangkat 
tangannya. 

“Wildan Anugerah." 

Senyap, tidak ada yang mengangkat tangannya. 

“Ini pasti titip absen, nih. Siapa yang memberi tanda 


tangan?" 


Semua yang ada di ruangan saling menoleh ke kanan 
kiri, mencari siapa yang berani menandatangani di mata 
kuliah yang diampu Pak Argan. Siapapun tahu dosen tegas 
dan dikenal killer itu sering kali mengecek daftar absensi, 
meski tidak setiap pertemuan dia mengecek. 

Seorang mahasiswa mengangkat tangannya, “Saya Pak," 
aku Darel gentle. Dia berpikir nasibnya sedang apes. 
Biasanya setelah pertemuan sebelumnya Argan mengecek 
daftar absensi, di pertemuan selanjutnya, dia tak akan 
mengecek. Namun sekarang, Argan kembali mengecek. 

Sudah dipastikan, Nayla menjadi orang yang paling 
berbahagia atas kesialan yang menimpa Darel. Dia 
menyoraki Darel. 

“Sudah berkali-kali ya saya bilang, saya tidak suka titip 
absen seperti ini. Jika memang kalian berhalangan hadir, 
lebih baik izin saja, daripada harus titip absen. Ingat 
kejujuran itu harus dipupuk di manapun, kapanpun, dalam 
aspek apapun, meski hal sekecil apapun." Argan menatap 
tajam ke semua arah. 

“Saya minta maaf, Pak. Lain kali saya tidak akan 
mengulanginya." Darel menundukkan wajahnya. 

Argan tersenyum, “Baik, kali ini saya maafkan." 

Darel tersenyum lega. 

Seusai mengajar di kelas tersebut, Argan kembali ke 
ruangannya. Pikirannya masih berkutat pada tulisan Mareta 


di kertas yang terselip di novel. Semua seperti tanda tanya 


yang harus dicari sendiri jawabannya. Semua bagai teka-teki 
yang harus dipecahkan dan sebuah misteri yang harus 
disingkap tabirnya. 

Argan menghempaskan badannya di kursi dengan 
pikiran yang tak tenang. Ia masih sibuk mencari makna yang 
tersembunyi di balik tulisan Mareta. Argan memijit 
pelipisnya. Rasanya begitu penat dan sesaat kerinduannya 
pada Nara semakin menjadi. Ia ingin segera pulang dan 
menumpahkan segalanya pada gadis bermata bening itu. 

Smartphone-nya berbunyi. Ada satu panggilan masuk 
dari Riana. Argan buru-buru mengangkatnya. Ia yakin benar, 
Riana hendak memberi kabar terkait putranya. 

“Halo assalamu'alaikum, Pak." 

“Wa'alaikumussalam, Bu. Ada apa dengan Sakha ya, 
Bu?" 

“Ini, Pak, Sakha nggak mau pulang bareng mobil 
jemputan. Saya coba tanya ke dia kenapa nggak mau ikut 
mobil, anaknya diam saja, Pak. Dia bilang, dia nggak mau 
pulang naik mobil itu. Dia maunya dijemput Bapak. Saya 
mencoba menawarkan diri mengantar, anaknya nggak mau, 
Pak." Terdengar nada sedikit cemas dari Riana. 

Argan melirik jarum jam di arloji tangannya. Lima belas 
menit kemudian ada jadwal mengajar. Jelas, waktunya tak 
akan cukup. 

“Baik, Bu. Saya akan meminta istri saya untuk 


menjemput. Saya minta tolong, Sakha ditemani dulu ya, Bu. 


Mohon maaf telah merepotkan." 


“Sama sekali tidak merepotkan, Pak. Saya akan 


menemani Sakha sampai mamanya menjemput." 


Argan menelpon istrinya. Ia harap Nara tidak ada jadwal 
kuliah di jam ini atau bahkan sudah selesai kuliah. 

“Assalamu'alaikum, Na." 

“Wa'alaikumussalam, Mas. Ada apa?" 

“Na, kamu lagi di mana sekarang? Udah selesai kuliah? 
Ada jadwal kuliah lagi nggak?" 

“Nara masih di kampus, Mas. Iya, udah selesai kuliah. 
Udah nggak ada jadwal sih. Kenapa, Mas?" 


“Gurunya Sakha telepon, katanya Sakha nggak mau 
pulang naik mobil jemputan. Dia mau dijemput ayahnya. Lha 
saya masih harus mengajar, Na. Kalau saya minta tolong 
kamu buat jemput Sakha, kamu mau nggak?" Argan sengaja 
tak menyebut nama Riana untuk menjaga perasaan Nara. 
Gadis itu bisa sedemikian cemburu pada wali kelas Sakha. 


“Iya, boleh, Mas. Nanti Mas Argan WA alamat sekolah 


Sakha, ya. Nara kan belum pernah ke sana." 
“Iya, nanti aku WA alamatnya." 
"Ehmm... Na...." 
“Ya, Mas." 
“Mas kok kangen sama kamu, ya?" 
Terdengar tawa cekikikan dari ujung telepon. 


“Mas Argan ngegombal nih." 


“Beneran, rasanya pingin deket Nara terus. Nggak sabar 
pingin cepet pulang." 

“Sama, Mas." Terdengar nada malu-malu dari Nara. 

Argan tersenyum mendengarnya. 

“Udah ya Mas. Nara kan mesti cepet-cepet jemput 
Sakha. WA ya Mas, jangan lupa. Muaachh..." 

Tut tut tut.... 

Argan terhenyak. Ia meraba bibirnya. Ciuman Nara di 
telepon terasa seperti nyata menyapu bibirnya. Sejenak ia 
merasa seperti remaja yang tengah kasmaran. 


sok 


Riana menemani Sakha yang tengah asik bermain 
perosotan di pelataran TK yang masih berada dalam satu 
naungan yayasan dengan SD tempat Sakha bersekolah. 
Gedung TK dan SD itu bersebelalahan tanpa dibatasi sekat 
pagar. Jadi anak-anak SD yang sedang menunggu jemputan 
orang tuanya, biasanya memanfaatkan fasilitas wahana 
yang ada di pelataran TK untuk bermain. 

Hingga detik ini, Riana kadang kehilangan akal mencari 
tahu tentang bagaimana cara meyakinkan anak itu agar mau 
menuruti perkataannya. Anak itu bisa menjadi sedemikian 
keras kepala jika ada suatu hal yang tidak sesuai 
keinginannya. 

Derap langkah memasuki pelataran sekolah. Riana pikir, 
ibu tiri Sakha yang menjemput, ternyata seorang laki-laki 


yang membuat mood-nya turun seketika. 


“Ri, kenapa WA-ku nggak dibalas? Aku pikir kamu sudah 
pulang, ternyata masih di sini." Laki-laki berambut spike, 
dengan kemeja rapi yang membalut tubuhnya duduk di 
sebelah Riana tanpa Riana persilakan. 

Riana bergeser menjauh. Laki-laki itu tersenyum sinis. 

“Kenapa kamu selalu menghindariku? Aku beritikad baik 
untuk menerima perjodohan kita dan aku ingin kita saling 
mengenal sebelum kita menikah. Apa tidak ada sedikitpun 
keinginan untuk mengenalku?" laki-laki itu menatap Riana 
tajam dengan perasaan sedikit kesal. 

“Aku tak ingin mengenalmu lebih dekat Ray. Dan aku tak 
berminat pada perjodohan kita." Riana membuang muka. Ia 
sangat tidak menyukai laki-laki bernama Rayga itu, yang di 
matanya begitu arogan dan menyebalkan. 

Lagi-lagi Rayga menyeringai. Tatapannya beralih pada 
sosok anak laki-laki yang tengah bermain perosotan. 

“Kenapa anak itu belum pulang? Dia anak duda itu, kan? 
Yang kamu kagumi sejak lama?" Rayga masih hafal benar, 
bagaimana anak itu menyita perhatian Riana sejak Riana 
mengajar kelas tiga. Meski Riana tak pernah menyambut 
ramah kedatangannya, setiap ada waktu luang dan tak ada 
jadwal berarti di kampus, Rayga menyempatkan diri 
menjemput Riana di sekolah. Suatu ketika dia bertemu Argan 
waktu menjemput Sakha. Tentu wajah itu tak asing baginya, 
karena keduanya pernah bertemu di rapat dosen Agribisnis di 


salah satu universitas. 


“Jaga bicaramu. Pak Argan sekarang sudah menikah. 
Dan aku nggak punya perasaan apa-apa sama dia sejak 
dulu." Riana mengamati Sakha yang sekarang ini tengah 
bermain ayunan. 

“Yakin? Setiap aku jemput kamu ke sekolah, kamu selalu 
bercerita soal anak itu. Kamu juga pernah meminta 
bantuanku mencari rekomendasi psikolog untuk 
berkonsultasi tentang kondisi psikologis anak si Argan. 
Bagaimana aku nggak curiga?" Rayga sedikit meninggikan 
volume suaranya. 

“Kamu ini terlalu cemburu, Ray. Lagipula aku sudah 
bilang dari awal, aku nggak mau terikat meski orang tua kita 
sudah menjodohkan kita. Jadi kalaupun nanti aku tertarik 
dengan laki-laki lain, kamu nggak berhak untuk cemburu." 
Riana menegaskan kata-katanya. 

Saat Riana mengalihkan kembali pandanganya ke arah 
depan, ia melihat derap langkah Nara berjalan ke arahnya. 
Riana berdiri. 

“Siang, Bu. Saya mau menjemput Sakha." Nara mencoba 
tersenyum ramah kendati hatinya terkadang masih panas 
setiap kali mendengar nama 'Riana'. Dan saat bertatap muka 
langsung seperti ini pun rasa cemburu itu masih berjejak. 

“Oh, silakan. Anaknya dari tadi asik bermain perosotan 
dan ayunan." Riana tersenyum ramah dan berjalan mendekat 
pada Sakha. 


“Sakha, mama jemput kamu tuh." Riana menepuk bahu 


Sakha. Sakha melirik Nara dan ia sama sekali tak antusias. 

Nara mendekat pada Sakha. Riana sedikit menjauh 
untuk memberi kesempatan pada mereka berbicara. Rayga 
memperhatikan Nara dengan dahi berkerut. Dia bertanya lirih 
pada Riana, “Dia istri Argan?" 

Riana mengangguk, "Ya." 

Rayga terbelalak. Ia tak menyangka Argan yang sok bijak 
itu lebih berselera pada gadis muda belia. 

“Sakha, pulang yuk. Ayah nggak bisa jemput karena 
masih harus mengisi kelas." Nara mengulas senyum 
terbaiknya. Sedatar apapun sambutan Sakha, Nara berusaha 
untuk bersabar menghadapi anak itu. 

“Sakha maunya pulang sama ayah," balas Sakha sambil 
menginjakkan kaki di tanah, sedikit menjinjit lalu 
membiarkan tubuhnya meluncur dalam bangku ayunan. 
Kedua tangannya mengepal kuat pada pegangan ayunan 
yang menggantung di tiang. 

“Tapi ayah tidak bisa menjemput. Jadi sekarang, Sakha 
pulang bareng mama." Nara mencoba tersenyum sekali lagi 
meski dalam hati, ia sedikit merasa kesal dengan sikap keras 
kepala Sakha. 

“Sakha pulang sama Bu Guru saja." Sakha turun dari 
ayunan dan menghambur ke arah Riana. 

Nara mencelos. Ia melihat Sakha menggandeng tangan 
Riana. 


“Sakha pulang bareng mama, ya." Riana mengusap 


kepala anak laki-laki itu dengan lembutnya. 

“Sakha pulang sama Bu Guru aja, deh." Ada 
pengharapan yang besar di mata Sakha. 

“Bu, saya nggak keberatan mengantar Sakha pulang. 
Jadi tak mengapa kalau Sakha pulang bareng saya." Riana 
mengerlingkan senyum, yang di mata Nara terlihat seperti 
senyum kemenangan karena sudah berhasil merebut hati 
anak tirinya. 

“Saya yang keberatan. Ayahnya meminta saya 
menjemputnya, ini amanah untuk saya. Tidak semua 
keinginan Sakha harus dipenuhi." Nara menajamkan 
matanya seakan ingin memberi pertanda bahwa ia tak 
menyukai sikap Riana yang hendak menggampangkan 
persoalan, menuruti keinginan Sakha. 

Nara menatap tajam putra tirinya, begitu serius dan 
tegas. 

“Sakha, ayo pulang sama mama." Nara menjulurkan 
tangannya, tapi Sakha tidak meraihnya. 

“Sakha nggak mau." Sakha menatap Nara tanpa 
ekspresi. 

Nara tahu, anak itu kerap berbeda argumen dengannya 
dan seolah sengaja memercikkan benih kemarahan di 
hatinya. Ia tak akan menyerah begitu saja. Ia tak mau 
wibawanya turun di mata Argan, lalu dengan mudahnya 
Riana menarik simpati Argan dengan mengantarkan Sakha 


pulang. 


“Okay, kalau kamu nggak mau. Kamu akan tinggal 
sendiri di sini. Bu Riana akan pulang, mama juga akan 
pulang." 

Sakha mengernyit. 

“Mama nggak bohong. Bu Riana mau pulang, kan? 
Tugas Bu Riana hanya menemani Sakha sampai saya ke sini. 
Jadi kalau Bu Riana mau pulang, silakan, Bu. Terima kasih 
banyak karena Ibu sudah menemani Sakha." Nara tersenyum 
penuh arti. la tak menyukai sikap Riana yang seolah 
memanfaatkan situasi yang ada untuk semakin menarik 
simpati Sakha. 

“Tapi, Bu..." Riana ragu sejenak 

“Kalau Ibu berada di sini terus, nanti Sakha nggak akan 
mau saya ajak pulang." Nara bicara lebih tegas. 

“Ri, ayo kita pulang." Rayga melirik Riana yang masih 
terpekur. 

Riana menuruti ajakan Rayga. Keduanya berlalu dari 
hadapan Nara dan Sakha. 

Nara berjongkok di depan anak tirinya. Tak lupa ia 
sunggingkan senyum semanis mungkin. 

“Pulang, yuk." 

“Nggak mau." Sakha masih saja keras kepala. 

“Baik, Sakha mau di sini sampai malam? Nungguin 
sekolah? Mama sih nggak mau. Nanti tidurnya di mana? 
Ruang kelas kan dikunci kalau malam. Oh mau tidur di 


rerumputan itu?" Nara menunjuk hamparan rumput hias 


yang luas menghampar di pelataran. 

Sakha melirik rerumputan itu. 

“Kalau hujan gimana? Kehujanan dong. Dingin lagi. Ya, 
itu terserah Sakha. Kalau Sakha mau di sini terus sampai 
malam ya sudah. Mama pulang dulu ya." Nara berbalik dan 
berjalan pelan menjauh dari Sakha. 

Sakha mematung dan melihat sekeliling. Suasana 
tampak lengang. Akhirnya ia menyerah. 

“Nara...." 

Nara tersenyum. la berbalik dan berjalan mendekat ke 
arah anak yang tengah berdiri dengan bibir mengerucut. 
Nara berjongkok di depannya. 

“Don't play with me, Sakha. I can play better than you, 
and you will lose," tandas Nara dengan tatapan menancap 
tepat di kedua mata Sakha. 

Sakha tak merespons. la menurut saja saat Nara 
menuntunnya ke arah motor. Nara memasangkan helm di 
kepala Sakha. 

Sepanjang jalan, Sakha lebih banyak diam. Nara melirik 
bayangan helm Sakha yang terpantul dari spion. 

“Sakha suka makan ice cream, nggak?" 

Sakha terbelalak mendapat pertanyaan seperti itu. Anak- 
anak kebanyakan pasti suka makan ice cream. Begitu juga 
dengan Sakha. 

“Suka," jawab Sakha singkat. 


“Okay, kita makan ice cream sekarang." Nara tersenyum. 


Ia melajukan motor menuju jalan Jend. Soeprapto. 

Mereka berhenti di Ice Cream dan Coffee Brasil, tempat 
makan es krim homemade yang legendaris dan sudah berdiri 
sejak tahun 1969. Kata Brasil ini tak ada kaitannya dengan 
negara Brasil, tapi diambil dari kata 'berhasil'. Salah satu 
tempat kuliner yang membuat Nara kangen Purwokerto saat 
pulang ke Jakarta adalah es krim Brasil ini. Di Kelapa Gading, 
Jakarta, ada cabangnya, tapi tetap saja tempat yang 
autentik itu lebih berciri khas. 

Bagi Nara, Purwokerto seolah menjadi rumah keduanya. 
Apalagi sekarang, dia telah menikah dengan seseorang yang 
asli dari kota ini. Purwokerto bukan hanya sebuah kota yang 
mengenalkannya dengan pengalaman menjadi anak kost, 
mahasiswi, dan mengenal banyak teman dari berbagai 
daerah di Indonesia, tapi juga mengubah cara berbahasanya. 
Sedikit demi sedikit gaya bahasanya yang awalnya selalu 
membawa-bawa 'lo-gue' perlahan berganti menjadi 'aku- 
kamu'. Tentu saja, bergaul dengan banyaknya teman yang 
berasal dari banyak daerah membuatnya belajar untuk 
beradaptasi, termasuk soal bahasa. Sebagai contoh saat 
berbicara dengan orang Purwokerto, Cilacap, Banjarnegara, 
atau Kebumen yang terbiasa menggunakan bahasa ngapak 
dengan logat medoknya yang kental, menggunakan sapaan 
'lo-gue' terdengar seperti memperlebar jarak dan 
menciptakan gap. Akhirnya dia terbiasa menyesuaikan diri 
dengan menggunakan sapaan 'aku-kamu', bahkan sesekali 


mengucap bahasa Jawa Ngoko agar lebih membaur. Meski 


dia punya pergaulan sendiri dengan teman-teman yang suka 
clubbing, tapi dia juga tak menutup diri untuk bergaul 
dengan teman-teman lain. 

Nara memesan dua porsi es krim. Sebenarnya ada 
banyak makanan lain ditawarkan, misal nasi rames yang 
diambil prasmanan dan kue-kue tradisional. Sakha hanya 
mau memakan ice cream. 

Saat dua porsi ice cream itu dihidangkan, wajah Sakha 
tersenyum riang. Nara mengingatkannya untuk berdoa dulu 
sebelum makan. Sakha melahap ice cream-nya dengan 
senyum yang tak lepas, seolah sudah lama tak memakan ice 
cream. 

“Apa ayah pernah ngajak Sakha ke sini?" tanya Nara. 

Sakha menggeleng, “Belum pernah." 

Nara beristighfar dalam hati. Bagaimana bisa kuliner 
yang sudah terkenal seantero Purwokerto ini tak dikenalkan 
pada Sakha. Dia yang bukan asli orang Purwokerto saja 
sudah menyambangi tempat ini berkali-kali. Dia pikir, Argan 
terkadang terlalu kaku mendidik Sakha. Padahal anak-anak 
perlu banyak bermain. Jika saat ini, Sakha belum mau 
bermain dengan teman-teman sebaya, maka tugasnya dan 
Argan untuk menemaninya bermain dan secara perlahan 
memotivasinya agar dia mau bermain dengan teman 
sebaya. 

“Sakha suka ice cream-nya?" Nara memperhatikan 


Sakha yang begitu lahap menyuapkan suap demi suap ice 


cream. 


“Ya. It's different from the others," jawabnya tanpa 
menoleh. 

“Aku baru tahu tempat ini," sahut Sakha lagi. 

“Sometimes we need to open our eyes and see what's 
happening outside. The world isn't as narrow as your 
window." Nara menatap Sakha menelisik. 

Sakha tertegun. 

“Dunia nggak sesempit jendela kamarmu, little boy." 
Nara mengacak rambut Sakha dan tersenyum. 

“So, you think I need to go outside and see the world? 
Sometimes I'm afraid. I preferto stay at home. Staying at 
home is always better than going out." Sakha kembali 
menyuapkan sesendok ice cream. 

Nara mencoba menyelami kedua mata Sakha yang 
kadang terlihat redup, tapi di waktu lain bisa sedemikian 
berbinar ketika menemukan hal-hal yang ia sukai. Memang 
benar kata-kata Riana yang mengatakan bahwa 
kemampuan berbahasa anak ini begitu menakjubkan. Anak 
ini cerdas dengan sifat introvertnya. Terkadang ia merasa 
seperti berbicara dengan orang yang sepantaran dengannya, 
dibanding anak usia delapan tahun. 

“Dunia di luar sana tak selalu menakutkan seperti yang 
ada dalam pikiranmu. Aku rasa kamu butuh lebih banyak 
waktu bersenang-senang, Sakha. Mama akan bicara dengan 


ayah, agar lebih banyak meluangkan waktu bersama dan 


mengajakmu melihat banyak hal di luar." 

Sakha masih asik dengan ice cream-nya. Dia melirik 
Nara sepintas. 

“May I ask you one thing?" 

Nara memicingkan matanya, "Sure." 

“Ehm... Kapan-kapan ajak Sakha ke sini lagi." 

Nara tersenyum lebar, “Tentu. Selama kamu jadi anak 
baik dan nurut, mama nggak akan keberatan mengajakmu 
kemanapun." 

Mereka menghabiskan ice cream dengan suka cita. 
Sebelum pulang, Nara membeli beberapa ice cream 
batangan dan cup yang tersedia di freezer untuk dimakan di 
rumah. 

Moment ini adalah f ist date pertama Nara dengan anak 
tirinya yang Nara harap bisa menjadi awal yang baik untuk 
lebih mengakrabkan hubungan mereka. 


kikki 


Malamnya, Nara dan Argan berbaring di ranjang dan 
berbincang sebelum tidur. Sejak lebih terbuka akan perasaan 
masing-masing, pillow talk sebelum tidur seolah menjadi 
rutinitas wajib yang ingin mereka biasakan sebelum 
terpejam. 

“Na, aku berterima kasih banget karena siang tadi kamu 
mengajak Sakha makan ice cream. Ini surprise untukku. Dia 
mau bercerita panjang.” Argan mengulas senyumnya. 


“Ya, anak-anak itu rata-rata suka ice cream. Mas perlu 


mengenalkan dunia luar pada Sakha. Memang sih anaknya 
lebih suka di rumah, tapi dia juga harus belajar melihat dunia 
luar. Bukan untuk membebaskannya, tapi agar dia belajar. 
Bagaimana pun juga dia akan selalu bersentuhan dengan 
dunia luar, tak selamanya tinggal di rumah. Dan suatu saat 
dia akan terjun ke lingkungan yang lebih luas dari sekolah." 

Argan menatap Nara lekat membuat gadis itu salah 
tingkah. 

“Apa ucapanku salah?" tanya Nara polos. 

“Sama sekali nggak salah. Entah kenapa kalau sedang 
sedewasa ini, aku suka lupa kalau kamu masih sembilan 
belas." Argan tertawa kecil. 

Nara mengerucutkan bibirnya, “Nara juga punya sisi 
dewasa. Apalagi setelah menikah, Nara harus banyak 
beradaptasi. Termasuk mengimbangi pikiran Mas yang jauh 
lebih dewasa." 

Argan tertunduk sejenak. Nara bisa membaca kekalutan 
yang tengah berkecamuk dan terlihat jelas di sorot mata 
Argan. 

“Mas ada masalah? Atau masih memikirkan tulisan 
almarhumah ibunya Sakha?" 

Argan menatap Nara dengan kelembutan. Nara bisa 
tahu apa yang ia rasakan dan hal ini yang tak bisa ia 
temukan dari Mareta. Dia sama sekali tak bermaksud 
membandingkan Nara dan Mareta. Hanya saja ketika 


bersama Nara, ia merasa begitu diinginkan dan dicintai. 


“Ya, aku masih kepikiran tulisan Mareta. Tulisan itu 
masih menyisakan tanda tanya besar di pikiranku. Sekarang 
aku mikir, mungkin saja aku adalah penyumbang rasa sakit 
terbesar di hati Mareta. Atau memang dia tak pernah 
bahagia dengan pernikahan kami?" Argan menatap Nara tapi 
mata itu serasa kosong dan menerawang ke suatu arah yang 
tak bermuara. 

“Maaf, Mas, boleh nggak Nara tahu awal cerita Mas 
menikah dengan mbak Mareta? Sebenarnya kadang Nara 
ingin tahu. hanya saja Nara takut, Mas akan semakin sedih 
teringat meninggalnya mbak Mareta." 

Segaris senyum melengkung di bibir Argan. 

“Tentu boleh, Na. Sebenarnya aku juga ingin cerita 
semua dari awal. Mungkin ini pertama kalinya aku terbuka 
dengan seseorang. Dulu aku dan Mareta menikah karena 
perjodohan. Aku sebelumnya memang nggak pernah 
pacaran. Dari kecil orang tua mendidik untuk nggak pacaran, 
jadi kalau siap menikah lebih baik lewat jalur ta'aruf. Aku 
dulu aktif di rohis SMA, waktu kuliah juga aktif ikut kajian. 
Jadi aku nggak pernah kepikiran untuk pacaran. Sampai 
suatu ketika orang tua menjodohkan aku dengan Mareta." 

Argan menghela napas, “Aku nggak tahu apa Mareta 
mencintaiku atau tidak. Tapi dia menerima perjodohan itu. 
Waktu awal menikah, aku juga belum punya perasaan apa- 
apa padanya. Rasa sayang itu terbangun seiring berjalannya 
waktu, apalagi setelah Sakha lahir. Aku berusaha untuk 


bersikap romantis dan memperlakukan dia dengan lembut. 


Aku berusaha menjadi suami dan imam yang baik 
untuknya." Argan mengembuskan napas dan menatap Nara 
dengan binar yang tak terdef nisikan. 

“Aku nggak bermaksud menceritakan kejelekan atau 
malah membandingkanmu dengannya. Hanya saja ketika 
aku menikah dengannya, aku nggak merasakan bagaimana 
perasaanku bisa naik turun seperti roller coaster, gregetan, 
gemas, cemburu, kangen meski baru berapa jam nggak 
ketemu, seperti yang aku rasakan padamu. Mungkin karena 
kamu lebih responsif dan ekspresif. Aku suka cara kamu 
cemburu, marah, ngambek, bahkan menangis karena 
cemburu. Aku merasa begitu diinginkan dan dicintai olehmu, 
meski kamu belum pernah mengatakannya. Sedang Mareta, 
dia pasif dan kadang risih jika aku berlaku romantis 
padanya." 

Nara terpekur dan ia tak tahu harus bagaimana 
menanggapinya. 

“Aku kadang merasa Mareta tidak mencintaiku 
walaupun dia berusaha untuk bersikap baik padaku. Dia 
selalu menjawab baik-baik saja dan tersenyum saat aku 
bertanya, kenapa dia diam dan terlihat murung. Dia nggak 
pernah terbuka padaku, Na. Dia begitu tertutup seakan 
enggan untuk menceritakan apa yang ia rasakan padaku." 

Argan mengembuskan napas kembali. 

“Tulisan tangan Mareta di kertas yang terselip di novel 
itu membuatku semakin penasaran dan aku takut bahwa 


selama menikah denganku, ia merasa begitu tertekan hingga 


ia memutuskan mengakhiri hidupnya." 

Nara menggenggam erat tangan Argan, “Jangan pernah 
berpikir seperti itu, Mas. Tulisan tangan mbak Mareta 
barangkali hanya untuk mengungkapkan kesedihannya saja, 
tak ada hubungannya dengan Mas Argan. Andai saja ada 
petunjuk yang lain juga, mungkin kita akan semakin mudah 
untuk mencari tahu." 

“Tapi saat dia menulis, aku masih menjadi suaminya, 
Na. Kesedihan yang istri rasakan pastilah ada hubungannya 
dengan suaminya. Dia orang yang pandai menutupi 
perasaannya, Na." Argan membalas genggeman tangan Nara 
lebih erat. 

“Mas, selain mba Lusi, ada tidak orang lain yang dekat 
dengan almarhumah? Sebelum menikah dengan Mas Argan, 
apa dia pernah menjalin hubungan dengan seseorang? 
Mungkin saja perpisahan dengan seseorang di masa lalu 
membuatnya tak bisa move on dan terus bersedih." 

Argan mengingat kembali masa awal menikah dengan 
Mareta. Komunikasi di awal pernikahan yang kaku, perlahan 
membaik seriring berjalannya waktu, tapi tak sedikitpun 
Mareta bercerita masa lalunya. 

“Mareta nggak pernah cerita tentang masa lalunya. Dia 
hanya bercerita bahwa waktu SMA, dia pernah aktif menjadi 
dancer. Setelah berjilbab, dia keluar dari club tarinya. Kalau 
tentang kisah cintanya, dia tak pernah bercerita apapun." 


Nara mengusap pipi suaminya, “Kita akan mencoba 


mencari tahu tentang masa lalunya dari Lusi. Siapa tahu ada 


kaitannya dengan tulisannya di kertas kecil itu." 


Argan mengangguk. Mereka kembali membaca dua bait 


tulisan Mareta. 


Kepada angin malam yang membuat tubuh ini 


mencekam... 

Entahlah, aku seperti kehilangan sandaran. 

Kehilangan diriku yang lama. 

Kemana lagi harus kurengkuh, jutaan asa yang dulu 
pernah tergantung... 

Seakan menungguku untuk memetiknya. 

Namun semua harus terkubur... 

Dalam...dalam... Dan begitu dalam... 

Waktu terbukti tak pernah menyembuhkan. 

Luka semakin menganga dan menggerogoti 
ketakutanku. 

Kamu tahu? Semua itu tak sepadan... 

Aku bahkan sudah mati, meski saat ini pikiranku 
berkelana untuk mengakhiri semua. 

“Jelas sekali terbaca bahwa luka yang dirasakan 
almarhumah sudah begitu lama. Dia pernah berharap begitu 
besar, tapi akhirnya harapan itu terkubur. Dan waktu ternyata 
tak bisa menyembuhkan lukanya. Mungkin saja sebelum 
menikah dengan Mas Argan, dia sudah merasakan luka itu. 
Bukan Mas yang melukai perasaannya." Nara menatap Argan 


lebih dalam. 


Argan tergugu. Ia menarik kepala Nara untuk bersandar 
di bahunya. 

“Sebaiknya kita istirahat saja. Aku juga nggak ingin, kita 
terganggu dengan sesuatu yang sebenarnya sudah menjadi 
masa lalu." 

Nara mengangkat wajahnya dan menatap wajah Argan 
dalam jarak yang begitu dekat, “Mas Argan tadi bilang kalau 
menghadapiku itu seperti roller coaster? Bikin perasaan Mas 
naik turun, greget, gemes, cemburu, dan kangen?" 

Argan menyipitkan matanya, “Emang tadi aku bilang 
gitu? Masa, sih?" 

Nara mencubit lengan suaminya, “Mas, ih... Berarti Mas 
beneran cinta sama Nara?" 

“Kayaknya sih enggak," balas Argan sekenanya. 

Nara memasang tampang cemberut. Argan seketika 
tertawa. Ia raih tangan Nara dan menggenggamnya begitu 
erat. Argan menatapnya begitu lekat. Lagi-lagi Nara tak 
berkutik. Tatapan itu yang seolah menenggelamkan dan 
membekukannya. 

Argan mengecup kening Nara begitu dalam, menurun ke 
matanya, pipinya, terakhir bibirnya. Jari-jarinya mengusap 
pipi istrinya lembut. Nara tersenyum menelusuri wajah sang 
suami yang terlihat begitu meneduhkan. 

"Kadang aku merasa kembali ke masa remajaku setiap 
dekat denganmu. Aku bisa merasakan debaran yang kuat 


dari hatimu. Aku merasakan cinta yang membara seperti 


pertama kali jatuh cinta. Atmosfer seperti ini belum pernah 
aku rasakan sebelumnya. Baru kali ini aku merasa cinta yang 
berbalas. Benar-benar berbalas. Ada kebahagiaan tersendiri 
saat kita merasa diinginkan dan dibutuhkan pasangan." 

“Aku pun merasakan hal yang sama. Aku merasa begitu 
diayomi dan dijaga dengan baik." Nara mengulas senyum. 

Argan memeluk tubuh istrinya erat. Dia tak ingin 
kebahagiaannya bersama Nara berlalu. Dari awal 
memutuskan untuk menerima perjodohannya dengan Nara, 
entah kenapa dia begitu yakin bahwa wanita ini adalah yang 
terbaik, tak peduli image buruk yang sempat melekat 
padanya. Orang bisa saja menilai seseorang dari luar, tapi tak 
ada seorang pun yang dapat mengukur dalamnya isi hati 
seseorang dan tak ada satupun yang bisa membaca dan 
melihat bagaimana kondisi hati seseorang yang sebenarnya. 
Kadang mata dibutakan dengan apa yang terlihat dari luar 
tanpa mencoba mengenal apa yang tersembunyi di baliknya. 


soo 


Part 8 


Part 8 

Nara berselancar di dunia maya untuk mencari resep. Ia 
bingung hendak memasak apa untuk makan malam. Ia ingin 
memasak sesuatu yang spesial. Argan termasuk tipikal 
orang yang nggak rewel masalah makanan. Nara membuka 
kulkas. Ada daging ayan di freezer. Terpikir olehnya untuk 
memasak ayam penyet. Selama ini ia memperhatikan Argan 
setiap kali makan dengan sambal, dia kerap menambah 
porsinya. Mulailah Nara mengetik resep ayam penyet di 
kolom pencarian. 

Nara membaca bumbu-bumbu yang diperlukan 
sementara matanya awas menelisik ke beberapa toples 
tempat menyimpan bumbu dapur. Bibirnya bergumam, 
“Bumbu untuk mengungkap ayam ada daun salam, serai, 
kunyit, lengkuas, bawang putih, air jeruk nipis, garam, air, 
kemiri." Nara mencari toples yang menyimpan kemiri. Ia akui, 
Argan adalah tipikal yang begitu detail mengurus segala 
sesuatu, termasuk menyediakan aneka bumbu dapur yang 
lengkap. Kepergian ibu Sakha tiga tahun yang lalu mau tak 
mau menuntut Argan untuk cekatan bekerja di dapur. 
Untunglah Nara tidak buta sama sekali dengan bumbu 
dapur karena waktu tinggal di kost, ia terbiasa mengamati 


Putri memasak. Putri adalah teman satu kost Nara saat 


masih tinggal di kost. Putri ini hobi memasak dan kerap 
mempraktikan resep baru di dapur kost. Paling tidak ia bisa 
membedakan mana ketumbar, mana merica, mana yang 
namanya kunyit, mana yang namanya jahe. 

Nara memulai memasak sesuai intruksi. Pertama ia 
mengungkep ayam dengan bumbu yang sudah dihaluskan 
sebelumnya. Selanjutnya ia membaca kembali resep untuk 
membuat sambalnya, ada cabai rawit, cabai merah keriting, 
bawang merah, bawang putih, terasi bakar, kemangi, tomat, 
garam, gula jawa, daun jeruk purut. Ia haluskan bumbu itu 
kecuali kemangi. Nara teringat di halaman belakang berjejer 
tanaman kemangi. Dia memetik beberapa helai daun 
kemangi untuk menambah aroma dan cita rasa sambal. 

Nara melirik jarum jam. Sakha tengah privat mengaji 
dengan salah satu ustadz yang sudah saling mengenal 
dengan Argan sejak lama. Sakha diantar Nara ke rumah 
ustadz tersebut. Selanjutnya Nara pulang ke rumah dan akan 
menjemput Sakha jika jam les privatnya telah usai. Sakha tak 
mau mengaji di TPQ dekat rumah karena ia takut 
menghadapi serangkaian bullying verbal yang dulu kerap 
dilontarkan teman-teman sepermainan atau teman mengaji 
terkait kematian ibunya. Meskipun Sakha ikut privat mengaji, 
tapi Argan selalu menyempatkan waktu untuk mengecek 
hafalan Al-Qur'an Sakha dan juga bacaan Al-Qur'annya. 

Ayam sudah selesai diungkep. Selanjutnya Nara 
menggoreng ayam tersebut di satu sisi kompor. Sisi lainnya 


ia gunakan untuk menggoreng sambal. Dering smartphone 


mengagetkan dan membuyarkan konsentrasinya. Nara 
menghampiri meja makan dan mengambil ponselnya. Nama 
Firda terpampang di layar. Nara bertanya-tanya, ada 
gerangan apa Firda menelepon. 

“Halo Fir, tumben telepon." 

Terdengar suara sesenggukan dari ujung telepon. Nara 
tersentak. Ia mengkhawatirkan keadaan Firda. Ia tak tahu 
gerangan apa yang tiba-tiba membuat Firda menangis 
tersedu-sedu. 

“Kamu kenapa, Fir?" Nara cemas dan ingin segera tahu 
apa yang telah terjadi. 

“Na, aku butuh banget ngomong sama kamu. Ada Tasya 
di sini. Tapi dia nyalahin aku terus." 

Nara mengernyit. Bagaimana bisa Tasya 
menyalahkannya? Memangnya apa yang sudah Firda 
lakukan. 

“Jelas aku nyalahin dia, Na. Ya ampun, dia itu bego 
banget sumpah!" suara Tasya terdengar tegas dengan nada 
kesal. 

“Jangan ngomong kasar, Tas. Masa teman sendiri 
dibego-begoin." Nara mengingatkan Tasya untuk lebih 
menjaga lisannya. 

“Kamu tanya sendiri aja sama orangnya, Na." Tasya 
bicara dengan ketusnya. 

“Na... Hidupku hancur, Na." Telepon kembali diambil alih 


Firda. Isak tangisnya terdengar semakin mencekat. 


“Hancur gimana, Fir?" Nara semakin khawatir. 

“Aku hamil..." 

Deg... 

Nara begitu terperanjat dan rasanya ia tak percaya, 
sahabat dekatnya yang selalu ia ingatkan untuk pintar 
menjaga diri dan jangan mudah menyerahkan diri pada laki- 
laki, saat ini justru menangis karena alasan yang 
mengisyaratkan bahwa ia telah gagal menjaga diri. 

“Siapa yang menghamili kamu, Fir? Nara mendelik. 
Perasaannya ikut hancur merasakan dentuman luka yang 
melumpuhkan pertahanan. 

Tak ada jawaban dari Firda, yang ada justru tangis yang 
semakin menyayat. Bau gosong tercium begitu kuat, 
menusuk indera penciumannya. Firda terperangah melirik 
ayam yang tengah ia goreng mengembuskan asap dan 
penampakanannya sudah berwarna hitam. 

“Ah masakanku gosong. Fir, aku mau matiin kompor. 
Nanti aku ke kostmu." Nara mematikan telepon. Ia berjalan 
bergegas dan mematikan kompor. Rasanya kecewa tak 
menentu. Masakan yang sudah terlanjur gosong tak bisa 
diselamatkan lagi. 

Nara melirik jarum jam yang terus bergeser. Ia 
memikirkan serangkaian cara untuk kembali memasak, tapi 
waktu tak memungkinkan karena tak lama lagi Argan 
pulang. Akhirnya ia memutuskan untuk memesan ayam 


penyet dengan memanfaatkan jasa delivery order di salah 


satu rumah makan. 


kkrk 


Atmosfer dalam keluarga itu terasa kian hangat seiring 
dengan sikap Nara yang sudah menerima status pernikahan 
dan berusaha menjalankan perannya sebagai istri dan ibu 
yang baik. la tengah menikmati masa-masa indahnya 
berumah tangga di pernikahan yang masih baru ini. 

Baik Sakha maupun Argan terlihat lahap memakan 
menu makan malam mereka. Nara tak mengatakan apapun 
bahwa ia memesan makanan itu, tapi juga tak mengatakan 
bahwa dia yang memasak sendiri menu makan malam 
spesial itu. Jejak-jejak gosong itu telah ia singkirkan dan 
Argan tak tahu-menahu. Namun ia tahu makanan yang 
tengah disantapnya ini makanan yang dipesan dari luar. 
Lidahnya sudah bersahabat akrab dengan rasa khas 
makanan ini karena ia pernah beberapa kali memakan ayam 
penyet yang tempatnya selalu ramai pengunjung. Bahkan 
tak sedikit mahasiswa yang tengah menjalani sidang skripsi 
memesan makanan ini untuk diberikan pada dosen 
pembimbing. 

“Enak banget ya ayamnya. Sambalnya maknyus dan 
khas banget, bikin nagih. Ayah mau dimasakin ini lagi." 
Argan tersenyum dan melirik putranya. 

“Sakha juga mau. Tapi Sakha tahu, Nara mboten masak 
piyambak." (Nara tidak memasak sendiri). 


Argan tersenyum. Nara tak mengerti bahasa Krama 


Inggil dan ia tak tahu apa yang diucapkan Sakha. Merasa 
tidak memasak sendiri menu makan malam kali ini, Nara 
diam saja ketika Argan memuji masakan itu. Bahkan Argan 
mengatakan ingin dimasakkan seperti ini lagi. Nara 
menangkap bahwa Argan mengira dialah yang memasak 
makanannya. Ingin mengatakan yang sebenarnya tapi Argan 
terlanjur memujinya dan ia tak ingin dipandang tak becus 
karena telah memesan makanan. 

Makan malam usai sudah, Sakha masuk ke kamarnya 
untuk menyiapkan buku-buku pelajaran sesuai jadwal esok 
hari. Nara membereskan meja makan. Ia membawa piring- 
piring kotor itu ke arah wastafel dapur. Ia mencuci piring 
dalam gemericik air kran yang mengalir. Argan beranjak dan 
tiba-tiba ia memeluk pinggang Nara dari belakang. 

Nara terhenyak. Diamatinya tangan Argan yang sudah 
melingkari perutnya, erat. Perasaan deg-degan kembali 
mendera. Ia selalu saja tak bisa berkutik ketika Argan 
membekukannya dengan perlakuan romantisnya. 

“Masakanmu enak banget sih. Persis banget sama ayam 
penyet Surabaya yang rasa sambalnya khas banget itu. Mas 
suka banget." Argan mengecup pipi Nara lembut. Melihat 
Nara diam saja dan tak merespons, Argan mengecup kembali 
pipi istrinya, kali ini dibarengi dengan kecupan di tengkuk 
dan ceruk leher sang istri. Nara meremang. Kecupan di spot 
sensitif itu hadirkan gelenyar aneh yang seakan 
menggetarkan setiap jengkal tubuhnya. 


Nara membalikkan badan. Ia menatap Argan yang 


tengah menatapnya begitu lembut. 

“Mas, sebenarnya ayam penyet ini bukan Nara yang 
masak. Tadi siang Nara masak ayan penyet. Terus ada 
telepon dari Firda. Nara angkat. Eh Nara kelupaan kalau Nara 
tuh lagi masak. Pas balik ke dapur, masakannya gosong. 
Karena waktunya mepet, ya udah, Nara pesen ayam penyet 
Surabaya." 

Argan tertawa kecil mengamati ekspresi polos wajah 
Nara yang tampak semakin menggemaskan. 

“Aku tahu kok kalau kamu pesan makanan. Lain kali 
jujur aja. Aku nggak akan marah." Argan mengacak rambut 
istrinya. 

Nara mengulas senyum, “Tadinya Nara juga mau jujur, 
tapi Mas Argan sedari awal udah muji-muji kalau itu 
masakan Nara, jadi Nara diam saja. Nara takut Mas kecewa 
karena Nara memesan makanan di luar." 

Argan tertawa sekali lagi, “Aku nggak akan marah. 
Nggak apa kok pesen makanan apalagi kamu sudah 
berusaha memasak sendiri. Aku hargai usahamu." 

Segaris senyum melengkung di kedua sudut bibirnya. Ia 
mengembuskan napas kelegaan. 

“Makasih banyak, Mas." 

“Dalam pernikahan itu harus saling jujur dan terbuka," 
lanjut Argan. 

“Iya, Mas. Oya Firda itu lagi punya masalah. Ia telepon 


sambil nangis-nangis. Kalau Nara malam ini ke kostnya 


untuk sekedar tahu duduk persoalan dan mendengarnya, 
boleh tidak? Nara ingin tahu keadaannya juga." 

Argan berpikir sejenak. Ia bisa membaca raut wajah Nara 
menceritakan betapa cemasnya dia akan kondisi temannya. 

“Baik, aku izinin. Tapi setelah bicara dengannya, kamu 
langsung pulang ya." 

Nara tersenyum lebar, “Makasih, Mas. Nara janji akan 
langsung pulang setelah Firda menceritakan semuanya." 

“Tapi aku ingin diberi sesuatu sebagai rasa terima 
kasih." Argan tersenyum dengan seringai genitnya. 

Nara memicingkan matanya, “Apa, Mas?" 

Argan berbisik lirih di telinga Nara, “Sebelum tidur nanti, 
aku ingin cium-cium kamu dulu, bukan cuma di bibir, tapi di 
seluruh tubuh kamu." 

Deg... 

Gemuruh dalam dada Nara semakin bergejolak. Tentu 
saja Argan punya hak untuk menyentuh, mencium, dan 
menikmati tubuhnya. Sedari awal menikah, mereka belum 
sekalipun melakukan hubungan intim. Nara menyadari 
melayani suami di ranjang adalah bagian dari kewajibannya. 
Rasa-rasanya ia tak bisa lagi membiarkan Argan 
menunggunya terlalu lama. 

Nara mengangguk. Entah kenapa ia begitu tersipu. 

“Mas berhak untuk mencium Nara dan bahkan 
melakukan sesuatu yang lebih.” Nara tak berani menatap 


suaminya. 


Argan tersenyum mendengarnya. Ia bisa melihat dengan 
jelas, pipi gadis itu bersemu merah. 

“Terima kasih, Na.” 

“Tak perlu berterima kasih, Mas. Memang seharusnya 
seperti ini." 

Argan melirik kanan kiri. Sakha masih berada di dalam 
kamar. Dengan sigap, Argan mendorong tubuh Nara pelan 
menuju pojok dapur dekat kamar mandi yang ia rasa aman 
dari jangkauan Sakha jika tiba-tiba anak itu keluar ruangan. 

Ketika tubuh istrinya sudah menghimpit dinding, tanpa 
menunggu banyak waktu, Argan mencumbu bibir Nara 
begitu liar sebelum gadis itu berangkat ke kost temannya. 


Kakak 


Nara duduk di ujung ranjang dengan perasaan tak 
terdef nisikan, sementara itu Tasya berdiri dan bersedekap, 
menatap Firda yang duduk meringkuk di lantai dengan 
tangis yang tiada henti. 

“Aku marah-marah gini karena aku sayang kamu, Fir. 
Sekarang kamu tuh nggak bisa lari lagi. Kamu harus 
bertanggung jawab atas apa yang sudah kamu lakukan. Tak 
ada ceritanya menggugurkan kandunganmu. Minta dia 
tanggung jawab. Jujur sama orang tua kamu meski itu 
berat." 

Firda membenamkan wajahnya di kedua lutut yang 
menekuk. Ia begitu tertekan dan stres menghadapi 


permasalahan berat yang mungkin akan mengubah jalan 


hidupnya. 

Tasya berkacak pinggang dan berjalan mondar-mandir, 
“Sumpah aku nggak ngerti banget sama jalan pikiran 
temenmu ini, Na. Aku pikir dia udah biasa dugem, udah tahu 
gimana caranya ngadepin cowok nakal. Kok ya bisa kepincut 
sama cowok yang nggak jelas asal-usuknya. Awal dari one 
night stand terus berlanjut, dan sekarang hamil. Dan kamu 
tahu nggak, Na, nomor cowok itu nggak bisa dihubungi." 

Nara masih membisu. Tentu ia ikut cemas dan khawatir 
memikirkan nasib Firda ke depan, tapi ia juga kecewa pada 
temannya ini. Firda salah satu dari sekian temannya yang 
berpikir tak mengapa melakukan seks sebelum nikah asal 
dilakukan dengan aman. Dan sekarang fakta seakan 
menertawakan kecerobohan Firda yang membiarkan sperma 
cowok tak bertanggung jawab itu menyembur ke rahimnya 
dan kini menjadi janin yang kelak akan mengubah status 
Firda sebagai seorang ibu. 

“Semesum-mesumnya aku, aku nggak akan nyerahin 
tubuh aku sama cowok yang nggak jelas juntrungannya. Aku 
masih tahu aturan buat jaga diri biar nggak sampai jebol 
apalagi diobral ke cowok nakal yang pikirannya cuma seputar 
selangkangan doang." Tasya kembali nyerocos dengan 
ketusnya. 

Melihat Firda masih saja sesenggukan, Nara merasa 
trenyuh. Gadis itu memang dikenal nakal, selebor, seenaknya, 
liar, dan playgirl. Tapi ia tahu, dia juga tak seliar yang ada di 


pikiran orang. Mungkin mantan-mantan pacarnya ada 


banyak. Namun pertama kali dia berhubungan seks adalah 
saat Firda mengenal sosok laki-laki itu. Seorang laki-laki 
yang membuatnya tergila-gila dan tak bisa lagi berpaling 
pada sosok lain. 

Nara duduk di sebelah Firda. Jari-jarinya mengusap 
rambutnya pelan. 

“Fir, dari awal aku udah sering ngingetin kamu. Jaga diri 
kamu. Meski kita suka have fun di night club, tapi jangan 
sampai kita terbawa arus untuk melakukan seks sebelum 
nikah. Resikonya besar. Sekarang udah terlanjur terjadi, dan 
kamu hamil. Kamu nggak bisa lagi untuk lari dari masalah. 
Kamu mesti bangkit ngadepin semua. Kamu masih punya 
aku dan Tasya yang akan selalu support." Nara mengangkat 
Wajah Firda yang bersimbah air mata dengan kedua mata 
yang sudah sembab. Disekanya bulir bening itu dengan jari- 
jarinya. 

“Semua ini adalah pelajaran hidup yang akan 
mendewasakan kamu. Anak yang sekarang ada di rahimmu 
butuh seorang ibu yang kuat. Kamu nggak boleh lemah. Kita 
akan mikir bareng-bareng ke depannya." 

Firda menatap Nara dengan tetes air mata yang masih 
deras mengalir. 

“Aku nyesel banget, Na. Nyesel banget. Kamu memang 
benar bahwa seks di luar nikah selalu merugikan perempuan. 
Dan aku benar-benar nyesel. Selama ini aku udah banyak 


berbuat dosa." 


Nara mendekap tubuh Firda dalam pelukannya. Seorang 
teman sejati tak akan meninggalkan sahabatnya meski sang 
sahabat tengah berkubang lumpur atau terjerembab dalam 
kondisi yang begitu buruk. 

Tasya ikut duduk di lantai dan mengusap punggung 
Firda. 

“Aku galak sama kamu bukan berarti aku benci atau 
marah, aku ngomong pedes, nylekit, itu semata karena aku 
sayang sebagai seorang sahabat yang akan selalu ada 
apapun kondisi kamu. Aku cuma ingin kamu mata dan hati 
kamu terbuka. Mungkin aku dan Nara juga ikut bersalah 
karena lalai jagain kamu. Pada akhirnya aku sadar, bahwa 
kehidupan malam apalagi di night club itu nggak akan 
pernah aman untuk kita." 

Nara tersenyum pada Tasya, “Ya, aku juga menyadari hal 
itu. Dulu aku pikir, asal aku bisa jaga prinsip, tak mengapa 
aku dugem. Tapi kini aku sadar benar bahwa pergaulan itu 
kuat banget pengaruhnya dan bahkan bisa saja mengubah 
pandangan kita. Contoh seseorang yang awalnya 
berpandangan bahwa berzina adalah dosa besar dan harus 
dihindari, karena dia bergaul dengan orang-orang yang 
menggampangkan urusan zina, bisa jadi suatu ketika 
pandangannya juga akan berubah. la berpikir bahwa seks itu 
kebutuhan dan sah-sah aja dilakukan kendati belum 
menikah. Ia tak lagi memikirkan dampak dari berzina, yang 
ada di kepalanya hanya mencari kepuasan dan kesenangan 


semu atau sekedar menyalurkan hasrat." 


Tasya tersenyum tipis, “Sejak kamu nikah, pikiran kamu 
jadi lebih dewasa, Na. Penyesalan itu selalu datang 
belakangan. Mata hati kita jadi terbuka setelah sesuatu yang 
buruk menimpa sahabat kita. Apa manusia harus selalu 
disadarkan dengan hal-hal buruk?" 

“Manusia memang perlu ditegur," sahut Nara datar. 

Ketiga sahabat itu terdiam dengan perasaan masing- 
masing yang begitu menyesakkan kala teringat kesalahan- 
kesalahan mereka di masa lalu. Firda menggenggam kedua 
tangan sahabatnya. 

“Aku bersyukur punya teman sebaik kalian. Aku selalu 
percaya bahwa sahabat sejati itu adalah mereka yang tetap 
tinggal ketika kita tengah melalui masa-masa sulit. Aku 
akan terus mengejarnya untuk bertanggung jawab dan aku 
akan bicara sama papa mama, apapun konsekuensinya." 

Ketiga sahabat itu saling berpelukan untuk menguatkan 
satu sama lain. 


Kakak 


Seorang laki-laki mengacak rambutnya dengan pikiran 
kalut dan semrawut. Ia tak menyangka buah dari 
keisengannya bermain-main dengan gadis yang masih 
muda belia itu telah menitipkan sesuatu di rahimnya. Ia 
menonaktifkan nomor handphone-nya untuk memberi 
kesempatan pada dirinya sendiri agar dapat menentukan 
jalan ke depan. 


“Gila, kamu Bayu. Kamu udah merawanin anak orang, 


sekarang kamu mau tinggal kabur gitu aja? Dia lagi hamil 
Bay. Hamil anak kamu." Rendra menggeleng. 

Bayu masih terpekur. Pikirannya benar-benar kacau. 

“Aku tahu sejak Mareta meninggal, kondisi psikis kamu 
hancur lebur. Sering ke club, minum, dan puncaknya 
sekarang, kehamilan gadis muda yang berawal dari kegilaan 
ONS...." Rendra mengusap wajahnya. 

“Mas Bayu...." 

Derap langkah menuju kamar mengagetkan kedua 
sahabat itu. Seketika bibir itu terkatup. Muncul dari balik 
pintu sosok laki-laki berperawakan tinggi dengan wajah 
manis Jawa asli. 

“Mas, aku nyilih laptope ya. Laptopku nge-hang. Aku lagi 
ngetik materi nggo mulang ngesuk, durung rampung, eh 
laptope malah njaluk didupak."(Mas, aku pinjem laptopnya 
ya. Laptopku nge-hang. Aku sedang mengetik materi buat 
ngajar besok, belum selesai, eh laptopnya malah minta 
ditendang). 

Rendra tertawa, “Laptope njaluk dilembiru, Ray." 
(Laptopnya minta dilembiru, Ray. Lembiru : lempar beli yang 
baru). 

“Iya jan Mas, payah banget pancen." Rayga tersenyum 
(iya Mas, payah banget emang). 

“Njukut dewek neng meja Ray," balas Bayu. (Ambil 
sendiri di meja, Ray). 


Rayga melangkah mendekat ke arah meja yang terletak 


di sebelah ranjang. Ia mengambil laptop kakaknya, lalu keluar 
ruangan. Bayu menghela napas, entah... Ia lebih terbuka 
curhat pada Rendra, dibanding pada Rayga, adiknya sendiri. 


seka 


Nara menyisir rambutnya perlahan. Ia melirik Argan 
yang tengah duduk berselonjor di ranjang sambil membaca 
buku. Nara merangkak naik ke ranjang. Dengan usil ia 
merebut buku dalam genggaman suaminya dan 
menutupnya. Argan hendak merebut buku itu, tapi 
pemandangan di depannya mengusik fokusnya. Nara 
mengenakan gaun tipis transparan yang membuat Argan 
menelan ludah, napas seakan kembang kempis naik turun. 

“Jangan baca buku terus, Mas. Nara juga ingin di...... 
Ucapan Nara menggantung dan tidak ia lanjutkan. Wajahnya 
sudah terlihat memerah. Sebenarnya ia ingin meminta 
pendapat Argan terkait permasalahan Firda. Namun ia tunda 
keinginannya dan ia akan memberikan sesuatu yang sudah 
dinantikan Argan dengan sabarnya. 

Argan menyipitkan matanya, "Pingin di-apa?" 

Nara tak menjawab. Ia menggigit bibir bawahnya seakan 
menjadi sebuah isyarat. 

Argan tersenyum, dihempaskannya tubuh istrinya 
hingga terbaring ke ranjang. Argan menindihnya dan 
menyeringai genit. Debaran itu kian menguat. 

"Yakin?" tanya Argan memastikan. 


Nara mengangguk pelan dengan senyum penuh arti. 


Argan tak menyia-nyiakan kesempatan untuk melancarkan 
serangannya. 

Di setiap desahan yang lolos dari bibir Nara, Nara 
memekik, “Mas Argan jangan ganas-ganas...!" 


dkk 


Part 9 


Part 9 

Nara mengerjap. Matanya membuka perlahan. Selimut 
itu masih membungkus tubuhnya hingga ke dada. Ia melirik 
Argan yang masih terpejam. Biasanya Argan bangun malam 
untuk sholat Tahajjud, malam ini dia terlihat kelelahan. Tentu 
saja, semalam Argan menggempurnya habis-habisan, 
seperti berabad-abad tidak makan. Tak ada satupun di 
setiap jengkal tubuh Nara yang lolos dari sentuhan dan 
ciumannya. Namun, Argan cukup memahami bahwa 
semalam adalah malam pertama untuk Nara. Ia 
melakukannya dengan lembut dan berkali-kali bertanya 
pada Nara, apakah hendak dilanjutkan atau tidak ketika 
gadis itu meringis menahan sakit. Nara yang terkadang 
begitu manja, semalam seakan menjelma menjadi wanita 
dewasa yang menyerahkan dirinya seutuhnya untuk Argan. 
Salah satu moment krusial dalam hidupnya telah terlewati. 
Mereka tersenyum dan Argan mencium bibir Nara bertubi- 
tubi seusai mengakhiri penyatuan itu, tak lupa bisikan 
lembut dari Argan singgah di telinga Nara, “Terima kasih 
untuk semuanya, sayang. | love you so much." 

Wajah Nara bersemu merah tatkala mengingat moment 
semalam yang begitu mendebarkan dan romantis. Kini ia 


memahami, barangkali Firda tak sanggup menahan gejolak 


gairah dan kenikmatan yang laki-laki itu berikan hingga 
akhirnya ia kebablasan, membiarkan laki-laki itu 
menjamahnya. 

Nara meraba lehernya, melirik dada dan lengannya. 
Argan meninggalkan banyak jejak merah yang terlihat begitu 
kentara menghiasi bagian-bagian tertentu di tubuhnya. Ia 
ingat semalam Argan menghujaninya dengan kiss mark 
yang Nara sendiri tak tahu kapan hilangnya. Jejak-jejak kiss 
mark di tubuhnya bisa ditutupi, bagaimana dengan 
lehernya? 

Nara mengulas senyum. Pria yang saat ini terkapar di 
sebelahnya begitu memanjakannya. Dia memiliki image cool 
dan berwibawa di depan publik, tetapi bisa begitu panas dan 
liar di ranjang. Ia seolah menjelma menjadi singa buas yang 
tak akan membiarkan mangsanya lolos. Nara menyukai 
setiap perlakuannya. Ia merasa begitu diinginkan. 

Argan menggeliat. Matanya perlahan membuka. Ketika 
ia menoleh ke arah Nara, mendadak Nara salah tingkah. Ia 
terlalu malu untuk menatap suaminya. Nara menutup 
wajahnya dengan kedua telapak tangannya. Argan semakin 
gemas melihatnya. Tangannya berusaha membentangkan 
kedua telapak tangan Nara yang menutup wajah cantik itu 
agar ia bisa melihat wajah istrinya di pagi buta. 

Dengan susah payah, Argan berhasil menyingkirkan 
kedua tangan Nara dari wajahnya. Lagi-lagi Nara tersipu. Ia 
menunduk dan tak berani membuat kontak mata dengan 


Argan. Laki-laki gagah itu memandanginya dengan senyum 


yang tak lepas. Sorot mata itu seakan memendarkan 
percikan cinta yang begitu membara.. 

“Ehem... Yang udah nggak perawan, malu-malu kucing 
nih..." Argan meledek istrinya membuat Nara membelalak. 

“Mas...! Mas ini frontal banget sih ngomongnya." Nara 
mencubit perut Argan pelan. 

Argan terkekeh, “Aku bener, kan? Kamu kehilangannya 
dengan jalan yang sudah halal dan diridhoi. Nggak perlu 
malu." 

Nara tersenyum dan menatap lekat wajah suaminya 
yang terlihat lebih tampan saat bangun tidur. 

Argan mengelus pipi istrinya, “Apa masih sakit?" 

Nara masih merasakan nyeri di bagian vitalnya. Namun 
ia tak begitu merasakannya. la ikhlas lahir batin 
menyerahkan kehormatan yang sudah ia jaga selama ini 
untuk laki-laki yang memang berhak atasnya. 

“Sedikit, tapi nggak apa-apa," jawab Nara pelan dengan 
semburat merah yang masih menyapu wajahnya. 

“Nanti mandi bareng ya." Argan masih mengusap-usap 
pipi Nara, alirkan perasaan cinta yang merasuk dalam diri 
Nara. Ia bahagia karena merasa begitu dicintai dan dijaga 
Argan dengan sepenuh hati. 

“Nanti mandinya jadi lama," sahut Nara dengan bibir 
yang sedikit mengerucut. 

“Emang kenapa? Kok bisa lama? Ngapain aja emangnya 


di kamar mandi?" Argan semakin gemas dan bersemangat 


meledek istrinya. 

“Ih, gitu aja nanya." Nara mengerucutkan bibirnya. 

Tanpa menunggu lagi, Argan menyingkap selimut yang 
menutup tubuh istrinya yang hanya mengenakan pakaian 
dalam. Argan membopong tubuh istrinya ke kamar mandi. 
Nara sempat minta diturunkan, tapi pada akhirnya ia pasrah 
saja dengan perlakuan Argan. Dalam gemericik air shower 
yang membasahi keduanya, Nara kembali dibuat tak 
berdaya. Erangan kecil lolos, satu per satu desahan ia 
lontarkan, membuat gairah Argan semakin menyala. 

“Mas.... Udah dibilangin jangan ganas-ganas....!" pekik 
Nara. Bibirnya mengatakan demikian, tapi tidak dengan 
hatinya yang memang mendambakan keganasan Argan kala 
mendaratkan kecupan di setiap inchi tubuhnya. 


Kakak 


Hari Minggu ini Argan dan keluarga kecilnya tidak 
bepergian ke tempat wisata manapun. Mereka 
menghabiskan waktu untuk meningkatkan quality time di 
antara anggota keluarga. Kali ini pekerjaan rumah tangga 
terasa lebih ringan karena ada Uwa Parti yang datang untuk 
beberes di rumah Pak Dosen, jadi Argan dan Nara bisa 
meluangkan waktu lebih banyak bersama Sakha. Namun 
tetap saja Nara yang memasak menu sarapan. Argan 
membantunya mengupas dan mengiris sayur. Semakin 
sering merambah dapur, kemampuan masak Nara sedikit 
demi sedikit meningkat. Rasa masakannya juga mengalami 


progres yang berarti. 


“Jadi kamu mau masak sop ayam, nih?" Argan melirik 
bahan-bahan yang sudah disiapkan Nara. Ada wortel, daging 
ayam, brokoli, dan jamur. 

“Iya, Mas. Kata kamu, Sakha suka sop ayam." Nara 
tersenyum. Ia menjerang air di panci. 

“Bumbunya udah bikin belum?" tanya Argan. 

“Udah, Mas. Nara ngulek pakai cobek. Ada merica, 
garam, bawang putih, kalau gulanya pakai gula pasir." 

Argan tersenyum mendengar jawaban sang istri. 

“Kamu semakin pintar masak, Na. Oya yang dimasukkan 
ke panci itu bahan yang paling lama matang ya. Ayamnya 
dulu. Kalau yang paling cepat matang, brokoli, ini 
dicemplungin belakangan." 

“Siap, Mas. Nara pernah belajar tips ini dari Putri. 
Katanya sih biar nutrisi makanan nggak banyak yang hilang 
kalau terlalu lama dipanaskan, jadi dimasukin dari yang lama 
matang dulu." 

Argan mengacak rambut istrinya, “Kamu makin pinter 
aja, Na. Aku jadi makin gemes." 

“Mas Argan mah gemes banget sama Nara. Apalagi 
semalam...." ucapan Nara menggantung. Nara terlalu malu 
untuk meneruskan kata-katanya. 

“Semalam apa?" Argan menaikkan kedua alisnya. 

“Lanjut sendiri aja lah." Wajah Nara memerah seketika. Ia 
masih saja tersipu setiap kali mengingat moment romantis 


semalam. 


“Ehem ada yang malu-malu nih. Tersipu...." Argan 
seolah belum puas menggoda istrinya. Nara semakin salah 
tingkah dan sesekali mencubit perut suaminya. 

Seusai memasak, keluarga kecil itu melalui moment 
sarapan bersama. Sakha antusias menyambut menu 
sarapannya. Sop ayam adalah salah satu menu favoritnya. 

“Sakha suka sopnya?" Argan melirik Sakha yang terlihat 
antusias memakan sopnya. 

Sakha mengangguk, “Practice makes perfect. Good job!" 
Sakha menoleh ke arah Nara. 

Argan dan Nara saling berpandangan dan melempar 
senyum. 

“Sometimes | forget that he is only 8-year-old-boy." 
Nara tersenyum melirik Sakha. 

Argan tertawa kecil, “Aku juga kadang lupa. Entahlah, dia 
kadang berpikir lebih dewasa dibanding umurnya." 

“Oya Ayah suka nggak masakan mama?" Nara 
membiasakan diri memanggil Argan dengan sebutan 'ayah' 
di depan Sakha. 

“Suka banget. Sop buatan Mama mah enak banget." 
Argan mengangkat ibu jarinya. 

“Alhamdulillah...” Nara bahagia karena Argan dan Sakha 
menyukai masakannya. Rasanya jauh lebih membahagiakan 
dibanding mendapat hadiah apapun. 

Seusai sarapan, Argan dan Nara menemani Sakha 


bermain. Ia bermain mobil-mobilan. Nara bahkan berlomba 


dengan Sakha dengan menggerakkan mobilnya masing- 
masing. Siapa yang mobilnya menyentuh garis f hish lebih 
dulu, dialah pemenangnya. 

“Sakha pingin punya jalur mobil-mobilan, kayaknya seru 
buat jalanin mobil-mobilan di playmat." Sakha bergumam. 

“Jalur mobil-mobilan yang miniatur jalan raya gitu kan? 
Di toko mainan barangkali ada," ujar Argan. 

Nara berpikir sejenak. Tercetus ide menarik di kepalanya 
untuk membuat jalur mobil-mobilan sendiri dengan bahan 
yang ada. Ia bisa memanfaatkan moment ini untuk 
mengakrabkan diri dengan Sakha. Apapun akan Nara 
upayakan untuk membuka hati Sakha agar mau 
menerimanya sebagai ibunya. 

“Ayah, lebih baik bikin sendiri aja. Biar Sakha kreatif, 
nggak melulu membeli sesuatu yang sudah jadi. Saudaraku 
pernah beli playmat harganya lumayan. Kalau bikin sendiri 
bisa menghemat." Nara melirik sang suami. 

“Emang Mama bisa bikinnya?" Argan memicingkan 
mamatanya. 

“Makanya kita coba. Sakha ikut dilibatkan juga untuk 
merangsang kreatif tasnya." 

“Okay bahan apa aja nih yang diperlukan?" tanya Argan. 

“Papan yang lebar dan tebel buat alasnya. Bisa pakai 
kardus yang lebar atau karton duplex, terus kardus-kardus 
kecil, kertas warna, kertas warna hitam buat bikin jalan- 


jalannya." Nara menjelaskan. 


“Okay, kita cari bahan-bahannya." Argan begitu 
bersemangat. Rasa-rasanya sejak Nara hadir di tengah- 
tengah mereka, ada semangat baru dan atmosfer yang kian 
hangat menguat di dalam rumah. Setelah tiga tahun 
terbiasa menghabiskan waktu hanya berdua dengan Sakha, 
kini ia merasa keluarga mereka kembali utuh dan lengkap. 

Argan sempat membeli karton duplex di tempat fotokopi 
depan rumah. Nara yang awalnya tak ubahnya gadis manja 
di matanya, kini perlahan bisa bersikap lebih dewasa dan 
terlihat benar usahanya bahwa ia ingin dekat dengan Sakha 
dan mengambil hati anak itu. Bahkan sebelum ia berangkat 
membeli karton duplex, Nara berujar bahwa jika 
menginginkan anak kreatif, maka kedua orang tua harus 
mau bekerja sama dan rempong membuat segala sesuatu 
yang bisa melibatkan anak di dalamnya. Rupanya diam- 
diam Nara kerap membaca artikel-artikel parenting di salah 
satu grup yang ada di media sosial. 

Setelah semua bahan terkumpul, keluarga kecil itu mulai 
bekerja bersama membuat playmat. Sepanjang pembuatan 
playmat itu, Argan memperhatikan betapa telatennya Nara 
mengajari Sakha cara menggunting dengan benar, 
menempel kertas di atas karton atau membuat kotak-kotak 
kecil untuk dijadikan miniatur gedung dan rumah di pinggir 
jalan. Baik Nara maupun Argan sangat bersyukur melihat 
Sakha antusias dan tertawa lepas. Kini Nara tahu satu trik 
lagi untuk mendekati Sakha. Anak ini tak hanya tertarik 


dengan science, dia juga tertarik dengan aktivitas yang 


memicunya untuk berkreasi dan mengembangkan 
kreatif tasnya. 

“Aku akui pendekatanmu pada Sakha benar-benar luar 
biasa, Na." Argan berbisik pelan di telinga Nara. 

“Untuk mengambil hati Sakha, kita harus menggali apa 
saja yang ia sukai. Kita dekati dengan pendekatan itu, 
melibatkannya ke berbagai aktivitas yang dia suka. Aku rasa, 
selain dia menyukai aktivitas berkreasi seperti ini, dia juga 
suka apa saja terkait pengetahuan umum. Mungkin next 
time kita perlu mengajaknya ke toko buku untuk membeli 
buku-buku sejenis ensiklopedia." 

Argan mengangguk, “Ya, kamu benar. Sakha memang 
tertarik dengan hal-hal yang mengasah kemampuan 
kognitifnya. Dan setelah kamu mengajaknya berkreasi 
seperti ini, aku baru tahu bahwa dia tertarik juga dengan 
aktivitas motorik seperti ini." Argan kembali melempar 
senyum. Lagi-lagi ia bersyukur bahwa ia tak salah 
menyetujui perjodohan itu. Nara tak hanya bisa menjadi istri 
yang baik untuknya tapi juga ibu yang baik untuk Sakha. 

Waktu untuk membuat satu playmat itu emang tak 
sebentar, tapi sepadan dengan hasilnya yang membuat 
Argan dan Sakha takjub. Sakha memekik senang. la begitu 
bersemangat menjalankan mobil-mobilan di playmat yang 
baru saja dibuat. 

Sakha masih asik bermain mobil-mobilan dengan 
playmat barunya yang dibuat dari karton duplex dan kardus. 


Nara berjalan ke dapur untuk membuat jus apel. Argan 


menyusulnya. Nara mencuci dua buah apel, kemudian 
mengupasnya. 

“Kamu hebat, Nara. Hari ini kamu berhasil membuat 
Sakha senang. Aku senang dengan pendekatan yang kamu 
selancaran untuk mengambil hati anak itu. Aku yakin, dia 
sudah mulai bisa menerima kehadiranmu." Argan mengusap 
rambut Nara dan tersenyum lembut. 

“Alhamdulillah aku seneng melihat Sakha seneng, Mas. 
Selama ini dia lebih banyak menyendiri. Suatu saat nanti aku 
juga ingin memotivasi dia untuk mau bergaul dengan teman- 
teman sebayanya." 

Argan menarik pinggang Nara hingga posisinya bergeser 
menghimpit tubuh Argan. 

“Kalau cara mengambil hati ayahnya gimana?" Argan 
berbisik lirih di telinga Nara. 

“Itu mah gampang," balas Nara. 

“Gampang gimana?" Argan bertanya lagi, berusaha 
memancing Nara. 

“Nanti malam baru bisa dipraktekin," ledek Nara lirih 
dengan senyum dan rona merah bersemu di pipinya. 

Argan menarik tangan Nara dan menghimpit tubuh 
istrinya hingga mepet di dinding pojok ruangan yang ia rasa 
aman dan Sakha juga kemungkinan tak akan berjalan ke 
dapur karena tengah asik memainkan playmat barunya. 

Nara berdebar menatap wajah Argan sedemikian dekat. 


“Mas, mau apa? Kalau Sakha ke sini gimana?" Nara 


sedikit panik. 

“Aku cuma mau natap kamu aja." 

Nara menyeringai, "Yakin?" tampang mesum bapak satu 
anak itu menceritakan lain. Nara tahu ia menginginkan lebih. 

“Mas, udah ah. Kita ke depan lagi nemeni Sakha. 
Lagipula Uwa Parti masih di sini, lagi nyetrika baju. 

“Szztit...." Argan menempelkan jari telunjuknya di bibir 
Nara. Selanjutnya ia memagut bibir Nara dan menyesapnya 
dalam-dalam. 

Ciuman itu terlepas dengan napas terdengar memburu. 

“Masih siang gini, Mas udah tegang," bisik Argan pelan. 

“Ih, Mas Argan. Malam masih lama Mas." Nara melirik ke 
bawah, lalu beralih menatap aura mesum di wajah suaminya. 

“Mumpung Sakha sedang asik main, sebentar aja, yuk. 
Gerak cepat... Mas kayaknya nggak bisa nunggu sampai 
malam. Rasanya cenut-cenut nggak karuan kalau nggak 
disalurin." 

Nara tak tega juga mengamati ekspresi memelas di 
wajah Argan. 

“Tapi yang semalam aja masih senut-senut gimana..." 
Nara menunduk. 

Argan berbisik sekali lagi, “Aku yakin kali nggak akan 
sakit. Malah bakal bikin kamu merem melek dan ketagihan." 
Argan mengecup leher Nara. 

Nara meremang. Apa yang dilakukan Argan telah 


memercikan gairahnya. Beginikah pengantin baru? Setiap 


hari ada hasrat yang menggebu-gebu. Argan seakan ingin 
membayar tuntas puasa lamanya. Dengan malu-malu tapi 
mau, Nara mengikuti langkah Argan menuju kamar di lantai 
atas. 


Kakak 


Esok hari.... 

Bayu terdiam di kamar. Dia tak berangkat ke restoran 
dan memilih di rumah saja. Bayu memiliki satu restoran di 
Purwokerto dan dua vila di Baturaden. Setiap hari dia datang 
ke restoran untuk mengawasi kinerja karyawan dan kadang 
ikut memasak di dapur karena dia memiliki keahlian 
memasak. 

la hanya tinggal bersama Rayga, sedang kedua orang 
tuanya menempati rumah yang ada di Sokaraja. Pikirannya 
masih saja semrawut memikirkan serangkaian masalah yang 
menggelayut di benak. Ada setitik rasa khawatir pada Firda, 
tapi di sisi lain, ia belum siap menikahi Firda. Dari awal 
mendekati gadis itu, ia hanya ingin bersenang-senang saja, 
mencoba melupakan jejak-jejak Mareta yang masih terpatri 
kuat di hatinya. 

la mengusap wajahnya berkali-kali. Segala tentang 
Mareta masih saja menghantui pikirannya. Ia membenci 
Argan, pria yang ia anggap telah merebut Mareta darinya. 
Dan ia semakin membenci pria itu kala Mareta diberitakan 
meninggal bunuh diri. Selama hidupnya, Mareta bercerita 
bahwa Argan adalah suami yang baik, tapi dia yakin 


kematian Mareta ada sangkut pautnya dengan Argan. 


Barangkali pria itu telah menyakiti Mareta dan membuatnya 
tertekan, hingga Mareta bunuh diri. 

Ingatannya kembali melayang pada awal pertemuannya 
dengan Mareta di salah satu sanggar tari. 

“Maaf..." sapa seorang gadis berambut panjang yang 
berjalan terburu-buru ke arah depan. Tanpa sengaja bahunya 
bersinggungan dengan remaja laki-laki yang juga tengah 
berjalan di koridor. 

“Nggak apa-apa," balas pemuda itu sedikit gelagapan. 
Wajah itu terlihat begitu cantik dan sang pemuda terpana 
menatapnya. 

“Kamu ikut kelas tari juga di sini?" tanya gadis itu. 

Sang pemuda menggeleng, “Nggak. Aku nganter 
saudara sepupu." 

“Oh..." Gadis itu melanjutkan langkahnya. Sang pemuda 
hanya terpekur menatap langkah yang kian menjauh. 

Sejak itu Bayu selalu punya alasan untuk datang lagi ke 
sanggar, entah mengantar sepupunya atau menjemputnya. 
Hingga akhirnya usahanya membuahkan hasil. Pada 
akhirnya ia pun berkenalan dengan gadis yang sejak 
pertemuan pertama telah mencuri perhatiannya. 

“Aku Bayu, nama kamu siapa?" 

“Aku Mareta." 

Suara ketukan pintu membuyarkan lamunannya. 

“Mas Bayu..." Derap langkah Rayga terdengar merdu. 


“Ada apa, Ray?" Bayu melirik pada Rayga yang juga tak 


berangkat ke kampus karena mendadak demam saat 
bangun Subuh. Wajah adiknya masih terlihat pasi. 

“Ana cah wadon loro nggoleti Mas Bayu. Sing siji aku 
ngerti, bojone dosen agribisnis juga. Kok bisa kenal karo Mas 
Bayu ya?" (Ada perempuan dua mencari Mas Bayu. Yang 
satu aku tahu, istrinya dosen agribisnis juga. Kok bisa kenal 
sama Mas Bayu ya?) 

Tentu saja, Rayga tak tahu bahwa Bayu mengenal 
Argan. Bayu sama sekali tak pernah bercerita apapun soal 
Mareta dan Argan pada adiknya. 

Bayu mengernyit. Dia bertanya-tanya dalam hati, siapa 
dua perempuan itu? 


Kakak 


Part 10 


Part 10 

Bayu melangkah keluar dengan sejuta tanda tanya yang 
masih menari-nari di kepalanya. Rayga yang penasaran 
kenapa Bayu bisa mengenal istri Argan ikut keluar menemui 
Nara dan sahabatnya. 

Bayu terbelalak melihat Firda datang dengan seorang 
perempuan berambut panjang dan berpenampilan kasual. 
Wajah Firda terlihat merah padam, seakan sudah tak sabar 
untuk meluapkan segala amarah yang bercokol di dada. 

“Dari mana kamu tahu rumahku?" Bayu mengernyitkan 
dahi. 

Firda berdiri dan mendekat pada laki-laki yang telah 
menghancurkan hidupnya. 

“Mas nggak perlu tahu aku tahu alamat Mas Bayu dari 
mana. Aku ke sini untuk meminta tanggung jawab Mas." 
Firda menatap Bayu dengan tatapan begitu menghunjam. 
Segala kekecewaan, sakit hati, dan amarah yang masih saja 
bergemuruh dalam dada seakan merongrong untuk minta 
dikeluarkan satu per satu. 

“Aku belum siap nikah, Fir. Aku... Aku tidak pernah 
mencintaimu.” 

Betapa sakit dan hancur perasaan Firda mendengar 


penuturan laki-laki yang dulu ia anggap sebagai sandaran 


dan cinta terbaik dalam hidupnya. 

“Mas Bayu tega! Setelah apa yang Mas Bayu lakukan, 
mudah banget Mas Bayu bilang nggak pernah cinta sama 
aku. Anak ini butuh ayahnya, Mas." Firda mengelus perutnya 
dan terisak. 

Rayga bingung menyaksikan pertengkaran kakaknya 
dan gadis muda yang ia duga teman dari Nara. Mendengar 
perkataan Bayu, Nara ikut tersulut emosi. Ia beranjak dari 
posisinya dan mendekat pada laki-laki yang telah memporak- 
porandakan kehidupan Firda. 

“Apa itu yang namanya laki-laki? Setelah menyesap 
manisnya lalu dibuang begitu saja." Nara membulatkan 
matanya. 

Rayga menajamkan matanya, “Ada apa ini sebenarnya, 
Mas?" Rayga beralih menatap Nara. 

“Kamu istrinya Argan, kan?" 

Nara ingat, pria itu yang tengah bersama Riana saat dia 
menjemput Sakha. Kini ia bertanya-tanya, apa pria itu adalah 
saudara dari Bayu? 

“Iya. Kamu yang waktu itu bersama Bu Riana, kan?" 

Bayu memicingkan mata, “Argan yang mana? Jadi 
Rayga kenal Argan? Dan gadis ini adalah istri Argan?" Bayu 
menatap adiknya dengan pandangan bertanya-tanya. 

“Kenal Mas. Orang sama-sama dosen agribisnis, kadang 
ketemu kalau lagi ada pertemuan. Cuma ya nggak kenal 


dekat. Berapa hari yang lalu waktu aku jemput Riana ketemu 


dia di sana, menjemput anak Argan. Riana itu wali kelasnya 
anak Argan." 

Bayu shock mengetahui Argan sudah menikah lagi. 
Begitu cepat laki-laki itu move on dari Mareta. Dia semakin 
curiga bahwa Argan tidak benar-benar mencintai Mareta dan 
telah menyakiti Mareta sebelum akhirnya Mareta bunuh diri. 
Kedua matanya menatap Nara dengan penuh selidik. Gadis 
itu masih sangat muda, seumuran Firda. Dia merasa dunia 
tengah menertawakannya. Argan menikahi gadis yang 
merupakan sahabat dari Firda. 

“Mas Bayu kenal Argan?" gantian Rayga yang 
mengernyit bingung. 

“Cuma tahu saja tapi nggak kenal baik," balas pria 28 
tahun itu dengan tatapan masih menyisir pada Firda dan 
Nara. 

“Terus kenapa cewek ini menuntut tanggung jawab dari 
Mas?" Rayga kembali bertanya. 

Bayu terpekur, bingung merangkai kata. 

“Mas Bayu itu kakak kamu? Denger ya, kakakmu ini 
sudah menghamili Firda dan dia tak mau bertanggung 
jawab. Nomornya tidak diaktifkan begitu juga akun media 
sosialnya. Dia lepas tanggung jawab. Untungnya ada teman 
Firda yang tahu alamat Mas Bayu, makanya kami nyusul ke 
sini." Nara bicara lantang dan menatap Bayu dengan penuh 


kebencian dan amarah. 


“Mas, bener apa katanya?" Rayga tak menyangka 


kakaknya telah berani menghamili anak gadis orang. Ia 
melirik Firda yang menangis sesenggukan. Tatapan itu 
menurun mengamati perutnya yang masih terlihat kecil. 

“Tapi bisa jadi anak itu adalah anak orang lain," kilah 
Bayu mencari alibi untuk melepaskan diri dari tanggung 
jawab. 

Firda dan Nara tercengang. 

“Mas, selama ini aku cuma melakukannya dengan Mas 
Bayu, nggak ada cowok lain. Mas Bayu keterlaluan. Mas pikir 
aku cewek gampangan yang mau disentuh sembarang 
cowok?" Firda kecewa, sangat kecewa karena Bayu dengan 
seenaknya menuduhnya secara tak langsung bahwa dia 
sudah tidur dengan sembarang laki-laki. 

“Faktanya kamu memang cewek gampangan yang mau 
disentuh oleh laki-laki, kan?" 

Plakkkk 


Satu tamparan dari tangan Firda mendarat di pipi kanan 
Bayu. Bayu meraba pipinya. Sementara Firda semakin 
sesenggukan. 

“Kalau aku cewek gampangan, Mas Bayu apa? Mas Bayu 
sudah merenggut keperawananku dan sekarang aku hamil 
anak Mas Bayu, tapi Mas Bayu lepas tangan gitu aja. Di 
mana hati nuranimu, Mas? Firda semakin tercekat. 

“Jangan mencari alibi untuk lepas dari tanggung jawab. 
Kamu harus bertanggung jawab. Firda sudah tak lagi diakui 


sebagai anak oleh orang tuanya karena hamil di luar nikah. 


Mereka malu menanggung aib dan kini Firda harus 
mengembannya sendirian. Bahkan keluarganya sendiri 
nggak menerimanya. Apa kamu tega membiarkan Firda 
berjuang sendiri membesarkan anaknya nanti?" Nara begitu 
emosional dan rasanya ia ingin mencakar Bayu saat itu juga. 

Rayga menganga, “Mas, jadi bener Mas yang hamilin 
cewek ini? Kalau bapak ibu tahu gimana, Mas? Ini aib. Mas 
mesti menikahi dia secepatnya sebelum kehamilannya 
bertambah besar." 

“Mas nggak yakin kalau anak di rahimnya adalah 
anakku. Cewek ini suka clubbing dan terbiasa sama cowok. 
Bisa aja dia udah tidur dengan banyak cowok tapi ngakunya 
cuma baru tidur sama aku aja." Kata-kata Bayu begitu 
pedas. Dia melangkah menuju kamar dengan membanting 
pintu keras-keras. 

Firda terkulai di lantai. Tangisnya semakin menjadi. 

“Mas Bayu tega... Aku mengatakan yang sebenarnya 
Mas. Anak ini anak kamu. Demi Allah aku nggak pernah tidur 
sama cowok lain selain kamu." Firda menangis tersedu-sedu 
membuat Nara dan Rayga trenyuh. Posisi Rayga serba salah. 
Dia tak tahu-menahu permasalahan kakaknya dengan gadis 
yang tengah menangis meraung-raung di depannya. Namun 
sisi kemanusiaannya tergugah untuk menawarkan bantuan. 

“Maaf, aku sebenarnya bingung tentang permasalahan 
kalian. Aku akan membujuk Mas Bayu untuk menikahi... 


Siapa namamu?" Rayga melirik Firda. 


“Dia Firda dan aku Nara. Ingat baik-baik, selama Mas 
Bayu nggak ada itikad baik untuk bertanggung jawab pada 
kehamilan Firda, kami akan terus memintanya untuk 
bertanggung jawab." Nara menegaskan kata-katanya. 

“Nggak perlu Nara. Aku nggak akan mengemis 
pertanggungjawaban dari Mas Bayu. Aku akan 
membesarkan anak ini sendiri." Firda berusaha tegar meski 
bulir bening itu masih terus berjatuhan. 

“Nggak bisa gitu Fir. Enak banget cowok itu yang sudah 
menghancurkan masa depanmu tapi masih bisa 
melenggang bebas tanpa beban. Dia harus bertanggung 
jawab. Anak itu perlu seorang ayah dan biaya hidup. Ingat 
kamu udah nggak diperkenankan pulang ke rumah orang 
tuamu. Mereka nggak mau menerima kamu lagi. Cowok 
brengsek itu harus memikirkan bagaimana kehidupan anak 
ini ke depannya." Nara menyeka air mata yang membanjir di 
wajah Firda. 

“Aku akan berhenti kuliah dan aku akan mencari 
pekerjaan. Aku akan pindah kost, mencari kost yang mau 
menerima mahasiswi hamil tanpa suami. Aku akan tetap 
menjalani hidupku, Na." Tangis Firda semakin pecah. Ia 
bangun dari duduknya. 

“Lebih baik sekarang kita pulang. Percuma aku nangis- 
nangis di sini juga Mas Bayu nggak akan peduli." Firda 
berjalan ke arah pintu. 

Nara mengikuti langkah Firda. Rayga menahan langkah 


Nara dengan memasang badan di hadapannya. 


“Tunggu sebentar." 

Nara menyipitkan matanya, “Ada apa?" 

“Aku minta kontak Firda," ucap Rayga. 

“Untuk apa?" Nara melongo. 

“Barangkali aku bisa membantunya. Dia mengandung 
anak kakakku. Jika kakakku tidak mau mengakuinya, bukan 
berarti aku tidak mengakuinya sebagai calon ponakan." 

Nara menatap raut wajah Rayga yang terlihat tulus. Ia 
pun memberikan nomor handphone Firda. 

Setelah Nara dan Firda berlalu, Rayga masuk ke kamar 
kakaknya. Dia menghela napas panjang dan mengamati 
Bayu yang menatapnya datar. 

“Mas, berani berbuat harus berani bertanggung jawab. 
Dia hamil anakmu Mas. Apa Mas nggak denger tangisnya 
yang menyedihkan itu?" Rayga menatap Bayu tajam. 

Bayu mengembuskan napas perlahan, "Aku akan 
bertanggung jawab kalau anak itu terbukti adalah anakku." 

Rayga menggeleng, “Aku kecewa sama Mas Bayu." 
Rayga keluar dari kamar kakaknya dan berjalan menuju 
kamarnya sendiri. Ia merindukan sosok kakaknya yang lama. 
Seorang kakak yang bisa menjadi panutan, bukan seseorang 
yang kerap mencari hiburan di klab malam. Bukan seorang 
bajingan yang merusak perempuan dan menitipkan benih di 
rahimnya tanpa pertanggungjawaban apapun. 

Rayga mengambil smartphone dari saku celananya. Ia 


mengetik huruf demi huruf dan mengirimnya pada Firda. 


Aku Rayga, adik Mas Bayu. Aku akan membantumu 
mencari kost yang aman. Aku akan membiayai semuanya. 
Uang kost, makan, biaya periksa kandungan, sampai nanti 
kamu melahirkan. Aku akan terus membujuk Mas Bayu 
untuk mau bertanggung jawab. 

Rayga menghela napas. Pesan whatsapp itu belum 
dibalas. Ia mengirim pesan lagi. 

Aku mohon jangan bilang ke orang tuaku tentang 
kehamilanmu.. Bapakku punya penyakit jantung. Aku takut 
berita ini akan membuat kesehatannya semakin menurun. 
Aku janji akan membantumu semampuku. Jaga 
kandunganmu baik-baik. 

Rayga meletakkan kembali ponselnya di meja. Ia 
merebahkan badan dan memejamkan mata. Dari sekian 
banyak ulah kakaknya yang terkadang membuatnya 
mengurut dada, baru kali ini tindakan kakaknya tak bisa ia 
tolerir. 

Bayu merenung. Sejujurnya tangis menyayat Firda telah 
menyentuh sisi hatinya yang terdalam. Namun ia tak 
mencintai gadis itu. Ia tak sanggup menjalani pernikahan 
dengan seseorang yang tak ia cintai. Yang mendominasi 
pikirannya saat ini adalah bagaimana ia membalaskan 
dendam atas kematian Mareta pada Argan. Nara... Satu 
nama itu berputar-putar di benaknya. Ia tersenyum sinis dan 
mengepalkan tangannya. 


Kakak 


Nara membereskan meja belajar Sakha. Ia menumpuk 
buku-buku yang berceceran serta menata kembali mobil- 
mobilan kecil yang terpencar-pencar memenuhi meja belajar. 
Sakha yang baru saja membaca buku cerita bergambar di 
ruang tengah melangkah masuk ke kamarnya dan terkejut 
mendapati ibu tirinya tengah menyentuh barang-barang 
miliknya. 

“What are you doing here?" 

Nara melirik Sakha yang menatapnya dengan tatapan 
tak suka. 

“| don't like to see something messy. So I tidy it up." Nara 
bicara dengan santainya. 

Sakha menatap Nara datar. 

“Aku nggak suka kamu nyentuh barang-barangku," 
tandas Sakha frontal. 

Nara menganga sekian detik, “Tapi mama sudah 
merapikannya?" 

“Aku lebih suka lihat barang-barangku berantakan 
daripada disentuh kamu." 

Lagi-lagi Nara hanya bisa melongo mendengar 
pernyataan Sakha. Dia menyadari mood dan emosi Sakha 
memang mudah berubah-ubah. 

“Okay it's so easy.” Nara tersenyum penuh arti. Jari- 
jarinya terlihat terampil menurunkan kembali buku-buku 
yang sudah ditata di lemari. Dia menempatkannya kembali 


di meja pada kondisi semula. Ia tata berserakan, begitu juga 


dengan mobil-mobilan yang sudah ia rapikan posisinya, ia 
menatanya dengan posisi yang berantakan seperti saat 
belum dirapikan. 

Kondisi meja belajar Sakha kembali berantakan. Sakha 
menatapnya bengong. Ia tak menyangka, Nara 
memberantakan meja yang sebelumnya sudah dirapikan. 

Sakha hendak bersuara tapi bibirnya mengatup kembali. 
Apa yang dilakukan Nara barusan jauh lebih membuat Sakha 
kesal dibanding saat Nara merapikan meja belajarnya. 

“Kamu lebih suka meja berantakan seperti ini, kan?" 
Nara berjalan ke arah pintu. Sebelum Nara benar-benar 
keluar dari pintu, Sakha memekik kesal. 

“Aku nggak mau beresin." 

Nara membalikkan badan dan menatap Sakha tanpa 
ekspresi. 

“Siapa yang nyuruh kamu beresin? Itu meja kamu, kan? 
Buku kamu? Mobil-mobilan kamu? Kamu mau beresin atau 
tidak, itu sepenuhnya hak kamu. Kamu punya tanggung 
jawab pada kebersihan dan kerapian di kamarmu." Kata-kata 
dari Nara meluncur dengan tegasnya. 

Sakha memasang tampang cemberut. Bibirnya 
mengerucut dan ia mengepalkan telapak tangannya karena 
kesal. 

Nara berjalan keluar kamar. Ia tidak benar-benar 
menjauh dari kamar Sakha. Ia berdiri di sebelah pintu kamar 


anak itu. Sesekali Nara melongok ke dalam. Sakha masih 


mematung di tempatnya semula. Sementara tatapannya 
menyasar pada buku-buku dan mobil-mobilannya yang 
berantakan. Nara masih menunggu di luar. Semenit 
kemudian ia kembali mengintip apa yang dilakukan Sakha 
dari celah pintu yang sedikit terbuka. Senyum menghias 
Wajah Nara kala ia melihat Sakha membereskan buku-buku 
dan mobil-mobilannya. 

Nara berjalan ke ruang tengah. Ia menghampiri Argan 
yang tengah menonton televisi. 

“Sakha mana, Na?" 

Nara tersenyum, “Dia sedang membereskan buku dan 
mobil-mobilannya." 

Argan membelalakan matanya, “Beneran? Wah ada 
kemajuan tuh anak." 

“Siapa dulu dong yang ngarahin dia untuk merapikan 
meja belajarnya?" Nara menarik kerahnya dan tersenyum 
bangga. 

“Kamu hebat, Na. Sakha itu susah banget disuruh 
membereskan meja belajarnya. Sepertinya kamu sudah 
berhasil menaklukannya." Argan mengusap pipi istrinya. 

“Masih belum, Mas. Sakha kadang bersikap baik, tapi 
kadang dia ketus dan dingin. Aku masih harus belajar untuk 
benar-benar menaklukannya dan membuatnya mau 
memanggilku Mama." 

“Aku sudah sering memintanya untuk memanggilmu 


“mama" tapi dia masih belum mau memanggilmu "mama". 


Entah harus bagaimana lagi. Semakin disuruh untuk 
memanggil mama, dia semakin menolak." 

Nara terkekeh, “Nggak apa-apa Mas. Biarkan semuanya 
mengalir." 

Argan tersenyum. Ia mengusap pipi istrinya sekali lagi, 
“Makasih udah sabar menghadapi Sakha." 

“Sudah seharusnya begitu, Mas," balas Nara seraya 
mengerlingkan senyum manisnya. 

“Oya gimana permasalahan Firda?" tanya Argan. 

Nara mengembuskan napas pelan. 

“Firda berencana pindah kost, berhenti kuliah, dan 
mencari pekerjaan. Aku nggak habis pikir dengan si Bayu itu. 
Dia malah menuduh Firda tidur dengan banyak cowok dan 
anak dalam kandungan Firda belum tentu anaknya." 

Argan menggeram kesal mendengarnya, “Dasar cowok 
tak bertanggung jawab. Firda harus maju terus untuk 
meminta pertanggungjawabannya." 

“Sayangnya Firda memutuskan untuk nggak mengemis 
tanggung jawab. Dia akan membesarkan anak itu sendiri 
setelah anak itu lahir." 

“Cowok macam apa dia ya, Na? Setelah menghancurkan 
hidup Firda, dia lari begitu saja." Argan emosi juga 
mengetahui ada laki-laki tak berperasaan dan tak memiliki 
nurani. 

“Anehnya, dia tahu Mas Argan tapi nggak kenal baik. 


Adik laki-lakinya juga kenal Mas Argan, katanya sama-sama 


dosen Agribisnis. Adiknya Mas Bayu ini pernah ketemu sama 
aku waktu jemput Sakha. Dia mungkin temannya Bu Riana." 

Argan mengernyitkan dahi. Ia sama sekali tak mengenal 
Bayu. Suara smartphone mengagetkannya. Argan 
mengambil smartphone itu dan ia membaca satu pesan 
whatsapp dari nomor yang tak dikenal. 

Argan, enak banget ya kehidupanmu. Baru tiga tahun 
lalu Mareta meninggal, kamu sudah menikah lagi. Kamu 
harus membayar kematian Mareta. Sekian tahun aku 
menantikan saat yang tepat untuk menghancurkanmu. Dan 
sekarang adalah saat yang tepat! 

Argan terperangah. Ia shock bukan kepalang. Dalam 
otaknya seperti ada kumparan benang kusut yang bertanya- 
tanya, siapa yang sudah berani mengirimkan pesan bernada 
ancaman padanya? 


soko 


Part 11 


Part 11 

Nara mengamati wajah Argan yang terdiam seakan 
menyimpan sesuatu. 

“Mas Argan, kenapa diam? Itu pesan dari siapa?" Nara 
mengernyit. 

“Mas juga nggak tahu. Nomor asing dan dia 
mengancam akan membalas dendam kematian Mareta. Dari 
pesan ini, aku menyimpulkan Mareta punya seseorang di 
masa lalu. Dan aku sangat yakin akan hal itu." 

Nara memicingkan matanya, “Mas Argan sangat yakin? 
Apa almarhumah Mbak Mareta pernah bercerita soal masa 
lalunya?" 

Argan menatap Nara datar meski dalam dadanya 
bergemuruh sesuatu yang sangat menyesakkan. Sesuatu 
yang sebenarnya tidak ingin dia ingat-ingat lagi apalagi hal 
itu terkait aib orang yang sudah meninggal. Hanya saja, 
kasus masa lalu Mareta yang belum terselesaikan ditambah 
dengan datangnya pesan whatsapp dari orang tak dikenal 
dan bernada ancaman, membuat Argan mempertimbangkan 
kembali untuk terbuka semua pada Nara dan tak menutupi 
suatu apapun. Mungkin saja semua bisa menjadi petunjuk 
atas berlikunya masalah di masa lalu. 


“Mareta tak bercerita apapun soal cinta masa lalunya, 


Na. Tapi... Gimana ya menjelaskannya. Ini aib tapi aku butuh 
pendapatmu untuk memikirkan soal ini. Entah kenapa, aku 
yakin orang yang mengirim pesan ini adalah seseorang dari 
masa lalu Mareta." Ekspresi wajah Argan terlihat gusar. 

Nara menggenggam tangan Argan erat, “Cerita saja 
Mas. Kalau ini memang bisa menjadi petunjuk, tolong 
ceritakan." Nara mengangguk, sebagai isyarat untuk 
meyakinkan Argan bercerita semuanya. 

“Saat kami menikah dulu... Di malam pertama kami 
berhubungan, Mareta sudah dalam keadaan tidak perawan. 
Aku memang belum pernah menyentuh perempuan 
sebelumnya. Tapi aku juga bukan orang yang polos-polos 
amat dan nggak bisa bedain mana yang masih perawan, 
mana yang nggak. Karena itu ada ungkapan yang 
mengatakan bahwa perempuan yang sudah melakukan 
hubungan seks pasti ada bekasnya. Beda sama laki-laki 
yang nggak berbekas. Laki-laki yang berbohong pada 
istrinya bahwa dia masih perjaka, bisa aja nggak ketahuan 
tapi seorang istri yang berbohong bahwa dia masih virgin 
saat malam pertama dengan suaminya, itu nggak akan 
efektif karena pasti akan ketahuan. Dan saat aku 
berhubungan denganmu, aku semakin yakin bahwa Mareta 
pernah punya seseorang di masa lalu dan mereka pernah 
melakukan hubungan seks. Aku bukan sedang 
membandingkanmu dengannya. Tapi jujur rasanya emang 


beda, Na." 


Nara terpekur. Satu pertanyaan yang bertalu di 


kepalanya adalah, bagaimana bisa Argan berbesar hati 
menerima kondisi Mareta yang sudah tidak perawan. 

“Mas Argan nggak nanya ke almarhumah tentang 
identitas kekasihnya di masa lalu?" 

Argan menggeleng, “Aku nggak mau menyinggung 
perasaan Mareta, Na. Aku juga bukan tipe laki-laki yang 
begitu mudah meninggalkan perempuan setelah aku tahu 
kondisinya yang sudah tak virgin. Aku terima masa lalu dan 
kondisinya. Menikah adalah hal yang sakral dan kita harus 
bisa menerima seseorang yang sudah sah menjadi pasangan 
halal kita apapun kondisinya. Aku melihat Mereta berusaha 
menjadi orang yang lebih baik dan aku hargai itu." 

Nara mengulas senyum dan mengusap pipi suaminya. 

“Aku bersyukur menikah denganmu, Mas. Mas Argan 
orang yang berjiwa besar, penyabar, dan nggak memandang 
seseorang dari masa lalunya. Dan dari cerita Mas Argan 
barusan, aku pun semakin yakin, ada seseorang dari masa 
lalu Mbak Mareta yang mungkin menduga Mas Argan terkait 
dengan bunuh dirinya Mbak Mareta. Terbaca banget ada 
aura dendam di pesan itu, Mas." 

Argan mencerna kata-kata yang meluncur dari bibir 
sang istri. Ia sepemikiran dengan Nara. Rasanya ia perlu 
meluruskan kesalahpahaman ini dengan orang tersebut 
sekaligus menyelidiki siapa sebenarnya seseorang dari masa 
lalu Mareta dan motif apa yang membuat Mareta bunuh diri. 


“Mas, aku kok jadi khawatir sama Mas Argan. Gimana 


kalau orang itu macam-macam sama Mas Argan?" Nara 
menggelayut di lengan suaminya. 

Argan mengelus helai demi helai rambut indah sang 
istri, “Jangan khawatir, sayang. Ada Allah tempat meminta 
perlindungan. Aku justru berharap bisa bertemu dengan 
orang itu untuk meluruskan kesalahpahaman dan mungkin 
kami bisa bersama-sama menemukan jawaban atas 
penyebab bunuh dirinya Mareta yang sebenarnya." 

“Ayah...." Panggilan Sakha mengagetkan keduanya. 

“Ada apa, Sakha?" tanya Argan sembari menatap 
putranya yang mematung di depan pintu kamarnya. 

“Sakha ingin diceritakan dongeng sebelum tidur." Nada 
bicara Sakha terdengar merajuk. 

Argan dan Nara saling berpandangan. 

“Baiklah, mama yang akan bercerita." Argan melirik Nara 
dengan menaikkan kedua alisnya. 

“Mama?" Nara membelalakan matanya. 

"Ya, ayah ikut ke kamar Sakha juga, tapi mama Nara 
yang akan bercerita. Mama jago bercerita." Argan beranjak 
dan menarik tangan Nara untuk mengikuti langkahnya. 
Sakha terbengong, tapi ia juga tak bisa memberontak. Ia 
terima saja usulan ayahnya yang meminta ibu tirinya 
bercerita. 

Sakha terbaring di tengah di antara Argan dan Nara. 

“Baiklah sekarang mama akan bercerita tentang seorang 


anak laki-laki kelas tiga SD bernama Andi." 


Sakha mendengarkan baik-baik celotehan Nara, meski ia 
kurang antusias. 

“Andi memiliki seorang ayah yang sangat baik dan 
penyayang. Ayahnya bekerja sebagai guru SMA. Sedang ibu 
Andi adalah ibu rumah tangga. Ibu Andi bukanlah ibu 
kandung Andi karena ibu kandung Andi sudah meninggal. 
Namun, meski dia bukan ibu kandung Andi, tapi dia 
menyayangi Andi setulus hati." 

“Kok cerita Andi mirip sama Sakha?" Sakha memekik 
protes. 

“Kemiripan kisah hidup hanya kebetulan belaka, bukan 
unsur kesengajaan." Nara mengerlingkan senyum terbaiknya. 
Argan tertawa kecil tapi ia buru-buru menahannya. 

“Mama lanjutin ya. Suatu hari Andi izin main sepeda 
sama ibunya. Ibunya melarang karena sedang turun hujan 
dan jalannya licin. Andi tak mau menuruti nasihat ibunya. Ia 
tidak menyukai ibunya. Andi tetap saja keluar dengan 
sepedanya dan melajukan sepedanya lebih cepat dari 
biasanya. Panggilan ibunya tidak ia hiraukan. Karena 
jalannya licin, Andi terjatuh. Bajunya juga basah terguyur air 
hujan. Andi pulang ke rumah dengan tangis tersedu-sedu 
dan luka lecet di lututnya." 

“Terus...." Sakha mulai penasaran. Argan melirik Nara 
dan tersenyum ke arahnya. 

“Terus... Ibu Andi khawatir melihat Andi menangis, baju 


basah dan lututnya lecet. Ibu Andi menyiapkan air hangat 


dan meminta Andi mandi agar badannya yang terciprat 
tanah menjadi bersih. Setelah mandi, ibu Andi 
membersihkan luka di lutut Andi dan mengobatinya. Dia 
juga memasak sop ayam hangat untuk Andi. Andi menyesal 
karena tidak mau mendengarkan nasihat ibunya. Andi 
meminta maaf pada ibunya dan berjanji untuk tidak 
mengulangi kesalahannya. Andi juga menyadari bahwa 
ibunya sangat menyayanginya. la berjanji untuk tidak 
mengecewakan ibunya dan berbakti kepadanya." Nara 
tersenyum mengakhiri ceritanya. 

Sakha terdiam. Argan dan Nara saling berpandangan. 

“Kenapa Andi sama kayak Sakha, punya ibu tiri? Apa 
kamu ingin aku minta maaf karena tadi marah waktu kamu 
membereskan mejaku?" tanya Sakha dengan tampang 
polosnya. 

“Iya, Sakha harus minta maaf sama mama. Padahal 
mama udah membantu Sakha merapikan meja belajar, tapi 
Sakha malah marah. Harusnya Sakha mengucapkan terima 
kasih." Argan mengusap rambut Sakha. 

“Tapi Nara bikin mejaku berantakan lagi." Bibir anak itu 
mengerucut dengan tampang cemberut. 

“Itu karena Sakha bilang kalau Sakha lebih suka lihat 
meja berantakan dibanding dirapikan sama mama. Jadi 
mama mengembalikan keadaan meja seperti saat belum 
dirapikan." Nara memberi penjelasan. 


“Many people forget the way to thank to others, 


sometimes they forget to say sorry, sometimes they don't 
know how to appreciate what people have done for them. 
And they will regret in the end, because they realize that they 
are too late to apologize when the death separates 
everything." (banyak orang lupa caranya berterima kasih 
pada orang lain, kadang mereka lupa untuk mengatakan 
maaf, kadang mereka tak tahu bagaimana menghargai apa 

yang orang lakukan untuk mereka. Dan pada akhirnya 
mereka akan menyesal, karena mereka menyadari bahwa 
mereka sudah terlambat untuk meminta maaf ketika 

kematian memisahkan segalanya). 

Nara menatap Sakha dengan pendaran kasih sayang 
yang tulus, yang belum bisa dipahami oleh anak itu akan 
makna dari setiap kata yang terlontar dari bibir Nara. Kata- 
kata yang dibarengi binar mata seorang ibu. Argan menatap 
Nara dengan senyum dan sorot mata bercahaya, 
membenarkan apa yang Nara katakan. Istrinya yang masih 
sembilan belas ini terkadang mampu berpikir dewasa, 
mengimbangi pola pikirnya. Sebelumnya ia pernah berpikir 
bahwa mungkin akan ada banyak perbincangan yang nggak 
nyambung antar mereka atau akan sangat sulit menyatukan 
perbedaan pola pikir dan argumen, tapi rupanya semua tak 
sesulit dalam bayangan. Nara pada dasarnya adalah wanita 
yang manis dan penuh kasih sayang meski terlihat 
selengekan di luar. 

“| forgot to say sorry before Ibu passed away..." Sakha 


menatap Nara dan Argan bergantian. 


“Ibu tahu kamu sudah meminta maaf bahkan sebelum 
kamu mengatakannya. Seorang ibu akan selalu memaafkan 
apapun kesalahan anaknya." Nara mencoba menghibur 
ketika ia menyadari dua mata anak itu mulai berkaca. Tentu 
akan selalu menyakitkan kala ia teringat almarhumah 
ibunya. Rasa rindu, kesedihan yang mendalam, dan trauma 
seakan bercampur menjadi satu, membuatnya ingin 
menjerit, protes pada segala sudut kenapa ibunya meninggal 
dengan cara yang mengenaskan. Tapi dia hanyalah anak- 
anak yang harus menerima semua suratan tanpa 
memahami lebih dalam apa hikmah di baliknya. Yang ia tahu 
selepas kepergian sang ibu, maka hari itu dan seterusnya 
akan menjadi hari yang berbeda untuknya. 

Mendadak hati Nara bergerimis teringat akan kebesaran 
hati sang ibu yang memaafkannya meski ia pernah berbuat 
banyak hal yang mengecewakan. Puncak kemarahan sang 
ibu adalah saat Nara terciduk di night club karena terlibat 
pesta narkoba. Dulu mungkin ka menyesal karena dirinya 
ikut terseret ke kantor polisi meski tidak mengonsumsi 
narkoba. Namun terkadang ia tersenyum mengingat 
kejadian itu, karena peristiwa itu telah membawanya pada 
Argan. Laki-laki yang awalnya kaku dan menyebalkan di 
matanya, tapi pada akhirnya ia malah jatuh cinta dengan 
segala kebaikan dan kelembutan hatinya. 

“Sudah malam Sakha. Sakha tidur ya." Argan 
menjulurkan selimut menutupi tubuh putranya. Ia mengecup 


kening anak itu, “jangan lupa berdoa, sayang." 


Nara melakukan hal yang sama. Ia mengecup kening 
anak itu, tanpa sepatah kata. Ketika Nara dan Argan 
melangkah menuju pintu, Sakha memanggil Nara. 

“Nara..." 

Nara tersentak, begitu juga dengan Argan. Mereka 
melayangkan pandangan pada anak delapan tahun itu. 

“I'm sorry and thank you..." 

Nara terbelalak. Rasanya ia tak percaya dengan apa 
yang ia dengar. Argan tersenyum senang. Arogansi anak itu 
perlahan mencair. 

“You are welcome... Good night," balas Nara dengan 
senyum ramah terulas di kedua sudut bibirnya. 

Nara dan Argan berjalan menuju kamar. Mereka duduk 
di ujung ranjang dan saling beradu pandang. 

“| don't know what to say.... But I'm proud of you. Aku 
rasa perlahan tapi pasti, anak itu mulai menghargai 
usahamu." 

Nara tersenyum, "Segala yang dilakukan dengan 
ketulusan, suatu saat akan mendapat ketulusan juga, meski 
tidak selalu jika kita berharap dari manusia. Kadang manusia 
dengan jahatnya bisa saja membalasnya dengan keburukan. 
Tapi balasan dari Allah pasti yang terbaik." 

“Kenapa kamu bisa sebijak ini?" Argan mengusap bibir 
istrinya. 

“Aku belajar darimu, Mas." Nara melukis senyum di 


wajahnya. 


Gerak jari-jari Argan yang mengusap bibir Nara beralih 
mengangkat dagunya. Argan mendekatkan wajahnya pada 
Nara membuat Nara deg-degan. Entah kenapa, ia masih saja 
berdebar setiap kali Argan memperpendek jarak dengannya. 

“Aku juga punya sebuah cerita yang akan aku ceritakan 
sebelum kamu tidur." Argan bicara di ujung bibir Nara. 
Hembusan napas beraroma mintitu membuat Nara 
meremang. 

“Cerita apa?" tanya Nara yang sudah tak lagi fokus pada 
cerita yang akan disampaikan suaminya, tapi konsentrasinya 
pecah kala jari-jari Argan menggeranyangi lengan dan 
menurun ke pinggangnya. 

Dengan jarak wajah yang masih begitu dekat itu, Argan 
menjejakkan jari-jarinya di garis pipi istrinya. 

“Cerita tentang seorang raja yang memiliki seorang 
putra mahkota, yang masih kecil. Dia mencari permaisuri 
untuk mengisi singgasana kosong yang telah ditinggalkan 
sang ratu yang sudah meninggal dunia. Raja itu terpana 
melihat gadis muda yang cantik, yang memilki mata indah 
sebening kristal." Jemari Argan menutup kelopak mata Nara. 

“Dia juga memiliki pipi merah merona," jari-jari itu 
beralih menelusuri pipi Nara yang halus, “dan bibir yang 
ranum dan begitu legit untuk dicium." Argan menyapukan 
jari-jarinya di bibir Nara. 

Kedua mata beradu. Nara merasakan hembusan napas 


Pak Dosen terdengar memberat dengan lenguhan suara 


memancarkan gairah yang menyala. 

“Legit kayak lapis legit ya, Mas?" 

Pertanyaan polos Nara hampir saja mengacaukan 
moment romantis yang baru saja Argan bangun. 

“Sszzttt....." Argan menempelkan jari telunjuknya di 
ujung bibir Nara. 

Selanjutnya jari-jari Argan dengan tangkasnya melepas 
kancing baju Nara satu per satu. 

“Gadis itu juga memiliki..." Bibir Arkan terkatup kala 
tangannya mulai merogoh sesuatu yang tersembunyi di 
balik bra. Ia menggigit bibir bawahnya. Nara mulai terbawa 
dengan sensasi sentuhan yang diselancarkan Argan. 

“Singkat kata mereka menikah dan saat ini, raja itu 
ingin..." Argan mendekatkan ujung bibirnya di telinga Nara 
lalu berbisik, “ingin meniduri istrinya." 

Nara tersipu dengan gairah yang mulai bergejolak. Argan 
begitu piawai membangkitkan hasratnya. Tanpa pikir 
panjang, Argan menghempaskan tubuh Nara di ranjang dan 
malam itu, Nara benar-benar dibuat melayang dan terpedaya 
oleh kepuasan yang membuat wanita itu berpikir, mungkin 
sampai puluhan tahun ke depan, ia tak akan pernah bosan 
untuk mengulang malam-malam seperti ini lagi bersama 
Argan. 


Kakak 


Argan berjalan menyusuri koridor kampus, sementara 


beberapa mahasiswa mengangguk ke arahnya. Ia masuk ke 


dalam ruang kerjanya. Baru saja duduk di kursi, sudah ada 
yang mengetuk pintu. Argan mempersilakan mahasiswa 
yang mengetuk pintu untuk masuk dan duduk. 

Mahasiswa bernama Fandi menyerahkan lembaran 
skripsi yang sudah ia revisi sebelumnya. 

“Yang kemarin saya tandai, sudah dibenarkan?" Argan 
membuka lembar demi lembar draft skripsi itu. 

“Sudah, Pak." 


“Ini kamu ambil dua produk sekaligus ya? Satunya 
keripik pisang, satu lagi keripik tempe? Padahal judulnya 
satu produk saja, kan? Faktor-faktor yang memengaruhi 
pendapatan usaha keripik tempe? Menurut saya kamu cukup 
riset di satu produk saja." 

“Iya, Pak. Produk keripik pisangnya hanya untuk 
tambahan informasi soalnya usaha rumah tangga tersebut 
memproduksi dua produk," jawab Fandi dengan sedikit 
gugup. Siapapun harus siap nyali kala berhadapan dengan 
dosen setegas Argan. 

“Lebih baik nggak usah dikasih tambahan produk lain 
ya, cukup satu produk saja. Nanti malah rancu dan ribet. 
Kamu juga mesti nambahin variabel lagi kan untuk produk 
keripik pisangnya. Bahan baku keripik pisang dan tempe kan 
ada yang beda, meski mungkin kemasannya sama, 
pemasarannya juga sama." Argan menatap tajam sang 


mahasiswa. 


“Baik, Pak." Fandi mengangguk. 


“Skripsi itu yang penting langsung ke Intinya, 
memaparkan informasi yang tepat sasaran, sesuai judul dan 
isinya. Nggak usah belibet.” Mata Argan terbelalak saat ia 
menemukan secarik kertas. Dia membacanya sejenak. 

“Untukmu Nayla..." Argan mengangkat alisnya dan 
menatap Fandi penuh selidik. 

Fandi shock dan gelagapan. la tak habis pikir, bisa 
dengan cerobohnya menyimpan puisi cintanya untuk Nayla. 

Argan tersenyum, “Oh jadi kamu suka sama Nayla? 
Mahasiswi semester enam itu, kan? Kamu yang dulu borong 
semua gantungan kunci dan brosnya, ya?"Argan tak dapat 
menahan tawanya, “puisinya romantis juga ya. Saya pakai 
buat merayu istri saya boleh nggak?" Argan meledek Fandi, 
membuat mahasiswa berambut agak ikal itu tersipu malu. 

“Jangan kasih tahu siapapun, ya Pak." Fandi tak dapat 
menutupi rasa malunya. 

“Kalau puisi ini nggak diberikan ke orangnya, dia nggak 
akan tahu," ucap Argan masih mengamati wajah Fandi yang 
memerah karena malu. 

“Iya, sih...Tapi dia nggak mau pacaran. Jadi saya hanya 
bisa memendam perasaan," sahut Fandi sesekali menunduk. 

“Ya baguslah. Dan laki-laki yang gentle itu yang berani 
ngajak ke KUA, bukan ngajak pacaran." Argan menyeringai. 

“Iya, Pak, saya paham. Makanya saya akan menyiapkan 
mental dan segalanya dulu sebelum mengajaknya ke KUA." 


Argan tersenyum, “Semoga semuanya lancar." 


“Terima kasih, Pak." 

“Skripsimu akan saya koreksi lebih lanjut di rumah ya." 

Fandi mengangguk, “Baik, Pak. Terima kasih... Saya 
permisi dulu. Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 

Setelah Fandi berlalu dari hadapannya, Argan melirik 
novel Mareta yang tergeletak di atas meja. Ia berencana 
untuk membaca novel itu di sela-sela jam menunggu kelas 
berikutnya. Argan mengambil novel tersebut dan membuka 
halaman tiga puluh, tempat di mana secarik kertas berisikan 
tulisan tangan Mareta terselip. 

Ia membaca deretan kata yang tertulis. 

Malam ini Ayu tak bisa memejamkan mata. Ia membuka 
diary dan menuliskan serangkaian kalimat untuk 
mencurahkan isi hatinya. 

Dear diary, 

Aku seperti helaian daun yang tersibak angin. Angin 
bebas menerbangkan daun itu kemanapun. Entah ke 
halaman tetangga, jalan yang lengang di malam kelam, atau 
bahkan ke tempat yang sangat jauh. Daun mungkin tak akan 
dapat kembali pada tanah tempat ia gugur dan jatuh dari 
ranting kecil yang lemah. Kecuali jika angin itu kembali 
bersemilir dan membawanya pulang. 

Daun itu rela terombang-ambing bersama angin tanpa 
muara yang jelas. Entah mata hatiku yang buta atau aku 


yang terlalu naif. Atau mungkin aku tak bisa lagi bersandar 


pada ranting dan percaya pada seonggok tanah.. Aku hanya 
menginginkan angin.. Semilirnya tak dapat kuhentikan, 
napasnya selalu kurindukan dan kami tak bisa bersama tapi 
yang terpenting bagiku adalah melihatnya ada... Kendati 
sang bagaskara ataupun gugusan bintang menjadi 
penghalang, aku akan tetap mencintainya. 

Argan menghela napas panjang. Ia membuka halaman 
sampul dan membaca judul novel itu berulang, “Angin dan 
Daun". 

Fokusnya buyar kala smartphone-nya berbunyi. Satu 
pesan whatsapp dari nomor asing yang semalam 
mengancamnya kembali datang. 

Argan aku ingin bertemu. Ini sangat penting karena 
terkait meninggalnya Mareta. Kamu bebas memilih 
tempatnya. Oya, namaku Bayu. 

Kepala Argan mendadak pening. Bayu? Nama itu 
mengingatkan pada sosok yang menghamili Firda dan tak 
mau bertanggung jawab. Apakah mereka orang yang sama? 
Sesaat ia membaca kembali tulisan tangan Mareta di secarik 
kertas itu. 

Kalimat pertama, 'kepada angin malam yang membuat 
tubuh ini mencekam..." Judul novel itu Angin dan Daun. 
Halaman tiga puluh novel itu berisi diary tokoh bernama Ayu 
yang menyebut dirinya sebagai daun dan ia mencurahkan 
perasaannya tentang sosok angin yang ia cintai. Angin... 
Bayu .. Kini Argan semakin yakin, Bayu adalah sosok masa 


lalu yang masih dicintai Mareta meski ia sudah menikah. 


Bayu adalah bahasa Jawa berarti 'angin'. Dalam bahasa 
Sansekerta berasal dari kata Vayu yang berarti udara. Dalam 
tokoh pewayangan, nama tokoh yang menggunakan nama 
'Bayu' adalah Batara Bayu yang merupakan dewa penguasa 
angin. 


Kakak 


Part 12 


Part 12 

Argan membaca kembali isi pesan whatsapp dari Bayu. 
Tidak ada nada ancaman seperti sebelumnya. Pesan itu 
terbaca lebih bersahabat. Ia rasa ini kesempatan yang bagus 
untuk menyelidiki lebih jauh penyebab Mareta bunuh diri. 
Meski sebenarnya saat ini ia ingin mengubur semua 
kenangan pahit di masa lalu dan tak ingin lagi mengorek- 
orek kematian Mareta. Tepatnya setelah ia benar-benar jatuh 
cinta pada Nara, ia tak ingin satupun serpihan masa lalu 
membelenggu langkahnya untuk menata masa depan 
bersama Nara. Hanya saja kemunculan Bayu membuatnya 
kembali mencari tahu penyebab Mareta bunuh diri agar tak 
ada kesalahpahaman antara dirinya dan Bayu. 

Argan mengirim balasan untuk Bayu. 

Baik, kita ketemuan di mall saja, di kedai pizza, selepas 
Dhuhur. 

Tak butuh waktu lama menunggu balasan dari Bayu. 

Baiklah. Saya nanti pakai kemeja biru muda. 

Argan mengembuskan napas. Ia berharap 
pertemuannya dengan Bayu bisa meluruskan 
kesalahpahaman dan memberikan titik terang akan kasus 


Mareta. 


Smartphone-nya berbunyi. Digesernya layar ponselnya. 


Satu pesan dari Nara. Belum membacanya saja, Argan sudah 
tersenyum duluan. 

Mas, aku kayaknya pulang telat. Aku mau nemeni Firda 
periksa kandungan. 

Argan mengetik huruf demi huruf. 

lya sayang, nggak apa-apa kok. Temani aja. Ati-ati ya di 
jalan. I love you... 

Datang balasan dari Nara. 

I love you too, sayang. Muach... 

Argan tersenyum sendiri. Mendadak ia seolah kembali ke 
masa remaja. Meski di masa remaja dia tidak pernah 
berpacaran, tapi ia masih bisa mengingat gejolak asmara 
yang mulai menyapa ketika pertama kali menyukai lawan 
jenis. 

Argan membalasnya segera. 

Muach di kening. Muach di mata. Muach di pipi. Muach 
di dagu. Muach di leher. Muach di bibirmu yang manis. 
Muach di dada, di sini dikasih tanda. Muach di perut. Muach 


Datang balasan dari Nara. 

Mas Argan mesum. Muach-nya kebanyakan. 

Argan terkekeh. Ia tertawa kecil membaca pesan balasan 
dari istrinya yang selalu membuatnya gemas. 

Mesum pada tempatnya. Sama istri sendiri bukan orang 
lain. Satu muach nggak cukup buat kamu. Mas butuh 


banyak muach untuk mencium seluruh tubuh kamu. 


Semenit kemudian Nara membalas. 

Ih Mas Argan, siang bolong begini chat-nya bikin pingin.. 

Argan tersenyum sekali lagi. 

Pingin apa hayoooo.... 

Nara kembali membalas, 

Udah ah, kalau diterusin nanti malah jadi pengin cepet 
pulang. Nara berangkat dulu ya, Mas. Love you muach 
muach muach muach muach... Assalamu'alaikum. 

Segaris senyum melengkung di bibir Argan. 

Wa'alaikumussalam. Love you too sayang, muach 
muach muach... Hati-hati ya sayang. 

Argan bersiap untuk masuk ke kelas berikutnya. Chatnya 
dengan Nara meski hanya percakapan singkat tapi mampu 
memberikan semangat yang luar biasa untuknya. Kehadiran 
Nara memberikan cinta yang menggebu-gebu dan begitu 
indah. Pertama kali untuknya merasakan sensasi cinta yang 
benar-benar luar biasa, membuatnya bahagia, bersemangat, 
kadang senyum-senyum sendiri teringat akan moment lucu 
dan romantisnya bersama Nara. Sesaat ia lupa kalau dirinya 
sudah 32 tahun. Berasa kembali ke masa SMA. 


KaRaak 


Bayu menyingkap tirai di ruang pribadinya hingga 
menyisakan sedikit celah. Ia menatap arah pelataran 
restoran yang sudah mulai dipenuhi kendaraan roda empat 
dan sebagian kendaraan roda dua. Restorannya sedang 


ramai-ramainya didatangi pengunjung. Sejak mengusung 


konsep tradisional foods dari daerah Jawa Tengah 
khususnya daerah Banyumas, restorannya semakin ramai. 

Di benaknya terbersit ribuan kata, tentang bagaimana 
mengawali percakapan dengan Argan. Awalnya ia sangat 
yakin, Argan lah penyebab Mareta bunuh diri. Namun ia 
menjadi ragu ketika teringat ucapan Mareta yang 
mengatakan bahwa Argan laki-laki yang sangat baik dan 
tidak pernah memperlakukannya dengan kasar. Ia memutar 
kembali memorinya. Terngiang di ingatannya akan kata-kata 
Mareta yang merasa bersalah pada Argan karena belum bisa 
mencintainya. Mareta sempat berpikir untuk menghentikan 
kegilaannya berselingkuh dengan Bayu di belakang Argan, 
tapi pada akhirnya wanita itu datang kembali pada Bayu dan 
mengatakan bahwa ia tak bisa jauh dari Bayu. Perasaan 
antar mereka telah terjalin begitu kuat dan dalam bahkan 
jauh sebelum Mareta dijodohkan dengan Argan. 

Kini pikiran Bayu terbentur oleh satu praduga yang ia 
harap itu hanyalah praduga yang salah. Terlintas dalam 
benaknya bahwa Mareta bunuh diri karena terlalu 
mencintainya. Namun ia tak mau buru-buru berprasangka. 
Karena itu, ia butuh bertemu Argan untuk mengorek 
informasi darinya. 

Satu hal yang sangat disesali Bayu adalah, ia sempat 
memutuskan hubungannya dengan Mareta karena cemburu 
dan salah paham. Ia begitu menyesal ketika Mareta 
memutuskan menerima perjodohannya dengan Argan. Ia tak 


bisa melepaskan Mareta begitu saja. Ia kembali datang 


dalam kehidupan Mareta meski wanita itu telah menikah. 
Mareta yang memang masih menyimpan perasaan untuk 
Bayu tak kuasa untuk menolak. Cinta terlarang mereka 
bertahan sampai akhirnya Mareta bunuh diri. 

Kematian Mareta begitu melukainya dan 
menjatuhkannya hingga terpelanting ke jurang terendah. Ia 
depresi dan sempat mengurung diri di kamar tanpa 
keluarganya tahu apa yang terjadi padanya. Bayu enggan 
bercerita dengan keluarganya. Mareta adalah alasan Bayu 
meninggalkan kehidupan remajanya yang kelam dan 
dihabiskan untuk hura-hura tak jelas. Kepergian Mareta 
pulalah yang menjadi faktor pemicu ia kembali akrab dengan 
dunia malam demi mencari kesenangan semu dan 
meredakan sakitnya kehilangan. Faktanya, rasa kehilangan 
itu masih begitu menyiksa. Hingga detik ini ia belum bisa 
membuka hati untuk wanita lain. Berpacaran dengan banyak 
perempuan, termasuk dengan Firda hanya sebagai keisengan 
tanpa pernah berniat menjalin hubungan serius. 

Bayu terpejam. Sosok Mareta seolah merasuk dalam 
pikirannya, mengurai satu per satu kumparan kenangan 
bersama wanita itu. 

Flash back.. 

Remaja laki-laki berwajah tampan dengan perawakan 
tinggi tegap itu duduk di atas motor sembari menerawang 
lepas ke arah pintu gerbang sekolah. Ia tengah menantikan 
seorang siswi cantik yang menjadi targetnya untuk diminta 


menjadi pacar pertamanya. Sebelum gadis itu mengucap 


'ya', ia akan terus mencoba untuk memintanya menjadi 
pacarnya. Remaja kelas dua SMA itu belum pernah merasa 
seberani ini mendekati perempuan. Gadis itu benar-benar 
membuatnya tergila-gila. 

la tak peduli kendati kedatangannya ke rumah gadis itu 
tiga hari yang lalu mendapat sambutan tidak menyenangkan 
dari orang tua sang gadis. Secara frontal ayah sang gadis 
mengatakan bahwa dia keberatan putrinya dekat dengan 
pemuda seperti dirinya yang dicap nakal, bengal, suka 
keluyuran. Ya, laki-laki itu memang bukan tipikal siswa 
manis yang bisa duduk anteng mendengar penjelasan guru, 
mengerjakan PR, datang ke sekolah tepat waktu, atau belajar 
serius setiap kali akan menghadapi ulangan. Sebaliknya dia 
suka membolos seenaknya, malas belajar, sering keluyuran 
malam, nongkrong nggak jelas. Dan demi meluluhkan hati 
orang tua sang gadis, ia berusaha untuk memperbaiki diri, 
menjadi anak manis yang rajin ke sekolah dan mengurangi 
keluyuran malamnya. 

Saat gadis itu berjalan ke arah pintu gerbang, laki-laki 
itu melambaikan tangan. Senyum merekah di kedua sudut 
bibir sang gadis. Ia menyeberang jalan menghampiri laki-laki 
yang telah memenangkan hatinya meski ia belum menjawab 
pertanyaan laki-laki itu, apakah ia menerima cintanya atau 
tidak. 


“Hai, Mareta." Laki-laki itu mengulas senyum. 


“Hai, Bayu," ujar sang gadis kelas tiga SMA tersebut 
lembut. 


“Jalan-jalan yuk, keliling aja.." 

Mareta mengangguk. Mereka berboncengan berkeliling 
kota kecil itu sambil berbincang dan bersenda gurau. Hingga 
akhirnya, Bayu menghentikan motornya di alun-alun. Di 
bawah rindangnya beringin, Bayu kembali meminta Mareta 
untuk menjadi pacarnya. Surprise untuk Bayu, Mareta 
bersedia menjadi pacarnya. Perasaan Bayu berbunga-bunga 
seakan kupu-kupu beterbangan dari hatinya. Ia berjanji 
untuk menjadi pacar yang baik untuk Mareta, menjaga 
kesetiaan dan cintanya hanya untuk Mereta. 

Semakin hari, hubungan mereka kian hangat. Keduanya 
tak akan lupa akan indahnya moment-moment berdua saat 
berboncengan dan kedua tangan Mareta memeluk pinggang 
Bayu erat. Keduanya pun akan selalu terkenang pada 
debaran yang bergemuruh di dada kala mereka berciuman 
untuk pertama kali. Seminggu lamanya jejak bibir Mareta 
serasa masih berbekas di bibir Bayu. 

Pacaran yang mereka jalani berkembang menjadi 
hubungan yang lebih jauh. Kontak f sik sudah tak lagi cukup 
bergenggaman tangan dan berciuman bibir. Masing-masing 
terbuai dengan nafsu yang tak mampu mereka hindari. 
Ketika hari kelulusan Mareta tiba, Bayu dan Mareta 
menghabiskan malam berdua di vila milik keluarga Bayu, 
tanpa sepengetahuan keluarha masing-masing. 

Suasana yang senyap dengan dinginnya malam di 
Baturaden menjadi saksi bisu bagaimana kedua insan itu 


melepas kesucian masing-masing, menikmati sesuatu yang 


belum seharusnya mereka kecap. Hubungan intim itu terus 
berulang, hingga keduanya merasa begitu terikat secara 
emoisonal, tak bisa lepas satu sama lain. Bahkan kadang 
mereka melakukan hal-hal tak wajar, seperti melukai jari 
masing-masing dan menyatukan darah mereka di satu 
cawan, lalu campuran darah itu digunakan Bayu untuk 
menuliskan nama mereka di sebuah buku. Buku itu masih 
disimpan Bayu hingga detik ini. Kegilaan lainnya adalah 
mereka kerap menghabiskan malam di night club, minum 
atau menginap di vila keluarga Bayu. Hingga suatu waktu 
Mareta memutuskan berhijab dan keluar dari club tari yang 
ia ikuti. Dari sinilah hubungan mereka mulai bermasalah. 
Bayu sering kali cemburu dan menuduh Mareta berhijab 
karena untuk menarik perhatian kakak angkatannya di 
kampus. Jalinan cinta itu harus diakhiri seiring dengan 
kecemburuan Bayu yang semakin tak terkendali dan visi 
hidup yang tak lagi selaras diantara keduanya. Mareta ingin 
berhijrah dan Bayu masih stuck di tempat. 

Seminggu menjelang pernikahan Mareta, Bayu meminta 
Mareta untuk membatalkan rencana pernikahannya. Bayu 
berjanji untuk meninggalkan kehidupan malam dan 
memperbaiki diri. Mareta tak bisa memenuhi permintaan 
Bayu karena segalanya sudah dipersiapkan. Ia tak mau 
mengecewakan kedua orang tuanya. 

Bayu benar-benar membuktikan ucapannya bahwa ia 
akan meninggalkan kehidupan malam dan belajar menjadi 


orang yang lebih baik. Dia kembali datang pada Mareta, tak 


peduli Mareta sudah berstatus istri orang dan ibu dari 
seorang anak. Awalnya Mareta tak menanggapi, tapi 
perasaannya yang masih terjaga untuk Bayu membuat 
Mareta goyah. Keduanya menjalin cinta terlarang di belakang 
Argan. 

Bayu terjaga dari lamunannya. Selalu saja ada goresan 
luka yang sedemikian pedih kala ia mengenang segala yang 
bisa dikenang tentang sosok wanita terindahnya. Ada awal, 
pasti ada akhir, ada pertemuan pasti ada perpisahan, tapi 
satu yang ia pelajari, pertemuan itu tak lagi menjadi penawar 
kala perpisahan dengan orang terkasih adalah perpisahan 
hakiki dari sebuah kehilangan. Kehilangan bukan untuk 
sehari dua hari tapi selamanya. 

Tak mudah untuknya merekatkan kembali serpihan- 
serpihan hati yang sudah retak dan hancur berantakan. Tak 
mudah untuknya melawan dan bangkit dari depresi yang 
pernah membelit sepeninggal Mareta. Tak mudah berpura- 
pura baik-baik saja di saat setiap sudut hati menjerit, 
memanggil namanya untuk kembali. Tak mudah melukis 
senyum kala segala ruang di hatinya terasa getir dan gerimis 
mengguyur menangisi penggalan kisah yang tak mungkin 
berulang. 

Bayu menghela napas dan menyeka setitik bulir bening 
yang menetes tanpa bisa dicegah. Ia mengambil kunci mobil 
di meja, lalu bergegas menuju area parkir. 


sok 


Argan duduk di salah sudut sembari mengedarkan 


pandangan ke sekeliling. Ia berkali-kali melirik arah pintu, 
berharap Bayu segera datang. Matanya dikejutkan dengan 
sosok laki-laki berpenampilan perlente dengan wajah yang 
terlihat tampan tapi ada kesan gahar. Ia mengenakan kemeja 
biru muda dengan tatanan rambut spike-nya yang rapi. 

Argan melambaikan tangannya. Bayu berjalan mendekat 

pada laki-laki 32 tahun itu. 

Argan berdiri, menjulurkan tangan untuk menjabat 


tangan Bayu. Bayu menyambutnya dengan senyum yang 


begitu tipis. Argan mempersilakan Bayu untuk duduk. 
Atmosfer terasa begitu canggung. Seandainya mereka 
bertatap muka tatkala Mareta masih hidup, mungkin Argan 
tak akan bisa bersikap setenang ini. 

“Aku Bayu, kekasih Mareta.” Bayu menatap Argan datar. 
Dalam hati ia memuji sikap Argan yang tampak begitu 
tenang. 

“Kekasih masa lalu maksudnya? Waktu Mareta belum 
menikah?" Argan memicingkan mata. 

Bayu tersenyum penuh arti, “Sebelum menikah dan juga 
sesudah menikah." 

Argan terbelalak. Rasanya itu begitu bercampur-campur, 
tak dapat iajabarkan, dan ada rasa sakit mendengar secara 
langsung bahwa seseorang pernah menjalani hubungan 
dengan almarhumah istri sebelum dan sesudah menikah, 
yang artinya secara terang-terangan laki-laki di hadapannya 
mengakui perselingkuhannya dengan sang istri. Jika saja 


Mareta masih hidup, mungkin ia akan menonjok Bayu saat 


ini juga. Namun, ia tak bisa bertindak gegabah. Saat ini dia 
sudah menikah dengan Nara. Segala tentang Mareta dan 
masa lalunya sudah tak lagi menjadi sesuatu yang 
mengganjal langkahnya untuk move on. Hanya saja jika 
perselingkuhan itu benar adanya, Argan merasa dicurangi 
dan ia sangat kecewa. 

Melihat Argan terdiam dengan raut wajah yang tak 
terbaca ekspresinya, Bayu buru-buru melanjutkan. 

“Mungkin ini sangat menyakitkan untukmu Argan, tapi 
satu yang harus kamu tahu, perasaan antar kami sudah 
terikat begitu kuat dan dalam jauh sebelum kalian menikah. 
Aku tak bisa jauh darinya, begitu juga dengannya. Dan aku 
perlu informasi darimu atas motif Mareta melakukan bunuh 
diri." 

Argan mengalihkan pandangan ke arah lain. Deru 
emosinya naik turun tak tentu arah. 

“Kenapa baru sekarang kamu datang? Mareta 
meninggal tiga tahun yang lalu. Di saat aku berpikir mungkin 
sebaiknya aku tak lagi mencari jawaban atas penyebab 
bunuh dirinya Mareta, kenapa kamu membukanya lagi 
dengan tiba-tiba datang dan mengakui perselingkuhanmu 
dengan Mareta?" 

Bayu tersenyum sinis, “Tiga tahun lalu banyak hal yang 
aku lalui. Aku sempat depresi, jatuh bangun menata hidupku 
kembali, dan sekarang-sekarang inilah aku baru merasa siap 
kembali untuk mencari tahu penyebab sebenarnya Mareta 


bunuh diri. Karena hubungan kami baik-baik saja sebelum ia 


bunuh diri, makanya aku sempat berpikir kamulah yang 
menyakiti Mareta hingga ia bunuh diri." 

Argan terpekur. Sungguh saat ini, ia begitu bingung 
menanggapi Bayu. Kekecewaan mendominasi perasaannya. 

“Sejak kapan kamu berhubungan kembali dengan 
Mareta? Apa sejak awal kami menikah?" Argan menajamkan 
matanya. 

“Setelah Mareta melahirkan, tepatnya setahun setelah 
Mareta memelahirkan." 

Ada kelegaan di hati Argan bahwa Sakha benarlah anak 
kandungnya. Saat menikah dengan Mareta, Mareta tengah 
menstruasi dan ia baru berhubungan dengan Mareta, 
seminggu setelah menikah. Tak lama menunggu kehamilan. 
Dua bulan kemudian, Mareta hamil. 

“Saat ini aku benar-benar nggak tahu bagaimana 
menjelaskan perasaan yang sedari tadi mengacaukanku. Aku 
tak menyangka Mareta yang terlihat baik tega berselingkuh 
denganmu di belakangku. Dan ia berselingkuh sejak setahun 
setelah melahirkan. Pengkhianatan selalu melukai perasaan 
orang yang dikhianati. Tapi aku bisa berbuat apa? Mareta 
sudah meninggal, dan aku tengah bahagia-bahagianya 
dengan istriku. Aku tak mau lagi terbebani dengan misteri 
bunuh dirinya Mareta," jelas Argan panjang lebar. 

“Okay aku akui, aku dan Mareta bersalah. Tapi aku masih 
belum ingin berhenti untuk menyelidiki kasus ini. Dan aku 


butuh informasi darimu. Apa ada sesuatu yang pernah 


Mareta ceritakan padamu sebelum ia bunuh diri?" sorot 
mata Bayu begitu menusuk. 

Argan menghela napas, “Mareta begitu tertutup, dia 
jarang bercerita apapun. Aku yakin dia lebih terbuka 
denganmu. Dari secarik kertas yang ia selipkan di novelnya, 
aku bisa menangkap perasaannya padamu begitu dalam." 

Bayu mengernyit, “Novel? Secarik kertas?" 

Argan mengangguk. Dia mengambil tas kerjanya, 
membuka resletingnya, dan mengeluarkan novel 'Angin dan 
Daun', lalu meletakkannya di meja. Bayu membaca judul 
yang tertulis di sampul buku novel tersebut. Ia baca 
berulang. 

Bayu terpaku. Ia teringat Mareta pernah menceritakan 
novel itu sebagai salah satu novel favoritnya. Pikirannya 
terus berkelana, berusaha memecahkan teka-teki. 

“Oya, apakah kamu adalah Bayu yang sama dengan 
Bayu kekasih Firda?" Argan tak sanggup menahan diri dari 
rasa ingin tahunya. 

Bayu terhenyak. Bibirnya terkatup. Atmosfer yang 
semakin menegang itu tertutupi dengan kedatangan pelayan 
yang menyajikan pesanan Argan untuk keduanya Ada satu 
nama lagi yang mengingatkannya akan novel tersebut. Dan 
kumparan benang kusut di otaknya itu masih terus mencari 
tahu apa nama itu juga terkait dengan bunuh dirinya 
Mareta? 


akak 
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Part 13 

Bayu sibuk dengan sesuatu yang menari-nari dalam 
pikirannya. Apa kesukaan dua orang akan novel yang sama 
ada hubungannya? Atau hanya kebetulan semata? Dia tak 
mau berspekulasi apapun. Sebaliknya dia tak siap menjawab 
pertanyaan Argan. Tentu, Argan dan istrinya itu lebih 
berpihak pada Firda. 

“Kamu belum menjawab pertanyaanku. Kamu kekasih 
Firda?" Argan teringat ucapan Nara yang mengatakan bahwa 
Bayu tahu akan dirinya, begitu juga adiknya. Argan yakin, 
Bayu yang ada di hadapannya adalah orang yang sama 
dengan yang dibicarakan Nara, laki-laki brengsek yang tak 
mau bertanggung jawab pada kehamilan Firda. 

Bayu mengangguk, “Lebih tepatnya mantan kekasih." 

Argan tersenyum sinis, “Bagaimana bisa kamu lalai dari 
tanggung jawabmu? Kamu masih saja terobsesi pada 
kematian Mareta dan menyia-nyiakan seseorang yang nyata 
di depanmu. Dalam rahimnya ada anakmu!" Argan 
menstabilkan deru emosi yang sedari tadi bergemuruh. 

Bayu mengelus-elus pelipisnya seakan 
mempertanyakan kenapa Argan membahas permasalahan 


Firda. 


“Aku ke sini untuk membicarakan penyebab bunuh 


dirinya Mareta, bukan membicarakan Firda." Nada bicara 
Bayu terdengar kesal. 

Argan kembali menggeleng. Ia tak bisa memahami jalan 
pikiran Bayu yang bisa seenaknya melepas tanggung jawab 
atas janin tak berdosa. 

“Sejujurnya, aku nggak ingin lagi mengungkit masa lalu 
atau mencoba kembali membuka tabir di balik bunuh dirinya 
Mareta. Aku ingin mengubur semua kepahitan di masa lalu 
dan aku ingin membuka lembaran baru bersama Nara. Dulu 
aku memang selalu ingin tahu penyebab Mareta bunuh diri 
karena aku merasa bersalah. Aku takut akulah yang menjadi 
penyebab Mareta bunuh diri karena mungkin telah 
menyakitinya. Namun setelah kamu bercerita semuanya, aku 


tak perlu lagi merasa bersalah karena aku memang tak salah. 
Mareta lah yang bersalah telah berselingkuh denganmu di 
belakangku. Di satu sisi aku kecewa. Di sisi lain aku ambil 
hikmahnya, bahwa hal ini akan memudahkanku untuk benar- 
benar mencintai Nara utuh, tanpa bayang-bayang masa 
lalu." Satu per satu kata-kata itu meluncur dengan tegasnya. 

Bayu mengernyit, “Begitu cepat kamu move on dan 
melupakan kasus besar ini. Mareta meninggal bukan kasus 
ringan. Ini menjadi salah satu moment tragis yang tak 
terlupakan dalam perjalanan rumah tangga kalian." 

Argan menatap Bayu tajam. 

“Siapa yang bilang kasus ini ringan? Dan apa kamu tahu 
bagaimana sakitnya dikhianati bertahun-tahun? Semua ini 


terungkap setelah orang yang mengkhianatimu meninggal. 


Aku tak akan mungkin lupa dengan apa yang menimpa 
Mareta. Selama aku tak amnesia, aku tak akan lupa. Hanya 
saja, aku tahu, aku hidup di masa sekarang, bukan di masa 
lalu. Untuk apa aku membuang waktu demi menyelidiki 
kasus yang sudah lama berlalu dan apapun hasilnya nanti, 
tak akan mengubah apapun. Tak akan membuat Mareta 
hidup kembali. Aku hanya berpikir realistis. Dan bagiku yang 
terpenting saatini adalah masa depanku bersama 
keluargaku." 

Bayi terpekur. Kata-kata Argan terdengar seperti 
sindiran halus untuknya. 

“Kamu menyindirku? Tentu aku ingin tahu penyebab 
Mareta bunuh diri karena aku sangat mencintainya. 
Perasaan antara kami begitu kuat dan dalam, aku nggak bisa 
berhenti untuk menyelidiki kasus ini." Bayu bicara dengan 
tatapan menghunjam. 

“Hidup kamu masih berkutat di masa lalu, Bayu. Kamu 
sia-siakan apa yang ada di hadapanmu demi mengorek-orek 
sesuatu yang sudah berlalu. Apapun hasil penyelidikanmu, 
apa semua itu akan mengubah masa lalu? Apa semua itu 
akan menghadirkan kembali Mareta dalam kehidupanmu? 
Berpikirlah yang logis!" Argan menaikkan intonasi suaranya. 

“Jadi kamu akan berhenti? Kamu akan berhenti mencari 
tahu?" Bayu menegaskan kata-katanya dan menatap nanar 
ke arah laki-laki yang dulu ia anggap sebagai rival. 


Argan memasang tampang datar. 


“Jawabannya sepertinya ada dua pilihan. Pertama 
Mareta bunuh diri karena terlalu mencintaimu dan tersiksa 
oleh perasaannya sendiri. Kedua dia merasa bersalah karena 
telah mengkhianatiku. Selebihnya aku tak tahu, aku tak mau 
berspekulasi apapun, dan aku tak mau tahu." Argan beranjak. 

“Aku pamit dulu, aku ingin cepat pulang, bertemu anak 
istriku. Assalamu'alaikum." Argan berlalu dari hadapan Bayu. 

“Wa'alaikumussalam," jawab Bayu pelan. 

Bayu membeku. Argan pergi dengan tidak sedikitpun 
memakan pizza yang ia pesan. Kini ia harus jalan sendiri. 
Menelusuri jejak-jejak peninggalan Mareta yang masih bisa 
ia telusuri. Dia berpikir sekali lagi, jika ada satu kecurigaan 
dan bukti yang kuat mengarah bahwa Argan memang orang 
di balik kematian Mareta, ia tidak akan tinggal diam. 


Kakak 


Nara menemani Sakha bermain mobil-mobilan dengan 
playmat yang Nara buatkan untuknya. Sakha asik sendiri 
dan sama sekali tak peduli dengan keberadaan Nara di 
sebelahnya. Nara memikirkan cara untuk mendekati anak itu 
dan menarik perhatiannya. Terbersit satu ide yang mungkin 
saja mampu memancing minat untuk bermain dengannya. 

“Hmm mama punya permainan seru dengan playmat 
ini. Nggak sekedar menjalankan mobil-mobilan saja tapi juga 
menguji seberapa luas wawasanmu." Nara bicara penuh 
semangat. 


Sakha memicingkan mata, “Permainan seperti apa?" 


“Sebentar, mama ambil kertas, gunting, dan spidol. Ada 
di meja belajarmu, kan? Atau kamu mau ambil sendiri karena 
kamu nggak suka mama menyentuh barang-barangmu?" 
Nara menaikkan alisnya. 

Sakha beranjak, “Baiklah, aku yang ambil." Sakha 
berjalan menuju kamarnya. Ia mengambil peralatan yang 
diminta Nara. 

Sakha meletakkan kertas, spidol, dan gunting di atas 
meja. Nara menggunting kertas menjadi beberapa potongan 
kecil lalu menulisi dengan spidol. Sebelum menulis, Nara 
bertanya dulu hal-hal apa yang Sakha sukai. Sakha 
menyebut astronomi sebagai sesuatu yang sangat ia sukai. 

“Ehm, emang Sakha sudah tahu sejauh mana?" 

“Aku udah tahu nama-nama planet, tata surya, karena 
aku suka baca ensiklopedia tentang astronomi," jawab Sakha 
antusias. 

Nara menyadari, anak ini akan bersemangat jika 
dipancing dengan hal-hal yang ia sukai. 

“Boleh nggak mama lihat ensiklopedinya? Ini berkaitan 
dengan pertanyaan yang akan mama tulis di kertas-kertas 
ini.” Nara mengumbar senyum terbaiknya. 

“Ada di lemari bukuku. Kenapa tadi nggak bilang?" 
Sakha mengerucutkan bibirnya. 

“Ya, udah mama yang ambil ya. Mama janji nggak akan 
berantakan." 


Sakha mengangguk. Nara tersenyum sekali lagi. Ia 


berdiri dan berjalan menuju kamar Sakha. Nara mengambil 
satu ensiklopedia tentang tata surya. Dia mulai menuliskan 
sesuatu di kertas-kertas kecil. Sakha mengernyit dan 
menebak-nebak, apa yang sedang Nara tulis. Selesai 
menuliskan semua, Nara menyisipkan potongan-potongan 
kertas itu di beberapa spot di playmat Sakha. Ada yang ia 
sisipkan di rerumputan, di jembatan, di stasiun, di rumah 
sakit, di rel kereta api, di rumah, dan lain-lain. 

“Cara memainkannya, Sakha melajukan mobil- 
mobilannya melewati jalan-jalan lalu setiap Sakha 
menemukan kertas yang terselip, Sakha menghentikan mobil 
dan memungut kertas, kemudian baca apa yang tertulis di 
kertas itu." 

Sakha mengangguk tanda mengerti. Ia mengikuti aturan 
permainan Nara. Sakha melajukan mobil-mobilan melewati 
jembatan, lalu menuruni jembatan dan berhenti di depan 
rumah sakit saat menemukan potongan kertas yang 
digulung di depan rumah sakit. 

“Ayo ambil kertasnya dan dibaca," pinta Nara lembut. 

Sakha membuka gulungan kertas itu dan ia baca 
lantang, “Bumi..." 

“Okay, itu artinya Sakha harus menceritakan tentang 
bumi pada mama, sesuai dengan apa yang Sakha tahu 
tentang bumi." 

Sakha memutar dua bola matanya, “Bumi itu planet 


ketiga dalam tata surya. Di bumi ada air, oksigen, manusia, 


hewan, dan tumbuhan. Bumi satu-satunya planet di mana 
ada kehidupan di dalamnya." 

“Jawaban yang bagus Sakha. Selain ada air, udara, apa 
lagi yang bikin bumi bisa dihuni makhluk hidup?" tanya Nara 
menyasar lembut pada anak delapan tahun yang cerdas itu. 

“Karena bumi punya atmosfer yang bisa melindungi 
bumi, biar nggak kejatuhan meteor," balas Sakha. 

Nara tersenyum sekali lagi, “You are so smart." 

“I've read it before," balas Sakha singkat. 

“Okay, sekarang mobil-mobilannya digerakkan lagi." 
Nara tersenyum melirik Sakha. 

Sakha melajukan kembali mobil-mobilannya. Ia 
menghentikan laju mobil-mobilan itu di depan rerumputan. 
Sakha mencomot satu kertas yang terselip di dalamnya. Ia 
membaca tulisan yang tertera di kertas tersebut. 

“Apa nama satelit alami bumi?" Sakha menatap Nara, 
“bulan." Ia tersenyum lebar. 

Nara menyukai cara Sakha yang tersenyum lebar 
padanya. 

“Good job." 

“Aku benar, kan? Aku suka baca-baca tentang 
astronomi," ujar Sakha masih dengan senyum di kedua sudut 
bibirnya. 

Nara akui, wawasan anak seumuran Sakha itu cukup 
luas. Dia senang membaca, karena itu dia tahu banyak hal. 


“Ya, kamu hebat. Kamu suka membaca makanya banyak 


tahu." 
“Assalamu'alaikum." 


Ucapan salam dari Argan mengagetkan keduanya. 
Sakha tersenyum lebar menyambut kepulangan ayahnya. 
Nara dan Sakha kompak menjawab salam. 

“Ayah..." Sakha berdiri dan menghambur memeluk 
ayahnya. 

“Wah, lagi pada ngapain, nih? Kayaknya seru banget." 
Argan tersenyum dan menyapukan pandangan pada Nara 
dan Sakha bergantian. 

“Sakha main mobil-mobilan sambil menjawab 
pertanyaan juga, Ayah." Sakha menjawab pertanyaan 
ayahnya begitu antusias dan bersemangat. 

"Wah, seru banget kayaknya. Ayah ikut main bentar deh 
sebelum mandi." Argan meletakkan tas kerjanya di meja lalu 
duduk lesehan bergabung dengan Nara dan Sakha. 

“Nggak mandi dulu nih?" Nara melirik suaminya. 

“Sebentar aja, Ma. Ayah ingin ikut main sebentar. Sekali 
aja mainnya, abis itu ayah mandi." Argan mengusap rambut 
Sakha. 

“Okay, sekarang Ayah menjalankan mobil-mobilan yang 
warna biru aja ya. Setiap melewati kertas yang diselipkan di 
tempat-tempat tertentu, Ayah harus berhenti lalu 
mengambil kertasnya dan membaca isinya." Nara 
mempersilakan Argan untuk memulai permainan. 


Argan melajukan mobilnya dan berhenti di depan 


stasiun. Dia memungut secarik kertas yang digulung. Argan 
membaca isinya. 

“Planet mars. “ Argan melirik Nara dan Sakha. 

“Mama atau Sakha nih yang mau nanya?" Nara melirik 
Sakha. 

“Sakha yang nanya," Sakha memekik senang. 

Sakha melirik ayahnya, “Ayah, kenapa planet Mars 
berwarna merah?" 

Argan terbelalak. Dia bingung mencari jawaban. 
Rasanya pelajaran sewaktu SMA menguap semua karena 
begitu lulus SMA, dia tidak lagi mempelajari astronomi. Nara 
dan Sakha menunggunya menjawab. Argan menelan ludah. 
la tak ingin kredibilitasnya sebagai seorang yang otaknya 
dapat diandalkan menurun drastis di hadapan Nara. 

“Ayo, Ayah jawab." Sakha tak sabar mendengar jawaban 
ayahnya. 

“Ayah nggak bisa jawab, yah?" Nara meledek dan 
cekikikan. 

“Kayaknya harus buka google," ucap Argan datar. 

Nara dan Sakha tertawa. 

“Ayah nggak boleh nyari di google." Sakha mewanti- 
wanti. 

“Mama, tahu nggak jawabannya?" Argan melirik istrinya. 

Nara memutar bola matanya mencari jawaban, “Mama 
agak lupa. Kayaknya karena ada besi yang berkarat kalau 


nggak salah." 


“Jawaban Nara mendekati benar. Sakha pernah baca 
ensiklopedia bahwa di Mars kaya akan zat oksida besi. 
Kandungan besi yang berkarat karena proses oksidasi di 
debu-debuan, menyebabkan debu-debu di permukaan mars 
terlihat kemerahan." 

Nara menatap Sakha takjub dan bertepuk tangan. 

“Masya Allah, you are very smart. I'm proud of you." Nara 
mengacak rambut Sakha asal. 

Nara berpandangan dengan Argan dan saling melempar 
senyum. 

“Ayah mandi dulu ya, kalian teruskan mainnya." 

“Okay, Ayah." 

Argan menaiki tangga. Tatkala Nara menoleh ke arah 
suaminya yang tengah menapak anak tangga demi anak 
tangga, Argan mengedipkan mata genit yang sukses 
membuat Nara tersenyum dan tertawa kecil. 

Malam terasa dingin mencekam. Rinai hujan yang 
belum begitu deras seolah terdengar saling bersahutan. 
Argan duduk selonjoran di sebelah Nara. Mata mereka 
beradu. 

“Siapa yang akan bercerita lebih dulu, nih?" tanya Argan. 

“Mas Argan dulu deh," sahut sang istri pelan. 

“Baik. Aku akan bercerita pertemuanku dengan Bayu tadi 
siang. Ada sesuatu yang membuatku shock dan kaget, 


dengan perasaan yang aku sendiri bingung menjelaskan. 


Tapi aku mohon jaga rahasia ini. Karena ini aib jadi cukup 
kita yang tahu." Argan mengembuskan napas perlahan. 

Nara semakin penasaran dengan ucapan suaminya. 
Argan melanjutkan kata-katanya. 

“Bayu dan Mareta memang punya hubungan di masa 
lalu sebelum aku dan Mareta menikah. Setelah menikah di 
belakangku mereka berselingkuh selama empat tahun 
lamanya. Mereka kembali berhubungan dimulai saat setahun 
setelah Mareta melahirkan." 

Nara terperanjat. Ia tak menyangka Mareta tega 
mengkhianati Argan. Ia shock luar biasa. 

“Apa artinya Mbak Mareta bunuh diri karena merasa 
bersalah telah berselingkuh?" Nara memicingkan matanya. 

“Bisa jadi, Na. Saat ini aku menarik kesimpulan begitu. 
Orang yang berselingkuh, melakukan tindakan yang 
menyimpang dari aturan agama, pasti tak akan merasa 
tenang. Meski dari luar terlihat baik-baik saja, di dalam dia 
tertekan. Dan jujur, aku nggak berminat menyelidiki lebih 
jauh, karena aku ingin mengubur semua masa lalu yang 
pahit. Terlebih lagi ini soal pengkhianatan. Jelas, aku sangat 
kecewa. Dikhianati itu sakit. Hanya saja, sekarang aku sudah 
menikah dan aku ingin menutup kisah lama serta membuka 
lembaran baru denganmu. Apapun jawaban dari penyebab 
Mareta bunuh diri, tak akan mengubah apapun. Yang jelas, 
aku tak bersalah karena Mareta lah yang bersalah 


mengkhianatiku." Argan menatap Nara tajam. 


Nara tergugu dan ia mengiyakan ucapan suaminya. 
Kisah yang telah lalu apalagi menorehkan luka lebih baik 
dibenamkan saja. Masa sekarang dan masa depan jauh lebih 
penting dari masa lalu yang tak bisa dikejar. 

“Nara sependapat dengan Mas Argan. Sekarang giliran 
Nara yang akan bercerita. Ada satu hal yang harus aku 
sampaikan, terkait dengan tadi siang waktu aku nemeni 
Firda periksa." Nara menjelaskan pelan. 

“Ceritakan saja, sayang." Argan menyila rambut Nara ke 
belakang telinganya. 

“Ehm, begini... Firda kehilangan dompetnya. Dia 
menghubungiku untuk meminjam uang untuk biaya periksa. 
Aku menerima transferan dari papa untuk menolong Firda. 
Aku membiayai biaya pemeriksaan juga menebus obatnya. 
Aku juga kasih uang pegangan buat Firda." 

Argan mengendikkan bahu dan ia cukup kaget 
mengetahui Nara menerima transferan uang dari papanya. 

“Aku udah pernah bilang kan kalau Nara sebaiknya 
jangan menerima transferan dari papa? Nara sudah menikah 
dan tanggung jawab Nara beralih pada Mas, suamimu. 
Kenapa Nara nggak bilang terus-terang sama Mas kalau 
Nara butuh sejumlah uang untuk membantu Firda?" 

“Nara nggak mau merepotkan Mas Argan. Nara 
sungkan." Nara tertunduk. Ia sedikit mengangkat wajahnya. 

“Maafkan Nara, Mas. Nara nggak akan mengulang hal ini 


lagi." 


Argan termenung. Ia mengamati wajah Nara yang 
tertunduk. Tentu ia tak akan sampai hati mendiamkan 
ataupun marah. 

“Mas maafkan. Mas juga minta maaf untuk kekurangan 
Mas." 

Keduanya saling melempar senyum. 

“Dalam rumah tangga, harus ada keterbukaan dan 
komunikasi yang lancar. Seperti yang kita lakukan sekarang. 
Saling jujur dan terbuka. Aku nggak keberatan kok kalau 
kamu membantu Firda. Mas malah seneng, kamu punya rasa 
kesetiakawanan yang tinggi. Mas nggak keberatan, 
seandainya kamu minta uang ke Mas buat bantu Firda. Asal 
jangan merepotkan papa lagi ya." 

Nara mengangguk, “Iya, Mas." 

“Tadi siang beneran papa yang nawarin untuk transfer 
uang? Apa kamu yang minta ditransfer?" Argan menatap 
Nara penuh selidik. 

Nara mendongakkan wajahnya, “Beneran papa yang 
nawarin transfer, kok. Nara nggak minta. Kata papa, 
barangkali Nara pingin beli sesuatu." 

Argan menyipitkan alisnya, “Berarti papa kurang percaya 
sama Mas? Sampai papa harus transfer buat kamu. Nara 
kan bisa minta sama Mas, kalau emang pingin beli sesuatu." 

“Mas, jangan salah paham. Papa bukannya nggak 
percaya. Papa itu tahu, Nara suka beli barang-barang yang 


kurang penting, kayak sepatu, jaket, Nara kan udah punya 


dan masih pada bagus. Cuma kadang Nara ngoleksi barang- 
barang itu. Papa nggak mau Nara merepotkan Mas Argan. 

Baru sekali ini aja kok papa transfer. Mungkin papa menang 
tender dalam jumlah yang fantastis makanya bagi-bagi 

rezeki ke Nara." Nara menatap Argan dengan harapan yang 
terkumpul di matanya, bahwa ia ingin Argan bisa memahami 

penjelasannya. 

Argan menghela napas, “Mas itu kadang mengatur uang 
belanja kamu bukan karena pelit atau mengekangmu. Mas 
juga lihat-lihat seberapa penting kebutuhanmu. Kalau 
ternyata kurang prioritas, semisal kayak menambah koleksi, 
ya jelas aku keberatan. Karena pendapatanku nggak sebesar 
penghasilan papamu. Jadi aku harus me-manage keuangan 
agar tidak besar pasak daripada tiang. Selama aku mampu, 
dan kalau kamu ingin sesuatu yang kurang penting atau 
hanya untuk kesenanganmu, aku nggak keberatan 
membelikan kamu hadiah yang kamu suka, asal lagi benar- 
benar lebih dan nggak setiap hari juga. Ada moment-nya. 
Kamu jangan menyalah-artikan maksud Mas ya. Aku cuma 
ingin, kamu belajar manage keuangan dan memilah-milah 
mana kebutuhan yang prioritas, mana yang nggak." 

Nara mengangguk sekali lagi, “Nara paham kok Mas. 
Seorang suami memang harus membimbing, kan?" 

Argan tersenyum, “Ya udah mending kita bobo 
sekarang." Argan merebahkan badan dan melirik Nara yang 
masih bengong menatapnya. 


“Ada apa lagi?" tanya Argan seraya mengangkat alisnya. 


“Cuma bobo aja, Mas?" Nara memicingkan mata. 

“Emang, Nara pingin apa?" Argan menatap Nara dengan 
seringai menggoda. 

Nara sedikit gelagapan, “Nggak kok...." 

“Yakin? Kayaknya Nara pingin sesuatu." Argan 
tersenyum dan semakin antusias menggoda istrinya. 

“Ehm. Kayaknya sebentar lagi Nara menstruasi. Udah 
nongol satu jerawat di dahi. Emang udah mendekati 
tanggalnya sih. Kalau nanti Nara mens, Mas Argan mesti 
puasa." 

Argan paham benar maksud perkataan istrinya. Namun 
rasanya ia masih ingin meledek istrinya. 

“Terus kenapa?" Argan menatap Nara menelisik. Pipinya 
bersemu merah. 

“Kok malah nanya. Masa Mas nggak ngerti..." Nara 
mengerucutkan bibirnya 

“Iya, Mas nggak ngerti. Ayo dong kasih tahu." 

Nara terdiam. Ia merebahkan badan tanpa sepatah kata. 
Tak pikir panjang lagi, Argan membalik tubuh Nara yang 
terbaring miring memunggunginya. 

“Suami mana yang tahan nganggurin istri seseksi kamu, 
Na. Apalagi sebentar lagi Mas bakal puasa. Malam ini, aku 
bakal sikat kamu habis-habisan." Argan melancarkan 
serangan liar dan buasnya dengan menyasar titik-titik 
sensitif di tubuh Nara dengan sentuhan dan ciumannya. 


Lagi-lagi Nara dibuat tak berdaya dan memekik 


kencang, “MAS ARGAN GANAS...!" 


Kakak 
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Part 14 

Nara membereskan kamar setelah selesai sholat Subuh 
la melipat selimut, menata bantal dan guling serta 
merapikan setiap pojok ranjang. 

“Assalamu'alaikum," sapa Argan yang baru saja kembali 
dari Masjid. 

“Wa'alaikumussalam," jawab Nara seraya tersenyum. 

Argan langsung saja memeluk Nara dari belakang tanpa 
Nara siap. la mengecup pipi istrinya, menurun ke ceruk 
lehernya, dan ia ulangi lagi mengecup pipi, telinga, beralih ke 
tengkuk, sementara tangannya aktif menggerayangi tubuh 
istrinya, meremas-remas apa yang bisa diremas. Nara 
menahan geli dan sentuhan-sentuhan Argan di titik-titik 
tubuhnya hadirkan gelenyar aneh. 

“Mas, Nara mau masak." 

“Hari Minggu inih. Santai aja. Sakha juga lagi baca 
cergam di bawah." Argan membalik tubuh Nara dan 
memagut bibir istrinya dalam-dalam bagai menyesap es 
krim termanis. 

Keduanya saling bercumbu dan memeluk. Tak bosan 
meski dilakukan berulang. Argan mengangkat kaos yang 
dikenakan Nara, melewati dua tangannya, hingga kaos itu 


benar-benar terlepas. Masih sambil berciuman, jari-jari 


tangan Argan begitu piawai melepas pengait bra yang 
menutupi sepasang aset istrinya. Nara sudah sangat paham, 
keahlian Argan untuk soal lepas melepas tak diragukan lagi. 
Siapa yang menyangka, dosen bercitra kalem dan cool itu 
nyatanya bisa sangat membabi buta di ranjang. 

Argan melanjutkan permainan panasnya setelah tubuh 
Nara terhempas di ranjang. Argan menyukai kepasrahan 
Nara, di sisi lain ia juga bisa agresif dan liar mengimbangi 
besarnya hasrat Pak Dosen. Tak ada hal lain yang dipikirkan 
Argan selain memberi Nara kepuasan. 

Derap langkah terdengar nyaring menginjak setiap anak 
tangga. 

“Ayah... Ayah..." 

Nara dan Argan yang tengah bertindihan dan berciuman 
membulatkan matanya. Argan segera bangun, bergegas 
membuka lemari, mengambil kaos dan celana boxer, 
kemudian ia kenakan terburu-buru. Nara yang kelimpungan 
mencari pakaiannya hanya sanggup meraih selimut untuk 
membungkus seluruh tubuhnya, menutupi tubuh polosnya. 

“Ayah..." 

“Ya, sayang... Buka aja pintunya." Argan melangkah 
mendekat ke arah pintu. Ia memutar kenop pintu. Sungguh 
ia kaget dengan kedatangan Sakha. Biasanya anak itu bisa 
begitu lama menghabiskan waktu untuk membaca seolah 
asyik dengan dunia yang disukainya tanpa peduli sekitarnya. 


Sakha mematung di depan pintu. Ia melirik ke dalam. 


Nara yang meringkuk di dalam selimut menarik 
perhatiannya. 

“Kok Nara tidurnya ditutupi selimut sampai ke kepala? 
Emang nggak pengap? Biasanya kalau mama-mama kan 
bangun pagi, masa Nara bangunnya siang. Belum sholat 
Subuh, ya?" 

Nara hanya bisa nyengir di dalam kungkungan selimut. 

“Mama Nara udah sholat tadi. Tidur lagi karena masih 
ngantuk. Nanti juga turun dan masak." Tadinya Argan ingin 
mengatakan bahwa Nara sedang tak enak badan, tapi takut 
nanti Nara malah jadi sakit beneran. Tak mungkin ia jujur 
mengatakan yang sebenarnya pada anak seumuran Sakha, 
kalau mereka tengah...... 

“Mentang-mentang hari Minggu, malas-malasan." Bibir 
Sakha mengerucut. 

Nara bermonolog dalam hati, mama malas-malasan 
karena ayahmu yang bikin mama malas-malasan. 

“Bukan malas-malasan sayang. Mama kan capek habis 
olahraga, jadi istirahat sebentar." Argan menyeringai. Habis 
olahraga? Argan tertawa kecil di dalam hati, ya baginya seks 
seperti olahraga, mengeluarkan ekstra tenaga. Meski ia 
merasa bahwa ia yang lebih banyak bekerja, tapi Nara juga 
sama-sama berkeringat sepertinya. 

“Tadi katanya masih ngantuk, sekarang bilang habis 


olahraga." Sakha menajamkan matanya. 


Lagi-lagi Argan menyeringai, "Ya habis olahraga kan 


selain capek, juga bikin ngantuk." 

“Ayah, kenapa pakai kaosnya terbalik? Yang di depan 
harusnya di belakang tuh." Sakha mengamati kaos yang 
dikenakan Argan begitu menelisik. 

“Ah iya ya? Nanti ayah benerin." Argan memaksakan 
bibirnya untuk tersenyum. 

“Kok ayah keringatan? Ayah habis olahraga juga?" Sakha 
mengamati bulir peluh yang mengucur dari dahi ayahnya. 

“Ah, Iya. Ayah habis push up." Argan kembali 
menertawakan dirinya di dalam hati. Tak salah rasanya, ia 
mengatakan 'push up', push up di atas tubuh Nara tepatnya. 

“Oya, Shaka manggil ayah mau apa?" 

“Sakha pingin ditemani main mobil-mobilan. Pakai 
playmat." Sakha merajuk dengan bibirnya yang masih 
mengerucut. 

“Iya ayah temani. Sakha turun dulu ya, nanti ayah 
nyusul." Argan mengulas senyumnya. 

Setelah Sakha berlalu dari hadapannya, Ia menutup 
pintu lagi dan mendekat pada Nara. Ia singkap selimut yang 
menutup tubuh istrinya. Nara bisa bernapas lega sekarang. 

“Terusin ntar malam, ya. Udah nggak memungkinkan." 
Argan mengecup kening Nara dan menurun ke bibirnya, 
memberikan ciuman singkat yang cukup dalam. 

Nara mengangguk. Ada rasa kecewa, tapi waktunya 
memang tidak tepat. 


Argan tersenyum dan mengusap pipi istrinya lembut, 


“Ntar malam aku kasih yang hot banget." 

Nara tertawa kecil, “Iya, Mas. Nara juga mau masak." 
Nara beranjak dan berjalan ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri, disusul oleh Argan. 


seka 


Keluarga kecil bahagia itu berjalan beriringan sambil 
bergandeng tangan. Sakha ada di tengah didampingi Nara 
dan Argan. Mereka berjalan menuju taman Balai 
Kemambang, yang lokasinya dekat dengan rumah, karena itu 
mereka memilih berjalan kaki. 

Pagi ini, suasana taman terlihat cukup ramai. Taman ini 
menjadi satu tempat bernuansa hijau yang menarik daya 
tarik pengunjung karena bisa dijadikan ajang melepas lelah 
atau sekedar mendapatkan angin segar di tengah hiruk pikuk 
padatnya kota. Harga tiketnya juga terjangkau, cukup 2500 
rupiah untuk dewasa, dan 1500 rupiah untuk anak-anak. 

Saat masuk ke dalam, sudah ada banyak pengunjung 
yang memberi pakan kepada ikan-ikan air tawar yang 
berenang-renang di dalam kolam yang luasnya sekitar 250 
meter. Kolam yang cukup luas itu dikelilingi pedestrian untuk 
berjalan kaki. Ada pula anak-anak yang menyewa skuter dan 
mobil-mobilan untuk mengelilingi taman. 

Taman ini juga memiliki mushola, toilet yang cukup 
bersih, serta beberapa keranjang sampah, baik sampah 


organik maupun anorganik. Tanaman hijau dan bunga- 


bunga cantik semakin memperindah performa taman. Jika 


ingin melihat pemandangan taman dari atas, pengunjung 
bisa melihatnya dari atas menara. 

Beberapa remaja terlihat tengah berlatih dance di aula 
yang ada di tengah kolam. Sakha merengek minta dibelikan 
pakan ikan agar bisa memberi makan ikan-ikan yang ada di 
kolam. Argan membeli tiga kantong pakan ikan. Sakha 
memekik senang. Ia dan Nara bersama-sama menaburkan 
butir-butir pakan itu ke dalam kolam. Sakha begitu antusias 
melihat ikan-ikan yang berkerumun berebut makanan setiap 
kali Sakha melempar butiran pakan itu ke dalam kolam. 

Argan tak mau ketinggalan. Ia juga bergabung untuk 
memberi makan ikan-ikan itu. Ada rasa haru yang tiba-tiba 
menyeruak kala menatap tawa lebar Sakha yang sudah lama 
jarang ia lihat. Sejak kematian ibunya, anak itu menjadi 
pemurung. Ia merasakan benar, kehadiran Nara tengah 
merubah banyak hal. Anak itu kembali mengerti akan 
caranya tersenyum dan tertawa. Anak-anak selalu merasa 
aman kala ia merasa cukup diperhatikan, dihujani dengan 
kasih sayang, dan mendapat support yang luar biasa dari 
orang-orang terdekat. Mungkin apa yang dirasakan tidak 
sekompleks apa yang dirasakan orang dewasa, tapi trauma 
dan tekanan yang menahun dan bertumpuk-tumpuk akan 
membentuk kepribadiannya dan memengaruhi karakternya 
hingga dewasa. Ia berharap, kehadiran Nara perlahan 
menyelamatkannya dari trauma berkepanjangan. Dosen 
berusia 32 tahun itu melihat ada progres yang cukup 


signif kan. 


Argan melirik wanita yang kini menjadi pendampingnya 
dan ibu yang hebat untuk Sakha. Sebentar lagi dirinya akan 
genap 20 tahun. Ia tidak seselengekan dan seliar apa yang 
ada dalam pikirannya kala orang tuanya memperkenalkan 
gadis itu untuk pertama kali. Ia percaya bahwa ketika 
seorang wanita menapaki jenjang baru sebagai istri dan ibu, 
secara natural dia akan menyesuaikan diri dan belajar 
bagaimana menata kehidupannya untuk menjadi lebih baik 
dan dapat menjalankan perannya dengan penuh tanggung 
jawab. Meski ia juga akui, tidak semua perempuan bisa 
melaksanakan perannya dengan sangat baik. Itulah 
keistimewaan Nara. Meski di awal, gadis itu tak mau 
menerima status pernikahannya, tapi pada akhirnya ia bisa 
begitu total setelah ia menyadari akan hak dan 
kewajibannya. 

Tidak semua perempuan bisa seperti Nara. Satu hal itu 
selalu membuat Argan bersyukur karena menikahinya. 
Banyak yang menyesali pernikahan di usia yang terbilang 
muda, bahkan terlalu muda. Banyak yang mengatakan 
bahwa sebelum perempuan mengabdikan hidupnya untuk 
keluarga, puas-puaslah bersenang-senang, berkeliling ke 
berbagai tempat, berkarir setinggi-tingginya, bahagiakan 
kedua orang tua, tanpa mereka sadari bahwa dalam 
pernikahan seseorang pun bisa tetap bersinar karena 
pernikahan sejatinya bukan sebagai pengekang, 
pembunuhan kecemerlangan seseorang secara paksa, atau 


sangkar derita yang memenjarakan kebebasan seseorang. 


Pernikahan yang berhasil adalah yang mampu 
mengantarmu menjadi seseorang yang lebih dekat pada 
Sang Maha Pencipta. 

Kadang ada yang berpandangan bahwa pernikahan 
memasung kebebasan seseorang. Kebebasan seperti apa? 
Sementara entah sudah menikah atau belum sejatinya 
perempuan ketika keluar rumah hendaknya ditemani 
mahram, sama-sama memikul kewajiban menutup aurat, 
ketika menjadi istri dia harus meminta izin pada sang suami 
saat keluar rumah, sedang yang belum menikah, tidak serta 
merta bebas keluar rumah karena ia masih memiliki orang 
tua. Jika dengan alasan ingin puas bersenang-senang, puas 
yang seperti apa? Karena masa muda seseorang adalah 
masa krusial yang akan ditanyakan di akhirat nanti, masa 
mudanya digunakan untuk apa? Selain juga pertanyaan 
tentang umur digunakan untuk apa, harta yang diperoleh 
digunakan untuk apa dan bagaimana cara memperolehnya, 
serta bagaimana ia mengamalkan ilmu yang dimiliki. 

Banyak yang terlena dengan masa muda dan dengan 
enteng menjawab, ‘mumpung masih muda', ketika ada yang 
menasihati untuk menjadi lebih baik. Lalu apa harus 
menikah muda untuk memanfaatkan masa muda dengan 
baik? Tentu saja tidak, karena kesiapan mental maupun f sik 
seseorang berbeda-beda, termasuk juga belum datangnya 
jodoh yang tepat. Banyak hal positif yang bisa dilakukan. 
Setidaknya masa muda harus dimanfaatin di jalan yang baik, 


termasuk menahan diri untuk tidak bermudah-mudahan 


dalam berkhalwat dengan lain jenis yang bisa menjurus ke 
pacaran, lebih parahnya lagi menjurus pada zina, 
naudzubillahimindalik. 

Argan tersenyum menatap Nara yang perlahan dapat 
mengambil hati Sakha. Ia akui. Nara telah banyak belajar dari 
masa-masa kelamnya saat masih hobi clubbing yang 
klimaksnya ia terciduk di night club dan harus digiring ke 
kantor polisi. Dia juga semakin pintar beradaptasi karena 
terbiasa berinteraksi dengan Sakha. Dia melahap banyak 
informasi di internet atau buku-buku parenting, termasuk 
juga sharing dengan para ibu di grup parenting tentang 
bagaimana mendidik, mengasuh, dan berkomunikasi dengan 
anak. Dia belajar mencari tahu hal-hal yang disukai Sakha 
dan dia berusaha melakukan pendekatan dengan hal-hal 
yang disukai Sakha. 

Nara melirik suaminya. Ia tersipu sendiri memergoki 
sang suami tengah tersenyum memperhatikan wajahnya. 

“Ayah lihatin mama terus, kenapa ya?" Nara meledek 
Argan yang mengalihkan pandangannya pada ikan-ikan di 
dalam kolam. 

“Ehm..." Argan bergumam. 

“Ayah ingin dimasakin enak sama Nara, ya?" Sakha 
melirik ayahnya dan Nara bergantian. 

Nara dan Argan beradu pandang dan melempar senyum. 

“Iya, bukan cuma ayah yang minta dimasakin enak, 


Sakha juga, kan?" Argan mengacak rambut Sakha sembari 


tersenyum lebar. 

“Iya, Sakha pingin makan nasi goreng sosis," jawab 
Sakha riang. 

“Baiklah, mama akan memasak nasi goreng sosis 
sepulang dari sini." Nara melayangkan pandangannya pada 
dua anak yang tengah bermain perosotan dan terowongan. 
Anak laki-laki dan perempuan itu sepertinya seumuran 
dengan Sakha. 

“Sakha, main dengan mereka, yuk." Nara mengacungkan 
jari telunjuknya pada kedua anak itu. Besar harapannya, 
Sakha mau bersosialisasi dengan kedua anak itu. 
Memotivasi Sakha untuk bergaul dengan teman sebaya 
adalah visi lain yang ingin Nara realisasikan. Selama ini 
Sakha selalu menarik diri dari pergaulan teman-teman 
sebaya dan itu tidak akan baik jika berlanjut hingga dewasa. 
Manusia perlu belajar mengenal dan memahami karakter 
teman sepantaran agar ia bisa belajar memilah mana yang 
baik dan mana yang tidak untuk hidupnya. Dan saat dewasa 
nanti, ketika ia siap menikah, ia bisa belajar menilai karakter 
calon pasangan. 

“Sakha malas ah bermain sama mereka." Sakha 
menggeleng dan terlihat tidak berminat. 

“Kan belum dicoba. Lihat anak laki-laki itu memegang 
bola. Kayaknya kalau bermain lempar-melempar bola, 
bakalan seru. Iya, nggak Ayah?" Nara melirik Argan. 


Seketika Argan melempar senyum, “Iya, benar kata 


Mama. Ayo bermain bareng mereka. Ayah juga mau ikut." 
Argan beranjak dan berjalan mendekat pada dua anak itu. 
Nara menyusul langkah suaminya. Sakha yang masih 
mematung, akhirnya terpancing juga untuk menyusul orang 
tuanya. 

“Hai, kalian datang ke sini sama siapa?" Nara bertanya 
pada kedua anak itu dengan ramahnya. 

“Sama mama papa." Anak laki-laki berambut ikal 
menunjuk ke arah orang tuanya yang tengah duduk. 

Nara menganggukkan kepala pada suami-istri itu 
dengan mengerlingkan senyum. Pasangan suami-istri 
tersebut balas mengangguk dan tersenyum. 

“Senengnya ya ditemani mama papa. Nama kalian 
siapa?" tanya Nara lagi. 

“Namaku Sakti, ini adikku namanya Ria." Sakti 
merangkul bahu adiknya. 

“Sakti namanya sama-sama berawalan huruf S dengan 
Sakha." Nara menoleh ke arah Sakha. Sakha terdiam tanpa 
ekspresi. 

“Ayo dong kenalan. Biar tambah teman." Nara meraih 
tangan Sakha dan mengarahkannya untuk menyambut 
tangan Sakti dan Ria. Anak-anak itu saling bersalaman. 

Nara mengkomando ketiga anak itu untuk bermain 
lempar bola. Argan, Nara, dan ketiga anak itu berbaris 
membentuk lingkaran dan saling melempar bola. Nara 


melempar bola pada Sakha. Selanjutnya Sakha melempar 


bola pada Sakti. Sakti menangkap bola itu, selanjutnya ia 
melempar bola pada Argan. Awalnya Sakha lebih banyak 
diam, tapi lama-lama ia tersenyum senang, bahkan juga 
tertawa saat Ria gagal menangkap bola dan bola itu 

menggelinding. Pelan tapi pasti, Sakha mulai bercakap- 
cakap dengan kedua anak itu. Baik Nara maupun Argan 

tersenyum menyaksikan perkembangan Sakha. 

Argan dan Nara duduk di bangku seraya mengamati 
Sakha bermain bola bersama dua teman barunya. Argan 
menggenggam tangan Nara. 

“Kamu begitu pintar menangani Sakha." Segaris senyum 
melengkung di bibir Argan. 

“Aku yakin sebentar lagi, dia akan memanggilku mama," 
ujar Nara optimis. 

“Ya, aku yakin itu." Argan mengacak rambut istrinya. 

“Argan..." 

Sapaan seseorang mengagetkan Argan dan Nara. 
Mereka mendongakkan wajahnya pada seorang perempuan 
yang tengah menggandeng balita perempuan. 

“Lho Diandra?" Argan beranjak dan menangkupkan 
kedua telapak tangan di dada. Perempuan itu membalas 
dengan menangkupkan kedua telapak tangan di depan dada. 

“Kamu bareng istri kamu ya? Maaf waktu itu aku nggak 
datang ke pernikahan kalian karena masih di Australia." 
Diandra tersenyum pada Nara dan mengangguk. 


Nara balas mengangguk dengan senyum. 


“Nggak apa-apa. Santai saja, aku maklum kok. Oya 
kenalkan ini Nara, istriku." Argan melirik istrinya. 

Nara mengulurkan tangannya untuk menyalami 
Diandra. Diandra menyambutnya dengan senyum." 

“Ini anakmu, ya?" tanya Argan seraya tersenyum pada 
gadis empat tahun berkucir dua. 

“Iya. Namanya Alea. Ayo Alea salaman sama tante dan 
om." Diandra mengarahkan putrinya untuk menjabat tangan 
Nara dan Argan. Alea tersenyum manis, wajahnya terlihat 
menggemaskan hingga membuat Nara tak tahan untuk 
menyolek pipinya pelan. 

“Kamu kapan balik ke Purwokerto? Lagi liburan, ya?" 
tanya Argan lagi. 

Diandra tersenyum, “Nggak, aku dan Alea akan menetap 
di sini." 

“Berarti jauhan sama Aldebaran?" 

Diandra tersenyum pahit, “Kami sudah pisah. Makanya 
kami balik ke sini dan menetap di sini." Diandra tertunduk 
dan melirik putrinya seakan meminta maaf karena tak bisa 
memberikan gambaran ideal akan keluarga yang utuh dan 
sempurna. 

“Maaf, Di. Aku nggak tahu." Argan merasa bersalah telah 
menanyakan sesuatu yang pada akhirnya membuka 
masalah rumah tangga Diandra. 

“Nggak apa-apa kok." Diandra memaksakan bibirnya 


untuk tersenyum. 


Mereka berbincang sejenak sebelum akhirnya keluarga 
kecil itu pamit pulang karena Sakha minta pulang dan ingin 
secepatnya dibuatkan nasi goreng sosis oleh Nara. Diandra 
terpekur menatap keluarga harmonis itu. Ia ikut bahagia 
Argan mendapatkan pengganti Mareta, yang ia pikir lebih 
baik dari Mareta. Tentu saja, Diandra berpikir Nara lebih baik 
karena ia adalah saksi perjalanan cinta Mareta dan Bayu. Tak 
banyak yang tahu, Diandra adalah penulis novel berjudul 
'Angin dan Daun' karena ia menggunakan nama pena 
Gemintang. Novel itu terinspirasi dari kisah Bayu dan Mareta. 
Dia menjadi tempat curhat sepasang kekasih itu. Jika 
selama ini dia diam dan tak memberi tahu Argan, itu karena 
demi menjaga kestabilan emosi Mareta. Baik Argan, keluarga 
Mareta maupun teman Mareta yang lain tak tahu-menahu 
perihal kondisi psikis Mareta yang bermasalah sejak 
melahirkan Sakha. Kondisi itu semakin parah saat Mareta 
berselingkuh di belakang Argan. 

Diandra pernah memberikan novelnya pada Mareta. Tapi 
novel itu tertinggal saat Mareta makan di suatu tempat. Saat 
Mareta berbalik untuk mengambilnya, novel itu sudah tak 
ada. Karena itu, ia membeli novel itu di toko buku. Saat 
membeli novel tersebut, Argan menemaninya. 

Diandra menghela napas. Ia berharap Nara akan menjadi 
pelabuhan cinta terakhir Argan dan bisa menjaga 
kesetiaannya sebagai seorang istri. Argan terlalu baik untuk 
dikhianati. 


Kakak 


Part 15 


Part 15 

Argan mencuci piring sambil bersenandung. Ia 
menyanyikan lagu milik Armada.. 

“Katakanlah sekarang, bahwa kau tak bahagia... Aku 
punya ragamu, tapi tidak hatimu..." 

“Ehemm...." Nara mendekat ke arah suaminya sembari 
bersedekap dan menatap menelisik dari atas ke bawah. 

“Eh ada princess cantik."Argan menaikkan kedua alisnya 
dan tersenyum. 

“Dalem banget lagunya, Mas. Lagu buat siapa?" Nara 
memicingkan matanya. 

“Cuma asal nyanyi saja, sayang." Argan meletakkan 
piring-piring di rak sebelah wastafel. Ia teringat kata-kata 
salah satu temannya yang mengatakan bahwa sebaiknya 
hati-hati menyanyikan lagu cinta di depan istri karena 
terkadang maksud hati cuma iseng bernyanyi, istri 
mengartikan lain, curigation si suami sedang jatuh cinta 
dengan wanita lain atau berselingkuh. 

“Kirain buat seseorang. Kalau buat Nara kan nggak 
mungkin...," ucap Nara sambil menyandarkan badannya di 
meja dapur. 

Argan berdiri di hadapan Nara dan menatapnya lekat. 


“Nggak mungkin, karena Mas Argan nggak cuma 


memiliki raga Nara, tapi juga hati Nara." Nara mengalungkan 
tangannya ke leher Argan dan tersenyum menatap 
suaminya. 

Argan membalasnya dengan senyum dan menaikkan 
kembali dua alisnya, “Masa, sih?" 

Nara mengangguk. Argan mengecup pipi istrinya lalu 
mengangkat tubuh Nara sedikit dan mendudukkannya di 
meja dapur. Posisi Nara menjadi lebih tinggi dari Argan. Ia 
masih mengalungkan tangannya pada leher Argan. Tak perlu 
waktu lama untuk saling menatap dan mengagumi 
keindahan rupa masing-masing. Apalagi semalam Sakha 
menginap di rumah kakek neneknya (orang tua dari Mareta). 
Pulang sekolah nanti pun, Sakha akan pulang ke rumah 
orang tua Mareta. Argan berencana menjemput Sakha sore 
nanti dengan mengajak serta istrinya, hitung-hitung 
silaturahim. Kedua sejoli itu merasa bebas berduaan di pagi 
ini. Tak akan ada yang mengganggu, meski semalam Nara 
haid, tapi itu tak masalah untuk sekedar berciuman dan 
berpelukan. 

Argan melumat bibir istrinya lembut. Baginya, bibir Nara 
sudah seperti candu yang tak akan bosan untuk ia kecap 
berulang-ulang. Setiap berciuman dengan Nara, ia bisa 
merasakan aliran cinta yang begitu hangat seakan merasuk 
ke setiap celah hatinya. 

Nara sedikit mencelos kala Argan menghentikan 
ciumannya sementara Nara masih menginginkan untuk 


meneruskan. 


“Kok berhenti?" Nara menatap Argan dengan pandangan 
bertanya. 

Argan tersenyum, “Mas takut menginginkan lebih. Kan 
bahaya, Nara lagi dapet." 

“Ciuman aja nggak masalah, kan?" Nara mengernyit. 

"Ya, buat kamu nggak masalah. Buat aku, bikin tersiksa. 
Kalau ada yang bangun, gimana?" Argan mengedipkan 
matanya. 

“Udah kayaknya." Nara melirik ke bawah dengan senyum 
kepuasan. Bisa membangkitkan gairah suami hanya dengan 
berciuman atau sedikit menyentuh, bahkan hanya dengan 
melihatnya berpakaian minim seakan menjadi prestasi 
tersendiri untuk Nara. 

“Kamu hobi banget nyiksa suami sih." Argan 
menggendong Nara. Posisi tubuh Nara menghadapnya dan 
ia melingkarkan kakinya, mengitari pinggang Argan. Nara 
tertawa nyaring. 

“Aku pakai baju seksi aja udah bikin kamu klepek-klepek, 
Mas. Nggak susah buat aku untuk menggoda Mas." 

Argan menurunkan tubuh Istrinya. Mereka berciuman 
kembali sambil berpelukan. 

“Kamu emang menggoda banget, Na." 

“Udah, ah, masak yuk. Aku yang bikin bumbunya, Mas 
yang nyiapin sayurannya." Nara melepas pelukannya dan 
berjalan menuju kulkas. 


“Mau masak apa hari ini?" Argan melirik seikat kangkung 


yang dikeluarkan Nara dari dalam kulkas. 

“Mas, pingin apa?" Nara melirik suaminya seraya 
mengulas senyum. 

“Pingin kamu," ledek Argan. 

“Ih, Mas Argan malah ngledekin." Nara sedikit tersipu, 
terlebih lagi Argan menatapnya lekat-lekat. 

“Kangkung aja nggak apa-apa kok." Argan memungut 
seikat kangkung itu lalu mencucinya di wastafel. Bagi Argan, 
membantu istri mengerjakan pekerjaan rumah tangga 
adalah salah satu caranya untuk bersikap romantis pada 
istri, seperti yang dicontohkan Rasulullah Shalallahu'alaihi 
wassalam yang senang mengerjakan pekerjaan rumah 
tangga. 

“Oya, Mas, nanti aku mau ketemuan sama Firda dan 
Tasya. Firda kayaknya lagi galau karena Bayu tiba-tiba 
datang dan ingin bertanggung jawab." 

Argan mendelik, “Bayu ingin bertanggung jawab? Aku 
jadi ingat satu hal dan aku belum nyeritain ke kamu." Argan 
meletakkan kangkung tersebut dalam wadah. 

“Bayunya Firda adalah Bayu yang berselingkuh dengan 
Mareta. Dia masa lalu dari Mareta dan juga ayah dari bayi 
yang dikandung Firda." 

Nara terhenyak. Ia shock mendengarnya. Seketika ia 
menganga. 

“Astaghf rullahal'adzim. Ternyata Bayu dari dulu 


memang nyebelin ya. Tapi yang aku heran, kenapa dia tiba- 


tiba ingin bertanggung jawab pada kehamilan Firda. Padahal 
sebelumnya ia menolak mengakui kalau bayi yang 
dikandung Firda adalah darah dagingnya." Nara menyiapkan 
cabai, bawang merah, bawang putih, garam, dan gula merah. 

“Tapi entah kenapa aku dukung Bayu bertanggung 
jawab pada Firda. Anak dalam kandungan Firda butuh sosok 
ayah." Argan memisahkan daun kangkung dari batangnya 
dan memotong batangnya. 

“Tapi Bayu itu... Jahat!" Nara senewen. 

“Semua orang berhak untuk bertaubat, kan? Bukan aku 
membela dia ya. Perbuatan dia tetap salah, tapi kalau dia 
memang ingin benar-benar bertaubat ya sudah semestinya 
didukung. Meski kalau ingat perselingkuhannya dan Mareta, 
aku merasa sakit juga. Tapi aku nggak mau memikirkan hal 
yang telah lalu, apalagi mengisi hatiku dengan rasa benci 
dan dendam. Itu hanya akan menjadi penyakit hati untukku." 

Nara tersenyum. Ia menatap suaminya lembut. Argan 
melirik istrinya dan menyipitkan matanya. 

“Kenapa lihatin aku kayak gitu? Mas ganteng, ya?" 

Nara tertawa lepas. 

“Iya ganteng banget. Aku suka aja cara berpikir Mas 
Argan yang realistis dan sabar. Nggak gampang tersulut 
emosi. Mas Argan bisa mengayomi dan membimbing Nara 
dengan sabar, lembut, nggak mengedepankan ego." 

“Sudah seharusnya seperti itu, kan?" Argan mengacak 


asal rambut Nara. 


“Oya, Na, nanti sore kita jemput Sakha ke rumah Pak 
Sastro dan Bu Yuli ya." 

Nara berpikir sejenak, “Apa nggak apa-apa Nara ikut ya? 
Gimana reaksi mereka kalau ketemu Nara?" 

Argan tersenyum, “Tenang saja. Mereka pasti akan 
menghargai dan berterima kasih sama kamu karena sudah 
berusaha menjadi ibu yang baik untuk Sakha." 

“Iya, semoga saja." 


saka 


Yuli memperhatikan lekat-lekat sosok ibu sambung 
cucunya yang menurutnya kurang meyakinkan untuk 
disebut sebagai ibu yang ideal untuk cucunya. Perbincangan 
mereka masih seputar basa-basi tentang perkembangan 
Sakha dan prestasinya di sekolah. Sesekali Sastro bertanya 
pada Nara seputar kuliah dan kesulitannya menghadapi 
Sakha. 

“Sabar aja kalau Sakha susah diatasi ya Nak Nara. 
Namanya juga anak-anak." Sastro tersenyum mengamati 
Sakha yang asik menyusun lego. Ia selalu menyediakan lego 
untuk bermain cucunya yang kadang menginap di 
rumahnya. 

Nara mengangguk dan tersenyum. Belum sempat 
membalas, Yuli segera menanggapi ucapan suaminya. 

“Menghadapi Sakha itu harus pinter. Minimal harus 
mendekati cara yang dipakai almarhumah anak saya. Berkat 


bimbingannya, Sakha tumbuh menjadi anak pintar, kritis, 


cerdas, dan berprestasi. Kalau untuk seumuran kamu 
mungkin perlu belajar banyak. Kamu kan masih kuliah, 
masih suka main-main, pasti perhatian kamu kurang ke 
Sakha, apalagi cuma anak sambung." Nada bicara Yuli 
terdengar sedikit ketus. 

Nara sedikit tersentak. Kata-kata yang meluncur dari 
bibir Yuli begitu menusuk perasaannya. 

“Alhamdulillah Nara bisa menjadi ibu yang baik untuk 
Sakha. Dia membuatkan Sakha mainan, memasak untuk 
kami, menemani Sakha belajar. Dia memberikan perhatian 
dan kasih sayang yang cukup untuk Sakha, bahkan lebih dari 
cukup." Argan melirik Nara dan tersenyum padanya. 

“Tetap saja beda antara ibu kandung dan ibu tiri. Kasih 
sayang ibu kandung jauh lebih tulus. Kebanyakan ibu 
sambung, cintanya hanya pada ayahnya saja." Yuli berbicara 
frontal, membuat Sastro merasa tak enak. 

“Bu, jangan gitu, ah. Bapak lihat Nara ini sosok ibu yang 
baik untuk Sakha meski usianya masih sangat muda. 
Positive thinking saja. Cucu kita mendapat ibu yang baik." 

Yuli menghela napas dengan raut wajah yang tak 
terbaca. Atmosfer mulai terasa tak nyaman. Argan dan Nara 
saling memandang sekilas. 

“Saya akan berusaha untuk menjadi ibu yang baik untuk 
Sakha." Nara memberanikan diri untuk bersuara. 

“Iya Nara sudah berusaha maksimal. Dia bisa 


memberikan kasih sayang dan pengasuhan yang sama 


dengan Mareta. Bahkan saya lihat, Nara ini sangat kreatif 
dan bisa mengambil hati Sakha." Argan tak berhenti memuji 
Nara di hadapan orang tua Mareta. 

“Saya kok nggak yakin. Saya sempat berharap kamu 
dapat istri yang umurnya nggak jauh dari kamu. Yang bisa 
bijak dan dewasa mendidik Sakha." Yuli mengembuskan 
napas perlahan. Ia melirik cucu kesayangannya yang tengah 
bermain lego di karpet. 

“Andai Mareta nggak meninggal, anak itu nggak akan 
kehilangan figur seorang ibu. Kasihan Mareta, di akhir 
hidupnya menderita dan meninggal dengan cara yang 
tragis." Yuli menunduk dan setitik air mata jatuh membasahi 
pipi. 

“Yang sudah berlalu jangan diungkit-ungkit lagi, Bu." 
Sastro mengusap lengan istrinya. 

Nara dan Argan hanya tertegun. Hingga detik ini, Yuli 
masih sering mengungkit kematian anaknya. Ada rasa 
tercabik setiap kali teringat akan kematian Mareta yang 
mengenaskan. Ia masih sering menyalahkan Argan dan 
menuduhnya tidak bertanggung jawab pada Mareta dan 
melukai perasaan anaknya. 

“Jika saja Argan bisa menjadi suami yang baik, Mareta 
nggak akan melakukan itu. Menderitanya seorang istri 
adalah tanggung jawab suami. Jika istri nggak bahagia, 
maka suami yang bersalah karena tak bisa membahagiakan 


istri." 


Kali ini Argan yang tersudut, terluka dengan tuduhan 
Yuli yang tak berdasar. Ia selalu bersabar setiap kali Yuli 
menuduhnya tak memperlakukan Mareta dengan baik. Ia 
mencoba memahami duka seorang ibu, yang pasti sangat 
terluka karena kehilangan buah hati. Kejadian itu sudah 
berlalu, tapi sakitnya masih mendalam dan menyesakkan 
hingga kini. Tangis menyayat mungkin sudah lama tercurah, 
tapi gaungnya masih terdengar hingga sekarang, seakan 
setiap bilik hatinya menjerit, meneriakkan nama putrinya. 
Dan mata yang menua itu masih saja luapkan air mata yang 
sering kali tumpah di atas sajadah, memohon ampunan 
untuk putrinya di sepertiga malam. 

“Sudah, Bu. Jangan menyalahkan Argan. Bapak percaya, 
Argan suami yang baik." Sastro menegaskan kata-katanya. 

“Kalau memang dia suami yang baik, kenapa Mareta 
menderita di akhir hidupnya? Dia pasti sangat menderita dan 
tertekan, makanya dia mengakhiri hidupnya." Yuli terisak. 
Sastro tak tahu bagaimana menenangkan istrinya. 

Argan menahan deru emosi yang sedari tadi bergejolak, 
takut amarah itu akan menembus batas pengendalian 
emosinya. 

“Sudah, Bu. Ada Argan, Nara, hargai mereka." Sastro 
mengusap bahu istrinya. 

“Bisa saja, Argan berselingkuh makanya Mareta tertekan 
dan depresi." Sorot mata Yuli begitu tajam, bagai ujung 


sembilu yang siap mengiris perasaan Argan. 


Nara hendak mengucapkan sesuatu, tapi Argan segera 
menggenggam tangannya kuat sebagai isyarat agar Nara 
diam saja. 

“Bu, saya tegaskan ya, saya nggak berselingkuh. Selama 
menikah dengan Mareta, saya selalu berusaha untuk menjadi 
suami yang baik dan setia." Kata-kata Argan terdengar tegas 
dan tajam. Dia menjaga lisannya untuk tidak mengatakan 
bahwa Mareta telah berselingkuh dengan Bayu, demi 
menjaga aib orang yang sudah meninggal. Cukup ia 
ceritakan pada Nara. Dia juga ingin menjaga perasaan orang 
tua Mareta. Sekeji apapun tuduhan Yuli terhadapnya, ia 
masih memikirkan perasaan wanita itu. Kehilangan Mareta 
saja sudah sedemikian menyakitkan untuk Yuli, apalagi jika 
mendengar fakta lain di balik kematian Mareta. 

Argan menoleh anaknya yang masih asik bermain, agak 
jauh dari tempatnya duduk. Ada perasaan Sakha juga yang 
harus dijaga meski ia tengah asik sendiri dan tak 
memperhatikan apa saja yang tengah diperbincangkan para 
orang dewasa yang berada dalam satu ruang dengannya. 

Andai saja Argan tak mencegahnya, mungkin Nara akan 
membeberkan fakta yang sebenarnya agar Yuli tak lagi 
menuduh Argan yang bukan-bukan. Nara membendung kuat- 
kuat amarahnya pada wanita paruh baya itu. 

Yuli terdiam, tak berani menatap Argan juga suaminya. 
la selalu berseberangan pandangan dengan Sastro, karena 
itu ia hanya membisu mendengar kata-kata Argan, tanpa 


meminta pembelaan dari suaminya. 


“Maafkan istri saya Mas Argan. Maafkan segala 
tuduhannya." Sastro memaksakan bibirnya untuk 
tersenyum. 

“Saya sebenarnya ingin Sakha tinggal di sini terus. 
Suasana rumah ini akan lebih bersahabat untuk Sakha 
dibanding ketika dia harus serumah dengan ayahnya, yang 
sampai saat ini belum jelas apa ayahnya harus bertanggung 
jawab atas kasus ibunya yang sudah meninggal atau tidak. 
Dia juga harus serumah dengan ibu tiri yang masih terlalu 
muda dan belum tentu bisa menjadi ibu yang baik untuk 
Sakha." Yuli menyampaikan keinginannya yang sudah lama 
ia pendam. 

Argan memicingkan matanya, “Saya ayahnya Sakha, Bu. 
Saya berhak untuk mengasuhnya. Dan selama ini saya selalu 
berusaha menciptakan suasana rumah yang hangat 
untuknya. Asal ibu tahu, sejak Nara tinggal di rumah, Sakha 
yang sebelumnya sangat pendiam dan enggan berinteraksi 
dengan orang lain selain keluarga, sekarang dia sudah mulai 
membuka diri dan bersemangat. Tolong jangan pernah 
meragukan kemampuan istri saya. Ibu percaya saja pada 
kami, kami akan berusaha mengasuh Sakha dengan penuh 
kasih sayang dan melakukan yang terbaik untuknya." 

“Pokoknya selama motif Mareta belum terjawab, saya 
belum percaya sama kamu dan saya ingin Sakha suatu saat 
tinggal di sini," tegas Yuli. 

Sastro buru-buru menyenggol lengan istrinya. 


“Iya Nak Argan, kami percaya Nak Argan dan Nak Nara 


adalah orang tua yang baik untuk Sakha." Sebelah kakinya 
menginjak pelan telapak kaki istrinya agar tak bicara lagi. 

“Sudah semakin sore, kami pamit undur diri. Terima 
kasih banyak Pak, Bu, sudah menjaga Shaka dengan baik." 

“Sama-sama, kami malah yang harus berterima kasih 
karena sudah mengizinkan Sakha menginap di sini." Sastro 
mengerlingkan senyum. 

Argan merasa sudah cukup waktunya berbincang 
dengan Sastro dan Yuli. Dia tak ingin situasi menegangkan 
antara dirinya dan Yuli semakin berkelanjutan dan 
memancing keributan. 


Kakak 


Nara mengetik tugas kuliahnya, sementara Argan 
tengah mengoreksi skripsi. Nara menghentikan sejenak 
tarian jarinya di atas keyboard. Ia melirik Argan yang duduk 
di ranjang dan menggenggam skripsi yang ia letakkan di 
atas kakinya yang bersila. 

“Mas...." 

Argan mengangkat wajahnya, “Ya, sayang." 

“Kenapa Mas Argan nggak bilang ke Bu Yuli tentang 
perselingkuhan Mareta dan Bayu? Aku kesal dengan cara Bu 
Yuli menuduh Mas Argan berselingkuh dan tak bertanggung 
jawab." 

Argan meletakkan lembaran skripsi di atas nakas. 

“Sini deh, duduk di sebelahku." Argan menepuk kasur di 


sebelah tempatnya duduk. 


Nara menuruti instruksi suaminya. Argan menatapnya 
lembut. 

“Aku nggak cerita soal itu karena aku menjaga aib 
Mareta, Na. Aku rasa itu jauh lebih baik dibanding 
menceritakan hal yang sangat pahit ini. Bu Yuli akan 
semakin sakit. Aku tahu, aku sudah diperlakukan tidak adil 
dengan dituduh ini itu, tapi akan sangat tidak dewasa jika 
aku mengatakan hal-hal pahit dan mengumbar aib orang 
yang sudah meninggal untuk membela diri. Terkadang kita 
hanya perlu menyerahkan semua pada Allah untuk 
menunjukkan kebenarannya. Aku melihat Bu Yuli itu jadi 
teringat dengan ibu sendiri. Bu Yuli sebenarnya nggak 
bermaksud menyakiti atau gimana, dia hanya bersedih atas 
kematian anaknya. Aku juga mempertimbangkan perasaan 
Pak Sastro juga yang sudah begitu baik dan bijak. Dia pasti 
akan sangat kecewa dan terluka mendengar fakta buruk 
tentang Mareta. Aku rasa menjaga perasaan mereka dan 
menjaga aib Mareta adalah pilihan yang terbaik." 

Nara tergugu. Ia menggenggam telapak tangan Argan 
dan menautkan jari-jarinya pada jari-jari Argan. 

“Nara salut dengan sikap Mas Argan yang begitu 
dewasa dan nggak gegabah bertindak. Nggak seperti Nara 
yang kadang grasa-grusu dan nggak mikir panjang. Mas 
Argan nggak mudah terpancing emosi. Nara mesti belajar 
menata emosi dari Mas Argan. Kalau saja Mas Argan nggak 
mencegah Nara untuk bicara, mungkin Nara udah berdebat 


dengan Bu Yuli." 


“Segala sesuatu yang dikerjakan dengan keadaan 
marah, hati panas, itu pasti akan selalu menimbulkan 
masalah." Argan mengembuskan napas. 

Laki-laki itu mengeratkan tautan jari-jarinya pada jari- 
jari istrinya. 

“Aku sebenarnya sudah nggak mau tahu apa penyebab 
Mareta bunuh diri. Tapi kalau Bu Yuli terus menuduhku dan 
malah berharap Sakha tinggal bersama mereka, kok aku jadi 
ingin tahu juga motif apa sebenarnya yang melatarbelakangi 
Mareta bunuh diri. Dengan begitu beliau nggak akan semena- 
mena lagi meminta Sakha tinggal di sana. Aku juga takut 
kehilangan Sakha." 

“Sakha akan tetap tinggal bersama kita, Mas. Ayahnya 
lebih berhak mengasuh anak dibanding kakek neneknya." 
Nara mengusap pipi suaminya. 

“Na, aku kok kepikiran ingin nanya ke Diandra soal 
Mareta. Barang kali dia tahu sesuatu. Bisa dibilang Diandra 
jauh lebih dekat dengan Mareta dibanding Lusi." 

“Ya, coba aja Mas. Aku juga jadi penasaran ingin tahu. 
Karena memang jika ada masa lalu yang belum 
terselesaikan, semua itu menjadi sesuatu yang mengganjal 
langkah kita ke depan." 

Argan menatap Nara lembut, “Besok temeni aku 
ketemuan sama Diandra ya." 

Nara mengangguk dan tersenyum, “Baik, Mas." 
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Diandra menyesap jus jambunya dengan perasaan yang 
terombang-ambing dalam dilema. Rasanya sangat tak 
nyaman ketika harus berada pada posisi yang serba salah, 
sebagai seseorang yang tahu tentang suatu kebenaran tapi 
dia enggan untuk membagikannya. Ada aib yang harus 
dijaga, tapi ia juga tak tega melihat raut muka Argan yang 
begitu memelas, berharap ia mau bercerita satu atau dua 
fakta tentang Mareta yang tak diketahui orang lain selain 
dirinya. 

Diandra menatap Argan dan Nara bergantian. 

“Please Di. Jika aku tahu yang sebenarnya, aku akan 
merasa lega. Aku tahu satu hal menyakitkan tentang 
perselingkuhan Bayu dan Mareta, aku terima. Jadi aku sudah 
siap untuk mendengar sesuatu yang lebih buruk lagi." Argan 
tak henti mendesak Diandra untuk bercerita. 

“Okay, pertama izinkan aku bercerita soal Bayu terlebih 
dahulu." 

Nara dan Argan menyimak baik-baik. 

“Aku mohon setelah aku cerita, maafkan Bayu." 

Nara dan Argan saling berpandangan. 

“Demi Allah, pria itu sebenarnya nggak jahat. Selama ini 
dia mengidap gangguan psikologis yang berat. Sedari remaja 
sebenarnya sudah bermasalah. Pola asuh orang tuanya jadi 
salah satu penyebab dia rentan depresi. Bayu mengidap 
depresi berat pasca meninggalnya Mareta. Depresi yang 


sudah mengarah ke gajala psikotik. Sepanjang hari dia 


dihantui halusinasi dan delusi. Aku melihat sendiri 
bagaimana dia berjuang melawan penyakitnya. Aku jadi 
temannya berkonsultasi dan aku juga mengenal psikiater 
yang menanganinya." 

Sampai di sini, baik Argan maupun Nara masih diam 
menyimak. Argan sudah menduga pasti ada sesuatu yang 
membuat Bayu begitu keras kepala dan bahkan sempat 
keukeuh menuduhnya ada kaitannya dengan alasan Mareta 
bunuh diri. 

“Bayu sering kali berhalusinasi, seolah mendengar suara 
Mareta yang memintanya menyelidiki kasus bunuh dirinya, 
juga sering mendengar suara Mareta yang menyuruhnya 
bunuh diri. Bagi pengidap gangguan halusinasi, suara-suara 
itu seolah nyata. Begitu juga dengan delusi yang ia rasakan. 
la berkeyakinan kuat pada sesuatu yang salah dan 
menganggap apa yang dia yakini benar, seperti mengira 
kamu adalah penyebab Mareta bunuh diri. Dan nggak 
mudah untuk melawan semua ini, karena baginya sangat 
sulit untuk membedakan mana realita, mana imajinasi." 

Diandra menghela napas. 

“Bayu pernah tiga kali melakukan percobaan bunuh diri 
dan gagal. Dia melakukan saat depresinya sedang parah- 
parahnya. Pada saat itu dia nggak bisa diajak komunikasi, 
pandangannya kosong, seperti mayat hidup. Sayangnya, aku 
berangkat ke Australia dan nggak bisa melihat keadaannya. 
Yang aku dengar dari Rayga, dia sempat tinggal di rumah 


pamannya untuk proses penyembuhan, di Bandung. 


Alhamdulillah kondisinya membaik. Hanya saja gangguan 
halusinasi dan delusi itu masih sering datang. Ini kenapa 
kadang dia begitu aneh dan mungkin menyebalkan di mata 
orang yang nggak mengenalnya dengan baik." 

Nara tercekat, “Apa kondisi psikisnya ini yang membuat 
Bayu enggan bertanggung jawab pada Firda?" 

Diandra mengangguk, “Ya, dia takut akan menyakiti 
Firda dan anaknya. Dia takut penyakitnya akan 
membahayakan Firda dan bayinya. Dia sempat berpikir 
untuk membiarkan Firda pergi dengan segala asumsi yang 
menghadirkan kebencian di hati Firda untuk Bayu, agar Firda 
cepat move on dan menemukan laki-laki yang baik dan 
sehat jiwanya. Tapi kemarin dia datang padaku, bercerita 
segala hal, dan dia menangis... Ini pertama kali aku 
melihatnya menangis setelah terakhir kali aku melihatnya 
menangis saat Mareta meninggal. Jauh di lubuk hati Bayu, ia 
mencintai Firda. Gangguan psikisnya ini yang membuatnya 
sulit keluar dari masa lalu." 

Argan dan Nara kembali beradu pandang. Kebencian 
Nara pada laki-laki itu perlahan mencair setelah ia 
mengetahui sisi lain seorang Bayu, laki-laki yang dulu ia pikir 
sengaja menyakiti Firda dan meninggalkannya. Kini ia tahu 
ada alasan kuat kenapa Bayu melakukannya. 

“Aku bicara soal Bayu hanya ingin kalian lebih 
memahami kondisinya. Aku, Bayu, dan Mareta sudah 
berteman lama. Mereka adalah sahabat baikku. Dan 


sekarang aku harus bercerita tentang Mareta pada kalian, 


yang bahkan aku sendiri belum menceritakannya pada 
Bayu." 

Argan dan Nara semakin penasaran. 

“Aku sudah memaafkan Bayu, Di. Kamu jangan 
khawatir. Aku dan Nara berusaha untuk memahami 
kondisinya. Sekarang ceritakan tentang Mareta, Di. Setelah 
aku tahu, aku nggak akan pernah lagi mencari tahu. Ini ada 
kaitannya dengan tuduhan Bu Yuli dan keinginannya agar 
Sakha tinggal dengan kakek neneknya karena mereka 
meragukanku." 

Diandra memejamkan mata sejenak, lalu membukanya 
lagi, “Mareta, dia.... Dia pernah menjadi korban pelecehan 
seksual." 

Argan dan Nara menganga sekian detik. 

Argan mengernyit, “Pelecehan seksual???" 
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Diandra mengangguk dan menghela napas panjang. 

“Mareta pernah menerima pelecehan seksual. Dan 
sayangnya dia cerita padaku tiga hari sebelum bunuh diri. 
Aku nggak bisa berbuat apa-apa, karena orang yang 
melakukan pelecehan padanya sudah meninggal seminggu 
sebelum Mareta terbuka menceritakan semuanya." Mata 
Diandra berkaca. Setitik air mata berlinang. 

Argan dan Nara masih saja shock dan terperangah 
dengan fakta yang sama sekali tidak mereka duga. 

“Siapa orang itu, Di?" Argan tak mampu menyimpan 
lebih lama rasa ingin tahunya. 

“Dia Andhika, teman lama Mareta. Mareta bilang dia 
sudah lama menyukai Mareta sejak SMA. Kejadian itu 
bermula waktu ada acara ketemuan sama teman-teman 
lama di restoran. Kejadiannya malam. Andhika mengerjainya 
memasukkan obat perangsang ke dalam minuman Mareta. 
Andhika mengantarnya pulang. Bukannya mengantarnya 
pulang, tapi malah membawa Mareta ke rumahnya. Entah 
aku juga tak tahu, apa obat itu sedemikian kuat 
pengaruhnya, Mareta pun merasa sangat bergairah. Namun 
dia bilang, dia sempat memberontak dan melawan Andhika. 


Tenaga Andhika jelas jauh lebih kuat. Terjadilah kejadian itu." 


“Astaghf rullahal'adzim." Argan mengusap wajahnya. Ia 
tak tahu harus bagaimana merespons ucapan Diandra. Dia 
kehabisan kata-kata. 

“Pelecehan itu terus berulang, karena Andhika merekam 
kejadian itu. Mungkin itu bisa dibilang pemerkosaan, tapi 
nyatanya saat kejadian itu, Mareta juga terlihat 
menikmatinya karena dia bilang obat itu membuat hasrat 
seksualnya menggebu dan ingin disalurkan saat itu juga. Itu 
yang membuat Mareta takut rekaman itu akan sampai pada 
Argan dan keluarganya. Andhika mengancamnya dan dia 
menjadikan Mareta sebagai pemuas hasratnya. Mareta tak 
berani melapor, karena ia sangat malu dan tertekan. Ia 
depresi, tapi tak berani bercerita pada siapapun, termasuk 
Bayu. Dia cerita padaku juga sudah terlambat karena waktu 
itu Andhika sudah meninggal kecelakaan. Aku sangat shock 
kala mendengar berita kematian Mareta tiga hari kemudian." 
Diandra menyeka air mata yang sudah berjatuhan. 

Nara dan Argan saling menatap sejenak. Argan tak tahu 
lagi bagaimana harus menanggapi. Fakta ini benar-benar di 
luar dugaan. 

“Seumur hidup Mareta hanya mencintai Bayu. Bayu 
nggak sebrengsek yang kalian pikir. Mareta bercerita selama 
mereka menjalin hubungan terlarang, Bayu tak pernah mau 
mengajaknya ke ranjang. Bayu cuma terlihat sangar di luar, 
tapi di dalam dia rapuh dan sering kali ketakutan 
menghadapi sesuatu, termasuk menyentuh Mareta. Karena 


itu ketika Bayu berpacaran dengan Firda dan sampai 


menyentuh Firda, aku yakin Firda pasti punya andil juga dan 
membuat Bayu mau melakukannya. Mungkin juga karena 
Bayu benar-benar mencintai Firda." 

Argan tergugu. Bayu, pria yang ia pikir senang 
mengambil keuntungan dari perempuan, ternyata tidak 
serendah itu. 

“Jadi penyebab Mareta bunuh diri adalah karena Mareta 
tertekan dan depresi akibat pelecehan seksual dari Andhika." 
Argan menarik suatu kesimpulan. 

“Ya, dan itu berlangsung selama enam bulan sebelum 
Mareta meninggal. Saat Mareta menceritakan semuanya, 
aku ikut terluka," balas Diandra. 

Argan menghirup napas pelan dan mengembuskan 
perlahan. 

“Di, boleh aku bertanya sesuatu?" raut wajah Argan 
terlihat begitu serius. 

Diandra mengangguk, “Silakan.” 

“Kenapa kamu merahasiakan perselingkuhan Bayu dan 
Mareta dariku?" 

Diandra terhenyak. Napasnya serasa mencekat di ujung. 

“Aku tahu aku salah dalam hal ini, Gan. Aku terlalu takut 
kehilangan Mareta. Aku takut persahabatan kami hancur jika 
aku menceritakan semua padamu. Posisiku serba sulit. Tapi 
aku terus mengingatkannya untuk menyudahi hubungan 
terlarangnya dengan Bayu. Maafkan aku, Gan. Aku benar- 


benar minta maaf." Diandra bahkan tak berani membuat 


kontak mata dengan Argan. 

Argan dan Nara kembali beradu pandang. Rasanya tak 
bijak jika ia menyalahkan Diandra. 

“Nggak apa-apa, Di. Toh semua sudah berlalu. Yang 
terpenting, aku sudah tahu motif Mareta bunuh diri." Argan 
mengulas senyum untuk meredakan ketegangan atmosfer 
yang terasa semakin nyata. 

Diandra membalasnya dengan senyum. Ia menatap 
Argan dan Nara bergantian. 

“Kita sampai lupa makan, saking seriusnya. Yuk 
dimakan dulu." Argan menatap seporsi beef steak 
pesanannya. Setelah berdoa, Argan melahap makanannya. Ia 
berusaha bersikap biasa meski dalam hatinya bergemuruh 
perasaan yang ia sendiri tak dapat melukiskannya. 

“Ayo dimakan. Aku sengaja pilih ketemuan di sini, karena 
aku tahu baik Nara maupun Diandra suka beef steak." Argan 
melirik Nara dan Diandra bergantian. 

“Iya, Mas. Saking seriusnya tadi, aku sampai nganggurin 
beef steak-nya." Nara tertawa kecil lalu memusatkan 
perhatian pada seporsi makanan enak di hadapannya. 

“Asal aku nggak dianggurin aja," balas Argan sekenanya. 

Diandra ikut tertawa, “Iya jadi lupa makan. Oya kalian itu 
serasi sekali." Diandra tersenyum menatap kedua sejoli itu 
yang terlihat tampan dan cantik. 

“Kayak seumuran, ya?" Argan menaikkan alisnya. 


“Eueleh... Eueleh... Si Bapak..." saking gemasnya, Nara 


mencubit pipi Argan. Semua pun tertawa, seakan lupa pada 
ketegangan atmosfer barusan. 


Kakak 


Argan menatap langit-langit. Pikirannya masih bergelut, 
memikirkan kasus pelecehan seksual yang dialami Mareta. Ia 
memang kecewa, sakit, dan marah saat tahu almarhumah 
diam-diam berpacaran dengan Bayu. Tapi dia juga tak tega 
mendengar kasus pelecehan seksual yang menimpa Mareta. 

la segera bangun dari posisinya dan beranjak 
mengambil draft skripsi yang sedang ia koreksi. Nara yang 
tengah menyalin catatan temannya melirik sang suami yang 
terlihat begitu serius mengoreksi skripsi. 

“Mas, kok kayaknya dari tadi nyoret-nyoret terus. Kasian 
mahasiswanya, lembaran dicoret-coret gitu banyak banget. 
Revisinya bakal lama." 

Argan melirik Nara yang mengerucutkan bibirnya. Nara 
beranjak dan duduk di ranjang, di sebelah Argan. 

“Ya memang banyak yang salah, masa aku biarin aja. 

alau aku nggak nyoretin, dia bakal repot nanti saat sidang, 
bakal diberondong sama dosen penguji." 
Nara terdiam sesaat. 
“Mas Argan jadi dosen jangan galak-galak. Jangan pelit 
asih nilai. Nanti dibenci sama mahasiswa, di sumpah- 
sumpahin," ucap Nara lagi. 


Argan tertawa, “Biar aku ini disiplin, tegas, galak, pelit 


asih nilai, banyak kok mahasiswa yang respek." 


Nara mengelus dagunya, “Kalau mahasiswinya? Banyak 
yang cantik-cantik dan jangan-jangan banyak yang naksir 
sama Mas Argan." 

Argan melirik wajah sang istri sekilas. 

“Banyak. Apalagi saat single dulu. Banyak tuh yang 
sering whatsapp, kadang curhat masalah pribadi. Tapi kan 
aku bisa bersikap profesional." Argan sengaja meledek Nara, 
ingin tahu reaksinya. 

Nara memasang tampang cemberut. 

“Kalau sekarang masih ada yang suka curhat masalah 
pribadi, nggak? Masih ada yang terang-terangan ngejar Mas 
Argan, nggak?" cerocos Nara. 

Argan menutup lembaran skripsinya lalu menatap Nara 
serius. 

“Sejak menikah, udah nggak ada yang agresif sama 
Mas. Kalaupun ada yang deketin atau merayu, ya bakal aku 
cuekin. Aku sadar benar kalau aku sudah menikah. Toh cinta 
Mas Argan sudah mentok buat Nara seorang." Argan 
mengulas senyum terbaiknya. 

Nara tertawa, “Masa, sih? Mas Argan ngegombal." 

Argan tertawa, “Terserah sih kamu mau bilang aku 
ngegombal. Mas beneran cinta sama kamu." Argan 
mengusap pipi Nara dan mendekatkan wajahnya. 

Nara seakan membeku, tak mampu berkutik setiap kali 
sang suami memperpendek jaraknya. Ciuman itu 


berlangsung begitu hangat dan mendebarkan. Hujan deras 


seakan menjadi pengiring akan moment romantis mereka. 

Argan menyudahi ciumannya dan berbisik lirih. 

“Kamu selesai haidnya kapan sih, Na?" 

“Kira-kira tiga hari lagi, Mas," jawab Nara. Ia tahu ke arah 
mana pertanyaan suaminya. 

“Yah, tiga hari berasa lama banget." 

Petir dan halilintar menyambar beriringan. Mereka 
terperanjat saat mendengar Sakha berteriak memanggil 
ayahnya. Nara dan Argan segera bergegas menuju kamar 
Sakha. 

Sakha terbaring di antara Argan dan Nara. Ia ketakutan 
mendengar suara halilintar. 

“Halilintar itu kenapa bisa terjadi sih?" tanya Sakha 
melirik ayahnya. 

Argan saling berpandangan dengan Nara. 

“Kalau seingat ayah sih karena ada pembuangan 
muatan negatif dari awan. Muatan negatif yang menembus 


ambang batas udara ini yang menimbulkan suara 


menggelegar alias halilintar,” jawab Argan. 

“Muatan negatif? Apa itu?" tanya Argan lagi. 

“Muatan negatif disebutnya elektron. Di dalam benda itu 
ada yang namanya atom. Atom adalah partikel terkecil dari 
benda yang sudah tidak bisa dibagi lagi. Nah atom itu punya 
inti yang terdiri dari proton yang bermuatan listrik positif, 
juga neutron yang tidak bermuatan. Selain itu ada juga 


bagian lain yang mengelilingi inti atom, disebut elektron. 


Elektron ini bermuatan listrik negatif." Nara mencoba 
menjelaskan meski ia tak yakin, Sakha akan memahaminya. 

Sakha terlihat bingung. Argan menyadari satu hal, dia 
menikahi wanita yang cerdas dan daya ingatnya sangat 
bagus, karena masih mengingat meteri pelajaran di sekolah. 

“Sakha pernah memperhatikan baterai di mobil-mobilan 
Sakha?" tanya Nara lagi. 

Sakha beranjak dan mendekati meja belajarnya. Ia 
membuka penutup tempat baterai lalu mengambilnya satu 
batang baterai. Sakha kembali duduk berselonjor di antara 
Argan dan Nara. 

“Ini baterainya," ucap Sakha antusias. 

Nara mengambil baterai itu. 

“Perhatikan, baterai ini punya dua ujung. Satu datar, 
satu lagi ada tonjolannya. Yang menonjol ini namanya kutub 
positif, kalau yang datar kutub negatif. Kutub negatif di 
baterai ini dari seng yang sifatnya mudah melepaskan 
elektron. Nah kalau kedua ujung ini dihubungkan dengan 
penghantar listrik, kayak kabel atau lampu di mobil-mobilan 
Sakha, maka akan terjadi reaksi kimia di dalam baterai yang 
akhirnya akan menghasilkan arus listrik, makanya mobil- 
mobilan Sakha bisa jalan." 

Sakha tercenung. Ia mencerna kata-kata Nara dan 
penasaran ingin tahu lebih banyak lagi. 

“Sakha bingung, ya? Nanti akan ada saatnya Sakha 


mempelajari materi ini. Jangan dipikirkan terlalu dalam. 


Sakha masih terlalu kecil untuk memahami hal-hal seperti 
ini," ucap Nara seraya melirik suaminya. 

“Ya, tapi Sakha penasaran." 

“Sudah malam, Sakha tidur dulu ya. Besok dilanjut lagi 
mempelajari tentang baterai." Argan mengusap kepala 
Sakha. 

“Sakha takut tidur sendiri. Petirnya masih menyambar- 
nyambar." Sakha jarang minta ditemani kecuali jika hujan 
deras disertai halilintar. 

“Ya udah ayah dan mama tidur di sini, nemeni Sakha," 
sahut Argan dengan senyum. 

Sakha menggeleng, “Sakha cuma mau tidur ditemenin 
Ayah. Nara tidur sendiri saja." 

Nara mendelik, “Mama juga takut tidur sendiri kalau lagi 
ada petir begini." 

“Sekali ini Sakha mau tidur sama Ayah. Kamu kan udah 
sering tidur sama Ayah. Sejak kamu di sini, kamu tidur sama 
Ayah terus. Sakha juga ingin sesekali tidur sama Ayah." Nada 
bicara Sakha terdengar ketus. 

Argan dan Nara saling menatap. Nara geram sendiri. Ia 
menenangkan diri sendiri, namanya juga anak-anak, belum 
paham benar hal seperti ini. 

“Sakha, mama Nara tidur sama ayah itu karena mama 
sudah jadi istri ayah, sudah menikah sama ayah. Kalau 
belum menikah sama ayah, tentu tidak boleh tidur bersama." 


Argan buru-buru menjelaskan. Meski Sakha masih kecil dan 


mungkin belum memahami, dia harus dijelaskan tentang 
hubungan lawan jenis, kenapa boleh tidur bersama. 

“Ya, Sakha tahu," balas Sakha datar. 

“Kalau gitu mama Nara boleh ya tidur di sini? Kasian 
kalau mama tidur sendiri di atas." Argan berusaha 
membujuk. 

"Ya, boleh," ucap Sakha ketus sambil menarik selimut 
menutupi tubuhnya. 

“Jangan ketus gitu dong. Tadi mama Nara sudah 
menjelaskan tentang elektron dan cara kerja baterai, masa 
Sakha nggak berterima kasih? Lebih baik lagi kalau Sakha 
mau memanggil Nara 'mama'." Argan menatap Sakha yang 
belum memejamkan mata. 

Sakha melirik Nara sepintas, “Terima kasih." 

Argan melukis senyum di kedua sudut bibirnya dan 
mengedipkan matanya pada Nara. Nara memasang 
tampang datar. 

“Sabar ya... Suatu saat Sakha akan benar-benar luluh 
dan mau memanggilmu mama." Argan mengusap pipi 
istrinya. 

Nara mengangguk dan tersenyum tipis. Ia akan terus 
bersabar dan berusaha menjadi ibu yang baik untuk Sakha, 
meski anak itu terkadang bersikap menyebalkan. 

Argan membimbing Sakha untuk berdoa sebelum tidur. 
Keluarga kecil itu pun tidur dengan pulasnya diiringi 


gemericik hujan yang perlahan mereda. 
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Seminggu ini ada banyak peristiwa yang begitu 
membekas dan mendewasakan Argan. Ia belajar dari sikap 
ketus Bu Yuli yang masih saja menyalahkannya atas bunuh 
dirinya Mareta. Tiga hari kemudian, wanita itu menyambangi 
rumahnya didampingi Pak Sastro, menangis meminta maaf. 
Ada satu temuan baru yang memberi jawaban atas 
penyebab bunuh dirinya Mareta. Yuli menemukan diary 
Mareta di kardus yang berisi buku-buku tulis Mareta, dari 
masa SMA hingga kuliah. Buku diary itu terselip di sana. 
Entah kenapa, saat itu terbersit dalam pikiran Bu Yuli untuk 
membereskan kardus berisi buku dan koleksi novel Mareta. 
Seingat Bu Yuli, Mareta sempat menginap di rumahnya 
beberapa hari sebelum meninggal. Dia meyakini, saat itulah 
ia menulis diary dan menyimpan diarynya di kardus. 

Pak Sastro memberikan buku diary itu pada Argan. Ia 
baca lembar demi lembar dengan dentuman perasaan yang 
seakan siap untuk meledak, tapi dia berusaha menurunkan 
bara emosi yang bergejolak. Ada rasa sedih, tersayat, luka 
sakit, dan rasa bersalah karena banyak waktu yang ia 
lewatkan tanpa memahami apa saja yang menimpa 
almarhumah. 


Dalam diary tertulis jelas bahwa Mareta mencintai Bayu 


sedari SMA. Saat kelulusan, Mareta kehilangan virginity-nya 
setelah menghabiskan malam romantis bersama Bayu di 
vila. Setelah melahirkan Sakha, Bayu kembali datang dalam 
kehidupannya. Ia menjalin cinta terlarang dengan Bayu. 
Mareta menceritakan berapa berat perjuangan Bayu untuk 
sembuh dari anxiety disorder dan bahkan masih suka 
membuat luka di bagian tubuhnya untuk meredakan 

kecemasan. Satu hal yang membuat Argan kaget, dan ia 
yakin Diandra mungkin tak tahu bahwa selain anxiety, Bayu 
pernah kecanduan self harm. Mareta juga menuliskan bahwa 
ia bersyukur Bayu lepas dari self harm, meski ia masih harus 
berjuang untuk sembuh dari anxiety disorder yang diidapnya. 
Mareta berjanji akan selalu ada untuk Bayu. Baginya Bayu 
adalah segalanya. Kendati mereka berpacaran di belakang 
Argan, Bayu menjaga diri untuk tidak menyentuh Mareta. 

Di lembaran lain, Mareta menuliskan bahwa ia merasa 
bersalah karena sudah mengkhianati Argan dan anaknya. 
Namun ia juga tak bisa jauh dari Bayu. Secara khusus, 
Mareta menuliskan permintaan maaf untuk Argan dan 
Sakha. 

Mas Argan, maafkan aku karena aku bukan istri yang 
baik. Maafkan aku karena dari awal menikah, aku tak bisa 
memberikan hatiku untukmu. Aku mencintai orang lain, 
seseorang yang sudah menduduki singgasana hatiku sejak 
aku SMA. Rasa cinta itu semakin menguat dan aku tak bisa 


berhenti mencintainya. 


Maafkan aku karena sudah menyakitimu. Kamu berhak 


mendapatkan seseorang yang jauh lebih baik dariku. Kamu 
orang baik, Mas, terlalu baik. Tapi aku nggak bisa 
mencintaimu. Rasa ini masih terjaga untuknya. 

Sakha... 

Maafkan ibu karena ibu bukan ibu yang baik. Maafkan 
ibu... Doa ibu selalu menyertaimu. Jadilah anak yang sholeh. 
Kelak jika ibu pergi, jadilah anak yang menurut dan patuh 
sama ayah, sayangi dan hormati ayahmu. Ayahmu adalah 
ayah terbaik yang pernah ada. 

Maafkan untuk segala kekurangan... Ibu cuma manusia 
biasa yang bergelimang dosa. 

Argan menghela napas. Hatinya tercabik-cabik. Ia 
menyadari satu hal bahwa selama menikah dengan Mareta, 
mungkin terkadang dia terlalu sibuk bekerja hingga kurang 
memperhatikannya. Ada satu tulisan lagi yang begitu 
menyayat untuk dibaca. 

Rasanya sangat menyakitkan ketika jiwa dan raga ini 
sudah tak lagi berharga. Aku tak bisa berbuat banyak setiap 
kali Andhika mengancamku bahwa ia akan menyebarkan 
video kami saat bercinta. Dia melecehkanku, membubuhkan 
obat perangsang dalam minumanku. Aku sadar dia hendak 
melecehkanku, aku berontak, tapi pengaruh obat itu begitu 
kuat. Aku menangis sejadi-jadinya ketika esok pagi dia 
menunjukkan rekaman itu. Bagaimana bisa aku terlihat 
seperti jalang murahan saat bercinta dengannya? Aku jijik 
pada diriku sendiri. Aku merasa sangat bersalah pada Bayu 


dan Argan. Andhika selalu saja memanfaatkan kesempatan 


untuk menghubungiku ketika dia membutuhkan tubuhku 
untuk menyalurkan hasratnya. Dia mengajakku bertemu di 
hotel, rumahnya, di manapun asal bisa berdua. Lagi-lagi aku 
hanya bisa menurut karena aku tak mau video itu tersebar. 
Aku terlalu takut. Sangat takut... Aku tertekan.. Aku depresi... 

Mati mungkin bukan pilihan yang baik tapi setidaknya 
setelah aku mati, aku tak lagi merasakan jijik dan hina setiap 
kali bercermin dan teringat apa yang sudah bajingan itu 
lakukan pada tubuhku. Aku tak pantas untuk hidup. 

Argan menutup diary itu. Dia ingin mengembalikan diary 
itu pada orang tua Mareta. Dia tak ingin menyimpannya. 
Hanya untuk menyimpannya saja, rasanya begitu 
menyesakkan. Ia tutup kisah Mareta rapat-rapat dan ia tak 
mau membukanya lagi. Baginya yang terpenting saat ini 
adalah membangun masa depan bersama Nara dan Sakha. 
la tak mau memikirkan hal-hal getir di masa lalu. 

Nara menghampirinya. Di tangannya tergantung 
rangkuman catatan yang ia tulis sendiri. Ia duduk di sebelah 
Argan dengan senyum manis yang khas, menonjolkan lesung 
pipinya. 

“Udah belajarnya?" tanya Argan seraya mengusap 
rambut Nara lembut. 

“Udah, Mas. Mudah-mudahan aja besok bisa ngerjain. 
Dosen yang ini dikenal pelit ngasih nilai, Mas." Nara 


mengerucutkan bibirnya. 


“Sepelit-pelitnya dosen, kalau hasil ujiannya bagus, 


kehadirannya memenuhi persyaratan, tugas-tugas 
dikerjakan, insya Allah nilainya bagus," ucap Argan. 

“Aamiin, mudah-mudahan saja, ya Mas." Nara melirik 
diary yang dipegang Argan. 

“Mas Argan masih memikirkan diary Mbak Mareta?" 

“Nggak, Na. Mas baca sekali lagi dan sekarang aku 
nggak akan membahas diary ini lagi. Kita tutup semua yang 
telah berlalu. Kita buka lembaran baru tanpa lagi membahas 
masa lalu, terutama terkait bunuh dirinya Mareta." Argan 
tersenyum sekali lagi. 

Nara mengangguk. 

“Baik, Mas. Kita bahas yang happy-happy saja." 

Argan mendekatkan wajahnya pada Nara. Seketika Nara 
terpaku. Ia mematung seakan bersiap menerima apapun 
perlakuan Argan. Laki-laki 32 tahun itu semakin 
memperpendek jaraknya, ia sedikit memiringkan kepalanya 
sembari menyejajarkan posisi bibirnya agar tepat menyentuh 
ujung bibir Nara. 

Tiba-tiba Argan menjauhkan kepalanya dari wajah Nara 
dengan secepat kilat. 

“Nggak jadi, ah," ledek Argan tertawa kecil. 

Nara memukulkan pelan bantal kursi ke paha Argan 
sambil mencebik, “Mas Argan ih, ngledekin mulu." 

“Ketahuan, Nara ngarep dicium, kan?" Argan mencubit 
pipi Nara dengan gemas. la tak pernah bercanda seperti ini 


dengan Mareta. Nara lebih ekspresif dan terlihat benar 


bahwa wanita ini begitu mencintai dan menginginkannya. 

“Nggak. Mas Argan yang sebenarnya pingin nyium 
Nara." Nara mengerucutkan bibirnya. 

Argan tertawa sekali lagi, “Iya aku memang pingin. 
Sakha udah lelap, kan?" Argan menyipitkan matanya. 

“Iya, tadi aku lihat dia di kamar, dia tidur nyenyak 
banget." 

Tanpa berpikir panjang, Argan mengecup bibir Nara, 
dilanjut dengan ciuman yang lebih dalam dan menuntut. 
Nara hampir kehabisan napas. Ia lepaskan ciuman itu, tetapi 
Argan belum ingin berhenti. Ia kembali menciumi wajah Nara 
dengan gerakan tangan yang sudah terampil menjelajahi 
setiap jengkal tubuh istrinya. 

“Mas, pindah ke kamar, ya. Takut Sakha bangun, terus 
keluar kamar dan melihat kita." Nara menangkup kedua pipi 
Argan. 

Argan menyeringai, “Baiklah istriku." Argan memungut 
diary yang ia letakkan di sofa. Selanjutnya ia membopong 
tubuh Nara dan segera membawanya ke kamar. Nara 
berteriak minta diturunkan. Namun Argan tetap 
menggendongnya hingga tiba di kamar. Ruangan itu 
menjadi saksi bagaimana sepasang kekasih halal itu 
bercengkerama, menyalurkan hasrat dan cintanya dalam 
romansa yang semakin hangat dan mendebarkan. 


Kakak 


Argan berjalan di sepanjang koridor setelah mengajar di 


salah satu kelas. Para mahasiswa yang berpapasan 
dengannya bergantian memberi salam dan tersenyum. 
Argan membalas dengan ramah. Saat hendak masuk ke 
dalam ruangan, dia melihat seorang mahasiswi berjilbab biru 
duduk terpekur menunggu kedatangannya. 

Mahasiswi itu mengangguk, "Pak..." 

“Mau setor skripsi?" 

“Iya, Pak." 

“Ya, sudah masuk." Argan mempersilakan mahasiswi itu 
untuk masuk. 

Argan membuka lembaran-lembaran skripsi mahasiswi 
tersebut. Ila membaca data-data yang tertera di bagian 
analisa data. 

“Kenaikan harga minyak ini dari tahun ke tahun cukup 
signif kan ya pengaruhnya terhadap pendapatan? 
Pemasaran kerupuk ini sudah sampai mana ya?" Argan 
melirik mahasiswi itu sekilas. 

“Baru di daerah Banyumas, Cilacap, Tegal, Brebes, dan 
Pemalang. Tapi omsetnya lumayan, Pak." Mahasiswi 
tersebut mengulas senyum, menutupi kegundahan hati yang 
sedari tadi berkecamuk. 

“Lho kok saya baca di halaman sebelumnya, sudah 
sampai di Ciamis juga, ya?" 

Mahasiswi tersebut menganga sekian detik lalu segera 
membalas pertanyaan sang dosen pembimbing. 


“Ehm iya, Pak. Maksud saya sudah sampai sebagian 


Jawa Barat." 

Argan memperhatikan wajah sang mahasiswi yang 
terlihat muram. Matanya terlihat sembab, entah karena 
kurang tidur atau habis menangis. 

“Hari ini kamu kayaknya nggak fokus, ya? Kamu kurang 
tidur? Bergadang?" menghadapi mahasiswa yang kurang 
tidur karena lembur mengerjakan skripsi itu sudah menjadi 
hal biasa bagi Argan. Hanya saja jejak sembab di mata 
mahasiswi bernama Kayla itu terlihat berbeda dengan mata- 
mata lelah karena kurang tidur. Ia terlihat seperti habis 
menangis. 

Kayla sedikit gelagapan, “Iya, Pak. Saya kurang tidur. 
Semalam tidur jam dua pagi." 

Argan menggeleng, "Menjaga kesehatan itu penting. 
Jangan suka bergadang, apalagi bergadang untuk hal yang 
nggak penting, diputusin cowok misalnya." 

Jleb... 

Kayla tak habis pikir, bagaimana bisa Pak Dosen tahu 
bahwa dia menangis semalam karena putus cinta. 

“Bapak kok tahu kalau saya habis putus cinta?" Kayla 
memicingkan matanya. 

Argan tercengang. Padahal dia hanya berkata asal tapi 
ternyata mahasiswi bimbingannya ini benar-benar putus 
cinta. 

“Jangan-jangan Bapak stalking instagram saya, ya?" 


Kayla mengerutkan dahinya. 


Argan melongo, “Instagram kamu saja saya nggak tahu, 
gimana saya bisa stalking? Saya nggak mem-follow satupun 
akun mahasiswa. Saya harus bersikap netral, termasuk saat 
bermain medsos. Saya pastikan saya nggak akan mem- 
follow akun mahasiswa manapun." 

Kayla terdiam. Ia menundukkan wajahnya. 

“Mata habis menangis itu beda dengan mata begadang 
karena kurang tidur," ujar Argan sambil mencoret kata atau 
kalimat yang masih salah. 

“Bapak hebat ya bisa menebak. Itu bapak nyoret-nyoret 
skripsi saya, Bapaknya fokus apa nggak? Dari tadi Bapak 
bicara, saya takut Bapak nggak fokus." Kayla menelan ludah 
melihat begitu banyak coretan di lembar skripsinya. 

Argan tertawa kecil, “Saya bisa fokus, nggak sama kayak 
kamu." 

“Iya, Bapak kan belum lama nikah, saya baru putus cinta. 
Jelas beda, Pak." 

Argan menyeringai, “Kalau nggak mau merasakan putus 
cinta ya jangan pacaran." 

Kayla tertunduk. Lidahnya serasa kelu. Argan menutup 
skripsi itu. 

“Saya akan melanjutkan koreksi di rumah. Besok kamu 
bisa ambil lagi." Argan menatap Kayla tajam. 

“Dengarkan saya, Kayla. Maaf kalau saya menggurui dan 
terkesan nggak memahami perasaan kamu. Kamu tahu 


kenapa agama sangat ketat mengatur hubungan lawan 


jenis? Kenapa pacaran tidak diperbolehkan?" 

Kayla terdiam sesaat. Ia beranikan menggerakkan 
bibirnya dan menjawab. 

“Karena dikhawatirkan pacaran itu akan mendekati 
Zina." 

“Kalau sudah tahu kenapa pacaran?" tanya Argan lagi. 

Kayla terhenyak, “Saya pacarannya normal-normal saja 
kok, Pak." 

“Saya tanya apa, kamu jawabnya apa. Tuh kan nggak 
fokus lagi." 

Kayla kembali menunduk. 

“Segala yang terlihat normal di mata manusia apa 
lantas bisa dijadikan pembenaran? Saran saya, yang kemarin 
itu jadikan pengalaman terakhir berpacaran. Sekarang kamu 
fokus sama skripsi kamu. Nggak usah mikirin pacaran 
apalagi mantan pacar. Fokus buat masa depan kamu. 
Jadikan pengalaman pahit kemarin sebagai pelajaran. Toh 
kamu mau nangis sampai jam dua pagi sekalipun nggak 
bikin mantan kamu balik atau tiba-tiba WA nanya kabar 
kamu. Waktu kamu bakal terbuang percuma hanya untuk 
memikirkan seseorang yang belum tentu mikirin kamu. Saya 
yakin nanti Allah bakal kasih jodoh yang jauh lebih baik dari 
mantan kamu." 

Kayla mencerna kata demi kata yang meluncur dari bibir 
Argan. la membenarkan apa yang terucap oleh dosen 


pembimbingnya. 


“Berdoa sama Allah, minta diberi ketenangan. Mudah- 
mudahan kamu cepat move on ya." 

“Aamiin, makasih banyak, Pak. Saya akan berusaha 
untuk move on," ucap Kayla. 

“Gitu dong. Yang semangat ya. Fokus ke masa depan." 
Argan tersenyum. 

Kayla mengangguk, “Baik, Pak." 

"Ya sudah kamu boleh keluar. Besok kamu bisa ambil 
skripsi kamu." 

Kayla mengangguk, “Saya permisi dulu, Pak. Terima 
kasih." 

Argan mengembuskan napas dan meregangkan otot- 
otot tangannya. Ia melirik jarum jam. Hari ini ia akan 
menjemput Nara di kampus dan mengantarnya pulang. 
Bunyi smartphone mengagetkannya. Ada panggilan telepon 
dari Riana. 

“Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam, Pak Argan. Bapak bisa ke sekolah 
nggak, ya? Sakha berkelahi dengan temannya dan tak mau 
pulang dengan mobil jemputan." 

Argan shock mendengarnya. Setelah sekian lama Sakha 
tidak berbuat ulah di sekolah, sekarang ia mendengar kabar 
bahwa Sakha berkelahi dengan temannya. 


“Baik, Bu, saya akan ke sana." 


Argan meraih kunci mobil dan tas kerjanya. Ia berjalan 


keluar ruangan dan bergegas menuju area parkir. 


Kakak 


Sebelum melajukan mobil ke sekolah Sakha, Argan 
menjemput Nara terlebih dahulu. Sepanjang jalan, pikiran 
Argan benar-benar kacau memikirkan perbuatan anaknya. Ia 
tak percaya, Sakha terlibat perkelahian. 

Setiba di sana, Argan dan Nara bergegas berjalan masuk 
ke lokasi kelas Sakha. Seorang guru menyambutnya. 

“Pak Argan, orang tua dari Sakha, ya? Sakha ada di 
ruang guru. Mari saya antar." 

Argan dan Nara berjalan menuju ruang guru,mengikuti 
guru tersebut. Di ruangan itu sudah ada Riana, Bapak Kepala 
Sekolah, Sakha yang tengah menangis tersedu-sedu, satu 
anak laki-laki yang Argan duga adalah anak yang berkelahi 
dengan Sakha, satu ibu muda, ibu dari anak tersebut. 

“Assalamu'alaikum.” Argan mengucap salam. 

“Wa'alaikumussalam," jawab yang ada dalam ruangan. 

Melihat ayahnya datang, Sakha langsung menghambur 
memeluk ayahnya dengan isakan tangis yang tersedu-sedu. 

“Maaf, Pak Argan, Sakha menjambak temannya hingga 
temannya kesakitan. Mereka saling pukul, cuma karena 
tenaga dan badan Sakha lebih besar, Revan kalah dan 
tersungkur sampai lututnya berdarah karena terantuk besi 
tiang ayunan. Mereka berkelahi di depan TK. Untung salah 
satu guru memergoki dan berhasil melerai mereka," Pak 
Irsyad, Kepala Sekolah SD tempat Sakha bersekolah memberi 


penjelasan. 


“Anak saya sampai ketakutan. Sakha brutal sekali saat 
menyerang Revan. Teman-teman yang melihat kejadian itu 
mengatakan bahwa Sakha yang menyerang lebih dulu." Ibu 
muda tersebut bicara dengan ngototnya. 

Riana mengelus lengan sang ibu, “Maaf, Bu Rita, Ibu 
tolong bersabar dulu. Kita dengarkan dulu penjelasan Sakha. 
Dari tadi kita hanya mendengar penjelasan sepihak dari 
Revan. Kita belum mendengarnya dari Sakha." 

Riana berganti menatap Argan, “Pak, Sakha tidak mau 
memberi keterangan apapun. Saya dan Pak Irsyad sudah 
bertanya berulang kali kenapa Sakha menyerang Revan, tapi 
Sakha tidak mau menjawab. Dia menangis terus." 

Argan berjongkok untuk mensejajarkan badannya 
dengan tinggi badan Sakha. 

“Sakha tolong kasih tahu ayah, kenapa kamu berkelahi 
dengan Revan? Sakha yang menyerang lebih dulu?" Argan 
menatap Sakha lembut, tapi ada ketegasan di matanya. 

Sakha semakin terisak. 

“Sakha yang mukul Revan duluan, jambakin rambut 
Revan." Revan menatap Sakha dengan kesal. 

“Sakha nyerang kamu pasti ada sebabnya. Tadi kalian 
bertengkar soal apa?" Argan menoleh ke arah Revan. 

“Revan nggak ngapa-ngapain kok. Tadi kita main 
ayunan bareng. Mungkin Sakha nggak suka main sama 
Revan." Revan memasang tampang cemberut. 


Nara mendekat pada anak tirinya. Ia mengusap rambut 


anaknya. 

“Sakha beneran nggak mau ngasih tahu alasan Sakha 
menjambak Revan?" Nara bertanya dengan lembut. 

Sakha menggeleng. Tangisnya semakin mencekat. Nara 
beradu pandang dengan Argan. 

“Mas, mungkin sebaiknya kita pulang saja. Biarkan 
Sakha istirahat dulu. Setelah situasinya memungkinkan, baru 
deh kita tanya lagi." Nara memberikan usulan. 

Argan mengangguk. Rasanya percuma jika terus 
memaksa Sakha untuk menjawab. 

“Pak, Bu, kami mohon pamit, insya Allah nanti saya akan 
bertanya lagi di rumah. Kondisi Sakha sepertinya sedang tak 
baik." 

Pak Irsyad mengangguk, “Silakan, Pak Argan. Mungkin 
nanti Sakha mau menjawab setelah tiba di rumah." 

“Terima kasih, Pak. Saya minta maaf yang sedalam- 
dalamnya atas sikap Sakha yang telah mengganggu 
ketertiban." Argan beralih menatap Riana, “Terima kasih, Bu. 
Maaf kalau Sakha sering merepotkan." 

Terakhir Argan menoleh Revan dan ibunya. 

“Saya minta maaf atas kelakuan Sakha, Bu." 

Ibu muda tersebut menanggapi dingin. Argan 
tersenyum menatap Revan, “Maafkan Sakha, ya Revan. 
Semoga setelah ini kalian tetap berteman baik." 

Argan meraih tangan Sakha untuk menyalami Revan, 


tapi Revan tak bergeming, tak mau menjabat tangan Sakha. 


Argan, Nara, dan Sakha keluar dari ruangan dengan 
gejolak perasaan yang membuat mereka tak nyaman. Argan 
yakin pasti ada penyebab kenapa Sakha menyerang 
temannya. Ia paham benar watak anaknya yang tak mungkin 
gegabah berkelahi jika tak ada sebab yang jelas. 

Setiba di rumah, baik Argan maupun Nara tak mau 
terburu-buru bertanya pada Sakha. Mereka biarkan Sakha 
beristirahat, makan siang, dan bermain, seolah tak terjadi apa- 
apa. Mereka berencana akan bertanya pada Sakha setelah 
Sakha menunjukkan sikap tenangnya. 

Malam, selepas Isya, Sakha membaca-baca buku cerita. 
Argan dan Nara yang tengah duduk bersebelahan di sofa 
saling menatap, seakan memberi kode untuk mulai bertanya 
pada Sakha. 

“Sakha, kesini dong. Ayah mau main tebak-tebakan." 
Argan melirik putranya yang masih asik membaca. 

Sakha beranjak dan duduk diantara Argan dan Nara. 

“Tebak-tebakan apa, Yah?" 

“Ayah nanya sesuatu, nanti Sakha yang menjawab." 

Sakha mengangguk, “Baik, Ayah." 

“Menara Eiffel ada di negara mana?" 

“Perancis,” jawab Sakha cepat. 

“Gantian Mama Nara yang bertanya.” Argan melirik 
istrinya. 

Nara mengelus dagunya, “Ehm planet yang terdekat 


dengan matahari?” 


“Merkurius," jawab Sakha antusias. 

“Sekarang ayah yang nanya. Apa yang menyebabkan 
anak kecil berkelahi?" Argan menatap tajam Sakha. 

“Karena diejek, dikata-katain...," balas Sakha sambil 
mengerucutkan bibirnya, teringat akan kejadian di sekolah. 

“Emang dikata-katain apa sih?" Nara memicingkan 
mata, sesekali melirik Argan. 

“Dikatain ibunya meninggal bunuh diri." Sakha 
menunduk. 

Argan dan Nara membeku untuk sesaat. Rasanya 
sungguh menyakitkan mengetahui alasan Sakha berkelahi 
dengan temannya karena temannya mengatakan ibunya 
bunuh diri. Sekuat apapun Argan menutupi luka lama itu, 
pada akhirnya kasus getir itu akan tersingkap dengan 
sendirinya. Argan tak perlu bertanya dari mana anak sekecil 
Revan tahu akan kasus ini. la hanya memikirkan bagaimana 
mengembalikan kembali rasa percaya diri Sakha dan 
keceriaannya setelah luka lama itu dikorek kembali. 

“Kenapa Sakha diam saat ditanya di sekolah?" sorot 
mata Argan menancap jelas di kedua mata Sakha. 

“| don't want more people know about it." Sakha 
menjawab tenang. 

“Sometimes you can't hide something. I know it's painful 
to pretend that everything is f ne while everything's going 
wrong. When people know about your biggest secret, all you 


have to do is deal with it and calm down. They just want to 


make you angry." Argan berkata lembut. Ia melihat sorot 
mata Sakha berkaca, seolah bercerita bahwa ia begitu 
terluka. Betapa rasa pedih kehilangan seorang ibu karena 
peristiwa tragis akan selalu membekas di hati dan pikiran 
anak. 

“| feel you.. But it doesn't mean what you have done is 
right. Violence isn't good solution. Kekerasan nggak akan 
menyelesaikan masalah. Lain kali Sakha jangan terpancing 
untuk menjambak atau memukul teman yang mengatakan 
hal itu lagi. Bilang kalau Sakha tak suka mendengarnya. Jika 
mereka masih saja mengumpat, segera menjauh dan jangan 
dengarkan. Kalau hal itu sudah sangat mengganggu, Sakha 
bisa melaporkan ke guru. Bullying secara verbal juga bisa 
dilaporkan." Nada bicara Argan terdengar tegas. 

“I know, I'm wrong. But I'm not comfortable to hear you 
said 'I feel you’, it's slang words and informal.." Sakha 
mengernyit. 

Nara dan Argan saling berpandangan dan tertawa. 

“Anak kita terlalu kritis. Pilihlah bahasa yang formal." 
Nara tersenyum menatap Argan. 

“Okay, I'm sorry. I just want to show my emphaty. Jadi 
besok, Sakha minta maaf sama Revan karena sudah 
menjambak Revan." Argan mengacak rambut Sakha. 

“I'm not ready to go to school tomorrow. Sakha nggak 
mau berangkat sekolah dulu. Sakha nggak mau diejek lagi 


sama teman-teman." Sakha menatap Argan dan Nara 


bergantian seolah meminta pengertian keduanya untuk 
mengizinkannya tidak berangkat ke sekolah dulu. 

Argan mengendikkan bahu. Nara segera menyela. 

“Baiklah Sakha, mama dan ayah akan bicara dengan 
gurumu untuk mengizinkanmu tidak berangkat sekolah dulu. 
Tapi Sakha janji, lusa Sakha mau berangkat ya." Nara 
tersenyum. 

“Thank you," Sakha mengerlingkan senyum manisnya. 

Argan menatap Nara sepintas seolah meragukan sikap 
Nara yang mengizinkan Sakha untuk tidak berangkat ke 
sekolah besok. 

“Trust me," ujar Nara seraya melirik sang suami. Ia bisa 
membaca kekhawatiran yang terlukis di wajah Argan. 

“Tapi Sakha janji untuk minta maaf sama Revan meski 
nggak berangkat sekolah, ya. Minta maafnya bisa lewat 
telepon," sahut Argan. 

Sakha mengangguk. 

Argan dan Nara mengantar Sakha untuk tidur. Sakha 
meminta keduanya menemaninya sampai dirinya terlelap. 
Setelah Sakha benar-benar nyenyak, Argan dan Nara kembali 
ke ruang tengah. 

“Apa kamu yakin untuk mengizinkannya tidak ke 
sekolah dulu?" Argan menaikkan alisnya. 

“Ya, Mas. Ini jadi kesempatan untuk kita bicara dengan 
gurunya. Kita minta bantuan Bu Riana untuk menasihati 


murid-muridnya agar tidak lagi mem-bully Sakha. 


Sebenarnya orang tua murid yang lain juga harus menasihati 
anak-anaknya agar tidak mengejek atau mem-bully teman. 
Kita benahi kondisi psikis Sakha agar kembali membaik." 

Argan tersenyum tipis, “Semakin ke sini, aku semakin 
bersyukur memilikimu, Na. You are a great mom for Sakha." 

“Mas Argan ngegombal nih ceritanya?" 

Argan terkekeh, “Aku serius." Argan menarik kepala Nara 
agar bersandar di pundaknya. 

“I love you," Argan mengecup puncak kepala Nara. 

“| love you more," balas Nara sembari memeluk pinggang 
Argan dan menyesap aroma parfum suaminya dalam- 
dalam. 

Cinta itu semakin menggelora dan mereka berharap 
kehangatan ini akan selalu terjaga hingga ajal memisahkan. 


Kakak 


Part 18 


Part 18 

Minggu pagi ini Argan berlatih treadmill sedang Sakha 
tengah asik menyusun lego di ruang tengah. Nara 
menyiapkan sarapan. Bibi Parti yang datang lebih pagi 
terlihat sibuk menjemur baju. 

Nara melirik sang suami dengan badan penuh keringat 
tapi entah kenapa di matanya terlihat seksi. Lengan berotot, 
perut sixpack, dada bidang, dengan tinggi badan dan berat 
badan yang proporsional dan ideal. Nara mendekat dan 
menelisiknya dari atas ke bawah. 

“Uhh... Body goal banget sih.." 

Argan tersenyum. Nara semakin ke sini semakin berani 
meledek atau melayangkan pujian padanya. Ingin ia 
membalas, kamu juga Na... Body goal banget. Langsing 
berisi, perut rata, proporsional, ukuran dada yang pas dan 
selalu enak untuk diremas...ssszztttt Argan menghentikan 
pikirannya yang berkelana kemana-mana. Ia melirik Sakha 
yang asik bermain lego, tak begitu jauh darinya. Lisan harus 
di-rem agar Sakha tak mendengar kata-kata vulgar yang 
kadang ia ucapkan saat hanya berdua bersama Nara. 

“Kamu juga sayang... Body goal banget." Argan balas 
memuji istrinya. 


Nara tersipu. Argan bukan tipikal suami yang pelit 


pujian. 

“Masakan sudah siap. Ayah mau makan sekarang?" 
Nara bersedekap dan menyandar di dinding, sementara 
matanya awas mengamati gerakan sang suami. 

“Nanti aja, Na. Belum lapar. Coba tanya ke Sakha." 

Nara mendekat ke arah anak delapan tahun itu. 

“Sakha sarapan dulu, yuk." Nara menyunggingkan 
senyum. 

“Ntar deh, belum laper," balas Sakha masih sambil asik 
menyusun lego. 

Nara tak memaksa. Satu yang ia syukuri, Sakha sudah 
mau berangkat sekolah setelah sebelumnya pernah sekali 
membolos. Nara dan Argan mengantarnya bersama ke 
sekolah. Mereka juga berbicara dengan Riana terkait kasus 
bullying yang menimpa Sakha. Riana berjanji untuk 
menghimbau para murid maupun orang tuanya agar 
menghindari bullying. Nara membacanya di grup whatsapp 
yang dibentuk Riana. la meminta para orangtua agar 
menasihati anak-anaknya agar tidak mem-bully anak lain. 

Nara berbalik menuju dapur. Argan duduk di ruang 
makan dan meminum jus mangga tanpa gula. Nara duduk di 
kursi lain sembari menyaksikan sang suami meneguk jusnya 
hingga habis setengahnya. 

Argan melirik sang istri, “Nara hari ini ingin jalan-jalan, 
nggak? Apa mau ke tempat bapak ibu? Sakha semalam kan 


nggak menginap di sana, jadi nanti kita ke sana." 


“Boleh, Mas, ke tempat bapak ibu. Nanti kita bawa, apa 
Mas?" 

“Bapak ibu itu sukanya buah-buahan. Nanti deh kita 
mampir kios buah, beli buah." Argan menghabiskan jus itu 
sampai habis 

“Aku mandi dulu, ya Na." Argan tersenyum sekali lagi. 

Nara mengangguk dan mengulas senyum balasan. 

Nada suara terdengar dari smartphone Argan yang 
tergeletak di atas meja. Nara meraih smartphone itu dan 
membaca satu pesan whatsapp yang masuk. 

Pak, makasih banyak nasihatnya kemarin. Alhamdulillah 
sekarang saya sudah move on, Pak dan lebih semangat lagi 
ngerjain skripsinya. Bapak emang the best lecturer | ever had. 

Nara membulatkan matanya. Dibacanya kontak nama 
itu, Kayla agribisnis. Bibirnya seketika mengerucut. Dia 
berpikir, bagaimana bisa seorang mahasiswi mengirim pesan 
berisi hal pribadi pada dosennya, bukan untuk kepentingan 
skripsi atau yang berkaitan dengan kuliah. 

Notif kasi masuk ke akun instagram Argan. Lagi-lagi 
Nara penasaran. Ada beberapa comment dari followers 
Argan yang mengomentari fotonya berpose dengan dua 
orang rekannya di lapangan futsal. Argan memang sempat 
pamitan pada Nara untuk bermain futsal sepulang dari 
kampus. 

Sebagian besar komentar dikirim oleh akun perempuan. 


Annisa. Body goal banget si bapak. Keren, Pak. 


Dewitareal Dari dulu nggak berubah, ganteng. 

Gairacute Mas, body dikondisikan dong, kagak nahan 
lihat otot lengannya. 

Alisacute Bodynya unnchhhh 

FaniReta Bapak punya adik nggak? 

Nara senewen sendiri membaca komentar-komentar itu. 
la menyadari suaminya ini memang penuh pesona dan 
punya daya pikat yang sanggup menarik perhatian para 
perempuan. Fisik yang menawan ditunjang kharisma dan 
wibawanya menjadi nilai plus dosen 32 tahun itu. Siapa yang 
tidak terpikat? Nara sendiri merasakan jatuh cinta luar biasa 
pada suaminya. Ia tak hanya memperlakukannya dengan 
baik, tapi juga dewasa menyikapi setiap persoalan yang 
datang. Dan satu lagi, hebat di ranjang! Ya Nara merasakan 
sedemikian diinginkan setiap kali mereka menghabiskan 
malam romantis. Argan tahu benar cara memanjakannya. 
Bagaimana ia bisa berpaling? Mendadak ketakutan melanda, 
takut akan kehilangannya, takut suaminya akan tergoda oleh 
pada perempuan agresif di luar sana. 


Kakak 


Nara mematut diri di cermin. Ia pastikan penampilannya 
kali ini terlihat sopan dan tidak berlebihan. Ia ingin memberi 
image yang baik di depan mertuanya. Argan memeluknya 
dari belakang dan menatap bayangan mereka yang terpantul 
di cermin. Argan mengecup tengkuk Nara, dilanjut 


mendaratkan kecupan ringan di leher Nara berulang. Namun 


Nara tak bergeming. 

Menyadari istrinya terlihat lebih dingin dari biasanya, 
Argan mengernyit. 

“Kok diem aja? Biasanya langsung hangat menyambut. 
Kamu nggak ingin ke rumah bapak ibu?" 

“Bukan itu, Nara mau kok ke sana." Tampang Nara 
tampak cemberut. 

“Terus kenapa bibirnya manyun?" Argan ikut 
mengerucutkan bibirnya. 

Nara berbalik dan menatap suaminya datar. 

“Tadi ada yang kirim pesan di WA. Namanya Kayla 
Agribisnis. Dia bilang terima kasih untuk nasihat Bapak 
Bintang Arganta Yudha yang body-nya uncchhh banget dan 
ganteng maksimal. Dia juga bilang udah bisa move on, udah 
semangat lagi ngerjain skripsi, dan katanya Bapak Argan ini 
the best lecturer she ever had." Nara nyerocos dengan 
ketusnya. 

Argan melongo. Ia ambil smartphone-nya di nakas dan 
membuka aplikasi whatsapp-nya. Ia baca ulang pesan dari 
Kayla. 

“Isi pesannya nggak macem-macem, kan? Nggak ada 
kata-kata body unnchhh banget dan ganteng maksimal. 
Waktu itu aku memang pernah kasih nasihat dia agar tetep 
semangat dan fokus mengerjakan skripsi. Lha dia ditanya 
tentang skripsinya malah nggak fokus, ternyata baru putus 


cinta. Sebagai dosen pembimbing, wajar kan kalau aku kasih 


dia nasihat?" 

Nara masih saja cemberut. 

“Yang ngatain body Mas Argan uncchhh banget itu di 
instagram. Banyak yang nge-fans sama Mas Argan. Cewek 
sekarang pada agresif, berani banget muji-muji suami 
orang." Nara bersedekap dan mengalihkan pandangan ke 
arah lain. 

Jika sedang cemburu seperti ini, Nara terlihat begitu 
menggemaskan. 

“Ya masa Mas mesti larang mereka buat comment? 
Yang penting aku nggak nanggepin, kan?" 

“Tapi Mas Argan nge-save nomornya Kayla. Berarti 
istimewa kan? Dosen nyimpen nomor mahasiswinya." Nara 
masih saja ketus. 

Argan tertawa pendek. 

Nara menatap suaminya tajam, “Mas kok ketawa sih? 
Seneng ya lihat Nara kesal?" 

Argan mencubit pipi Nara gemas, “Mas ketawa karena 
kamu lucu, unyu-unyu, gemesin kalau lagi cemburu. Nomor 
mahasiswa bimbingan memang aku simpan, jadi kalau nanti 
ada urusan penting, aku bisa gampang menghubunginya. 
Nggak ada maksud lain.” 

Nara terpaku dan tak membalas apapun. 

Argan memegang kedua lengan Nara dan menatapnya 
tajam. 


“Kenapa kamu masih saja cemburu? Aku berani jamin 


kalau Mas Argan nggak pernah selingkuh. Mas bakal 
berusaha menjaga hati ini untuk kamu. Lagipula siapa yang 
bisa ngalahin kamu, Na? Udah baik, perhatian, penyayang, 
cantik, body-nya unnchhh banget... Nggak ada tandingannya 
pokoknya." Nara mengangkat dagu Nara dan menelisik detail 
Wajah istrinya dengan sorot mata yang selalu mematikan. 

Nara tersenyum, “Mas pinter banget ngegombal." 

Argan tertawa, “Aku nggak nggombal. Aku ngomong 
fakta. Kamu ini memang baik, cantik, smart, luar biasa 
pokoknya. Apalagi kalau pakai kerudung, pasti bakal tambah 
cantik." Argan mengusap rambut istrinya. 

Nara tercenung. Ia menunduk sejenak lalu menatap 
suaminya lembut. 

“Mas ingin lihat aku pakai jilbab?" 

Argan mengangguk, “Jujur, iya. Tapi aku nggak bisa 
maksa. Aku hanya bisa ngasih nasihat, menyampaikan 
perintah berjilbab untuk muslimah yang sudah baligh, ada di 
surat Al-Ahzab ayat 59 dan An Nur ayat 31. Keputusan akhir 
tetap ada di tanganmu." 

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Al Ahzab: 59) 


“Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, 


agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
(aurat-nya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami 
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra- 
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara 
perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) 
mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para 
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada 
Allah wahai orang-orang yang beriman, agar kamu 
beruntung." (QS. An Nur : 31) 

Nara menghela napas. 

“Nara masih cetek ilmunya, Mas. Rasanya masih belum 
pantas mengenakan jilbab.” 

Argan tersenyum, “Apa di kedua ayat itu ada perintah 
hai muslimah yang ilmunya sudah tinggi? Nggak kan? Di 
surat Al Ahzab ayat 59 dikatakan, Hai Nabi katakanlah 


epada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri- 


isteri orang mukmin, nggak ada kepada muslimah yang 


tinggi ilmunya. Coba Mas tanya, Nara istri siapa?" 


Nara membelalakan matanya, “Istri Mas Argan lah, siapa 
lagi?" 

“Mas Argan ini siapa?" 

Nara mengernyitkan alisnya, “Dosen Agribisnis?" 

“Selain itu?" 

Nara menaikkan alisnya, “Suaminya Nara." 

Argan tertawa, “Jawaban yang lebih general dong." 

“Ehm manusia," ujar Nara sekenanya. 

“Okay manusia. Mukmin bukan, ya?" 

Nara mengangguk. 

“Tuh berarti Nara sebagai istrinya orang mukmin, 
diwajibkan berjilbab. Mas Argan sebagai suami Nara wajib 
mengingatkan dan membimbing. Rasulullah Salallahu'alaihi 
wassalam bersabda, 'Dan tiap kamu adalah pemimpin, dan 
akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. 
"(HR Bukhari dan Muslim). Mas sebagai kepala keluarga 
punya tanggung jawab pada keluarga, pada kamu, Sakha, 
dan anak-anak kita kelak. Di surat At Tahrim ayat enam pun 
diperintahkan untuk menjaga diri dan keluarga dari api 
neraka." Argan menyila rambut Nara ke belakang. 

“Jadi kewajiban berjilbab itu diberlakukan untuk 
muslimah yang sudah baligh, tanpa kecuali. Mau ilmunya 
cetek, mau tinggi, semuanya wajib berjilbab. Namanya orang 
mah selalu berproses Nara. Nggak akan ujuk-ujuk jadi lebih 
baik tanpa adanya proses dan belajar. Menutup aurat bisa 


menjadi satu langkah kamu untuk memperbaiki diri. Mas 


akan support. Percaya sama aku, kamu itu cantik banget 
kalau pakai jilbab, cantik lahir batin." 

Nara mencerna kata demi kata yang meluncur dari bibir 
sang suami. 

“Apa sekarang Nara nggak cantik?" 

Argan terkekeh, “Sekarang kamu udah cantik banget 
sayang. Hanya kalau pakai jilbab, inner beauty kamu bakal 
lebih terpancar." 

“Allah nggak lihat kita dari penampilan, kan?" 

Argan bisa menangkap maksud pertanyaan Nara. 

“Okay, sekarang aku tanya balik. Orang yang pakai baju 
mini, memperlihatkan aurat, paha dan dada diumbar dimana- 
mana, apa akan tetap dipandang baik dan sopan meski 
mungkin dia orang yang nggak neko-neko? Pertanyaannya, 
penampilan yang seperti apa? Sementara soal pakaian ini 
nggak cuma menyangkut pribadi orang itu sendiri, tapi 
kompleks, dan bisa jadi menyangkut kepentingan orang lain 
juga. Contohnya begini, laki-laki diperintahkan untuk gadhul 
Bashar atau menahan pandangan. Terus kalau ada 
perempuan berpenampilan terbuka hingga memancing laki- 
laki untuk memandangnya lekat, sampai nggak berkedip, 
yang salah siapa coba? Laki-lakinya salah karena nggak bisa 
menahan pandangan, perempuannya juga mancing- 
mancing sih pakai pakaian terbuka, nggak mematuhi aturan 
berbusana. Minimal si perempuan tidak memancing untuk 


orang lain berbuat dosa. Terus kalau misal ada yang bilang 


gini, kalau dasarnya si laki-lakinya jelalatan mau si cewek 
pakai pakaian tertutup tetap saja dilihatin. Kalau kasusnya 
begini ya laki-lakinya yang salah, si perempuan nggak salah 
karena dia sudah berbusana sesuai syariat. Bedanya apa 
dong dengan perempuan yang berbusana mini tadi? Sama- 
sama dilihatin. Bedanya perempuan yang berbusana mini 
akan dimintai pertanggungjawabannya karena 

meninggalkan kewajibab berjilbab, sedang perempuan yang 
berjilbab setidaknya kewajiban menutup aurat sudah gugur. 
Dan semoga menjadi ladang pahala karena perbuatan baik 
atau buruk sekecil apapun tak akan luput dari perhitungan." 

Argan menghirup napas lalu mengembuskannya pelan. 
Dia melanjutkan kata-katanya, “Kalau aku lebih setuju 
penampilan yang tidak dilihat itu yang menyangkut f bik, 
seperti warna kulit, tinggi pendek, kurus gemuk, itu kan 
memang tidak dilihat, yang dilihat adalah ketakwaannya. 
Tapi soal pakaian ini ada aturannya. Nggak ada aturan 
pakaian harus mahal, mewah, atau apa, yang ada adalah 
seperti yang dijelaskan di surat An Nur ayat 31, menutupkan 
kain kerudung ke dadanya untuk muslimah." 

Nara menyimak perkataan Argan dengan serius. Ia 
bersyukur memiliki suami yang bisa membimbingnya lebih 
baik. 

“Kalau perempuan sudah berjilbab, tapi sifatnya jelek 
gimana? Suka denger orang bilang, ngapain pakai jilbab 
kalau sifatnya masih jelek?" 


Argan tersenyum lagi, “Segala perbuatan baik itu nggak 


ada yang sia-sia Nara. Pasti ada pahalanya, orang cuma 
berniat baik saja sudah dicatat sebagai amal kebaikan, 
apalagi dilaksanakan. Termasuk soal berjilbab. Kadang 
banyak orang salah kaprah, selalu menyangkut-pautkan 
akhlak dan jilbab sebagai satu kesatuan, padahal itu adalah 
dua hal yang independen. Jika ada orang berjilbab tapi 
masih bersikap jelek, jangan salahkan jilbabnya, tapi 
orangnya yang salah. Setidaknya kewajiban dia untuk 
menutup aurat sudah dilaksanakan, dan dia tidak berdosa 
karena meninggalkan kewajibannya dalam berjilbab. Nara 
tahu kan artinya wajib? Jika dikerjakan mendapat pahala, 
dan jika ditinggalkan akan berdosa. Kalau ada kesempatan 
untuk mengejar pahala, kenapa masih menunda-nunda? 
Umur nggak ada yang tahu." 

Jleb... 

Kata-kata Argan begitu mengena di hati Nara. Ia tidak 
bisa menyangkalnya, apa yang diucapkan suaminya benar 
adanya. 

“Jilbab bukan simbol kesempurnaan seseorang, Na. 
Jilbab adalah salah satu cara seorang muslimah untuk taat 
pada perintah Allah. Bisa dibilang jilbab itu identitas seorang 
muslimah. Mudah-mudahan saja dengan memperbaiki cara 
berbusana yang sesuai syariat, seseorang juga akan 
termotivasi untuk memperbaiki akhlak." 

Nara mengangguk, “Terima kasih banyak untuk 
penjelasannya, Mas. Apa yang dikatakan Mas Argan benar. 


Naranya aja yang belum terbuka hatinya. Setelah Mas Argan 


bicara gini, Nara mau mencoba belajar. Ya belajar pelan- 
pelan, nggak apa-apa kan, Mas?" 

Argan mengerlingkan senyum yang begitu manis, “Mas 
seneng banget kalau Nara mau belajar. Namanya belajar itu 
memang nggak instant, berproses. Mas juga punya satu 
impian..." 

Nara memicingkan katanya, “Impian apa Mas?" 

“Aku ingin kita berjodoh tidak hanya di dunia, tapo juga 
akhirat. Aku ingin kita dipersatukan lagi di surga." Argan 
menatap Nara lembut. Sorot mata itu begitu bening dan 
seakan menghipnotis Nara. 

Mendadak ada rasa haru menyelinap ke hati Nara yang 
terdalam. Sorot matanya sudah terlihat berkaca. Nara 
menghambur memeluk suaminya, “Aamiin," ucapnya lirih. 

Argan mengeratkan pelukannya. Ia mengecup puncak 
kepala Nara. 

“Sepulang dari tempat bapak ibu, kita mampir ya ke 
butik Diandra. Dia menjual pakaian muslimah, kerudung 
juga." 

Nara mendongakkan wajahnya dan tersenyum menatap 
suaminya, "Iya, Mas." 

Argan mengemudi mobil dengan hati-hati. Nara duduk 
di sebelahnya, sedang Sakha duduk di belakang sambil 
membaca-baca buku astronomi. Nara melirik Sakha yang 


terlihat begitu serius. 


“Sakha lagi baca apa?" 

Sakha mendongakkan wajahnya. 

“Baca buku tata surya. Di sini disebutkan efek rumah 
kaca bisa menyebabkan suhu di Venus lebih panas dari 
Merkurius meskipun letak Merkurius lebih dekat matahari. 
Apa kamu tahu maksudnya? Aku pikir efek rumah kaca cuma 
ada di bumi," ujar Sakha. 

Nara beradu pandang dengan Argan. 

“Namanya efek rumah kaca itu artinya di bumi terjadi 
kenaikan suhu, kan? Bisa jadi karena banyaknya konsentrasi 
karbondioksida di atmosfer. Berarti di Venus ada banyak 
karbondioksida di atmosfernya, makanya bisa terjadi efek 
rumah kaca," balas Nara meski tidak begitu yakin. 

“Jawaban kamu sudah bagus, tapi belum sempurna. Di 
buku ini ada penjelasannya." Sakha menunjukkan paragraf 
yang menceritakan tentang suhu di Venus yang lebih panas 
dibanding Merkurius. 

Nara melompong, “Kalau di buku sudah ada, kenapa 
Sakha nanya sama mama?" 

“| just want to know, how smart you are.." jawab Sakha 


santai. 
Argan dan Nara tertawa kecil. 


“Sepertinya setiap kali aku berbicara dengan Sakha, aku 
harus selalu sedia ponsel untuk browsing," pekik Nara 


tertawa pendek. 


Argan ikut tertawa, “Dan aku nggak bisa bayangin, lima 


tahun ke depan, dia akan bertanya apa lagi." 

“Sakha, coba mama baca bukunya. Mama penasaran 
juga." 

Sakha menyerahkan buku itu pada Nara. 

“Merkurius memiliki atmosfer tipis yang mudah 
menyerap panas matahari tapi juga mudah melepaskannya. 
Sedang Venus memiliki atmosfer tebal dan komposisi 
utamanya adalah karbondioksida. Karena itu panas yang 
masuk akan terperangkap dan tidak bisa keluar karena 
ditahan oleh atmosfernya sendiri. Karena itu suhu Venus 
lebih panas dibanding Merkurius." Nara membaca wacana 
itu dan melirik Argan. 

Argan menatapnya sepintas, "Kayak efek rumah kaca 
yang ada di bumi, ya? Banyaknya karbondioksida di atmosfer 
membuat panas matahari tidak bisa dikeluarkan, dan 
memantul kembali ke bumi. Apalagi lapisan ozon sudah 
banyak yang berlubang." 

Sakha bersedekap. 

“Yang bikin karbondioksida banyak banget di bumi itu 
apa sih? Apa karena banyaknya manusia di bumi? Kita 
bernapas mengeluarkan karbondioksida, kan?" 

Nara tersenyum, “Karbondioksida selama kadarnya 
normal juga bermanfaat. Tumbuhan berfotosintesis 
memerlukan karbondioksida. Efek rumah kaca yang normal 
juga sebenarnya bermanfaat untuk menjaga kestabilan suhu 


di bumi. Cuma sekarang ini, kadar karbondioksida semakin 


bertambah karena banyak asap kendaraan, asap pabrik, 
kebakaran hutan." 

“You are smart enough." Sakha melirik Nara, tanpa 
senyum tapi juga tidak ketus. Sakha sudah bisa bersikap 
lebih ramah pada ibu tirinya. 

“Ayah nggak salah pilih, kan Sakha?" Argan tersenyum 
melirik Sakha, lalu mengedipkan mata pada Nara. 

“Ayah kan nggak memilih mama, tapi dijodohkan," balas 
Nara. 

Argan tertawa, “Dijodohkan kalau nggak mau juga nggak 
jadi." 

“Oya Sakha kalau di depan kakek nenek, panggil 'mama' 
ke mama Nara, ya. Sebenarnya ayah ingin kamu memanggil 
mama Nara dengan sebutan 'mama' kapanpun, di manapun, 
bukan cuma saat main ke rumah nenek." 

Sakha mengangguk. Nara terdiam. Dia pun ingin 
dipanggil 'mama' oleh Sakha. Namun ia tak akan memaksa 
anak itu. Ia yakin, suatu saat Sakha akan memanggilnya 
'mama' atas inisiatifnya sendiri. 

Mereka mampir ke kios buah untuk membeli buah- 
buahan. Selain itu mereka juga mampir ke toko kue untuk 
membeli brownies dan bolu pisang. Rasanya kurang afdol 
jika berkunjung ke rumah orang tua tanpa menenteng oleh- 
oleh. 

Setiba di sana, Argan mengernyit melihat sebuah mobil 


Warna putih terparkir. Ada tamu yang tengah berkunjung ke 


rumah orang tuanya. Mobil itu mengingatkannya dengan 
seseorang. 


Kakak 


Part 19 


Part 19 

Nara mengamati ekspresi wajah suaminya yang 
mengernyitkan dahi. 

“Kenapa, Mas?" 

“Itu kayak mobilnya temen." Argan teringat pada 
seseorang yang pernah dikenalkan orang tuanya setahun 
setelah Mareta meninggal. 

“Ya udah masuk, yuk." Argan tersenyum pada Nara dan 
menuntun tangan Sakha. 

Kedua orang tua Argan menyambut senang kedatangan 
Argan, Nara, dan Sakha. Saat Argan memasuki ruangan, ia 
dikejutkan dengan kehadiran Elita dan tante Gita, ibu dari 
Elita. 

“Kebetulan banget ini ada Elita dan tante Gita. Elita ini 
baru kembali dari Surabaya." Ranti melirik Elita dan ibunya 
dengan senyum mengembang. 

Argan menangkupkan kedua tangan di dadanya dan 
tersenyum ramah. Nara berjabat tangan dengan dua orang 
itu, ia bimbing Sakha untuk menjabat tangan juga. Mereka 
duduk melingkar di sofa, sedang Sakha bermain lego di 
ruang tengah. 

“Maaf ya Nak Argan, waktu itu kami nggak datang ke 


pernikahan kalian karena lagi di Samarinda." Gita bicara 


dengan ramahnya. 

“Iya nggak apa-apa, Tante. Yang penting doanya," balas 
Argan masih dengan senyum ramah. 

“Oya ini dimakan dulu Argan dan Nara, Elita yang 
membuatnya. Enak banget Iho browniesnya." Pandi, ayah 
Argan menyodorkan senampan brownies yang sudah 
dipotong-potong. 

Nara mencelos. Ia dan Argan membeli brownies untuk 
oleh-oleh, sedang Elita membuat sendiri brownies untuk 
mertuanya. 

“Iya, Pak, makasih. Elita masih suka bikin kue gini ya?" 
tanya Argan basa-basi. 

“Iya, Mas. Bikin kue kan emang udah jadi hobi saya." 
Elita menjawab dengan senyum manisnya. 

“Elita kan baru buka toko kue di Surabaya. Di sini dia 
punya toko kue juga. Memang punya hobi yang bisa 
dijadikan bisnis itu menguntungkan sekali. Udah gitu, Elita 
mau menempuh S2 juga, kan?" Ranti melirik Elita dengan 
sumringah. 

“Insya Allah, doakan saja semua berjalan lancar, Tante," 
sahut Elita. 

“Pasti Nak Elita. Perempuan itu bagus banget jika 
berpendidikan tinggi meski nanti ketemu sama dapur, 
ngurus anak, ngerjain pekerjaan rumah. Pendidikan ini bisa 
jadi bekal untuk mendidik anak," ucap Ranti. 


“Iya, Tante. Peran orang tua kan berpengaruh terhadap 


pembentukan karakter anak," balas Elita. 

“Saya suka dengan pemikiran Elita. Makanya dulu saya 
dan bapaknya Argan tertarik menjodohkan Elita dan Argan. 
Eh, ternyata belum jodohnya," Ranti tertawa kecil. 

“Belum jodohnya, Bu. Saya dulu juga berharap Elita jadi 
sama Argan." Gita melirik Argan dan Nara yang duduk di 
sebelahnya. 

Nara merasa tak nyaman dengan situasi sekarang. 
Apalagi baru saja ia tahu fakta bahwa Elita pernah 
dijodohkan dengan Argan. Ada rasa cemburu yang menjalar 
dan membuat hatinya meradang. Ia mengamati penampilan 
f sik Elita yang menurutnya terlihat sempurna. Rambutnya 
tergerai indah, kulitnya kuning langsat dan terawat, 
wajahnya cantik, badannya ideal, dan dia juga seorang 
pengusaha yang sudah punya dua toko kue. Nara merasa 
kecil dan bukan apa-apanya dibanding Elita. 

Argan juga merasa tak enak. Ia melirik istrinya yang 
pencemburu. Nara tertunduk lesu. 

“Oya istri kamu sudah bekerja? Atau masih kuliah?" Gita 
menatap Nara lekat. Di matanya Nara ini terlihat begitu 
muda. 

“Istri saya masih kuliah," balas Argan. 

“Masih muda sekali ya. Tapi hebat bisajadi istri 
sekaligus ibu yang baik," seloroh Gita. 

“Alhamdulillah,” balas Argan. 


Elita memperhatikan Nara dengan awas. Ia tak merasa 


heran jika Argan jatuh cinta pada istrinya ini. Secara f bik 
Nara memang cantik, menarik, cute, badannya ideal, dia 
punya mata yang indah dan lesung pipi saat tersenyum. la 
kembali teringat pada kegagalan perjodohannya dengan 
Argan dua tahun yang lalu. Keduanya masih belum siap saat 
itu. Dia fokus menyelesaikan skripsi, sedang Argan masih 
belum siap membuka hatinya untuk perempuan lain pasca 
ditinggalkan Mareta untuk selamanya. 

“Ayah..." Sakha melangkah keluar dengan menenteng 
tiga buah kepingan lego. 

“Eh Sakha, ada apa?" Pandi memangku cucunya. 

“Ada apa, sayang?" Argan menatap Sakha. 

“Pingin ditemani main, Sakha nggak mau main 
sendirian." Sakha mengerucutkan bibirnya. 

“Main bareng tante Elita, yuk." Elita tersenyum ramah 
menanggapi ucapan Sakha. 

Sakha yang biasanya cuek menanggapi orang asing, kini 
bersikap lebih terbuka pada Elita. Wanita ini sekilas terlihat 
agak mirip dengan almarhumah ibunya. 

Sakha mengangguk. Argan terkejut melihat reaksi Sakha 
yang begitu mudah menerima ajakan orang yang tidak ia 
kenal sebelumnya. Nara menunjukkan reaksi yang sama. 
Entah kenapa ada setitik rasa cemburu melihat sang anak tiri 
begitu mudah menerima ajakan wanita lain yang dulu 
pernah dijodohkan dengan sang suami. 


Sakha dan Elita bermain lego di bidang kosong sebelah 


ruang tamu yang memang tak bersekat, jadi orang-orang 
yang duduk di ruang tamu bisa melihat aktivitas mereka. 
Nara merasa kehilangan wibawanya sebagai seorang ibu. 
Bukankah seharusnya ia yang bermain bersama Sakha dan 
mengambil hatinya? Kenapa Elita tiba-tiba menyerobot 
perannya. Ketakutannya mengarah pada sesuatu yang jauh. 
Bagaimana jika Elita masih menyukai Argan dan berusaha 
merebut perhatian Argan lewat Sakha? 

Nara ikut berbaur dengan Sakha dan Elita. Dia tak mau 
kehilangan moment bersama Sakha dan membiarkan anak 
itu akrab dengan sosok wanita lain yang berpotensi menjadi 
duri dalam pernikahannya. Nara tahu, ia mungkin berpikir 
terlalu jauh. Namun wajar rasanya jika ia memendam 
cemburu mengingat masa lalu Elita dan Argan yang pernah 
dijodohkan. 

Nara memperhatikan gerak terampil jari-jari Elita yang 
menyusun lego menjadi bentuk istana. Nara merasa takjub, 
kemampuan Elita untuk membentuk bangun ruang sangat 
mencengangkan. 

“Wow it's so cool. How you can do that?" Sakha 
menganga takjub melihat istana lego yang sudah selesai 
disusun Elita. 

“Tante terbiasa membuat kue aneka bentuk dan 
menyusun kue. Tidak jauh berbeda dengan menyusun lego," 
balas Elita dengan senyum khasnya. Ia melirik Nara sepintas. 

“Apa membuat kue itu menyenangkan?" tanya Sakha 


penasaran. 


“Ya, it's really fun. If you are interested, you can join to 
my baking class next Sunday. It's baking class for kids". Elita 
tersenyum sekali lagi. 

“Oya? Ada kelas baking untuk anak-anak?" Sakha 
menganga antusias. 

Elita menoleh ke arah Nara yang masih terdiam. 

“Kalau kamu ada waktu, kamu bisa mengantar Sakha ke 
tokoku. Setiap hari Minggu ada baking class untuk anak- 
anak." 

Nara mengangguk, “Ya tentu aku ada waktu. Hari 
Minggu aku libur kuliah. Jadi Sakha ingin ikut baking class 
Minggu depan?" Nara melirik Sakha yang masih asik 
menyusun lego. 

“Ya. But | want to go there with Ayah," jawab Sakha 
tanpa menoleh. 

Lagi-lagi Nara mencelos. Rasanya kewibawaan dan 
kredibilitasnya sebagai ibu yang baik runtuh di hadapan 
Elita, seseorang yang ia pandang sebagai rival. Nara 
menyadari, dalam beberapa hal dia belum bisa dewasa 
menyikapi permasalahan, termasuk saat menghadapi Elita. 
Mungkin terlalu berlebihan saat ia menyebut wanita itu 
sebagai rival. Nara hanya tak bisa membohongi diri sendiri, 
dia tak suka dengan kedekatan Elita dan Sakha. Dia 
cemburu. Saat ini dia tengah berusaha untuk bisa diterima 
Sakha dan ada seorang wanita lainnya yang justru lebih 


mudah diterima kehadirannya oleh Sakha. Ini menyakitkan 


untuk Nara. 

“Sebelum hari Minggu, kita bisa mencoba membuat kue 
di rumah." Nara mengulas senyum terbaik dan menepuk 
bahu Sakha pelan. 

“You are not expert in baking," balas Sakha sekenanya. 

Nara terhenyak. Ia dan Elita saling berpandangan. 

“Aku akan belajar. Aku pasti bisa," sahut Nara. 

“Ya mama pasti bisa Sakha. Kalian bisa belajar 
membuat kue di rumah," ucap Elita dan sesekali melirik Nara. 

“Sakha nggak mau belajar bikin kue di rumah. Sakha 
ingin ikut baking class." Sakha menegaskan kata-katanya. 

“Okay, kalau gitu mama ikut. Mama juga ingin belajar," 
tukas Nara. 

Sakha menatap Nara tajam, “Ini baking class untuk anak- 
anak, bukan untuk mama-mama." 

“Tapi mama bisa ikut, kan? Anak-anak yang ikut pasti 
diantar mamanya." Nara tak mau kalah. 

“Tapi Sakha maunya diantar sama ayah." Sakha tetap 
keukeuh dengan pendiriannya. 

Argan yang mendengar ribut-ribut itu pun segera 
mendekat dan bergabung. 

“Ada apa ini?" 

“Sakha ingin ikut baking class di tokonya tante Minggu 
depan," Sakha melirik Elita, lalu kembali menatap ayahnya, 
“tapi Nara bilang kita bisa belajar di rumah. Dan dia ingin 


ikut baking class. Sakha maunya diantar sama Ayah." 


Argan melirik Nara yang cemberut. Nara semakin kesal 
karena Sakha tidak memanggilnya 'mama' di depan Elita. 

“Okay, ayah akan mengantar, mama Nara juga ikut." 
Argan mengusap rambut putranya. 

“Iya benar apa yang dibilang ayah, Minggu depan Sakha 
diantar ayah dan mama Nara." Elita ikut bersuara. 

Sakha tak menjawab. Bibirnya masih mengerucut. 

“Daripada manyun terus, mending bikin lego lagi yuk. 
Kita bikin robot, mau nggak?" 

Tawaran Elita tak bisa diabaikan oleh Sakha. Ia 
tersenyum lebar. 

“Ayo, Sakha suka bikin robot," Sakha memekik senang. 

Nara masih saja cemberut. Ia semakin kesal kala melihat 
Argan ikut bergabung menyusun lego. 

“Sepertinya kamu berbakat bikin ginian ya, Lit?" Argan 
mengamati cara Elita menyusun lego. 

Elita tertawa pendek, “Nggak juga, Mas. Aku Cuma 
seneng aja. Di rumah aku juga punya lego untuk dewasa, aku 
suka nyusun-nyusun lego pas lagi nggak ada kerjaan. Bikin 
kue juga sama main bentuk-bentuk gitu, nyusun-nyusun kue 
dan hiasannya, aku menerima orderan kue-kue karakter, 
birthday and wedding cake. Mirip-mirip sama lego kan, 
membentuk sesuatu menjadi sebuah objek. Kue yang aku 
bikin bentuknya macam-macam, kayak bentuk sepatu, tas, 
topi, dan apa saja sesuai pesanan." 


“Hebat, Lit. Bisnis kue kayak gitu prospeknya sangat 


bagus," tanggap Argan. 

“Tante punya lego untuk dewasa? Apa bedanya dengan 
lego anak-anak?" Sakha penasaran ingin tahu. 

“Sebenarnya lego ini bisa untuk anak-anak dan dewasa, 
cuma yang khusus untuk dewasa itu biasanya piece-ny lebih 
kecil, Lebih rumit, lebih bervariasi juga bentuknya. Kalau 
untuk anak-anak, terutama balita kan bentuk legonya besar- 
besar agar tidak tertelan." 

Argan mendengar penjelasan Elita dengan serius. Dia 
tertarik juga ingin mencoba membeli lego dewasa. 

“Kayaknya aku ingin mencoba juga. Kira-kira aku bisa 
beli di mana ya?" tanya Argan. 

“Aku dulu beli online sih. Lego ini selain bisa mengasah 
kreatif tas kita, juga bisa untuk terapi meredakan stres dan 
kecemasan." 

Nara semakin jengah melihat bapak dan anak sama- 
sama akrab dengan Elita. Rasanya ia seperti disisihkan. 
Apalagi kala melihat tawa renyah Sakha dan Argan seakan 
begitu menikmati moment kebersamaan mereka, Nara 
bertambah sebal. 

Sepulang dari rumah mertuanya, Nara masih menekuk 
wajahnya. Bahkan ketika sampai di butik Diandra pun, Nara 
tak begitu mood memilih pakaian muslimah dan kerudung. 
la masih kesal pada Argan dan Sakha, terutama pada Argan. 
Namun Argan tak begitu peka dengan apa yang Nara 


rasakan. 


Malam ini, Nara tak bersemangat menemani Sakha 
belajar. Ia merasa Sakha masih saja belum bisa menghargai 
usahanya. Patah hati karena ulah anak sendiri itu ternyata 
menyakitkan. Ya, Nara menganggap anak itu sepeti anak 
kandung. Namun sepertinya Sakha belum mau 
menganggapnya sebagai ibu yang sebenarnya. 

“Ayah, Sakha pingin nyoba lego yang lebih rumit. 
Kayaknya itu menantang. Nanti nanya ke tante Elita ya di 
mana belinya." Sakha melirik sang ayah, sementara Nara 
duduk mematung di sofa lain. 

“Ya, nanti ayah tanyakan." 

“Nanya ke orangnya langsung, lewat WA, lewat DM, apa 
lewat inbox di fb?" Nara seketika nyerocos membuat Argan 
tersentak. 

Dosen 32 tahun itu melirik sang istri yang memasang 
tampang cemberut. Kalau sudah begini, Argan paham benar, 
Nara tengah cemburu. 

“Aku nggak tahu nomor WA-nya, nggak tahu akun 
media sosialnya juga. Kan bisa nanya saat nanti Sakha ikut 
baking class." 

“Oh bagus kalau gitu. Bisa ketemu langsung, nanya 
langsung. Bagus banget." Nara menyahut tanpa menoleh 
Argan. 

Argan hendak membalas tapi ia melihat Sakha masih 
ada di ruangan itu. Ia tak mau ribut-ribut di depan anak. 


Hoammmm Sakha menguap. 


“Sakha udah ngantuk? Tidur ya. Gosok gigi dulu 
sebelum tidur, lalu berwudhu," ujar Argan. 

“Baik, Ayah." Sakha membereskan alat tulisnya, lalu 
berjalan menuju kamar. 

Seusai menggosok gigi dan berwudhu, Argan dan Nara 
bergantian mengecup kening Sakha. Nara langsung menuju 
kamar. Ia tak berminat berbincang dengan Argan di ruang 
tengah. Argan menyusul istrinya. 

Saat ia melangkah masuk kamar, Nara tengah berbaring 
memunggungi tempatnya berbaring. Tak salah lagi 
dugaannya, Nara cemburu dan marah padanya. 

Argan duduk di sebelah Nara. Ia melirik sang istri yang 
tak jua bergeming. 

“Ehm... Ada yang tidur lebih awal rupanya. Biasanya 
dikecup dulu sebelum tidur. Sekarang tidur begitu saja tanpa 
pamitan, tanpa kecupan, tanpa ucapan nice dream..." Argan 
mendekatkan wajahnya di telinga Nara. Ia berbisik lirih, 
“tanpa digrepe-grepe dulu." 

Nara menutup telinganya dengan telapak tangannya, 
“Nara mau tidur, jangan berisik," ketus Nara. Badannya masih 
memunggungi Argan. 

“Ehm, kamu kenapa, Na?" 

Nara tak menjawab. Sisi egonya seakan menyuruhnya 
untuk diam. Dia ingin Argan mencari sendiri apa yang 
menjadi penyebabnya marah. 


“Kamu marah sama Mas? Cemburu sama Elita?" 


Nara masih membisu. 

“Jangan diemin aku kayak gitu dong, sayang." 

Nara masih bertahan dengan sikap diamnya. 

Argan membalik tubuh Nara agar mau menghadapnya. 
Mata mereka beradu, tapi tak bertahan lama. Nara 
membuang muka. 

“Kenapa kamu cemburu? Aku dan Elita nggak ada 
hubungan apapun." 

“Iya nggak ada hubungan apa-apa. Tapi dulu kalian 
pernah dijodohkan. Waktu kita ke sana, ibu juga nggak terlalu 
menyambutku. Perhatiannya lebih terpusat pada Elita dan 
banyak memuji Elita. Ya memang Elita itu banyak 
kelebihannya. Dia punya dua toko kue, cantik, mau S2, udah 
gitu tahu banyak tentang lego. Sampai-sampai Sakha bisa 
akrab dengannya meski baru berinteraksi. Mas juga ngobrol 
banyak sama dia, ketawa-ketawa, aku dicuekin." Nara bicara 
tanpa jeda. 

“Dicuekin? Aku nggak ada maksud nyuekin kamu. Aku 
kan emang lagi butuh info soal lego. Sakha juga ingin 
dibelikan lego, kan? Toh kita berbincang bersama-sama. 
Sebenarnya kalau kamu mau ikutan gabung ngobrol, ya 
gabung aja. Tapi kamu diem terus. Udah cemburu duluan." 
Argan menatap Nara tajam. 

Nara bangun dari posisinya. Ia duduk menekuk kakinya. 
Argan yang berbaring ikut berganti posisi, ia duduk di 


sebelah Nara. 


“Kenapa kamu masih saja cemburu? Aku nggak akan 
berpaling." 

Nara mengembuskan napas. 

“Istri mana yang nggak cemburu lihat suaminya akrab 
dengan perempuan lain? Apalagi Mas Argan dan Elita dulu 
pernah dijodohkan. Sakha juga menyukainya. Dia bahkan 
ingin ikut baking class di toko Elita. Aku berasa nggak ada 
artinya. Aku coba menawari Sakha untuk belajar bikin kue di 
rumah, dia malah bilang aku nggak ahli di baking. Dia lebih 
percaya pada Elita. Ya memang aku bukan ahlinya, tapi aku 
bisa belajar. Aku merasa nggak dianggap. Mas juga 
bukannya membesarkan hatiku malah ikutan akrab sama 
Elita, gimana aku nggak kesal?" Nara lega mengeluarkan 
unek-uneknya, tapi dadanya masih terasa sesak, seperti ada 
yang menghimpit begitu kuat. Cemburu itu menguras emosi 
dan rasanya ia tak bisa tenang sebelum Argan benar-benar 
meyakinkannya bahwa Nara hanya satu-satunya. Dia juga 
butuh diakui oleh Sakha. 

Argan menghirup napas pelan dan mengeluarkannya 
kembali. 

“Okay, aku minta maaf kalau tadi siang aku terlalu akrab 
dengan Elita. Aku minta maaf kalau sikapku tadi siang udah 
nyakitin kamu. Aku juga minta maaf atas tindakan Sakha. 
Besok aku akan bicara dengan Sakha dan membujuknya 
untuk mau bikin kue bareng kamu. Ini bisa jadi kesempatan 
buat kamu menunjukkan kemampuanmu bahwa kamu juga 


bisa membuat kue." Nada bicara Argan terdengar lembut. 


Nara tak menanggapi apapun. 

“Sakha ini memang tipe yang harus dibujuk dengan 
sesuatu yang mencengangkan. Terkadang dia menerapkan 
standar tinggi pada orang-orang terdekatnya dan dia mudah 
hilang respek pada orang yang kurang bisa memenuhi 
standar atau ekspektasinya. Ini jadi PR besar untukku 
bagaimana membuat Sakha mau belajar menghargai orang 
apa adanya dan menghargai kelemahan orang lain, bukan 
hanya menuntut kelebihan dari orang lain." Tatapan mata 
Argan masih menyasar pada istri cantiknya yang masih 
merajuk. 

“Nara itu nggak suka kalau Mas Argan genit ke cewek 
lain, terlalu ramah. Siapa yang nggak kesal? Aku merasa 
tersisih." 

Argan melongo, “Yang genit siapa, Na? Apa iya Mas 
Argan genit? Def nisi genit itu seperti apa coba? Apa iya aku 
merayu Elita? Memuji dia? Kamu ini cemburuan banget, Na." 

“Mas risih kalau Nara cemburu? Mas merasa terganggu 
dengan sikap Nara? Aku juga nggak mau cemburu kayak 
gini, Mas. Mas bayangin deh jadi Nara. Berkunjung ke rumah 
mertua. Sampai di sana ada tamu perempuan yang dulu 
pernah dijodohkan dengan suaminya. Ibu mertuanya sampai 
nyuekin, biasa saja sambutannya. Tapi ramah banget sama 
perempuan itu, muji-muji kehebatannya. Eh anak dan 
suaminya ikut-ikutan takjub, terpesona, terkesima, 
tercengang, terkagum-kagum, terpukau...ter...." 


“Terpana? Terpikat? Ter...." sela Argan. 


“Terperdaya bujukan setan," sambung Nara kesal. 

“Lho?" Argan bengong. 

“Iyalah terperdaya bujukan setan. Mas nggak nyadar aja 
waktu ngobrol sama Elita, setan berbisik di telinga Mas 
Argan untuk melupakan Nara dan fokus pada kecantikan 
Elita," tandas Nara membabi buta. 

“Fokus pada kecantikan Elita? Emang tadi siang Mas 
Argan melotot matanya mantengin wajah Elita? Ngawur 
kamu, Na." 

Nara terpekur. 

“Demi Allah, Mas nggak ada maksud bikin kamu merasa 
tersisih. Mas mesti ngeyakinin gimana lagi?" 

Nara mengalihkan pandangannya ke arah lain. 

“Kalau kamu nggak mau memaafkan ya udah. Mas juga 
bisa ngambek, Na. Mas mau ah sesekali ngambek. Kan capek 
diambekin terus." Argan merebahkan diri lalu memiringkan 
badannya memunggungi Nara. 

Nara melirik suaminya yang tak biasanya berbaring 
memunggunginya. Nara semakin kesal. Ia kepalkan 
tangannya dan kakinya ia hentakkan berulang memukul 
kasur. 

“Sebel...sebel..sebel...." Nara memukulkan kepalan 
tangannya ke kasur berkali-kali. 

Mendengar istrinya nyerocos kesal, Pak Dosen bangun 
dari posisinya. Seketika ia mendorong tubuh Nara pelan 


hingga wanita cantik itu terbaring. Tanpa banyak kata, Argan 


menindih tubuh Nara dan memagut bibir itu dalam-dalam. 

Hmmmpp eehhmmmm... Nara berusaha mendorong 
tubuh Argan. Napasnya serasa mau habis. 

Argan justru mencengkeram kedua tangan Nara kuat- 
kuat, membuat wanita yang sedang marah itu tak bisa 
leluasa bergerak. Argan masih berusaha melumat benda 
kenyal itu dalam-dalam sambil sesekali mengambil napas. 
Nara pun menyerah pada akhirnya. Ia tak lagi memberontak. 
Perlahan dia membalas ciuman suaminya. Gerakan tangan 
Argan sudah menjelajah mencari apa saja yang bisa 
dilepas... Kancing baju, pengait bra... Untuk urusan satu ini, 
Pak Dosen jagonya. 

Kedua mata itu beradu dengan napas tersengal-sengal 
setelah sebelumnya berciuman begitu panas. 

“Apa segala persoalan harus diselesaikan di ranjang?" 
tanya Nara masih dengan napas yang memburu dan 
berkejaran. 

“Kalau memang bisa diselesaikan di ranjang, kenapa 
nggak? Selesai masalah, dapet enaknya juga, kan?" Argan 
mengedipkan matanya. 

Nara tersenyum tipis. 

“Maafkan aku ya. Aku janji nggak akan ngobrol-ngobrol 
sama Elita atau siapapun sampai nyuekin kamu. Aku akan 
berusaha untuk tidak terlalu ramah sama cewek. Pokoknya 
kamu jangan khawatir, aku cuma cinta sama kamu. Aku...." 


Nara segera menempelkan jari telunjuknya di bibir 


Argan. 
“Jangan kebanyakan ngomong..." Seketika Nara 
langsung menarik kepala Argan untuk memperpendek jarak. 
Mereka kembali berciuman dan menuntaskan 
kehangatan itu dengan sesuatu yang lebih intim. 


akak 
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Argan menatap tajam Sakha yang duduk membisu di 
hadapannya. Nara duduk di sebelah Argan dan menatap 
Sakha datar. 

“Mulai sekarang dan seterusnya, panggil mama Nara 
dengan panggilan 'mama'," kilat sorot mata Argan 
menyiratkan ketegasan. 

Sakha mengerucutkan bibirnya, “tapi Ayah..." 

“Tidak ada tapi-tapian," sela Argan tegas. 

“She is your Mom now. Calling your mother by name 
isn't polite. It's rude!" lanjut Argan dengan nada yang lebih 
tegas. 

Sakha beringsut. Ini pertama kali Argan bicara begitu 
tegas, terdengar seperti bentakan bagi Sakha. 

Nara cukup kaget. Tak biasanya Argan bicara setegas 
ini. Mata Sakha berembun. Isak tangis seketika meluncur 
dari bibirnya. Argan menggeleng. 

“Kenapa nangis? Apa ayah menyuruhmu melakukan 
sesuatu yang berat? Apa kurangnya mama Nara? Dia 


membuatkan kamu playmat, memasak makanan sehat 


setiap hari, menemani kamu belajar, dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan kamu. She is smart, a kind-hearted 


person, and she loves you just the way you are. Hargailah 


usahanya." Argan masih manatap putranya lekat-lekat. 

Sakha justru terisak dan tak berani menatap ayahnya. 
Nara tak tega juga melihat anak itu menangis sesengukan. 

“Mas, jangan terlalu keras padanya." Nara 
menyandarkan telapak tangannya di bahu Argan. 

Argan menghela napas, “Lihat Sakha, mama Nara 
bahkan melarang ayah untuk bersikap keras padamu. Dia 
begitu baik. Belajarlah untuk menerimanya." 

Nara menggandeng lengan Argan dan menuntunnya 
sedikit menjauh dari Sakha. 

“Mas, jangan memaksanya. Aku memang ingin 
dipanggil 'mama', tapi aku juga nggak mau Sakha merasa 
tertekan dan terpaksa." 

Argan menatap lembut istrinya, “Kenapa kamu terlalu 
baik? Dia juga perlu ditegasi. Aku akui aku salah karena 
memanjakannya dan kurang bisa bersikap tegas padanya. 
Dan sekarang, aku ingin bersikap tegas. Apa itu salah? Aku 
ingin dia belajar menghargai orang lain, Na." 

Nara tertunduk sejenak, “Aku mengerti maksud Mas 
Argan bicara seperti ini. Tapi aku juga kasihan melihatnya." 

Argan melirik Sakha yang duduk terpekur sembari 
mengusap air matanya. Melihat putranya sesenggukan, 
rasanyatak tega juga. Namun jika ia terus melunak, Sakha 
tak akan bisa mengerti. 

“Sebaiknya kita sarapan dulu, Mas. Oya Mas Argan 


beneran nggak bisa ke Bandung, ya? Aku dan Tasya pingin 


banget melihat Firda dan Bayu menikah di sana. Firda butuh 
support dengan kedatangan sahabat-sahabatnya. Firda 
bilang, orang tuanya dipastikan tidak hadir. Papanya masih 
marah padanya." 

Argan mengembuskan napas, “Mas pingin dateng 
sebenarnya. Tapi aku udah terlanjur menyanggupi undangan 
seminar. Mas nitip salam aja ya. Oya kenapa mereka memilih 
menikah di Bandung?" 

“Mereka kan beda propinsi, sama kayak kita dulu. Jadi 
dipikir-pikir, lebih praktis menikah di Bandung, sesuai KTP 
asal daerah Firda. Bayu sudah ngurus semua persyaratan 
dari sini. Firda juga ingin mengurus surat pindah, karena ia 
mantap untuk pindah jadi warga Purwokerto. Firda juga ingin 
ketemu mamanya." 

Argan mengangguk, “Mudah-mudahan acara 
pernikahan mereka berjalan lancar ya. Aku ikut senang Bayu 
sudah benar-benar move on dan mantap menikahi Firda 
untuk membuka lembaran baru." 

Keluarga kecil itu berkumpul di ruang makan. Nara 
mengambilkan nasi untuk suaminya juga untuk Sakha. Nara 
memperhatikan Sakha yang enggan menyentuh 
makanannya sedikitpun. 

“Sakha kenapa tidak dimakan? Tidak suka dengan 
lauknya?" tanya Nara seraya mengulas senyum. 

“Sakha kurang suka lauknya," jawab anak delapan tahun 


itu datar. 


“Ya sudah nggak usah makan, kalau memang tidak 
suka," balas Argan kesal. 

Sakha lagi-lagi terperangah mendengar ucapan 
ayahnya. Ia berpikir, kenapa ayahnya berubah begitu galak. Ia 
merasa ayahnya tak lagi sayang padanya. 

“Ayah kenapa jadi galak? Ayah nggak sayang lagi sama 
Sakha," ucap Sakha dengan tanpang cemberutnya. 

“Justru karena ayah sayang kamu makanya ayah galak. 
Ayo dimakan." Argan sedikit meninggikan suaranya. 

Sakha terpaksa menuruti perintah ayahnya. Ia 
menyuapkan sesendok nasi ke mulutnya. 

“Mama sudah masak untuk kita. Berterima kasihlah 
padanya dengan memakan apa yang sudah mama masak." 
Tatapan Argan menyasar menelisik putranya yang masih 
saja memasang tampang cemberut. 

Atmosfer terasa dingin. Mengambil hati Sakha adalah 
sesuatu yang tak mudah untuk Nara. Anak itu terkadang 
bisa bersikap manis, tapi lebih banyak bersikap ketus 
padanya. Ia memperhatikan ekspresi wajah Sakha yang 
terlihat kesal dan murung. 

Nara beranjak dan mendekat ke arah meja dapur. Ia 
bangun pagi-pagi sekali hanya untuk menyiapkan bekal 
bento untuk Sakha. Ia harap, Sakha menyukainya. 

Sakha menyukai buah naga merah, karena itu Nara 
membuat nasi naga merah agar tampilannya lebih menarik. 


la belajar membuatnya dari resep yang ia dapat di internet. 


Nasi setengah matang ia kukus dengan dicampur puree 
buah naga merah. Cara membuat puree adalah dengan 
memblender daging buah naga merah dengan sedikit air. Ia 
juga tahu, Sakha kurang menyukai sayuran hijau, karena itu 
ia membuat brokoli goreng tepung agar rasanya menjadi 
lebih enak dan renyah. Nara membuat barbeque sederhana 
dari paprika dan daging. Ia tahu, Sakha suka paprika, tidak 
terlalu pedas tapi cukup memberikan rasa yang berbeda di 
makanannya. Nara melakukan semaunya karena ingin 
menyenangkan hati Sakha, menunjukkan padanya bahwa 
seorang ibu tiri sekalipun dapat memiliki rasa sayang yang 
sedemikian besar dan tulus untuk anak tirinya. Tidak harus 
memiliki hubungan darah untuk menyayangi dengan hati. 

Nara membawa bekalnya di meja. 

“Mama membuatkan bento buat Sakha. Semoga Sakha 
suka, ya." Nara tersenyum cerah, melupakan kekesalan dan 
kekecewaan yang kemarin ia rasakan. 

Sakha penasaran juga dengan isi bekalnya. Ia membuka 
kotak bekalnya. Matanya terbelalak melihat bento lucu di 
hadapannya. 

“Nasiku berwarna pink?" Sakha tersenyum. 

Argan ikut penasaran. Ia melirik isi bekal putranya. 

“Wah lucu banget bekalnya. Mama Nara hebat ya bisa 
bikin bento. Ayah juga ingin dibikinin." Argan melirik istrinya 
dengan senyum yang tak lepas. 


“Beneran ayah pingin dibikinin?" Nara memicingkan 


matanya. 

Argan melebarkan senyumnya, “Kalau tidak merepotkan, 
ayah mau kok." 

Nara tertawa kecil, “Tapi bentuknya lucu gini, cocoknya 
buat anak-anak." 

“Buat dewasa nggak apa-apa kok, ayah mau dibikinin." 

Sakha tertawa pendek, “Ayah kok ikut-ikutan pingin 
dibikinin bento?" 

“Habis bentonya lucu, ayah suka. Sakha suka juga, kan?" 

Sakha mengangguk, “Iya.” 

“Bilang makasih dong sama mama." Argan menatapnya 
lembut. 

Sakha menatap Nara yang tersenyum ke arahnya. 

“Terima kasih,” ucap Sakha. 

“Yang lengkap dong, terima kasih Mama.” Argan 
mengusap kepala Sakha. 

Bibir Sakha terkatup. la menatap Nara kembali. 
Pandangannya beralih pada ayahnya. Argan mengangguk, 
seolah meyakinkan Sakha untuk mengatakannya. 

“Terima kasih, Mama,” ujar Sakha sembari melirik Nara 
sekilas. 

Ada perasan bahagia bercampur haru yang menyusup 
ke dalam hati Nara tatkala mendengar Sakha memanggilnya 
mama, meski ia tahu Sakha memanggilnya 'mama' hanya 
untuk menuruti permintaan ayahnya, bukan karena 


kesadaran sendiri. Nara sudah cukup bahagia. 


“Sama-sama, sayang," balas Nara dengan senyum 
sumringah. 

Suara klakson mobil mengagetkan Nara dan Argan. 
Mereka mengantar Sakha ke depan. Seperti biasa Sakha 
menyalami tangan Argan dan Nara. Ia mengucap salam. 
Argan dan Nara menjawabnya serempak. Sebelum masuk ke 
mobil, Argan berpesan agar Sakha menghabiskan bekalnya 
nanti dan belajar dengan baik. 

Argan dan Nara berbalik menuju rumah. Argan 
menyiapkan segala keperluan yang akan dibawa ke kampus. 
Nara juga bersiap ke kampus dengan penampilan barunya. 
Ini hari pertama Nara berhijab. Blouse lengan panjang polos 
warna biru pastel, rok panjang motif bunga yang senada 
dengan warna blouse-nya hanya warna dasarnya lebih gelap. 
la mengenakan kerudung warna navy yang menutup dada. 

“Aku antar ke kampus, ya," tukas Argan lembut. 

Nara mengangguk, “Iya, Mas." 

Nara terlihat jauh lebih cantik di mata Argan dengan 
hijabnya. Mereka saling menatap. Nara masih saja tersipu 
setiap kali Argan menatapnya lekat. 

“Kenapa Mas lihatin aku kayak gitu?" Nara sedikit 
menundukkan wajahnya. 

“Kamu cantik." 

Pipi Nara bersemu merah. Bukan sekali ini Argan 
memuji. Namun mendengarnya berulang tetap buncahkan 


rasa senang. Dipuji oleh pasangan halal itu selalu 


menyenangkan. 

“Mas Argan gombal." 

Argan tertawa, “Kamu selalu bilang aku gombal." Argan 
mengusap pipi istrinya. Bening manik hitam itu menatap 
Nara lebih dalam. Nara seakan membeku. 

“Aku cium boleh?" tanya Argan. 

“Kenapa minta izin?" Nara menggigit bibirnya, membuat 
Argan semakin tergoda untuk mencium istrinya. 

la kecup bibir istrinya lalu menyesapnya lebih dalam. 
Kedua pasang mata itu terpejam, menikmati tautan hangat 
itu yang rasanya tak pernah bosan untuk diulang. 

Argan melepaskan ciumannya. 

“Berangkat, yuk." 


Nara mengangguk, “Iya, Mas." 


dada 


Nara dan Tasya duduk dengan perasaan berdebar, tapi 
juga bahagia. Tak banyak yang hadir di prosesi akad nikah 
Bayu dan Firda di KUA Bandung, hanya keluarga paman dari 
Bayu, dia dan Tasya, seorang teman perempuan Firda 
semasa SMA, Rayga dan Diandra. Mereka memang 
memutuskan menikah secara sederhana mengingat kedua 
orang tua dari dua mempelai menolak untuk memberi restu, 
mereka tidak hadir. Firda yang ternyata anak yang dipungut 
orang tuanya dari panti asuhan menggunakan wali hakim 
sebagai wali nikahnya karena ia diduga anak hasil 


perzinahan yang dibuang orang tuanya. Identitas orang 


tuanya tak diketahui. 

Perasaan Nara yang dag dig dug tak karuan akhirnya 
bisa bernapas lega setelah ucapan “sah” terdengar 
membahana di seantero sudut. Nara mengucap 
Alhamdulillah. Matanya berkaca menahan haru, apalagi saat 
melihat Firda terisak dan menyeka air matanya. Bayu pun 
terlihat menitikkan air mata dan mengusapnya berulang. 

Setelah mengikuti proses akad Firda dan Bayu, Nara 
berencana mengunjungi orang tuanya di Jakarta. Argan 
hanya mengizinkan Nara menghabiskan tiga hari di Jakarta. 

Malam ini ada yang berbeda dari suasana di rumah 
Argan. Tak ada keceriaan dan senyum cerah Nara. Ia dan 
Sakha duduk terpekur dengan kesibukan masing-masing. 
Sakha sibuk membaca buku, Argan sibuk mengoreksi skripsi. 

“Ayah..." 

“Ya, sayang." Argan melirik Sakha. 

“Ayah bisa bikin kayak gini, nggak?" Sakha menunjukkan 
sebuah gambar mainan DIY di buku yang berisi cara-cara 
membuat mainan DIY. 

Argan meletakkan lembaran-lembaran skripsi yang 
sedang ia koreksi. Ia melihat gambar tersebut dan membaca 
cara-caranya. 

“Membuat rumah dari stik es krim," Argan membaca 
setengah bergumam. 


“Kalau beginian mah mama Nara jagonya. Sayang 


mama lagi di Jakarta," Argan memasang ekspresi sedih. 

Sakha terpekur. 

“Kalau tante Elita bisa?" 

Argan membelalakan matanya, “Tante Elita bisanya 
bikin kue, nggak bisa bikin mainan. Hanya mama Nara yang 
bisa." 

Sakha terdiam. Ia menyadari, dua hari tanpa kehadiran 
Nara di rumah membuatnya kehilangan meski ia tak mau 
mengakuinya. Tidak ada yang membuatkan bento, memasak 
makanan yang sesuai seleranya, dan dia tak bisa bertanya 
banyak hal karena ayahnya terkadang pulang sore. Kakek 
neneknya tak selalu tahu jawaban dari setiap pertanyaannya. 
Tidak ada juga yang membuatkan mainan untuknya. 

“Kenapa Sakha diam? Sakha kangen ya sama mama?" 
Argan mencoba membaca raut wajah putranya. 

Sakha menggeleng. 

“Jangan bohong, Sakha kangen, kan?" Argan meledek 
putranya. 

“Sakha nggak kangen," jawab Sakha. 

“Yang bener? Kita telepon ya atau mau video call?" 

Sakha menggeleng sekali lagi. Ia masih saja berkelit 
meski jauh di lubuk hatinya, ia merasa kehilangan. 

“Sakha mau tidur, Sakha ngantuk," balas Sakha sambil 
menguap. 

Argan mengantarnya ke kamar mandi untuk menggosok 


gigi dan berwudhu. Seperti biasa Argan mengecup kening 


putranya sebelum kembali ke kamarnya. 


Argan duduk berselonjor di ranjang lalu mengambil 
smartphone-nya. Ia ingin berbicara dengan istrinya melalui 


video call. 


Raut wajah Nara terlihat memenuhi layar. Betapa Argan 
merindukan istrinya. Dua malam tidur sendiri tanpa 
memeluk Nara rasanya begitu berat untuk ia lalui. 

“Assalamu'alaikum sayang." 

“Wa'alaikumussalam, Mas." 

“Nara lagi di kamar? Papa mama udah tidur?" 

Nara terlihat menyila rambutnya dari layar. 

“Udah, Mas. Sakha udah tidur, Mas?" 

“Udah. Baru saja." 

“Apa dia nggak nanyain aku? 

Argan tersenyum, “Nggak, tapi dia sebenarnya kangen 
sama kamu. Tadi kan dia nanya apa aku bisa bikin rumah- 
rumahan dari stik es krim, aku bilang soal bikin mainan gitu, 
mama Nara jagonya. Dia langsung diem. Aku yakin dia 


merasa kehilangan." 


“Masa sih, Mas? Mas Argan bilang gini cuma untuk 


menghibur Nara, kan?" 


Argan tersenyum, “Nggak. Aku bisa ngrasain Sakha 


kehilangan kamu. Cuma anak itu masih gengsi mengakui." 


Nara tersenyum, “syukurlah kalau gitu. Aku pikir dia 


seneng nggak ada aku di rumah." 


“Jelaslah Sakha kehilangan. Nggak ada yang nyiapin 


bekal, bikinin bento, nggak ada yang bikinin mainan, nggak 
ada yang selalu siap menjawab pertanyaan-pertanyaannya." 
Nara tersenyum tipis. 


“Mas juga kangen. Nggak ada yang dipeluk dan dicium 


sebelum tidur." Argan mengedipkan matanya. 


Nara tertawa lepas, “Besok Nara balik ke Purwokerto. 


Mas sabar aja nunggu Nara." 

“Iya, aku akan nunggu. | miss you so much." 

“Miss you too Mas..." 

“I love you sayang. Kangen banget." 

Nara tersenyum sekali lagi, “Love you too...Aku juga 
kangen banget sama Mas." 

“Beneran?" Argan memicingkan matanya. 

Nara mengangguk, “Beneran, Mas.." 

“Apa yang dikangenin dari aku?" 

Nara memutar bola matanya, “Apa ya... Semuanya, Mas." 


Gantian Argan yang tersenyum. Keduanya berbunga- 
bunga seperti sepasang kekasih yang pertama kali jatuh 
cinta. 

“Besok Nara mesti bangun pagi kan? Sekarang tidur 
dulu yuk, biar nggak telat bangun." 

Nara mengangguk, “Iya, Mas. Padahal masih kangen." 

“Mas juga masih kangen. Besok aku mesti berangkat 
pagi, jadi lebih baik kita tidur, ya." 


Nara mengangguk. 


“Have a nice dream ya sayang I love you...muach..." 

Wajah Nara memerah, tersipu. 

“I love you too...muach.." balas Nara. 

“Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikimussalam." 

Keduanya memejamkan mata dengan perasaan yang 
lebih tenang. Ada harapan yang terajut, akan pertemuan 


esok hari yang begitu didamba setelah terpisah jarak. 


soto 
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Part 21 

Minggu pagi ini Argan mengajak Nara dan Sakha jalan- 
jalan ke taman Balai Kemambang. Sakha tidak jadi ikut 
baking class hari ini karena siangnya ia akan berkunjung ke 
rumah kakek neneknya (orang tua Mareta). Dia akan 
menginap di sana. 

Sakha tampak antusias memberi makan ikan-ikan di 
kolam. Setiap kali ia menaburkan pakan, ikan-ikan yang 
berenang menyebar seketika berkerumun di spot jatuhnya 
pakan. Mulut-mulut ikan yang membuka lebar memancing 
tawa Sakha dan kedua orang tuanya. 

“Ikannya lucu, ya." Nara tersenyum lebar dan merangkul 
bahu Sakha. 

Sakha mengangguk, “Iya, lucu banget." 

Argan mengedarkan pandangan. Ia dikejutkan dengan 
langkah Diandra bersama seorang dosen Agribisnis yang 
sering bertemu dengannya kala ada pertemuan dosen-dosen 
Agribisnis. Namanya Rayga, ia masih ingat meski tidak 
terlalu akrab. Ia juga tahu dari Nara bahwa Bayu memiliki 
adik laki-laki bernama Rayga, yang saat ini tengah berjalan 
beriringan dengan Diandra. Di tengah mereka, Alea 
melangkah dengan senyum merekah. 


“Lho Argan, Nara.. Wah nggak nyangka kita ketemu di 


sini.” Diandra menyapa Argan dan Nara dengan senyum 
ramahnya. 

Melihat kebersamaan Diandra dan Rayga, Nara tidak 
merasa terkejut karena ia sudah melihat kebersamaan 
mereka di pernikahan Bayu dan Firda. Namun bagi Argan, hal 
ini seperti sebuah kejutan. Meski ia memaklumi jika Diandra 
dekat dengan Rayga karena Diandra adalah sahabat dekat 
Bayu, kakak Rayga. 

“Hai Ray, Di, wah jalan-jalan barengan nih." Nara 
tersenyum sumringah. Ia melirik Alea yang tampak cantik 
dengan rambut kucir kudanya. 

“Hai Alea... You look so beautiful." Nara menyentuh 
pelan pipi Alea. 

“Thank you Tante Nara. You look beautiful with your 
hijab." Ini pertama kali bagi Alea melihat Nara berhijab. Saat 
awal bertemu, Nara belum mengenakan hijab. 

“Makasih sayang, Alea manis sekali, ya." Nara tersenyum 
kembali. Di awal pertemuan mereka, Nara sudah jatuh hati 
pada anak itu. 

Sakha melirik gadis cilik itu sepintas. Entah kenapa ia 
tidak suka melihat keakraban mama tirinya dengan Alea. 

“Hai Argan," sapa Rayga dengan seulas senyum. Ia 
masih ingat dulu dia pernah cemburu pada Argan ketika 
dirinya dijodohkan dengan Riana. Hari ini semua luruh. Tak 
ada lagi rasa cemburu apalagi benci. 


“Hai Rayga. Seneng lihat kalian bareng. Mungkin aku 


ketinggalan info." Argan berdehem. 

Rayga terkekeh, “Ya ketinggalan. Aku dan Di..." 

Diandra segera menyenggol lengan Rayga sebelum 
Rayga melanjutkan kata-katanya. Rayga meraba lengannya 
sembari meringis, “Aooo...." 

Nara dan Argan saling berpandangan dan tersenyum. 
Nara mengalihkan pandangan pada Alea. Pipi Alea terlihat 
sedikit chubby, membuat Nara gemas. 

“Alea mau nggak foto sama tante? Alea cantik banget, 
tante pingin foto bareng Alea." Nara sedikit menundukkan 
badannya untuk memperpendek jaraknya dengan gadis cilik 
itu. 

“Boleh, Tante," seringai Alea. 

“Kayaknya Nara udah pingin punya yang unyu dan 
menggemaskan kayak gini ya." Rayga tersenyum meledek. 

“Iya pingin banget. Nanti kan bisa pakai baju kembaran 
sama aku," balas Nara antusias. 

“Insya Allah kalau udah waktunya juga dikasih," sahut 
Diandra. 

“Aamiiin," ucap Nara dan Argan serempak. 

Selanjutnya Nara mengajak Alea berdiri di tepi kolam 
dan mereka pun asik mengambil gambar berdua. Argan 
berbincang dengan Diandra dan Rayga. Sementara Sakha 
tertegun menyaksikan keakraban Nara dan Alea. Ia merasa 
tidak diperhatikan. 


Nara melirik Sakha yang mematung dengan tampang 


cemberut. 

“Sakha sini..." 

Sakha sedikit lega karena Nara tidak benar-benar lupa 
padanya setelah asik bermain dengan Alea. Sakha 
melangkah mendekat. 

“Sakha, mama minta tolong fotoin mama sama Alea dari 
sana ya. Agak jauh biar kepotret full body." Nara 
menyerahkan ponselnya pada Sakha. 

Sakha mencelos. Ia pikir, Nara memanggilnya karena 
ingin mengajaknya foto atau bermain. Rupanya, mama 
tirinya hanya ingin memakai jasanya untuk mengambil 
gambarnya dan Alea. Sakha kesal, tapi dia tetap menurut. 

Sakha memotret Nara dan Alea dengan terus memasang 
tampang kesal. Ia tak suka melihat ekspresi wajah Nara yang 
tersenyum begitu lebar dan perhatiannya terpusat pada Alea. 
Biasanya Nara akan mengajaknya berkeliling kolam dan 
memberi makan ikan bersama-sama. Mama tirinya juga 
terbiasa bercerita panjang lebar. Kali ini, ia merasa sama 
sekali tak dianggap oleh Nara. 

Sakha mendekat ke arah Nara dan Alea yang sedang 
menyebar butir-butir kecil pakan ikan di atas permukaan air 
kolam. 

"Alea cita-citanya apa ya?" tanya Nara. 

“Aku ingin jadi dokter," Alea tersenyum. 

“Teman sekelas Sakha rata-rata ingin jadi dokter. 


Semuanya ingin jadi dokter. Sakha mah beda sendiri," Sakha 


menanggapi ucapan Alea dengan ketus. 

Alea dan Nara menoleh ke arah Sakha. 

“Cita-cita apapun, asalkan positif, boleh-boleh saja," 
balas Nara. 

Sakha mengerucutkan bibirnya. 

“Memangnya kamu mau jadi apa?" tanya Alea. 

Sakha melirik Alea. Di matanya, Alea hanyalah anak kecil 
yang manja. 

“Aku mau jadi astronot," jawab Sakha datar. 

“Nanti naik roket, ya?" tanya Alea polos. 

“Ya, dan aku akan terbang ke bulan," balas Sakha. 

Alea kembali melirik ke arah kolam. 

“Tante, kita kasih ikannya makanan lagi, yuk." Alea 
menggandeng tangan Nara dan menggerakkannya berulang. 

Segaris senyum melengkung dari kedua sudut bibir 
Nara. 

“Ayo..." Nara melirik Sakha. 

“Sakha ikut ngasih makan ikan, yuk. Masih ada kan 
pakannya?" tanya Nara seraya mengamati raut muka Sakha 
yang cemberut. 

“Nggak mau," jawab Sakha ketus. 

Lagi-lagi Sakha mencelos saat Nara berlalu begitu saja 
dari hadapannya. Ia pikir, Nara akan berusaha membujuknya. 
Dia lebih memperhatikan Alea dibanding dirinya. Sakha 


merasa tersisih. 


Setelah puas bermain di taman, Argan, Nara, dan Sakha 
pulang. Yang membuat Sakha sebal, Nara mengajak Alea 
untuk ikut ke rumahnya. Awalnya Diandra tidak mengizinkan, 
tapi Alea merengek minta ikut. Rencananya nanti siang, Nara 
akan mengantar Alea pulang ke rumah Diandra. 

Sepanjang jalan menuju rumah, Sakha menekuk 
wajahhya melihat Nara bergandengan dengan Alea sambil 
bernyanyi. Dia tak suka dengan keakraban yang ditunjukkan 
Nara dan Alea. 

Setiba di rumah, Nara memasak sop ayam. la 
mengambilkan tiga porsi sop untuk Argan, Alea, dan Sakha. 
Sakha tak mau memakannya. Ia melirik Alea yang terlihat 
antusias dan memakan sop ayam itu dengan lahap. 

“It's so yummy... Makasih ya Tante udah masak sop 
ayam yang enak banget." Alea tersenyum lebar menampilkan 
barisan giginya yang putih terawat. 

“Sama-sama sayang," Nara mengusap rambut Alea dan 
membalas senyumnya. 

“Sop ini dimasak buat aku, bukan buat kamu." Sakha 
menatap Alea tajam. 

Alea terdiam dan sedikit mengerucutkan bibirnya. 

“Tadinya emang ingin masakin buat Sakha. Tapi karena 
Sakha nggak mau makan, ya udah buat Alea aja," balas Nara 
tenang. 

Argan yang juga tengah melahap sop ayam buatan Nara 


memperhatikan ekspresi wajah anaknya dan juga gestur 


tubuhnya yang menunjukkan tanda kecemburuan melihat 
kedekatan Nara dan Alea. Ini bisa menjadi pertanda bagus, 
agar Sakha lebih menghargai Nara dan menyadari bahwa ia 
membutuhkan Nara. 

“Mama hanya akan memasak untuk orang yang mau 
menghargai masakannya. Kalau Sakha kurang bisa 
menghargai, besok mama nggak akan masak lagi buat 
Sakha," ujar Argan. 

Sakha melongo, “Kok gitu? Nanti yang bikinin Sakha 
bento siapa?" 

“Kalau Sakha masih belum bisa menghargai masakan 
mama, mama nggak akan bikinin kamu bento," ujar Argan 
tegas. 

Sakha melirik Nara yang tak membelanya sedikitpun. Ia 
malah menyuapkan sesendok sop ke mulut mungil Alea. 
Ekspresi wajah Alea yang kegirangan membuat Sakha 
semakin tak suka. 

“Makan masih disuapin. Nggak kayak aku, makan 
sendiri." Sakha mencibir. 

Alea menatapnya sepintas, “Biarin, aku suka disuapin 
Tante Nara. Nanti aku mau bilang ke mama, tante Nara 
suruh nginep di rumah Alea aja, biar besok Alea dimasakin 
yang enak sama Tante Nara." 

Sakha menganga, “Enak aja minta mama Nara masakin 
buat kamu. Kamu kan punya mama sendiri. Minta mama 


kamu masak, jangan minta mama orang lain." Sakha 


meninggikan suaranya. 

Nara dan Argan saling berpandangan. Senyum terulas 
dari keduanya. 

“Emangnya mama Nara ini mamanya siapa?" tanya 
Argan masih dengan senyum khasnya. 

“Mamanya...." seketika bibir Sakha terkatup. 

“Mamanya siapa?" tanya Argan lagi. 

Sakha tak mau menjawab. 

“Tante Nara jadi mama kedua Alea aja. Jadi Alea punya 
dua mama, mama Diandra dan mama Nara." Alea tersenyum 
merekah sembari menangkup kedua pipinya. 

“Mana bisa gitu? Kamu udah punya mama, jangan 
mengakui mama anak lain sebagai mamamu." Sakha 
menatap tajam Alea dengan mimik penuh kekesalan. 

“Mamanya anak lain, anak lain yang mana? Dari tadi 
ayah nanya nggak dibales. Mama Nara boleh saja kok jadi 
mamanya Alea. Kan mama Nara nggak diakui sama 
anaknya," tukas Argan santai. Pandangan awasnya tak lepas 
dari Sakha. 

Sakha memekik, “Mama Nara itu mama Sakha." 

Nara mengembuskan napas lega, “Akhirnyaaa..." 

Argan tersenyum penuh kemenangan. Nara tersenyum 
menatap Argan. Tidak ada hal yang lebih membanggakan 
selain diakui statusnya sebagai ibu oleh Sakha. 

“Oh mamanya Sakha, bilang dong dari tadi," Argan 


melebarkan senyumnya. Sakha terlihat begitu 


menggemaskan saat tengah cemburu. 

Setelah sarapan, Nara mengajak Alea bermain origami. 
Sakha menolak diajak bermain karena ia pikir, origami adalah 
mainan untuk anak perempuan. Tapi ia juga gusar melihat 
Nara begitu telaten mengajari Alea membuat origami. 

“Wah ini lucu banget Tante. Nanti di rumah Alea mau 
minta mama buat bikin ginian juga." Alea sumringah melihat 
origami yang mereka buat. 

“Iya nanti Alea bisa bikin lagi di rumah. Mama pasti bisa 
membuatnya." 

“Apaan origami. Nggak keren," ujar Sakha ketus. 

Nara menoleh ke arah putranya yang terpaku dengan 
duck face-nya. 

“Nggak apa-apa kalau nggak keren. Mama bikin origami 
ini buat Alea." 

Ucapan Nara semakin membuat Sakha geram. Ia 
merasa Nara mengabaikannya. Biasanya Nara selalu 
berusaha untuk menyenangkannya, melakukan apapun 
untuk bisa diterima dirinya. Kini dengan mudah Nara 
berpaling darinya dan fokus memperhatikan Alea. Sakha 
kesal bukan main. 

“Seneng deh kalau Alea bisa main tiap hari sama tante 
Nara. Alea dibikinin origami, dimasakin enak, you are the 
best." Alea mengerlingkan senyum termanisnya. 

“Minta aja mamamu yang bikin, yang masakin, jangan 


minta mama Nara terus. Emang mama Nara itu mamamu?" 


Sakha bicara dengan sewotnya. 

“Mamaku kadang sibuk. Tapi mama juga sering masak 
buat aku sih. Masakan mamaku juga enak," balas Alea. 

“Mama juga bisa kok bikinin origami. Nanti Alea bawa 
origami ini pulang, biar mama bisa mencontohnya." Nara 
mengusap rambut Alea. Ia senang sekali mengelus rambut 
lembut Alea yang beraroma mint. 

“Origaminya boleh aku bawa pulang? Makasih tante 
Nara." Alea memekik girang. 

Sakha bisa bernapas lega kala Nara mengantar Alea 
pulang. Ia pikir, Nara akan sepenuhnya memperhatikannya 
ketika tidak ada Alea di rumahnya. 

Sekembali dari rumah Diandra, Nara bergabung dengan 
Argan dan Sakha yang tengah sibuk melipat kertas untuk 
membuat kreasi origami. Sakha baru menyadari bahwa 
bermain origami itu tidak mudah. Bahkan ayahnya juga tak 
bisa memainkannya. 

“Ayah nggak bisa bikin ginian," Sakha mengerucutkan 
bibirnya, kesal. 

“Ayah kan sudah bilang, kalau bikin-bikin ginian, mama 
Nara yang bisa. Minta bikinin mama Nara saja." Argan melirik 
Nara. 

“Boleh... Kita bikin apa ya..” Nara memutar otak, mencari 
ide untuk membuat sesuatu yang disukai Sakha. 

“Kita bikin burung merak ya, nanti sayapnya dibuat dari 


kertas origami yang ditempel." Nara mengusulkan ide yang 


sebenarnya disukai Sakha. 

Sakha bersikap cuek dan seolah kurang antusias. Ia 
masih kesal karena Nara sempat mengabaikannya. 

Nara mulai menyiapkan bahan dan alatnya. Sakha 
mengamati gerak tangan Nara yang teampil. Nara 
membimbing Sakha untuk ikut menempel kertas-kertasnya. 
Awalnya Sakha enggan melakukannya. Lambat laun ia mau 
menuruti instruksi Nara. 

Sakha cukup puas dengan hasilnya. Namun ia tak mau 
menunjukkan reaksi berlebihan. 

“Hasilnya bagus ya. Sakha suka, kan?" Argan melirik 
putranya yang terpekur tanpa suara. 

“Biasa aja," balas Sakha. 

“Oh ya udah kalau gitu, mama Nara jadi mamanya Alea 
aja ya, gimana? Sakha nggak menghargai usaha mamasih," 
tandas Argan. 

Sakha membulatkan matanya, “Jangan.." 

Nara dan Argan melongo. 

“Mama Nara jahat. Mama Nara sedari tadi merhatiin 
Alea terus. Ya udah sana, angkat Alea jadi anak. Alea lebih 
tahu cara menghargai usaha mama." Sakha beranjak dan 
berlari ke kamarnya. 

Nara mengejarnya. Ia duduk di sebelah putranya. Sakha 
menangis terisak. Argan berdiri di dekat pintu, menyaksikan 
interaksi putra dan istrinya. Ia biarkan keduanya saling 


bicara. Ia berikan kesempatan untuk Sakha dan Nara untuk 


bisa lebih dekat satu sama lain. 

“Yang mau ngangkat Alea jadi anak, siapa? Mama kan 
udah punya Sakha." Nara menyunggingkan senyum 
lembutnya. 

“Mama suka sama Alea, Mama nggak suka sama Sakha. 
Seharian ini Mama nyuekin Sakha." Sakha masih saja 
sesenggukan. 

Nara trenyuh mendengar isak tangis putranya. 
Sebenarnya ia memang sengaja sedikit memberi Sakha 
pelajaran untuk membuat anak itu mau belajar menghargai 
orang lain, termasuk juga menyadari arti keberadaan 
seseorang. Hari ini ia melihat Sakha cemburu hingga 
menangis. Ia bahagia karena pada akhirnya ia tahu bahwa 
anak itu menyayanginya dan takut kehilangannya. 

“Maafkan mama ya kalau hari ini mama mengecewakan 
dan membuat Sakha kesal. Sebenarnya mama hanya ingin 
tahu apa Sakha benar-benar sayang sama mama." 

Nara mengusap air mata yang terus membanjir di wajah 
Sakha. 

“Mama nggak akan jadi mamanya Alea, kan? Mama 
nggak akan tinggal di rumah Alea, kan?" 

Nara tersenyum mendengar penuturan polos Sakha. 
Anak itu begitu cerdas, terkadang bertingkah dan berbicara 
lebih dewasa dari umurnya. Namun tetap saja, dia hanyalah 
anak-anak. Sisi polosnya selalu membuat Nara gemas. 


“Ya nggaklah, mama akan selalu jadi mamanya Sakha 


dan tinggal di rumah ini bersama Sakha dan ayah." 

Sakha masih saja menekuk wajahnya. 

“Senyum dong. Anak baik jangan nangis lagi, ya." Nara 
menyeka jejak sembab di sekitar mata Sakha. 

Sakha mengangguk pelan. Nara memeluk anak itu 
dengan mengusap-usap punggungnya. Sakha merasakan 
ketenangan. Air matanya berhenti menetes. 

“Ayah juga ingin dipeluk." 

Nara dan Sakha terkejut dengan kedatangan Argan yang 
sebenarnya sudah mengamati mereka sedari tadi. 

Mereka saling berpelukan dan menyalurkan perasaan 
sayang. Kehangatan semakin mendamaikan dan 
menyejukkan hati ketiganya. Keluarga akan selalu menjadi 
tempat terbaik untuk pulang. Keluarga akan selalu menjadi 
tempat berbagi dan mencintaimu tanpa syarat. 
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Nara melirik Argan yang masih anteng mengoreksi 
lembaran skripsi. Suaminya terlihat jauh lebih keren saat 
sedang serius begini. Sayangnya, ia sedang tak berminat 
memandangi tampang serius Argan. 

“Mas...." 

“Ya, sayang. Bentar ya, nanggung. Bentar lagi selesai," 
balas Argan tanpa menoleh. 

“Dari tadi nggak selesai-selesai." Nara mengerucutkan 
bibirnya. 

Argan menoleh ke arah istrinya yang cemberut tapi 
tetap terlihat imut di matanya. 

“Iya deh, aku beresin dulu semuanya ya." Argan 
meletakkan skripsi itu di nakas. Selanjutnya ia pusatkan 
perhatiannya pada istrinya seorang. 

“Udah selesai. Mau ngomong apa?" Argan memasang 
tampang manisnya. 

Nara mengembuskan napas. 

“Ngomong apa ya... Kok malah jadi bingung." 

Argan tertawa, "Jangan-jangan emang nggak mau 
ngomong, tapi pingin di.." Perkataan Argan menggantung di 


akhir, membuat Nara penasaran akan kelanjutannya. 


“Pingin di apa?" Nara memicingkan matanya. 

“Pingin dimanjain? Apa dicium?" Argan menaikkan 
kedua alisnya. 

Nara tertawa kecil, “Itu mah maunya Mas Argan." 

“Emang Nara nggak suka?" Argan menggelitik pinggang 
Nara membuat wanita itu sedikit menjauh. Nara tertawa 
menahan geli. 

Argan mendorong tubuh Nara hingga terbaring. Tanpa 
Nara siap, Argan langsung saja memberi kecupan di seluruh 
wajah istrinya dan mendengus leher istrinya seolah 
menyesap dalam-dalam aroma parfum yang disemprotkan 
Nara ke tubuhnya. 

Nara menangkup pipi suaminya dan menjauhkan sedikit 
kepala Argan dari wajahnya. 

“Mas sukanya main serang tanpa permisi." 

Argan semakin gemas mendengar penuturan istrinya. Ia 
memagut bibir istrinya begitu dalam hingga membuat Nara 
kesulitan bernapas. Nara melepas ciumannya dan menatap 
suaminya lembut. 

"Mas..." 

"Ya..." Argan yang semula menindih Nara beralih posisi 
berbaring di sebelah wanita yang dicintainya itu. 

“Tadi siang mama telepon. Katanya minggu depan 
pingin main ke sini. Mama juga nanya apa Nara sudah isi." 

Argan tersenyum, “Mas seneng mama papa mau ke sini. 


Kamu jawab apa waktu mama nanya udah isi belum?" 


“Ya Nara bilang belum. Lagian nggak mama, nggak 
orang-orang, sering nanya kapan hamil? Kok belum hamil? 
Kalau Nara seorang selebgram mungkin netijen bakal nanya 
juga ya. Risih ditanya kayak gitu. Seolah Nara yang punya 
kuasa buat bikin diri sendiri hamil. Allah yang lebih tahu 
kapan Nara akan hamil," cerocos Nara membuat Argan 
tertawa pendek. 

“Santai aja menghadapinya. Nara kan masih muda, 
pernikahan kita juga terhitung belum lama. Belum ada 
setahun. Nanti kalau udah saatnya, insya Allah bakal dikasih 
juga." 

Nara mengangguk, “Iya Mas. Oya, Nara bentar lagi kan 
genap 20 tahun. Mas Argan nggak ingin kasih hadiah?" 
Wajah Nara tampak berseri-seri. 

“Ehm emang merayakan ulang tahun ada tuntunannya 
dan harus kasih hadiah?" Argan memicingkan matanya. 

“Ya nggak sih. Oya kemarin Firda ulang tahun. Cuma 
selisih semingguan sama Nara. Aku baru whatsapp 
ngucapin doa buat dia. Aku belum sempat ngasih dia 
sesuatu. Tadi pagi aku lihat instagramnya, dia sudah pakai 
hijab, Mas. Bahkan foto-foto lamanya yang belum berjilbab 
dihapus sama dia di instagramnya. Boleh nggak semisal aku 
beliin baju muslimah dan kerudung buat dia?" 

Argan mengangguk, “Ya boleh. Kemarin alhamdulilah 
beberapa anak kost bayar kost-an, nanti Nara tinggal minta 
berapa, insya Allah mas kasih. Mudah-mudahan aja, Firda 


istiqomah. Aku ikut senang setiap kali melihat orang 


berhijrah. Saling memberi hadiah antar muslim juga bagus, 
kan? Niatkan hadiah itu bukan sebagai hadiah ulang tahun 
tapi sebagai bentuk dukungan pada Firda dan doa agar dia 
istiqomah." 

“Iya, Mas. Nara ngerti kok." 

“Kalaupun aku pingin kasih Nara hadiah, juga nggak 
harus nunggu moment ulang tahun. Selama aku ada rezeki 
lebih dan hadiah itu bermanfaat untuk Nara, insya Allah, aku 
akan memberikan sesuatu untuk Nara." 

Nara mengulas senyum tipisnya. 

“Oya, Mas, nggak kerasa sebentar lagi Nara KKN. Kata 
kakak angkatan itu, pengalaman KKN nggak akan 
terlupakan. Kita bakal dipertemukan dengan mahasiswa- 
mahasiswa dari berbagai jurusan bahkan beda fakultas juga. 
Tambah teman, tambah pengalaman. Apalagi kalau 
ditempatkan di desa terpencil yang susah sinyal, atau 
bahkan akses jalan menuju ke desa itu juga masih sulit, 
benar-benar berkesan dan jadi perjuangan sendiri." 

Argan membeku sesaat. Ia membayangkan jika nanti 
berpisah jarak dari Nara selama sebulanan, rasanya begitu 
berat. 

“Mas kok diam? Nara memperhatikan ekspresi datar 
sang suami. 

“Mas cuma bayangin kalau nanti kita jauhan, aku pasti 


bakal kangen berat sama kamu." 


Nara mengusap pipi suaminya. 


“Lebih-lebih untuk Nara. Nara mesti pisah sama suami 
dan anak. Nara bakalan kangen banget." 

“Ya mau gimana lagi, Na. Itu prosedur yang harus 
dijalani. Yang penting di tempat KKN, kamu mesti bisa bawa 
diri, bersikap sopan dan ramah sama warga. Pelajari hal 
positif yang bisa kamu dapatkan di sana." 

Nara mengangguk. Ia akan mengingat semua nasihat 
suaminya. 

“Syukur-syukur kamu dan teman-teman satu tim-mu 
bisa memberikan kontribusi positif pada warga terutama 
berkenaan dengan hal-hal yang sedang dibutuhkan warga. 
Atau bisa juga menggali potensi warga untuk membuat 
mereka lebih produktif." 

“Siap, Mas. Mudah-mudahan sih nanti dapat tempat 
yang sinyalnya bagus biar komunikasi kita lancar." 

“Aamiin." Argan mengacak rambut Nara lalu meniup 
poni rambut istrinya hingga melayang ke atas dan kembali 
jatuh ke kening. 

Keduanya saling memandang. Rasa saling mengagumi 
itu tak jua memudar. Argan selalu terkesima dengan cara 
Nara melakukan pendekatan pada Sakha. Gadis yang dulu 
manja, keras kepala, kini menjelma menjadi istri yang manis 
dan ibu terbaik untuk Sakha. Usianya memang masih muda, 
tapi dia tahu caranya belajar dari kesalahan masa lalu. 
Terkadang manusia menemukan the best version dari diri 


mereka justru setelah bergulat dengan banyaknya 


permasalahan hidup. Masa lalu yang getir sekalipun bisa 
saja menjadi penyumbang terbesar atas perubahan manusia 
menjadi pribadi yang lebih baik dan kuat. 

Nara juga selalu mengagumi sosok suami yang mampu 
bersikap tenang dan lebih mengedepankan akal sehat dan 
ketenangan dalam menyikapi permasalahan. Dia tahu 
bagaimana membawa diri, membimbing dan mengayomi. Di 
matanya, sosok suami jauh lebih indah dibanding rentetan 
pangeran berkuda putih dalam negeri dongeng. 

Argan mendekatkan wajahnya untuk memperpendek 
jarak. Tatapan maut itu masih saja menghipnotis dan 
melumpuhkannya. Keduanya sudah sering melalui malam- 
malam romantis. Kelembutan sentuhan Argan dan 
hangatnya ciuman suaminya selalu menjadi pemanis 
harinya, tapi setiap kali memulai moment romantis bersama 
sang suami, Nara selalu saja mati kutu dibuatnya. Tak 
berkutik...membeku...ia pasrahkan dirinya pada Argan, 
membiarkan laki-laki itu mereguk kenikmatan dari setiap 
jengkal tubuhnya. Ya tentu saja, itu juga menjadi sesuatu 
yang manis untuk Nara sendiri. 

Nara terbaring pasrah, sementara Argan melakukan 
pekerjaannya dengan sangat lihai. Melepas apa yang bisa 
dilepas, mencium apa yang bisa dicium. 

“Ayah.. Mama..." 

Argan dan Nara yang tengah berciuman seketika 
membulatkan mata dan mereka melepas ciuman itu lalu 


kelimpungan mencari pakaian yang tercecer. Terciduk dua 


kali oleh sang anak itu sangat awkward. Baik Nara maupun 
Argan tak menyangka Sakha akan terbangun malam-malam 
begini dan naik ke lantai atas. Untunglah Argan paham 
benar, punya anak kecil di rumah artinya seluruh ruangan di 
rumah adalah ruangan anak juga. Dia bisa mendatangi 
kapanpun yang dia mau, termasuk kamar orang tuanya. 
Mana dia peduli saat itu kamu tengah bergulat dengan 
istrimu. Karena itu pintu harus selalu dikunci saat kalian 
ingin berduaan. Memberi pengertian untuk selalu mengetuk 
pintu ketika hendak berbicara dengan orang tua yang sedang 
berada di kamar juga perlu. 

Tok tok tok.... 

“Mama... ayah... Buka pintunya." Sakha mengetuk pintu. 

Argan bersyukur pintu sudah dikunci. Setelah dua- 
duanya berpakaian, Argan membuka pintu. Sakha 
menenteng satu buah guling dan menatap ayahnya dengan 
wajah lesu. 

“Ayah, Sakha bobo di sini ya. Sakha pingin diusap-usap 
punggungnya sama mama." Sakha ngeloyor saja masuk ke 
dalam dan menjatuhkan badannya di kasur. 

“Mama, Sakha mau diusap-usap punggungnya sama 
Mama." Sakha merajuk manja. 

Nara menyambutnya dengan senyum. 

“Ya udah Sakha menghadap ke sana ya, biar mama bisa 
mengusap-usap punggungmu." 


Sakha menurut. Ia terpejam merasakan lembutnya 


usapan tangan Nara di punggungnya. 

Argan menggeleng. Tak biasanya Sakha manja begini. 
Argan mencelos. Kemesraannya barusan bersama Nara 
belum sampai pada klimaksnya. Ia menatap datar anaknya 
yang terpejam, memposisikan diri di tengah, antara Nara dan 
posisinya. 

Nara melirik Argan yang berdiri mematung dengan 
tampang memelas. 

“Tunggu sampai dia benar-benar terlelap... Nanti kita ke 
bawah." Nara melempar senyum manisnya. 

Argan merebahkan diri di sebelah Sakha. Ia melirik 
istrinya ke sekian kali yang tengah mengusap-usap 
punggung Sakha. 

“Nggak apa-apa sesekali dia tidur di sini." 

Argan mengembuskan napas kesal, “Ya, dan aku nggak 
tahu, kenapa dia bisa manja begini." 

Setelah Sakha benar-benar lelap, Argan tak lupa dengan 
visi utamanya. Melanjutkan apa yang tertunda di kamar lain 
bersama Nara. Ia harap Sakha tidak terbangun lagi. 


Kakak 


Pagi ini suasana sarapan lebih ceria dari hari kemarin. 
Wajah Sakha terlihat berseri. Argan juga tampak lebih 
sumringah. Apalagi mentari juga bersinar dengan hangatnya, 
semakin menghangatkan atmosfer diantara anggota 
keluarga. 


“Semalam mama sama ayah kemana, sih? Sakha 


sempat kebangun, tapi mama sama ayah udah nggak ada." 


Sakha menatap Nara dan Argan bergantian. 


Nara dan Argan mendadak gelagapan. Nara melirik sang 


suami, pertanda ia mempersilakan Argan untuk bicara. 


“Ehm...ayah sama mama di lantai bawah," Argan 


memaksakan bibirnya untuk tersenyum. 


Sakha hendak bicara lagi, tapi Argan buru-buru 
menghentikannya. 

“Sakha..." 

“Ya, Ayah..." 

“Malam nanti dan seterusnya kamu tidur di kamar 
sendiri ya. Jangan lagi nyusul ayah sama mama ke atas." 
Argan menatap Sakha tajam. 


Sakha mengangguk, “Iya.” 

“Sudah jangan bicara lagi, dihabiskan makanannya, ya." 
Nara menatap suami dan anaknya, masih dengan 
senyumnya. 

“Kemarin Mama nyuapin Alea, sekarang gantian nyuapin 
Sakha." Sakha kembali merajuk. 

Nara dan Argan kembali beradu pandang. 

“Sakha kamu sudah delapan tahun. Masa makan minta 
disuapin?" Argan menggeleng. 

“Cuma hari ini aja, please. Besok nggak lagi. Sakha juga 
ingin disuapin Mama." Sorot mata seakan menceritakan 
adanya harapan yang besar. 


“Sudah nggak apa-apa. Sekali ini aja, Ayah." Nara meraih 


piring di depan Sakha. Ia menyuapkan sesendok nasi dan 
lauk ke mulut Sakha. 

Sakha tampak girang, sementara Argan hanya bisa 
menggeleng melihat kelakuan manja sang anak. Namun 
Argan bersyukur karena Sakha sudah mengakui Nara. Ia 
memaklumi jika Sakha berubah manja pada Nara. Mungkin 
itu adalah bentuk euforia sang anak yang telah menerima 
kehadiran seorang ibu setelah sekian lama ia kehilangan 
f gur seorang ibu. 

Smartphone Nara berbunyi. Ia letakkan smartphone itu 
di meja ruang tengah. Nara menghentikan aktivitasnya. 

“Sakha makan sendiri dulu ya, mama mau lihat siapa 
yang kirim pesan, kali aja penting." 

Sakha mengangguk, “Iya, Ma." 

Argan tersenyum tipis. Sikap Sakha hari ini begitu 
manis. Tak lagi memberontak dan kooperatif. 

Nara kembali menghampiri suami dan anaknya. 

“Mamanya Alea yang kirim WA. Katanya Alea minta 
ketemuan. Alea kangen sama mama. Padahal baru kemarin 
Alea main ke sini. Terus mamanya Alea minta diajarin 
origami." Nara tersenyum sumringah. 

Sakha membelalakan matanya, “Alea minta ketemuan? 
Sakha nggak suka Alea. Anak itu terlalu manja sama Mama. 
Nanti kalau ada Alea, mama pasti nyuekin Sakha lagi." Bibir 
Sakha mengerucut. 


Melihat ekspresi Sakha yang begitu menggemaskan, 


Argan pun tertawa kecil. 

“Ada yang takut mamanya direbut gadis cilik yang imut 
dan unyu-unyu, nih." Argan sengaja meledek. 

Sakha semakin kesal, “Ayaaahhh.. Sakha males ketemu 
sama Alea." 

“Lho yang mau ketemu sama Alea kan mama, bukan 
Sakha." Nara tersenyum. Ia senang melihat Sakha cemburu, 
yang artinya keberadaannya begitu berarti di mata anak itu. 

“Tapi nanti Sakha pasti diajak juga, kan? Atau mereka 
yang ke sini. Jadi Sakha pasti bakal ketemu sama dia." 

Nara tertawa mendengar Sakha yang menggerutu kesal. 

“Sakha jangan khawatir. Alea nggak akan merebut 
mama. Alea kan juga punya mama. Lagipula Alea itu 
anaknya manis. Dia senang berteman dengan siapapun." 
Nara mengusap rambut Sakha. 

“Sakha juga anak yang manis. Lagian dia masih TK. 
Nggak asik berteman dengan anak kecil yang masih TK." 
Sakha menghentakkan sendok dan garpunya pelan ke piring 
di hadapannya. 

“Sakha kan juga anak kecil," sahut Argan. 

“Sakha sudah delapan tahun," balas Sakha. 

“Saat kalian dewasa juga tumbuh bareng-bareng. Selisih 
tiga tahun mah terhitung sepantaran, nggak jauh berbeda. 
Mama dan ayah aja yang selisih 13 tahun, bisa bareng- 
bareng." Argan menaikkan dua alisnya dan tersenyum melirik 


istrinya. 


“Ayah ngomong apa sih? Pakai ngitungin selisih umur?" 
Sakha mengernyit bingung. 

Nara menggeleng, “Ayah nih ngelantur. Maksud ayah, 
Sakha dan Alea sama-sama masih anak-anak." Nara 
tersenyum sekali lagi. 

Mobil jemputan datang. Suara klaksonnya menggaung 
hingga ke dalam rumah. Seperti biasa Nara dan Argan 
mengantar Sakha hingga naik ke dalam mobil. 

Nara dan Argan kembali masuk ke dalam. 

“Mas, aku ke atas dulu ya. Mau siap-siap ganti baju," 
Nara melangkah menaiki tangga. 

Argan mengangguk. Smartphone Nara yang tergeletak 
di atas meja makan kembali berbunyi. 

Argan meriah smartphone itu dan membaca satu pesan 
dari Bastian. 

Nara... Aku kok kangen ya curhat sama kamu. Pingin 
curhat, aku ada masalah. 

Argan mengembuskan napas. Memang sih, itu bukan 
pesan yang bagaimana. Namun ia cemburu juga Bastian 
masih sering menghubungi istrinya meski ia lihat dari 
riwayat percakapan mereka di whatsapp, Nara jarang 
membalasnya. Argan meletakkan kembali smartphone 
istrinya dan melanjutkan sarapannya yang belum selesai. 


Kakak 


Part 23 


Part 23 

Argan ingin tahu juga apa yang ingin diceritakan 
Bastian. Sejenak ia berpikir, apa tidak ada teman selain Nara 
yang bisa diajak curhat. Kenapa harus menghubungi istri 
orang? Smartphone Nara berbunyi lagi. Kali ini datang dari 
notif kasi instagram Nara. Argan membukanya. Lagi-lagi 
Bastian berkomentar di foto Nara yang tengah berpose 
dengan Tasya. Membaca comment-nya saja sudah 
membuat Argan tak suka. 

Yang pakai hijab semakin hari semakin cantik. 

Argan mengembuskan napas kesal. Saking gregetnya ia 
membalas komentar Bastian, tentu dengan akun instagram 
milik Nara. 

lyalah, istrinya siapa dulu. Istrinya Mas Argan yang 
paling ganteng. 

Argan kembali meletakkan smartphone Nara di meja. Ia 
tahu, apa yang ia ketik barusan mungkin agak berlebihan, 
tapi ia kesal juga melihat bukti-bukti keagresifan Bastian 
yang hingga detik ini masih mengagumi Nara. Ucapan salah 
satu temannya ada benarnya juga tentang ungkapan bahwa 
seseorang yang sudah jadi istri orang kenapa terlihat jauh 
lebih menarik? 


Nara berjalan ke arahnya. la mengulas senyum 


terbaiknya. 

“Mas, berangkat sekarang, yuk." 

Argan melirik Nara dan tersenyum padanya, senyum 
tipis yang kurang lepas. 

"Ayo." 

Sepanjang jalan, Argan lebih banyak diam. Nara asik 
memainkan ponselnya. Argan semakin senewen, ia pikir Nara 
tengah membalas pesan dari Bastian. Ingin ia menanyakan, 
tapi akan terlihat jelas rasa penasarannya dan ia tak mau 
Nara mengartikannya sebagai rasa kurang percaya. Ia tak 
ingin mengekang Nara, tapi juga tak membebaskannya 
tanpa aturan. 

Setiba di depan pintu gerbang kampus, Nara 
memasukkan kembali smartphone-nya ke dalam tas lalu 
melirik sang suami, “Mas, Nara turun dulu ya." Nara 
menjabat tangan Argan dan mencium tangan suaminya. 

Argan mengangguk, "Ya, Na, lancar ya semuanya." 

Nara mengangguk, "Ya, Mas, Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." Argan memandangi istrinya yang 
berjalan menjauh. Ia bergumam, langsung turun aja... Nggak 
nyium dulu. Ia berusaha memaklumi, mungkin karena di 
dalam mobil dan di tempat umum, makanya Nara sungkan 
Untuk mencium. Ia kembali melajukan mobilnya menuju 
fakultas pertanian. 

Nara berjalan sepanjang koridor menuju kelas. 


"Nara..." Panggilan dari seseorang membuat Nara 


berhenti dan menoleh ke belakang. Bastian setengah berlari 
ke arahnya, dengan tergopoh-gopoh. 

“Bastian? Ada apa lari-lari gitu?" Nara menyipitkan 
matanya. 

“Aku ingin cerita. Tadi pagi aku kirim WA," jawab Bastian. 

“Kirim WA? Kok aku nggak baca, ya?" Nara mengingat- 
ingat lagi. Ia merasa tak menerima pesan apapun dari 
Bastian. 

“Udah dibaca, kok. Udah centang biru. Ya udah nanti 
siang abis kuliah, kita bicara di depan perpustakaan, ya." 
Bastian begitu berharap Nara mau bicara dengannya. Di 
antara temannya yang lain, Nara satu-satunya teman yang 
paling mengerti keadaannya. 

Nara mengangguk pelan, “Okay." 

Selanjutnya mereka berjalan beriringan menuju kelas. Di 
dalam kelas, tampak Tasya tengah duduk sembari membaca 
materi untuk presentasi. Ia melirik ke arah Nara dan Bastian. 

“Hai gaessss... Sini deh..." Tasya melambaikan tangan ke 
arah dua sahabatnya. 

Nara duduk di sebelah Tasya, sedang Bastian duduk di 
hadapan mereka. 

“Ada apa, sih?" tanya Nara penasaran. Pasalnya wajah 
Tasya terlihat lebih cerah dari biasanya. 

“Kalian udah ngecek penempatan lokasi KKN belum di 
web? Udah ada jadwal pembekalan materi juga." Tasya 


menatap Nara dan Bastian bergantian. 


“Emang udah keluar, ya? Aku belum ngecek. Coba deh 
aku cek." Nara mengeluarkan smartphone-nya, begitu juga 
Bastian. 

“Aku dapet di daerah Cilacap, jauh nih..," pekik Nara. 

“Kita satu lokasi, Na." Bastian mengerjapkan mata 
berkali-kali, memastikan namanya dan Nara ditempatkan di 
lokasi yang sama. 

Nara membaca kembali daftar nama mahasiswa di 
tabel. Ia cukup terkejut membaca namanya dan Bastian 
ditempatkan di lokasi yang sama. 

“Wah enak satu lokasi. Aku nggak ada yang kenal nih. 
Tapi lokasi ku nggak jauh, di Karanglewas," ujar Tasya. 

Bastian tersenyum senang dengan penempatan lokasi 
KKN yang menempatkan dirinya dan Nara di lokasi yang 
sama. Hingga detik ini perasaannya terhadap Nara tak jua 
berubah, masih sama seperti di awal perkenalan mereka. 


sok 


Argan baru saja mengajar di salah satu kelas. Saat 
kembali ke ruangan, sudah ada Kayla yang menunggunya. Ia 
mempersilahkan mahasiswi tersebut untuk masuk. 

“Ini skripsimu. Sudah saya ACC, persiapkan untuk 
seminar hasil ya. Oya dosen pembimbing yang satu lagi 
sudah meng-ACC belum?" Argan menyerahkan lembaran 
skripsi itu pada sang mahasiswi bimbingan. 

Kayla menerimanya dengan senyum merekah, 


“Alhamdulillah. Makasih banyak, Pak. Bu Rina sudah meng- 


ACC skripsi saya." 

“Ada lagi yang mau kamu tanyakan?" tanya Argan. 

Kayla menggeleng, “Saya cuma ingin berterima kasih 
atas semua nasihat dan semangat dari Bapak. Saya lega 
akhirnya saya benar-benar bisa move on Pak. Petuah dari 
bapak itu berarti banget buat mahasiswi yang lagi patah hati 
saat di sibukkan dengan skripsi. Saya nggak menyangka 
saya bakal menjadi bagian dari barisan mahasiswi tingkat 
akhir yang stres karena skripsi ditambah putus cinta. Tapi 
alhamdulillah saya bisa melaluinya dan ternyata tanpa dia 
sekalipun, saya baik-baik saja, malah kata teman, saya 
semakin cantik dan bersinar." 

Argan menahan tawa saat mendengar celoteh dari 
Kayla. Mahasiswi ini memang dikenal over PD dan narsis. 

“Syukurlah kalau gitu. Being optimistic is the best 
choice. Tetap optimis apapun permasalahan yang datang," 
balas Argan tenang. 

“Ehm kalau nggak keberatan, bapak follback instagram 
saya, ya?" Kayla sedikit menunduk. Sebenarnya ia malu 
mengungkapkannya. Namun ia ingin dosen pembimbing 
kesayangannya ini mem-follow instagramnya juga. 

Argan membelalakan matanya, “Saya kan udah bilang 
kalau saya nggak mem-follow akun mahasiswa manapun." 

“Ya, bentar lagi saya kan lulus, Pak....," balas Kayla 
dengan ucapan yang menggantung. 


“Terus kenapa?" Argan menatap Kayla datar. 


Kayla jadi malu sendiri. Ia berpikir barang kali dosen 
pembimbingnya merindukannya saat dia sudah wisuda. Ia 
buang jauh-jauh pikiran narsisnya. 

“Nggak kenapa-kenapa, Pak. Ya sudah, saya permisi 
dulu. Terima kasih banyak, Pak. Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 

Argan melirik jarum jam yang tergantung di dinding. Dia 
berencana ingin menjemput Nara di kampusnya dan 
mengajaknya makan siang. Dia tak ada jadwal mengajar 
siang ini. Sakha pulang ke rumah orang tuanya. Mengajak 
Nara makan siang bisa jadi satu cara untuk menghangatkan 
hubungannya dan Nara. Argan meraih kunci mobilnya. Dia 
tak mengirim pesan apapun pada Nara. Ia pikir lebih baik 
mengirim pesan whatsapp nanti saja saat ia sudah tiba di 
depan kampus Nara. 

Sementara itu Nara dan Bastian tengah berbincang di 
bangku depan perpustakaan. Suasana asri dan sejuk dari 
pepohonan yang menaungi bangku panjang itu sedikit bisa 
mengusir rasa gerah karena cuaca yang sedang panas. 
Beberapa mahasiswa terlihat berlalu lalang memasuki dan 
keluar dari perpustakaan pusat yang luas bangunannya 
cukup besar dengan gaya arsitek klasik ala zaman dulu. 

“Kamu mau ngomong apa, Bas?" 

Bastian menghela napas, “Aku baru aja putus dari 
Delf na." Ekspresi wajah Bastian menyiratkan kesedihan yang 


mendalam. 


“Putus? Ya namanya pacaran kan memang ada resiko 
putus cinta." Nara berusaha untuk tidak menunjukkan 
ekspresi berlebih. Dulu ia memang bersimpati pada Bastian, 
ada sedikit getaran kala dekat dengan Bastian. Tapi karena 
dia sudah pasang alarm kuat untuk tidak terlalu jauh 
memikirkan perasaannya pada Bastian, dia bisa 
mengendalikan perasaannya. Dari awal dia sudah memberi 
peringatan keras pada diri sendiri bahwa cinta beda agama 
itu tak akan bisa disatukan. Sampai akhirnya ia menikah 
dengan Argan. la semakin mudah menenggelamkan 
perasaan simpatinya pada pemuda itu. 

“Iya aku tahu. Sebenarnya awal pacaran aku cuma iseng. 
Tapi makin lama aku belajar untuk sayang sama dia. Setelah 
aku bisa membuka hatiku untuknya, dia malah mutusin 
aku." Bastian mengusap wajahnya. 

“Alasannya?" tanya Nara singkat. 

“Beda agama," balas Bastian tanpa menoleh pada Nara. 

Nara mengembuskan napas. 

“Kamu selalu jatuh cinta sama seorang muslimah. Aku 
udah bilang, perempuan Muslim itu nggak boleh nikah sama 
cowok beda agama. Ya wajar kalau Delf na mutusin kamu. 
Mungkin dia berpikir untuk apa meneruskan hubungan kalau 
ujung-ujungnya bakal pisah. Sekian waktu menjalani sebuah 
hubungan yang pada akhirnya akan berakhir, itu sama saja 
buang waktu, kan? Belum lagi menyembuhkan rasa sakit itu. 
Putus cinta pasti meninggalkan rasa sakit. Dan rasanya 


wajar juga cewek yang udah memasuki usia 20, udah 


memandang sebuah hubungan itu bukan untuk main-main 
tapi untuk dilanjutkan ke jenjang yang lebih serius. Meski 
dalam Islam sendiri, nggak ada yang namanya pacaran. 
Kalau udah siap nikah bisa ta'arufan dulu." 

Bastian mencerna kata-kata Nara dengan terus bergelut 
dengan pikirannya. 

“Kenapa agama Islam begitu ribet ya? Nggak boleh 
pacaran dan perempuan muslimah nggak boleh nikah sama 
yang beda agama." Bastian memicingkan matanya. 

Nara mengulas senyum, “Aturan dalam agama itu 
tujuannya memang untuk kebaikan manusia itu sendiri. 
Agamamu juga punya aturan, kan? Bayangin aja kalau 
kehidupan ini nggak punya pedoman, nggak dibatasi oleh 
peraturan, pasti bakal kacau, kan? Sudah diatur pun masih 
banyak yang melanggar apalagi dibebaskan." 

Bastian terdiam. 

“Dalam Islam, mendekati zina saja sudah dilarang. Dan 
yang namanya pacaran dikhawatirkan akan menjadi 
jembatan ke sana. Sedang kenapa wanita muslimah dilarang 
dinikahi laki-laki non muslim, ini ada dalilnya, cuma aku lupa. 
Maklum aku masih belajar, Bas. Logikanya gini, perempuan 
butuh sosok imam yang mampu membimbing dia untuk 
berjalan di jalan yang diridhoi Allah, untuk menuju surga 
Allah, dan seorang suami memilki kewajiban untuk 
membimbing istri dan anak-anaknya agar tetap berjalan di 
Jalan yang diridhoi Allah, menjauhkan dirinya dan keluarga 


dari api neraka, membawa dirinya dan keluarga menuju 


surga Allah. Bagaimana dia bisa membimbing keluarga jika 
dia berbeda agama? Bagaimana bisa membimbing ke surga 
Allah? Hidup di dunia ini hanya sementara, Bas. Aku rasa 
baik Delf na maupun muslimah lain juga ingin menjalani 
hidup yang benar-benar terarah di jalan yang nggak 
menyimpang dari koridor agama. Kamu harus menghormati 
keputusan Delf na." Nara menghela napas. Nada bicaranya 
yang tenang menyentuh sampai ke hati Bastian. 

“Baik, Na. Terima kasih untuk semua kata-kata kamu. 
Aku akan mencoba untuk mengerti Delf ha dan memahami 
keputusannya. Memang sekarang ini Delf na lagi senang- 
senangnya berteman sama teman kostnya yang religius. 
Mungkin dia dapat pencerahan dari temannya itu." 

Nara tersenyum, “Itu baik, kan? Karena pergaulan itu 
punya pengaruh yang kuat. Apalagi untuk yang masih 
belajar kayak aku. Kalau nggak bisa jaga iman, bisa aja 
goyah dan terbawa arus negatif. Sebaik-baik teman adalah 
yang dengan mengenalnya, kamu akan semakin mencintai 
Allah dan lebih dekat padaNya." 

Bastian mengangguk, "Ya aku akan belajar untuk 
menghargai prinsip kalian." 

Tanpa Nara sadari, Argan menyaksikannya dan Bastian 
dari depan pintu gerbang. Lokasi perpustakaan itu ada di 
pelataran depan, terlihat jelas dari jalan raya. Argan ingin 
mendekat pada Nara tapi ragu sejenak. Tentu saja ia 
cemburu. Apalagi mereka berbincang berdua, tidak ada yang 


lain. Meski mereka bicara di tempat umum dan banyak 


mahasiswa berlalu lalang, tapi tetap saja Argan tak bisa 
menyangkal bahwa ia cemburu melihat keakraban Nara dan 
Bastian. 

Ketika ia hendak melangkah menyusul istrinya, 
smartphone Argan berbunyi. Ada satu pesan whatsapp 
datang. Argan menghela napas, sedikit kesal, ada rapat 
mendadak terkait pembahasan materi perbekalan KKN, 
karena ia akan menjadi salah satu dosen yang nantinya akan 
memberikan materi perbekalan KKN. Argan berbalik menuju 
mobilnya. 


Kakak 


Malam ini Argan mengoreksi skripsi di ruang tengah. 
Sesekali ia melirik Nara yang sedang menemani Sakha 
belajar. Dia masih merasa kesal dan cemburu. Apalagi Nara 
seolah tak peka. Sepulang dari kampus, Nara menjemput 
Sakha di rumah mertuanya. Dan setiba si rumah, mereka 
bermain dan belajar bersama. Nara bahkan tak menyadari 
seharian ini Argan lebih diam dari biasanya. 

“Ma, Sakha ingin keliling dunia suatu saat nanti," ucap 
Sakha dengan mata berbinar. 

“Wah bagus itu Sakha. Mama doain semoga cita-cita 
kamu untuk keliling dunia bisa terwujud." Nara mengusap 
kepala Sakha lembut. 

“Aamiin. Sakha mau terbang ke Arab, naik haji kan mesti 
ke sana. Terus pingin ke Turki juga. Di sana ada kota paling 


bahagia, namanya kota Sinop." 


Nara menyipitkan matanya, “Kenapa dijuluki kota paling 
bahagia?" 

“Karena di kota itu nggak ada polusi, pemandangannya 
bagus, para warga suka berbincang tapi nggak suka bergosip 
dan nggak suka mencampuri urusan orang. Nggak ada 
perbedaan mencolok juga antara si kaya dan orang yang 
kurang mampu karena pakaian yang dikenakan sama 
modelnya. Mereka senang berkumpul di restoran yang sama 
dan makan simit, roti bagel khas Turki. Mereka juga senang 
jalan kaki. Katanya nggak ada lampu lalu lintas juga." Sakha 
menjelaskan panjang lebar. 

“Sakha tahu banyak ya," sahut Nara menanggapi. 

“Iya, Sakha kan baca dari buku." 

Nara tersenyum. Terkadang ia merasa banyak belajar 
dari Sakha. Ada hal-hal yang dia belum tahu dan justru tahu 
dari Sakha. 

“Selain ke Arab dan Turki, Sakha ingin kemana lagi?" 

Sakha memutar bola matanya, “Ke Malaysia. Soalnya 
Sakha pingin ketemu Upin Ipin." 

Nata tertawa mendengar penuturan Sakha. 

“Pingin ke Rusia juga nggak? Ketemu Masha and the 
Bear?" tanya Nara. 

Sakha tertawa, “Iya boleh. Di Rusia itu ada empat musim 
ya? Katanya kalau negara yang punya empat musim, warna 
kulitnya lebih cerah dibanding yang cuma punya dua musim 


kayak Indonesia." 


Nara mengangguk, “Iya soalnya orang yang tinggal di 
negara yang memiliki empat musim durasi terkena paparan 
sinar matahari jauh lebih sedikit dibanding kita, yang tinggal 
di negara tropis dan hanya punya dua musim. Selain itu ada 
faktor lain yang mempengaruhi warna kulit, kayak faktor 
genetik atau keturunan, juga pigmen." 

Sakha mengangguk, “Mama emang pintar." 

Argan hanya mendengarkan percakapan ibu anak itu 
tanpa melibatkan diri dalam perbincangan mereka. Cemburu 
masih saja merajai pikirannya. 

“Sakha juga pintar, banyak tahu hal-hal yang bahkan 
mama belum tahu. Oya Sakha ingin mengunjungi negara 
mana lagi?" 

“Sakha ingin ke Amerika biar bisa ke Nasa. Terus ke 
Perancis karena ada menara Eiffel, ke India ada Taj Mahal. 
Satu yang Sakha pingin, ingin ke Borobudur. Itu kan salah 
satu keajaiban dunia, ada di Indonesia, tapi Sakha belum 
pernah ke sana." Ia berganti melirik ke arah ayahnya. 

Nara ikut melirik Argan seakan menunggu reaksi Argan. 

“Iya kapan-kapan kita ke Jogja kalau Sakha libur 
kenaikan kelas." Argan menimpali dan menutup lembaran 
skripsi. 

“Asiikk...." pekik Sakha girang. 

“Ma, Sakha ngantuk. Pingin tidur." Sakha menguap. 

“Ya udah yuk, mama antar ke kamar. Jangan lupa gosok 


gigi dan berwudhu dulu." Nara menggandeng Sakha. 


“Ayah, Sakha tidur dulu ya." 

Argan tersenyum. Ia mendekat ke arah Sakha dan 
mengecup keningnya, “Have a nice dream baby..." 

Nara menuntun Sakha menuju kamar mandi, sementara 
Argan melangkah menaiki tangga, menuju kamar. 

Argan merebahkan badan dan mengembuskan napas 
berkali-kali. Ingin ia menanyakan perihal apa yang ia lihat 
tadi siang di depan perpustakaan, tapi ia juga ingin Nara 
berinisiatif untuk membicarakannya terlebih dahulu. 

Derap langkah Nara terdengar hingga menembus kamar. 
Argan melirik sejenak saat Nara masuk ke dalam dan 
menutup pintu. Selanjutnya ia melangkah ke kamar mandi 
untuk menggosok gigi dan membersihkan wajahnya. 

Nara berganti baju tidur. Argan meliriknya sesaat. Gaun 
itu cukup tipis dan menggoda, sayangnya mood-nya yang 
sudah berantakan sedari siang membuatnya kurang 
berminat untuk menyentuh Nara. 

Nara duduk di ranjang, di sebelah Argan yang masih 
dalam posisi berbaring. Nara ikut merebahkan badan dan 
miring menghadap suaminya, sementara Argan menatap ke 
langit-langit. 

“Mas, kok diam?" 

Argan melirik istrinya, “Terus aku mesti gimana? 
Ngomong terus?" 

Nara merasakan nada bicara Argan terdengar berbeda. 


“Kok jawabannya gitu? Tumben Mas Argan nyuekin 


Nara. Nggak ngomong dulu atau nggak kasih Nara ciuman." 
Bibir Nara mengerucut. 

Argan menghela napas sejenak. 

“Yang nyuekin itu sebenarnya siapa? Dari siang di 
kampus, kamu lebih merhatiin teman kamu yang sempat 
kirim WA, katanya mau curhat. Sepulang dari kampus, kamu 
main sama Sakha, terus masak, malam belajar sama Sakha," 
balas Argan tenang. 

“Makanya sekarang waktu Nara sepenuhnya untuk Mas 
Argan. Oya tadi Mas bilang, di kampus aku kasih perhatian 
sama teman yang kirim WA?" kini ia yakin benar, Argan telah 
membaca pesan whatsapp dari Bastian. 

“Ya, Mas tadi siang itu nyusul kamu ke kampus. Pas 
mau masuk ke dalam, Mas lihat kamu duduk bareng Bastian. 
Berdua pula. Wajar kalau aku cemburu." 

Nara menganga sekian detik, “Ya tapi Nara cuma 
ngobrol biasa, Mas. Dia bilang baru putus dari Delf na, 
alasannya beda agama. Aku jelasin aja mungkin aja Delf ha 
nggak mau menjalani hubungan yang ujung-ujungnya 
berakhir perpisahan. Namanya cewek kan pingin kejelasan 
kalau suatu saat nanti ia akan menikah dengan orang yang 
ia cintai. Sementara mereka beda agama. Aku jelasin kalau 
muslimah dilarang dinikahi pria yang berbeda agama 
dengannya. Terus dia sempat nanya kenapa dalam Islam itu 
aturannya ribet, nggak boleh pacaran, muslimah nggak boleh 


dinikahi cowok non muslim. Aku jelasin sebisaku. Nggak ada 


pembicaraan yang gimana, Mas. Kita juga nggak lama 


ngobrolnya." 

Argan membisu sesaat. 

“Bukan semata isi perbincangan kalian yang jadi 
masalah, Na. Tapi kalian berbincang berdua. Itu yang aku 
kurang suka. Apalagi dulu kamu sempat suka kan sama 
Bastian? Dan Bastian juga punya rasa sama kamu. Kenapa 
dia nggak curhat sama teman lain? Kenapa harus sama 
kamu? Kamu udah jadi istri orang lho." 

Nara menunduk, “Jadi aku salah ya? Padahal aku nggak 
ada apa-apa sama Bastian.. Nggak ada hubungan apa-apa, 
Mas." 

“Mas percaya kamu nggak ada hubungan apa-apa. Tapi 
Mas tetap nggak suka lihat kalian ngobrol berdua, kecuali 
kalau ada yang nemeni." 

Nara menatap Argan dengan tampang memelas, 
“Maafkan Nara, Mas. Lain kali aku nggak akan ngobrol 
berdua sama cowok tanpa ada mahram yang menemani. 
Tadi siang aku cuma ingin jadi pendengar yang baik aja, 
sebagai teman baik aja." 

Mata mereka saling beradu. 

“Ya udah, sebaiknya kita tidur." Argan memiringkan 
badan, memunggungi Nara. 

“Mas, kok nggak nyium kening Nara dulu? Mas masih 
marah?" 

“Mas lagi nggak mood," jawab Argan sekenanya. 


“Mas kok gitu sih? Apa Nara udah nggak menarik lagi?" 


Argan terdiam. 

“Bentar lagi Nara berangkat KKN, Mas mesti puasa. Mas 
nggak pingin manfaatin waktu sebelum kita jauhan?" 

Lagi-lagi Argan tak bergeming. 

“Biasanya Mas selalu agresif, hangat, dan romantis. 
Sekarang cuek sama Nara. Bahkan Nara juga ditolak. Jangan- 
jangan Mas Argan punya wanita lain, ya?" suara Nara 
terdengar meninggi. 

Argan masih bertahan dengan sikap diamnya. Wajah 
Nara terlihat ingin menangis. Ia kesal dan merebahkan 
badan juga dengan posisi yang memunggungi suaminya. 
Mendengar istrinya sesenggukan, Argan segera berbalik. Ia 
membalik tubuh istrinya agar menghadapnya. Ia usap air 
mata istrinya. 

“Maaf h Mas ya. Mas nggak beneran marah sama kamu 
kok. Tadi, Mas diemin kamu itu bukan karena Mas serius 
marah. Mas nggak marah, cuma masih saja ada sisa 
cemburu. Mas juga berani bersumpah nggak ada wanita lain. 
Kamu tetap menarik di mata Mas." Argan mengulas senyum. 

Nara masih saja cemberut dan menatap suaminya lekat. 
Argan mendaratkan kecupan di kening Nara dan menurun ke 
bawah hingga ia memagut bibir istrinya lembut. 

“Mumpung kamu belum berangkat KKN, Mas nggak 
mau menyia-nyiakan kesempatan." Argan menyeringai genit. 


Aura mesum sudah terlihat mendominasi wajah Pak Dosen. 


“Mas tadi bikin Nara kesel." 


“Masa, sih? Kan harusnya Mas yang kesel." Argan 
tersenyum tipis. 

“Iya, tapi Mas Argan juga bikin Nara kesel." 

“Oh kasian, cup cup cup... Maaf n Mas, ya." Argan 
mencium kening, pipi, dan bibir Nara bertubi-tubi. 

“Mas, Nara pakai body mist dulu ya. Wanginya enak," 
ucap Nara dengan mengumbar senyum manisnya. 

“Ah nggak usah, hajar saja...Pakai body mist ntar malah 
jadi pahit," balas Argan. 

“Emang Nara mau dimakan? Kok pahit?" Nara tertawa 
geli. 

“Ih kayak nggak ngerti aja." Argan mencubit pipi Nara 
gemas. 

“Pintu belum dikunci, Mas. Kalau Sakha bangun lagi 
gimana?" Nara melirik pintu. 

“Siap, Mas kunci dulu pintunya." 

Secepat kilat Argan mengunci pintu dan setelahnya, ia 
merangkak naik ke ranjang dan langsung menyergap sang 
istri dengan ganas, seperti biasanya. 


Kakak 


Part 24 


Part 24 

Nara dan Argan berbelanja di salah satu supermarket. 
Nara memilih barang-barang kebutuhan untuk menyambut 
kedatangan orang tuanya sekaligus bekal untuk KKN nanti. 
Argan mendorong troli dan memperhatikan cara Nara 
memilih barang yang ia inginkan. Setiap memilih makanan 
kemasan, dia selalu membaca komposisi di belakang 
kemasan. 

“Na, semua mie instans sama, kan? Lama banget 
milihnya. Lagipula saat KKN nanti, aku lebih suka kamu 
makan makanan yang sehat, yang dimasakin sama ibu 
pemilik rumah yang nanti bakal jadi tempat kamu dan 
teman-teman kamu tinggal." 

Nara melirik suaminya, “Nara milih yang kandungan 
emaknya paling kecil. Nara bawa bekal mie instans buat 
jaga-jaga saja kalau malam-malam Nara lapar. Bawa banyak 
arena buat dibagi ke teman-teman juga. Nara kan nanti 
tinggal di kampung. Katanya kalau malam, jarang ada 
penjual lewat dan sinyal juga agak susah." 

Argan tersenyum, “Dulu waktu aku KKN, perasaan santai 


aja. Bawa baju seperlunya, bekal seperlunya, biar nggak 


ebanyakan bawa baju, nanti sering-sering nyuci saja." 


Nara tersenyum, “Cowok sama cewek mah beda, Mas. 


Cewek jelas lebih ribet. Contoh aja baju. Pakaian cewek kan 
punya banyak jenis. Pakaian dalam aja ada dua jenis, baju 
juga ada gamis, kerudung, ciput, celana daleman gamis, baju 
tidur, mukena juga nggak boleh lupa, belum lagi kayak alat 
mandi, skin care, kalau yang suka make up, bawa alat make 
up juga." 

Argan hanya manggut-manggut. Perempuan itu selalu 
sepaket dengan keribetan dan kecerewetannya. Seusai 
memilih mie instant, Nara melangkah menuju rak cemilan. 
Matanya berbinar melihat aneka cemilan. 

“Nara mau bawa kuaci juga, Mas. Kacang atom juga, 
keripik singkong, potato stick, biskuit, coklat...." 

“Banyak banget, Na. Kalau ingin cemilan kamu bisa beli 
di sana, kan? Ini semua bakal menuh-menuhin barang 
bawaan kamu," ucap Argan lagi. 

“Ih, Mas Argan. Ini buat jaga-jaga kalau Nara pingin 
ngemil malam-malam. Kan bukan cuma dimakan Nara, tapi 
juga dimakan teman-teman. Jadi mesti sedia banyak." Nara 
mengulas senyum cerianya. 

“Memangnya satu tim itu ada berapa orang?" Argan 
mengernyit. 

“Sepuluh. Lima cowok, lima cewek. Tapi nanti cewek dan 
cowok tinggal di rumah terpisah. Cewek tinggal di rumah Pak 
Kades, kalau cowoknya tinggal di rumah Pak Kaur." 

Tiba-tiba nama Bastian melintas begitu saja di benak 


Argan. 


“Penggemar rahasiamu si Bastian dapet tempat di 


mana?" 
Glek.. 


Nara tak menyangka suaminya akan menanyakan hal 
ini. Bagaimana bisa ia menanyakan soal Bastian. Rasanya 
berat untuk sekedar memberi tahu bahwa ia satu lokasi 
bersama Bastian. 

“Bastian... Satu lokasi sama aku." 

Seketika Argan menganga. Ia seperti mendengar 
dentuman bom yang membuatnya kaget setengah mati. 
Bagaimana bisa Nara menyembunyikan hal ini darinya? Dia 
pikir jika dia tak menanyakan, kemungkinan Nara tak akan 
pernah memberi tahunya sampai hari keberangkatannya 
tiba. 

“Kok kamu nggak cerita, Na? Kalau aku nggak nanya, 
kamu pasti nggak akan ngasih tahu." 

Nara sedikit gelagapan. Ia sama sekali tak bermaksud 
menyembunyikannya dari Argan. Hanya saja ia pikir hal ini 
bukan urusan penting. 

“Aku nggak bermaksud menyembunyikan dari Mas. Aku 
pikir, ini bukan sesuatu yang penting untuk dibahas." Nara 
mengamati perubahan raut wajah Argan yang terlihat 
cemberut. 

“Kalau aku tahu dari dulu, aku bisa minta ke 
koordinatornya biar kamu dan Bastian tidak ditempatkan di 


lokasi yang sama." Argan masih memasang tampang kesal. 


Nara mengembuskan napas, “Kalau Mas Argan beneran 
minta tukar lokasi, yang ada Mas Argan bakal diketawain 
karena terlalu cemburu." 

“Gimana aku nggak cemburu? Kamu bakal sering 
ketemu sama dia. Tiap hari ketemu, beraktivitas bersama, dia 
mungkin akan memanfaatkan kesempatan untuk dekat- 
dekat kamu, pakai alibi curhat atau apalah. Bayangin aja 
udah empet, Na." Argan mendadak tak berselera untuk 
melanjutkan belanjanya. 

“Kuncinya ada di aku, Mas. Kalau Bastian deketin, aku 
bakal nolak. Mas kayak nggak percaya sama aku." Gantian 
Nara yang mengerucut. 

“Mas percaya, kok." Argan menatap Nara yang 
menatapnya datar. 

“Kalau percaya ya udah, jangan cemberut lagi. Jangan 
khawatir, Nara nggak akan kecantol Bastian atau cowok 
manapun." 

Argan menghela napas. Ia melirik istrinya sekali lagi. 

“Dulu waktu Mas KKN, ada mitos, siapa yang kena cinlok 
di tempat KKN, dia bakal jadi jodoh. Mas sih nggak percaya 
mitos-mitosan, tapi beberapa teman ada yang cinlok dan 
sampai ke pernikahan." 

Nara tertawa kecil, “Itu kan bagi orang-orang yang 
masih single. Kalau yang udah nikah kayak Nara, insya Allah 
nggak akan cinlok." 


Melihat suaminya masih memasang tampang dingin, 


Nara segera menggaet lengannya 
“Udah, ah. Bayar dulu ya. Habis ini kita pulang. Kasian 
Sakha nunggu lama di rumah." 


Argan mengangguk dan mendorong troli menuju kasir. 


Kakak 


Malam ini Nara menyajikan sop jamur, ayam panggang, 
mendoan, sambal tomat, serta tumis kacang panjang untuk 
menyambut kedatangan orang tuanya yang baru tiba di 
Purwokerto sore tadi. Nara ingin menunjukkan pada orang 
tuanya bahwa ia sudah bisa memasak dan bahkan 
kemampuan memasaknya semakin meningkat. 

Khrisna dan Andin terpana menatap semua sajian yang 
dihidangkan Nara. Mereka tak menyangka putri mereka yang 
manja telah berubah menjadi sosok yang begitu piawai 
dalam memasak dan mengurus rumah tangga. Mereka 
bersyukur, sejak menikah, Nara belajar untuk memperbaiki 
diri dan memang dia menjelma menjadi seseorang yang jauh 
lebih baik. 

Mereka berdoa sebelum menyantap makan malam. 

“Gimana masakan Nara, Ma? Pa?" Nara menatap kedua 
orang tuanya bergantian. 

“Ini beneran Nara yang masak?" Khrisna menaikkan dua 
alisnya, seolah ia tak percaya kemampuan memasaknya 
Nara bisa berkembang sedemikian pesat, sama enaknya 


dengan masakan istrinya. 


“Iyalah, Pa. Masa iya, Nara minta Mas Argan masak." 


Nara sedikit mengerucutkan bibirnya. 

“Nggak beli, nih?" ledek Khrisna lagi. 

“Ih, Papa. Udah dibilang ini masakan Nara." 

Semua yang ada di ruangan tertawa. Meski Nara sudah 
berstatus istri dan ibu, di mata orang tuanya, dia tetaplah 
putri kecil yang waktu kecil dulu suka merajuk minta 
dibelikan es krim. 

“Masakan kamu enak banget, udah pantes nih buka 
restoran." Khrisna tersenyum lebar. 

“Mama kaget Iho lihat perubahan Nara yang sekarang, 
bikin mama papa bangga." Senyum tak lepas dari wajah 
Andin. 

“Sakha suka masakan Mama Nara?" Andin bertanya 
pada sang cucu. Meski Sakha tidak terlahir dari rahim Nara, 
tapi Khrisna dan Andin menyayangi Sakha seperti cucunya 
sendiri. 

“Suka, Oma. Mama juga sering bikinin bento buat 
Sakha." Sakha mengulum senyum terbaiknya. 

“Wah, Nara juga suka bikin bento buat Sakha?" mata 
Andin berbinar cerah. Ia tak menyangka Nara begitu baik 
dalam menjalankan perannya. Ia bangga pada putrinya. 

“Iya, Ma. Sakha kalau dibikinin bento, bekal makan 
siangnya selalu habis." Nara melirik putranya. Sakha 
tersenyum padanya. 

“Alhamdulillah Nara selama ini selalu memberikan yang 


terbaik untuk keluarga." Argan menatap istrinya dengan 


tatapan cinta. 

Nara membalas senyumnya. Ia bahagia karena orang 
tuanya menyukai masakannya dan bangga padanya. 
Setidaknya ia bisa menunjukkan pada orang tuanya bahwa 
mereka tak perlu mengkhawatirkannya karena ia bisa 
beradaptasi dengan status barunya. 

Menjelang tidur, Nara melipat selimut dan bersiap 
melangkah keluar kamar. 

“Lho, kamu mau mau kemana, Na?" Argan yang tengah 
mengoreksi skripsi seketika menutup lembaran skripsi yang 
sedang ia koreksi dan menatap istrinya tajam. 

“Nara mau tidur sama mama," balas Nara santai. 

Argan melongo, bengong seketika. 

“Hah? Lha kalau Nara tidur sama mama, papa tidur 
sama siapa?" 

Nara tersenyum, “Ya tidur sendiri, atau tidur sama Mas 
Argan juga boleh." 

“Ngacau kamu, Na. Nara kan udah menikah, masa iya 
tidur sama mama?" Argan menyipitkan matanya. 

“Ya kan sekali ini aja, Mas. Mumpung mama lagi di sini. 
Nara kan kangen sama mama. Nara ingin tidur sama mama 
biar bisa ngobrol-ngobrol menjelang tidur. Nggak apa-apa 
kan, Mas?" 

Argan hanya mengembuskan napas pasrah. Akan 
sangat egois jika ia tak mengizinkan Nara tidur bareng 


ibunya. Toh cuma sekali, meski ia pun ingin memanfaatkan 


waktu dengan baik sebelum Nara berangkat KKN. 

Melihat Argan yang hanya mengangguk tanpa seulas 
senyum, Nara berinisiatif mengecup bibir Argan. Laki-laki itu 
tak bereaksi. Bibirnya mengatup sempurna. Nara mencelos 
kesal. 

“Ih Mas Argan sombong banget. Ciuman Nara nggak 
dibalas." 

Argan melirik istrinya yang terlihat lucu dan 
menggemaskan dengan duck face-nya. la tak tega juga jika 
harus bersikap dingin pada istrinya hanya karena hal sepele 
ini. Argan tersenyum dan seketika memagut bibir istrinya 
dengan lebih dalam. 

Argan melepas ciumannya lalu mengusap rambut Nara, 
“Ya udah sana tidur sama mama. Katanya mau melepas 
kangen." 

“Mas Argan nggak marah, kan?" Nara memastikan sekali 
lagi. 

Argan menggeleng, “Nggak, tenang aja." 

Nara berjalan menuju pintu dan meninggalkan Argan 
sendiri di kamar. Argan merebahkan badan dan tidur 
memeluk guling. Rasanya itu sungguh aneh, terbiasa 
memeluk Nara, sekarang hanya bisa memeluk guling. 
Namun ia bisa memaklumi sikap manja dan kekanakan Nara 
yang bisa muncul sewaktu-waktu. 


Kakak 


Nara menata koper dan tas ransel di dalam bus. Para 


mahasiswa yang berangkat ke kabupaten Cilacap ada lima 
puluh orang, mereka dibagi ke dalam lima tim dan akan 

ditempatkan di lima kecamatan yang berbeda. Selain 

Cilacap, kabupaten lain yang menjadi destinasi adalah 
Banjarnegara, Pemalang, Purbalingga, Kebumen, Banyumas, 
dan Brebes. Sebagian mahasiswa menaiki bus, sebagian lagi 
membawa motor sendiri. Motor ini diperlukan untuk 
mobilisasi demi memperlancar kegiatan KKN mereka. 

Nara turun dari bus dan kembali berjalan mendekat ke 
arah Argan dan Sakha yang memasang wajah sedih. 
Sebenarnya Argan ingin mengantar Nara sampai ke tempat 
tujuan, tapi hari ini dia harus menghadiri sidang skripsi dua 
kali. Karena itu ia hanya bisa mengantar sampai kampus. 

Sakha menatap Nara dengan mata berkaca. Wajahnya 
terlihat ingin menangis. Nara sedikit menundukkan badan 
untuk mensejajarkan badannya dengan anak delapan tahun 
itu. 

“Sakha baik-baik ya sama ayah. Mama berangkat dulu. 
Nanti kita komunikasi terus lewat telepon. Sakha juga boleh 
kok mengunjungi mama di sana atau sesekali mama pulang 
ke Purwokerto." 

Sakha diam saja. Ia ingin menahan Nara untuk tak pergi 
tapi ia ingat ucapan ayahnya bahwa Nara harus melalui 
proses ini demi kelancaran studinya. Sakha tak bisa berbuat 
apa-apa. 


“Mama janji ya bakal sering telepon." 


Nara trenyuh melihat wajah memelas Sakha. 

“lya mama bakal sering telepon. Meski mama nggak 
nemeni, Sakha harus tetap rajin belajar dan makan yang 
teratur. 

“Iya, Ma. Tapi nggak ada yang bikinin Sakha bento lagi, 
nggak ada yang bikinin mainan." 

Nara melirik Argan, “Nanti Ayah akan belajar bikin bento 
dan mainan, iya kan Ayah?" 

Argan mengangguk dan tersenyum tipis. Tentu saja tak 
ada yang lebih baik dari Nara untuk urusan satu itu. Ia tak 
yakin bisa membuatnya untuk Sakha. Namun ia akan belajar. 

Nara memeluk erat Sakha dan mengusap-usap 
punggungnya. Sakha sudah hampir menangis tapi ia buru- 
buru mengusap matanya. 

Selanjutnya Nara menatap Argan dengan perasaan yang 
berkecamuk. Ia tahu, Argan bisa mengunjunginya selama 
Nara KKN di Cilacap. Namun tetap saja ada rasa berat yang 
seolah membebaninya. Berpisah dengan keluarga meski 
hanya sebulan itu terasa begitu berat. Sebulan mungkin 
sebentar tapi bagi Nara, membayangkannya saja akan 
serasa begitu lama. 

“Mas, aku berangkat dulu ya." Nara menatap manik 
indah itu yang terlihat meredup. 

Argan mengangguk pelan, “Hati-hati ya, sayang. Aku 
dan Sakha pasti bakal kangen banget." 


“Sama, Nara juga. Yang penting kita tetap jaga 


komunikasi." Nara menjabat tangan Argan dan menciumnya. 

Argan mengecup kening Nara lembut, “I love you..." 

“I love you too..." 

Argan dan Sakha tertegun dan mematung menyaksikan 
bus yang membawa Nara dan teman-temannya melaju 
meninggalkan pelataran kampus. Nara melambaikan tangan 
kepada Argan dan Sakha dari kaca jendela. Ayah dan anak itu 
membalas lambaian tangan Nara dengan deru perasaan 
yang begitu berat untuk melepas. 

Di dalam bus setitik air mata menetes membasahi pipi 
Nara. Dia menenangkan diri sendiri dan berkata dalam hati, 
sebulan tak akan lama... Sebulan tak akan lama... 


soo 
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Nara dan teman-teman satu tim sudah tiba di desa 
tempat mereka ditempatkan. Sebelum diantar ke tempat 
tujuan masing-masing, mereka berkumpul di kabupaten 
terlebih dahulu. Desa tujuan Nara lokasinya jauh dari kota 
dan dikelilingi sungai. Areal persawahan cukup luas dan 
masih banyak pekarangan-pekarangan kosong yang 
ditumbuhi aneka pohon, terlihat seperti hutan. 

Nara dan empat teman perempuan lain ditempatkan di 
rumah Kepala Desa, sedangkan lima teman laki-laki tinggal 
di rumah Pak Kaur. Nara menyukai desa ini, bebas dari polusi, 
masih bisa melihat panorama asri yang menghampar di 
kanan kiri. Kekurangannya, jaringan sinyalnya kurang bagus. 
Hanya cukup bagus untuk provider tertentu saja. 

Nara menelepon suaminya, tapi tak ada jawaban. Ia 
menduga suaminya tengah mengikuti sidang, karena itu tak 
sempat memegang smartphone. Nara tidur satu kamar 
dengan Dita, mahasiswi dari fakultas peternakan, sedang 
tiga teman lainnya tidur di kamar yang satunya. 

Nara menata baju-bajunya dalam lemari. Baru saja tiba 
di desa tersebut, hatinya kembali bergerimis, teringat akan 
rumah. Membayangkan sebulan jauh dari keluarga, telah 


hadirkan perasaan sedih tak menentu. Belum saja menjalani, 


pikiran Nara sudah dipenuhi bermacam kekhawatiran. 
Bagaimana nanti jika Sakha ingin dibuatkan bekal sedang 
ayahnya terkadang harus berangkat pagi, bagaimana jika 
Sakha ingin membuat prakarya sedang ayahnya belum 
pulang atau terlalu sibuk dengan pekerjaannya, bagaimana 
jika Sakha ingin diusap punggungnya sebelum tidur, lalu 
bagaimana jika Argan menginginkannya? Ia paham sekali 
karakter suaminya yang bakal uring-uringan jika disuruh 
puasa lama. Bagaimana jika ada mahasiswi yang 
merayunya? Pikiran Nara mulai semrawut dan berpikir yang 
tidak-tidak. 

Lamunannya terbangun saat dering smartphone-nya 
mengalun merdu. Senyum terlukis di wajahnya membaca 
tulisan “my hubby" di layar. 

“Assalamu'alaikum, Mas." Senyum manis menghiasi 
wajah sumringah Nara. 

Tak ada jawaban dari Argan, Nara pun mengucap salam 
kembali. Hingga tiga kali salam, sama sekali tak ada 
jawaban. Nara mulai kesal. 

“Halo, Mas... Haloooo.... Mas Argan ini kemana sih? 
Telepon kok malah nggak ada suaranya?" 

Tut tut tut... 

Telepon terputus. Nara mencelos dan kesal. 

“Nggak ada sinyal kali, Na." Dita melirik teman 
sekamarnya sembari melipat baju-bajunya yang sedikit 


berantakan setelah sebelumnya dimasukkan asal ke dalam 


tas ransel. 

Nara melirik layar smartphone-nya, benar saja tak ada 
sinyal. 

“Iya, nggak ada sinyal." Nara menggerutu. Terpikir 
olehnya untuk ganti provider. 

Nara keluar dari kamar, berharap di luar bisa mendapat 
sinyal yang bagus. Senyum terulas di bibirnya kala ia 
mendapatkan sinyalnya kembali. Ia segera menelepon 
suaminya. 

“Halo Assalamu'alaikum, Mas." 

“Wa'alaikumussalam, Mas tadi ngubungin kamu kok 
susah banget, ya." 

“Di sini sinyalnya susah, Mas." Nara berbicara di 
halaman sembari melihat-lihat bunga-bunga cantik 
bermekaran. 

“Pantesan susah dihubungi, suaranya juga nggak jelas. 
Gimana? Kamu nyaman nggak tinggal di sana?" 

“Desanya nuansanya asri sih, Mas. Banyak pepohonan, 
sawah, sejuk, tapi sayang sinyalnya jelek. Ini Nara mesti 
keluar kamar biar bisa dapet sinyal yang bagus. Sekarang 
lagi di halaman." 

“Yang penting kamu nyaman, Na. Mas masih di kampus, 
baru mau pulang." 

“Ntar malam teleponan lagi ya, Mas. Pingin ngobrol 
sama Sakha juga. Besok aku mau nyoba nyari kartu perdana, 


ganti provider yang lebih bagus sinyalnya." Nara masih 


melayangkan pandangan ke arah bunga-bunga bermekaran. 

“Okay, sayang, atur aja. Mas mau pulang dulu, ya. I love 
you..." 

“I love you more, Mas." Nara mengulas senyum. Selalu 
ada perasaan tenang dan bahagia setiap kali Argan 
mengatakan bahwa ia mencintainya. 

“Muach...." 

Nara tertawa kecil mendengar kiss Argan dari ujung 
telepon. 

“Malu, Mas. Nara lagi di luar." Nara tersenyum. Rasanya 
ia ingin pulang saat ini juga. Jauh dari Argan dan Sakha 
adalah sesuatu yang berat untuk dijalani. 

“Ya udah, Mas mau pulang dulu ya. Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 


skok 


Malam ini Sakha kurang bersemangat untuk belajar. Ia 
kehilangan sosok Nara yang selalu setia menemaninya. 
Biasanya ibu tirinya aktif bertukar pikiran dengannya. Sakha 
merasa begitu kehilangan. 

“Ayah..." 

“Hmm..." Argan hanya berdehem membalas panggilan 
putranya. Matanya awas membaca lembaran skripsi sedang 
tangan kanannya tengah menggenggam pulpen untuk 
mencoret kesalahan-kesalahan di draft skripsi yang sedang 
ia koreksi. 


“Ayah, Sakha bosan. Nggak ada yang seru." Sakha 


mengerucutkan bibirnya. 


Argan menutup lembaran skripsi di meja. Ia menatap 
Sakha lembut. 


“Pingin yang seru, gimana?" 

“Main apa kek, atau bikin mainan, kayak yang sering 
mama bikin." 

Argan menghela napas. 

“Emang Sakha pingin mainan apa?" 

“Mainan apa aja, pokoknya apa aja yang bagus, yang 
kayak dibikin mama Nara." 

“Ayah juga bingung mau bikin apa. Ayah nggak pinter 
berkreasi kayak mama. Lagian ini udah malam. Mainnya 
besok lagi aja." Argan mengusap kepala Sakha. 

“Sakha kangen sama mama," sahut Sakha dengan wajah 
sedihnya. 

Argan tersenyum tipis. Ia juga merindukan istrinya. 
Padahal baru saja ditinggal semalam. 

"Ya udah, kita telepon mama, yuk." Argan melebarkan 
garis senyumnya. Berharap telepon itu akan mengobati 
kerinduannya dan Sakha. 

Argan menghubungi Nara lewat video call. Nara 
mengangkatnya. Namun wajah istrinya tidak muncul di 
layar, yang ada malah layar hitam kosong. 

“Kok nggak muncul gambarnya, ya?" 

Sakha ikut bingung melihatnya, “Kok nggak ada 


gambarnya, Yah?" 


“Sinyal susah kayaknya, kita telepon biasa aja, ya. 


Jangan pakai video call." 


Sakha mengangguk. Argan memutus panggilan video 


call-nya. Ia kembali menghubungi istrinya. 


“Assalamu'alaikum, Ma." Argan mengaktifkan speaker di 
layar smartphone agar terdengar jelas. 

"Wa'alaikumussalam, Ayah." 

“Assalamu'alaikum, Ma." Sakha memekik girang. 

“Wa'alaikumussalam, sayang. Mama kangen sama 
Sakha. Sakha lagi apa sekarang?" 

“Sakha habis belajar. Tadi minta ayah bikinin mainan, 
tapi ayah nggak bisa. Tadi mau video call-an sama Mama 
juga nggak bisa. Sinyalnya jelek ya, Ma?" Sakha merebut 
smartphone dalam genggaman ayahnya. Argan hanya 
melompong mendengar perbincangan istri dan anaknya. 

“Iya, sayang... Sinyal lagi jelek. Tadi Sakha makan pakai 
apa?" 

“Makan pakai nugget, Ma." 


“Nugget aja? Nggak pakai sayur?" intonasi suara Nara 


terdengar sedikit meninggi. 
“Iya, Ma. Ayah pulang telat, nggak sempat masak." 
“Coba mama bicara sama Ayah." 
Sakha menyerahkan smartphone-nya pada ayahnya. 


“Ayah kok nggak masakin Sakha sayuran? Masa makan 


cuma sama nugget? Gimana mau sehat?" 


Kecerewetan Nara yang biasanya membuat Argan 


sedikit uring-uringan, kali ini ditanggapi santai. Setelah 
mereka jauhan, kecerewetan ini justru menjadi satu hal yang 
dirindukan Argan dari Nara. 

“lya, maaf, Na. Tadi aku capek banget. Ada rapat 
mendadak. Mau mampir beli lauk tapi takut nggak sehat. 
Soalnya kemarin udah beli lauk juga. Besok deh, aku akan 
masak sayur. Aku bakal bangun lebih pagi." 

“Iya, dimaafkan. Menjaga kesehatan itu pentung, ayah. 
Apalagi Sakha masih dalam masa pertumbuhan, mesti 
diperhatikan nutrisinya." 

“Iya Mama, sayang. Sehari tanpa kamu rasanya udah 
kerepotan gini." 

Terdengar tawa renyah dari ujung telepon. 

“Kalian kangen mama, nggak? Mama kangen banget 
sama kalian." 

“Sakha kangen, Ma. Mama kapan pulang?" Sakha 
mendekatkan wajahnya pada smartphone ayahnya. 

“Mama mesti tinggal sebulan di sini. Tapi nanti kalau 
weekend, Sakha sama ayah bisa berkunjung ke sini atau 
mama yang pulang ke Purwokerto, izin bentar." 

“Janji ya, Ma. Weekend nanti kita ketemu." 

“Iya, sayang. Udah malam, Sakha bobo dulu gih." Nada 
bicara Nara terdengar lembut. 

"Sakha pingin diusap punggungnya sama Mama." 

Suara Sakha yang terdengar manja membuat Nara 


semakin gemas. 


“Diusapin sama ayah dulu, ya." 

“Iya, deh... Good night, Ma. Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 

“Ma, ayah mau nganter Sakha tidur dulu, ya. Nanti 
teleponan lagi. Assalamu'alaikum." 


“Wa'alaikumussalam." 


soto 


Nara tersenyum setelah sedikit rasa rindunya terobati 
dengan mendengar suara suami dan anaknya. Dita yang 
sedari tadi memainkan smartphone-nya memperhatikan 
wajah Nara yang terlihat lebih cerah setelah menerima 
telepon. 

“Ciyeee... Yang habis teleponan sama suami dan anak. 
Bahagia banget nih," ledek mahasiswi berambut pendek 
sebahu itu. 

Nara tersenyum, "Ya pastilah, seneng. Nggak ketemu 
mereka seharian aja udah kangen." 

Dita mengambil satu toples berisi keripik singkong lalu 
membuka tutupnya. Ia menggigit satu keripik lalu kembali 
melirik Nara. 

“Rasanya nikah muda itu gimana sih, Na?" 

Nara memutar bola matanya, seolah mencari jawaban. 

“Rasanya macem-macem. Sekarang ini aku lagi bahagia- 
bahagianya. Awal menikah itu aku masih belum bisa nrima 
statusku yang udah jadi istri dan ibu dari anak suamiku. 


Seiring berjalannya waktu aku terus belajar. Suamiku juga 


memperlakukanku dengan sangat baik. Itu mungkin yang 
bikin aku jatuh cinta sama dia. Ya begitulah, semuanya 
mengalir. Yang aku syukuri, menikah membuatku semakin 
termotivasu untuk menjadi orang yang lebih baik. Aku belajar 
bertanggung jawab lebih minimal pada kehidupan sendiri." 

Dita tersenyum tipis, “Jadi menikah itu seperti jembatan 
ya untuk lebih mendekatkan diri pada Allah. Tapi ada juga ya, 
yang jadi lebih buruk setelah menikah." 

“Ya tergantung rumah tangga seperti apa sih, Dit. Kalau 
menikah membuat kita jadi lebih buruk perlu ditanya lagi tuh 
tujuannya pernikahannya untuk apa, visi misinya gimana, 
apa menjadikan agama sebagai pondasi atau tidak, gimana 
cara suami membimbing istri, gimana tanggung jawabnya 
sebagai kepala keluarga, gimana cara istri menjalankan 
perannya. Banyak faktor, Dit." 

“Iya, juga ya, Na. Mudah-mudahan nanti aku ketemu 
jodoh yang sholeh dan baik. Meski masih di awang-awang 
sih, nggak tahu jodohnya siapa." 

Nara dan Dita tertawa. 

“Nanti juga ketemu kalau udah waktunya. Tenang aja," 
ujar Nara dengan senyum ramahnya. 

Smartphone Nara kembali berbunyi. Kebahagiaan 
kembali membuncah kala nama suaminya menghiasi layar. 
Panggilan video call membuat mata Nara berbinar. 

“Assalamu'alaikum sayang," sapa Argan dari layar. 


Wajahnya tampak begitu tampan di mata Nara, seperti 


biasanya. 

“Wa'alaikumussalam, sayang. Alhamdulillah bisa video 
call ya, sinyal lagi mendukung." 

Argan mengangguk, “Iya Alhamdulillah. Kamu lagi apa? 
Mas kangen banget sama kamu. Muaaccchhhhh...." 

Seketika Dita melirik. Wajahnya ikut memerah. Nara 
melirik Dita dengan wajah bersemu merah dan memaksakan 
kedua sudut bibirnya tersenyum. 

“Aku keluar dulu ya, Na. Ke kamar sebelah." Dita tak enak 
sendiri mendengar suara kecupan Argan di telepon yang 
begitu nyaring. Ia keluar kamar dan menutup pintunya. 

Nara hanya mengangguk dan tersenyum. Ia kembali 
menatap wajah sang suami yang terpampang di layar. 

“Mas, tadi temenku jadi nggak enak sendiri denger Mas 
Argan muach muach gitu. Dia keluar kamar." 

Argan tertawa kecil, “Maaf, sayang. Habis aku kangen. 
Padahal baru seharian ini ditinggal, gimana kalau sebulan ke 
depan." 

“Sama, Nara juga kangen. Sakha udah tidur, Mas?" 

“Udah, kasihan dia. Dia juga kangen sama kamu. Tadi 
aku usap-usap punggungnya sebelum tidur." 

“Mas nggak ngoreksi skripsi?" 

“Udah tadi, sekarang pingin kangen-kangenan dulu 
sama kamu." Nada suara Argan terdengar menggemaskan. 

Lagi-lagi wajah Nara tersipu dibuatnya. 


“Kamu udah nyusun program apa saja bareng tim kamu, 


Na?" 

Nara menggeleng, “Baru besok sih bikinnya. Sore tadi 
kita keliling kampung dulu. Lihat-lihat kondisi warga dan 
lingkungan. Malam ini kita istirahat dulu. Lumayan capek 
juga, beres-beres dari tadi siang, terus jalan keliling juga. 
Melihat banyak kondisi rumah warga yang punya 
pekarangan luas tapi nggak dimanfaatkan, kita rencananya 
mau bikin program menanam tanaman yang bermanfaat di 
pekarangan, entah cabai, tomat, terong, atau tanaman 
rempah-rempah gitu." 

“Bagus itu, Na. Hasil panen bisa dimanfaatkan warga 
nanti. Kalau weekend nanti, Mas pingin main ke sana. Atau 
kamu pulang ke sini. Nanti aku jemput, terus kita ke 
Purwokerto. Besok pagi aku anterin lagi deh." 

Nara tersenyum, “Boleh, Mas. Tapi tergantung jadwalku 
juga ya, Mas. Kan nggak enak juga kalau izin pulang, padahal 
baru bentar. Mesti izin ke koordinator kabupaten juga selain 
juga ke ketua tim." 

“Emang siapa yang jadi ketua tim kamu? Yang jadi 
koordinator kabupaten siapa?" 

Nara menghela napas, membayangkan reaksi Argan kala 
ia menyebutkan nama Bastian. 

“Ketua tim Nara itu Bastian. Dia jadi koordinator 
kabupaten juga." 

Argan tersentak mendengar nama itu. Selalu aja rasa 


cemburu yang seolah mengalir di semua pembuluh 


darahnya. 

“Oalah anak itu. Tenar juga tuh anak. Punya kapabilitas 
sebagai pemimpin rupanya." 

“Mas Argan sirik amat, hehe." Nara tertawa kecil. 

“Bukannya sirik. Orang yang suka caper sama istri orang 
bisa juga diangkat sebagai pemimpin. Awas aja kalau dia 
mempersulit izin kamu." 

“Tenang, Mas. Dia nggak akan macam-macam. Mas 
Argan mesti percaya sama Nara. Insya Allah Nara bisa jaga 
hati. Mas Argan juga harus setia sama Nara." 

Argan menyunggingkan seulas senyum, “Tentu, sayang. 
Mas akan berusaha untuk menjaga hati dan kesetiaan Mas 
cuma buat Nara seorang." 

Nara kembali tersenyum. Pipinya terlihat jauh lebih 
merona. 

“Mas malam ini bobo sendiri." Argan memasang wajah 
memelas. 

“Kalau mau ada temennya, bisa tidur sama Sakha." 

“Nggak enak tidur sama Sakha. Lebih enak tidur sama 
kamu." 

Segaris senyum melengkung, menghiasi wajah Nara 
yang masih terlihat memerah. 

“Emang enaknya gimana?" Nara menggigit bibir 
bawahnya, membuat yang ada di ujung layar ingin 
menembus layar dan menerkam istrinya saat itu juga. 


“Ih, pakai nanya. Yang pasti bisa dipeluk-peluk, dicium- 


cium, digrepe-grepe.... Di........ 
“Di..., apa?" tanya Nara. 
“Nara jangan mancing-mancing, ah. Bahaya kalau Mas 

pingin, nggak ada lawannya." 

Nara terkekeh, “Makin malem, Mas makin ngacau." 

“Nara juga mancing-mancing." 

"Ya udah tidur, yuk. Nara kok ngantuk, ya." 

"Ya udah istirahat aja, biar besok bisa bangun pagi. Mas 
juga bakal bangun lebih pagi, mau bikinin Sakha bento." 

“Serius Mas Argan mau bikinin Sakha bento?" mata Nara 
berbinar lebih cerah. 


“Serius. Mas mau belajar. Demi anak, mah apa sih yang 
enggak." 


Nara tersenyum lebar, "Ya udah, bobo, yuk. Kita ketemu 
di mimpi ya, Mas. I love you..." 


“I love you too sayang. Kiss-nya mana?" 
“Muacchhhhh." 
“Emmuuaachhhhhhhhhhhh." Bibir Argan terlihat 


mengerucut dengan memberi kiss panjang. Nara tertawa 


melihatnya. 
"Ya udah, Mas. Assalamu'alaikum." 
“Wa'alaikumussalam." 


Meski panggilan itu sudah berakhir, senyum masih saja 
terukir di wajah Nara. Berjauhan dengan suami membuatnya 


merasa seperti anak SMA yang tengah kasmaran. Ia hanya 


ingin waktu berlalu dengan cepatnya hingga akhirnya ia 
kembali pulang pada keluarganya. Tak ada tempat terbaik 
untuk pulang selain keluarga. 


seka 


Part 26 


Part 26 

Mentari pagi bersinar dengan cerahnya. Nara dan teman- 
temannya sibuk mempersiapkan diri untuk beraktivitas hari 
ini. Rencana hari ini, mereka akan mengadakan pertemuan di 
rumah salah satu warga untuk memberikan materi sekaligus 
praktik cara menanam tomat. Program ini bertujuan untuk 
mengajak warga agar termotivasi memanfaatkan lahan 
kosong sebagai media tanam tanaman yang bermanfaat. 
Hasil panen nanti akan berguna untuk kepentingan warga 
sendiri. 

Mereka sudah menyiapkan bibit tomat yang berkualitas 
dan sudah direndam air yang dicampur fungisida, tujuannya 
agar hama dan penyakit yang ada di benih mati sehingga 
tidak mengganggu pertumbuhan tanaman, terutama 
penyakit yang disebabkan oleh jamur. Jadi saat nanti 
berkumpul dengan warga, benih tersebut sudah bisa 
langsung disemai ke media semai. 

Sebelum mendatangi rumah warga, Bastian 
mengintruksi teman-temannya untuk berkumpul di rumah 
Kepala Desa. Ia memberikan pengarahan sebelum memulai 
aktivitas. 

Bastian mengedarkan pandangan. la tatap satu per satu 


semua anggota yang tengah berbaris di halaman. Saat 


sedang menjalankan perannya sebagai pemimpin, ia seolah 
menjelma menjadi seorang yang begitu serius dan 
berwibawa. 

“Teman-teman, kita sudah mempelajari bagaimana cara 
menanam tomat. Meski salah satu anggota ada yang dari 
fakultas pertanian, tapi bukan berarti sepenuhnya kita 
mengandalkan urusan ini padanya. Semua harus bekerja. 
Saat kita terjun ke masyarakat, orang tak akan bertanya apa 
background kita. Pada akhirnya kita harus pintar 
beradaptasi, fleksibel menghadapi situasi apapun, serta 
mampu menguasai banyak bidang. Makanya banyak yang 
bilang bahwa sekolah sebenarnya adalah saat kita terjun ke 
masyarakat dan belajar tentang hidup. Bukan berarti kita 
nggak perlu menempuh pendidikan formal dan cukup belajar 
di masyarakat ya. Pendidikan formal juga penting dan 
memberi banyak ilmu yang bermanfaat, yang bisa kita 
terapkan, entah dalam keseharian atau saat berinteraksi 
dengan masyarakat." 

Nara dan anggota lainnya mendengar seksama. Pesona 
Bastian seolah menyihir para mahasiswi single, membuat 
mereka terkesima, betapa sosok yang suka bercanda, santai, 
bisa sedemikian berwibawa ketika tengah berbicara di depan 
sebagai ketua. 

“Sebelum memulai aktivitas, marilah kita berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Berdoa 


dimulai." 


Semua mahasiswa menundukkan kepala dan berdoa. 


“Berdoa selesai. Sekarang kita berangkat. Tetap 
semangat...!" Bastian mengepalkan tangan dan 
mengangkatnya tinggi-tinggi. 

“SEMANGAT..!" balas yang lain sembari mengangkat 
tangan masing-masing. 

Mereka melaju menuju rumah warga dengan sepeda 
motor karena cukup jauh dari rumah Kepala Desa. Kelima 
mahasiswa dari tim Nara masing-masing membawa motor. 
Nara meminta untuk membawa motor sendiri dan 
membonceng Dita. Ia meminjam salah satu motor milik 
temannya. Salah satu mahasiswa yang membawa motor 
meminjamkan motornya pada Nara dan ia pun membonceng 
Bastian. Nara hanya ingin menjaga diri untuk tidak 
berboncengan dengan laki-laki non mahram. Selama masih 
bisa mengusahakan untuk tidak berboncengan dengan laki- 
laki non mahram, ia akan mengusahakannya. 

Sudah banyak warga yang berkumpul di rumah warga. 
Sebelum memulai acara, Bastian memberikan sambutan 
singkat. Setelah itu acara dilanjutkan dengan menyiapkan 
media semai yang berupa campuran tanah dan kompos 
dengan perbandingan 1:1. Media semai tersebut dilubangi 
sebagai tempat menyemai benih. Setelah semua benih 
disemai, lubang tersebut ditutup kembali dengan tanah. 

“Bapak-bapak dan ibu-ibu, setelah semua benih 
disemai, jangan lupa untuk menyiram setiap hari agar 
kecambahnya cepat tumbuh, biasanya sekitar tujuh sampai 


sepuluh hari. Setelah itu tunas dibiarkan sampai berumur 


cukup tua, sekitar lima belas sampai dua puluh hari setelah 
masa tanam, baru deh dipindah ke pot atau polybag," jelas 
Farel, mahasiswa dari fakultas pertanian. 

“Nanti saat Bapak-bapak dan Ibu-ibu hendak 
memindahkan benih ke media tanam, perlu diperhatikan 
perbandingan tanah, pasir, dan kompos untuk media tanam 
itu 1:1:1. Jangan lupa untuk memberi lubang di bawah pot 
atau polybag saat nanti memindahkan benih tersebut, 
tujuannya agar akar tidak busuk saat disiram. Kalau tak 
diberi lubang bisa menyebabkan air menggenang. Pot 
diletakkan di halaman yang terkena matahari pagi. Kalau 
sudah siang dan terik, bisa diberi peneduh, atau dipindahkan 
ke tempat yang teduh. Penyiraman dapat dilakukan rutin 
setiap pagi dan sore. Pemberian pupuk kandang dapat 
dilakukan sekali dalam dua bulan. Biasanya tanaman sudah 
bisa dipanen saat berumur sembilan puluh hari," pungkas 
Farel disambut dengan anggukan warga, tanda mereka 
mengerti dengan pemaparan yang disampaikan mahasiswa 
tersebut. 

Selama proses penyemaian benih dan penjelasan materi, 
ada mahasiswa yang bertugas memfoto dan merekam 
sebagai dokumentasi. 

Malamnya setelah Isya, mereka masih harus menghadiri 
acara kajian remaja di salah satu Masjid. Nara tidak banyak 
berkomunikasi dengan Argan dikarenakan jadwal yang 
padat. Mereka hanya saling berkirim pesan whatsapp saat 


luang. Di saat yang sama, Argan juga tengah sibuk 


mengikuti sidang skripsi mahasiswa bimbingannya. 

Acara kajian remaja di desa ini rutin diadakan setiap 
seminggu sekali dengan mengundang ustadz yang sudah 
cukup tinggi jam terbangnya. Para mahasiswa KKN 
mendapat undangan untuk menghadiri kajian. 

Tema pada kajian malam ini adalah tentang menikah 
dalam Islam. Pertama, Pak Ustadz menjelaskan hukum 
menikah dalam Islam. 

“Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh." 

“Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh," 
balas jamaah kajian serempak. 

“Adik-adik sekalian, pada kesempatan ini saya akan 
menjelaskan hukum menikah dalam Islam. Menikah bisa 
menjadi wajib bagi seseorang yang telah mampu dan ia 
takut terjerumus ke dalam zina. Sebagaimana kita tahu, 
menjaga diri dari perbuatan haram itu wajib bagi seorang 
Muslim. Lalu yang kedua adalah sunnah, ini jika seseorang 
sudah mampu untuk menikah, tapi dia masih bisa menahan 
diri dari hawa nafsu dan perbuatan zina. Ketiga hukumnya 
makruh, ini jika laki-lakinya lemah syahwat atau tidak 
sempurna kemampuan berhubungan seksualnya dan tidak 
mampu memberikan belanja pada istrinya meski tidak 
merugikan istri, misal karena istrinya ridho dan punya 
penghasilan. Keempat menikah dikatakan haram jika suami 
tidak mampu memberikan nafkah lahir batin kepada istri. 
Bisa juga untuk pernikahan kontrak, misal ada perjanjian 


untuk mentalak istri setelah menikah dalam kurun waktu 


tertentu. Bisa juga menikahi wanita yang haram dinikahi, 
atau istilahnya mahram. Atau wanita Muslim dinikahi laki- 
laki non Muslim, ini jelas haram. Terakhir menikah hukumnya 
mubah jika bagi laki-laki yang tidak terdesak alasan-alasan 
yang mewajibkan segera menikah atau karena alasan-alasan 
yang mengharamkannya untuk menikah." 

“Sampai di sini ada yang ditanyakan?" Pak Ustadz 
menyapu pandangan ke seluruh ruangan. 

Seorang remaja mengangkat tangannya. 

“Silakan, Mas." 

“Kalau kita punya niat menikah muda, itu bagaimana?" 
tanya remaja berkemeja abu-abu. 

“Selama sudah mampu kenapa nggak? Sudah siap lahir 
batin, mampu menafkahi lahir batin, sudah ada calon, ya 
silakan menikah," balas Pak Ustadz. 

“Kalau setelah menikah muda terjadi masalah, ribut 
terus, ujung-ujungnya cerai, itu gimana? Apa ini karena usia 
yang terlalu muda, sehingga emosinya masih labil dan 
belum bisa menyikapi segala sesuatu secara dewasa?" tanya 
Layla, salah satu mahasiswi satu tim Nara. 

“Balik lagi ke awal tadi. Waktu menikah sudah siap 
belum? Sudah mampu belum? Benar-benar dari keinginan 
pribadi atau tidak? Umur secara psikologis memang 
berpengaruh pada cara berpikir dan kestabilan emosi. Tapi 
yang perlu diingat, umur bukan satu-satunya faktor, masih 


banyak faktor lain yang mempengaruhi. Islam itu tidak 


mengenal masa remaja, jadi ketika seorang laki-laki sudah 
mimpi basah, si perempuan sudah menstruasi, mereka 
dikatakan baligh. Orang yang baligh sudah bertanggung 
jawab atas segala perbuatannya. Ketika seseorang 
memutuskan menikah muda, itu artinya mereka sudah siap 
mengemban tanggung jawab dan peran mereka saat 
menikah. Makanya, namanya pernikahan itu nggak sesimpel 
menyatukan cinta atau menghalalkan sebuah hubungan. 
Ada ilmunya, ada tanggung jawab untuk belajar. Nggak 
boleh diputuskan secara grasa-grusu. Tapi bukan berarti 
juga harus dibikin ribet." Pak Ustadz menghela napas 
sejenak. Kata-kata yang meluncur begitu tegas. 

“Jangan bawa-bawa umur, karena yang perlu 
ditanyakan itu bagaimana kesiapan mental mereka sebelum 
menikah? Benar-benar siap lahir batin, sudah tahu ilmunya, 
sudah paham dengan visi misi dalam pernikahan atau 
sekedar ngebet saja? Makanya namanya pernikahan itu 
seperti sekolah seumur hidup. Suami-istri sama-sama 
belajar saling menghargai, memahami, mencintai karena 
Allah, dan sangat penting untuk menjadikan agama sebagai 
pondasi yang kuat dalam rumah tangga. Segala sesuatu 
yang benar-benar diniatkan untuk mengharap ridho Allah 
dan ada usaha nyata untuk meraih ridho Allah, insya Allah 
akan diberkahi. Jangan terlalu paranoid. Takut menikah 
karena takut cerai, takut menikah karena takut nggak bisa 
menjalani, bla bla... Intinya belajarlah, perbanyak ibadah dan 


ilmu, mantapkan hati jika memang benar-benar sudah siap 


menikah dan berdoalah agar rumah tangga menjadi sakinah, 
mawaddah, warahmah." 

Pak Ustadz mengembuskan napas dan kembali 
menyasar pandangannya ke semua jamaah yang hadir. 

“Perceraian itu bisa terjadi sama siapapun. Nggak 
melulu menyasar ke pasangan muda. Yang udah pada 
bangkotan juga banyak yang bercerai. Apa lagi-lagi umur 
jadi masalah? Lha mereka sudah sangat matang, kok. 
Selama ego lebih digedhein, selama hawa nafsu menjadi raja 
yang mengendalikan kita, setan bisa begitu mudah 
menjerumuskan. Lihat yang bening, tergoda lalu selingkuh, 
akhirnya bercerai, pertengkaran yang tak kunjung selesai 
karena masing-masing merasa benar, tak ada yang mau 
mengalah, akhirnya cerai. Ini terjadi karena kegagalan 
mengendalikan hawa nafsu dan mereka mungkin lupa akan 
hakikat pernikahan sebagai jembatan untuk lebih dekat 
dengan Allah. Bisa juga karena masing-masing tidak 
menyadari akan kewajiban dan hak setelah menikah." 

Farel mengangkat tangannya. Pak Ustadz 
mempersiapkannya untuk bertanya. 

“Pernikahan yang gagal itu apa bisa jadi karena salah 
memilih pasangan?" 

“Saat kalian nanti menikah, lalu di tengah perjalanan 
rumah tangga, kalian ribut dengan pasangan dan merasa 
salah memilih pasangan, coba ditilik kembali saat awal 
kalian memutuskan menikahi pasangan kalian, itu alasannya 


apa? Islam pun punya tuntunan untuk memilih pasangan. 


Ada hadits yang menjelaskan bahwa wanita itu dinikahi 
karena empat perkara. Seorang wanita dinikahi karena empat 
hal; karena hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan 
agamanya. Maka hendaklah kamu pilih wanita yang taat 
agamanya (ke-Islamannya), niscaya kamu akan beruntung." 

Pak Ustadz mengulas senyum, “Wanita yang baik 
agamanya, yang shalihah adalah sebaik-baik perhiasan 
dunia. Insya Allah tentram kalau kita menjadikan agama 
sebagai pedoman dalam segala aspek. Sebelum menikah, 
dalam Islam ada ta'aruf dengan tujuan untuk mengenal 
calon pasangan, bisa lewat pihak ketiga. Kalau sekarang ini 
banyak yang pakai cara mengajukan proposal ta'aruf. Untuk 
meminta petunjuk, misal ada berapa kandidat atau untuk 
memantapkan hati, silakan sholat Istikharah. Libatkan Allah 
dalam segala hal termasuk memutuskan untuk menikah. 
Jadi nggak akan ada istilah salah pilih." 

Nara mencerna semua penuturan Pak Ustadz yang 
memberikan tambahan ilmu untuknya. 

“Oya, ustadz, ada satu yang mengganjal pikiran saya. 
Tentang wanita baik-baik untuk laki-laki yang baik, begitu 
juga sebaliknya, sedang faktanya banyak kenyataan 
berbicara, istrinya baik kok suaminya jahat? Atau sebaliknya, 
suami sholeh, tapi istrinya tidak baik? Ini gimana, Pak?" 
tanya Dion, mahasiswa dari fakultas Biologi. 

Pak Ustadz tersenyum menanggapi pertanyaan Dion, 
"Dalam surat An Nur ayat 26 Allah berf iman, Wanita-wanita 


yang keji adalah untuk laki-laki yang keji dan laki-laki yang 


keji adalah untuk wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita- 
wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- 
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). 
Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan 
oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan 
rizki yang mulia (surga). Ayat ini diturunkan untuk 
menunjukkan kesucian Aisyah Radiyallahu'anha dan 
Shafwan bin al-Mu'attal r.a. dari segala tuduhan yang 
ditujukan kepada mereka. Jadi waktu itu Aisyah 
Radiyallahu'anha terpisah tanpa sengaja dari rombongan 
karena mencari kalungnya yang hilang dan kemudian 
diantarkan pulang oleh Shafwan yang juga tertinggal dari 
rombongan karena ada suatu keperluan. Waktu itu mereka 
dalam perjalanan kembali dari ekspedisi penaklukan Bani 
Musthalig. Nah peristiwa ini jadi f tnah di kalangan umat 
Muslim kala itu karena terhasut oleh isu dari golongan 
Yahudi dan munaf k jika telah terjadi apa-apa antara Aisyah 
dan Shafwan. Bahkan akhirnya terjadi perpecahan antar 
kaum muslimin. Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bahkan 
meminta Aisyah Radiyallahu'anha untuk bertaubat. Aisyah 
r.a tidak mau bertaubat karena merasa tidak melakukan 
kesalahan yang dituduhkan. Beliau menangis dan meminta 
Allah menunjukkan kebenaran. Karena itulah Allah 
menurunkan surat An Nur ayat 11 sampai 26." 

Pak Ustadz melanjutkan penjelasannya, "Jadi 
sebenarnya ayat ini bukanlah janji Allah kepada manusia 


yang baik akan dipasangkan dengan orang yang baik juga. 


Karena kita tentu tahu bahwa orang sesholeh Nabi Luth dan 
Nabi Nuh sekalipun memiliki istri yang khianat, sedang 
Fira'un yang keji memiliki istri sholehah. Banyak juga kan 
fakta di real, istrinya baik, suaminya jahat, begitu juga 
sebaliknya. Jadi ayat ini semacam motivasi untuk memilih 
pasangan yang baik. Artinya kalau kita ingin mendapat 
pasangan yang baik ya kita harus mau memperbaiki diri. 
Kalau kita ingin pasangan sholehah ya kita harus buat diri 
kita jadi sholeh juga." 

Pak Ustadz kembali mengedarkan pandangan. Beberapa 
jamaah tampak mengernyit, pertanda belum bisa 
memahami sepenuhnya. 

“Begini, ayat Al-Qur'an itu berlaku umum, kecuali ada 
dalil yang mengkhususkannya, termasuk surat An Nur ayat 
26 ini. Ini semacam perintah untuk menciptakan kondisi 
yang baik untuk yang baik. Coba kita telaah dalam surat An 
Nur ayat tiga, Laki-laki yang berzina tidak mengawini 
melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki yang 
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang- 
orang yang mukmin. Di surat ini ada penegasan untuk 
mencari pasangan yang sepadan. Sedang dalam surat An 
Nur ayat 26 adalah anjuran atau motivasi untuk 
menciptakan kondisi yang baik, bukan sebagai ketetapan. 
Makanya Rasulullah menganjurkan memilih pasangan dari 


empat hal yang sudah saya jelaskan sebelumnya. Agama 


menjadi sesuatu yang utama untuk dipertimbangkan." 

“Untuk para perempuan yang masih single, mungkin 
satu pernyataan ini bisa kalian jadikan pertimbangan juga 
untuk memilih pasangan. Abu Hurairah r.a. berpesan kepada 
puterinya, pilihlah bakal suamimu orang yang bertaqwa 
karena jika dia suka kepadamu, dia mendoakan kebaikan 
untukmu. Jika dia tidak menyenangimu, dia tidak akan 
berlaku zalim terhadapmu. Sudah sangat jelas, agama 
adalah pondasi yang utama bukan hanya di pernikahan saja, 
bahkan saat memilih pasangan pun, agama menjadi 
pertimbangan utama." 

Para jamaah manggut-manggut bahkan juga 
termotivasi untuk memperbaiki diri agar kelak bisa 
mendapatkan pasangan yang baik. 

Seusai mengikuti kajian, Nara dan teman-temannya 
kembali ke tempat mereka tinggal. 

Nara mengirim pesan whatsapp untuk suaminya, 
sedang Dita memikirkan isi ceramah sang ustadz barusan. 
Agama menjadi pertimbangan utama dalam memilih 
pasangan, sedang dirinya menyadari benar, ada ketertarikan 
pada Bastian yang notabene berbeda agama. 

Nara memberi tahu suaminya bahwa dia baru saja 
mengikuti kajian dan sudah bebas tugas. la juga 
menanyakan apakah Sakha sudah tidur atau belum. 

Dering telepon mengagetkannya. Nara begitu 


bersemangat untuk mengangkatnya. 


“Assalamu'alaikum, Mas." 

“Wa'alaikumussalam, sayang. Mas mau video call tapi 
kok nggak nyambung-nyambung." 

Melihat Nara tengah mengangkat telepon, Dita pun tahu 
diri dengan keluar dari kamar, tak ingin mengganggu 
perbincangan Nara dan suaminya. Akan sangat awkward jika 
nanti ia mendengar kecupan suami sahabatnya itu yang 
gaungnya terdengar begitu nyaring. 

Nara melanjutkan obrolannya setelah sebelumnya 
melirik Dita yang menghilang dari balik pintu. 

“Sinyal lagi jelek mungkin, jadi nggak bisa video call." 

“Kamu belum beli kartu perdana, ya? Katanya mau ganti 
provider?" 

“Belum sempat, Mas. Seharian ini Nara nggak denger 
suara Sakha, kok kangen ya. Mana Sakha udah tidur." 

“Hmm, kangennya sama Sakha aja, nih? Nggak kangen 
sama ayahnya?" 

Nara tertawa kecil, “Nggak lah. Ngapain kangen sama 
ayahnya?" 

“Hmm... Jual mahal ya. Awas aja kalau ketemu." 

Nara tertawa sekali lagi, “Emang kenapa kalau ketemu?" 

“Kamu bakal aku terkam, bakal aku makan sampai 
habis." 

Nara tak dapat menahan tawanya, “Mau dong diterkam." 

“Sekarang aja ketagihan, minta diterkam mulu. Dulu ya 


ampun, gengsinya selangit. Bapak jangan sentuh saya 


sebelum saya wisuda..." Argan melembutkan suaranya saat 
mengucapkan kalimat terakhir sambil mengerucutkan 
bibirnya, menirukan gaya bicara Nara. 

Tawa Nara semakin keras. Ia segera menutup mulutnya 
agar tawa renyahnya tak mengganggu teman-temannya. 

"Ya, Mas Argan juga sih yang nggak tahan juga untuk 
nggak menyentuh Nara." 

“Ya, Mas nggak akan nyentuh kalau Nara juga nggak 
mau. Nara juga menginginkannya." 

“Ya, gimana nggak pingin, Mas Argan mancing-mancing 
terus, nyium-nyium terus makanya Nara jadi penasaran 
juga." 

Terdengar tawa kecil dari ujung telepon. “Enak, kan?" 

"Apanya yang enak?” Nara menaikkan alisnya. 

“Ciumannya..." balas Argan. 

“Hmmm...." Nara cuma berdehem. 

“Seharian ini belum di-ecup, kok kangen ya..." 


“Kalau ketemu nanti pas weekend, Nara kasih kecupan 


yang hot banget." 
“Mas, maunya sekarang. Ayo dong kasih muach." 
“Malu ah, Mas. Kalau teman-temanku dengar, gimana?" 
“Dikit aja, yang pelan suaranya." 


Dengan ragu-ragu, Nara mendekatkan bibirnya ke ujung 


telepon, “Muach..." 


Argan membalasnya dengan kecupan yang lebih 


panjang, “Emmmuuuuaachhhhh..... 


Nara menggosok telinganya, mendadak ada rasa geli. 
Kecupan Argan terasa begitu real. Imajinasinya berkelana ke 
moment di mana mereka berciuman begitu panas. Rasa- 


rasanya Nara ingin segera pulang melepas semua kerinduan. 


“Mas Argan kalo udah nyium, nggak di telepon, nggak di 
real mah hot banget." 

Argan terkekeh, “Tapi kamu suka, kan?" 

“Banget....," jawab Nara jujur. 

“Kangen banget sama kamu..." Suara Argan sudah 
terdengar seperti orang merajuk, manja menggemaskan. 

“Aku juga, kangen banget sama Mas Argan, sama Sakha 
juga." 

“Muach muach muach...emmuaaachhhhh...." 


Nara tersenyum mendengar serangan kecupan bertubi- 
tubi dari Argan. 

“Mas pingin nyanyi deh buat kamu..." 

“Lagu apa, Mas? Jangan-jangan lagunya Armada lagi. 
Mas Argan kan nggak tahu banyak lagu." 


“Ih, jangan meragukan Mas. Tadi search lagu ini di 


youtube, lagu generasi 90an, judulnya kangen..." 
Semua kata rindumu semakin membuatku tak berdaya.. 
Menahan rasa ingin jumpa... 
Percayalah padaku akupun rindu kamu, ku akan pulang.. 


Melepas semua kerinduan yang terpendam... 


Nara tersenyum mendengarnya. Suara Argan cukup 
enak untuk didengar. Tanpa terasa setitik air matanya 
tumpah. Menahan rindu itu begitu menyiksa. Sehari saja 
tidak bersua serasa sudah sekian lama tidak berjumpa. Ia 
rindu semua tentang Argan... Senyumnya, tawanya, 
kecekatannya membantu pekerjaan rumah tangga, pelukan 
hangatnya, ciumannya, bahkan keusilannya yang tiba-tiba 
mencubit pipinya, menciumi leher atau pipinya saat ia 
tengah serius mengetik tugas kuliah, atau bahkan meremas 
dadanya, juga begitu dirindukan Nara. Padahal terkadang ia 
berteriak kecil dengan nada khas manjanya kala suaminya 
gencar menggodanya, tapi sekarang ia begitu merindukan 
moment itu. 

“Kok diam, Na? Suaraku jelek, ya?" 

“Nara kangen banget sama Mas Argan, sama Sakha..." 

“Mas juga kangen banget. Sabar ya, weekend nanti Mas 
ke sana.." 

Nara menyeka air matanya. 

“Nara gantian dong, nyanyi buat Mas." 

Nara melengkungkan segaris senyum.. 

“Lagu apa?" tanya Nara. 

“Apa aja..." 

“Nara suka lagunya BTS, tapi Mas Argan nggak suka 
kpop. Ini lagunya pas banget buat kita yang lagi LDR... Ehm, 
Mas Argan lagi aja deh yang nyanyi. Nara suka suaranya Mas 


Argan, serak-serak basah gimana..." 


“Ada sih satu lagu yang menggambarkan perasaan Mas 
banget... Dengerin ya... Lagu ini spesial buat kamu, judulnya 
baik-baik sayang dari Wali." 

Aku tak ingin 

Kau menangis bersedih 

Sudahi air mata darimu 

Yang aku ingin 

Arti hadir diriku 

Kan menghapus dukamu 

Sayang... 

Karena bagiku kau kehormatanku 

Dengarkan... Dengarkan aku 

Hanya satu pintaku 

Untukmu dan hidupmu 

Baik-baik Sayang 

Ada aku untukmu 

Hanya satu pintaku 

Di siang dan malammu 

Baik-baik Sayang 

Karena aku untukmu 

Semua keinginan akan aku lakukan 

Sekuat semampuku Sayang 

Karena bagiku kau kehormatanku 

Dengarkan... Dengarkan aku.. 


Lirik lagu tersebut membuat Nara meleleh, terasa begitu 


dalam akan cara mencintai seseorang yang menginginkan 
orang dicintai selalu dalam keadaan baik. 

“Seperti lagu itu, aku juga ingin kamu baik-baik saja. 
Dan aku akan berusaha melakukan yang terbaik untukmu," 
ucap Argan lembut. 

Nara speechless untuk sesaat. Ia mengingat kembali 
akan semua moment indah yang pernah ia jalani bersama 
Argan. Laki-laki itu begitu istimewa. Ia mengenalkannya 
pada arti mencintai, bagaimana seseorang bisa 
menjadikanmu merasa berarti hingga kau tak menginginkan 
apa-apa lagi selain bersamanya. 

Laki-laki itu yang begitu lembut dan tak ingin 
melihatnya terluka. Di saatia menangis, Argan akan 
menghapus air matanya dan menciumi seluruh wajahnya, 
menyeka bulir-bulir itu dengan kecupannya untuk kemudian 
menarik kepala sang istri tuk bersandar di dada bidangnya. 
la berbisik pelan padanya bahwa ia tak tega melihatnya 
menangis. Bahkan ia terkadang menitikkan air mata jika 
melihat Nara menangis. 

“Jadi tambah kangen, Mas..." 

“Mas juga... Tapi gimana lagi, kamu harus menempuh 
masa-masa ini." 

“Udah malam, Na. Kita tidur ya. Besok mesti bangun 
pagi. Tadi pagi Mas gagal membuatkan Sakha bento. Sakha 
kecewa karena bentoku ancur nggak berbentuk. Besok insya 


Allah, aku akan membuat bento lebih baik." 


Nara tersenyum, “Semangat ya, Mas. Mas Argan pasti 
bisa." 

“Iya, sayang, makasih. | love you..." 

“I love you too, Mas..." 

“Emmmuuacchhhhhh...." 

“Muaachhh..." 

"Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam..." 

Nara masih mendengar suara kresek kresek dan Argan 
belum mematikan telepon. 

“Kok belum dimatiin, Mas?" 

“Kamu aja yang matiin. Mas nggak tega mau matiin..." 

Nara tertawa kecil, “Ya, udah, Nara matiin ya. 
Muachhh..." 

Nara tersenyum sendiri. Kalau menuruti rasa rindunya, 
berjam-jam bicara itu tak akan pernah cukup. Namun ia 
tahu, tubuhnya juga perlu beristirahat untuk beraktivitas 
esok hari. Rencananya esok hari mereka akan mengunjungi 
beberapa Sekolah Dasar untuk berpartisipasi dalam 
memberikan materi tambahan yang belum diajarkan di 
sekolah tersebut, seperti bahasa Inggris atau membuat 
keterampilan. 

Nara memejamkan mata seraya berdoa, tak lupa 
menyebut nama Argan dan Sakha dalam doanya, agar Allah 
senantiasa memberikan perlindungan untuk mereka. 


Kakak 


Part 27 


Part 27 

Argan mendendangkan lagu legendaris "kangen" seraya 
menggoreng nasi untuk Sakha. Ia memilih nasi goreng buah 
naga sebagai menu sarapan untuk Sakha agar anak itu lebih 
bersemangat. Sakha sangat menyukai buah naga. Sebelum 
menggoreng nasi tersebut, Argan mencampurkan nasi 
setengah matang dengan puree buah naga merah. Puree 
buah naga merah dibuat dengan memblender daging buah 
naga dengan sedikit air, asal sudah bisa untuk memblender. 
Setelah nasi dicampur dengan puree buah naga, Argan 
mengukusnya hingga matang. Langkah terakhir adalah 
menggorengnya. Ia menggunakan bumbu standar, garam, 
bawang merah, bawang putih, cabai, lada, ditambah kecap 
manis. 

Sakha yang sudah duduk di kursi memperhatikan lirik 
lagu yang didendangkan sang ayah. 

“Ayah nyanyi lagu cinta," pekik Sakha. 

Argan melirik putranya sepintas sedang tangan 
kanannya masih sibuk mengaduk-aduk. 

“Iya, ayah kangen sama mama." 

“Sakha juga kangen. Sebentar lagi weekend, kita bakal 
ketemu mama, kan, Yah?" Sakha menopang dagunya dengan 


tangannya. 


“Iya, sayang. Insya Allah kita ketemu mama weekend 
nanti." 

Argan mematikan api kompor. Ia menuang nasi goreng 
itu di atas piring. Agar terlihat menarik, ia hias nasi goreng 
dengan telur dadar dan potongan timun. 

Selain itu Argan juga memasak sayur kacang panjang 
agar nanti tak dimarahi Nara ketika bertanya apa saja yang 
dimakan Sakha. Sayuran itu penting. Nara selalu 
mengingatkannya sayuran hijau banyak mengandung zat 
besi yang baik dalam meningkatkan kadar oksigen dalam 
darah dan melancarkan aliran oksigen ke seluruh organ 
tubuh, termasuk otak. Hal ini baik untuk meningkatkan daya 
konsentrasi anak dalam belajar. 

Argan bangun pagi-pagi sekali, selain memasak menu 
sarapan juga menyiapkan bekal bento untuk Sakha. Ia 
bersyukur kali ini ia berhasil membuat bento sederhana. Ia 
membuat sosis goreng yang dibalur mie karena Sakha tipikal 
anak yang suka makan nugget dan sosis, asal tidak 
berlebihan tak masalah. Dan rasa-rasanya hampir sebagian 
besar anak menyukainya. Argan browsing resep untuk 
menyiapkan segalanya. Pertama dia merebus mie. 
Selanjutnya mie dicampur dengan telur yang dikocok, tepung 
terigu atau maizena, tak perlu banyak asal bisa merekatkan. 
Adonan mie tersebut dibumbui bawang putih, garam, dan 
merica yang dihaluskan. Selanjutnya sosis dibalut adonan 
mie, lalu goreng hingga matang. Argan puas melihat hasil 


kerjanya pagi ini. 


Sakha memekik senang melihat sepiring nasi goreng 
naga merah buatan ayahnya. 

“Wow, ini nasi goreng buah naga merah? Ayah hebat, 
makasih Ayah." Sakha menghampiri ayahnya dan 
mendaratkan kecupan di pipi ayahnya. 

“Sama-sama, sayang. Dimakan ya sampai habis." 

Argan tersenyum lebar mengamati Sakha yang begitu 
lahap makan. 

“Ayah juga udah nyiapin bekal buat kamu. Nanti 
bekalnya dihabiskan, ya." 

Sakha manggut-manggut sambil terus mengunyah 
nasinya. 

Seusai sarapan, Argan mengantar anaknya ke halaman 
depan. Tak lupa ia membawakan tas bekal putranya. Argan 
melambaikan tangan dengan tatapan yang masih mengikuti 
laju mobil jemputan itu hingga menghilang dari pandangan 
setelah berbelok di tikungan. 

la kembali masuk ke dalam, menyiapkan segala 
keperluan sebelum bertolak ke kampus. Seketika ia teringat 
Nara. Matanya menelisik setiap sudut ruang. Betapa ia 
merindukan sosok istrinya. Ia rindu jus buatan Nara atau 
gerak terampil jari-jarinya saat merapikan kerah kemejanya. 
Waktu seolah berjalan lebih lambat saat tengah terpisah 
jarak begini. Menunggu hingga weekend serasa lama sekali. 

Argan berangkat ke kampus dengan perasaan yang 


cukup hampa. Berjauhan dengan pasangan halal itu serasa 


seperti kehilangan sebagian dirinya. Ada titik di mana 
perasaan di hati serasa begitu kosong, tak sempurna, dan tak 
terisi karena tak lagi merasakan kehadirannya setiap hari. 

Setiba di kampus, hal pertama yang dilakukan Argan 
adalah memberi kabar pada Nara melalui pesan whatsapp 
bahwa dirinya sudah tiba di kampus. Segaris senyum 
melengkung kala ia baca kata demi kata dalam pesan 
whatsapp istrinya. 

Alhamdulillah kalau udah sampai, Mas. Semangat 
ngajarnya ya, Mas. Hari ini Nara mau dateng ke sekolah- 
sekolah SD. 

Argan membalas kembali. 

Oya, kamu udah makan belum? Jaga kesehatan, ya. 
Makan yang sehat dan teratur. Jangan kebanyakan makan 
mie instant. 

Tak sampai semenit, datang balasan dari Nara. 

lya, Mas. Mas Argan juga, jaga kesehatan. Sakha di 
masakin sayur juga ya. 

Argan mengetik huruf demi huruf. 

lya, sayang jangan khawatir. Tadi pagi Mas bikinin nasi 
goreng buah naga merah. Masak tumis kacang panjang 
juga. Mas bikinin bento juga. 

Nara membalas kembali. 

Mudah-mudahan Sakha suka bentonya ya, Mas. Aku 


siap-siap dulu ya, Mas. Mau berangkat. 


lya, sayang, hati-hati ya. Mas juga mau siap-siap ngajar. 


Senyum terukir di wajah Argan. Berkomunikasi dengan 
Nara meski hanya sebentar via whatsapp sudah mampu 
terbitkan semangat yang membuncah. 

Nara, Bastian, Dita, dan Farel mengisi materi bahasa 
Inggris untuk kelas tiga SD di salah satu SD. Anggota tim 
yang lain dibagi-bagi mengisi SD yang lainnya. 

“Selamat pagi-pagi adik-adik," sapa Bastian ramah 
dengan pandangan yang menyasar ke segala sudut. 

“Selamat pagi, Kak," balas semua murid serempak. 

“Udah pada sarapan belum, nih?" tanya Bastian kembali 
dengan senyum lembutnya. 

“Sudah... Belum...." jawaban terbagi menjadi dua. 

“Yang belum sarapan siapa?" Nara bertanya ke semua 
murid. 

Salah seorang murid perempuan mengangkat 
tangannya. Nara berjalan mendekat ke arah anak berkepang 
dua tersebut. 

“Hai, nama kamu siapa?" 

“Nana," balas anak tersebut dengan senyum malu-malu. 

“Kenapa belum sarapan?" 

“Soalnya bapak ke sawah pagi-pagi banget, setelah 
Subuh. Bapak belum sempat masak," jawab anak itu polos. 

“Ibu nggak masak juga?" tanya Nara lagi. 

Nana menggeleng pelan, “Ibu kerja di Jakarta, pulang 


kalau lebaran aja." 


Air muka Nara dan ketiga temannya berganti trenyuh. Di 
desa tempat mereka KKN, banyak sekali istri yang bekerja di 
luar kota atau bahkan menjadi TKW di luar negeri. Banyak 
anak-anak yang dititipkan pada kakek-nenek mereka. 
Banyak juga yang kurang terurus karena kedua orang tua 
sibuk bekerja di luar kota bahkan luar negeri. 

“Selain ibu, yang di rumah ada siapa lagi?" Nara 
mengusap rambut anak itu pelan. 

“Ada kakak. Kakak juga masih sekolah, di SMP. Kakak 
juga nggak sarapan," balas anak itu lagi. 

“Terus sarapannya gimana?" Nara menatap sorot bening 
anak yang begitu polos itu. 

“Kan udah dikasih uang saku sama bapak. Jadi jajan di 
sekolah aja kalau udah bel istirahat." 

Nara melirik ketiga temannya yang membisu, 
mengamati kepolosan anak berambut panjang itu. 

“Kamu nggak laper? Kalau laper kamu sarapan aja dulu. 
Di kantin jualan nasi, kan?" Nara menyunggingkan senyum. 

Anak itu menggeleng, “Nanti aja, Kak, kalau udah jam 
istirahat. Saya biasa nggak sarapan." 

Mendadak Nara teringat pada Sakha. Anak itu seumuran 
Sakha. Ia bersyukur Argan tipikal ayah siaga yang rela 
bangun pagi-pagi sekali untuk menyiapkan sarapan dan 
bekal untuk Sakha. 

“Besok semua murid di kelas ini jangan lupa sarapan ya 


sebelum berangkat sekolah. Sarapan itu penting untuk 


sumber energi, yang nantinya akan kita pakai untuk 
beraktivitas bahkan untuk berpikir juga." Nara mengedarkan 
pandangannya. 

Murid-murid mengangguk. 

“Baik, Kak..." 

“Nah, sekarang kita kenalan dulu ya. Kami ini mahasiswa 
yang KKN di desa kalian, kurang lebih sebulan lamanya. Biar 
akrab, kita kenalan dulu sebelum kakak kasih materi bahasa 
Inggris untuk kalian. Nama saya Bastian. Kalian bisa manggil 
Kak Bas, atau mau lengkap juga nggak apa-apa, Kak Bastian. 
Lanjut..." Bastian melirik Farel yang berdiri di sebelahnya. 

“Saya Kak Farel, next.." Farel melirik Dita. 

“Saya Kak Dita," 

“Dan saya Kak Nara." 

“Sebelumnya kakak mau tanya dulu, kalian sudah 
pernah diajari bahasa Inggris belum?" Bastian kembali 
menyapu pandangannya ke seisi ruangan. 

Murid-murid serempak menggeleng. 

“Belum pernah, Kak," jawab salah seorang murid laki- 
laki. 

“Tapi pernah baca atau belajar sendiri bahasa Inggris?" 
tanya Bastian lagi. 

Beberapa murid mengangguk. 

“Okay, sekarang kita mulai dari hal sederhana dulu, misal 
mengenalkan nama ke teman baru. Kak Bas kasih 


contohnya sama Kak Nara, ya." Bastian menganggukkan 


Wajahnya pada Nara sebagai isyarat untuk mendekat. 

“Hi, I am Bastian. What is your name?" 

“Hi, Bastian. My name is Nara," balas Nara. 

“Untuk lebih jelasnya, Kak Dita tulis percakapannya di 
papan tulis, biar kalian bisa belajar lebih mudah." Dita 
menulis di papan tulis. 

“Adik-adik ada yang mau maju ke depan, nggak? Dua 
orang anak untuk memperagakan apa yang dicontohkan 
oleh Kak Bastian dan Kak Nara." Farel memberi kesempatan 
pada semua murid untuk turut berpartisipasi. 

Banyak yang mengangkat tangannya dan terlihat 
antusias ingin mencoba bercakap-cakap di depan kelas. 
Farel menunjuk dua murid, laki-laki dan perempuan. Mereka 
menirukan percakapan yang dicontohkan Bastian dan Nara. 

“Hi, Lam Desta. What is your name?" 

“Hi, Desta. My name is Susi." 

“Good, bagus sekali. Tepuk tangannya mana?" Nara 
bertepuk tangan, diikuti tepukan tangan dari murid-murid 
yang lain. 

Beberapa anak kembali ditunjuk. Selanjutnya Nara dan 
ketiga temannya mengajarkan alphabet dan numbers. 
Surprise untuk mereka karena banyak anak yang sudah tahu 
beberapa kosakata dan bisa menyebut dengan benar nama 
benda dalam bahasa Inggris meski mereka belum pernah 
diajari di sekolah. 


Jam belajar diakhiri dengan game yang membagi 


semua murid menjadi empat kelompok. Nara, Dita, Bastian, 
dan Farel bergantian memberi pertanyaan. Masing-masing 
kelompok berebut untuk menjawab. Setiap kali mereka ingin 
menjawab, mereka harus mengangkat tangannya terlebih 
dahulu, sebelum ditunjuk oleh Nara dan kawan-kawan untuk 
menjawab berdasarkan siapa yang lebih dulu mengangkat 
tangannya. 

“Bahasa Inggris dari merah apa?" tanya Nara. 

Kelompok pertama mengangkat tangan lebih dulu. 

“Silakan kelompok pertama," Nara mempersilakan. 

“Red." 

“Betul, 100 poin untuk kelompok pertama," ucap Nara. 

Semua anggota kelompok pertama bertepuk tangan dan 
memekik girang. 

Dita menuliskan skor di papan tulis. Selanjutnya Bastian 
yang bertanya. Ia menggambar pisang di papan tulis. 

“Bahasa Inggris dari buah yang kakak gambar apa?" 

“Banana..." 

Tiba giliran Farel yang bertanya. 

“Kalau bahasa Inggris dari buku gambar apa hayo?" 

“Drawing book...." 

Permainan berlangsung seru. Murid-murid terlihat 
antusias dan bersemangat. Sebelum mereka pamitan, Nara 
sempat mengabadikan foto murid-murid kelas tiga tersebut 
sebagai kenang-kenangan. 


Kakak 


Sorenya Nara dan teman satu timnya berkumpul di 
rumah Pak Kades, tempat mahasiswi menginap. Mereka 
disuguhi jagung rebus sebagai cemilan yang pas untuk 
mengiringi siang menjelang sore yang tidak terlalu panas 
juga tidak dingin. 

Satu hal yang mereka sukai dari desa ini adalah hasil 
pertanian yang melimpah. Di desa ini memang sedang 
musim jagung. Selain areal persawahan yang luas, banyak 
juga dijumpai ladang jagung di kanan kiri jalan. 

Seketika lewat motor di jalan depan halaman rumah Pak 
Kades. Layla, Cherry, dan Siska terpana pada seorang cowok 
yang menaiki motor tersebut. 

“Tuh cowok manis banget, anaknya Pak Sekdes. Guru 
SMA katanya, masih single pula," celoteh Siska. 

“Iya. Sejak kakiku menapak di desa ini, baru kali ini aku 
nemu cowok lokal yang ganteng alami, manis kayak gula 
jawa," balas Cherry. 

Dion terkekeh, “Perasaan di kampus tuh banyak yang 
model kayak gitu. Kalian norak." 

“Bilang aja kamu sirik karena nggak seganteng dia. Di 
kampus memang banyak cowok ganteng. Tapi rata-rata 
anak manja dan masih dibiayai orang tua. Kalau anaknya 
Pak Sekdes tuh udah punya pekerjaan, dewasa, keren deh 
pokoknya." Siska mencibir. 

“Eh namanya kalau nggak salah Guntur Erlangga, kan? 


Gila, aku di-follback sama dia." Layla memekik meraih 


kemenangan, seolah baru saja di-follback oleh Taehyung 
BTS. 

Siska dan Cherry membulatkan matanya. 

“Serius?" Cherry mengerjap. 

“Iya. Nih kalau nggak percaya." Layla menunjukkan layar 
smartphone-nya. 

“Wah, curang. Aku follow nggak di-follback." Cherry 
mengerucutkan bibirnya. 

“Kayaknya dia nggak follback kamu gara-gara kamu 
sering posting pakai baju seksi. Takut dosa kali kalau lihat 
foto-foto cewek pakai baju seksi," sindir Layla. 

Cherry masih mengerucutkan bibirnya, “Masa, sih?" 

Nara tak ikut larut dalam perbincangan teman- 
temannya. Ia sibuk stalking instagram suaminya. Sedang 
Dita sibuk mencuri pandang ke arah Bastian yang juga 
tengah memainkan ponselnya. Tanpa Dita duga, Bastian 
mengangkat wajahnya dan menoleh ke arahnya. Mata 
mereka beradu sejenak. Seketika Dita langsung 
memalingkan wajahnya. Semburat merah bersemu di 
pipinya. Ia malu tapi juga menikmati sensasi debaran yang 
menguasai hati. 

Bastian terpekur. Ia memang merasakan sinyal-sinyal 
ketertarikan Dita padanya. Namun dia tak mau berspekulasi 
apapun, tak ingin salah mengartikan. 

Nara membuka whatsapp-nya. Ia berencana untuk 


mengirim pesan whatsapp pada suaminya. Sebelum 


mengirim pesan, ia mengecek update status dari kontak- 
kontak di whatsapp-nya. 

Matanya sempat memicing kala membaca status Elita. 
Elita memang pernah meminta nomor whatsapp-nya dari 
direct message di instagram. Saat itu Nara mem-follow akun 
cake shop milik Elita. Elita mem-follow balik dan ia langsung 
mengirim pesan untuk meminta nomor whatsapp-nya. 

Hati Nara terasa empet tak menentu kala melihat foto 
Elita dan Sakha berfoto bersama dengan es krim di hadapan 
mereka. Argan tampak membelakangi mereka tapi wajahnya 
menatap ke layar ponsel. 

Hati Nara meradang. Pantas saja Argan belum 
menghubungi dari tadi siang. Nara menduga mereka sengaja 
janjian bertemu Elita, makan es krim bersama. Nara beranjak 
dan melangkah masuk ke kamar. Hatinya panas seperti 
terbakar. Ia segera mengirim pesan whatsapp untuk 
suaminya. 

Pantas aja ya dari tadi nggak ngubungi Nara, rupanya 
janjian makan es krim bareng Elita. 

Nara menunggu balasan. Pesan itu bahkan belum di- 
read. Nara semakin gusar dan kesal. Ia mencoba menelepon 
suaminya tapi tak diangkat. Nara semakin curiga bahwa 
Argan tengah sibuk menghabiskan waktu bersama Elita dan 
Sakha, karena itu dia tak mengangkat teleponnya. 

Nara merebahkan badannya dan air matanya mulai 


menetes, membayangkan sesuatu terjadi antara Argan dan 


Elita. Dia menduga, Elita sengaja memasang status 
kebersamaannya bersama Sakha dan Argan untuk 
memanasinya. 

Sepuluh menit kemudian smartphone-nya berdering. 
Nara terkesiap membaca nama “my hubby" di layar. Ia 
menggeser layar untuk menjawab telepon dari Argan. 

“Assalamu'alaikum, Na." 

“Wa'alaikumussalam," balas Nara datar. 

“Na, aku baru sampai di rumah, makanya baru bisa 
telepon. Tadi aku dan Sakha mampir ke es krim Brasil. Aku 
nggak janjian sama Elita, Na. Kebetulan kita ketemu di sana. 
Terus dia foto-foto sama Sakha." Argan menjelaskan dengan 
menegaskan kata-katanya. Ia tak ingin Nara salah paham. 

“Kenapa Mas Argan nggak kasih kabar? Nggak kasih 
tahu kalau Mas Argan dan Sakha pergi makan es krim. 
Selama di tempat es krim, Mas Argan lupa ya sama Nara, 
makanya nggak sempat ngabarin? Atau karena ada Elita, 
makanya Mas lupa sama Nara. Mana Nara tahu, Mas Argan 
beneran cuma kebetulan ketemu atau sengaja janjian." Suara 
Nara terdengar parau dan mulai terisak. Ia begitu 
pencemburu, terlebih saat berjauhan begini, perasaannya 
menjadi lebih peka dan sensitif. 

“Ya Allah, Na. Demi Allah aku nggak janjian sama Elita. 
Kita ketemu di tempat es krim. Kenapa aku nggak ngubungi 
kamu dulu, karena tadi pagi kamu bilang kamu bakal 


ngubungi Mas kalau kegiatanmu udah selesai. Mas tunggu- 


tunggu, kamu belum ngubungi juga. Mas mau nanya 
takutnya ganggu. Ya udah Mas nggak ngubungi. Mas pikir, 
bisa telpon nanti saat udah sampai di rumah, biar bisa lebih 
bebas dan lama." 

Nara terdiam. 

“Kenapa sih, Na? Kamu nggak percaya sama Mas? Mas 
ngomong jujur, Na. Jangan terlalu cemburu. Beneran Mas 
Argan dan Elita nggak janjian, nggak ada hubungan apa-apa. 
Silakan tanya ke Elita, Na." 

Nara masih membisu. Rasanya cemburu di dadanya 
belum juga hilang dan terus bergemuruh mengacaukan 
pikiran. Ia tahu Argan tak akan mengkhianatinya. Namun 
ada ketakutan yang tiba-tiba membekap. Ia takut Elita 
masih mengharapkan Argan. 

“Na, jangan diam dong. Please, percaya sama Mas. Mas 
sayang banget sama kamu. Mas bakal tetap setia sama 
kamu." 

Nara masih terpaku. 

“Nara mau ke depan dulu, Mas. Teman-teman lagi pada 
ngumpul semua." Nara mematikan sambungan teleponnya. 
la butuh waktu untuk mendinginkan pikiran. 

Smartphone-nya kembali berbunyi. Nara tak 
mengangkatnya. Semenit kemudian datang pesan whatsapp 
dari Argan. 

Tunggu Mas ya, Mas mau ke sana malam ini juga. Mas 


mau nganter Sakha ke tempat bapak ibu. Kita selesaikan 


masalah ini saat nanti Mas sampai di sana. 


Kakak 


Part 28 


Part 28 

Selepas Isya, Nara merenung di kamar, memikirkan 
pertengkarannya dengan Argan. Argan masih aktif mengirim 
pesan whatsapp padanya, mengingatkannya sholat dan 
makan, tapi Nara tak membalas. Barusan Argan mengirim 
pesan whatsapp kembali, memberi tahu bahwa ia sedang 
bersiap-siap untuk mendatanginya. Dia juga memberi tahu 
bahwa ia sudah menanyakan alamat lengkap desa tempat 
Nara KKN dari koordinator yang mengurus lokasi KKN 
mahasiswa. Nara enggan memberikan alamatnya pada 
Argan. Cemburu masih menguasai hatinya. 

la melirik Dita yang tengah mengetik kegiatan hari ini. 
Tak salah Bastian menunjuknya sebagai sekretaris karena 
Dita tipe mahasiswi yang rajin mencatat. 

Terdengar suara gaduh dari kamar sebelah. Cherry 
berebut buku diary dengan Layla. Layla berjalan menuju 
kamar Nara dan Dita, sementara Cherry menguntitnya di 
belakang. 

“Balikin diaryku, Layla!" Cherry berkacak pinggang. 

Layla duduk di sebelah Nara. Ia membuka lembaran 
diary Cherry. 

“Guntur Erlangga yang ganteng... Kenapa sih kamu 


nggak follback aku? Kenapa Layla di-follback, tapi aku 


nggak? Kalau kamu risih lihat postinganku yang pakai baju- 
baju seksi, ntar aku hapus deh. Asal kamu follback aku..." 
Layla membacakan baris demi baris kalimat yang tertulis di 
diary Cherry. 

Cherry hanya melotot tajam, sedang Nara dan Dita 
tertawa cekikikan. Siska yang tengah membaca di kamar 
sebelah ikut tertawa mendengarnya. 

“Ntar deh aku dm Guntur, biar follback kamu," sahut 
Layla. 

“Nggak usah ah, kesannya aku ngemis-ngemis buat di- 
follback." Cherry bersedekap. 

“Padahal, kamu ngarep banget, kan?" Layla lagi-lagi 
meledek. 

Suara ketukan pintu menggema. Nara dag dig dug tak 
menentu, mengira yang datang adalah Argan. Namun ia 
berpikir sekali lagi, Argan belum lama mengirim pesan 
whatsapp, masa iya sudah sampai. 

“Mbak, ada Mas Bastian." Bu Kades menghampiri kamar 
Nara. 

Dita langsung terkesiap dan beranjak, “Makasih, Bu." Ia 
melangkah ke ruang depan. 

Layla, Cherry, dan Nara saling berpandangan, curiga Dita 
menyukai Bastian karena begitu antusias menemui ketua 
tim KKN mereka. 

Bastian yang tengah duduk di ruang tamu tersenyum 


melihat Dita yang melangkah ke arahnya. 


“Hai, Dit. Yang lain lagi pada ngapain?" tanya Bastian 
masih dengan senyum ramahnya. 

“Yang lain lagi di kamar. Ada apa ya, Bas? Oya aku lagi 
nyicil ngetik laporan kegiatan hari ini." Dita duduk di hadapan 
Bastian. 

“Ini aku nganterin martabak telor. Tadi jalan-jalan ke 
daerah pasar sama Dion, pulangnya beli martabak, buat 
kalian." Bastian meletakkan satu kantong berisi martabak di 
meja. 

Dita tersenyum cerah, “Wah, makasih banyak, Bas. Kamu 
baik banget." Dita semakin mengagumi Bastian yang penuh 
perhatian. 

"Bastian bawa martabak?" tiba-tiba Siska langsung 
menghambur, bergabung dengan Bastian dan Dita, disusul 
Layla dan Cherry. 

Nara masih terpekur di kamar. Dia masih kesal pada 
suaminya tapi juga deg-degan menunggu kedatangannya. Ia 
menilik kembali status Elita di whatsapp. Nara 
memberanikan diri menyapanya. 

Hai, Elita. 

la menunggu balasan dari Elita. Tak sampai satu menit 
datang balasan dari Elita. 

Hai juga Nara. 

Nara Tadi siang kamu makan es krim bareng Sakha dan 
Mas Argan? 


Elita Aku nggak sengaja ketemu mereka di sana. Jadi 


waktu itu aku datang lebih dulu. Terus mereka dateng dan 
Sakha langsung nyamperin. 

Nara Oh, kirain janjian ketemuan. 

Elita Nggak kok. Aku seneng ketemu Sakha. Dia bahkan 
nggak mau pulang karena ingin lebih lama bareng aku. 

Nara merasa cemburu juga membaca isi pesan Elita. 
Bukan hanya hati Argan yang ia khawatirkan akan berpaling 
darinya, tapi juga Sakha. 

Nara oh, Sakha memang menyukaimu. 

Elita Kamu beruntung memiliki Mas Argan. Dia ayah 
yang baik untuk Sakha. Orangnya penuh perhatian, bahkan 
aku diantar pulang karena aku nggak bawa kendaraan. 

Seketika Nara mendelik. Cemburu yang belum meredup 
bertambah memanas setelah mengetahui satu fakta lagi 
yang Argan sembunyikan darinya. Suaminya mengantar 
pulang perempuan yang pernah dijodohkan dengannya? 
Nara semakin kesal dan dadanya tiba-tiba terasa sesak. Bulir 
bening jatuh perlahan. Cemburu ini begitu menyakitkan, 
menguras segenap perasaannya. 

la mengetik balasan untuk Elita. 

Kamu mau diantar laki-laki non mahram? Atau jangan- 
jangan kamu yang minta Mas Argan mengantar kamu? 

Elita mengirim balasan. 

Kan ada Sakha bersama kami. Kamu jangan berpikir 
macam-macam. 


Nara masih saja kesal dan tak mengerti kenapa Argan 


mengantar Elita pulang dan Elita juga mau diantar pulang. Ia 
merasa perempuan yang tengah berkirim pesan whatsapp 
dengannya ini menunjukkan karakternya yang sebenarnya, 
tak sungkan, tak tahu malu. Nara mengirim balasan lagi. 

Kenapa kamu nggak pulang sendiri saja? Kenapa kamu 
nggak menolak saat Mas Argan nawarin untuk nganter kamu 
pulang? 

Datang balasan dari Elita. 

Gimana aku nolak? Sakha juga memaksa. Kenapa kamu 
nggak suka? Mas Argan berbuat baik sama orang, sebagai 
istri seharusnya kamu mendukung, kan? 

Nara semakin geram. Ia tak bisa lagi menutupi 
kecemburuan dan kekesalannya. Nara membalas lagi. 

To be honest, I don't like to hear that. If | were you, | 
would think twice or even thousands times to accept an offer 
from your friend's husband (if you see me as your friend) to 
drive you home. 

(Sejujurnya, aku tak suka mendengarnya. Jika aku jadi 
kamu, aku akan berpikir dua kali atau bahkan ribuan kali 
untuk menerima tawaran dari suami temanmu (jika kamu 
melihatku sebagai temanmu) untuk mengantarmu pulang) 

Tak menunggu lama, datang balasan dari Elita. 

I think there is misunderstanding between us. You don't 
need to be jealous or too much worried. He drove me home 
with his son. Don't imagine that we did something in the car. 


Oh God, I know the way to have good manners. 


(Aku pikir ada kesalahpahaman antara kita. Kamu tak 
perlu cemburu atau terlalu khawatir. Dia mengantarku 
pulang dengan putranya. Jangan membayangkan bahwa 
kami melakukan sesuatu di mobil. Ya Tuhan, aku tahu cara 
bersikap santun. Good manners : polite, well-bred social 
behaviour). 

Nara membalas lagi dengan lebih kesal. 

If you know the way to have good manners, you will try 
to make someone else feels comfortable. That means you are 
considerate of other feelings and respectful. You don't 
understand my feelings. I think as a woman, you will 
understand other woman's feelings easily. It's really normal 
for me to be jealous. Dulu kamu pernah dijodohkan dengan 
Mas Argan, wajar jika aku cemburu. 

(Jika kamu tahu cara bersikap sopan/santun, kamu akan 
mencoba untuk membuat orang lain merasa nyaman. Itu 
artinya kamu mempertimbangkan/memperhatikan perasaan 
orang lain dan respek. Kamu tidak mengerti perasaanku. Aku 
pikir sebagai seorang wanita, kamu akan memahami 
perasaan wanita lain dengan mudah. Sangat normal untukku 
cemburu) 

Tidak ada balasan dari Elita. Ia semakin jengah, bahkan 
dia sama sekali tak merasa bersalah atau meminta maaf. 

Teman-teman Nara berbalik ke kamar. Bastian sudah 
kembali ke rumah Pak Kaur. Dita bersiap untuk tidur. Ia 


melirik Nara yang masih diam terpekur. 


“Kamu belum ngantuk, Na?" 

Nara menoleh ke arah teman sekamarnya. 

“Mas Argan katanya mau kesini." 

Dita membelalakan matanya, “Malam-malam begini?" 

Nara mengangguk. 

“Kayaknya udah nggak tahan kangen ya sama kamu." 
Dita mengulum senyum. 

Nara hanya tersenyum tipis. Tentu, ia tak bisa 
menceritakannya pada Dita. Ada batasan yang harus ia jaga. 
Lagipula dia belum mendapat penjelasan dari Argan. 

“Oya, Na. Bastian itu orangnya kayak gimana, ya? Kamu 
sekelas kan sama dia?" 

Nara terhenyak mendengar pertanyaan Dita. Ia melihat 
ada sinyal ketertarikan Dita pada Bastian. 

“Ehm dia baik. Tapi kamu tahu, kalian beda agama. Jadi 
aku sarankan segera alihkan ketertarikanmu, jangan biarkan 
semakin besar. Bisa nyesek nantinya. Kalau sekedar 
berteman nggak apa-apa. Tapi kalau lebih dari itu, aku nggak 
setuju." Nara menatap tajam Dita, membuat gadis itu 
beringsut. 

Nara memang tegas untuk urusan satu itu dan Dita 
terkadang lupa tengah berhadapan dengan teman yang 
seumuran dengannya. Dalam beberapa hal, Nara bersikap 
begitu dewasa dan seolah Dita sedang berbicara dengan ibu 
atau kakaknya. Ketegasan dan sikap blak-blakan Nara 


mengingatkannya pada ibu dan kakaknya. 


Dita terdiam. Sayangnya ketertarikannya pada Bastian 
sudah berkembang menjadi perasaan suka dan bahkan jatuh 
cinta. 

“Maaf kalau aku terlalu frontal, Dit. Ini semua demi 
kebaikanmu, kebaikan kalian. Kamu ingat kan materi kajian 
kemarin, pernikahan hukumnya haram jika wanita muslimah 
menikah dengan laki-laki non muslim. Aku yakin di usiamu 
sekarang juga nggak ingin main-main kan dalam menjalin 
hubungan? Jadi daripada perasaan kamu semakin dalam 
sementara ujung-ujungnya kalian nggak bisa bersatu di 
pernikahan, itu bakal nyesek banget dan bikin patah hati." 

Dita mengangguk dan melengkungkan segaris senyum 
tipis. 

“Terima kasih nasihatnya, Na. Iya aku paham kok." 

Tok tok tok... 

Ketukan pintu mengagetkan keduanya. 

“Mbak Nara, suaminya datang dan menunggu di luar." 
Suara Bu Kades membuat gemuruh di dada Nara semakin 
bergejolak. Ia merasa gugup hendak bertemu dengan Argan. 
Segala rasa bercampur, menerjangnya satu per satu, entah 
cemburu, kesal, marah, bahkan juga rindu. 

Nara keluar kamar dan melangkah menuju ruang tamu. 
Saat ia tiba di ruang depan, sepasang matanya beradu 
dengan sorot hangat dari kedua manik bening Argan. Mereka 
membeku untuk sesaat. Rasa rindu yang sudah 


membumbung sedari kemarin perlahan runtuh hanya 


dengan menatap wajahnya saja. Namun kekesalan dan 
amarah masih mendominasi perasaan Nara. Nara duduk di 
sofa lain selain yang ditempati Argan tanpa suara. 

Argan ingin sekali memeluk istrinya saat itu juga, 
mencium, dan memeluknya erat. Namun sikap dingin Nara 
menahannya. Ia sungkan sendiri untuk sekedar 
menggenggam tangannya. 

“Na...." 

Nara masih membisu, tak merespons. 

“Na, kita pulang ya, ke Purwokerto. Nggak enak bicara di 
sini. Mas sebenarnya punya rencana ngajak kamu ke hotel di 
tempat terdekat kampung ini, tapi nggak ada hotel terdekat. 
Adanya di kota. Sedang perjalanan ke kota Cilacap dari 
kampung sini hampir sama jauhnya dengan perjalanan ke 
Purwokerto. Jadi lebih baik kita ke Purwokerto. Biar besok 
kamu ketemu Sakha juga. Besok udah weekend, aku bakal 
minta izin sehari saja buat kamu pulang." 

Penuturan Argan serasa tiada arti karena Nara masih 
saja diam. Ingin ia meluapkan segalanya malam ini juga, tapi 
ia tahu di mana posisinya. Ia tak mau membuat keributan di 
rumah orang, terlebih lagi saat ini dia tengah KKN, membawa 
nama universitas. Akan sangat tidak elit dan elegan jika dia 
mencak-mencak di rumah orang hingga nanti tersiar kabar 
pertengkaran suami istri, mahasiswi KKN di rumah Pak 


Kades. 


Terlebih lagi saat Argan membahas hotel. Ingin Nara 


menanggapi, ngapain ke hotel? Nara nggak akan kasih jatah. 
Tapi ego yang membungkamnya untuk tak bicara. 

“Kamu nggak nanya, gimana aku bisa sampai di sini?" 
Argan menatap istrinya masih dengan tatapan tajam. 

Lagi-lagi Nara tak menjawab. 

“Mas tadi nanya-nanya ke orang, lihat google map juga. 
Hampir aja kesasar tadi. Harusnya dari pasar Rawalo ke arah 
Sampang, tadi hampir lurus ke arah Menganti." 

Nara tetap tak bergeming. 

“Mas akan jelaskan semua di rumah. Sakha menginap di 
rumah bapak ibu. Sekarang kamu siap-siap. Setelah beres 
semua, kita pulang," ucapan Argan masih terdengar lembut, 
tanpa amarah. 

Tanpa bersuara, Nara beranjak dari tempatnya dan 
berjalan menuju kamar. Ia hanya mengganti kerudungnya, 
gamis rumahan yang ia pakai tak diganti. Ia ambil jaket, 
mengenakan kaos kaki. Dompet, Hape, charger, ia masukkan 
ke tas selempangnya. Ia tak perlu membawa baju lagi, karena 
baju-bajunya masih banyak yang ditinggal di rumah. 

“Dit, aku ke Purwokerto dulu, ya. Sampaikan maafku ke 
anak-anak ya, aku izin sebentar, mungkin satu hari. Besok 
aku ingin kangen-kangenan juga sama Sakha." 

Dita mengangguk, “Kangen-kangenan sama Sakha atau 
ayahnya?" Dita meledek dan tertawa kecil. 

“Bisa aja kamu, Dit." Nara membalasnya dengan senyum 


tipis. 


“Ya, udah aku berangkat dulu, ya. Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 

Nara keluar kamar. Di ruang depan, Argan tengah 
berbincang dengan Pak Kades dan Bu Kades. 

“Wah, Nara-nya udah siap nih. Kami pamit dulu ya Pak, 
Bu." Argan menjabat tangan Pak Kades dengan sopan. 

“Padahal Ibu udah nyiapin kamar buat Mas Argan dan 
Mbak Nara di lantai atas, barangkali mau menginap di sini," 
ucap Pak Kades dengan senyum yang tak lepas. 

“Wah, terima kasih banyak, Pak, Bu, jadi merepotkan. 
Anak juga ingin ketemu mamanya, jadi kami mau langsung 
pulang ke Purwokerto," ujar Argan. 

“Oh, ya sudah nggak apa-apa. Hati-hati, ya, Mas Argan 
dan Mbak Nara." Bu Kades menatap Nara dan Argan 
bergantian 

“Nggih, Pak, Bu, terima kasih banyak. Nara pamit dulu, 
ya." Nara mengangguk dengan sopan. 

Pak Kades dan Bu Kades mengantar sepasang suami 
istri itu hingga ke halaman depan. 

Sepanjang jalan, Nara masih saja diam. la 
menyandarkan kepalanya di jok dan menatap menerawang 
ke arah luar jendela. Tentu membicarakan semua di dalam 
mobil bukan waktu yang tepat. Ia beri kesempatan pada 
Argan untuk fokus menyetir. 

Nara menyetel sebuah lagu dari ponselnya untuk 


memecah kesunyian. Lagu “tomorrow" dari Avril Lavigne ia 


pilih. Nara tahu lagu itu karena salah satu kakak 
angkatannya menyanyikan lagu itu di hari terakhir ospek, 
lagu lama yang akhirnya jadi viral di kalangan mahasiswa 


baru waktu itu. 
And | want to believe you 
When you tell me that it'll be ok 
Yeah, | try to believe you 
But | don't 
When you say that it's gonna be, 
It always turns out to be a different way 
I try to believe you 
Not today, today, today, today, today 
I don't know how l'Il feel 
Tomorrow, tomorrow (tomorrow, tomorrow) 
I don't know what to say 
Tomorrow, tomorrow (tomorrow, tomorrow) 
Is a different day 
(Tomorrow) 
It's always been up to you 
It's turning around 
It's up to me 
I'm gonna do what I have to do 
Just don't 
Give me a little time 


Leave me alone a little while 


Maybe it's not too late... 

Argan mencerna bait demi bait dalam lirik lagu itu. Ia 
pikir, mungkin itu cara Nara mengungkapkan perasaannya. 
Nara belum bisa percaya padanya dan ia ingin sedikit waktu 
untuk sendiri. 

Atmosfer dalam mobil itu menjadi sedemikian asing 
untuk dua orang yang sebenarnya begitu dekat satu sama 
lain. Terlalu kaku dan canggung untuk dua insan yang sudah 
tahu luar dalamnya masing-masing, yang sering kali 
menghabiskan moment romantis bersama. Bagaimana bisa 
canggung, jika sebelum-sebelumnya mereka tak pernah 
canggung untuk tampil polos di hadapan masing-masing. 
Bagaimana bisa menjadi sedemikian dingin, jika sebelum- 
sebelumnya begitu hangat bahkan kecupan di telepon pun 
masih terasa gaungnya hingga menggetarkan gendang 
telinga. 

Saat mobil melaju melewati bendungan Gerak Serayu, 
mata Nara menerawang mengamati aliran sungai yang 
tenang meski kegelapan mendominasi, tapi hamparan 
sungai yang membentang masih terlihat jelas. 

Argan biarkan Nara untuk merenung. Siapa tahu saat 
tiba di rumah, emosinya sudah menurun. 

Setiba di rumah, Argan bergantian baju, mencuci muka 
dan menggosok gigi, begitu juga dengan Nara. Keduanya 
masih saling diam. 


Nara merebahkan diri di ranjang dan memunggungi 


Argan. Ia malas untuk memulai pembicaraan meski dalam 
hati sudah bercokol rasa yang tak menentu. 

Argan melirik punggung istrinya. Tatapannya nanar 
membayangkan malam ini harusnya menjadi malam 
romantis untuk mereka bukan saling diam begini. 

“Na... Dengerin penjelasan, Mas." 

Tak tahan lagi Nara bangun dari posisinya. Ia duduk 
menghadap Argan. 

“Penjelasan apa lagi? Mas ke es krim Brasil sama Sakha. 
Di sana ketemu Elita. Terus kalian makan bersama. Bahkan 
Elita juga diantar pulang sama Mas. Sudah sangat jelas, 
kan? Ngapain sok jadi pahlawan nganterin Elita pulang? Biar 
dekat sama dia? Kesempatan deket cewek lain selama aku 
nggak ada? Udah nikah, punya anak, masih aja ganjen, 
jelalatan, tebar pesona ke cewek lain. Mas pikir Nara di 
tempat KKN cuma seneng-seneng? Mas pikir Nara nggak 
sedih jauh dari keluarga, nahan kangen. Yang dikangenin 
malah deket-deket sama cewek lain..." Suara Nara terdengar 
mencekat di ujung dan isak tangis mulai mengaduk-aduk 
perasaannya. 

Argan membiarkan istrinya nyerocos sepuasnya. Bahkan 
ia berikan waktu untuk Nara menuntaskan tangisnya. 
Selanjutnya ia mengusap air mata yang mengalir dari 
pelupuk mata istrinya. Ditangkupnya kedua pipi Nara dengan 
kedua tangannya. Ia daratkan kecupan di kening Nara. 


Berikutnya, ia tatap istrinya lembut. 


“Sudah? Sekarang, Mas boleh nggak ngomong jelasin 
semua?" 

Nara terdiam. Matanya masih berkaca. Senyum lembut 
Argan sedikit mencairkan kemarahannya. 

“Tadi siang Mas sama Sakha mampir ke es krim Brasil. 
Di sana sudah ada Elita. Sakha langsung menghampirinya. 
Akhirnya kami makan satu meja bareng Elita. Elita 
memanfaatkan moment untuk foto-foto bareng Sakha. Mas 
nggak ngubungi kamu karena sebelumnya kamu WA, kalau 
kamu bakal ngubungin Mas kalau udah selesai kegiatannya. 
Mas mau ngubungi dulu, takut ganggu. Jadi Mas pikir, nanti 
aja kalau udah di rumah teleponnya biar bebas dan lama." 
Argan menghela napas sejenak. 

“Terus soal nganter Elita pulang. Jadi gini ceritanya. 
Waktu Mas ngajak Sakha pulang, Elita juga mau pulang. Dia 
nggak bawa kendaraan. Dia ke Brasil naik ojek online. Eh 
ternyata dia cuma bawa uang tunai nge-pas, belum sempet 
ambil di ATM. Dia minta tolong ke Mas untuk mengantarnya 
pulang. Sekarang gini deh, kalau Nara ada di posisi Mas, apa 
Nara tega menolak untuk menolongnya? Lagipula Mas pikir 
toh ada Sakha. Sakha juga ngotot minta Mas buat nganterin 
Elita pulang. Kalau misal saat itu nggak ada Sakha, tentu aku 
akan memesan ojek atau taksi online untuk mengantar Elita. 
Jadi bukan Mas yang nawarin diri untuk mengantar Elita 
pulang, tapi Elita yang minta dianterin pulang. Kamu dapat 


informasi ini dari mana? Dari Elita?" 


Perasaan Nara sudah lebih tenang. Ia balik menatap 


Argan setelah sebelumnya banyak membuang muka. 

“Iya, aku sempat kirim pesan WA ke dia. Dan bener-bener 
ya dia nggak tahu diri banget sebagai cewek, Mas. Nggak 
ada sungkan-sungkannya. Dia sengaja masang fotonya 
bareng Sakha, ada Mas juga. Dia bilang Mas yang nawarin 
dia untuk ngantar pulang. Aku rasa dia masih nyimpan 
perasaan sama Mas. Namanya bibit pelakor tuh kayak gini. 
Nggak peduli pendidikan setinggi apapun, secantik apapun 
mata hatinya buta." Nada bicara Nara terdengar begitu 
emosional. 

Argan tertegun. Ia tak menyangka, Elita berani menyulut 
kecemburuan diantara dia dan Nara. 

“Kenapa Mas Argan nggak cerita kalau Mas Argan 
nganter Elita pulang? Kalau Mas Argan cerita dari awal, aku 
nggak akan salah sangka begini." Nara mengernyitkan dahi. 

Argan mengembuskan napas. 

“Gimana Mas jelasin semua? Nara udah keburu marah. 
Telepon nggak diangkat, WA nggak dibalas. Makanya Mas 
nyamperin langsung biar masalah ini cepat kelar, nggak ada 
salah paham lagi. Kenapa Mas nggak cerita nganterin Elita 
pulang, logikanya gini.. Kamu lihat foto Sakha dan Elita aja, 
dan foto Mas yang nyempil, bisa cemburu sampai segitunya. 
Gimana kalau Mas cerita nganter Elita pulang? Meski Elita 
yang minta diantar, tapi dalam kondisi emosi kamu yang lagi 
nggak stabil dan marah sama Mas, tentu hal ini bakal bikin 
kamu makin panas dan mungkin berprasangka yang nggak- 


nggak." 


“Iya, tapi lebih baik Mas jujur menceritakan semuanya. 
Kalau Mas langsung cerita tanpa harus aku tahu dari 
statusnya Elita, aku nggak akan salah paham begini. Aku kan 
jadi mikir, jangan-jangan Mas Argan selama ini sering 
nyembunyiin sesuatu dari aku." 

Argan meraih tangan Nara dan menggenggamnya erat. 

“Okay, aku minta maaf untuk soal itu. Berikutnya aku 
akan cerita semua, hal sekecil apapun, agar kamu nggak 
salah paham dan cemburu. Mas berani sumpah, Mas nggak 
ada hubungan apa-apa dengan Elita. Biar tadi kamu bilang 
Elita ada rasa sama Mas, insya Allah Mas bakal tetap jaga 
kesetiaan buat kamu." Argan menyila rambut Nara ke 
belakang telinga. 

“Percaya sama Mas. Mas takut dosa, Mas nggak mau 
selingkuh, itu hanya akan menambah dosa. Lagipula apa 
yang Mas cari dari perselingkuhan? Kesenangan? 
Kenikmatan? Mas udah dapet semua dari kamu. Kamu yang 
terbaik. Mau nyari sampai ujung dunia sekalipun, Mas belum 
tentu dapat yang lebih baik dari kamu. Nggak akan ada 
ujungnya kalau kita selalu mencari yang lebih baik. Kamu 
selalu menjadi yang terbaik. Aku nggak butuh sosok yang 
sempurna. Kehadiranmu sudah cukup menjadi pelengkap 
hidupku dan Sakha." 

Nara tercenung mendengar kata demi kata yang 
meliluncur dari bibir suaminya. 

“Mas beneran sayang Nara, kan? Nggak ada yang lain, 


kan? Mas cinta Nara, kan?" 


Argan semakin gemas mendengar nada bicara Nara 
yang terdengar manja. Ia tersenyum lembut. 

“Nara masih ragu sama Mas? Apa iya Mas mesti teriak- 
teriak bilang kalau Mas cinta sama Nara buat buktiin rasa 
cinta Mas?" 

Senyum tersungging di kedua sudut bibir Nara. 

“Udah ah jangan berantem lagi. Capek tahu... Mending 
yang enak-enak aja." Argan mengedipkan matanya. 

Nara tersenyum penuh arti, sudah mampu menebak ke 
arah mana pembicaraan Argan berlabuh. 

Argan memberi kecupan di bibir Nara dengan segenap 
kerinduan yang sudah ia tahan beberapa hari ini. Ciuman 
keduanya berlangsung lembut dan lama, seolah 
menyalurkan segala rasa rindu yang menggelora. 

Argan mencium bibir istrinya lebih panas dan jari-jarinya 
begitu terampil meremas sesuatu yang kenyal. Nara 
menurunkan tangan Argan. Ia melepas ciuman itu. 

“Mas kangen banget sama kamu," bisikan Argan yang 
begitu dekat menggetarkan gendang telinga Nara membuat 
Wanita 20 tahun itu meremang. 

“Iya, Nara juga kangen. Tapi jangan diremas-remas. 
Nara pingin ciuman romantis kayak di fim-f Im. Kalau 
dibarengi remas-remas namanya bukan ciuman romantis, 
tapi ciuman mesum." 

Argan tertawa pendek. Ia berbisik kembali di telinga 


istrinya. 


“Tapi malam ini, Mas pingin mesum gimana? Habis 
kangen banget. Mas nggak bisa menahan lagi." Bisikan 
mesra itu kembali membuat dada Nara berdesir. 

Tanpa aba-aba, Argan menghempaskan tubuh Nara 
hingga terbaring di ranjang. Ia menciumi seluruh wajah dan 
leher Nara dengan gerak tangan yang sudah menjelajah ke 
mana-mana. 

Malam itu menjadi moment yang begitu panas di mana 
suara lenguhan, desahan, dan erangan nikmat keduanya 
seakan menggema di segala sudut. Mereka tak lagi dapat 
meredam kenikmatan yang yang biasanya ditahan agar 
suaranya tak terdengar sampai kamar Sakha. Malam ini 
hanya ada mereka berdua di rumah. Tak perlu lagi 
menjabarkan apa yang terjadi. Sudah dibayangkan, 
bagaimana ganasnya terkaman Argan yang sudah seperti 
macan kelaparan. 


sok 


Part 29 


Part 29 

Nara mengerjap dan melirik jarum jam dinding yang 
menunjuk pukul setengah empat. Ia melirik tangan Argan 
yang melingkari perutnya dari belakang, posisi favorit Argan 
untuk memeluk istrinya dalam tidur. Seusai percintaan 
panas mereka, Nara hanya mengenakan pakaian dalam. 
Sentuhan tangan Argan di kulit perutnya membuatnya 
merasa hangat dan nyaman. Nara membalikkan badannya 
hingga bisa menatap wajah sang suami lekat-lekat. Jari- 
jarinya menelusuri pipi Argan, seakan mengamati detail 
wajah tampan suaminya yang begitu menyejukkan di 
matanya. 

Argan mengerjap dan membuka matanya perlahan. 
Wajah cantik Nara menjadi objek pertama yang ia lihat. 
Argan tersenyum dan mengecup kening Nara lembut. 

“Udah bangun, sayang? Jam berapa sekarang?" tanya 
Argan masih dengan nada mengantuk. 

“Masih jam setengah empat, Mas," balas Nara. 

“Mas rasanya ngantuk dan capek banget, Na. Padahal 
udah niat bangun lebih awal biar bisa mandi terus sholat 
Tahajud." Argan bicara sambil memejamkan mata. Rasa 
kantuk itu masih menggelayut. 


“Mas nggak bilang, sih. Kalau bilang dulu kan Nara bisa 


bangunin. Lagian Mas Argan semalam buas banget kayak 
singa, makanya kecapaian. Nara dibolak-balik, diangkat, 
dicium-cium, diputer-puter, udah kayak orang lagi 
manggang kambing guling." 

Seketika Argan tertawa dan matanya membuka. 
Dicubitnya pipi istrinya dengan gemas. 

“Tapi Nara suka, kan? Buktinya semalam mendesah 
terus, merem melek pula. Mas jangan berhenti... Cepet Mas... 
Terus jangan berhenti... Lagi Mas...." Argan memanjakan 
suaranya untuk menirukan cara berbicara Nara saat bercinta. 

Wajah Nara memerah, sudah terlihat seperti kepiting 
rebus. Ia memukulkan bantal ke kaki Argan sambil 
mengerucutkan bibirnya, “Mas Argan ih... Frontal banget 
sih..." 

Argan tertawa sekali lagi. Tanpa ia duga, Nara 
menduduki Argan tepat di atas sesuatu yang menonjol di 
balik celananya. Kedua pasang mata itu bertemu. Argan 
tersenyum menelisik wajah istrinya yang tersenyum penuh 
arti padanya. Apalagi saat melihat tubuh indah istrinya yang 
hanya terbalut pakaian dalam terpampang di depan 
matanya, hasratnya kembali menggebu. 

“Yes, aku mau diperkosa." Argan menyandarkan kedua 
tangannya di atas kasur, menirukan gaya Nara saat tengah 
pasrah diciumi olehnya. 

Lagi-lagi Nara gemas mendengar kata-kata Argan. Ia 


menangkup kedua pipi Argan dan sedikit menekannya. 


“Mas nggemesin..." 

Argan segera meraih kedua lengan Nara dan membalik 
tubuh seksi itu hingga posisinya bergantian, Nara di bawah 
dan Argan menghimpitnya di atas. 

“Kamu lebih nggemesin, Na. Masih ada waktu kan 
sebelum adzan. Mandi bareng, yuk." Argan mengedipkan 
matanya. 

Nara menangkup kedua pipi suaminya, “Mandi apa 
mandi?" 

Argan tersenyum. Ia membopong tubuh Nara ala bridal 
style menuju kamar mandi. Di dalam mereka masih saja 
menuntaskan kerinduan yang seolah tak ada habisnya itu. 
Ciuman hangat keduanya semakin panas diiringi gemericik 
air yang mengalir dari shower, membasahi tubuh keduanya. 

“Ciuman Mas Argan hot banget," desis Nara di sela 
ciuman mereka. 

Argan tersenyum, “Ini bukan hanya hot tapi juga deep. 
Deep kiss... Ciuman nganti meng njero-njero." (ciuman 
sampai ke dalam-dalam). 

Tawa Nara pun meledak. Saat sedang romantis begini, 
Argan masih sempat membuat lelucon. 

Argan kembali memagut bibir istrinya dan menyesapnya 
dalam-dalam. Ciuman itu berlanjut hingga ke bagian tubuh 
lain, bermain di area-area sensitif, dan sudah dipastikan 
acara mandi itu menjadi lebih lama. 


Kakak 


Seusai sholat Subuh, Nara membuat sostel untuk 
menyambut Sakha saat nanti pulang ke rumah. Argan 
tengah menjemputnya di rumah kakek neneknya. Ia 
menggunakan beberapa bahan seperti sosis, telur, sayuran 
sesuai stok di kulkas, ada wortel, jamur, dan bawang daun. Ia 
juga menyiapkan tepung maizena dan bumbu dapur seperti 
bawang putih, garam, dan merica. 

Ia menggunakan plastik yang aman untuk makanan dan 
juga aman dikukus/direbus untuk tempat sosis dan sayuran 
yang sudah dicincang. Sosis dibiarkan utuh. Selanjutnya ia 
tuang adonan telur yang sudah dikocok ke dalam plastik. 
Telur kocok itu dicampur dengan empat sendok makan 
tepung maizena, serta dibumbui bawang putih, garam, dan 
merica yang telah dihaluskan sebelumnya. Langkah terakhir 
adalah mengukus atau bisa juga merebus hingga matang. 
Setelah matang, Nara membiarkannya dingin terlebih dahulu 
sebelum menggorengnya. 

(Untuk konsumsi sendiri bisa aja pakai pinggan/wadah 
tahan panas. Tata sosis di wadah lalu diberi sayuran dan 
tuang adonan telur di atasnya, kukus sampai matang. Kalau 
sudah matang, tunggu sampai dingin, potong-potong dan 
goreng. Bisa juga pakai daun pisang untuk membungkus 
sosis. Tepung maizena bisa diganti tapioka atau terigu juga 
boleh. Sekedar ngingetin, kalau nanti kalian ketemu 
pedagang makanan entah di pasar, di online shop, atau beli 
makanan enak di suatu tempat, di manapun jangan tanya 


resep ya. Ini masalah etika dan gak semua pedagang 


bersikap welcome. Bertanya resep pada pedagang atau 
mungkin ke rumah makan/restoran sebenarnya bukan hal 
yang etis. Yang biasa jualan makanan pasti tahu ada kode 
etik dan memang bukan sesuatu yg polite bertanya resep 
makanan yang dijual, ini udah jadi etika. Kalau ke aku, aku 
santai aja dan gak masalah berbagi resep. Ini sekedar 
mengingatkan ya. Aku sih oke2 aja. Tapi seumpama kalian 
bertanya pada yang lain dan mereka gak berkenan, takutnya 
kalian akan menyinggung perasaan mereka). 

Nara menata sostel itu di piring dan tak sabar untuk 
bertemu Sakha. Suara mobil terdengar menderu di luar. 
Senyum terlukis di wajah Nara kala mendengar suara rem 
mobil berhenti di halaman. 

“Mama...." Sakha berlari kecil menghambur ke arah Nara. 
Nara membentangkan kedua tangannya untuk menyambut 
kedatangan putranya. 

“Sakha..." 

Mereka berpelukan begitu erat dengan senyum 
melengkung di sudut bibit keduanya. Argan tersenyum 
melihat keakraban anak-ibu itu yang tengah melepas rindu. 

“Sakha kangen banget sama Mama." Sakha menatap 
wajah Nara dengan tatapan polos dan binar ceria yang 
begitu kentara. 

“Mama juga kangen banget sama Sakha. Mama udah 
bikin sostel buat Sakha. Makan yuk..." 


“Asiikkk... Sakha kangen masakan Mama. Kangen 


bentonya juga." Nada bicara Sakha terdengar manja. 

Nara tersenyum, “Sehari ini mama izin dari tempat KKN. 
Jadi mama bisa ngabisin waktu bareng Sakha." 

“Nah, sekarang kita makan dulu ya. Ayah udah laper 
nih." Argan memegang perutnya. 

“Iya, kita makan dulu." Nara menuntun Sakha menuju 
meja makan. 

Betapa bahagia hati Nara melihat suami dan anaknya 
lahap memakan masakannya. Rasanya sudah lama sekali ia 
tak melihat pemandangan ini. Masakannya masih menjadi 
juara di hati suami dan anaknya. 

“Mama, hari ini ada baking class di cake shop milik tante 
Elita. Tadi Sakha baca posternya waktu lewat di depan cake 
shop tante Elita. Mama mau kan nemeni Sakha ikut baking 
class?" 

Nara tersentak mendengar permintaan Sakha. Rasanya 
ia malas untuk bertemu Elita. Nara beradu pandang sejenak 
dengan Argan. Argan beralih menatap Sakha lembut. 

“Sakha bikin kue di rumah aja bareng mama." Argan 
berusaha membujuk. 

“Sakha ingin ikut baking class di cake shop tante Elita, 
Ayah." Sakha merajuk manja. 

“Boleh, ya, Yah. Dulu Sakha nggak jadi ikut. Hari ini 
Sakha ingin ikut." Sakha kembali merajuk. 

“Baiklah, nanti Mama temani." Nara tersenyum lembut 


sembari mengusap rambut putranya. 


“Asiikk. Makasih, Mama." Sakha tersenyum lebar. 


Kakak 


Nara mematut diri di cermin, merapikan kerudung warna 
ungu muda yang ia kenakan. Argan mendekat ke arahnya 
dan ikut mengamati bayangan wajah Nara yang memantul 
di cermin. 

“Masya Allah cantik banget." 

Nara melirik ke arah suaminya, “Beneran cantik?" 

“Iya, cantik.... Paling cantik...se.....sekandang bebek," 
lanjut Argan dibarengi cubitan Nara di perut suaminya. 

“Mas Argah, ih.. Masa sekandang bebek sih." Nara 
mengerucutkan bibirnya, membuat Argan semakin gemas. 

“Ya udah, paling cantik di mata dan hati Mas Argan." 
Argan menaikkan kedua alisnya dan tersenyum. 

“Itu baru manis..." balas Nara dengan seulas senyum. 

“Oya, Na, aku ikut nganter kalian, ya." 

Nara mendelik. Argan sudah paham atas kecurigaan 
yang bercokol di hati istrinya. 

“Jangan suudzon dulu. Dengerin Mas dulu. Mas ingin 
nemeni kalian bukan lantaran pingin ketemu Elita. Mas ingin 
bicara langsung dengan Elita terkait pesan whatsapp-nya 
waktu kalian chat yang bilang Mas nawarin untuk nganter 
dia pulang. Mas perlu bicara tegas karena apa yang dia 
lakukan udah nggak bisa ditolerir." 

Nara yang sebelumnya hendak kesal dan nyerocos, 


mengira Argan ingin memanfaatkan kesempatan bertemu 


dengan Elita seketika langsung turun emosinya. Ia kembali 
tenang. 

“Baiklah, Mas. Aku pikir Mas Argan sengaja pingin 
ketemu dia." 

Argan tertawa kecil. Ia mengusap pipi istrinya dengan 
ibu jarinya berkali-kali. 

“Kamu masih saja cemburu." 

“Oya, barusan Diandra kirim pesan whatsapp. Dia baca 
statusku. Aku kan bikin status udah sampai di Purwokerto. 
Dia minta ketemuan sama Alea. Aku ajak aja mereka ke cake 
shop. Mudah-mudahan aja Alea tetap bisa ikutan baking 
class meski sebelumnya belum mendaftar, kali aja bisa 
mendaftar langsung sebelum kelas dimulai. Kalau Sakha kan 
udah aku daftarin tadi setelah makan, menghubungi ke 
instagram admin baking class milik cake shop Elita. 
Alhamdulillah masih ada slot yang kosong. Mas Argan juga 
udah transfer biayanya, kan?" 

Argan manggut-manggut, “Iya Mas udah transfer. Insya 
Allah Alea tetap bisa ikut. Aku bilang aja nanti ke Elita, Alea 
ini calon mantu masa depan, pasti boleh ikut." 

Nara tertawa renyah, “Sakha dan Alea masih kecil, Mas 
udah main jodoh-jodohin." 

Argan ikut tertawa, “Cuma becanda Kok. Tapi seumpama 
saat mereka dewasa saling jatuh cinta dan berjodoh, ya tak 
apa." 


Nara senyum-senyum sendiri membayangkan Sakha 


dan Alea sudah dewasa. Tak terbayang bagaimana kedua 
anak polos yang sering bertengkar itu bisa jatuh cinta saat 
mereka dewasa. 


kaka 


Argan mengemudi di depan, Nara duduk di sebelahnya. 
Sedang Sakha duduk di belakang, asik membaca cerita 
bergambar. Sakha menutup bukunya lalu melirik mamanya. 

“Ma..." 

Nara menoleh ke belakang, “Iya, sayang." 

“Bumi kan punya bulan, mars juga punya bulan. Kenapa 
Merkurius dan Venus nggak punya bulan?" 

Nara membelalakan matanya. Argan tertawa. 

“Mama bingung." Argan meledek Nara. 


“Emang ayah tahu jawabannya?" Nara balik bertanya 
pada suaminya. 


“Itu kan bukan bidangnya ayah," balas Argan santai. 


“Itu juga bukan bidangnya mama karena mama kuliah 
ekonomi. Tapi as a mother, I have to upgrade my knowledge, 
in many aspects. Sebagai orang tua kita harus tahu banyak 


hal meski bukan bidang yang kita pelajari." 
“Iya, iya, Mama benar." Argan tersenyum. 
“Jadi jawabannya apa?" Sakha bertanya lagi. 


“Seingat mama sih ada kaitannya dengan gravitasi. 


Bentar mama Googling dulu." 


Argan tertawa cekikikan, “Lagi-lagi butuh google ya, Ma." 


“Anak sekarang kritis -kritis, Ayah. Internet banyak 
membantu," tukas Nara. 

Nara membaca artikel di layar ponselnya. 

“Oh jadi gini, Sakha. Menurut astronom, proses 
pembentukan satelit pengiring planet itu ada 3, yg pertama 
saat pembentukan planet ada materi yang tidak bisa diakresi 
planet. Materi inilah yang menjadi satelit. Kedua satelit 
terbentuk karena asteroid dan komet terperangkap gravitasi 
planet dan akhirnya menjadi satelit. Ketiga satelit terbentuk 
karena planet bertabrakan dengan objek besar. Sisa 
tumbukan itu terperangkap gravitasi planet dan mulai 
mengorbit planet tersebut." 

Nara mengambil napas sejenak lalu mengembuskannya. 

“Nah, mengingat jarak Merkurius dan Venus yang dekat 
dengan matahari, saat ada asteroid dan komet yang 
melintas, gaya gravitasi matahari yang lebih dominan akan 
melahap asteroid dan komet itu. Begitu pula saat ada 
tabrakan dengan objek besar, sisa tabrakan yang 
terperangkap gravitasi planet akan sulit memiliki orbit yang 
stabil dikarenakan jarak kedua planet ini dekat ke matahari. 
Satelit yang berada jauh dari kedua planet itu akan 
ditangkap matahari, sedang yang berada dekat kedua planet 
akan hancur karena gaya gravitasi dan gaya pasang surut 
planet." Nara menyudahi bacaannya. 

“Oh gitu. Mama benar kok, ada kaitannya sama gravitasi 
dan yang pasti jarak Venus dan Merkurius yang dekat 


matahari juga jadi penyebab." Sakha tersenyum. 


“Ma, kalau misal nanti aku jadi astronot, mungkin nggak 
selalu terbang ke bulan atau planet lain, tapi bisa kerja di 
stasiun luar angkasa," celoteh Sakha sambil membayangkan 
dirinya berseragam astronot. 

“Iya, sayang astronot juga bisa bekerja di stasiun ruang 
angkasa, di ISS International Space Station." Nara 
menanggapi. 

Argan melirik Sakha dan Nara bergantian, “Kalau 
ngomongin astronomi kalian nyambung." 

“Ya karena Sakha suka astronomi. Kalau ayah suka 
apa?" Sakha penasaran juga, hal apa yang disukai ayahnya. 

Argan berpikir sejenak. Ia sibuk bermonolog dalam hati, 
paling suka tidur sama mamamu...szzzttt... Jawaban yang 
sangat jujur dari hatinya yang terdalam. Namun untuk 
menjawab pertanyaan Sakha, tentu bukan jawaban seperti 
itu yang akan ia berikan. 

“Ya, ayah suka mengajar. Ayah kan dosen. Ayah juga 
suka kalau lagi bareng-bareng sama Sakha dan Mama." 
Sesekali Argan melirik Sakha dan Nara sementara 
pandangan matanya tetap fokus ke depan. 

“Sakha juga suka kalau lagi bareng Ayah dan Mama." 

Nara tersenyum, “Mama juga sayang." 

Sakha membuka botol minumnya dan meneguknya 
pelan. Tak berapa lama kemudian, mereka tiba di cake shop 
milik Elita. Sakha semakin bersemangat. Ia turun dari mobil 


sebelum kedua orang tuanya turun. Nara menggandeng 


tangan Sakha dan melangkah masuk ke dalam, Argan 
mengikuti dari belakang. 

Mata Sakha terbelalak tatkala tatapan matanya tertuju 
pada Alea dan ibunya. Little devil....pekiknya dalam hati. Alea 
mengedarkan pandangannya. Pupilnya melebar kala ia 
menatap Nara ada di pojok kanan. 

“Tante Nara..." suara Alea yang cempreng melengkung 
mengagetkan semua yang ada di sana. 

“Alea..." Nara tersenyum lebar. 

Alea setengah berlari mendekat ke arah Nara. Ia 
merangkul Nara begitu erat. Nara mengelus-ngelus 
punggung gadis cilik itu lembut. 

“Tante kangen banget sama Alea." 

“Alea juga kangen sama Tante Nara." 

Sakha menekuk wajahnya yang sudah cemberut tak 
karuan. Diandra tersenyum dan menatap Nara serta Argan 
bergantian. 

“Senengnya ketemu kalian. Gimana kabar kalian?" 

“Alhamdulillah baik, Di. Kamu dan Alea gimana 
kabarnya?" balas Argan dengan senyum khasnya. 

“Alhamdulillah baik juga. Nara lagi izin dari KKN, ya?" 
Diandra mengalihkan pandangannya ke arah Nara. 

“Iya, Di, izin sehari ini. Oya Alea udah mendaftar?" Nara 
mengelus pipi Alea dengan gemasnya. Sakha tak suka 
melihatnya. 


“Udah tadi, alhamdulillah masih ada satu slot kosong." 


Diandra menatap Sakha yang diam tak bersuara. 

“Anak ganteng kok diem aja? Lagi nggak enak badan, 
ya?" Diandra mengusap rambut Sakha. 

Sakha mengulas senyum dan menggeleng, “Sakha baik- 
baik aja, kok.” Matanya kembali menyasar pada Alea yang 
tangannya tak lepas menggandeng mama Nara-nya. 

“Untuk para peserta baking class silakan naik ke atas. 
Acara akan dimulai." Salah satu karyawati menyapu 
pandangannya pada semua peserta yang sudah hadir di 
cake shop. 

Anak-anak dan para ibu mereka bergegas menaiki 
tangga, Argan ikut naik ke atas. Kelas baking ini membatasi 
hanya menerima sepuluh peserta saja agar tidak terlalu 
banyak dan padat. Elita cukup kaget melihat kedatangan 
Nara bersama Sakha dan Argan. Dia tak tahu Sakha ikut 
mendaftar baking class karena admin yang mengurus 
pendaftaran. Kedua matanya beradu dengan sepasang mata 
tajam Nara. Meski ia tak menyukai wanita itu, Elita tetap 
bersikap profesional. 

Kelas dimulai dengan sambutan ramah Elita yang 
menjelaskan apa yang akan dipelajari para peserta. Materi 
baking class hari ini adalah membuat muff n ubi ungu . Elita 
menjabarkan bahan-bahan yang akan digunakan seperti 
tepung terigu, mentega, gula pasir, ubi ungu kukus yang 
telah dihancurkan, baking powder, vanila bubuk, minyak 


goreng, dan telur. 


Setiap anak didampingi ibunya masing-masing mulai 
diarahkan untuk membuat muff n tahap demi tahap. 
Pertama anak-anak diarahkan untuk mengocok mentega 
dengan whisk sampai teksturnya seperti krim. Anak-anak 
yang merasa kelelahan saat mengaduk, ibunya 
menggantikannya. Pada baking class kali ini memang 
sengaja tidak menggunakan mixer agar anak-anak lebih 
mudah mempraktikannya. Selanjutnya anak-anak dituntun 
untuk menuang minyak sedikit demi sedikit oleh Elita dan 
para asisten, sementara ibu mereka terus mengaduk-aduk 
mentega. Berikutnya anak diarahkan untuk menuang gula 
dan vanila bubuk. 

Langkah berikutnya adalah memasukkan telur sambil 
terus diaduk, dilanjut dengan memasukkan tepung terigu 
protein tinggi dan sedang yang sudah diayak, aduk dengan 
spatula. Selanjutnya anak-anak dituntun untuk 
memasukkan ubi ungu yang sudah dihaluskan lalu diaduk- 
aduk sampai rata. Terakhir adonan dimasukkan ke dalam 
cup, kemudian anak-anak dibebaskan memilih topping. Ada 
yang menaburi adonan dengan almond, ada yang memilih 
choco chip, kismis, atau keju. Berikutnya adonan yang sudah 
ditaburi topping, dipanggang dalam oven. 

SA Mm ewr EES ep 
http://cekresepmasak.blogspot.com/2016/04/resep-muff h- 
labu-kuning-tanpa-mixer.html?m-1, aku ganti pakai ubi 
ungu. 


Sambil menunggu muff n selesai dipanggang, anak- 


anak dan para orang tua disuguhi muff n ubi ungu yang 
sudah dibuat sebelumnya. Anak-anak menyukainya dan 
mereka semakin penasaran dengan rasa muff n yang mereka 
buat. 

“Hmm enak banget." Alea melahap muff n yang 
bertabur keju. 

“Alea belum nyoba yang ditaburi almond, ya? Ini enak 
juga," ucap Nara. 

“Mau dong disuapin tante Nara," cicit Alea dengan 
tampang innocent-nya. 

“Kamu makan sendiri aja. Manja banget minta 
disuapin." Sakha menggerutu dan menatap Alea dengan 
tatapan tak suka. 

“Biarin, mumpung ketemu Tante Nara." Alea 
menjulurkan lidahnya, mencibir. 

Sakha semakin kesal, “Kamu minta suapin aja sama 
mamamu." 

Diandra dan Argan menahan tawa melihat gelagat 
kecemburuan Sakha. 

“Biar adil, mama Nara suapin dua-duanya, ya." Nara 
tersenyum dan menyuapkan satu cupcake ke mulut Sakha 
setelah sebelumnya memberi satu suapan ke mulut mungil 
Alea. 

Argan mengamati Elita yang sedang berdiri di sebelah 
meja dapur. Tatapannya menyasar pada anak-anak yang 


tengah lahap memakan muff n bersama ibu masing- 


masing. Gadis itu merasakan kecemburuan saat melihat 
keakraban Argan dan keluarga kecilnya. Argan rasa ini 
kesempatan yang tepat untuk bicara dengannya. Ia melirik 
Nara, Nara juga melihatnya sepintas. 

“Aku mau bicara dengan Elita dulu, ya." Argan meminta 
izin. 

Nara mengangguk. Ia tak keberatan Argan bicara pada 
Elita karena ia hanya akan memberi ketegasan agar wanita 
itu tidak lagi mencoba merusak rumah tangganya dan 
Argan. 

Argan melangkah menghampiri Elita. Elita terkesiap dan 
seketika dadanya bergemuruh. Sedari dulu ia memang 
menyimpan perasaan pada Argan. 

“Elita bisa kita bicara sebentar?" 

Elita sedikit terhenyak dan tak bisa menebak apa yang 
akan dibicarakan Argan. Namun ia senang bisa berbicara 
dengan Argan dari dekat. 

“Di sini?" Elita mengangkat kedua alisnya. 

"Ya, tentu saja di sini. Di sini ada banyak orang. Dan itu 
bagus. Aku jamin mereka nggak mendengarnya karena fokus 
dengan anak masing-masing," tukas Argan datar. 

“Silakan," balas Elita singkat. 

“Aku mohon jangan lagi mengarang cerita yang bisa 
memancing kecemburuan Nara. Aku nggak nyaman. 
Kemarin kami bertengkar karena kamu memasang status 


foto saat makan es krim. Kamu juga bilang ke Nara kalau aku 


nawarin nganter kamu pulang. Ini benar-benar fatal, El. 
Kamu udah mengarang cerita. Entah apa maksudmu. Kamu 
senang kalau aku dan Nara bertengkar?" tatapan Argan 
begitu menghunjam dan dingin. 

Elita memaksakan kedua sudut bibirnya untuk 
tersenyum, “Aku nggak bermaksud apa-apa beneran... Aku 
hanya salah mengetik saja. Atau mungkin Nara yang salah 
menangkap isi chat-ku. Aku nggak pernah berniat menyulut 
kecemburuan. Aku selalu berharap kamu bahagia bersama 
Nara meski perjodohan kita gagal." 

Argan tersenyum sinis, “Nggak usah muter-muter. Aku 
tahu siapa yang harus aku percaya." Kata-kata Argan begitu 
pedas dan tepat sasaran. Ia berlalu begitu saja dari hadapan 
Elita dan kembali pada keluarga kecilnya. 

Elita tak tahu harus menanggapi apa. Mendadak 
bibirnya serasa kelu dan ia kehabisan kata untuk membela 
diri. Ia melihat keluarga kecil itu dengan kecemburuan yang 
masih sedemikian besar. Sakit... Argan begitu mudah 
mendapatkan cinta yang baru, sedang ia masih 
mengharapkan cinta laki-laki itu dan ia tak bisa menghapus 


perasaannya yang sudah terlanjur mengakar. 


Part 30 


Part 30 

Nara mengedarkan pandangan ke segala sudut ruang. Ia 
mengembuskan napas dan memasang tampang murung. 
Rasanya ia masih ingin menghabiskan waktu bersama 
Sakha dan Argan di Purwokerto, tapi jatah izinnya sudah 
habis. Ia kembali lagi ke desa tempatnya menjalani KKN, 
kembali berjibaku dengan tugas sebagai mahasiswi yang 
harus terjun di tengah masyarakat, melaksanakan 
serangkaian program. 

Malam ini mereka akan menghadiri pentas seni di Balai 
Desa yang nantinya akan menampilkan tari-tarian 
tradisional, pertunjukkan teater, lagu tradisional, pembacaan 
puisi, serta pantomim. Yang akan mengisi acara pentas seni 
tersebut adalah murid-murid dari empat Sekolah Dasar yang 
ada di desa tersebut. 

Cherry dan Bastian didapuk sebagai pemandu acara di 
pentas seni nanti. Dion dan Fahri akan bertugas 
mendokumentasikan acara. Sedang yang lain hanya sebagai 
penonton karena sudah ada panitia pentas seni yang 
mengatur jalannya acara. Panitia tersebut adalah pelajar- 
pelajar SMA. Tim Nara juga akan menyumbang sebuah lagu 
disertai pembacaan puisi di tengah lagu. Nara yang akan 


membacakan puisi. 


Nara meletakkan tasnya di atas meja lalu melangkah 
lunglai menuju teras,bergabung dengan teman satu timnya 
yang sedang berlatih menyanyi. Bastian dan Dion akan 
memainkan gitar. Mereka memilih lagu “Rumah Kita" untuk 
disumbangkan di acara tersebut. Cherry dan Farel akan 
mendapat jatah menyanyi sendiri karena suara keduanya 
bagus, yang lain sebagai pengiring. Menjelang lagu berakhir, 
semua angggota tim akan menyanyi bersama-sama. 

Nara menulis konsep puisi yang akan dibacakan di acara 
nanti. Ia memutar matanya dan sesekali melirik temannya 
satu per satu, seakan tengah mencari inspirasi. 

“Gaesss puisinya nanti tentang apa?" Nara melirik Dita 
dan Siska. 

“Disesuaikan aja dengan lagunya, Na. Mungkin tentang 
rumah atau keluarga, ada pesan cinta keluarga dan rumah 
sendiri kan dalam lagu itu? Mungkin bisa diartikan sebagai 
cinta pada kampung halaman, cinta dan bangga pada tanah 
sendiri."Layla memberikan pendapatnya. 

“Tumben pendapatmu bagus, La." Dion terkekeh. 

“Eit, baru tahu dia. Jangan pernah ngraguin aku." Layla 
mencibir. 

“Selain cinta keluarga, cinta kampung halaman, pesan 
lagu ini juga dalem, sih. Jadi mau kayak gimana tetap lebih 
baik di kampung sendiri, di rumah sendiri dibanding jika 
harus ke kota yang belum tentu bisa memberi kehidupan 


yang lebih baik. Lebih luas lagi, lebih baik di tanah sendiri, di 


negeri sendiri, karena di luar sana belum tentu lebih baik. 
Hujan batu di negeri sendiri lebih baik daripada hujan emas 


di negara lain." Bastian menambahkan. 
Dita semakin terpesona pada cara berpikir Bastian. 
“Mantap nih Ketua..!" Farel mengangkat ibu jarinya. 


“Mending sekarang kita mulai latihan nyanyi, yuk.." 


Bastian memetik senar gitarnya. 


Semua anggota tim bersemangat untuk berlatih. Cherry 


mengambil bagian lebih dulu, menyanyikan satu bait lagu. 
Hanya bilik bambu tempat tinggal kita 
Tanpa hiasan, tanpa lukisan 
Beratap jerami, beralaskan tanah 
Namun semua ini punya kita 
Memang semua ini milik kita, sendiri 
Gantian Farel yang menyanyi.. 
Hanya alang alang pagar rumah kita 
Tanya anyelir, tanpa melati 
Hanya bunga bakung tumbuh di halaman 
Namun semua itu punya kita 
Memang semua itu milik kita 
Setelah Farel menyanyi, giliran Bastian yang menyanyi. 
Haruskah kita beranjak ke kota 
Yang penuh dengan tanya 
Barulah semua anggota tim menyanyi Bersama-sama. 


Lebih baik di sini, rumah kita sendiri 


Segala nikmat dan anugerah yang kuasa 

Semuanya ada di sini 

Rumah kita 

“Nah abis ini Nara maju membacakan puisi," ujar 
Bastian sambil menoleh ke arah Nara, “sedang aku dan Dion 
tetap memainkan gitar." Bastian beralih melirik Dion. 

“Aku belum selesai nulisnya, Bas. Kan aku baru nulis 
tadi." Nara kembali terpekur mengamati kertas yang baru ia 
tulis dengan sebait puisi. 

“Okay, deh. Lanjutin aja. Yang lain latihan nyanyi lagi ya." 
Bastian mengedarkan pandangan ke teman-teman yang 
lain. 

Seusai latihan mereka berbincang sambil menikmati 
mendoan dan ubi rebus. Layla memainkan ponselnya dan 
matanya terbelalak membaca notif kasi di instagramnya. 

“Wah nggak nyangka Guntur Erlangga lihat insta story 
aku... Aku tadi post aktivitas latihan kita. Dia lihat insta story- 
ku." Layla bicara dengan binar di kedua matanya, seolah ada 
pendaran kebahagiaan di sana. 

Siska, Dita, terutama Cherry penasaran ingin melihatnya. 

“Seneng amat, udah di-follback, dilihatin juga insta story- 
nya. Aku mah boro-boro. Di-follback aja kagak." Cherry 
mengerucutkan bibirnya. 

“Coba deh akunmu diganti privat, kali aja dia mau follow 
karena penasaran." Layla memberi masukan yang cukup 


bagus. 


“Iya deh, aku coba." Cherry mengganti pengaturan 
privasi akunnya. 

Nara masih menuliskan puisinya yang belum selesai. 
Dita membantu urun pendapat. 


sok 


Malamnya, Nara dan teman-temannya datang ke Balai 
Desa untuk menghadiri acara pentas seni. Cukup banyak 
tamu yang diundang. Acara diawali dengan sambutan dari 
Kepala Desa dan ketua panitia. Bastian dan Cherry menjadi 
pembawa acara. Banyak siswa SD yang turut berpartisipasi 
menyumbang tarian dan lagu. Tim Nara tak ketinggalan 
menyumbang satu lagu dan puisi. Sambutan para tamu 
undangan dan warga yang menonton begitu antusias. 
Puncak acara diisi dengan performa spesial dari tim teater 
gabungan empat Sekolah Dasar. 

Acara berakhir jam dua belas malam, begitu melelahkan 
untuk semua anggota tim. Dita merebahkan badannya, 
sedang Nara mengotak-atik ponselnya untuk memilih 
beberapa foto pentas seni untuk dikirimkan pada Argan. Tak 
ada balasan whatsapp dari Argan. Nara menduga suaminya 
sudah tidur. 

Nara melirik Dita yang sudah terlelap. Tiba-tiba suara 
pintu yang terbuka mengagetkannya. 

“Nara...." Cherry masuk ke kamar dan duduk di ujung 
ranjang tanpa rasa sungkang sedikitpun sudah menggangu 


ketentraman hidup Nara dan Dita. Suaranya yang 


melengking memekakan telinga. Herannya saat menyanyi 
suaranya bisa demikian bagus. 

“Kamu bikin kaget aja, langsung nyelonong masuk 
nggak pakai ketuk pintu atau salam." Nara mencibir. 

“Iya, maaf. Kebawa seneng aku... Mas Guntur Erlangga 
follow instagramku." Cherry tersenyum lebar dan 
menangkup dua pipinya. Matanya berbinar cerah. Rasanya 
jauh lebih membahagiakan dibanding di-follback artis idola. 

“Wah, bagus lah. Berarti saran dari Layla bagus juga tuh. 
Setelah akunmu diprivat, dia follback instagrammu." Nara 
mengulas senyum dukungan. 

“Dia follback aku baru aja. Apa karena di acara tadi aku 
jadi host ya? Dia kan duduk di barisan depan. Entah 
perasaanku atau aku cuma halu, dia kok kayak lihatin aku 
gitu ya waktu aku di panggung." 

Nara tertawa kecil, “Ciyeee....yang dilihatin. Ya siapa sih 
yang bakal buang kesempatan buat lihatin gadis secantik 
Cherry. Mungkin dia juga punya ketertarikan sama kamu." 

Semburat merah menyapu wajah Cherry, “Aduh aku kok 
jadi Ge-er gini. Tapi apa mungkin ya Pak guru cool kayak dia 
tertarik sama aku? Kayaknya kita kok beda banget ya." 

“Nggak ada yang nggak mungkin. Seru sih kayaknya, 
satunya kalem, satunya slebor." Nara tertawa sekali lagi. 

Cherry ikut tertawa, “Tapi kok aku bayanginnya dia tipe 
yang kaku dan serius ya. Sedang aku suka becanda, santai, 


mana bisa cocok. Waduh, aku jadi halu kemana-mana. Baru 


aja di-follback udah ngayal segala macam." 

“Namanya juga jatuh cinta." Nara semakin semangat 
meledek teman satu timnya itu. 

“Ih Nara... Masa sih ya aku udah jatuh cinta? Mungkin 
aku baru sebatas mengagumi. Udah ah, tidur yuk. Udah 
malem. Aku balik dulu ke kamar, ya." Cherry beranjak dan 
keluar dari kamar. 

Nara tersenyum membayangkan jika Cherry benar-benar 
berjodoh dengan Guntur, mungkin harus ada yang membuat 
f Im berjudul “Nemu Jodoh di Tempat KKN". Ia teringat saat 
dia berbincang dengan salah satu asisten rumah tangga di 
rumah Pak Kades, wanita yang ia panggil Bibi Darmi itu 
bercerita beberapa kali salah satu mahasiswa atau 
mahasiswi KKN ada yang kecantol cewek atau cowok lokal 
dan berjodoh hingga pernikahan. 

Bunyi smartphone mengagetkannya. Matanya berbinar 
cerah saat menilik layar ponselnya. Datang satu pesan 
whatsapp dari suaminya. 

Sayang, maaf tadi aku ketiduran. Aku nungguin WA 
kamu tapi nggak dateng-dateng WA-nya. Tadi acaranya 
selesai jam berapa? 

Nara tersenyum seraya mengetik huruf demi huruf. 

Selesai jam 12an, Mas. Acaranya sampai malam soalnya 
banyak yang tampil tadi. 

Tak sampai semenit, Argan membalas kembali. 


Aku telepon ya.. Apa mau video call? 


Nara membalas lagi. 

Udah malam, sepi, Dita juga udah tidur. Takut ganggu. 
Chat aja nggak apa-apa ya? Besok pagi video call. 

Argan Iya nggak apa-apa. Gimana tadi acaranya? Kamu 
jadi baca puisi? 

Nara Seru banget, Mas. Banyak yang berpartisipasi. 
Anak-anaknya banyak yang berbakat, lucu-lucu.. 

Argan Kamu capek ya? Kalau capek kamu istirahat aja 
nggak apa-apa. 

Nara Istirahatnya nanti aja. Nara kan masih kangen... 

Argan Mas juga masih kangen. Padahal tadi pagi, Mas 
baru aja nganter kamu ke sana, tapi kok kangen ya.. 

Nara Nara kan emang ngangenin. 

Argan Masa, sih? 

Nara Buktinya Mas kangen terus sama Nara. 

Argan Nara juga kangen terus sama Mas, kan? 

Nara Iya Mas Argan ngangenin. 

Argan Yang dikangenin apa? 

Nara Semuanya... 

Argan Spesif knya apa? 

Nara Harus ada yang spesif k ya? 

Argan Iya... 

Nara Kangen usilnya Mas Argan 

Argan Kangen ciumannya nggak? 


Nara Hmm.. Kangen nggak ya.. 


Argan Tinggal mengaku aja gengsi... 

Nara hehe... Kangenlah. Mas Argan kalau nyium itu udah 
kayak ngemut lolipop nggak abis-abis. Sampai Nara sesak 
napas. 

Argan Hahaa masa? Nara kalau nyium Mas juga ganas 
Iho... Pernah bibir Mas sampai kegigit.. 

Nara Masa, sih, Mas? Kok Mas nggak bilang? 

Argan Ya gimana ya, rada perih tapi kan nikmat gitu... 

Nara tertawa membaca balasan suaminya. 

Nara Oya tadi Mas Argan masak apa buat makan 
malam? 

Argan Mas nggak masak. Ibu nganter masakan, rendang 
sama capcay. 

Nara Enak dong, Mas. Masakan ibu kan enak banget. 
Sakha pasti doyan, ya? 

Argan Iya doyan banget. Sama kayak masakanmu. Enak 
dan ngangenin. 

Nara Orangnya ngangenin juga, nggak? 

Argan Nggak sih.. 

Nara Mas ih.. Bikin gemes. 

Argan Gemes-gemes ngangenin dan bikin klepek-klepek 

Nara Mas Argan pede banget... 

Argan itu faktanya. Dari tadi Mas belum dicium. 

Nara Mas dulu yang nyium.. 


Argan emmuuaaachhhh 


Nara muacchhh... 

Argan | love you... | miss you.... 

Nara I love you too... | miss you too... 

Argan Kangen banget... 

Nara Sama... 

Argan Emmuach..muachhh....muachhh 

Nara Mas Argan nggak di real, nggak di chat nyosor 
mulu.. 

Argan Iya... Mas pingin nyium kamu langsung. 

Nara Sabar Mas... Nanti habis KKN, kita bisa sepuasnya 
romantisan berdua.. 

Argan Kayaknya kita belum pernah honeymoon yang 
bener-bener honeymoon. Mas pingin kita honeymoon tiga 
hari aja kemana kek.. Sakha dititipin dulu sama bapak ibu. 
Mas pingin Sakha punya adik. 

Nara Iya, Nara juga pingin honeymoon berdua. Siapa 
tahu kalau kita benar-benar guality time berdua, nanti aku 
bisa hamil. 

Argan Iya sayang. Habis KKN, kita honeymoon. 

Nara Mas, tidur yuk. Udah dini hari aja, nih. Nara 
ngantuk. 

Argan Iya, sayang. Kamu harus istirahat. Met bobo, ya. | 
love you so much. Emmuaachhh. 

Nara Met bobo juga, Mas. I love you too... Emuuachhh. 


Argan Assalamu'alaikum. 


Nara Wa'alaikumussalam. 

Nara tersenyum bahagia. Setiap kali berbicara langsung 
dengan suami atau hanya lewat chat, senyum selalu 
tersungging di bibirnya. Ia berharap rumah tangganya 
bersama Argan akan selalu sakinah mawaddah warahmah. 
Harapan terbesarnya dia dan Argan tak hanya berjodoh di 
dunia saja, tapi mereka akan kembali berkumpul di 
jannahNya. 


soto 
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Pagi ini Nara dan teman-temannya mengisi kegiatan 
positif bersama warga. Tim perempuan mengajak para ibu 
rumah tangga praktik membuat aneka cemilan sehat untuk 
keluarga. Sedang tim laki-laki mengajari bapak-bapak cara 
budi daya ikan lele. Bahkan Kepala Desa memberi bantuan 
berupa bibit ikan lele dan bahan-bahan yang diperlukan 
untuk memasak. 

Praktik memasak dilaksanakan di rumah Pak Sekdes. 
Cherry begitu bersemangat karena berharap bertemu Guntur 
Erlangga di sana. Guntur adalah putra sulung dari Pak 
Sekdes. Interaksi memang belum ada diantara mereka, tapi 
Cherry senang bukan kepalang saat Guntur melihat insta 
story-nya meski belum pernah like atau comment di 
postingannya. 

Karena di desa tersebut sedang musim jagung, mereka 
praktik membuat puding jagung. Nara menyiapkan jagung 
yang sudah direbus. Ibu-ibu bersama-sama memisahkan 
butiran jagung dari pangkalnya untuk kemudian diblender 
dengan sedikit air matang. Sebagian ibu lain merebus air 
santan (dari kelapa yang diblender dengan air). Selanjutnya 
dimasukkan bubuk agar-agar plain, diaduk rata sampai larut 


semua. Masukkan gula pasir, aduk hingga semua larut. 


Untuk ukuran satu bungkus agar-agar plain yang besar, 
diperlukan air santan sekitar empat setengah gelas ukuran 
200ml, gula sebanyak sembilan sendok makan, sudah manis. 
Jika ingin lebih manis bisa ditambahkan. Terakhir matikan 
api. Tuang puree jagung rebus, aduk-aduk. Saat 
memasukkan puree jagung, tidak perlu dipanaskan karena 
nutrisi bisa berkurang akibat pemanasan. 

Sebagian ibu lain di bawah komando Layla membuat 
adonan dari coklat DCC (Dark Chocolate compound). Caranya 
sebagian besar sama dengan membuat adonan dari jagung. 
Hanya adonan dicampur dengan coklat DCC (coklat 
batangan) yang sudah ditim sebelumnya. Jika tak ada DCC 
bisa diganti coklat bubuk. Hanya saja rasa coklat dari DCC 
itu jauh lebih mantap dan enak dibanding coklat bubuk. 

Puding tersebut dibuat dengan dua adonan. Pertama 
masukkan adonan jagung ke dalam cetakan dan ditunggu 
sampai dingin dan mengeras. Setelah mengeras, potong tiga 
bagian dari puding yang sudah mengeras dalam cetakan, 
selanjutnya masukkan adonan coklat ke dalam celah 
tersebut. Adonan yang sudah mengeras, dikeluarkan dari 
cetakan dan dihias dengan strawberry yang ditata seperti 
bunga di atasnya. 

Selain membuat puding, mereka juga membuat bola- 
bola tahu. Langkah pertama yang dikerjakan adalah 
menghaluskan tahu lalu dicampur dengan telur yang 
dikocok, wortel parut, bawang daun dan seledri yang sudah 


dicincang, dibumbui bawang putih, merica, dan garam serta 


ditambahkan sedikit terigu sebagai perekat. Selanjutnya 
adonan dicetak bulat-bulat, dipipihkan lalu diberi telur puyuh 
rebus yang telah dikupas, berikutnya dicetak bulat lagi. 
Terakhir adonan yang telah dicetak dicelupkan ke larutan 
telur yang sudah dikocok, kemudian digoreng hingga 
matang. 

Ibu-ibu merasa puas dengan hasil praktik memasak 
mereka hari ini. Sebelum praktik, Nara dan teman-temannya 
memang sudah mempelajari resepnya terlebih dahulu. Tak 
sulit untuk Nara dan Layla untuk mencerna cara 
memasaknya karena mereka terbiasa memasak. Dita, Cherry, 
dan Siska hanya tinggal mengikuti saja. 

Beruntung bagi Cherry, bisa berpapasan dengan Guntur 
yang baru saja pulang mengajar. Namun keduanya hanya 
berani saling pandang tanpa bertegur sapa. Saat tiba 
waktunya pulang, Nara dan empat temannya berpamitan 
pada Bu Sekdes dan Pak Sekdes. Nara membonceng Dita, 
sedang Siska membonceng Layla. Mereka mengendarai 
motor milik Dion dan Fahri. Cherry diminta menunggu. Dita 
akan kembali ke rumah Bu Sekdes untuk menjemputnya. 
Lagi-lagi keberuntungan berpihak pada gadis cantik itu. Bu 
Sekdes meminta Guntur untuk mengantar Cherry pulang ke 
rumah Pak Kades. Layla senyum-senyum meledek. 

Sepanjang jalan, Cherry berdebar bukan main. Ia tak 
mampu berkata-kata saking gugupnya. Aroma parfum 
Guntur yang wanginya begitu disukai Cherry terasa bagai 


aroma terapi yang menenangkan. Tak terasa mereka sudah 


tiba di depan rumah Pak Kades. Cherry masih ingin 
berboncengan lebih lama, apa daya jarak rumah Pak Sekdes 
dan Pak Kades tidak begitu jauh. Cherry turun dari motor lalu 
tersenyum menatap Guntur. 

“Makasih, Mas udah nganterin." 

Guntur mengangguk dan membalas senyumnya, "Ya 
sama-sama." 

Keduanya mendadak kikuk, seolah ingin mengucap 
sesuatu tapi keduanya sungkan untuk memulai dan tak tahu 
harus bicara apa. 

“Aku masuk ke dalam dulu, ya..." Dengan canggung 
Cherry melangkah menuju pintu. 

“Cherry..." 

Cherry terkesiap, ia membalikkan badan menatap 
Guntur. 

“Cherry suka makan mie ayam?" 

Cherry terdiam sejenak karena tak menyangka Guntur 
akan bertanya demikian. Ia mengangguk pelan, "Suka, Mas..." 

“Kalau Cherry suka, saya ingin ngajak Cherry makan mie 
ayam nanti malam, bisa? Di dekat sini aja, sih." Guntur yang 
sebelumnya ragu dan malu untuk mengajak Cherry makan di 
luar akhirnya memberanikan diri untuk mengajak gadis itu. Ia 
pikir malam nanti adalah saat yang tepat untuk mengajak 
Cherry keluar. 

Cherry seperti diterbangkan tinggi-tinggi. Rasanya 


begitu membahagiakan diajak makan oleh seseorang yang 


begitu dikagumi. 

“Iya... Bisa..." jawab Cherry cepat. 

“Alhamdulillah, kalau gitu bada' Isya, saya jemput kamu, 
ya. Maaf cuma bisa ngajak makan mie ayam. Di sini cuma 
ada mie ayam, bakso, nasi goreng. Kalau ingin makanan 
yang lebih bervariasi, mesti ke tempat jauh. Maklum di 
kampung." Guntur menyunggingkan senyum manis yang 
tampak begitu manis seperti gula Jawa. 

“Nggak apa-apa, Mas. Cherry suka mie ayam, kok." 
Cherry membalas dengan seulas senyum. Dalam hati ia 
bermonolog, makan apa saja asal bareng Mas Guntur, pasti 
rasanya enak.. 

“Oh, ya udah, syukurlah kalau gitu. Saya pulang dulu ya. 
Sampai ketemu nanti malam." Guntur tersenyum sekali lagi. 
la menstarter motornya dan berlalu dari halaman rumah Pak 
Kades. 

Cherry masuk ke dalam dengan rasa bahagia tiada 
terkira. Ia segera memberi tahu kabar baik ini pada teman- 
temannya. Semua yang mendengar kabar ini langsung 
melongo tak percaya. 

“Ternyata Mas Guntur diem-diem gercep juga, ya. 
Kayaknya dari awal melihat Cherry, Mas Guntur udah 
tertarik." Siska tersenyum meledek. 

“Yang dulu sedih nggak di-follback, sekarang malah 


diajak makan di luar." Layla ikut meledek. 


“Senengnya kita perasaan suka ke seseorang mendapat 


balasan." Dita ikut senang melihat binar kebahagiaan di 
Wajah Cherry. 

Bunyi smartphone Nara mengagetkan semua. Nara 
keluar dari kamar yang ditempati Siska, Layla, dan Cherry. Ia 
berjalan menuju kamarnya diiringi ledekan dari teman- 
temannya. 

“Ciyeee yang ditelepon suami tercinta..." Cherry tertawa 
cekikikan. 

“Kalau lihat kemesraan Nara dan Pak Argan, aku jadi 
pingin cepet nikah." Dita menatap tiga temannya bergantian. 

Nara masuk ke kemarnya dan mengangkat telepon dari 
Argan. 

“Assalamu'alaikum, Mas." 

“Wa'alaikumussalam, sayang. Udah tadi acara 
masaknya? Sukses nggak?" 

“Alhamdulillah, sukses, Mas. Mas udah pulang?" 

“Iya, Mas udah di rumah. Sakha lagi ngaji ke TPQ. Mas 
nggak sabar pingin Nara cepet selesai KKN, terus kita 
honeymoon tiga hari." 

“Mas, kayaknya ngebet banget ngajakin Nara 
honeymoon. Sabar, Mas, bentar lagi Nara selesai KKN." Nara 
senyum-senyum sendiri mendengar perkataan suaminya. 

“Wajar lah Mas ngebet. Dari awal menikah kita belum 
pernah honeymoon. Bakalan bebas mah kalau honeymoon 


berdua." 


“Bebas gimana?" tanya Nara berpura-pura polos. 


“Ya bebas lah. Mas bakal bikin kamu jerit-jerit 


sepuasnya tanpa takut didenger Sakha." 
Nara tertawa, “Jerit-jerit? Emang Nara mau diapain?" 


Giliran Argan yang tertawa, “Pakai nanya segala. Jeritnya 


jerit keenakan." 
“Mas Argan mesum." Nara tertawa sekali lagi. 


“Kok mesum? Emang yang ada di pikiran Nara itu apa?" 
ledek Argan. 

“Hmm... Mas Argan pura-pura polos. Pasti lah nggak 
jauh-jauh dari urusan ranjang." 

“Berarti Nara yang mesum. Maksud Mas tuh Nara 
menjerit keenakan makan martabak." 


Tawa Nara meledak, “Masa iya makan martabak sampai 
menjerit keenakan?" 


Argan ikut tertawa, “Kan makannya deket-deket sama 
Mas." 


“Mas Argan kangen nggak sama Nara?" 


“Kalau itu nggak perlu ditanya. Bukan kangen lagi... 
Kangen pakai banget." 


“Tiap hari kita kangen-kangenan terus ya, Mas." 


“Ya wajar, kan kita jauhan. Rasanya tuh berat banget 


jauh dari kamu." 
Pipi Nara bersemu merah, “Masa?” 


“Iya lah. Biasa dekat, biasa tidur ada yang nemeni, biasa 


ada yang masakin. Ini apa-apa sendiri." 


“Sabar, ya, Mas. Nara juga kangen banget sama Mas 
Argan, sama Sakha juga. Rasanya jauhan sama keluarga tuh 
berat banget... Kadang kalau Nara bangun malam-malam, 
Nara melirik sebelah, eh ternyata Dita, bukan Mas Argan. 
Biasanya kalau bobo suka dikelonin Mas Argan, sekarang 
nggak, rasanya ada yang kurang." 

“lya berasa ada yang kurang. Sakha juga kehilangan 
kamu banget. Bento buatanku kan nggak sebagus 
buatanmu. Aku juga nggak jago bikin mainan kayak kamu." 

“Nara jadi pingin cepet pulang... | love you...." 

“| love you too, sayang. Emmuaacchhh." 

“Muaachhhh...." 

Argan melembutkan suaranya, “Emmuuaachhhhhhh..." 


Telinga Nara meremang mendengar suara decakan sang 
suami lebih panjang dari sebelumnya. 

“Mas Argan muach-nya kepanjangan." 

Argan tertawa, “Abis Mas kangen banget." 

“Nara mau mandi dulu, ya Mas. Nanti malam kita 
sambung lagi teleponnya." 

“Iya, sayang." 

“Assalamu'alaikum, Mas. Emmuach..." 

“Wa'alaikumussalam, sayang. Emmuachh..." 


Kakak 


Cherry duduk berhadapan dengan Guntur, terpisah oleh 
satu bentangan meja. Perasaan Cherry begitu deg-degan tak 


menentu. Bahkan ia jadi salah tingkah sendiri. Gaya makan 


mie ayamnya yang biasanya santai kini menjadi kaku karena 


ia mencoba bersikap seanggun mungkin. 

Guntur mengamati gadis di hadapannya yang tengah 
melahap mie-nya. Dalam benaknya tersusun serangkaian 
kata untuk mengatakan semua. Ada rasa sungkan, tapi ia 
pikir Cherry gadis yang periang, supel, dan asik diajak 
berbincang. Jadi ia tak perlu sungkan. 

“Cherry..." 

“Ya, Mas..." Cherry menghentikan aktivitas 
mengunyahnya. 

“Cherry betah KKN di sini?" tanya Guntur lembut. 

Cherry mengangguk, “Iya, Mas, betah banget." 


“Cherry juga terlihat akrab ya dengan teman-temannya," 
balas Guntur lagi. 


Cherry tersenyum manis, “Iya. Mereka baik-baik semua. " 

“Termasuk sama Layla juga akrab?" 

Cherry mendongakkan wajahnya, “Iya... Layla itu partner 
bertengkar, gontok-gontokan, dia sering gangguin, usil, seru 
sih.. Kalau nggak ada Layla, nggak ramai." 

Guntur menghela napas, “Kira-kira yang disukai Layla 
apa aja? Misal benda apa?" 

Cherry mulai merasa ada yang janggal, kenapa Guntur 
bertanya soal Layla. 

“Dia suka Hello Kitty...." 

Guntur tersenyum, “Makasih ya infonya. Aku ingin 


ngasih sesuatu buat dia cuma bingung kasih apa." 


Cherry mengernyit, “Kasih sesuatu? Perasaan ulang 
tahun Layla masih jauh, Mas." 

“Iya, sih. Aku sama Layla sebenarnya sering chat di WA. 
Aku kok ngrasa cocok ya. Aku suka sama Layla." 

Seketika perasaan Cherry tercabik-cabik dan perih bukan 
main. Menyakitkan, saat orang yang disukai ternyata 
menyukai sahabat sendiri. Ia menyayangkan sikap Layla 
yang tak pernah menceritakan bahwa selama ini dia dan 
Guntur sering berkomunikasi via whatsapp. 

Rasanya semangkok mie di hadapannya yang baru ia 
cicipi beberapa suapan tak lagi menggunggah selera. Ia ingin 
pulang ke rumah Pak Kades saat ini juga dan menumpahkan 
tangis di kamar mandi, atau di manapun, asal tidak ada yang 
melihat. Patah hati itu selalu menyakitkan." 


sorot 
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Cherry melangkah gontai menuju teras setelah turun 
dari motor Guntur. 

“Cher..." 

Panggilan Guntur membuat gadis itu menghentikan 
langkahnya lalu menoleh ke belakang. 

“Terima kasih, ya, sudah menemani saya makan." Ia 
mengulas senyum. Senyum yang begitu manis tapi juga 
menyakitkan untuk Cherry. 

Cherry hanya mengangguk dan tersenyum getir. Setelah 
Guntur berlalu meninggalkan pelataran, Cherry masuk ke 
dalam dengan hati hancur. Ia masuk ke kamar Nara, bukan 
kamarnya. 

“Ciye yang habis makan malam dengan gebetan. Pasti 
romantis, nih." Dita tersenyum menggoda. 

Melihat Cherry menekuk wajahnya, Dita dan Nara saling 
berpandangan dengan tanda tanya besar menari-nari di 
kepala. 

“Kamu kenapa, Cher?" Nara memicingkan matanya. 

Cherry tak menjawab. Ia justru menangis sesenggukan. 
la tahan sekuat mungkin agar suaranya tak terdengar 
sampai kamar sebelah. Nara dan Dita pun khawatir. Mereka 


duduk lebih dekat dengan gadis malang itu. Nara mengusap 


rambut Cherry. 

“Cber, kamu kenapa? Kok nangis?" Nara mengernyitkan 
alisnya. Ia beradu pandang sekali lagi dengan Dita. 

Cherry menyeka air matanya. Isak tangisnya semakin 
deras. Hatinya terluka dan sakit, sangat sakit. 

“Cher, kamu kenapa? Apa Mas Guntur nyakitin kamu?" 
Dita menatap tajam sahabatnya. 

“Aku... Aku selama ini ke-GR-an, mengira Mas Guntur 
suka sama aku, apalagi waktu Mas Guntur ngajak aku makan 
mie ayam, aku udah yang yakin 80 persen kalau Mas Guntur 
suka sama aku. Aku pinjem bedaknya Layla karena bedakku 
habis. Aku pakai lipstiknya Siska karena aku nggak bawa 
lipstik. Sampai sandal juga dipinjemin Siska karena aku 
biasanya pakai sepatu kets. Sandal yang aku bawa dari kost 
itu sandal jepit. Kata Siska nggak matching pakai sandal 
jepit. Ampe tadi parfum aja minta ke Dita karena kata Layla 
parfumku nggak enak, wanginya terlalu nyegrak. Aku ngaca 
berkali-kali buat mastiin penampilanku udah perfect. Dan 
kalian tahu apa yang dia bilang di warung mie?" suara Cherry 
terdengar terbata-bata dibarengi tangis yang sesenggukan. 

Nara dan Dita menunggu sampai Cherry selesai bicara. 

“Dia bilang suka sama Layla. Dia ngajak aku makan 
karena ia ingin menggali informasi soal Layla. Ngenes... Aku 
kecewa, sakit hati." Cherry semakin tersedu. 

Nara dan Dita melongo, shock mendengar satu fakta 


yang begitu menyakitkan untuk Cherry. 


“Ya, ampun Cherry... Kok Mas Guntur tega banget, sih. 
Apa dia nggak bisa lihat kalau kamu suka sama dia? Malah 
terang-terangan bilang suka sama Layla." Dita ikut 
merasakan sakitnya. Ia kesal pada Guntur yang begitu 
mudah membuat anak orang baper lalu dijatuhkan 
terpelanting sampai ke titik terendah. 

“Dan yang bikin aku makin sakit, ternyata Layla dan Mas 
Guntur udah sering WA-an. Layla nggak pernah cerita. Dia 
malah sering ngledekin, bilang ciye-ciye, senyum-senyum 
waktu aku dandan, maksudnya apa coba? Apa di belakang 
dia ngetawain aku yang GR mengira Mas Guntur suka sama 
aku." Tangis Cherry semakin deras. 

Nara mengusap-usap punggung Cherry. 

“Ya Allah pasti sedih banget, ya, Cher. Mungkin Layla 
sendiri juga nggak peka kalau Mas Guntur suka sama dia. 
Atau dia nggak enak sama kamu untuk cerita tentang 
komunikasi mereka di WA." Nara mencoba mendinginkan 
perasaan Cherry yang sedang panas-panasnya. 

“Kenapa harus ditutupi? Dia tahu aku suka Mas Guntur 
dan selama ini diam-diam dia WA-an sama Mas Guntur. 
Seorang cowok rajin WA cewek pasti ada something. Layla 
pasti bisa merasakannya. Tapi kenapa dia menutupi 
semuanya? Apa dia sengaja biarin perasaanku ke Mas 
Guntur makin dalem? Kalau aku tahu dia dekat sama Mas 
Guntur, lebih baik aku mundur." Cherry semakin terisak. 

“Perasaanmu udah dalem banget ke Mas Guntur ya, 


Cher? Ini pertama kali kamu suka cowok?" Dita menyipikan 


matanya. 

Dengan sesenggukan, Cherry menjawab, “Kalau suka 
sama cowok ya dari dulu udah pernah ngrasain. Cuma dulu 
aku santai aja. Kalau misal cowoknya nggak suka dan malah 
suka sama orang lain, ya udah. Aku gebet cowok lain aja. 
Tapi nggak tahu kenapa sekarang kok beda rasanya. Sakit 
banget gitu. Aku nggak pingin kayak gini. Logika aku bilang, 
ya udah kalau dia suka Layla, ngapain aku mikirin dia. 
Ngapain aku nangis buat dia. Masih banyak cowok dan 
paling nggak ada satu yang suka sama aku, aku juga nggak 
jelek-jelek amat..." 

“Kamu cantik banget, Cher, kayak Jennie Blackpink," sela 
Dita. 

“Aku mau dibilang kayak Mbak Jennie sekalipun, 
nyatanya Mas Guntur nggak suka sama aku, kan?" Cherry 
kembali tersedu. 

“Harusnya aku lebih dengerin logika. Kenapa sekarang 
nggak bisa? Aku udah kayak cewek-cewek ngenes di f im 
atau novel wattpad, yang cuma bisa nangis gara-gara cowok 
yang disukai ternyata suka sama sahabat sendiri." Cherry 
menghapus tangis yang makin deras. 

“Kayaknya Cherry benar-benar jatuh cinta sama Guntur 
ya? Cherry sebelumnya pernah pacaran nggak, sih?" tanya 
Nara sambil menelisik mengamati mata Cherry yang 
sembab. 


Cherry menggeleng pelan. Nara dan Dita cukup terkejut. 


Gadis yang terlihat slebor ini ternyata belum pernah pacaran. 

Tiba-tiba Layla masuk ke kamar Nara. Ia terperanjat 
melihat Cherry menangis. 

“Lho Cherry kenapa?" Layla melongo. Ini pertama kali 
melihat gadis yang dikenal ceria itu menangis. 

Dita dan Nara terdiam, tak berani menjawab. Cherry 
menatap Layla tajam. 

“Kamu tega, La. Kenapa kamu nggak pernah cerita kalau 
kamu dan Mas Guntur sering WA-an? Kenapa kamu diam aja 
dan malah ngledekin aku dan Mas Guntur? Dia suka sama 
kamu, La. Bukan sama aku." 

Layla bengong seketika. Selama ini dia tak enak hati 
bercerita pada Cherry bahwa Guntur sering mengirim pesan 
whatsapp padanya. Namun dia benar-benar tak tahu jika 
Guntur menyukainya. Guntur tak pernah mengatakan 
apapun tentang perasaannya. 

“Cher... Aku nggak tahu soal perasaaan Mas Guntur. Dia 
nggak pernah bilang ke aku. Dan aku juga nggak 
menganggap lebih pesan-pesan WhatsApp itu. Kamu jangan 
salah paham." 

“Aku salah paham gimana? Kamu nggak cerita apapun 
terus malah ciye-ciyein aku. Maksudnya apa coba? Kamu 
juga nggak perlu berlagak polos. Masa iya kamu nggak peka? 
Kamu pasti ngrasain kalau Mas Guntur punya perasaan lebih 


sama kamu." 


Layla membisu sesaat. Nara dan Dita hanya bisa 


terpaku tanpa bicara. Mereka mencoba bersikap netral 
dengan tidak memihak siapapun. 

“Cher... Aku beneran nggak tahu kalau Mas Guntur suka 
sama aku..Maafkan aku..." Layla merasa bersalah. Raut 
Wajahnya terlihat muram. 

“Kamu suka sama dia, kan?" tanya Cherry sembari 
menatap Layla tajam. 

Layla tersentak. Ia tak tahu pasti bagaimana 
perasaannya pada Guntur. Tapi dia selalu bahagia setiap 
membaca pesan whatsapp dari Guntur. Sejujurnya, Guntur 
tipikal laki-laki idamannya. Dia juga tak bisa berbohong, ada 
setitik rasa cemburu saat Guntur mengajak Cherry makan. 
Namun ia tutupi semua perasaannya karena tak enak hati 
pada Cherry. Setelah mendengar kenyataan akan perasaan 
Guntur yang sesungguhnya, terlintas sekelebat rasa bahagia 
karena rasa sukanya terbalas. Namun di sisi lain, dia berada 
di situasi yang tak menyenangkan. Dia tak bisa berbahagia 
di atas rasa sakit sahabatnya. 

“Ya, kamu suka dia, makanya kamu diam aja. Aku nggak 
akan menghalangi kalian. Silakan kalian ingin lanjut. Aku 
bisa gebet cowok lain. Masih banyak yang lebih baik dari 
Mas Guntur." Cherry menerawang ke arah lain. Dia enggan 
menatap Layla. 

Layla kembali ke kamarnya dengan rasa nyeri yang 
menjalar hebat di setiap celah hatinya. 


Dering smartphone mengalun, membuyarkan lamunan 


Nara. la mengangkatnya dan keluar dari kamar. Nara 
melangkah menuju teras. 

“Assalamu'alaikum, Mas." 

“Wa'alaikumussalam, sayang. Lagi apa?" 

“Lagi ngobrol-ngobrol sama teman. Shaka udah tidur 
belum?" 

“Udah. Tidur awal dia. Oya, weekend nanti, Mas sama 
Sakha mau ke tempatmu. Mas pingin kita ke objek wisata di 
daerah Cilacap." 

“Asik nih, Mas. Sebelum KKN selesai, Nara juga ingin 
main ke pantai, ke Benteng Pendem." 

“Mas kok rasanya nggak cukup telepon kamu sekali, ya. 
Berkali-kali telepon rasanya masih kangen. Pinginnya sih 
video call tapi dari tadi sudah ngubungin." 

Nara senyum-senyum sendiri setiap mendengar 
suaminya mengatakan kangen padanya. 

“Nara juga kangen mulu sama Mas Argan." 

“Oya kok kayaknya sepi, temen-temenmu udah pada 
tidur?" 

“Belum. Mereka lagi di kamar. Situasi lagi nggak enak 
sekarang." 

“Nggak enak gimana?" 

“Begini, Cherry suka sama salah satu cowok di kampung 
ini. Dia guru SMA, masih single. Si cowok juga kayaknya 
kasih sinyal. Dia ngajak Cherry makan mie ayam. Eh ternyata 


si Guntur ini, sukanya sama Layla. Dia Cuma ingin menggali 


informasi dari Cherry soal Layla ini. Cherry patah hati, kasian 
sampai nangis-nangis. Akhirnya hubungannya sama Layla 
jadi merenggang. Aku dan teman lain juga jadi nggak enak 
gimana harus menyikapi. Intinya aku nggak mau bersikap 
netral aja. Mana ada kesalahpahaman antara Cherry dan 
Layla. Cherry kecewa karena selama ini Layla nggak cerita 
kalau diam-diam dia sering WA-an sama Mas Guntur. 


Sedang Layla cerita karena dia nggak enak hati sama 


Cherry." 

“Hmm...tapi Layla tahu nggak kalau Guntur suka sama 
dia?" 

“Nggak tahu. Guntur nggak pernah bilang langsung ke 
Layla." 


“Kalau menurut Mas, nih, ya.. Kalau si cowok... siapa 
namanya? Guntur ya? Kalau Guntur sukanya sama Layla, 
harusnya dia ngomong langsung ke Layla. Kalau mau nyari 
informasi soal Layla, bisa stalking medsosnya atau nanya 
langsung ke orangnya. Kalaupun nanya ke temen, cari temen 
yang nggak nyimpen perasaan ke dia. Okay, mungkin Guntur 
nggak tahu kalau Cherry suka sama dia makanya dia nanya- 
nanya ke Cherry soal Layla. Tapi biasanya kalau ada cewek 
suka, si cowok harusnya peka ada sinyal-sinyal dari si cewek. 
Dari awal, Guntur udah bikin baper Cherry dengan ngajak dia 
makan. Cewek itu kan gampang baper. Atau mungkin Guntur 
juga masih minim pengalaman berurusan sama cewek, 


makanya dia kurang peka." 


Nara mengernyitkan dahinya. 


“Bisa jadi sih, Mas. Kayaknya Mas Guntur kurang peka. 
Cherry juga belum pernah pacaran, Mas. Kayaknya ini 
pertama kali bagi dia, benar-benar jatuh cinta sama cowok." 

“Pertama kali bener-bener jatuh cinta udah sakit begini 
ya. Mudah-mudahan aja Cherry cepat move on, ya. Kamu 
sebagai temennya, mesti sering-sering ngibur dia. Moga aja 
dia dan Layla baikan lagi. Sayang aja, persahabatan harus 
retak gara-gara cowok." 

“Iya juga Mas." 

“Sekarang ngomongin kita aja. Mas lupa mau cerita. 
Semalam Mas mimpiin kamu." 

Entah kenapa, Nara tersipu mendengarnya. 

“Mimpi apa?" 

“Mimpi romantis banget. Mimpi cium-cium sama peluk- 
peluk kamu." 

Nara tersenyum, “Udah Nara duga. Pasti mimpinya 
nggak jauh dari seputar ranjang." 

Argan tertawa, "Tapi lokasi mimpinya nggak di ranjang 
kok, tapi di sofa. Kamu duduk di pangkuan Mas, ngadep ke 
Mas. Kita ciuman sambil pelukan erat banget." 

Nara tertawa pendek, “Lokasinya di sofa, tapi 
aktivitasnya itu... Mas Argan dalam mimpi aja mesum." 

“Asal sama istri sendiri nggak apa-apa. Nara kangen 
nggak sama Mas?" 

“Mas udah nanya berkali-kali." 


“Mas pingin denger langsung.." 


“Nara kangen banget sama Mas." 

“Mas juga. Emmuaaachh...." 

“Emmuachh.." 

“I love you, sayang." 

“I love you more, Mas." 

“Emmuuach.. muach.. muach... Sampai bibirnya jontor." 

Nara tertawa cekikikan. 

“Emmuuach.. Mas udah dulu ya. Nara mau masuk ke 
dalem. Agak ngantuk juga." 

“Iya sayang, met bobo ya. Kita ketemu di mimpi, lanjutin 
mimpi yang di sofa. Nanggung mimpinya." 

Nara tertawa sekali lagi. 

“Iya, Mas. I love you, muachh..." 

“| love you too. Emmuachhh..." 

“Assalamu'alaikum..." 

“Wa'alaikumussalam." 


sok 


Esoknya pagi-pagi sekali, Nara dan teman-temannya 
olahraga jalan kaki mengitari kampung. Udara yang bersih 
terasa semakin segar dengan banyaknya pepohonan dan 
tanaman hijau di kanan kiri jalan. 

Saat lewat di depan rumah Pak Sekdes, Baik Layla 
maupun Cherry sempat melirik ke halaman rumah Pak 
Sekdes. Guntur ada di sana tengah mencuci motornya. 


Anggota tim laki-laki menyapa Guntur satu per satu. 


Senyum manis Guntur selalu saja membuat Cherry 
terpesona. 

Tatapan Guntur menyasar pada Layla. Gadis itu 
langsung memalingkan wajahnya. Hal ini begitu 
menyakitkan untuk Guntur. Semalam pesan-pesan 
whatsapp-nya tidak dibalas oleh Layla. Puncaknya akun 
Instagramnya diblokir oleh Layla. Ia patah hati. Ia mencoba 
menelepon tapi Layla tidak mengangkatnya. Ia bertanya 
kenapa Layla kenapa sikapnya berubah dingin tapi Layla tak 
membalas. 

Hati Layla bergerimis, menangis sejadi-jadinya di dalam 
hati. Siapa yang sanggup menolak pesona Guntur Erlangga? 
Layla menyukainya, sangat menyukainya. Ia terpaksa 
membunuh perasaan yang sedang bersemi. 

Pandangan Guntur beralih menatap Cherry yang 
berjalan di baris belakang. Keduanya saling menatap sejenak, 
tapi Cherry segera mengalihkan pandangan ke arah lain. 
Guntur merasakan ada yang berbeda dari gadis itu. 
Mendadak ia juga bersikap dingin padanya. Ia menyusul 
Cherry yang berjalan di belakang. 

“Cher..." 

Cherry terkejut melihat Guntur menyusulnya. 

“Kenapa kamu jadi dingin gini? Tadi pagi WA-ku nggak 
dibalas, padahal kamu udah baca, kan?" 

“Aku nggak sempat balas," balas Cherry datar. 

“Kamu dan Layla kok mendadak berubah ya. Jadi dingin 


sama aku. Aku salah apa?" Guntur mengernyit. 

Cherry berhenti sejenak lalu menatap Guntur tajam, 
“Kesalahan Mas itu bikin baper anak orang. Coba kalau dari 
awal Masa Guntur deketin Layla langsung, nggak perlu 
ngajak Cherry makan. Nggak akan kayak gini." 

Cherry mempercepat langkahnya. Guntur menyusulnya. 
“Cher, aku masih belum ngerti maksud dari omongan 


kamu. 


Cherry berhenti sekali lagi. Ia kembali menyapu 
pandangannya pada laki-laki gagah itu. 

“Aku suka Mas Guntur. Mas Guntur suka Layla. Dan 
sepertinya Layla juga suka Mas Guntur. Dia nggak enak hati 
sama aku. Fix, aku yang jadi penghalang di antara kalian. 
Tapi aku akan mundur. Mas deketin aja Layla, yakinkan dia. 
Dia pasti mau menerima." Cherry kembali melangkah. Kali ini 
ia berlari sambil menahan air mata yang hendak tumpah." 

Guntur diam mematung. Rasanya ia tak percaya dengan 
apa yang ia dengar barusan. Cherry menyukainya? 


sob 


Part 33 


Part 33 

Nara mematut diri di cermin dan meneliti semua yang 
dikenakannya. Gamis, kerudung, semuanya sudah terlihat 
rapi. Hari ini Argan dan Sakha akan datang mengunjunginya. 
Mereka berencana untuk mengunjungi objek wisata di 
Cilacap. 

Cherry memperhatikan sahabatnya dengan senyum 
tersungging di bibirnya. 

“Udah cantik, Na. Pak Argan pasti bakal terpesona." 

Nara tersenyum menanggapi ledekan Cherry. 

“Bisa saja, kamu Cher." Nara tertawa pendek. 

Suara smartphone mengagetkan keduanya. Cherry 
mengangkat smartphone-nya dan membaca apa yang di 
layar. la meletakkan smartphone itu kembali di atas kasur. 
Sejak bermasalah dengan Layla, Cherry bertukar tempat 
dengan Dita. Dita pindah ke kamar sebelah, Cherry 
menempati kamar yang sama dengan Nara. 

“Kenapa Cuma dibaca aja, Cher? Kayaknya tadi ada 
WhatsApp ya? Mendadak muka kamu jadi cemberut gitu." 

Cherry tersenyum kecut, “Nggak apa-apa, Na. Emang 
sengaja nggak aku balas. Mas Guntur belakangan ini sering 
kirim WA. Entah minta maaf karena nggak peka dan nggak 


tahu soal perasaanku, atau WA apapun. Cuma aku malas 


balasnya." 

Nara terdiam sesaat. Ia menatap Cherry tajam. 

“Tapi kasian juga, Cher, nggak dibalas. Kemarin Mas 
Guntur lewat di depan rumah ini, matanya merhatiin terus ke 
arah teras. Jangan-jangan nyariin kamu kali, ya." 

Cherry menaikkan sebelah sudut bibirnya, tersenyum 
miring. 

“Bukan nyari aku, tapi nyari Layla. Dia kan suka sama 
Layla." 

“Yakin? Kadang perasaan ke teman justru lebih nggak 
enak dibanding ke orang yang disuka. Artinya Guntur lebih 
nggak enak sama kamu dibanding ke Layla. Toh dia nggak 
pernah bilang langsung ke Layla akan perasaannya, kan? Dia 
malah terus ngubungin kamu. Artinya dia benar-benar 
merasa bersalah. Kenapa kamu nggak membalasnya? Cukup 
kamu balas memaafkannya, mungkin dia nggak akan 
mengusikmu lagi dengan pesan-pesan whatsapp-nya." 

Cherry terpekur. Ia memang sengaja menjauh dari 
Guntur. Semua pesan whatsapp Guntur tidak ada yang 
dibalas. 

“Aku memang sengaja menghindari dia, sih. Sebenarnya 
dia nggak salah. Sebelumnya dia nggak tahu aku suka dia. 
Dia ingin berteman denganku meski ada niat ingin mengorek 
informasi soal Layla juga. Aku ke-GR-an mengira dia suka 
aku. Sekarang dia merasa bersalah karena jelas aku patah 


hati. Cinta nggak bisa dipaksakan, kan? Mungkin aku aja 


yang belum bisa bersikap dewasa. Mas Guntur nggak salah 
kalau memang dia jatuh cinta sama Layla. Aku nggak punya 
hak untuk melarang apalagi marah. Tapi aku kesannya 
malah kayak marah ke dia." Cherry mengembuskan napas 
pelan. Ia melirik Nara dan tersenyum padanya. 

“Dipikir-pikir aku kekanakan, ya, Na? Jujur aku nggak 
tega juga sama Mas Guntur. Setiap kita papasan, kayak 
waktu aku ke pasar, dia lihatin aku dalem banget, mukanya 
memelas gitu. Terus pas kemarin, dia minta waktu sebentar 
untuk bicara, aku nggak mau. Kayaknya aku jahat banget, 
ya?" 

Nara terdiam sesaat. Ia tahu sahabatnya ini masih 
sangat menyukai Guntur. Hanya saja dia ingin melindungi 
hatinya agar tak jatuh kedua kali. Dia juga merasa tak enak 
hati pada Layla. Katanya Layla yang disukai Guntur, tapi 
nyatanya Cherry yang terus-menerus dikejar. Cherry pasti 
bingung menanggapi sikap Guntur. 

“Aku nggak berani menilai, Cher. Kamu lebih tahu 
bagaimana menentukan sikapmu." Nara.mengulas senyum 
sekali lagi. 

“Na... Nara..." 

Panggilan dari Siska membuat Nara sedikit tersentak. 

“Iya, Sis." 

Sosok gadis bermata bulat muncul dari balik pintu, 
“Suami sama anakmu baru aja nyampai tuh." Siska 


mengerlingkan senyum terbaiknya. 


Nara tersenyum lebar, “Wah mereka sudah sampai. Aku 
keluar dulu ya teman-teman." Nara beranjak dan keluar 
kamar. Hatinya seperti taman yang ditumbuhi bermacam 
bunga. Rasanya begitu membahagiakan dikunjungi oleh 
orang-orang terkasih. 

Begitu melihat Nara melangkah keluar, Sakha memekik 
girang. 

“Mama..." 

“Sakha..." 

Ibu dan anak itu berpelukan menyalurkan kerinduan. 
Sakha merindukan kehadiran Nara dengan segala hal yang 
bisa dilakukan mama muda itu. Memasak, membuat bento, 
membuat mainan, serta siap siaga menjawab pertanyaan- 
pertanyaannya. Nara juga merindukan kehangatan rumah, 
kelucuan Sakha, dan romantisnya Argan. 

“Hari ini ayah ngajak kita jalan-jalan. Kata ayah kita 
bakal mengunjungi Teluk Penyu dan Benteng Pendem." Binar 
mata Sakha terlihat berkilatan. Senyum tak lepas dari 
bibirnya. 

“Iya, kalau Mama sudah siap, mending kita berangkat 
sekarang." Argan menaikkan alisnya. 

Nara mengangguk, "Ayo..." 

Keluarga kecil itu melaju menuju destinasi wisata yang 
sudah direncanakan Argan sebelumnya. Bastian sudah 
memberi Nara izin, toh program-program mereka sudah 


selesai dikerjakan. Masa KKN mereka hanya tinggal tiga hari 


lagi. 

Sepanjang jalan, Sakha dan Nara bernyanyi-nyanyi. 
Mata Sakha awas mengamati luar jendela. Argan tersenyum, 
melirik sang istri dan putranya yang terlihat begitu ceria. 

“Mama nggak sempat nyiapin bekal tadi." Nara sedikit 
mengerucutkan bibirnya. 

“Nggak apa-apa. Nanti kita beli saja. Kita makan di luar. 
Namanya juga piknik. Kita juga nggak sering-sering makan 
di luar," jawab Argan. 

“Mama KKN tiga hari lagi ya, Ma?" tanya Sakha senang. 

Nara mengangguk, “Iya, sayang. Setelah itu mama akan 
lebih banyak di rumah." 

“Horee... Nanti Sakha dimasakin lagi, dibikinin mainan 
lagi." Sakha tersenyum lebar. 

Nara mengacak rambut Sakha, “Iya, mama seneng 
banget sebentar lagi kita kumpul lagi. Jauhan sama anak itu 
nggak enak." 

“Kalau sama suami gimana?" Argan melirik istrinya. 

Nara tertawa, “Sama-sama nggak enak." 

Argan tersenyum. Tentu, ia begitu merindukan Nara. 
Tidak mudah menahan rindu selama hampir sebulan ini. 
Kerinduan dengan pasangan halal itu terasa begitu 
menyiksa dan ingin cepat-cepat diobati. Dia adalah bagian 
dari hidupnya, separuh nyawanya, sebelah sayapnya, yang 
jika tak ada dirinya, sebagian dirinya seolah hilang. 


Setiba di pantai Teluk Penyu, Sakha begitu antusias 


melihat hamparan pasir yang luas beserta panorama indah 
di sekeliling pantai. Ia bersemangat sekali lari-lari kecil di 
sepanjang bibir pantai, tentu saja dengan pendampingan 
Argan. Laki-laki 32 tahun itu tak sekalipun melepas 
pegangan tangannya. 

Sakha berteriak riang saat air ombak menyapu bibir 
pantai dan membasahi kakinya. Nara tak ingin menyia- 
nyiakan moment kebersamaan mereka. Ia mengabadikan 
kebersamaan suami dan anaknya dalam kamera smartphone- 
nya. 

Mereka juga memanfaatkan kesempatan untuk berjalan 
di jembatan yang menjorok hingga ke tengah lautan. 
Selanjutnya mereka bermain di pantai, membuat istana 
pasir. Puas bermain di laut, mereka melanjutkan perjalanan 
ke Benteng Pendem yang masih satu lokasi dengan Teluk 
Penyu. Sebelum memasuki area Benteng Pendem, mereka 
sempat membeli kaos untuk Argan dan Sakha, sedang Nara 
membeli satu topi lebar karena cuaca begitu terik. 

Masuk ke area Benteng Pendem, Sakha terpana dengan 
arsitektur Benteng Pendem yang kental dengan gaya 
kolonial. 

“Kayak sedang berpertualang ke zaman penjajahan ya, 
Yah." Sakha tersenyum lebar. Imajinasinya berjalan ke masa- 
masa penjajahan Belanda dalam buku-buku yang pernah ia 
baca. Apalagi setelah mendengar penjelasan Nara tentang 
sejarah Benteng Pendem. Sebelumnya Nara membaca 


banyak artikel tentang Benteng Pendem karena ia sudah 


sangat paham dengan karakter Sakha yang banyak bertanya. 

Nara menjelaskan bahwa Benteng Pendem pertama kali 
dibangun pada tahun 1816. Menurut artikel yang Nara baca, 
sekitar 40 persen seluruh bangunan Benteng Pendem di atas 
lahan seluas 6,5 hektar itu belum sepenuhnya tergali. 
Bangunan Benteng Pendem dikelilingi parit dengan 
jembatan beton yang melintang di atasnya di sisi timur. Di 
bawah jembatan terlihat banyak anak berenang. Wisatawan 
yang berkunjung bergantian melempar koin ke parit di mana 
ada anak-anak yang sedang berenang. Anak-anak tersebut 
berebut koin-koin yang dilempar. Sakha tak mau ketinggalan 
melemparkan koin ke arah anak-anak yang beberapa di 
antaranya tampak sepantaran dengannya. 

Satu hal yang begitu menarik di mata Argan adalah, 
banyaknya bangunan ruang kosong berjajar dengan lubang 
pintu dan jendela yang kecil. Suasana dalam lorong juga 
gelap dan pengap. Bangunan tersebut disinyalir sebagai 
penjara. Sebenarnya ada banyak ruang di Benteng Pendem 
yang bukan hanya digunakan sebagai penjara, tapi untuk hal 
lain juga. Banyak yang belum bisa diidentif kasi. Beberapa 
yang bisa diidentif kasi adalah barak untuk tentara, klinik 
pengobatan, dan gudang amunisi senjata. Yang membuat 
Argan kagum adalah bangunan Benteng Pendem terlihat 
begitu kokoh meski sudah berabad-abad lamanya. Ia 
antusias mengamati peninggalan bersejarah yang harus 
dilestarikan karena bangunan ini memiliki nilai historis tinggi 


dan menjadi salah satu kekayaan bangsa. 


Sakha tak mau ketinggalan untuk mengitari parit 
dengan mengayuh sepeda air. Mereka bertiga menaiki 
sepeda air berbentuk bebek dan melaju mengelilingi parit. 
Tawa renyah terdengar nyaring. Setiap moment bersama 
keluarga itu selalu hadirkan keceriaan dan kebahagiaan. 
Rasanya Nara tak ingin moment ini cepat-cepat berlalu. Ia 
bersyukur karena Allah telah mengirim dua orang yang 
begitu berarti dalam hidupnya. Satu bagian terbaik dalam 
perjalanan hidupnya adalah menikah dengan Argan dan 
menjadi ibu untuk Sakha. 

Puas menghabiskan waktu di Benteng Pendem, mereka 
mampir ke salah satu restoran untuk mencicipi aneka 
seafoods, tak lupa membeli beberapa bungkus untuk Pak 
Kades dan keluarga serta teman-teman Nara. Argan juga 
membeli kerupuk tengiri untuk oleh-oleh yang akan 
dibagikan untuk bapak ibunya serta orang tua Mareta. 
Hingga pulang ke rumah Pak Kades, wajah-wajah itu masih 
terlihat ceria, seolah tiada lelahnya setelah berlarian di 
sepanjang bibir pantai dan mengitari Benteng Pendem. 

Saat tiba di rumah Pak Kades, semua anggota tim Nara 
tengah berkumpul. Mereka memekik senang mendapat 
banyak oleh-oleh dari Argan. Pak Kades dan Bu Kades 
tengah pergi ke tempat hajatan di desa sebelah. Sakha 
bergabung bersama teman-teman Nara. Mereka menyambut 
senang kedatangan Sakha, terutama Cherry dan Dita yang 
sangat menyukai anak-anak. 


Mendadak Argan merasa berat meninggalkan Nara 


untuk kembali ke Purwokerto. Sejak bertemu Nara pagi tadi, 
dia belum menemukan kesempatan untuk sekedar mencium 
istrinya. Rasanya rugi menyambangi Nara di kampung yang 
lokasinya agak pelosok ini tapi tak mendapat apa-apa dari 
istrinya, minimal ciumannya. Sebagai laki-laki dewasa yang 
sudah beristri, wajar baginya merindukan kehangatan di 
ranjang bersama Nara. Memang waktu dan situasinya tak 
tepat. Namun ia ingin mencari celah untuk bisa mencium 
Nara. Satu ide tercetus di kepala. la meminta Nara 
mengantarnya ke kamar mandi. Semua orang tengah 
berkumpul di depan. Pak Kades dan Bu Kades tengah pergi 
hajatan, Argan rasa ini kesempatan yang tepat. 

Nara mengantar Argan ke belakang. Bukannya ke kamar 
mandi, Argan justru bertanya di mana kamar Nara. Tanpa 
curiga, Nara membuka pintu kamar. Langsung saja, Argan 
menarik tangan Nara untuk masuk ke dalam kamar. Pintu 
tidak tertutup sepenuhnya, hanya tersisa celah kecil. Argan 
mendorong tubuh istrinya hingga mepet ke salah satu 
sudut. Argan mencumbu bibir Nara penuh gairah. 

Keduanya saling melumat dan memeluk seolah lupa 
mereka tengah berada di rumah orang. Argan melepas 
ciumannya dan menatap Nara dengan gempuran napas 
yang memburu. 

“Aku kangen banget sama kamu... Akhirnya dapat 
kesempatan buat nyium kamu." Argan berbisik lirih agar 
suaranya tak terdengar sampai luar. 


Nara tersenyum. Jari-jarinya menyapu bibir suaminya. Ia 


akui soal mencari kesempatan dalam kesempitan, Argan 
terkadang begitu ahli. 

“Nara juga kangen banget. Tapi ini di rumah orang, Mas. 
Tiga hari lagi Nara selesai KKN. Kita juga mau liburan 
honeymoon...Ditahan Mas..." 

Argan kembali mencium bibir ranum Nara dan 
menyesapnya dalam-dalam. Rasanya sulit untuk 
mengontrol diri, tapi ia juga tahu, situasinya sangat tidak 
memungkinkan. 

Mereka kembali melepas ciuman dan beradu pandang. 
Mata Argan melirik ke bagian dada sang istri yang tertutup 
kerudung. Ia menyingkap kerudung istrinya dan membuka 
kancing gamis yang dikenakan Nara. 

“Mas..." Nara berusaha mengingatkan Argan untuk lebih 
bisa menahan diri. 

Tangan Argan sudah merogoh ke dalam bra tanpa Nara 
bisa mencegahnya. 

“Cuma pingin “mimi” sebentar aja..." Argan menyeringai. 

Nara melongo, “Astaghf tullah....Mas..." 

Kehangatan yang terbangun sebentar itu harus buru- 
buru diakhiri karena keduanya sadar sudah terlalu lama di 
kamar, takut teman-temannya curiga. Kalaupun curiga, 
mereka pasti bisa memaklumi, sudah pada gedhe. Termasuk 
para pembaca juga bisa memaklumi. 

Akhirnya tiba juga Argan dan Sakha berpamitan pulang 


ke Purwokerto. Wajah Nara mendadak pias dan matanya 


masih awas mengikuti ke arah mana mobil itu melaju 
meninggalkan pelataran. Bahkan Sakha masih sempat 
membuka kaca jendela dan melambaikan tangan pada sang 
mama. Nara membalas lambaian tangan Sakha dengan rasa 
sedih yang tertahan. Berpisah dengan keluarga meski untuk 
sementara selalu hadirkan perasaan yang bergejolak, tak 
menentu. Begitu berat arti sebuah perpisahan. 


akak 
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Nara mengecek sekali lagi isi dalam kopernya. Semua 
baju sudah dimasukkan begitu juga barang-barang lain. 
Teman-teman yang lain melakukan hal yang sama. Kemarin 
mereka jalan-jalan keliling kampung, pamitan dengan warga. 
Selama sebulan menimba pengalaman di desa, membuat 
mereka akrab dengan warga karena terbiasa berbaur dengan 
penduduk setempat. Pak Kades bahkan memberi oleh-oleh 
untuk semua anggota tim. 

Ada bus yang siap menjemput dari satu kecamatan ke 
kecamatan lain untuk para mahasiswa yang tidak membawa 
kendaraan. Sambil menunggu jemputan, mereka berbincang- 
bincang, memanfaatkan waktu yang sedikit untuk bertukar 
pendapat dengan Pak Kades dan Bu Kades. 

Fahri menemui Cherry dan memberikan satu buah 
amplop untuknya. Amplop itu berisi surat, titipan dari 
Guntur. Guntur meminta tolong pada Fahri untuk 
menyampaikannya pada Cherry. Guntur sendiri tak bisa 
menemui Cherry karena ia harus mengajar. Cherry membuka 
surat itu diam-diam di kamar. Dadanya berdebar kencang. 
Rasanya tak menentu, di saat ia siap mengubur segala 
kenangan dan kisah cintanya yang patah, kini ia dihadapkan 


pada secarik kertas yang akan mengingatkannya kembali 


pada kenangan itu. 

Dear Cherry... 

Maaf telah lancang menulis surat ini. Aku nggak tahu 
lagi gimana cara untuk bisa bicara sama kamu. Kamu nggak 
pernah mau diajak bicara. Pesan-pesan WhatsApp-ku nggak 
pernah dibalas. Jadi aku bicara lewat surat ini. 

Seperti sebelumnya, aku nggak pernah bosan untuk 
meminta maaf dan aku nggak akan tenang sebelum kamu 
memaafkanku. Aku benar-benar menyesal karena dari awal 
nggak peka akan perasaanmu. Sejak kamu bilang kalau 
kamu suka sama aku, aku jadi kepikiran. Setiap hari selalu 
aja teringat kamu. Rasa bersalah itu kian besar. Tapi ada 
perasaan lain yang aku sendiri bingung untuk menjelaskan. 
Aku pernah tertarik dengan Layla. Aku bertanya-tanya 
mungkin seperti ini rasanya benar-benar jatuh cinta. Namun 
ternyata aku tak begitu kehilangannya meski ia menjauh 
saat tahu perasaanku. Aku yakin kamu yang memberi tahu 
Layla akan perasaanku karena aku sendiri belum pernah 
mengungkapkan padanya. Hal berbeda aku rasakan saat aku 
sadar benar bahwa aku telah kehilanganmu. Kok rasanya 
sakit begini... 

Setiap aku kirim WA, aku selalu berharap kamu 
membalas. Tapi kamu nggak pernah balas. Karena itu setiap 
lihat kamu bikin story di ig atau posting sesuatu, aku tuh 
bahagia banget. Katakan saja aku berlebihan, norak, atau 
gimana, tapi itulah yang aku rasakan. Mungkin kamu juga 


akan berpikir, aku plin-plan dan gampang pindah ke lain hati. 


Percayalah, meski aku udah 26 tahun, aku belum pernah 
pacaran sebelumnya dan belum pernah segalau ini karena 
cewek. Karena itu aku nggak bisa menganalisa perasaan 
sendiri. Salah satu temanku bilang, aku sudah jatuh cinta 
sama kamu. 

Cherry, aku mohon maaf karena nggak bisa 
mengantarmu kembali ke Purwokerto. Aku harus mengajar. 
Toh aku nggak yakin kamu mau menemuiku. Tapi boleh 
nggak aku minta kepastian dari kamu. Apa kamu mau kasih 
aku kesempatan? Kalau iya, tolong saat kamu pulang nanti, 
berhenti dulu di depan SMA tempat aku mengajar. Temui 
aku....for the last time... Aku mohon... 

Cherry tercenung. Perasaannya tak menentu dan tak 
bisa ia jabarkan. Keputusan ada di tangannya. Apakah ia 
akan memberi Guntur kesempatan dan melanjutkan rajutan 
kisah yang sempat terhenti, atau ia hapus coretan kisah itu 
dan menganggap semua hanya bagian kecil dari perjalanan 
cintanya. 

Tiba-tiba Nara masuk ke dalam. Cherry terkesiap. 

“Cher, siap-siap. Kata salah satu teman, bus udah 
memasuki desa ini." 

Cherry menatap Nara datar. Pandangan Nara menyasar 
pada secarik kertas dalam genggaman Cherry. Cherry 
menatap kertas itu sekali lagi. 

“Mas Guntur kasih aku surat. Dia kayaknya bingung 


sama perasaannya. Tapi dia minta aku kasih kesempatan. 


Kalau aku ngasih kesempatan, dia minta aku berhenti di 
depan SMA-nya saat pulang nanti." 

Nara menganga sekian detik. 

“Berarti dia sebenarnya suka kamu ya, Cher? Keputusan 
kamu apa?" 

Cherry menggeleng, “Entahlah...” 

“Semua ada di tanganmu, Cher. Kamu berhak 
memutuskan semua. Kalau memang dia minta dikasih 
kesempatan, artinya dia serius." 

Cherry menatap Nara datar, “Aku nggak enak sama 
Layla. Layla juga suka sama dia." 

Nara tak membalas. Ia juga bingung menghadapi 
permasalahan ini. Cinta terkadang rumit, tapi juga bisa 
menjadi sesuatu yang sederhana di lain waktu. 

Bus jemputan telah datang. Kelima mahasiswi satu tim 
Nara menaiki bus. Di dalamnya sudah banyak anggota tim 
lain yang duduk tenang. Nara duduk satu jok dengan Cherry. 
Anggota tim Nara lainnya menaiki sepeda motor masing- 
masing. 

Satu pesan whatsapp masuk ke smartphone Nara. Ia 
terbelalak membaca isi pesannya. 

Nara, ini Guntur. Kalau bus udah berangkat kasih tahu 
aku please... 

Nara tak perlu bertanya dari mana Guntur tahu 
nomornya. Laki-laki itu cukup akrab dengan semua anggota 


laki-laki. Bisa saja Guntur mendapatkan nomornya dari salah 


satu teman satu team. 

Ini busnya udah berangkat, Mas. 

Nara melirik Cherry yang terlihat begitu galau. Ia yakin 
saat ini Cherry tengah bingung menentukan keputusannya. 
Bus melaju hati-hati. Baik Nara maupun Cherry menerawang 
ke arah luar jendela, memandang sawah hijau yang 
menghampar. Mereka pasti akan merindukan desa ini. 
Terlebih untuk Cherry yang menemukan cinta di sini meski 
bukan kisah yang panjang. 

Saat bus lewat di depan SMA tempat Guntur mengajar, 
hati Cherry bergetar. Degup jantungnya serasa lebih bertalu. 
Ia melongok ke arah luar jendela. Gadis itu terhenyak ketika 
tatapannya tertambat pada sosok yang berdiri di pintu 
gerbang. Guntur mematung, menatap nanar ke setiap bus 
yang lewat. Cherry bisa merasakan tajamnya tatapan Guntur 
tertuju pada bus yang ia tumpangi. Entah melihatnya atau 
tidak. Hati Cherry seketika bergerimis. Ingin ia turun, lalu 
menghambur ke arah laki-laki itu. Ingin ia memeluknya 
meski itu hanya dalam angan. Di tak akan pernah berani 
memeluk Guntur di kehidupan nyata. Ia ingin turun tapi yang 
ada ia hanya terdiam, membiarkan kisah cintanya berlalu 
tanpa kepastian. Setitik air mata jatuh tapi buru-buru ia 
usap. 

Ponselnya berbunyi. Dibukanya satu pesan whatsapp 
dari Guntur. 

Aku menunggumu... Aku berharap kamu turun. Tapi bus 


itu berlalu begitu saja... Terima kasih untuk semuanya. 


Cherry tercekat dan tak tahu harus membalas apa. 


Kakak 


Nara mengembuskan napas lega setelah menginjakkan 
kaki di rumah. Rasanya begitu rindu dengan hangatnya 
suasana rumah dan keakraban antar anggota keluarga. 
Argan memeluknya dari belakang. Ia mengecup pipi istrinya. 

“Aku seneng banget kamu pulang. Saat nanti Sakha 
pulang sekolah pasti dia senang banget menyambut 
kepulanganmu." 

Nara membalikkan badan. Ditatapnya suaminya lekat. 

“Nara juga seneng banget bisa tiba di rumah lagi. 
Kangen banget sama suasana rumah." 

Argan menyandarkan dua telapak tangannya di 
pinggang Nara. 

“Kangen aku juga, nggak?" Argan mendekatkan 
Wajahnya dan kembali mengecup pipi istrinya. 

Nara mengangguk, “Pasti dong, Mas." 

“Kangen ciumanku nggak?" Argan berbisik di telinga 
Nara. 

Nara meremang. Ia menggigit bibir bawahnya. Tak 
butuh lama untuk keduanya saling menyesap dan memagut 
penuh damba. Rasa rindu itu begitu menggebu, mencairkan 
es kerinduan yang telah lama beku. 

Argan melepas ciumannya. 

“Mas udah booking vila di Baturaden untuk bulan madu. 


Tadinya pingin ke Bali. Tapi kasihan Sakha kalau ditinggal 


jauh-jauh. Paling kita cuma bisa tiga hari. Kasihan Sakha 
kalau ditinggal lama. Alhamdulillah Sakha mau ditinggal 

setelah aku kasih pengertian bahwa kakek neneknya ingin 
menghabiskan waktu bersamanya. Tadinya dia merengek 
minta ikut. Sebagai gantinya bapak ibu bakal ngajak Sakha 
berwisata ke Owabong di Purbalingga. Bapak ibu juga 
paham kalau kita ingin bulan madu berkualitas, biar jadi 

anak." Argan kembali berbisik mesra di telinga Nara. 

Nara tersenyum. Ia mengusap bibir suaminya. 

“Insya Allah. Kalau Allah berkehendak, Nara pasti hamil." 

Argan melirik jarum jam. 

“Aku mesti balik ke kampus lagi, Na. Kamu istirahat aja 
dulu. Pasti capek. Mas ke kampus lagi ya." Argan mengecup 
kening Nara dilanjut ciuman yang begitu hangat. 

Nara melepas kepergian Argan dengan senyum yang tak 
lepas. Rasanya tak sabar menunggu moment romantis itu. Ia 
tahu, Argan sudah sangat menginginkan hadirnya adik untuk 
Sakha. 


Kakak 


Hari yang dinantikan Argan dan Nara tiba juga. Rencana 
honeymoon yang sudah mereka rencanakan jauh-jauh hari 
akhirnya terealisasi. Nara duduk di ujung ranjang setelah 
selesai membereskan pakaian untuk diletakkan di lemari 
yang ada di kamar vila. Nara menyukai vila ini karena 
dikelilingi panorama yang begitu asri. Cuaca pagi ini tidak 


begitu dingin. Kata orang cuaca Baturaden sudah tidak 


sedingin dulu, tapi kalau malam masih terasa dingin. 

Nara melangkah mendekat ke arah tirai. Ia singkap 
sedikit tirai itu. Nuansa hijau seketika memanjakan mata. 
Manik beningnya menerawang ke arah bangunan hotel yang 
cukup megah di seberang. Awalnya Argan bingung memilih 
menginap di hotel atau vila. Ia memilih vila karena lebih luas 
dan privat. Lokasinya juga strategis dengan pelataran yang 
ditumbuhi banyak bunga, menambah indah tampilan vila 
itu. 

Argan menyajikan dua gelas coklat hangat di nakas. 

“Minum dulu, Na.." 

Aroma coklat begitu menenangkan, seperti aroma terapi 
yang manambah mood. Argan mendekat pada istrinya. Ia 
melingkarkan tangannya mengitari perut sang istri. Kecupan 
itu ia daratkan bertubi-tubi di sepanjang garis pipi dan leher 
istrinya. 

“Mas... Nggak bisa ditahan sampai malam? Kalau 
malam lebih dingin..." ucap Nara lirih. 

“Kelamaan nunggu malam. Mandi bareng aja dulu 
yuk..." Argan mencium pipi istrinya sekali lagi. 

Nara mengangguk pelan. Keduanya masuk ke kamar 
mandi. Argan begitu piawai melucuti pakaian istrinya. 
Selanjutnya ia melepas pakaian yang ia kenakan. Argan 
menyalakan shower dan mendorong tubuh Nara pelan 
hingga menghimpit dinding. Aliran shower terasa begitu 


segar, menerobos ke setiap pori-pori tubuh. Sensasinya 


begitu menghangatkan, menjadikan cumbu mesra yang 
tengah berlangsung terasa begitu panas. Lumatan demi 
lumatan semakin memabukkan keduanya. Nara melepas 
ciumannya sejenak. Ia mendesah hebat kala jari-jari Argan 
bergerilya menjelajah ke setiap inci tubuhnya. 

Kedua mata itu beradu. Mereka berusaha menstabilkan 
napas yang terdengar menderu, saling bersahutan, dan 
memburu. Selalu ada sorot penuh cinta yang seolah 
memancar dari dua pasang mata itu. Argan mengelus pipi 
Nara seiring dengan tatapan maut yang menancap tepat di 
kedua mata Nara. Tetes-tetes air yang membasahi wajah 
sang suami membuatnya terlihat semakin gagah. Argan 
menyapukan jarinya di bibir Nara yang sedikit terbuka, 
seakan siap menerima pagutan Argan berikutnya. Argan 
mengulas senyum tipis. Ia mengagumi wajah cantik Nara 
yang semakin menawan di matanya. Argan mengecup bibir 
itu sekali lagi dan meneruskannya menjadi ciuman yang 
lebih intim. Tak ada satupun jengkal tubuh Nara yang lolos 
dari kecupan Argan. Ia banyak memberi tanda sebagai bukti 
gairah yang tak terbendung. 

Selanjutnya Argan menggendong tubuh istrinya. Nara 
melingkarkan kaki, mengitari pinggang suaminya, 
menghadap Argan. Posisi Nara menjadi sedikit lebih tinggi 
karena berada dalam gendongan sang suami. Keduanya 
kembali bercumbu sementara jari-jari Nara menjambak 


rambut Argan pelan. 


Permainan panas itu terus berlangsung hingga 


keduanya menceburkan diri dalam bathub. Nara duduk di 
pangkuan Argan. Ia mendongakkan wajahnya, memudahkan 
akses untuk Argan menjelajah di leher jenjangnya, sementara 
tangannya aktif menggerayangi punggung sang istri. Kedua 
bibir itu kembali saling memagut dengan liarnya. Kamar 
mandi itu seolah menjadi saksi bagaimana kedua insan itu 
tengah tergila-gila satu sama lain dan terbakar hasrat yang 
sudah tak tertahan. 


soo 
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Nara menatap Argan yang masih berada di atas 
tubuhnya dengan tatapan penuh cinta, sekaligus gairah. 
Semalam mereka sudah menghabiskan malam yang begitu 
romantis dan panas. Sebelum Subuh mereka mandi 
bersama. Dan pagi ini, dua insan itu kembali bercengkerama 
di kamar, seakan enggan untuk keluar vila dan menikmati 
moment berdua. 

Argan menyila rambut istrinya dan tersenyum menelisik 
setiap inci wajah cantik Nara yang selalu ia rindukan kala 
jauh. Ia mengecup kening Nara, menurun ke pipinya, dan 
terakhir ia cumbu bibir istrinya begitu lembut. 

Kedua pasang mata itu kembali beradu. Ada secercah 
kehangatan yang berpendar di bola mata sang suami. Nara 
mengamatinya begitu dalam, seakan tengah menyelam di 
mata bening Argan. Ia tersenyum. Berada di dekat Argan 
membuatnya merasa bahwa ia tak membutuhkan apapun 
lagi. Kehadiran Argan ibarat penyejuk dan pelengkap 
kekosongan kotak puzzle di saat ada kepingan puzzle yang 
hilang, dan hanya Argan yang sanggup mengisinya. 

Mereka bercumbu sekali lagi dengan kedua tangan Nara 
yang melingkar di leher sang suami. Argan melepas ciuman 


hangat itu. 


“I love you..." bisik Argan. 

"I love you too..." 

Nara tersenyum sekali lagi. 

“Laper, Mas. Cari makan, yuk," Nara merajuk manja. 

“Iya kita belum sarapan, ya." Argan beranjak dari 
posisinya. la duduk di sebelah Nara yang masih terbaring. 

Nara ikut duduk di sebelah Argan. 

“Sampai lupa sarapan. Keasikan ngrungkel di kasur." 
Nara melirik sang suami dan tersenyum manis. 

"Apalagi ada kamu, betah di kamar. Jarang-jarang kita 
bisa seperti ini.” Argan menaikkan kedua alisnya. 

Dering smartphone mengagetkan keduanya. Argan 
melihat layar smartphone. Ia kaget membaca nama "ibu" 
tertera di layar. 

“Ibu? Ini pasti Sakha...." Argan melirik Nara sejenak. 

Keduanya saling menatap. Seketika mereka sadar, 
mereka belum mengenakan pakaian. Argan dan Nara 
kelimpungan mencari pakaian mereka yang tercecer. Setelah 
berpakaian dengan terburu-buru, Argan menggeser layar 
smartphone-nya dan tersenyum menyapa Sakha. 

“Assalamu'alaikum, Sakha." Argan tersenyum lebar. 

“Wa'alaikumussalam, Ayah. Mama mana?" tanya Sakha 
segera. 

Argan melongo. Sang putra lebih antusias mencari 
mamanya dibanding dirinya. Nara segera merebut 


smartphone yang dipegang Argan. 


“Assalamu'alaikum, sayang. Udah makan belum?" 


Sakha mengangguk, “Wa'alaikumussalam. Udah, Ma. 
Mama sama ayah udah makan belum?" 

“Baru mau makan, Sakha." Argan segera menjawab. 

Sakha menelisik rambut Nara yang berantakan. 

“Mama lupa sisiran, ya? Rambutnya berantakan." 

Nara meraba rambutnya, “Iya, sayang. Mama belum 
sisiran tadi." Nara tersenyum agak gelagapan. 

“Leher Mama kenapa? Kok banyak merah-merahnya?" 

Nara menganga dan saling beradu pandang dengan 
Argan. Argan merasa ngeri sendiri melihat begitu banyak 
jejak gairahnya di leher istrinya. 

“Eh.. Mama..." 


“Mama gatel-gatel, makanya kulitnya merah-merah." 
Argan segera menyela. 

Kini Sakha meneliti kaos yang dikenakan ayahnya. 

“Ayah kok pakai kaos terbalik lagi? Dulu juga terbalik, 
sekarang terbalik lagi." 

Argan mengamati kaosnya, begitu juga dengan Nara. Ia 
tertawa saat menyadari Argan mengenakan kaos terbalik. 

“Iya, ayah tadi makainya terburu-buru, makanya 
terbalik." Argan tersenyum terpaksa. 

Sakha tertawa cekikikan. 

“Mama sama Ayah kapan pulang? Sakha pingin ke 


Baturraden juga." Bibir Sakha mengerucut. Wajahnya terlihat 


semakin menggemaskan. 

“Ehm...Ayah sama Mama akan segera pulang kalau 
udah beres semua. Sakha yang anteng sama kakek nenek 
ya..." Argan melempar senyum. 

Nara merasa tak tega menatap ekspresi sedih yang 
ditunjukkan Sakha. Ia juga merindukan anak itu. 

“Janji ya Ayah sama Mama jangan lama-lama." Sakha 
kembali merajuk. 

“lya, sayang. Jangan khawatir." Nara mencoba 
menghibur Sakha. 

“Ya udah, mama sama ayah mau makan dulu, ya. Nanti 
kita bicara lagi." Argan mengembuskan napas dan 
tersenyum sekali lagi. 

“Iya, Ayah... Assalamu'alaikum. | miss you Mama..." 

“Wa'alaikumussalam. | Miss you too, Sakha, balas Nara. 

“Wa'alaikumussalam. Sama ayah kok nggak bilang | 
miss you?" Argan mengernyitkan dahi. 

Sakha terkekeh, “I miss you, Ayah." 

Argan tersenyum, “I miss you too, little boy." 

Panggilan telah diakhiri. Argan dan Nara saling beradu 
pandang. 

“Kangen sama Sakha, Mas. Kasihan juga Sakha 
ditinggal." Nara menatap Argan nanar. 

Argan mengusap rambut Nara lembut, “Ya, udah, besok 
kita pulang. Sekarang kita makan, mandi, terus jalan-jalan ke 


objek wisata." 


Nara mengangguk, “Okay, Mas." 

Keduanya beranjak dan bergegas menuju ruang makan. 
Setelah sarapan dan mandi, keduanya bersiap-siap 
berangkat menuju lokasi wisata Baturraden. 

Lokawisata Baturraden berada di kawasan lereng kaki 
gunung Slamet. Setiap libur lebaran, lokawisata ini selalu 
ramai dikunjungi pengunjung. Argan sudah beberapa kali 
menyambangi lokawisata Baturraden, tapi dia tak pernah 
bosan. Pemandangan asri, udara bersih, dan cuaca yang 
sejuk membuat petualangan Argan dan Nara di lokawisata 
tersebut semakin berwarna. Lokawisata Baturraden 
menawarkan beragam fasilitas seperti kolam renang, terapi 
ikan, teater alam di dalam pesawat jenis foxer 28 milik 
Garuda, pijat kesehatan, pemandian air panas, flying fox, 
serta sepeda air. 

Nara mambayangkan andai Sakha ikut bersama mereka 
pasti akan merasa senang. Suasana tak begitu ramai karena 
bukan hari libur, tapi terlihat cukup banyak pengunjung yang 
berdatangan. Nara dan Argan menikmati panorama indah di 
sekitar sembari duduk lesehan dan menikmati sate serta 
mendoan yang dijajakan pedagang. 

Argan mengelap bekas bumbu sate yang menempel di 
ujung bibir Nara. 

“Belepotan." Argan tersenyum. 

Nara membalas senyumnya. 


“Abis ini kita ke pancuran pitu ya. Terus ke kebun raya 


Baturraden juga." 

Nara mengangguk, “Iya, Mas. Nara mah ngikut aja." 

Selesai makan, mereka bersantai sejenak menikmati 
panorama seraya berfoto. Setelah itu mereka berangkat 
menuju Pancuran Pitu dengan menaiki mobil. Lokasi 
Pancuran Pitu terletak 2,5 km ke arah barat lokawisata 
Baturraden. Selain menggunakan kendaraan pribadi, 
pengunjung bisa menjangkau lokasi itu dengan berjalan kaki, 
jarak tempuhnya sekitar 5 km dari gerbang wanawisata. 

Pancuran Pitu artinya pancuran yang memiliki jumlah 
tujuh buah. Pancuran bisa disebut air terjun, hanya saja 
pancuran Pitu ini tidak setinggi air terjun lain seperti yang 
biasa dikunjungi wisatawan. Tingginya sekitar satu meter. 
Air pancuran bersuhu sekitar 70 derajat Celcius dan 
mengandung belerang. Warga meyakini unsur belerang yang 
terkandung di pancuran Pitu bisa digunakan untuk 
mengobati berbagai penyakit kulit, dapat juga digunakan 
untuk lulur atau masker wajah yang berfungsi mengobati 
jerawat. 

Nara dan Argan memanfaatkan kesempatan untuk 
mengabadikan spot-spot yang indah dalam kamera 
smartphone. Selain pancuran Pitu, ada juga pancuran telu 
yang memiliki jumlah pancuran tiga buah. Lokasi keduanya 
terpisah cukup jauh. 

Selanjutnya Argan dan Nara mendatangi kebun raya 
Baturraden. Di lokasi wisata ini, pengunjung tidak hanya 


belajar tentang jenis-jenis tanaman seperti Liliana, Perdu, 


tanaman merambat, Anggrek, serta pepohonan besar, 
mereka juga dimanjakan dengan pemandangan hijau alami 
yang begitu segar di mata. Banyaknya wahana permainan 
sederhana untuk anak membuat wisata ini cocok menjadi 
destinasi wisata keluarga. Nara mengusulkan pada Argan 
untuk mengajak Sakha berwisata ke kebun raya tersebut 
karena anak itu tertarik dengan dunia flora. 

Belum puas berpetualang di pancuran Pitu serta kebun 
raya, Argan dan Nara juga memanfaatkan waktu untuk 
mengunjungi objek wisata Taman Miniatur Dunia Small 
World yang terletak di Jalan Raya Baturraden Barat Nomor 
270, Desa Ketenger, Kecamatan Baturraden. Nara begitu 
antusias untuk berkunjung ke objek wisata ini karena banyak 
spot menarik yang bisa dijadikan lokasi berfoto, kalau kata 
orang “instagramable". Nara dan Argan tak lupa berfoto 
dengan latar belakang tiruan bangunan dunia seperti 
Menara Pisa dan Colosseum dari Italia, Patung Liberty dari 
Amerika, Menara Eiffel dari Prancis, Patung Merlion dari 
Singapura, Monas dari Indonesia, Bunga Tulip dan Kincir 
Angin dari Belanda, Piramida dari Mesir, Petronas Tower dari 
Malaysia dan masih banyak lagi. Mereka berencana untuk 
mengajak Sakha ke tempat itu saat liburan sekolah nanti. Di 
lokasi wisata ini juga ada small garden yang berupa taman 
bunga. Banyak spot menarik yang bisa dijadikan tempat 
berfoto. 

Masih banyak objek wisata yang belum mereka 


kunjungi. Hanya saja mereka sudah cukup lelah, jadi mereka 


memutuskan untuk kembali ke vila. Nara begitu bahagia 
menjalani moment romantisnya bersama Argan, meski tetap 
saja ada yang kurang karena tak ada Sakha di tengah 
mereka. 

Malamnya Nara merasakan kakinya sedikit pegal. Argan 
menawarkan diri untuk memijat kaki istirnya. Nara duduk 
selonjoran di sofa, sedang Argan duduk di karpet untuk 
memudahkan saat memijit kaki Nara. Mata Nara awas 
menonton DVD, sedang suaminya fokus memijit kaki. Nara 
mengamati sang suami yang terlihat begitu serius. 

“Kalau udah capai, jangan diterusin, Mas." 

Argan tersenyum, “Nggak capek, kok." 

Argan menggerakkan tangannya hingga merambat ke 
atas, memasuki rok gaun Nara yang sedikit tersingkap. Argan 
mengelus paha istrinya, membuat Nara terbelalak. 

“Mas, ih... Cari-cari kesempatan. Ini namanya tukang 
pijat cabul." 

Argan tertawa, “Yang dipijat menggoda banget soalnya. 
Jadi tukang pijatnya beralih menjadi tukang pijat plus- 
plus..." 

Giliran Nara yang tertawa. 

Argan menghentikan pijatannya. Ia mengangkat kaki 
Nara agar ia bisa duduk di sebelah istrinya. Kedua kaki 
istrinya ia sandarkan di atas pahanya. Kedua pasang mata 
beradu. Argan mengusap pipi Nara. 


“Kamu bahagia nggak menikah sama aku?" tatapan 


Argan tepat menancap di kedua mata Nara. 

“Apa perlu aku jawab?" Nara mengernyitkan alisnya. 

Argan tersenyum, “Aku hanya ingin memastikan apa 
kamu benar-benar bahagia?" 

Nara mengangguk, “Aku bahagia banget, Mas." 

Argan mendaratkan kecupan di kening Nara, begitu 
lembut dan dalam. Selanjutnya ia berbisik lirih, “Aku sayang 
kamu." 

Argan mendaratkan kembali kecupan di mata Nara, “Aku 
mengagumimu." Ia lanjutkan dengan mengecup pipi istrinya, 
“aku fansmu nomor satu." 

Argan menyapu bibir Nara dengan jarinya. Ia memagut 
bibir istrinya penuh damba, “Aku cinta kamu." Terakhir, Argan 
mendengus leher Nara dan memberi kecupan-kecupan 
ringan. Diperlakukan seperti ini saja sudah membuat Nara 
melayang. 

“Aku menginginkanmu sekarang...." 

Kedua mata itu sudah terselimuti kabut gairah yang 
menyala. Seperti malam sebelumnya, dua insan itu kembali 
menjadikan malam ini seperti malam paling romantis yang 
pernah ada. Harapan untuk memiliki buah hati begitu 
membara dan dengan piawainya Argan selalu berhasil 
membuat Nara menjerit nikmat, “Mas Argaaann.... Jangan 
berhenti..." 


nd 


New episode : 1. Menanti Esok 


New episode : 1. Menanti Esok 

Nara tengah sibuk menyiapkan menu untuk makan 
malam. Sakha baru pulang dari TPQ dan bermain dengan 
ayahnya di ruang tengah. Nara memasak lele goreng, sayur 
bening, tumis buncis-wortel, dan sambal tomat. Sejak 
menikah dengan Argan, Nara menjadi akrab dengan sayur 
bening karena Argan menyukainya. Padahal cara memasak 
sayur ini begitu simpel. Bumbunya hanya menggunakan 
bawang merah, kencur, garam, dan gula Jawa. Sayurnua 
bebas tergantung stok di kulkas. Rasanya segar dengan 
kuah yang khas. Ibu mertuanya sudah mewanti-wanti kalau 
nanti Nara hamil, lalu punya bayi, harus rajin mengonsumsi 
sayur bening katuk karena bagus untuk melancarkan ASI. 

Nara menyajikan menu itu di atas meja. Sebenarnya 
perasaannya sedang tak baik, pasalnya proposal skripsinya 
belum juga di-ACC. Ini semua menurunkan mood. Dosen 
pembimbingnya dikenal killer dan alot dalam meng-ACC. 
Namun jika sedang berbaik hati, bisa saja ACC itu mudah 
diberikan. Meski sang dosen juga mengenal Argan, tak serta 
merta ia mendapat kemudahan dan dipercepat prosesnya. 

Melihat ruang tengah yang berantakan karena lego, 
hingga masuk ke kolong-kolong sofa dan lemari, membuat 


Nara meradang. Mood yang buruk membuatnya mudah 


tersulut amarah. 

“Sakha... Legonya diberesin sekarang. Lihatnya 
berantakan banget. Banyak yang masuk kolong. Kalau nanti 
pada hilang kamu nggak bisa lagi nyusun aneka bentuk." 

Sakha melirik sang mama yang sering banget galak 
akhir-akhir ini. 

“Iya, Ma, nanti... Sakha masih mau main lagi." Sakha 
kembali mengalihkan tatapannya ke arah layar televisi. 

“Kok nanti, sih? Malah nonton tv. Kalau nggak diberesin, 
legonya bakal mama kasih ke tukang rongsok.” 

Ancaman Nara membuat Sakha beringsut. 

“Jangan, Ma." Sakha segera membereskan lego-legonya 
dan memungut hingga ke kolong-kolong. 

Setelah menegur Sakha, Nara melirik sang suami yang 
anteng memainkan ponsel. 

“Ini lagi si Bapak, dari tadi main ponsel mulu." Nara 
berkacak pinggang. 

Argan tak bergeming. la serius membalas pesan 
whatsapp yang masuk. Nara penasaran juga dengan sikap 
Argan yang cuek dengan tegurannya. Nara mengintip apa 
yang terpampang di layar dari belakang tubuh suami yang 
tengah duduk santai di sofa. 

Cemburu ketika menyusup sekelebat. Matanya 
membulat dan hatinya memanas. 

“Rupanya sedang membalas pesan whatsapp dari 


mahasiswi. Makanya istri ngomong keras juga dicuekin." 


Argan terkesiap. Ia melirik Nara yang menatapnya 
garang. 

“Ini sedang membahas masalah bimbingan skripsi, 
sayang." 

“Namanya bimbingan skripsi ya di kampus, bukan di WA, 
di luar jam kerja." Nara ngeloyor pergi, menaiki tangga 
dengan wajah bersungut. 

Argan menyusulnya. Ia tak mau istrinya salah paham. 
Saat masuk ke kamar, Nara tengah membereskan kertas- 
kertas HVS yang belum ia bereskan setelah mem-print 
proposalnya. 

“Na, sini Mas jelaskan dulu. Jangan kemrungsung dulu. 
Apalagi manyun-manyun gitu. Nggak enak dilihatnya." 

Nara terdiam. 

Argan menyandarkan tubuhnya di meja dan menelisik 
wajah istrinya yang bisa sedemikian menggemaskan saat 
tengah ngambek. 

“Si Maya ini, mahasiswi bimbinganku, sedang berada di 
Australia. Makanya bimbingannya jarak jauh karena dia pun 
ingin cepat ACC. Jadi dia kirim draft-nya via email. Dan 
kadang komunikasi via WA saat dia menanyakan sesuatu 
terkait skripsinya." 

Nara melongo, “Hebat banget ya, liburan di luar negeri 
dan revisi skripsi via email. Aku juga mau, liburan ke Bali atau 
ke luar negeri sekalian, terus nanti revisi skripsinya via email." 


Nada bicara Nara terdengar begitu ketus. 


“Dengerin penjelasanku dulu, Na. Jangan dulu 
mengambil keputusan sebelum aku jelaskan semua." Argan 
berusaha tenang menghadapi Nara. 

Nara bersedekap dan membuang muka. 

“Maya ini ke Australia bukan untuk liburan. Dia mewakili 
kampus dan juga Indonesia untuk menjadi duta kebudayaan 
dari kalangan mahasiswa yang bertugas mengenalkan 
budaya negara kita ke para murid SMA serta mahasiswa di 
sana, sekaligus mengajar bahasa Indonesia. Sekitar dua 
Minggu, Maya bertugas bersama para wakil yang lain. Hanya 
saja dia juga tak mau kehilangan kesempatan untuk tetap 
revisi skripsi.” Argan menatap Nara lembut. Mimik muka 
sang istri tidak sesewot sebelumnya, tapi masih datar. 

“Hebat ya mahasiswi fakultas pertanian bisa terpilih 
menjadi duta," ujar Nara datar. 

“Karena dia lolos seleksi yang dibuka untuk semua 
fakultas dan jurusan. Sebelum berangkat ke Australia dia 
mengikuti perbekalan dulu di Jakarta. Makanya dia seolah 
ingin membayar waktu yang dulu terpaksa dikorbankan 
untuk tak konsultasi skripsi saat dirinya sibuk mengikuti 
perbekalan." 

Nara menoleh sang suami masih dengan raut wajah 
yang datar. 

“Kalau memang sibuk skripsi, kenapa harus ikut 
seleksi?" Nara masih saja ketus. 


“Karena ini kesempatan langka, Nara. Dia bilang sudah 


lama ingin ke Australia dan berencana untuk melanjutkan S2 
di Australia dengan beasiswa. Maya ini berasal dari keluarga 
sederhana. Ayahnya sudah meninggal dan ibunya jualan 
gorengan. Dia mendapat beasiswa kuliah di sini. Apa aku 
tega untuk menghancurkan impiannya dengan tidak 
mendukungnya bertugas di Australia? Apa aku harus tega 
untuk tak mau merevisi skripsinya via email? Sama kayak 
kamu dan mahasiswa lain yang sedang disibukkan dengan 
urusan skripsi, dia juga ingin cepat kelar urusannya. Bukan 
karena sengaja menunda. Aku mengapresiasi usahanya 
untuk bisa meraih mimpinya. Lagipula tugas yang ia emban 
itu akan sangat bermanfaat untuk keberlangsungan 
pelajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah di sana." 
Argan menjelaskan panjang lebar. 

la meraih kedua lengan Nara lalu mengangkat dagu 
istrinya hingga sang istri mau menatap wajah sang suami 
ekat-lekat. 

“Ada sekolah di sana yang sudah mengajarkan bahasa 
Indonesia selama 40 tahun berencana menghapus pelajaran 
bahasa Indonesia. Katanya peminatnya berkurang. Jadi 
bahasa Indonesia ini katanya sih jadi mata pelajaran wajib di 
sekolah tertentu, untuk kelas dasar, sedang untuk kelas 
lanjutan dijadikan mata pelajaran pilihan. Info ini dari yang 
aku baca di banyak artikel. Jadi wajar jika pemerintah kita 
punya perhatian khusus terkait soal ini dan berharap bahasa 


Indonesia tetap diajarkan di sana. Karena banyak juga para 


pelajar yang mengajukan petisi pada sekolah untuk tidak 


menghapus kelas bahasa Indonesia. Aku harap kamu bisa 
mengerti dan nggak cemburu buta setelah aku jelaskan. 
Jangan mudah men-judge sesuatu Nara. Orang 
memutuskan segala sesuatu pasti sudah dipertimbangkan 
baik-baik. Cobalah untuk menghargai dan melihat dari 
perspektif lain. Jangan selalu negatif menyikapi pilihan 
orang lain." Argan mengusap pipi istrinya. 

Nara terdiam. la merasa bersalah juga karena begitu 
mudah cemburu dan sempat kesal pada mahasiswi bernama 
Maya tersebut. Seharusnya ia ikut berbangga dan support, 
ada mahasiswi dari universitasnya yang terpilih menjadi 
duta budaya dan bahasa. 

“Maafkan aku, Mas. Aku tahu kadang aku begitu 
kekanakan, kadang aku labil dan cemburuan." Nara 
menunduk. 

Argan tersenyum. Diangkat kembali dagu sang istri 
hingga dua pasang mata itu beradu. Argan mendaratkan 
kecupan lembut di bibir sang istri. 

“Aku sayang kamu.." Argan menarik tubuh Nara dalam 
pelukannya. Dikecupnya kening Nara begitu lembut. 

Nara mengeratkan pelukannya. Kepalanya bersandar di 
dada bidang Argan, “Aku juga sayang kamu, Mas." 

“Mama... Ayah..." Panggilan Sakha mengagetkan 
keduanya. 

Argan dan Nara segera bergegas menuju lantai bawah. 


Sakha tak mau dibiarkan sendiri. Ia ingin ditemani ayah dan 


mamanya. Mereka kembali menemani Sakha bermain sambil 
menunggu adzan Maghrib. 

Seperti biasa Argan dan Sakha sholat berjamaah di 
Masjid. Argan biasanya tak langsung pulang karena 
mendengar ceramah ustadz yang biasa yang diberikan 
setelah Maghrib untuk menunggu Isya. Tapi karena Sakha 
sudah lapar, ia pulang mengantar Sakha terlebih dahulu. 
Seusai mengantar Sakha, ia kembali lagi ke Masjid. Sakha 
makan malam ditemani Nara. 

“Gimana rasanya? Enak nggak?" tanya Nara sembari 
mengamati putranya yang begitu lahap. 

“It's so yummy.... Masakan Mama is the best. Sakha 
suka. Makanya waktu dulu Mama KKN, Sakha kangen sama 
masakan Mama." Sakha tersenyum sumringah. 

Nara tersenyum, “Alhamdulillah kalau Sakha suka." 

Seusai makan malam, Sakha meletakkan piringnya di 
wastafel. Dia kembali melirik sang mama. 

“Ma...." 

“Iya, sayang." Nara melirik sang putra yang duduk 
kembali di hadapannya. 

“Sakha ada PR. Disuruh nulis nama teman-teman yang 
akrab, teman yang paling baik, teman yang paling pintar, 
pelajaran yang paling disukai, benda di kelas yang paling 
disukai," jelas Sakha. 

“Ya, sudah kalau gitu dikerjakan. Di sekolah pasti ada 


kan teman-teman yang akrab dengan Sakha, kan?" 


Sakha mengangguk, “Iya, ada teman yang spesial juga." 

Nara membelalak, “Spesial? Siapa yang spesial?" Nara 
penasaran juga. 

“Namanya Rere, Ma. Nama lengkapnya Realita, 
dipanggilnya Rere. Anaknya baik, Ma, cantik." Sakha 
tersenyum. 

Entah kenapa hati Nara bergejolak tak menentu. Masa 
iya, putranya sudah tertarik dengan lawan jenis. Ia ingat- 
ingat kembali masa kanak-kanaknya. Dulu waktu SD, dia 
memang pernah diledek teman-temannya, pacarnya si Ali 
yang suka tidur di kelas. Namun itu hanya sekedar ledekan. 
Karena nyatanya ia baru benar-benar jatuh cinta setelah 
menikah dengan Argan. Atau memang anak sekarang lebih 
cepat pubernya? 

“Apa dia cantik? Cantikan mana sama Mama?" Nara 
bertanya lagi. 

“Cantik, Ma. Rambutnya seringnya dikepang dua. 
Cantikan dia lah dari Mama," jawab Sakha lancar. 

Nara kembali terbelalak. Kok rasanya patah hati, anak 
orang dibilang lebih cantik dibanding mamanya sendiri. 
Padahal kemarin Sakha baru saja menyebutnya cute dan 
cantik. Sekarang begitu mudah berpaling mengatakan 
temannya ini lebih cantik. Nara bertanya-tanya, apa maksud 
kata "spesial" bagi Sakha. Kenapa ia menyebut temannya 
spesial? 


“Kenapa Rere ini spesial di mata Sakha? Apa karena 


cantik?" 

Sakha mengelus dagunya, “Bukan karena itu, sih. 
Soalnya dia baik sama Sakha. Suka ngasih jajanan yang dia 
bawa dari rumah. Jajanannya ini homemade kok, Ma. Kayak 
puding, kue bolu, keripik. Mamanya suka bikinin dia cemilan. 
Sakha suka dikasih." Anak itu menyunggingkan senyum 
manisnya, memperlihatkan jajaran giginya yang rapi. 

Nara mengembuskan napas lega. Ia sudah berpikir jauh 
bahwa Sakha sudah mulai mengenal kata “pacaran", tapi 
ternyata spesial yang dimaksud Sakha adalah karena 
temannya suka memberinya jajan. Ia ingin tertawa dengan 
tingkah khas anak-anak Sakha. Namun dia tahan. 

“Sakha harus tulus berteman, bukan karena 
mengharapkan dikasih sesuatu sama teman. Teman yang 
baik itu susah dicari, Sakha." Nara mengusap rambut 
putranya. 

“She ia a good friend, right? Sakha nggak pernah minta 
jajan, tapi dia ngasih sendiri. Dia juga nggak pernah minta 
balik, artinya dia tulus berteman, kan, Ma?" 

Nara hanya tersenyum membalas pertanyaan putranya 
disertai anggukan pelan. Tentu makna persahabatan bagi 
anak-anak dan orang dewasa itu berbeda. Bagi anak-anak 
sahabat yang baik itu adalah teman yang sering kali bermain 
dengannya, berbagi makanan atau apapun, yang tidak suka 
memukul, menghina, atau merebut barang miliknya. Begitu 
sederhana tapi di sisi lain pikiran polos mereka juga 


menunjukkan sebuah ketulusan. Berbeda dengan orang 


dewasa yang tak cukup menyematkan gelar “sahahat" pada 
orang lain hanya karena sering menghabiskan waktu 
bersama atau bersikap manis. Bisa saja manis itu hanya 
ditunjukkan di luar, sedang di dalam penuh dengki dan 
kebencian. Seseorang baru terlihat benar-benar sahabat atau 
bukan adalah ketika kita melalui masa-masa tersulit. 
Sahabat akan tetap tinggal dan tidak pergi. 

Malamnya setelah sholat Isya lalu makan malam 
bersama Argan, Nara menemani Sakha belajar. Ia 
mengerjakan PR sebelum akhirnya membaca buku yang 
baru saja dibelikan Argan. 

Sakha membaca lantang isi dalam buku tersebut. 

“Salah satu burung paling awal yang diketahui adalah 
Archaeopteryx. Fisiknya berasal dari batuan Zaman Juta 
akhir di Jerman Selatan. Fosil itu menunjukkan paruh penuh 
gigi dan ekor panjang Archaeopteryx, bahkan bulu-bulunya." 

Sakha melirik mama dan ayahnya, “Ma, Archaeopteryx 
ini sebenarnya burung apa dinosaurus, sih, Ma? Nggak jelas." 

“Mama suka sih baca-baca tentang binatang atau 
tumbuhan purba. Jadi Archaeopteryx ini memang misterius. 
Fosil yang ditemukan itu katanya cuma ada dua belas 
spesimen. Selama 150 juta tahun terjadi perdebatan tentang 
status si archaeopteryx, apakah dia termasuk dinosaurus 
atau burung. Bahkan ahli menyebutnya sebagai makhluk 
transisi atau peralihan dari dinosaurus ke burung. Namun di 
penelitian-penelitian berikutnya, menyebutkan bahwa 


archaeopteryx memang benar-benar jenis burung." 


Penjelasan Nara membuat Argan berdecak kagum. 

“Istrinya siapa ya ini? Pinter banget." Argan mencubit 
pipi Nara pelan. 

Nara tertawa kecil, “Kebetulan aja aku pernah baca, 
Mas." 

Sakha tersenyum senang, “Mama mah pinter apa aja. 
Sakha senang punya mama kayak Mama Nara." 

Nara merasa tersanjung dipuji oleh anak sendiri. Argan 
melirik putranya. 

“Seneng punya ayah kayak ayah Argan, nggak? Ayah 
juga sering nemeni Sakha main dan belajar." 

Sakha mengangguk, “Seneng lah. Ayah kan pahlawan 
Sakha." 

Giliran Argan yang meleleh. 

Nara tersenyum. Ayah itu ibarat pahlawan pertama 
untuk anak laki-laki dan cinta pertama untuk anak 
perempuan. Anak laki-laki akan belajar bagaimana menjadi 
pria dari sang ayah. 

Setelah Sakha mengantuk, ia sadar diri ke kamar mandi 
untuk menggosok gigi dan berwudhu. Dia sudah tak lagi 
meminta dibacakan cerita atau diusap punggungnya. 
Semakin ke sini, dia bersikap lebih mandiri sesuai tahapan 
usianya. 

Argan dan Nara merebahkan badan di ranjang. Seperti 
biasa sebelum tidur, mereka membiasakan pillow talk. 


“Mas, tadi Sakha cerita punya teman spesial. Cewek, 


Mas. Namanya Rere. Katanya lebih cantik dari aku." 

Argan tertawa kecil mendengar celoteh sang istri. 

“Dia bilang gitu? Ih kasihan, tersisih sama cewek lain." 
Argan mencubit pipi Nara dengan gemas. 

“Ih, Mas... Nara kan patah hati. Harusnya Nara jadi yang 
paling cantik di mata anak dan suami." Nara mengerucutkan 
bibirnya. 

Argan meraih kepala istrinya dan disandarkan di dada 
bidangnya. 

“Di mataku kamu yang paling cantik. Sakha mengatakan 
temannya cantik juga bukan karena ada sesuatu yang 
spesial. Pikiran anak-anak itu beda dengan orang dewasa. 
Meski namanya ketertarikan dengan lawan jenis itu sudah 
ftrah dan bisa dirasakan anak-anak sekalipun. Jadi dari 
umur tiga tahun itu, anak sudah bisa membedakan dengan 
jelas mana laki-laki, mana perempuan. Ini bagian dari 
perkembangan psikoseksual anak. Jadi saat anak tertarik 
dengan lawan jenis artinya kognitifnya sedang berkembang. 
Artinya anak sudah paham perbedaan laki-laki dan 
perempuan. Dari buku yang aku baca, menurut Sigmund 
Freud, wujud perilaku psikoseksual pada anak ini beda-beda, 
tergantung genetik dan lingkungan tempat tinggal. Makanya 
kita sebagai orang tua mesti mengarahkan anak, memilah 
mana yang harus kita ajarkan, mana yang nggak." 

Nara mencerna kata demi kata yang meluncur dari 


penuturan sang suami yang begitu tertata. 


“Kamu benar-brnar ayah yang baik, Mas. Paham soal 
psikologi anak." Nara menatap Argan dengan tatapan 
kagum. 

“Sejak Mareta meninggal, aku banyak baca buku atau 
artikel yang membahas psikis anak. Kamu tahu sendiri, kan? 
Sakha pernah trauma dan menutup diri dari sosial. Jujur tak 
mudah membesarkan anak seorang diri. Apalagi aku tak bisa 
mendampinginya setiap saat. Artikel-artikel psikologi itu 
banyak membantuku untuk memahaminya. Sering juga aku 
nanya ke ustadz yang juga ahli parenting Islami. Namanya 
orang tua harus terus belajar, Na." Argan bertutur sembari 
menyila rambut istrinya berkali-kali diriingi dengan tatapan 
yang begitu lembut. 

Nara tersenyum, “Iya, Mas. Aku banyak belajar dari 
Sakha. Untungnya tadi saat Sakha bercerita seperti itu, aku 
bisa bersikap tenang, meski ada kekhawatiran juga." 

“Wajar seorang ibu itu merasa khawatir. Tapi percayalah, 
perspektif anak itu berbeda dengan orang dewasa. Saat anak 
bercerita sesuatu, penting untuk kita mencoba memahami 
dari perspektif anak-anak, bukan melihatnya dari perspektif 
orang dewasa. Dengan mendengarkan dia baik-baik, anak 
akan terbiasa bercerita dan kita pun akan lebih mudah 
memahami dunianya." 

“Makasih banyak ilmunya, Mas." 

“Sama-sama, sayang. Kita akan sama-sama belajar." 
Argan menelisik wajah istrinya yang terlihat lebih pucat dari 


biasanya. 


“Sayang, kamu kok kelihatan pucat, ya." 

“Masa sih, Mas? Emang rada nggak enakan..." Nara 
memegang perutnya. Tiba-tiba ia merasa mual. Nara 
beranjak dan berjalan menuju kamar mandi. Ia muntah. 

Argan terkesiap. Ia khawatir juga melihat Nara muntah 
cukup banyak. 

“Na, kamu muntah-muntah?" Argan mengelap peluh 
yang mengucur dari dahi Nara. 

Nara memegangi perutnya, “Rasanya enek benget 
perutnya." 

“Pantes tadi kamu makan sedikit. Besok periksa ke 
dokter ya. Aku curiga kamu hamil, Na. Mareta waktu hamil 
Sakha juga muntah-muntah." 

Nara terbelalak. 

“Apa iya ya, Mas? Nara juga belum mens." Wajah pasi 
Nara berganti ceria. 

“Oya? Kayaknya beneran hamil, deh. Pokoknya besok 
kamu periksa, ya. Mas berharap kamu beneran hamil." 

Nara mengangguk dan tersenyum. Rasanya tak sabar 
menanti hari esok. Dia berharap kehamilan yang diimpikan 
akan menjadi kenyataan. 
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Cemburu 


Cemburu 

Semenjak hasil pemeriksaan menyatakan Nara positif 
hamil, Argan begitu memanjakan istrinya. Orangtuanya 
maupun orangtua Nara tak kalah memberi berjibun 
perhatian. Ibu Argan sering pula memasak makanan 
kesukaan Nara dan masakan lain untuk menggugah selera 
makan sang menantu. Hamil muda membuat Nara akrab 
dengan morning sickness. Indera penciumannya juga 
menjadi lebih sensitif. Ia akan mual jika mencium aroma 
makanan tertentu atau bumbu dapur seperti bawang. Nara 
yang sebelumnya suka aroma durian, saat hamil muda 
begini, ia tak tahan mencium baunya dan bisa membuatnya 
mual. 

Kondisinya yang sering pusing dan muntah-muntah 
saat hamil memang kadang menghambat pengerjaan 
skripsinya karena terkadang mood-nya turun. Namun ia 
berusaha untuk tetap bersemangat mengerjakan semua. 
Argan juga selalu mendukung dan siap membantu. Nara 
kerap bertanya pada Firda kiat-kiat menjalani kehamilan 
agar selalu sehat, segar, dan tak mengurangi semangatnya 
menjalani segala aktivitas. Nara berusaha untuk istirahat 
teratur dan lebih menjaga makanannya. Ia tak lagi jajan 


sembarangan di luar. Untuk menetralkan rasa mual yang 


kerap melanda, Nara selalu sedia buah-buahan untuk 
cemilan. 

Di saat semua anggota keluarga dan kerabat 
menyambut suka cita kehamilan Nara, ada yang berbeda dari 
Sakha. Ia tak pernah membayangkan bahwa ia akan memiliki 
seorang adik. Selama ini ia terbiasa menjadi satu-satunya 
anak kecil di keluarganya. Sekarang, perhatian Nara dan 
Argan terbagi untuk janin di dalam rahim Nara. Argan dan 
Nara terbiasa menyapa janin dalam rahim itu dengan 
panggilan “dede”. 

Belakangan ini Sakha tak pernah menghabiskan 
makanannya. Ada rasa cemburu saat melihat ayahnya 
mengelus perut mamanya. Mereka mengajak sang calon 
adik bicara dengan senyum lebar. Sakha merasa disisihkan. 

Sakha membaca buku dengan wajah sedikit ditekuk. 
Sementara ayahnya mengusap-usap perut Nara. 

“Dede bayi lagi apa ya di dalam? Kalau nanti udah 
empat bulanan ke atas, gerakannya bakal jelas, Na, bakal 
kerasa." Argan mengulas senyum dan menatap wajah 
istrinya yang terlihat lebih bersinar auranya saat 
mengandung. 

Sakha melirik ayah dan mamanya dengan raut wajah 
yang datar. Nara menoleh ke arah Sakha. Ia bisa membaca 
ekspresi wajah Sakha menunjukkan rasa kurang senang. 

“Mas Sakha kok diam saja, ayo sini ikut ngobrol sama 


Dede bayi." Nara mengulas senyumnya. 


Sakha menggeleng pelan. Argan dan Nara saling 
berpandangan. Argan menyadari satu hal, Sakha belum 
pernah sekalipun menyapa calon adiknya. Sakha terkesan 
menghindar saat Argan dan Nara mengajaknya bergabung. 

“Mas sini, Mas. Coba deh raba perut mama. Dede bayi 
pasti bakalan seneng disapa sama kakaknya. Dede bayi juga 
ingin kenalan sama semua anggota keluarga. Nanti kalau 
Dede udah lahir, bakal jadi teman main Mas Sakha." Argan 
melembutkan suaranya. 

“Kata ayah kan dedenya belum kerasa gerakannya," 
balas Sakha masih dengan mimik muka yang datar. 

Argan kembali mengulas senyum, “Iya memang. Tapi 
kan nggak ada salahnya menyapa Dede dari sekarang. Dia 
pasti bisa merasakan kasih sayang dari keluarganya." 

Sakha terdiam. Nara menyadari putranya tengah dilanda 
cemburu karena kehadiran sang calon adik. Mungkin ia takut 
tersisih dan cemas jika perhatiannya maupun ayahnya akan 
berkurang padanya. 

Sakha minta izin ke kamar. Ia mengatakan pada Argan 
dan Nara ingin membaca di kamar. 

Setelah anak itu berlalu dari hadapan mereka, Nara 
menatap sang suami begitu serius. 

“Sepertinya Sakha cemburu, Mas." 

Argan mengangguk, “Iya aku juga berpikir begitu. Agar 
dia nggak cemburu, kita harus tetap memberi perhatian 


padanya. Kita yakinkan dia bahwa setelah adiknya lahir, kita 


akan tetap menyayanginya dan memperhatikannya. Kita 
akan berusaha berlaku adil padanya juga adiknya." 

Nara mengangguk. Ia meraih ponselnya lalu browsing 
artikel tentang bagaimana cara menghindarkan si kakak agar 
tak cemburu pada calon adiknya. 

“Mas, kalau dari berbagai artikel yang aku baca, biar si 
kakak nggak cemburu, kita harus libatkan dia ke masa-masa 
kehamilan. Misal, ya kayak tadi, kita minta dia untuk 
mengusap perut dan mengajak calon adiknya ngobrol. Kita 
ajak dia periksa dan melihat perkembangan adiknya dari 
USG. Kita ajak Sakha untuk belanja keperluan bayi dan 
memintanya memilih. Kita juga harus meluangkan banyak 
waktu buat dia, Mas. Pokoknya jangan sampai dia merasa 
kurang diperhatikan." 

“Iya, Na. Lebih baik kita ke kamarnya. Kita ajak Sakha 
bicara," ucap Argan. 

Nara mengangguk. Sepasang suami-istri itu 
mendatangi kamar anaknya. Sakha tidak sedang membaca 
buku. Ia berbaring miring menghadap tembok. Nara duduk di 
sebelah Sakha, sedang Argan duduk di kursi belajar. 

“Mas Sakha..." Nara mengelus lengan putranya. 

Sakha tak bergeming. Ia belum memejamkan mata. 

“Ngadep mama dong, Mas. Mama mau ngomong." Nara 
mengusap rambut putranya yang ia sadari sudah cukup 
panjang untuk dipotong. 

“Rambut Mas Sakha sudah agak panjang ya. Besok 


dipotong ya, Mas." Nara merasa bersalah karena bisa 
kecolongan menyadari rambut Sakha sudah agak panjang. Ia 
tak ingin kehamilannya menyita perhatiannya hingga sedikit 
melupakan sang kakak. 

“Mas Sakha marah, ya? Dari tadi mama ngajak ngomong 
kok dicuekin?" giliran Argan bertanya. 

Sakha membalikkan badan. Ia menatap Nara dan Argan 
bergantian. 

“Mama sama ayah lebih sayang sama Dede bayi," ujar 
Sakha datar. 

Argan tahu, anaknya bisa bersikap dan bicara lebih 
dewasa dari umurnya, tapi dia tetaplah anak-anak yang 
memiliki sisi kekanakan dan terkadang begitu 
menggemaskan dengan kepolosannya. 

“Kata siapa lebih sayang sama Dede bayi? Mama sama 
ayah sayang kalian dan tidak membeda-bedakan." Nara 
melirik Argan sepintas lalu kembali menatap putranya yang 
cemberut. 

“Tapi mama sama ayah ngajak Dede bayi ngobrol terus. 
Padahal dia kan masih ada di perut, belum lahir," celetuk 
Sakha. 

Nara tersenyum tipis. 

“Dede bayi memang harus dibiasakan diajak komunikasi 
sejak dalam kandungan, sayang. Dia bahkan bisa merasakan 
apa yang dirasakan ibunya. Makanya mama mesti happy, 


nggak boleh sedih, biar Dede bayi juga merasa senang. Lebih- 


lebih kalau Mas Sakha mau ngajak Dede bayi ngobrol, Dede 
bakalan seneng banget. Mas Sakha nggak mau Dede bayi 
sedih, kan?" 

Sakha menatap wajah Nara, seakan menyelami sorot 
bening sang mama. 

“Mama pasti nanti lebih sayang sama Dede bayi. Mama 
nggak akan bikin bento atau mainan lagi buat Sakha." Sakha 
mengerucutkan bibirnya. 

“Mama akan tetap sayang sama Mas Sakha. Insya Allah 
bakal tetap usaha meluangkan waktu bikin mainan dan 
nyiapin bekal untuk Mas Sakha. Ayah juga gitu, akan selalu 
sayang sama Mas Sakha. Mas Sakha jangan khawatir. Baik 
Mas Sakha maupun Dede bayi, dua-duanya anak mama 
sama ayah, jadi harus disayang dua-duanya." Nara 
mengusap rambut putranya lembut. 

“Benar apa kata mama, sayang. Baik mama maupun 
ayah akan selalu sayang sama Mas Sakha. Nggak akan 
membeda-bedakan Mas Sakha dan Dede bayi." Argan 
merebahkan badan di sebelah Sakha. 

Sakha merasa nyaman berbaring di sebelah ayah dan 
mamanya. Nara mengambil satu buku ensiklopedia. 

“Sakha mau dibacakan ensiklopedia?" Nara menawarkan 
diri. Ia tahu, Sakha sudah sangat lancar membaca. Namun 
ada kalanya, ia merasa senang jika mendengar Nara 
membacakan buku yang ingin ia baca. 


“Sakha nggak mau ensiklopedia. Mau cerita yang ringan 


aja. Mau dibacakan cerita bergambar," pekik Sakha girang. 

“Okay. Mama ambil dulu bukunya." Nara memilih satu 
buku cergam di lemari buku. 

Cergam yang dipilih Nara adalah salah satu cergam 
favorit Sakha. Meski dia menyukai bacaan yang sarat ilmu 
seperti ensiklopedia, tapi di suatu waktu dia juga menyukai 
bacaan ringan seperti cerita bergambar. Sakha selalu senang 
setiap kali Nara membacakan cerita bergambar karena Nara 
bisa membacakan dengan sangat ekspresif. Berbeda 
dengan. Argan yang cenderung datar. Mungkin inilah 
kelebihan seorang ibu, yang tak hanya sekedar meluangkan 
waktu untuk membacakan cerita, tapi bisa lebih ekspresif 
dan memudahkan anak untuk masuk ke dalam cerita serta 
berimajinasi seolah dia yang memerankan tokoh dalam 
suatu cerita. 

Hingga di bagian yang membahas “tooth fairy", Sakha 
menyela. 

“Mom, would you like to tell me who is tooth fairy? | 
often read about her in many children's books." 

Nara tersenyum. Ia tahu Sakha pasti akan menanyakan 
sesuatu karena dia tipikal anak yang rasa ingin tahunya 
tinggi. Argan melirik Nara, “Peri gigi? Lucu ya namanya." 

“Ya, peri gigi. Mama waktu kecil suka baca buku cerita 
asing, sering kali ada karakter peri gigi. Mama nanya sama 
nenek, peri gigi itu sebenarnya siapa? Nenek bilang, the tooth 


fairy is a fantasy f gure of early childhood in Western and 


Western-influenced cultures.(1). Jadi dalam cerita rakyat, 
setiap anak yang gigi susunya tanggal lalu disimpan di 
bawah bantal atau di meja sebelah ranjang, peri gigi akan 
mengunjungi mereka saat tidur dan mengganti gigi yang 
tanggal dengan pembayaran kecil.(2)." Nara menjelaskan. 

“Jadi itu kayak mitos, ya, Ma?" tanya Argan. 

“Iya, ini mitos. Kalau di Indonesia kayak dongeng gitu. Di 
dunia nyata nggak ada peri gigi. Kalau kita minta atau 
berdoa sesuatu harus sama Allah, bukan sama peri gigi dan 
yang lainnya." Nara memberi pengertian pada Sakha agar 
bisa memahami isi buku dan memilah-milah mana yang 
real, mana yang tidak, mana yang baik untuk dicontoh mana 
yang nggak. 

“Iya, Ma. Sakha tahu kok itu cuma mitos. Cuma 
ceritanya lucu dan cara Mama membacakan cerita juga lucu 
banget, makanya Sakha kadang pingin dibacakan. Dulu buku 
itu dikasih sama teman Sakha waktu TK." 

“Coba sini ayah yang bacain." Argan mengambil buku 
tersebut dalam genggaman Nara. Saat Argan membacakan, 
Sakha tertawa. 

“Kok ketawa, sih?" Argan mengernyit. 

“Ayah bacanya datar. Coba lebih ekspresif kayak mama." 
Sakha tertawa cekikikan. Nara ikut tertawa. 

Argan berusaha membaca dengan lebih ekspresif. Tetap 
saja ibu dan anak itu tertawa karena Argan begitu lucu saat 


membacakannya. Nara dan Argan baru meninggalkan Sakha 


sendiri setelah anak itu terlelap. 
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Esoknya seperti biasa Nara menyiapkan sarapan untuk 
Sakha dan Argan. 

“Sayang, kaos kaki yang kemarin baru dicuci di mana, 
ya?" tanya Argan. 

“Mama kayaknya lupa menyimpan di kotak kaos kaki 
Sakha," jawab Nara sembari menuang sop ke dalam 
mangkok. 

Argan segera mendatangi kamar putranya. 

“Ma, pensil Sakha yang kemarin baru beli kok nggak ada, 
ya?" gantian Sakha yang bertanya. 

“Mama taruh di meja ruang tengah. Tadi baru aja 
diserut. Tempat pensilnya juga ada di sana." 

Setelah semua beres, anak dan ayah itu sarapan 
bersama. Argan mengelus perut istrinya dan menciumnya, 
“Selamat pagi Dede bayi.” Selanjutnya ia mengusap kepala 
Sakha dan mencium pipinya, “Selamat pagi Mas Sakha." 
Argan tak ingin Sakha merasa tersisih. Apa yang ia bicarakan 
pada calon anak di rahim Nara, juga ia bicarakan pada Sakha. 

“Selamat pagi, Ayah,” jawab Sakha dengan senyumnya. 
Perasaannya sudah jauh lebih biak. la tidak secemburu 
kemarin karena Argan dan Nara masih begitu 
memperhatikannya dan semalam membacakan cerita 
sebelum tidur. 


Seperti biasa Sakha diantar ke sekolah dengan mobil 


jemputan. Argan dan Nara mengantar Sakha hingga ke 
halaman depan. Mereka kembali masuk ke dalam. 

Setelah Argan memasukkan tas dan bekal ke dalam 
mobil, ia menarik tangan Nara ke dalam. Rasanya kurang 
lengkap jika belum mencium bibir istrinya. Argan mengusap 
pipi Nara lembut lalu mendaratkan kecupan di kening dan 
bibir Nara. Kecupan yang rasanya tak cukup jika hanya 
dilakukan dengan singkat. Ia pagut bibir istrinya lebih dalam. 

Nara melepas ciuman itu dan tersenyum menatap 
Argan, “Udah, Mas. Nanti telat." 

“Sejak hamil kamu jadi makin seksi, cantik, 
menggairahkan banget." 

Nara tertawa pendek, “Mas ini kalau udah nggombal, 
jago banget." 

“Beneran, Mas nggak nggombal. Oya nanti kamu kalau 
ke kampus, WA Mas ya, nanti aku jemput. Kalau Mas nggak 
bisa jemput, naik taksi online aja. Jangan naik motor sendiri, 
Mas khawatir sama kandungan kamu." 

“Iya, Mas. Nara bakal jaga kandungan ini baik-baik." 

Argan mengecup perut Nara. 

“Baik-baik ya De sama mama." 

Selanjutnya Argan mengecup kening Nara. 

“Mas berangkat dulu. Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 

Nara melepas keberangkatan Argan dengan senyum 


yang mengembang. Ia mengusap perutnya. Rasanya begitu 


membahagiakan dikelilingi orang-orang terbaik yang selalu 
ada untuknya entah susah maupun senang. Ia berharap 
semua berjalan lancar sampai tiba saatnya melahirkan. Baru 
saja hamil muda, Nara sudah tak sabar menantikan moment 
bahagia menggendong buah hati. 

Foot note tentang tooth fairy : 

(1) Blair, John R.; McKee, Judy S.; Jernigan, Louise 
F., Psychological Reports, Vol. 46 (3, Pt. 1), June 1980. 
"Children's belief in Santa Claus, Easter Bunny and Tooth 
Fairy". pp. 691-694. 

(2) Watts, Linda S. (2007). Encyclopedia of American 
folklore. NY, NY, United States of America: Facts on fle Inc. 
p. 386. ISBN 0-8160-5699-4. 

Jadi peri gigi ini sering muncul di buku anak dari asing 
dan anakku pernah nanyain , peri gigi itu apa. 


Ngidam 


Ngidam 

Nara mengerjap. Ia berbalik dan membuka mata. Betapa 
terkejut dirinya kala melihat wajah pulas Sakha di 
sebelahnya. Entah sejak kapan anak itu mendatangi kamar 
orang tuanya dan kini terbaring di tengah, antara ayah dan 
mamanya dengan tampang innocent, tak merasa bersalah 
sama sekali. 

Bukan sekali ini anak itu tiba-tiba pindah ke kamar 
orang tuanya. Padahal Argan kerap menasihatinya untuk 
tidak pindah ke kamar orang tuanya, tapi anak-anak kadang 
berpikir semua ruang di rumahnya adalah ruangannya juga, 
termasuk kamar orang tuanya. Hal ini mengingatkan Nara 
pada masa kanak-kanaknya dulu. Ia baru sungkan untuk ke 
kamar orang tuanya saat sudah kelas lima SD. 

Belajar dari pengalaman yang pernah mendengar derap 
langkah Sakha menuju kamar sementara dia dan suaminya 
sedang “ehem-ehem", Nara tak lupa mengunci pintu atau 
meminta sang suami mengunci pintu setiap kali mereka 
hendak bermesraan. Biasanya setelah menyelesaikan malam 
romantis dan berpakaian lengkap, Nara memang kembali 
membuka kunci pintu, untuk mengantisipasi jika Sakha 
masuk ke kamar sewaktu-waktu. Daripada terganggu 


tidurnya karena mendengar ketukan pintu Sakha, lebih baik 


kunci itu dibuka. Dan sekarang, terjadi kembali moment anak 
menyusup ke kamar orang tua di saat orang tuanya terlelap. 

Di saat yang sama, Argan juga mengerjap. Ia 
membalikkan badan dan perlahan membuka mata. Ia tak 
kalah kaget, tatkala menatap putranya terlelap di 
sampingnya. 

“Sakha kapan pindahnya?" Argan melirik sang istri. 

“Nggak tahu, tiba-tiba nongol di sini. Mungkin malam- 
malam pindahnya," balas Nara. 

Keduanya menatap anak itu dengan senyum terulas. 

“Kalau lagi tidur gini mirip banget sama kamu, Mas." 
Nara memperhatikan mata, hidung, bibir Sakha yang seolah 
fotokopi dari ayahnya. 

“Iya banyak yang bilang gitu. Nanti adiknya kira-kira 
mirip siapa, ya?" ingin Argan mengelus perut istrinya, tapi 
Sakha menghalangi. 

“Mirip aku kayaknya, Mas." Nara tertawa kecil. 

Argan melirik jam dinding. Sudah jam dua dini hari. 

“Lebih baik kita sholat Tahajud dulu ya, Na." 


Nara mengangguk, “Iya, Mas." 


Kakak 


Hari Minggu ini, keluarga kecil itu lebih memilih 
menghabiskan waktu di rumah. Argan berolahraga pagi 
dengan melakukan gerakan push up. Sakha sedari tadi 
anteng menonton kartun. Argan tak mempermasalahkan 


karena Sakha juga butuh hiburan. Selama anak itu bisa 


membagi waktu dengan baik, itu tak masalah. Nara sudah 
tak mual mencium aroma bawang, karena itu dia sudah aktif 
memasak. 

Argan menghentikan aktivitasnya. Ia berjalan mendekat 
ke meja makan. Ia tarik mundur satu kursi lalu duduk dan 
meneguk segelas jus jambu tanpa gula. Diliriknya sang istri 
yang sibuk mengaduk sop. Tiga hari belakangan ini, Nara 
lebih berselera dengan makanan berkuah. Terbersit di benak 
Argan untuk menggoda sang istri. Sejak mengandung, Nara 
terlihat lebih cantik dan menarik. Rasanya kurang lengkap 
jika ia tidak menggoda atau meluncurkan jurus menggombal 
untuk melihat semburat merah yang menyapu pipi sang 
istri. 

Nara terkesiap kala dua tangan kekar Argan 
memeluknya dari belakang. 

“Masak apa sayang?" Argan mengecup pipi sang istri. 

“Mas bikin aku kaget. Masak sop, Mas. Emang 
olahraganya udah selesai?" Nara mematikan api kompor. 

“Udah. Cuma push up aja sih... Nggak enak olahraga 
push up," seringai Argan. 

Nara menatap suaminya sembari menaikkan kedua 
alisnya. 

“Nggak enak? Bukannya itu salah satu olahraga favorit 
Mas Argan?" 

“Iya... Tapi kalau push up-nya dia atas tubuh kamu," 


bisik Argan super pelan agar tak terdengar sampai ke ruang 


tengah. 

Nara tersenyum, “Mas Argan pagi-pagi udah mesum," 
Nara memelankan suaranya. 

“Habis kamu seksi banget. Apa karena di perutmu ada 
anakku ya, jadi kamu kelihatan lebih cantik." Argan mengelus 
perut sang istri. 

“Beneran aku tambah cantik, Mas? Memang sih aku 
merasa kulitku jadi lebih halus. Rambutku juga berasa lebih 
tebal. Setelah aku baca-baca dan sharing dengan ibu-ibu 
lain di forum ibu hamil, memang banyak yang merasa 
rambutnya lebih tebal. Semua ini karena pengaruh hormon. 
Peningkatan kadar hormon estrogen ini yang 
memperpanjang tahap pertumbuhan rambut. Tapi sih 
katanya setelah melahirkan dan hormon kembali ke kadar 
normal, rambut akan mengalami kerontokan." 

Argan mendengar penjelasan Nara dengan serius. Jari- 
jarinya menyisir rambut Nara. Ia tersenyum mengagumi 
rambut Nara yang terlihat lebih indah dan berkilau. 

“Rambut kamu juga terlihat lebih indah. Pantas saja ya 
perempuan hamil itu terlihat lebih cantik. Kulitnya lebih 
halus..." Argan mengelus pipi Nara yang terasa lebih halus, 
“rambutnya lebih tebal dan indah." Argan kembali menyisir 
rambut sang istri dengan jari-jarinya. 

“Ada satu lagi yang bikin aku penasaran." Argan 
menyelami sorot mata Nara yang bening. 


Nara mengernyitkan alisnya, “Apa?" 


Argan melirik Sakha yang masih anteng menonton 
kartun di ruang tengah. 

“Mas rasakan gairah seks kamu meningkat." Lagi-lagi 
Argan berbisik. 

“Masa, sih? Itu sih tergantung masing-masing orang, 
Mas. Ada yang menurun, ada yang meningkat. Yang penting 
kondisi kandungan baik-baik aja dan dilakukan dengan hati- 
hati, insya Allah tidak masalah berhubungan intim saat 
hamil." 

Argan menggangguk, “Iya, Na. Aku paham soal itu. 
Memang harus dilakukan dengan hati-hati. Terkadang aku 
takut kandunganmu kenapa-kenapa, tapi nggak enak juga 
menahan gairah." 

“Lebih baik kita sarapan, ya. Mas juga pasti udah laper, 
kan?" Nara mengusap peluh yang menetes dari dahi Argan. 

“Iya, Sakha juga kayaknya udah laper." 

Mereka sarapan bersama dalam suasana yang begitu 
hangat. Bahkan Sakha sampai minta nambah. Nara senang 
bukan main. Salah satu kebahagian memasak untuk 
keluarga adalah saat anggota keluarga lahap makan, apalagi 
sampai minta nambah, itu artinya masukannya enak dan 
disukai. 

Setelah sarapan, Nara dan Argan menemani Sakha 
bermain lego. Kesukaan Sakha pada lego itu seolah tiada 
habisnya. Nara menyetel televisi. Menonton acara kuliner 


yang menampilkan sepiring nasi goreng, membuat Nara 


menelan ludah. Ia ingin makan nasi goreng saat itu juga. 

“Mas, aku pingin nasi goreng. Mas Bayu jualan nggak, 
ya? Pingin makan nasi gorengnya Mas Bayu." 

Argan melongo, “Jam segini Bayu belum jualan. Gimana 
kalau nasi goreng Mas Argan aja? Nanti Mas Argan yang 
masakin." 

Nara mengerucutkan bibirnya, “Aku cuma pingin nasi 
gorengnya Mas Bayu, Mas." 

“Nasi goreng buatan Mas Argan nggak kalah enak, kok. 
Mas bikinin sekarang, ya." Argan beranjak dan melangkah 
menuju dapur. 

Nara menyusul suaminya. 

“Mas, aku cuma ingin nasi gorengnya Mas Bayu yang 
sudah terkenal enak seantero Purwokerto." 

Argan yang sudah mengambil sepiring nasi menatap 
istirnya tajam. 

“Jam segini Bayu belum jualan. Kalau memang pingin 
nasi gorengnya Mas Bayu berarti mesti nunggu sore." 

Nara memasang tampang cemberut, “Tapi aku pingin 
sekarang. Mas Argan minta Mas Bayu bikinin sekarang, ya? 
Nanti Mas Argan ambil nasi gorengnya di rumah Mas Bayu." 

Argan belum ingin menyerah. Ia mencoba mengalihkan 
keinginan istrinya. Rasanya tak enak juga minta Bayu untuk 
membuatkan Nara nasi goreng. 

“Kok malah pingin nasi goreng buatan suami orang? 


Suami sendiri juga bisa bikin." 


“Ih, Mas Argan. Kan Mas Bayu memang jualan nasi 
goreng. Udah gitu rasanya juga enak." 

Argan menghela napas, “Sekarang Mas nanya, suaminya 
Nara siapa?" 

“Mas Argan," balas Nara singkat. 

“Yang suka ngasih duit siapa?" 

“Mas Argan," Nara tak mengerti maksud dari pertanyaan 
suaminya. 

“Yang suka ngelonin tiap malam siapa?" 

“Mas Argan." 

“Yang menghamili Nara siapa?" 

Nara mengernyit, “Mas Argan..." 

“Kalau semua-semuanya Mas Argan, kenapa giliran 
minta nasi goreng, mintanya nasi goreng Mas Bayu?" 

Bibir Nara seketika mengatup. 

“Ah, Mas Argan, masa nggak tahu keinginan orang 
hamil? Mungkin ini yang disebut ngidam, Mas. Namanya 
ngidam itu harus dituruti. Tidak ada yang namanya barang 
substitusi. Pokoknya harus nasi gorengnya Mas Bayu." Nara 
ngotot ingin makan nasi goreng buatan Bayu. Dia sendiri tak 
mengerti kenapa ia ingin sekali makan nasi goreng buatan 
Bayu dan hasrat untuk makan nasi goreng buatan Bayu 
tidak bisa ditunda lagi. 

“Apa ngidam harus dituruti?" Argan menyipitkan 
matanya. 


“Kata orang kalau nggak dituruti nanti bayinya suka 


ngiler," balas Nara. 

Argan tertawa dan bersedekap, “Seorang Nara yang 
biasa berpikir secara logika dan tidak mudah mempercayai 
asumsi orang tanpa dasar ilmiah yang jelas kok ya begitu 
mudah percaya mitos? Dasarnya dari mana yang 
mengatakan bayi suka ngiler kalau ngidam nggak dituruti?" 

Nara semakin kesal. Ia menghentakkan kakinya berulang 
seperti anak kecil yang sedang merajuk minta dibelikan es 
krim. 

“Mas Argan nyebelin." Nara berbalik dan duduk kembali 
di sofa ruang tengah. 

Melihat wajah sang mama menyiratkan kekekalan 
disertai bibirnya yang mengerucut, Sakha pun bertanya- 
tanya apa yang terjadi pada mamanya? 

“Ma, kenapa Mama cemberut?" 

“Mama pingin banget makan nasi goreng buatan om 
Bayu. Tapi ayah nggak mau. Padahal Dede bayi juga pingin." 
Nara mengusap perutnya. 

Sakha merasa trenyuh mendengarnya. Ia mengelus 
perut mamanya. 

“Dede pingin nasi goreng buatan Om Bayu,ya?" Sakha 
mengajak calon adiknya bicara. 

Argan berjalan mendekat. Sakha memandang ayahnya 
kesal. 

“Ayah kok nggak mau ke rumah Om Bayu? Dede bayi 


pingin nasi goreng buatan Om Bayu." 


Nara gemas melihat Sakha yang berada di pihaknya. 
Sebaliknya Argan melompong melihat ibu dan anak itu 
bersekongkol mengerjainya. 

“Iya Ayah tega. Padahal mama sudah mengandung 
Dede bayi, belum lagi kalau kandungan terus membesar. 
Pasti rasanya akan semakin berat. Apalagi kalau melahirkan. 
Benar-benar perjuangan luar biasa. Masa hanya minta nasi 
goreng saja tidak dituruti." Nara menekuk wajahnya. 

Argan tak tega juga melihatnya. Salah seorang rekan 
dosen pernah berkata bahwa berurusan dengan ibu hamil 
yang ngidam itu bakalan panjang jika tidak dituruti. Kalau 
sampai tidak dituruti kelar hidup lo! 

“Iya, sayang, Ayah ke rumah Om Bayu sekarang juga." 

“Sakha juga pingin nasi goreng buatan Om Bayu." Sakha 
tersenyum lebar. 

Argan hanya bisa menelan ludah. Ia harus 
mengenyahkan semua rasa sungkan dan malu untuk 
mendatangi rumah Bayu dan memintanya memasak nasi 
goreng, tak hanya untuk istrinya tapi juga anaknya. 

Argan segera bergegas menuju rumah Bayu. Sebenarnya 
bisa saja dia meminta tolong pada Bayu untuk memasak 
nasi goreng lalu diantar menggunakan jasa ojek online. Tapi 
rasanya tidak sopan. Dia memutuskan untuk datang 
langsung ke rumah Bayu dan menunggu sampai Bayu 
selesai memasak. Ia akan membayar nasi goreng buatan 


Bayu secara profesional. 


Sembari menunggu suaminya pulang, Nara kembali 
menemani Sakha bermain. Mereka membuat mainan 
bersama. Kali ini Sakha berinisiatif membuat mainan dari 
kardus. Ia melihat cara membuatnya dari sebuah buku. 
Pertama ia menggambar sungai dan mewarnai dengan oil 
pastel. Kertas tersebut ditempelkan pada kotak kardus. 
Selanjutnya ia mencari ranting tanaman di halaman dan 
memotongnya menjadi tiga bagian. Nara membantu 
menempelkan tiga batang itu dengan lem tembak dalam 
posisi miring. Cara memainkannya cukup mudah. Kelereng 
digerakkan melewati ranting pohon, menurun dari satu 
ranting ke ranting lain di bawahnya. 

(Mainan buatan anak author) 

Nara merasa senang melihat perkembangan Sakha yang 
semakin kreatif. Kebiasaannya yang kerap mengajak Sakha 
membuat mainan dari barang tak terpakai membuahkan 
hasil manis. Sakha termotivasi untuk bisa membuat mainan 
sendiri. 

Saat Argan kembali ke rumah, baik Sakha maupun Nara 
memekik senang. Nasi goreng buatan Bayu begitu 
menggoda selera. Bukan hanya aromanya saja yang sedap, 
tampilannya juga begitu menarik. Bayu memasak tiga porsi 
nasi goreng. Ia bahkan menolak dibayar. Bagi Bayu, 
kedatangan Argan ke rumahnya bukan sebagai pembeli, tapi 
sebagai teman yang tengah mengusahakan untuk 
memenuhi ngidam sang istri. Bayu mengatakan nasi goreng 


itu ia berikan spesial untuk ibu hamil. 


Argan tersenyum melihat ibu dan anak lahap memakan 
nasi goreng, sampai ia heran, sebenarnya yang ngidam siapa, 
Nara atau Sakha? Saking penasarannya dengan fenomena 
ngidam, Argan browsing artikel yang membahas ngidam. 
Ada satu artikel yang cukup lengkap membahas fenomena 
ngidam pada ibu hamil. 

“Ma, ayah nemu nih artikel tentang ngidam." 

Nara menelan nasi goreng yang tengah ia kunyah lalu 
menatap sang suami dengan wajah berseri. 

“Bacain dong, Yah." 

“Okay, ayah bacain, ya..." 

Penyebab ngidam bisa disebabkan oleh : 

1. Perubahan emosi 

2. Kekurangan sejumlah nutrien atau zat gizi tertentu. 

Salah satu penyebab Ibu hamil mengidam yang aneh- 
aneh adalah karena kekurangan sejumlah nutrien. Sebagian 
pakar kesehatan menyebutkan jika keinginan ibu hamil 
untuk mengkonsumsi makanan tertentu ternyata 
disebabkan oleh tubuh yang membutuhkan asupan vitamin 
atau mineral tertentu demi mendukung perkembangan dan 
kesehatan janin di dalam kandungan. Kebutuhan akan 
nutrisi itulah yang mempengaruhi nafsu makan ibu hamil. 
Tak hanya itu, ada kecenderungan ibu hamil untuk menjadi 
lebih sensitif pada rasa atau bau makanan tertentu sebagai 
bentuk mekanisme keamanan diri menghindari makanan- 


makanan yang dianggap kurang baik atau berbahaya bagi 


kesehatan janinnya. 

3. Perubahan kadar hormon 

Penyebab lain ibu hamil sering ngidam adalah karena 
perubahan kadar hormon. Keadaan ini sering terjadi 
bersamaan masa terjadinya mual dan muntah (emesis 
gravidarum) akibat hormon Human Chorionic 
Gonadothropine (HCG) sedang tinggi-tingginya saat 
kehamilan 60 hari atau 2 bulan dan menurun dengan 
sendirinya setelah kehamilan 4 bulan. Makanya, saat itu 
mual-muntah akan hilang dan ngidam pun hanya bersifat 
sementara. Tapi, pada keadaan tertentu, bisa saja 
berlangsung selama 9 bulan, biasanya karena ada masalah 
psikologi. 

4. Rangsangan bau 

Rangsangan bau atau aroma makanan bisa sebabkan 
Ibu hamil ngidam juga Iho. Misal, bau roti bakar, cokelat, atau 
makanan lain. Hal ini dimungkinkan karena perubahan 
hormon. Akibatnya indra penciuman jadi sensitif. 

(Sumber : https://www.taranature.co.id/tips/fenomena- 
ngidam-dan-penyebab-ilmiah-di-baliknya/) 

Dokter spesialis kandungan, DR. dr. Damar Prasmusinto, 
SpOG (K), mengungkapkan ngidam pada ibu hamil, lebih 
disebabkan adanya perubahan peptida opioid endogen (PEG) 
dengan dalam tubuh bumil. PEG sendiri tersebar di seluruh 
saraf pusat yang berperan untuk menyebabkan seseorang 


ketagihan terhadap sesuatu. 


“Wah lengkap banget bahasannya, Mas. Nara pikir 
ngidam itu suatu keinginan yang jika tidak dipenuhi, nggak 
akan bikin kita senewen. Tapi ternyata cukup bikin senewen 
juga, ya. Tadi Nara sempat kesal karena Mas Argan sempat 
keukeuh ingin masak nasi goreng buat gantiin nasi goreng 
buatan Mas Bayu." 

“Ih, Mama manggil ayah kok Mas mulu. Kalau manggil 
Sakha baru deh pakai panggilan Mas Sakha." 

Nara menutup mulutnya dengan telapak tangannya. 

“Oh iya, ya... Mama lupa..." Nara kadang kelepasan 
memanggil suaminya dengan panggilan “Mas" di depan 
Sakha. Padahal ia dan Argan sudah berkomitmen untuk 
memanggil “ayah” dan “mama” di depan anak. 

Argan tersenyum. 

“Ayah minta maaf ya kalau tadi sempat males ke rumah 
Bayu dan memintanya memasak nasi goreng. Ternyata 
melihat kebahagiaan istri karena ngidamnya berhasil dituruti 
itu luar biasa banget. Ayah seneng banget lihat mama lahap 
makan. Mas Sakha juga lahap." 

Mereka saling melempar senyum. 

“Mama juga minta maaf, ya. Makasih ya Ayah udah mau 
bela-belain ke rumah Mas Bayu dan meminta tolong sama 
Mas Bayu untuk masak goreng." 

“Nggak apa-apa, ayah seneng kok. Yang penting Mama 
seneng." 


ad 


Malamnya Nara sulit memejamkan mata. Terkadang ia 
sulit tidur. Argan memeluknya dari belakang. Jari-jarinya 
mengusap perut Nara. 

Nara ingin sekali makan buah matoa gara-gara melihat 
postingan teman semasa SMA mengunggah foto buah 
matoa. Selain itu ia juga ingin makan getuk Sokaraja dan 
mendoan sawangan. Belum lagi jenang jaket dari kawasan 
Mersi. 

Argan membuka matanya perlahan karena cukup terusik 
dengan gerakan Nara yang bolak-balik menoleh ke kanan 
dan kiri. 

“Ada apa, sayang?" 

Nara menatap suaminya tajam. 


“Mas aku pingin banget makan buah matoa, getuk 
goreng Sokaraja, mendoan Sawangan sama jenang jaket 
Mersi. 

Seketika Argan mendelik seolah baru saja ditimpa bom, 
"APAAA???" 


kkk 


Ngidam 2 


Ngidam (2) 

Argan mengucek matanya dan membelalakan mata 
sekali lagi. 

“Sekarang udah malam, Na. Mau nyari di mana? Pasti 
udah tutup." 

Nara melirik jarum jam. Sudah jam sebelas malam. 
Memang jam segini kios-kios yang menjual oleh-oleh khas 
Purwokerto biasanya sudah tutup. 

“Besok lagi ya. Mas janji besok bakal nyari semua 
makanan yang diinginkan Nara." 


Nara tak tega juga jika meminta Argan keluar malam 
hanya untuk memenuhi keinginannya. 

“Janji ya besok beliin," rajuk Nara. 

“Iya, Mas janji." 

Nara membalikkan badan. Argan memeluk Nara 
kembali. 

“Mas, punggungnya dielus-elus, ya," pinta Nara. 

Argan menurut. Tangannya masuk ke dalam baju 
atasan Nara, lalu mengusap-usap punggung istrinya. 

“Mas, sambil digaruk. Agak gatal..." 


Argan lagi-lagi menurut. Ia menggaruk-garuk punggung 


Nara. 


“Agak ke atas sedikit," ucap Nara. 

Argan menuruti permintaan sang istri. Nara membalik. 
Ia membuka kancing bajunya. 

“Gatal di sini..." Nara menunjukkan belahan dadanya 
yang membuat Argan menelan ludah. 

Sang suami menggaruk belahan dada sang istri pelan 
sambil sesekali melirik, lalu pura-pura terpejam, melirik lagi, 
terpejam lagi, melirik kembali, begitu seterusnya. 

“Kok gatalnya di mana-mana, Na? Apa belum mandi?" 

Nara cemberut, “Udah lah, Mas. Masa belum?" 

“Habis minta digaruk di mana-mana." Argan melirik 
dada sang istri lebih lama. Rasa-rasanya ia tergoda untuk 
memberi kecupan. Namun melihat banyaknya tanda hasil 
karyanya yang belum memudar, ia mengurungkan 
keinginannya. 

Nara membusungkan dadanya, berharap suaminya akan 
tergoda. Melihat reaksi datar Argan, Nara kesal sendiri. 

“Mas, kok diam aja?" 

Dahi Argan mengernyit, “Diam gimana? Dari tadi Mas 
garukin kamu." 

Nara mengerucutkan bibirnya, “Ihhh... Nggak peka." Nara 
kembali membalikkan badan, memunggungi suami. 

Argan bingung. Ibarat game, Nara tak menawarkan jalan 
keluar, tapi malah melempar kode yang harus dipecahkan. 

“Na, kok ngambek? Sini, Mas garukin lagi. Apa mau 


dikecup?" 


Nara yang terlanjur kesal, tak juga bergeming. 

“Na..." 

Nara tak tahan juga. Ia berbalik dan kembali menatap 
sang suami. 

“Mas, mah nggak peka. Biasanya Mas Argan kalau udah 
nyentuh dada Nara, pasti berlanjut ke hal lain. Ini Mas datar 
aja. Apa Nara udah nggak menarik? Apa karena berat badan 
Nara naik? Apa karena perut Nara sudah lumayan buncit, 
kelihatan gendut, makanya Mas Argan udah nggak bergairah 
lagi lihat Nara?" 

Seketika Argan terbelalak. 

“Kok Nara bilang gitu? Di mataku, kamu tetap menarik, 
seksi, cantik. Bagaimana mungkin Mas nggak tertarik?" 

“Tapi, tadi Mas Argan datar aja. Padahal Nara ibaratnya 
udah nawarin dada Nara. Reaksi Mas Argan biasa aja. Malah 
bilang Nara belum mandi makanya gatal-gatal." 

Kini Argan mengerti, Nara sengaja menyuruhnya 
menggaruk belahan dadanya karena ada maksud 
terselubung, ia ingin membangkitkan gairah sang suami. 
Apa memang perempuan hamil itu menjadi lebih sensitif? 

“Mas jelas tertarik. Siapa yang nggak tertarik lihat dada 
istri yang montok dan indah? Cuma Mas kadang takut akan 
mengganggu janin kalau misal keseringan berhubungan." 

“Dokter kan udah bilang, selama tidak ada masalah, seks 
aman dilakukan. Lagian kita nggak keseringan juga. Udah 


tiga hari, Mas Argan nggak nyentuh Nara." Nara sedikit ketus. 


Argan melongo, “Masa tiga hari?" Ia mengingat kembali 
apa yang terjadi tiga hari yang lalu. Ia baru ingat, tiga hari 
yang lalu memang tengah sibuk-sibuknya. Banyak urusan 
kampus yang harus diselesaikan termasuk mengebut koreksi 
skripsi yang sebelumnya sering tertunda karena ada 
beberapa seminar yang harus ia hadiri. Pantas saja Nara 
senewen begini dan berpikir bahwa ia tak lagi menarik. 

“Sampai lupa tiga hari nggak nyentuh Nara." Lagi-lagi 
bibir Nara mengerucut. 

“Apa emang benar semakin ke sini, suami semakin 
kehilangan hasrat sama istri sendiri? Kemarin baca curhatan 
di forum, ada istri yang katanya katanya udah dua minggu 
nggak disentuh suami dan curiga suaminya punya wanita 
lain," cerocos Nara. 

“Nggak semua suami kehilangan gairah sama istri 
seiring berjalannya waktu. Hingga detik ini, Mas masih tergila- 
gila sama kamu. Tiga hari kemarin jadwal Mas memang lagi 
padat-padatnya. Kadang banyak juga masalah seks pasutri 
itu berawal dari keengganan istri yang menolak diajak 
berhubungan. Jangan cuma menyalahkan dari pihak suami. 
Untuk kasus kita, itu bukan karena Mas nggak tertarik lagi. 
Tiga hari kemarin benar-benar capek, sibuk, dan kadang Mas 
juga takut akan mengganggu janin. Mas takut kehilangan 
kontrol, main gulat kayak biasanya padahal ada janin yang 
harus dijaga." 

Nara masih saja menekuk wajahnya. 


Tanpa Nara siap, Argan mendaratkan kecupan di bibir 


Nara. Rasanya tak puas jika hanya mengecup. Argan 
mencumbu bibir sang istri lebih dalam dan menuntut. 
Perlahan tangan Argan meraih tangan Nara, sementara 
bibirnya masih sibuk memagut. Ia turunkan tangan Nara dan 
menempelkan jari-jari istrinya di sesuatu yang menonjol di 
balik celananya. 

Argan melepas ciumannya lalu menatap wajah sang istri 
yang sudah memerah karena terbakar gairah. 

“Langsung bereaksi, kan? Kata siapa Mas nggak tertarik 
lagi? Lihat kamu pakai baju seksi, apalagi nyium kamu, udah 
bikin Mas cenut-cenut nggak menentu. Langsung bangun." 

Nara tersipu. Ada kebanggan tersendiri bisa 
membangkitkan gairah suami hanya karena berciuman. 
Bahkan tanpa usaha apa-apa, sering kali Argan tiba-tiba 
menyergap dan menginginkannya. 

Argan kembali mencium bibir sang istri, lebih panas, 
berlanjut menjadi sesuatu yang lebih intim. Tentu saja, ia 
melakukannya dengan hati-hati untuk menjaga kandungan 
Nara. 


sok 


Hari ini Nara berangkat ke kampus lebih pagi agar bisa 
menemui dosen lebih pagi. Rasanya lega jika urusan kampus 
selesai lebih cepat. Argan juga berangkat pagi. Ada jam 
kosong setelah mengajar kelas pagi. Sambil menunggu jam 
mengajar berikutnya, ia berencana untuk membeli makanan 


yang diinginkan Nara. Ia ingat pesan Nara yang 


menginginkan getuk goreng Sokaraja dan harus beli 
langsung di Sokaraja, satu kecamatan yang lokasinya dekat 
dari Purwokerto. Padahal di pusat oleh-oleh banyak getuk 
Sokaraja yang didatangkan dari Sokaraja langsung, tapi Nara 
hanya ingin getuk Sokaraja dari tempatnya langsung, 
biasanya getuknya lebih hangat karena baru saja diolah. 

Pertama Argan membeli jenang jaket di toko oleh-oleh. 
Selanjutnya ia menuju pusat mendoan Sawangan yang 
berlokasi dekat alun-alun. Ia membeli dua paket berisi tempe 
mendoan mentah, tepung bumbu, dan kecap. Satu keranjang 
akan ia berikan pada orang tuanya. Yang membuat mendoan 
Sawangan begitu terkenal adalah tepung dan kecapnya 
dibuat homemade dengan cita rasa khas. Irisan tempe 
mendoannya juga lebih tipis. 

Argan melirik jam di layar ponselnya. Masih ada waktu 
ke Sokaraja. Ia melanjutkan perjalanan menuju Sokaraja. Di 
kecamatan itu banyak berjejer kios yang menjajakan getuk 
goreng Sokaraja beraneka rasa, ada rasa original, durian, 
coklat, dan lain-lain. Nara meminta getuk rasa original. 

Argan menghela napas lega melirik tiga jenis makanan 
yang diinginkan istri sudah ada dalam genggaman. 
Sekarang tiba saatnya mencari buah matoa. Di sepanjang 
jalan perhatiannya tak lepas dari kanan kiri jalan, berharap 
ada yang menjual matoa di tepi jalan. 

la harus segera kembali ke kampus untuk mengisi kelas 
siang. Sebelum ke kampus, ia menjemput Nara terlebih 


dahulu sekaligus menyerahkan makanan hasil 


perburuannya. Barangkali sang istri tidak sabar untuk 
memakannya. 

Setiba di rumah, Nara menggelayut manja pada lengan 
sang suami, “Mas jangan pula ya, cariin buah matoa." 

“Iya, sayang. Habis ngajar, Mas cari lagi. Moga ada di 
supermarket atau di swalayan buah dan sayur." 

Nara tersenyum lega. Setelah Argan kembali ke kampus, 
Nara segera menggoreng mendoan Sawangan dan 
melahapnya selagi hangat. Rasanya senang tiada terperi 
saat melihat aneka makanan yang ia inginkan tersanding di 
meja. 

Kakak 

Argan mengelap keringat yang mengucur dari dahi. Dia 
sudah mencari ke semua supermarket, swalayan khusus 
buah dan sayur, mall, juga kios-kios buah di pinggir jalan, 
tapi tak ada satupun yang menjual matoa. Sejenak ia 
berpikir, apa ia harus terbang ke Papua untuk mendapat 
matoa? 

Hari semakin senja, Argan memutuskan pulang ke 
rumah. Terbayang dalam benaknya, Nara marah dan 
ngamuk karena ngidamnya tidak keturutan. Mau bagaimana 
lagi, dia sudah berusaha mencari kesana kemari tapi tidak 
menemukan. 

Benar saja, Nara memasang muka cemberut persis 
seperti jeruk perut. Tidak ada manis-manisnya, tidak ada 


ceria-cerianya, dan tidak ada senyum terulas. 


“Makanya ngidam jangan yang aneh-aneh, Na. Matoa 
itu langka. Mbok ya cari buah lain gitu." 

“Mas nggak ngerti banget, sih. Nara cuma pingin buah 
matoa." Jika sedang ngambek seperti ini, ekspresi wajah 
Nara terlihat lebih menggemaskan, persis seperti anak TK 
yang sedang merajuk. 

“Apa iya aku perlu bikin sandiwara? Barang siapa yang 
bisa menemukan matoa untuk Nara, maka Mas akan 
memberi hadiah. Kalau cowok dijadikan saudara, kalau 
cewek dijadikan istri kedua." 

“MAAAASSSSSS....!!!" Nara bertambah dongkol 
mendengar Argan menyebut “istri kedua". Bagi sang istri, 
kata-kata ini jauh lebih mengerikan dibanding apapun juga. 
Satu hal yang sangat sensitif dan seketika membuat istri 
manapun senewen. Ibarat air, sudah dalam tahap mendidih 
dan super panas. Ibarat gunung berapi, sebentar lagi meletus 
dan semburkan lahar panas. 

“Bercanda.. Nara..." Argan buru-buru menyela. Istrinya 
pencemburu dan tidak seharusnya ia bercanda hal-hal 
sensitif yang akan memancing amarah istri bertambah 
menukik tajam. 

“Nggak lucu bercandanya. Kalau ingin istri kedua, 
mending pisah saja. Nara nggak mau dimadu." Nara masih 
saja geram hingga tak mau menatap Argan. 

“Sensi banget sih, Na. Aku cuma bercanda. Punya satu 


istri aja kalau ngidam bikin rempong begini, gimana punya 


dua?" 

“Jadi alasannya karena nggak mau rempong?" Nara 
membulatkan matanya. 

“Ya nggak cuma itu. Konsekuensi poligami itu berat. 
Harus adil dan jika ada salah satu istri tersakiti, suami juga 
yang dosa karena sudah menyakiti. Lagipula aku merasa 
sudah sangat cukup punya satu istri. Kamu paket lengkap, 
Na. Semua yang aku cari, ada di kamu." 

Semburat merah menyapu pipi Nara. Argan tersenyum. 
la berharap jurus gombalnya mampu menenangkan Nara 
dan bahkan mengalihkan perhatiannya dari matoa yang ia 
idamkan. Ya bukan sekedar gombal receh, karena memang 
bagi Argan, Nara yang terbaik dan ia tak akan mencari 
pelabuhan lain. Cintanya sudah mentok pada Nara seorang. 

“Tapi aku masih pingin matoa, Mas..." 

Glekk... 

Argan kembali memijit pelipisnya. Dia bingung harus 
meminta bantuan siapa. Status di WA-nya hanya ditanggapi 
semangat dari teman-temannya. 

Semoga ketemu ya matoanya. 

Selamat berjuang, Pak. Cari matoa sampai dapat. 

Wah, kemarin aku baru balik dari Papua, banyak sekali 
matoa. Coba kamu bilang dari kemarin, aku bakal bawain. 

Akhirnya kamu ngalamin juga direpotkan bini ngidam. 

Nara tak ketinggalan membuat status di semua media 


sosialnya. Ia keluarkan unek-uneknya yang kesulitan mencari 


matoa. Sampai akhirnya Bastian membalas status WA-nya. 


Na, ini aku lagi di tempat teman, di Bogor. Coba nanti 
aku cari di sini, barangkali ada. 

Mata Nara berbinar cerah. 

Makasih banyak ya, Bas. Maaf jadi ngeepotin. 

Bastian membalas. 

Nggak ngrepotin, kok. Mumpung lagi di sini, sekalian aku 
bantu cari. 

Argan melirik sang istri yang senyum-senyum menatap 
layar ponsel. 

Argan duduk di sebelah istrinya. 

“Baca apa, Na? Senyum-senyum gitu." 

“Bastian mau bantuin nyari matoa, Mas. Dia lagi di 
Bogor sekarang." 

Argan mendadak cemburu mendengar nama laki-laki 
itu. Sebenarnya bukan levelnya cemburu pada anak kemarin 
sore, tapi sejarah telah mencatat, dulu saat masih lajang, 
sang istri pernah dekat dengan laki-laki itu, pernah suka, dan 
sang laki-laki juga Argan yakin benar masih punya perasaan 
pada Nara. 

“Dia care banget ya, Na. Keren..." Argan menyeringai. 

Mendengar gelagat kecemburuan dari Argan, Nara buru- 
buru menyela, “Dia care sama semua orang. Mas Argan 
jangan terlalu cemburu." 

Smartphone Argan berbunyi. Ia menggeser layar 


ponselnya. 


“Ibu WA, nanya kamu udah dapat matoa apa belum." 

“Tadi mama juga nanya, matoanya udah dapat apa 
belum. Mama sama papa sempat nyari-nyari matoa juga di 
sana," jelas Nara. 

“Banyak orang repot gara-gara kamu ngidam yang 
susah dicari," balas Argan 

“Mas nggak ikhlas nih direpotin sama Nara?" nada 
bicara Nara sudah terdengar kurang enak. 

“Bukan gitu, sayang...." Lagi-lagi Argan merasa salah 
ucap. Ia harus menjaga benar lisannya karena Nara menjadi 
lebih sensitif saat hamil. 

“Mudah-mudahan Bastian bisa dapetin matoanya, ya. 
Oya, bentar lagi Sakha pulang dari TPQ, aku mau masak dulu, 
ya, Mas." Nara beranjak. 

Argan mengangguk pelan. Meski ia cemburu pada 
Bastian, tapi ia berharap Bastian bisa menemukan matoa di 
Bogor. Setidaknya jika ngidamnya Nara keturutan, ia bebas 
dari amukan dan rengekan manja sang istri. 


saka 


Jealous 


Jealous 

Mata Nara berbinar cerah saat melihat buah matoa di 
atas meja. Bastian mengantar matoa itu langsung ke rumah 
Argan-Nara. Sebenarnya orang tua Nara juga mendapatkan 
buah matoa di salah satu supermarket, tapi karena jauh dan 
Nara sendiri tak ingin merepotkan orang tuanya untuk 
mengantar jauh-jauh ke Purwokerto, akhirnya orang tuanya 
tak jadi mengantarkan matoa. Apalagi setelah Bastian 
memberi kabar bahwa ia menemukan buah matoa. 

“Makasih banyak, ya, Bas. Aku seneng banget. Akhirnya 
keturutan juga makan matoa." Nara memungut satu buah 
lagi dan memakannya. Bastian membawakan tiga kilo 
sekaligus. 

“Sama-sama, Na. Aku dapet matoa ini di Jakarta. 
Soalnya di Bogor nggak ada. Kata temenku yang tinggal di 
Jakarta, di sana ada, di supermarket. Berangkatlah aku ke 
Jakarta bareng temenku. Akhirnya dapat juga di sana." 

Nara merasa terharu akan kebaikan Bastian. 

“Ya Allah, aku jadi ngrepotin kamu, ya. Kamu sampai 
bela-belain ke Jakarta. Makasih banyak ya, Bas." 

Bastian tersenyum, “Nggak perlu berterima kasih. Aku 


ikhlas. Semua ini demi calon ponakan." 


Argan yang duduk di sebelah Nara memandang pemuda 


itu dengan tatapan tak suka. Menurutnya Bastian ini sengaja 
mencari perhatian Nara, ingin mengambil hati istrinya. 

“Oya, berapa harga matoa-nya? Biar saya ganti," ucap 
Argan. 

“Nggak usah, Pak. Saya ikhlas ngasih matoa buat Nara, 
nggak berharap diganti." Bastian mengulas senyum 
terbaiknya. 

“Makasih banyak, ya, Bas. Kamu memang sahabat yang 
baik." Nara tersenyum sumringah. 

Argan tak dapat menutupi rasa cemburunya. 

“Oya, skripsimu sudah sampai mana?" tanya Bastian 
lagi. 

“Alhamudlillah aku lagi penelitian. Kalau datanya sudah 
terkumpul semua, tinggal analisis data. Kamu sendiri sudah 
sampai mana?" Nara bertanya balik. 

“Sama, aku juga lagi penelitian. Dosen pembimbingku 
rada alot, Na. Saklek banget." 

“Sama, Bas. Dosen pembimbingku juga dikenal killer. 
Kamu tahu kan, galaknya kayak gimana." 

“Kayaknya dosen pembimbing rata-rata gitu, ya. 
Nyebelin, galak, superior, saklek, kolot, kebanyakan pada tua- 
tua juga, makanya suka sensi." Bastian bicara tanpa tedeng 
aling-aling, tak menyadari pernyataannya barusan telah 
menyinggung perasaan Argan. 

“Nyebelin, galak, superior, apa lagi tadi?" celetuk Argan 


sembari melirik Bastian dengan tatapan menusuk ala dosen 


pembimbing. 

Bastian seketika mengatup, tak berkutik. Ia sadar telah 
salah ucap. Nara juga menyadari, suaminya tersinggung 
karena Bastian menggeneralisasi bahwa rata-rata dosen 
pembimbing itu menyebalkan. 

“Nggak semua dosen pembimbing itu superior dan 
nyebelin. Saya selalu menghargai argumen mahasiswa 
bimbingan saya. Kami selalu berdiskusi. Bisa jadi kamu yang 
bermasalah makanya dosen pembimbingmu galak sama 
kamu." Argan menatap Bastian datar. 

Bastian tertegun. Ia menunduk, tak berani menatap 
Argan yang awas mengamatinya begitu menelisik, seperti 
hendak menguliti habis-habisan. 

Nara menoleh ke arah suami yang tengah bersedekap. 

“Iya, Mas. Nggak semua dosen pembimbing nyebelin. 
Mas Argan insya Allah seorang dosen pembimbing yang 
bijak." Nara tersenyum menatap wajah sang suami dengan 
berjuta kekaguman. 

“Iya bukan cuma dosen pembimbing yang bijak, insya 
Allah suami yang romantis untuk Nara." Argan mengelus pipi 
istrinya, sengaja memamerkan kemesraan di depan Bastian 
yang ia nilai terlalu caper di depan istrinya. 

Bastian memalingkan wajahnya. Ia tak habis pikir, Nara 
bisa tergila-gila pada Pak Dosen yang menurutnya alay, 
lebay, dan pencemburu. 


“Oya, katanya anak-anak ngajak silaturahim ke rumah 


Pak Kades, Na. Itung-itung nostalgia masa KKN," ucap 
Bastian tak peduli tatapan Argan begitu tajam ke arahnya 

“Oya? Aku belum tahu. Ya baguslah. Aku kangen juga 
sama suasana desa yang asri. Kangen sama warganya juga." 
Nara antusias menanggapi. la memang merindukan 
keramahan warga dan suasana kampung yang tenang. 

“Cherry pasti seneng banget tuh, ketemu sama Mas 
Guntur." Bastian tertawa kecil. 

“Aduh jadi inget mereka. Cinta bersemi saat KKN 
hahaha. Gimana kabar mereka?" wajah Nara terlihat lebih 
berbinar. Rasanya ia kepo juga ingin tahu kelanjutan kisah 
cinta Cherry dan Guntur. (pembaca juga kayaknya kepo). 

“Posisiku serba bingung, Na. Layla suka curhat masih 
ada rasa sama Mas Guntur. Cherry juga cerita dia dan Mas 
Guntur lagi pedekate. Setiap hari mereka komunikasi lewat 
telepon atau WhatsApp. Nah kemarin ada masalah. Layla ke 
Cilacap, minta diantar Mas Guntur ke tempat penelitian. 
Layla nggak berani sendiri. Mas Guntur nganterin. Layla post 
foto di instagram Cherry marah dan jealous. Kata Cherry, 
Mas Guntur udah jealasin kalau mereka nggak kesana 
berdua. Adik perempuan Masih Guntur juga ikut. Tapi 
nyatanya di Instagram Layla, cuma ada foto mereka berdua. 
Sumpah aku juga ngerti mesti gimana nanggepin." 

Nara menyimak dengan serius, sementara Argan 
memasang tampang cemberut karena merasa tak dianggap, 


tak dilibatkan dalam pembicaraan. 


“Cherry kok nggak cerita ke aku, ya?" Nara 
mengernyitkan dahi. 

“Mungkin dia nggak mau kamu kepikiran. Kamu kan lagi 
hamil," tukas Bastian. 

“Ehem... Kayaknya mau hujan, ya. Mendung banget." 
Argan melirik kaca jendela. Suasana di luar memang terlihat 
mendukung. Ia berharap Bastian segera pulang. 

“Iya, mendung banget. Untung aku nggak punya 
jemuran di kost." Bastian terlihat tenang, tak menunjukkan 
gelagat hendak berpamitan. 

Argan semakin jengah melihat Bastian betah bertamu di 
rumahnya. Tiba-tiba derap langkah Sakha terdengar begitu 
merdu. Ia menghampiri ayah dan mamanya. 

“Mama, Ayah... Sakha bosan, ingin main." Anak itu 
mengerucutkan bibirnya dan dengan santainya duduk di 
pangkuan ayahnya. 

“Main apa sayang?" tanya Nara. 

“Bikin kreasi gitu... Bikin mainan." Sakha memekik 
girang. 

“Bikin mainan apa, Sakha? Yuk Om temani." Bastian 
melempar senyum termanis pada anak delapan tahun itu. 

“Boleh...yuk..." Sakha menggandeng tangan Bastian dan 
berjalan menuju ruang tengah. 

Argan melongo. Bahkan sang anak pun terpesona 
dengan bocah kemarin sore itu. Begitu Bastian menawarkan 


diri ikut main, gayung langsung bersambut. 


Sakha terlihat akrab dengan Bastian. Bastian ini tak 
hanya jago membuat perempuan baper, tapi juga memikat 
hati anak kecil. Baru saja kenal, Sakha sudah takjub dan 
mengidolakan Bastian yang ternyata pintar berkreasi. 

Sakha memekik senang saat Bastian membuatkan 
mainan alat transportasi. Pertama ia menggambar alas buat 
background, ada gambar jalan, laut, dan langit. Kedua ia 
menggambar alat-alat transportasi mulai dari darat, laut, 
dan udara. Gambar kendaraan digunting dan dibawahnya 
diberi magnet (direkatkan dengan lem tembak). Terakhir 
gambar kendaraan diletakkan di atas background. Sakha 
mengambil satu magnet dan ia letakkan di balik alas. Ketika 
ia menggerakkan tangannya yang tengah memegang 
magnet itu, kendaraan ikut bergerak sesuai pergerakan 
tangan Sakha. 

“Om Bastian keren. Sakha suka banget mainannya." 
Sakha tersenyum lebar. 

Bastian mengacak rambut anak itu. 

“Om pernah lihat di acara tv, tentang membuat mainan 
DIY. Ya udah om praktekin aja." Bastian memang menyukai 
anak-anak. Tak heran jika mereka langsung akrab. 

Diam-diam Argan takjub. Melihat kreatif tas Bastian. Di 
balik tampang songongnya, ia memiliki banyak kelebihan. Ia 
duduk di sofa mengamati Sakha dan Bastian. Sedang Nara 
memotong mangga. Entah kenapa ia ingin memakan 
mangga muda dan yang masih mangkal, apalagi dicocol 


sambal. Selain itu juga menggoreng cireng crispy dari Gege's 


Foods. (Promo terselubung). 

“Nih ada mangga sama cireng crispy. Mas Argan mau? 
Sakha sama Bastian mau juga?" Nara melirik Bastian dan 
Sakha yang masih asik bermain. 

“Iya makasih, Na. Mangga muda dicocolin sambal mah 
kesukaan ibu hamil." Bastian melirik sepiring mangga itu. 

Nara tersenyum, “Iya, makanannya kayak gini tuh enak 
banget." 

“Kalau cirengnya aku mau." Bastian mengambil satu 
cireng, diikuti Sakha. 

“Aku juga mau, ini cireng kesukaanku," ujar Sakha. 

“Ayo Mas Argan, cirengnya enak Iho, nggak pakai 
pengawet dan MSG." Nara menoleh sang suami yang sedari 
tadi menekuk wajahnya. 

Nara melirik mainan yang diletakkan di atas karpet. 

“Wah, itu om Bastian yang bikin ya, Mas Sakha? Keren 
banget." Nara terkesima. Argan bisa melihat ada kekaguman 
di sorot mata istrinya. Lagi-lagi ia cemburu. 

“Ini mah gampang bikinnya, Na," ujar Bastian. 

“Sakha juga mau bikin mainan." Ia mengambil beberapa 
kertas warna dan menggunting sesuai bentuk yang ia 
inginkan. Nara ikut bergabung bersama Sakha dan Bastian, 
sedang Argan hanya mengamati. 

Sakha membuat mainan boneka kertas. 

“Sakha pintar ya bikin mainan. Lucu-lucu bonekanya." 


Bastian tersenyum melihat boneka kertas buatan Sakha. 


Argan melirik jarum jam dinding. 

“Bentar lagi Maghrib, Sakha siap-siap Maghriban sama 
ayah ke Masjid." Satu kode dari Argan agar Bastian pulang 
segera. 

Bastian melirik jam dinding. 

“Wah, udah sore banget ternyata. Om pulang dulu, ya, 
Sakha." Bastian beranjak. 

“Kapan-kapan main lagi, ya, Om." Sakha mendongakkan 
wajahnya, menatap Bastian yang memiliki tinggi badan 
180an sentimeter. 

“Om Bastian sibuk skripsi, jangan diganggu Sakha," sela 
Argan. 

Bastian yang hendak menanggapi ucapan Sakha pun 
terdiam, tak jadi berbicara. 

"Oya, Bas, ini ada cireng, cimol, sama sostel, lumayan 
buat cemilan di kost. Sostelnya bisa untuk lauk." Nara 
menyodorkan kantong berisi cimol, cireng, dan sostel. 

“Wah, makasih banyak, Na. Nanti aku goreng di kost. 
Teman-teman juga pada suka." Wajah Bastian berseri-seri 
menerima aneka makanan itu. 

Argan bisa bernapas lega setelah Bastian pamit pulang. 

“Temenmu itu, bertamu kok lama..." Argan mencomot 
satu buah cireng, ia cocokkan ke sambal, lalu 
mengunyahnya. 

“Ya tadi kan bikin mainan sama Sakha, makanya lama." 


Nara mencomot satu potong mangga. 


“Dia mah sengaja main lama, pingin lihat kamu lebih 
lama." Nada kecemburuan begitu kental terdengar dari 
penuturan Argan. 

“Mas Argan masih saja cemburu. Bastian sekarang 
nggak ada perasaan apa-apa sama Nara." 

"Ya di luar begitu. Hati orang siapa yang tahu? Dia 
memang cari muka sama kamu. Kayak nggak ada cewek 
single aja," cerocos Argan. 

“Mas Argan lucu kalau lagi cemburu gini. Bastian 
sebenarnya sempat dekat sama Dita. Cuma karena beda 
agama, akhirnya dua-duanya jaga jarak." 

“Pokoknya Mas nggak suka sama dia. Istri itu dilarang 
memasukkan orang ke dalam rumah, sementara suami tidak 
menyukai orang itu." 

Nara terbelalak, "Yang masukin dia ke rumah siapa, 
Mas? Dia datang ke sini kan mau nganter matoa. Harusnya 
Mas Argan berterima kasih sama dia karena bela-belain nyari 
matoa sampai Jakarta. Mas Argan aja nggak dapet. Kalau 
Mas Argan dapet matoa-nya, tentu aku nggak akan bikin 
status tentang matoa dan Bastian juga nggak akan bantu 
nyariin." 

“Ya gimana mau dapet? Buahnya aja langka. Aku udah 
usaha nyari kesana kemari. Kon nggak dihargai? Bastian 
dapet matoa-nya juga karena ada di Bogor, dekat ke Jakarta. 
Mas yang di Purwokerto bisa apa?" 


Atmosfers sudah mulai memanas. 


“Kalau Mas Argan benar-benar niat kan bisa nyari matoa 
kemanapun, termasuk ke tempat jauh." 

“Oh, jadi kamu nuduh aku nggak niat? Aku cari kemana- 
mana sampai capek, ternyata nggak ada harganya buat 
kamu?" Argan beranjak. 

“Sakha... Siap-siap Maghriban." 

“Iya, Ayah..." balas Sakha dari dalam kamar. 

Nara tergugu. Jelas sekali, Argan marah padanya. Ia juga 
beranjak dan siap-siap untuk berwudhu. 

Hingga selesai Isya, sepasang suami-istri itu masih tak 
mau bertegur sapa. Argan kesal karena merasa tak dihargai, 
sedang Nara masih berpihak pada egonya. Tak ada maksud 
menyinggung perasaan Argan. Ia menilai sang suami terlalu 
berlebihan menanggapi ucapannya. 

Keduanya tidur saling memunggungi. Argan yang 
terbiasa tidur sambil mengeloni Nara, kini memilih mepet ke 
tepi ranjang, menciptakan bentang jarak yang jauh dengan 
istrinya. Nara cemberut dan kesal karena Argan tak jua 
mendekat, meminta maaf, atau memeluk. Ia tak terbiasa 
tidur tanpa pelukan sang suami. Meski mereka selalu 
berhubungan setiap malam, tapi Argan selalu 
menyempatkan diri mengecup keningnya juga bibirnya. Kini 
ia hanya berbaring dalam diam dan sama sekali tak peduli 
akan gerak Nara yang mula menghentakkan kaki, 
memancing perhatian Argan. 


Nara mengepalkan tangan dan memukulkannya ke 


kasur sambil menggerutu. Melihat suaminya tak bereaksi, 
Nara tak tahan lagi. 

“Maassss..... 

“Hmm..." Argan hanya menanggapi dengan satu kata 
"hmm", itu juga tak menoleh. Masih bertahan dengan 
sikapnya. 

Nara semakin kesal. 

“Mas Argan nggak peka banget. Nyuekin Nara..." Nara 
menatap punggung sang suami sembari mengelus 
perutnya. 

“Kasian banget sih dede bayi, dicuekin sama ayah." Nara 
berbanding miring, memunggungi Argan. Perasaannya yang 
menjadi lebih sensitif membuat perasaannya tercabik dan 
terluka dengan sikap cuek suami. Air mata menetes dari 
pelupuk mata Nara. Isak tangisnya terdengar mencekat. 
Argan tak tega mendengarnya. 

Laki-laki itu membalikkan badan dan memeluk Nara dari 
belakang. Tangannya mengusap perut istrinya. Nara 
terkesiap. 

“Makanya kalau ngomong itu dijaga lisannya. Mas 
tersinggung, seolah kamu menuduh Mas nggak niat nyari 
matoa. Pakai dibandingin sama Bastian, ya jelas Mas 
cemburu." Argan menyentuh pipi istrinya dan menggerakkan 
wajahnya agar mau menolehnya, tapi Nara enggan menoleh 
sang suami. 


Argan memegang lengan Nara dan berusaha membalik 


tubuh Nara agar mau menghadapnya tapi wnaita itu tak 
mau bekerja sama. Ia tak mau menatap suaminya. 

“Nggak mau...." derai tangis itu masih menghujani 
Wajahnya. 

“Sayang, ngadep sini dong." Argan trenyuh juga 
mendengar isak tangis sang istri. 

Nara pun menyergap. Ia berbalik menghadap Argan 
dengan wajah yang masih basah. Argan mengusap bulir 
bening itu dengan jari-jarinya. 

“Cup... Cup.. cup... Udah jangan nangis." Argan 
mendaratkan kecupan di kening, di kedua mata Nara yang 
digenangi air mata, di pipi, terakhir di bibirnya. 

“Mas minta maaf..." Argan menatap sang istri dengan 
sorot mata penuh cinta. la mengusap perut Nara dan 
mendaratkan kecupan di sana. 

“Maafkan ayah, ya, Dek." 

Nara menghentikan tangisnya. 

“Mas Argan tega sama Nara. Jahat... Nyuekin Nara.." 

Argan menangkup kedua pipi istrinya. 

“Mas minta maaf, ya. Mas emang tersinggung tadi. Mas 
tahu kok Nara nggak bermaksud meremehkan usaha Mas." 
Argan mengecup kening Nara sekali lagi dan mendekapnya 
dalam pelukan. Tentu saja ia tetap memperhatikan perut 
Nara agar tidak menekannya. 

Nara mendongakkan wajahnya dan menelisik wajah 


sang suami yang juga tengah menatapnya dengan senyum 


terulas. 

“Nara juga minta maaf. Nara berterima kasih dengan 
usaha Mas untuk menyenangkan Nara, memenuhi ngidam 
Nara." 

“Iya, sama-sama, sayang." Argan kembali mendaratkan 
kecupan bertubi-tubi di kening, mata, pipi, dan terakhir ia 
mencium bibir Nara dengan cumbuan yang lebih dalam. 
Ciuman kadang terasa lebih emosional dan dalam setelah 
percikan konflik datang menjadi bumbu rumah tangga. 

Keduanya tidur berpelukan, menyalurkan hangatnya 
rasa cinta yang tak pernah padam dari sejak awal jatuh 
cinta. Pernikahan itu seperti sekolah seumur hidup, hanya 
saja ujiannya tidak terjadwal dan bisa datang sewaktu- 
waktu. Cinta karena Allah akan terus terjaga dan diharapkan 
mampu menautkan kembali dua cinta itu di jannahNya. 


soko 


Mitos dan Fakta 


Mitos dan Fakta 

Nara punya aktivitas baru yang menyenangkan saat 
sedang hamil. Gara-gara sering melihat kerajinan tangan 
dari flanel di instagram dan youtube, Nara antusias mencoba 
membuat aneka craft berbahan dasar flanel. 

la pernah mencoba membuat vespa dan mobil mainan 
untuk Sakha. Pertama ia membuat kerangkanya dulu dari 
karton duplex, karton tebal yang biasa ia beli dari tempat 
fotokopi. Ia lapisi kerangka itu dengan kain flanel yang 
direkatkan dengan lem tembak. Sakha sangat gembira 
mendapatkan mainan baru buatan mamanya. 

Saat ini ia tengah keranjingan membuat mainan flane 
untuk menyambut kelahiran bayinya nanti. Ia menjahit 
bintang-bintang yang rencananya akan ia gantung di atas 
box bayi atau digantung di depan pintu Sakha dan kamar 
bayinya nanti. Ia juga membuat mainan boneka hewan dan 
alat-alat transportasi miniatur. Padahal sebelumnya, Nara 
kurang begitu antusias dengan aktivitas menjahit. Entah 
kenapa sejak hamil, ia menyukai kegiatan positif ini. Ia biasa 
menjahit setelah mengejakan skripsi dan saat sedang ada 
waktu luang. 

Nara masih asik menjahit, sementara Sakha belum 


pulang dari TPA dan suaminya sedang dalam perjalanan 


pulang. 

Suara bel pintu membuyarkan konsentrasinya. Nara 
melangkah menuju pintu. Rupanya ibu mertua datang 
bersama adiknya yang bernama Yeti. 

“Silakan masuk, Bu dan Bulik." Nara menjabat tangan 
keduanya ramah. 

“Kok sepi? Yang lain pada kemana?" Ranti mengedarkan 
pandangan seakan tengah mencari keberadaan penghuni 
lain. 

“Mas Argan lagi di jalan menuju rumah. Sakha lagi di 
TPO." 

Ranti dan Yeti melangkah menuju ruang tamu. Seketika 
mata Ranti terbelalak melihat kain flanel tergeletak di meja 
lengkap dengan jarum dan benang. 

“Ini siapa yang menjahit?" Ranti memungut satu lembar 
kain flanel. 

“Saya, Bu." 

Ranti terpernjat, begitu juga dengan Yeti. 

“Astaghf tullah... Nara. Kamu itu lagi hamil, harus lebih 
berhati-hati dalam bertindak." Wajah Ranti terlihat panik dan 
penuh sesal karena sedari awal Nara memgandung, ia lupa 
menjelaskan tentang pantangan ibu hamil. 

“Nara jahitnya hati-hati kok, Bu. Ibu nggak usah 
khawatir." Nara mengernyit. 

“Bukan soal itu. Tapi menjahit manual saat hamil itu 


tidak boleh. Kata orang Jawa itu 'ora ilok', atau orang sana 


bilangnya pamali. Khawatirnya bayi lahir cacat." Ranti 
mengelua dada. 

Nara bengong. Ia bertanya-tanya apa hubungan antara 
menjahit dengan bayi lahir cacat? Sama sekali tak masuk 
akal menurutnya. 

“Kok bisa sih menjahit bikin bayi cacat? Emang 
alasannya apa, Bu?" 

“Kamu ini masih bocah, yang penting nurut aja. Kalau 
kata orang tua ora ilok, ya berarti nggak boleh. Toh nggak 
ada salahnya menuruti omongan orang tua." Yeti tersenyum 
miring. 

"Assalamu'alaikum." 

Ketiga orang tersebut menjawab salam. Argan 
memaauki ruangan dan cukup terkejut dengan kedatangan 
ibu dan buliknya. Ia menyalami kedua orang yang sangat 
dihormati itu. Nara membuatkan dua cangkir teh hangat dan 
menyajikan cemilan serta buah-buahan untuk ibu mertua 
dan bulik. 

Setelah Argan berganti pakaian, mereka kembali 
berbincang di ruang tengah. 

“Istrimu itu mesti diawasi benar-benar, Argan. Tadi 
waktu ibu ke sini, istrimu lagi jahit. Orang hamil itu nggak 
ilok jahit. Kata orang tua dulu, jahit manual pakai tangan 
bisa bikin bayi cacat," ucap Ranti. 

Argan tertawa kecil, “Itu kan hanya mitos, Bu. Menjahit 


itu aktivitas yang positif, bikin pikiran jadi positif juga." 


“Walah, suami sama istri sama saja dibilangin. Pokoknya 
nggak usah ngeyel. Dituruti aja. Memang nggak ada 
penjelasan ilmiah, tapi nggak ada salahnya dihindari." 

Ucapan Ranti terdengar sedikit ketus. Nara dan Argan 
saling menatap sejenak. Untuk menghindari perdebatan, 
Argan mengangguk pelan. 

“Nggih, Bu." 

“Oya, Argan, jangan lupa carikan kelapa hijau buat Nara. 
Kalau rajin minum kelapa hijau bisa bikin kulit bayi putih dan 
bersih," tukas Yeti sembari memakan apel yang sudah 
dipotong. 

“Maaf, Bulik, kalau dari yang saya baca air kelapa hijau 
memang bagus karena mengandung elektrolit dan 
antioksidan. Jadi sebenarnya bukan membuat kulit bayi 
putih dan bersih, tapi membuat air ketuban bersih karena 
elektrolit dan antioksidan mampu menyerap lendir dan 
kotoran dalam air ketuban. Selain itu ion elektrolit ini mampu 
mencegah dehidrasi. Lagipula menurut Nara, bayu dengan 
warna kulit apapun itu lucu dan bikin gemas. Yang 
mempengaruhi warna kulit bayi itu bisa dari genetik, nutrisi, 
dan lain-lain. Jadi Nara nggak akan mempermasalahkan 
apapun warna kulit bayi Nara nanti." Nara menjelaskan fakta 
yang sebenarnya tentang air kelapa hijau. 

“Oh, gitu. Saya pikir bisa bikin kulit bayi bersih," Yeti 
menanggapi. 


Argan melirik sang istri. Ia bersyukur, selama menjalani 


kehamilan, Nara kerap membaca banyak informasi terkait 
kehamilan, jadi ia bisa memf Iter mana yang hanya sebuah 
mitos, mana yang merupakan fakta. 

“Oya Nara kalau keluar rumah, jangan lupa bawa gunting 
kecil dan kunyit yang dimasukkan ke peniti. Terus penitinya 
dikaitkan di baju, untuk menolak bala atau menghindari 
gangguan setan. Katanya sih orang hamil rawan diganggu 
makhluk tak kasat mata." Yeti menatap Argan dan Nara 
bergantian. 

“Mohon maaf, Bulik, kalau itu Argan nggak setuju. Yang 
namanya meminta perlindungan itu hanya pada Allah, bukan 
pada benda-benda. Dikhawatirkan udah masuk ke ranah 
syirik, menyekutukan Allah. Nggak semuanya nasihat orang 
tua zaman dulu mesti diterapkan. Kalau tidak sesuai ya 
jangan dilaksanakan." 

“Betul kata Argan, Yet. Takutnya malah jadi syirik," Ranti 
menyikapi. 

Wanita itu kembali menatap putranya. 

“Tapi ibu tetap berpegang pada nasihat orang tua 
zaman dulu untuk nggak menjahita bagi ibu hamil. Oya, ibu 
hampir kelupaan. Argan jangan sampai memburu binatang 
atau bahkan membunuh, nggak boleh memancing juga. 
Nara juga jangan gitu. Takut bayinya nanti cacat atau 
sumbing." 

Nara dan Argan terdiam. 


“Nara juga jangan banyak minum es, bisa bikin bayi 


besar," lanjut Ranti. 

“Kalau untuk bayi besar itu sebenarnya dipengaruhi 
nutrisi, plasenta yang bisa menyerap nutrisi dengan baik, 
juga keadaan ibu hamil yang menderita diabetes. Jadi 
seumpama minum es dikasih sirup atau gula, nah 
kandungan gulanya ini yang berisiko membuat bayi besar 
karena bisa meningkatkan risiko diabetes pada ibu hamil, 
menaikkan kadar gula darah. Selama nggak berlebihan 
minum es dan es ini dibuat dengan air matang, sebenarnya 
sih nggak masalah." Nara kembali menjelaskan apa yang ia 
tahu. 

Ranti dan Yeti manggut-manggut. 

Nara meraskan gatal-gatal di perut. Ia menggaruk pelan 
perutnya. Yeti menajamkan penglihatannya ketika mata 
awasnya tertuju pada gerak jari-jari Nara di perutnya. 

“Eh, jangan garuk-garuk perut. Katanya bisa bikin kulit 
bayi lebam." 

Argan dan Nara kembali saling berpandangan. Baik 
Ranti maupun Yeti masih berpegang pada sesuatu yang 
menjadi mitos, belum bisa dibuktikan kebenarannya secara 
ilmiah. Terkadang yang namanya orang tua, rawan merasa 
sensitif jika anak-anaknya tak mau menuruti nasihat atau 
bersimpangan pendapat dengannya. Karena itu Argan dan 
Nara kadang hanya bisa diam ketika orang tua mulai 
memaksakan kehendak agar pendapatnya diterima. 


Setelah Ranti dan Yeti pamit, Nara melangkah ke dapur 


untuk memasak menu makan malam. Sakha belum pulang 
dari TPQ. 

“Na, kamu duduk saja, biar Mas yang masak." Argan 
memeluk Nara dari belakang dan mengusap perut istrinya. Ia 
mendaratkan kecupan di pipi Nara. 

“Emang Mas Argan nggak capek?" 

Argan menggeleng. Ia mengganti posisinya menghadap 
Nara. Argan menundukkan badan dan mengecup perut sang 
istri. 

“Dede lagi ngapain di dalam? Baik-baik selalu ya, De. 
Ayah kangen banget sama Dede. Kalau lagi kerja di luar, 
rasanya pingin cepet-cepet pulang biar bisa cepet ketemu 
Dede dan Mama." 

Nara tersenyum setiap kali mendengar Argan menyapa 
Dede bayi di dalam perut. Suara lembutnya seolah menjadi 
caranya bercerita bahwa ia begitu menyayangi bayi mereka. 
Usapan jari-jari Argan yang lembut di perut membuat Nara 
merasa tenang dan nyaman. Jari-jari ini yang selalu 
menggenggamnya erat seolah dengan sekali genggaman ia 
bercerita bahwa dirinya akan selalu mendampingi dan 
menguatkan. 

Argan kembali berdiri. Ia mendaratkan kecupan di kening 
sang istri lalu menurun, mengecup bibir ranum Nara yang 
tak pernah membuatnya bosan. 

“Kamu duduk dulu aja, aku yang akan masak," ucap laki- 


laki itu setelah mengakhiri ciumannya. 


Nara mengangguk. Ia duduk, sementara Argan 
menyiapkan bahan masakan. 

“Masak tumis brokoli kayaknya enak nih, banyak zat 
besinya." Argan mengambil dua antang brokoli dari kulkas. 

“Dibikin brokoli tepung juga enak, Mas. Jadi brokolinya 
dicelupin ke tepung bumbu yang sudah dicampur air, terus 
digulingkan ke tepung bumbu kering, baru deh digoreng. 
Tepung bumbu emang banyak di pasaran, yang tinggal 
pakai. Cuma kadang di lidah Nara keasinan. Jadi mending 
bikin sendiri, tinggal nyampur terigu sama bawang putih, 
garam, dan merica. Kalau yang menghindari gluten bisa 
pakai tepung maizena." 

“Ide yang bagus juga tuh, Na. Anak-anak yang kurang 
minat sayur, bisa tertarik untuk memakan brokoli goreng 
tepung, jadi lebih gurih dan renyah soalnya." 

Melihat suami yang cekatan mengolah makanan, Nara 
mengucap syukur dalam hati. Tak banyak laki-laki yang 
ketika sudah lelah bekerja di luar, ketika ia tiba di rumah, ia 
masih menyempatkan waktu berbuat sesuatu yang 
meringankan tugas istri. Tak banyak laki-laki yang mampu 
menjadi sahabat terbaik untuk istrinya dan bahkan 
memperlakukannya seperti seorang ratu. Tak banyak laki- 
laki yang dengan kebesaran jiwanya mau mendengar segala 
celoteh termasuk amarah sang istri untuk kemudian 
meminta maaf, tak peduli siapa yang salah, siapa yang 
memulai. Laki-laki tipikal seperti ini selalu teringat akan 


perjuangan istri yang bahkan sudah begitu luar biasa kendati 


bayi dalam rahimnya belum terlahir, apalagi saat tiba 
melahirkan nanti. Mereka tahu, bahkan jika ditebus nyawa 
sekalipun, mereka tak mampu membayar perjuangan istri 
kala hamil, melahirkan, dan mengurus buah hati. 

Nara tersenyum. Argan adalah belahan hati dan sebelah 
sayap yang dianugerahkan Allah untuknya. Cintanya 
membuatnya semakin memahami makna hidup dan 
mengarahkannya untuk lebih dekat Allah dan menghargai 
dirinya, mencintai diri sendiri hingga ia bisa berubah menjadi 
manusia yang lebih baik. 

Pernikahan yang berhasil adalah pernikahan yang 
mampu membuatmu belajar dan menghargai hidup. 
Pernikahan yang membuatmu menemukan versi terbaik 
dirimu. Pernikahan yang membuatmu semakin mencintai 
Rabb-mu. 

Argan melirik Nara yang menatapnya lekat. 

“Takjub ya melihat orang ganteng masak?" 

Nara tertawa mendengar celoteh sang suami. Ia 
beranjak dan memeluk Argan erat dari belakang. Ia 
sandarkan kepala di punggung tegap itu. 

“Manis banget, nih. Pasti ada maunya." Argan 
tersenyum sambil mengiris brokoli. 

“Setiap hari rasanya selalu jatuh cinta sama kamu, Mas," 
ucap Nara masih memeluk sang suami. 

Argan berhenti mengiris brokoli. Ia berbalik dan 


menangkup kedua pipi istrinya. Pendaran cinta masih terasa 


begitu dalam dan terang dari manik beningnya. 

“Sama, Mas juga." 

Kedua mata itu kembali beradu. Argan mengecup bibir 
itu sekali lagi. Ia lanjutkan dengan menyesap leher istrinya 
yang rasanya sayang sekali jika dilewatkan. Laki-laki itu 
berbisik, “Nanti malam, ya." 

“Nanti malam apa?" Nara tertawa pendek. 

“Pura-pura nggak ngerti." Argan mencubit pipi Nara 
gemas. 

Nara tertawa sekali lagi. 

“Oya, Na, Mas mau tanya. Mas pernah baca katanya 
orgasme bisa merangsang kontraksi, apa nggak masalah jika 
kita berhubungan? Bahkan ada mitos yang bilang seks bisa 
bikin keguguran." 

Nara tersenyum tipis. 

“Nara kan udah pernah jelasin kalau kondisi kandungan 
baik-baik saja tidak masalah. Kemarin Nara baru baca artikel 
di internet. Janin di dalam rahim ini dilindungi cairan 
ketuban, lubang serviks tertutup, dan ada stelker lendir, jadi 
nggak bisa dilalui sperma. Kalau kondisi kehamilan 
bermasalah, dokter menyarankan untuk menghindari seks di 
kehamilan muda karena risiko pecahnya selaput ketuban, 
plasenta previa, ada risiko keguguran, plasenta menutupi 
sebagian leher rahim, ada masalah di rahim, pendarahan 
vagina, dan lain-lain." 


Argan mengangguk mendengar ilmu baru dari Nara. 


“Terus untuk masalah orgasme yang bisa merangsang 
kontraksi ini biasanya di kehamilan tua, menjelang 
persalinan. Orgasme itu memicu keluarnya prosta.. prosta 
apa ya... Bentar Nara ingat-ingat. Oya prostaglandin. Nah 
prostaglandin ini dapat merangsang kontraksi." 

“Kamu pinter banget, sih. Istrinya siapa?" Argan kembali 
mencubit pipi sang istri. 

Nara tersenyum, “Nara tahu karena Nara banyak baca, 
Mas." 

“Bagus itu, Na. Banyak baca membuat pengetahuan 
bertambah. Oya menyikapi soal mitos tadi, emang banyak ya 
mitos yang nggak masuk akal. Namun kita ambil positifnya 
jika memang bisa diambil positif. Misal gini, Mas pernah 
denger kalau ibu hamil nggak boleh duduk di tengah pintu 
karena dikhawatirkan proses persalinan akan mengalami 
kesulitan, bayi susah menemukan jalan lahir. Ini motos 
namanya. Tapi kita bisa mengambil sesuatu yang positif. 
Lha ngapain juga kan duduk di tengah pintu? Menghalangi 
orang yang mau lewat. Jadi emang nggak boleh duduk di 
tengah pintu karena menghalangi jalan. Paham nggak 
maksud Mas?" 

“Iya, paham, Mas." 

“Ya udah, Mas mau lanjut masak lagi." 

“Nara bantuin deh. Nara bagian nyuci piring." Nara 
melangkah mendekat ke wastafel. 


Acara memasak menjadi lebih hangat dan 


menyenangkan karena kerja sama yang baik antar sesama 
istri. Sesekali tawa memecah kala mereka membicarakan hal- 
hal yang lucu. Sepasang suami-istri itu seperti sahabat 
terbaik, dimana jika salah satu bahagia maka keduanya 

bahagia dan jika salah satunya sedih, yang lain pun akan 
merasa sedih. Keduanya akan selalu berusaha untuk saling 
menguatkan, mengingatkan, dan mendukung dalam 

kebaikan. 


Kakak 


Beautiful Life 


Beautiful Life 

Nara berjalan memasuki perpustakaan bersama Tasya. 
Sesekali ia berhenti dan memegang pinggangnya. Rasanya 
sedikit pegal. Usia kandungannya sudah 21 minggu. 
Perkembangan skripsinya sudah hampir tiba di seminar 
hasil. Ia tengah rajin-rajinnya belajar dari banyak referensi. Ia 
berniat meminjam buku ke perpustakaan untuk tambahan 
referensi. 

Tasya mengamati wajah Nara yang terlihat pias. 

“Na, kamu capek ya? Istirahat aja. Biar aku yang nyari 
bukunya," ucap Tasya. 

“Nggak, kok, Tas. Aku masih kuat." Nara mengulas 
senyum. la berjalan menaiki tangga dengan dituntun Tasya. 
la melangkah hati-hati. Setiba di lantai kedua perpustakaan, 
Nara mencari buku di salah satu lorong. Ia mengambil dua 
buku lalu duduk lesehan, membaca buku-buku sambil 
selonjoran untuk meluruskan kaki dan mengurangi rasa 
pegal yang mendera. Punggungnya bersandar di dinding 
ujung lorong. 

Tasya masih sibuk memilih buku. Nara melihat tiga 
orang mahasisiwi melangkah memasuki lorong yang 
terbentuk antara dua rak buku yang cukup besar dan 


panjang. Mereka sesekali tertawa dan berbincang. 


“Eh, abis ini jalan-jalan yuk ke mall. Pingin mampir 
gramed, beli buku baru," ucap salah seorang mahasiswi 
berkerudung warna biru. 

“Bukannya fokus skripsi malah beli novel," salah satu 
temannya menanggapi. 

“Justru karena aku butuh refreshing, makanya aku ingin 
beli novel, buat baca-baca. Otak aku butuh pendinginan. 
Kasihan kalau setiap hari mendidih gara-gara skripsi." 
Mahasiswi berkerudung itu memegangi kepalanya. 

Dua temannya tertawa. 

“Nanti habis dari mall, kita coba tempat makan baru, 
deh. Enak kayaknya," balas salah satu mahasiswi berambut 
ikal. 

“Boleh, deh. Oya aku nanti temeni beli baju juga ya. Ntar 
lihat-lihat di Duta Mode dulu lah. Di mall harganya mihil- 
mihil," tukas yang lain. 

Nara terdiam sejenak. Ia ingat, sudah lama ia tak 
menghabiskan waktu bersama teman-temannya. Apalagi 
saat hamil begini, ia menjaga diri agar tidak kecapaian. Sejak 
menikah banyak hal berubah. Ia tidak bisa bebas bepergian 
bersama teman-temannya. Kemanapun harus izin suami 
terlebih dahulu. Rasanya juga tak pantas, jika ia 
menghabiskan waktu sampai sore, pulang sudah malam, 
belum lagi masak untuk makan malam dan menemani 
Sakha belajar. Teman-temannya juga sungkan mengajaknya 


hang out karena takut mengganggu aktivitas Nara. Bahkan 


mengirim pesan whatsapp juga kadang menanyakan, apa 
Nara sibuk atau tidak. 

Matanya kembali mengawasi gerak-gerik ketiga 
mahasiswi itu yang begitu energik jalan ke sana kemari, 
mengingatkan dirinya yang sebelum menikah dan hamil juga 
pecicilan ke sana kemari, aktif, kadang hang out bareng 
teman sampai sore atau malam. Sekarang boro-boro. 
Kehamilan membuatnya mudah merasa lelah. 

“Na, aku udah dapat bukunya, nih. Oya habis ini, kamu 
mau pulang ya? Aku ada janji sama teman, mau jalan-jalan." 
Wajah Tasya berseri-seri. 

“Iya, aku mau pulang," jawab Nara dengan senyum tipis. 

Seusai meminjam buku, Nara menunggu jemputan 
suami. Ia duduk di bangku panjang sembari mengamati arah 
seberang jalan yang dipadati penjual keliling aneka rupa. Ia 
melihat tiga mahasiswi yang tadi mengambil buku di lorong 
yang sama tengah mengerumuni penjual cilok. Melihat 
aneka makanan yang dijajakan penjual keliling membuatnya 
menelan ludah. Saat belum menikah, ia suka sekali membeli 
jajanan di pinggir jalan. Sejak menikah ia terbawa gaya hidup 
Argan yang lebih senang masakan rumahan dan dimasak 
sendiri. 

Satu pesan whatsapp masuk. 

Na, Mas udah sampai di depan gerbang nih. 

Nara segera melangkah menuju pintu gerbang. Ia 


menghampiri mobil Argan yang terparkir di depan pintu 


gerbang, tidak di depan persis tapi agak ke kanan agar tidak 
menghalagi pintu. 

Argan membukakan pintu. Nara menyunggingkan 
senyum dan duduk di jok. Dengan sigap, Argan memakaikan 
seat belt, mengitari tubuh sang istri. Wajah mereka saling 
menatap sejenak dengan jarak yang begitu dekat. Argan 
melirik ke depan sejenak, tak ada orang yang lewat. Secepat 
kilat Argan mengecup pipi Nara sebelum kembali ke 
posisinya. 

Nara tersenyum menanggapi keahlian Argan yang pintar 
sekali mengambil kesempatan. 

“Udah dapat bukunya, sayang? Kalau butuh buku dan di 
perpustakaan nggak ada, Mas bantu nyari di toko buku atau 
toko buku online yang khusus menjual buku-buku non f ksi, 
kayak ekonomi." 

“Alhamdulillah dapet." 

“Alhamdulillah...” 

Argan melajukan mobil dengan hati-hati. Sejak Nara 
hamil, ia lebih ekstra hati-hati saat mengemudi. 

“Mas setelah mengantar aku pulang, ada jadwal 
mengajar lagi, nggak?” Nara melirik Argan yang tengah fokus 
menatap ke depan. 

“lya, ada. Tapi ada waktu untuk rehat sejenak. Kamu 
udah sholat dhuhur tadi?” Argan melirik Nara sepintas. 

Nara mengangguk, "Udah, Mas. Oya, Sakha katanya 


pulang ke rumah bapak ibu. Padahal hari ini Nara pulang 


lebih awal." 

“Nggak apa-apa, nanti Mas jemput Sakha setelah 
pulang dari kampus." 

“Kamu udah makan siang? Bawa bekal nggak tadi?" 
tanya Argan lagi. 

“Belum, Mas. Makan di rumah aja ya bareng Mas." 

Argan mengangguk, “Boleh. Kalau kamu ingin makan di 
mana juga hayuk, Mas anter. Sekarang lagi banyak model 
rumah makan ayam geprek atau ayam penyet, cuma banyak 
menu lain juga. Modelnya prasmanan, banyak pilihan lauk 
dan sayurnya." 

Nara sedang tidak berselera makan di luar. 

“Kita makan di rumah saja, Mas." 

Argan melihat ekspresi wajah Nara tidak begitu 
bersemangat. 

“Kamu kayaknya nggak semangat, Na? Apa ada 
masalah?" 

“Nggak ada, sih. Ngobrolnya di rumah saja, ya." Nara 
tersenyum tipis. Argan selalu tanggap setiap kali ada 
perubahan sikap dan raut wajah sang istri. 

Setiba di rumah, Nara berganti baju, mencuci tangan, 
dan membersihkan wajah. Ia menyiapkan makan siang 
untuk Argan dan dirinya. Keduanya melahap menu masing- 
masing. Argan mengamati ekspresi wajah Nara yang tidak 
seceria biasanya. 


“Kamu kenapa, Na? Mas perhatiin dari tadi kamu 


murung. Cerita dong sama Mas." 

Nara menghela napas. 

“Nara kadang kangen masa-masa ngumpul sama 
teman. Jalan-jalan ke mall sampai sore. Kadang kita hunting 
menu makan malam ramai-ramai satu kost. Sekarang teman- 
teman jarang ngajak aku jalan. Udah nggak mungkin juga 
aku jalan sampai sore. Udah nggak seenergik dulu. Apalagi 
sedang hamil gini, nggak boleh kecapaian." Nara memainkan 
sendok dan garpu. Ia kembali mengembuskan napas. 

“Kalau lihat teman-teman yang single, pada bebas 
banget. Mau main sampai sore atau malam sekalipun juga 
tak masalah. Bebas jalan kemana. Bebas lari-lari, naik turun 
tangga. Nggak perlu mikirin kerjaan rumah tangga, ngurus 
anak, fokus ke skripsi..." 

Argan mendengarkan semua curahan hati sang istri 
dengan tenang. 

“Sudah ceritanya? Mas boleh nanggepin, nggak?" Argan 
menatap Nara lembut. Wanita itu hanya mengangguk pelan. 

“Jadi Nara pingin balik jadi single lagi?" Argan 
menaikkan sebelah alisnya. 

Nara segera menggeleng, “Bukan itu maksudnya, Mas..." 

“Itu yang Mas tangkap. Nara kayak nyesel nikah muda 
karena merasa tak bisa bebas beraktivitas. Merasa terikat 
tanggung jawab sebagai istri dan ibu." Argan mengusap 
rambut istrinya lembut. 


“Kalau Nara mau main sama teman, Mas ngizinin asal 


tahu waktu. Kalau Nara mau bebas tugas dari kerjaan rumah 
tangga, silakan. Mas nggak pernah nuntut Nara untuk 
ngerjain pekerjaan rumah tangga. Mas nggak ingin Nara 
merasa terbebani. Tapi coba pikirkan, setelah menikah, 
kehidupan Nara jauh lebih baik atau malah semakin buruk?" 

Nara mencerna dalam-dalam pertanyaan Argan. 

“Jauh lebih baik, Mas. Dulu hidup Nara kacau, 
berantakan. Nara nggak bisa masak dan sepertinya potensi 
Nara banyak yang masih terpendam. Setelah menikah, 
potensi itu tergali setelah Nara belajar banyak hal. Nara 
belajar masak, membuat mainan untuk Sakha. Nara belajar 
menjadi istri dan ibu yang baik meski masih jauh dari 
sempurna. Hidup Nara terasa jauh lebih berarti." 

“Meski Nara nggak seenergik dulu karena sekarang 
sedang hamil, nggak bisa bebas naik turun tangga, nggak 
bisa main sampai malam, apa Nara ikhlas? Apa semua yang 
didapat Nara sekarang tidak ada manfaatnya untuk Nara 
dan orang-orang di sekitar Nara? Bayangkan dengan 
kehidupan Nara sebelum nikah. Nara seneng-seneng sama 
teman, clubbing, ngabisin uang saku papa buat beli barang- 
barang branded... Apa semua itu ngasih manfaat untuk 
Nara? Untuk orang tua Nara? Sedang sekarang, Nara pulang 
ke rumah lebih awal. Nara masak, Nara nemeni Sakha main, 
seberapa besar manfaat yang dirasakan anggota keluarga? 
Insya Allah jika Nara ikhlas melakukannya, Allah akan kasih 


pahala." 


Nara termenung mendengar setiap kata yang meluncur 


dari bibir Argan. Tentu, kehidupannya yang sekarang jauh 
lebih baik dan positif. 

“Kalau Nara cuma sekedar kangen masa-masa dulu 
hang out sama teman sampai sore, bebas beraktivitas di luar 
tanpa ingat rumah, anak, hayuk Mas temenin. Kalau nanti 
Nara abis lahiran dan udah pulih. Kita main sampai sore. 
Anak-anak titipin ke bapak ibu. Kita nonton bioskop, jalan- 
jalan ke mall, ngumpul sama teman-teman Nara... Mas mau 
lihat, seberapa lama Nara tahan berada di luar tanpa anak- 
anak, tanpa memikirkan rumah." 

Nara masih tercenung. Argan menatap Nara lebih tajam 
dengan kelembutan yang masih mendominasi. 

“Ketika seorang perempuan menikah, dia memikirkan 
rumah, anak, suami, secara alami tanggung jawab itu 
muncul dan dia mengerjakan semua tanggung jawab itu 
tanpa paksaan atau tuntutan. Mas nggak sedang 
membicarakan para istri dan ibu yang lalai dari tanggung 
jawabnya. Umumnya, mereka yang sudah menikah sadar diri 
memiliki tanggung jawab lebih." 

Nara menatap sorot bening Argan yang tersenyum 
padanya. 

“Bayangkan, Na...how many women out there who want 
to be in your position? Ada berapa banyak wanita di luar 
sana yang ingin berada di posisimu? Kamu masih muda, 
sudah menikah, sudah punya Sakha yang begitu dekat sama 
kamu, ada suami yang siap jadi sahabat terbaikmu, sekarang 


sedang hamil... Sementara di luar ada banyak wanita yang 


ingin sekali menikah, ingin mengurus anak, ingin memasak 
untuk suami, tapi jodoh tak kunjung datang. Ada yang setiap 
hari tertekan karena orang tua menyuruhnya cepat menikah, 
ada yang tiap kondangan harus tebel kuping tiap ada yang 
nanya, kamu kapan nyusul? Datang sendirian mulu, 
pasangannya mana? Ribetnya netijen di sini. Kalau 
perempuan umur sudah matang belum menikah pasti pada 
kepo dan nanya-nanya mulu. Ambil sisi positifnya. Kamu 


nggak harus melayani pertanyaan seperti itu, karena ada di 


posisi mereka juga nggak enak." 

Nara masih tergugu. Ia membenarkan ucapan 
suaminya. 

“Mungkin kamu mikir, kalau aku masih single aku bisa 
konsen skripsi, selesai lebih cepat, berkarir, dan membantu 
orang tua. Setiap orang memgemban tugasnya masing- 
masing. Yang belum menikah bisa berkarir dan membantu 
orang tua, membantu adik-adiknya. Yang sudah menikah 
bisa mengurus anak, suami, tetap berbakti pada orang tua 
dengan caranya, ada yang tetap bekerja membantu suami 
menambah penghasilan, ada yang full di rumah mengurus 
keluarga. Kedua tugas ini sama-sama baik. Asal dilakukan 
dengan ikhlas dan diniatkan untuk ibadah, insya Allah akan 
dibalas kebaikan. Setiap orang punya medan perjuangan 
sendiri-sendiri. Tak perlu sibuk membandingkan dan iri 
dengan pencapaian orang lain." 

Argan mengusap pipi Nara. Mata perempuan itu mulai 


berkaca. 


“Kamu di usia semuda ini sudah memiliki medan 
perjuangan lebih. Kamu nggak hanya mengurus pendidikan, 
tapi juga keluarga. Bahkan saat kamu berjalan, kamu nggak 
hanya memikirkan diri kamu sendiri, tapi juga memikirkan 
bayi yang ada di rahim kamu. Kamu hati-hati dalam 
melangkah, nggak bebas naik turun tangga, karena kamu 
ingin menjaga bayi kamu juga. Semua yang kamu lakukan, 
selalu kamu pikirkan matang-matang, apakah ini aman 
untuk dede bayi atau tidak." Argan mengusap perut Nara. 

“Belum lagi saat nanti melahirkan. Setiap rasa sakit itu 
adalah perjuangan. Allah pasti menghitung setiap 
perjuanganmu. Bayangkan ada berapa banyak perempuan 
yang ingin merasakan nikmatnya hamil dan melahirkan tapi 
belum juga diberi kesempatan itu? Allah menganugerahkan 
begitu banyak nikmat untukmu Na, untuk keluarga kita." 

Air mata Nara menetes perlahan. Ia merasa bersalah 
karena sempat mengeluh tak sebebas waktu masih single. 
Setelah ia berpikir mendalam, apa yang dikatakan Argan 
benar adanya. Hidupnya terasa jauh lebih baik dan lengkap 
setelah menikah. Ada Argan, Sakha, dan bayi di rahim yang 
selalu membuatnya merasa tak membutuhkan apa-apa lagi. 

“Maaf h Nara, Mas. Nara kok kayak orang yang nggak 
bersyukur. Maafkan aku ya Allah. Nara nggak bermaksud 
mengkufuri nikmat. Nara bersyukur dengan semuanya. Nara 
bahagia dengan hidup Nara. Nara nggak menyesal menikah 


muda dengan Mas Argan." 


Argan menangkup kedua pipi istrinya lalu menyeka bulir 


bening itu dengan jari-jarinya. 

“Mas juga nggak menyesal nikah sama kamu. Kamu 
tahu, waktu dulu bapak ibu jodohin Mas sama kamu, entah 
kenapa Mas begitu yakin meski usia kamu waktu itu masih 
sembilan belas, meski kehidupan kamu dulu bengal dan suka 
clubbing. Tapi hati kecil Mas yakin, kamu orang yang 
dikirimkan Allah untuk melengkapi hidupku dan Sakha. 
Meski saat itu kita belum bertemu, entah kenapa Mas ingin 
menjaga kamu. Menikah adalah satu jalan terbaik untuk 
merealisasikannya." 

Nara menghambur memeluk suaminya dengan senyum 
merekah kendati tangis haru masih mengalir. 

Argan mengecup kening Nara bertubi-tubi. 

“Menikah dan menjadi ibu itu bukan hambatan untuk 
bersinar. Justru banyak orang yang semakin cemerlang 
setelah menikah. Menikah itu ibadah. Ketika orang menyesal 
menikah, perlu dipertanyakan lagi apa yang dia cari dalam 
pernikahan. Kenapa ia menyesal? Apa dia tak bahagia? Apa 
dia tersakiti? Pernikahan yang berhasil itu yang membuatmu 
semakin dekat dengan Allah," ucap Argan lagi. 

Nara mengangguk pelan, “Iya, Mas. Menikah dengan 
Mas Argan itu salah satu hal terbaik dalam perjalanan 
hidupku." 

Argan mengangkat dagu istrinya. Ia mencium bibir 
istrinya, menyesapnya dalam-dalam. Tak cukup di situ, ia 


mencium sekali lagi, kali ini ia menekan lebih dalam, menarik 


pelan bibir bawah Nara dengan gemasnya. 

la tersenyum setelah mengakhiri ciumannya. 

“Gemeesss...." Ucap Argan sembari mencubit pipi Nara. 

Nara tertawa kecil. Ia tak mau kalah. Ia cubit pipi Argan 
pelan. 

“Aku juga gemeessss sama Mas." 

Keduanya tertawa lalu saling berpelukan. 

“Ya, udah...Mas balik ke kampus dulu, ya." Argan 
mengusap pipi istrinya sekali lagi. 

Nara mengangguk, “Iya, Mas." 

Argan mengecup perut Nara. 

“Ayah ke kampus lagi ya, Dek. Baik-baik sama Mama." 

Argan mengecup kening Nara sekali lagi. 

“Assalamu'alaikum." 

“Wa'alaikumussalam." 

Nara menatap laju mobil sang suami hingga berbelok di 
ujung gang. Jari-jarinya mengusap perut. Ia bicara pelan 
pada sang bayi dalam rahim. 

“Baik-baik ya De...sampai nanti waktunya tiba. Maaf n 
mama yang sempat mengeluh. Mama bersyukur dengan 
kehadiranmu di perut mama. Mama bahagia dengan 
kehadiran ayah, Mas Sakha, dan kamu." 


Kakak 


EPILOG 


Epilog 

Nara berdzikir dan memusatkan fokus pada kelahiran 
bayinya yang insya Allah akan lahir sebentar lagi. Segala 
rekam jejak moment berharga dalam perjalanannya seolah 
berseliweran di kepala. Ia teringat saat bersanding di 
pelaminan bersama Argan. Awal menikah, ia belum bisa 
menerima status pernikahannya. Dengan kesabaran dan 
ketulusan, Argan berhasil membimbingnya, memberikan 
cinta yang luar biasa indah. 

Sebulan yang lalu ia wisuda. Dengan perut yang sudah 
besar, ia menjadi satu-satunya mahasiswi yang wisuda 
dalam keadaan hamil. Kebahagian membuncah. 
Perjuangannya selama skripsi yang ia lalui tidak mudah 
dengan kondisi berbadan dua telah berbuah manis. 

Kini ia dihadapkan pada perjuangan yang lebih 
mendebarkan. Ia terbaring, setelah sebelumnya mondar- 
mandir karena merasa tak nyaman dengan posisi berbaring. 
Kontraksi masih setia menerjang. Yang awalnya 
frekuensinya tidak begitu sering, kini terasa semakin sering 
dan teratur. 

Nara berkali-kali mengusap perutnya. Bibirnya meringis 
seolah menceritakan betapa sakit apa yang ia rasakan saat 


ini. Argan mengusap peluh yang mengalir dari dahi istrinya. 


Ini bukan pertama kali untuknya mendampingi perempuan 
melahirkan. Dulu ia pernah ada di posisi ini saat Mareta 
melahirkan. Namun entah mengapa, kali ini ia merasa begitu 
deg-degan. Di hadapan istrinya ia berusaha menampilkan 
ketenangannya. Ia tak mau membuat Nara khawatir. Nara 
tak tahu, di balik sikap tenang Argan, bergemuruh rasa 
khawatir dan cemas. la menenangkan diri dengan berdzikir 
dan berdoa untuk kelancaran proses persalinan dan 
keselamatan untuk istri dan anaknya. 

Argan menggenggam tangan Nara begitu erat. Sungguh 
ia tak tega melihat wajah istrinya yang terlihat pias. Berulang 
kali ia menahan sakit. Argan mendaratkan kecupan di kening 
Nara. 

“Yang kuat, sayang. Sebentar lagi kita akan bertemu bayi 
kita. Nikmati prosesnya. Setiap rasa sakit yang kamu 
rasakan akan diganti dengan kebaikan." Argan mengecup 
kedua mata Nara yang berkaca lalu menurun, untuk 
mengecup pipinya. 

Nara mengangguk pelan. Ia tak menyangka, sakit 
kontraksi itu terasa sedemikian menggila. Seperti ada yang 
tengah mengaduk-aduk isi perut. Ini lebih dari sekedar 
mulas. Nara sulit mendeskripsikan apa yang ia rasakan. 
Namun semua kesakitan ini seakan menjadi pengingat akan 
besarnya perjuangan dan pengorbanan sang mama ketika 
melahirkannya. 

Nara meringis sekali lagi. Entah, gambaran rasa sakit 


yang ia rasakan seolah menjadi batas maksimum dari 


ambang batas rasa sakit yang bisa ia terima. Rasa sakit itu 
seakan menjadi puncak tertinggi dari segala rasa sakit yang 
pernah mendera. 

Argan semakin mengeratkan genggamannya. 

“Sakit, Mas...." 

Laki-laki itu kembali mengusap keringat yang menetes. 
Diciumnya kening Nara bertubi-tubi dengan begitu lembut. 

“Bertahanlah sayang... Ini proses yang harus kamu lalui 
untuk bertemu buah hati kita. Semua akan baik-baik saja." 
Argan mengecup bibir istrinya lembut. Sungguh ia tak 
sampai hati melihat Nara berusaha menahan rasa sakit 
sekuat yang ia mampu. 

“Iya, Mas... astaghfiullah... Lancarkan semua ya Allah..." 

Tiba-tiba Nara merasakan segelontor cairan keluar dari 
jalan lahir, membasahi selangkangan. Ada rasa hangat 
sekaligus lengket karena cairan itu sedikit berlendir. 

“Mas, tadi ada cairan keluar, banyak," ucap Nara dengan 
dahi mengernyit. 

Argan segera memanggil suster. Nara kembali diperiksa. 
Pembukaan sudah lengkap. Dokter Irna yang selama ini 
memeriksa kandungan Nara dengan cekatan menyiapkan 
semua, begitu juga dengan Bu Bidan yang mendampingi 
Dokter Irna untuk membantu proses persalinan. 

Nara menggenggam tangan Argan kuat. Dia merasakan 
ada dorongan mengejan dari dalam. Dokter membimbingnya 


untuk mengejan. Nara berusaha mengejan sekuat tenaga. 


Napasnya terengah-engah seolah napas itu hanya tersisa 
sedikit di ujung. Argan kembali mengusap peluh yang 
mengucur dari dahinya. 

“Kamu pasti bisa sayang. | love you..." Argan mengecup 
kening istrinya. 

Nara mengamati langit-langit. Ada satu pikiran yang 
melintas. Apakah ini sudah waktunya? Apakah ini akhir dari 
perjuangannya? Ia memohon doa agar bayinya terlahir 
selamat. Ia berdoa untuk kelancaran persalinannya. 

Nara menghirup napas pelan lalu mengembuskannya. 
Napasnya seakan sesak dan akan segera habis. la tak 
menyangka, mengejan membutuhkan tenaga yang begitu 
besar, lebih besar dari tenaga untuk berlari mengelilingi 
lapangan sepak bola sekalipun. 

Rasa sakit dan tak nyaman itu masih ia rasakan. Ia 
bertanya dalam hati, kapan rasa sakit itu akan berakhir? Nara 
berusaha mengalirkan energi positif dalam dirinya. 

Nara mengejan kembali dengan sekuat tenaga yang ia 
mampu. Argan semakin mengeratkan genggamannya. 

“Ayo, sayang... Terus berjuang..." 

“Kepala dedenya udah kelihatan. Ayo Mbak Nara, 
semangat... Sebentar lagi dedenya lahir." Dokter Irna turut 
memberi motivasi. 

Nara berusaha menetralkan napas yang kian menderu. 
Ia mengumpulkan tenaga kembali demi pertemuan dengan 


sang buah hati. Matanya menatap sang suami dengan 


percikan cinta yang tak pernah habis. Rasa cinta itu masih 
terjaga. Rasa cinta itu masih bergelora begitu kuat. 

Pria ini yang begitu tulus mencintainya, seolah menjadi 
perantara yang mengantarkannya untuk mengenal Allah 
lebih dekat, untuk mencintai Allah dengan sepenuh hati. Pria 
ini yang mendampinginya lalui segala suka duka dan 
bersamanya ia meraih hal-hal terbaik dalam hidupnya. 

Sekarang bukan saatnya untuk mundur apalagi 
menyerah. Ia tak punya pilihan lain selain terus maju. Ia akan 
berjuang hingga titik darah penghabisan. Baginya yang 
terpenting, bayinya lahir dengan selamat. Ia bahkan tak 
memikirkan keselamatan dirinya. 

Argan mengusap pipi istrinya. Ia tatap Nara dengan 
cinta yang masih sama bahkan bertambah besar. Cinta yang 
tak pernah pudar karena Allah. Wanita ini saat ini tengah 
berjuang mempertaruhkan nyawanya demi melahirkan sang 
buah hati. 

Argan mengecup kening Nara lembut. 

“Kamu pasti bisa..." 

“Ayo dede, bantu Mama... Bantu Mama... Mama dan 
Ayah sudah ingin cepat bertemu." 

Nara berdoa kembali dalam hati, Ya Allah lancarkan 
semua.... Lancarkan semua... Beri hamba kekuatan.. beri 
kami keselamatan... Bismillah.... 

Nara mengejan sekali lagi dengan mengerahkan semua 


tenaga yang masih tersisa. 


Suara tangis sang bayi melengking begitu nyaring. 
Argan dan Nara mengucap syukur berkali-kali. Dikecupnya 
kening istrinya bertubi-tubi. Dikecupnya bibir itu dengan 
hujan yang mengalir dari pelupuk mata. Argan menangis 
terharu mendengar tangis sang buah hati yang begitu cantik, 
secantik mamanya. 

“Alhamdulillah, terima kasih ya Allah...." Argan 
mengecup kening Nara sekali lagi. 

“Terima kasih sayang, terima kasih banyak untuk semua 
perjuanganmu. | love you so much..." 

"| love you too..." 

Nara mengembuskan napas lega. Hari ini, ia telah resmi 
menyandang status sebagai seorang ibu. 

Allah menganugerahi kehamilan kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki. Allah memberi anugerah pada perempuan 
untuk bisa merasakan hamil dan melahirkan. Atas 
pertolongan Allah, perempuan bisa menjadi begitu kuat 
menahan sakit melahirkan yang jika disamakan dengan 
patah tulang, sakit melahirkan setara dengan dua puluh 
tulang yang patah secara bersamaan. 

Betapa mulia perjuangan seorang ibu yang telah 
melahirkan anaknya. Betapa besar pengorbanan dan 
perjuangannya yang bahkan sudah bermula sejak awal 
kehamilan. 

Anak adalah amanah yang harus dijaga, dicintai, dididik, 


dibimbing, dan diarahkan. Di akhirat nanti orang tua akan 


dimintai pertanggungjawabannya dalam membimbing anak- 
anaknya. 

Bayi cantik itu diberi nama Kiara Sabira. Bayi itu menjadi 
pelengkap kehidupan mereka yang semakin berwarna. Argan 
dan Nara berharap, buah hati mereka akan menjadi penyejuk 
dan menjadi putri yang shalihah. 


Kakak 


Sakha begitu antusias dengan kehadiran adiknya. 
Sebulan pasca Nara melahirkan, Sakha ikut aktif menjaga 
adiknya. Jika Nara tengah mandi, ia menjaga adiknya 
dengan baik. Meski di awal kelahiran Kiara, ia sempat merasa 
cemburu karena merasa Argan dan Nara tidak 
memperhatikannya, tapi setelah Argan dan Nara memberi 
pengertian, ia mampu memahami bahwa adiknya memang 
harus dirawat dengan baik karena belum melakukan 
segalanya sendiri. Baik Nara maupun Argan berusaha tetap 
meluangkan banyak waktu untuk Sakha. Jika Nara sedang 
menyusui Kiara, Argan aktif menemani Sakha agar ia tak 
merasa sendiri dan disisihkan. Nara juga kerap melibatkan 
Sakha dalam mengurus Kiara. Misal Sakha ikut 
memperhatikan cara Nara memandikan adiknya. Ia ikut 
membantu Nara menyiapkan baju dan popok untuk adiknya. 
Dengan demikian Sakha ikut merasa memiliki adiknya dan 
rasa sayang itu mengalir secara alami. 

“Dede pakai baju warna pink cantik ya, Ma?" kata Sakha 
sembari menggenggam jari-jari mungil adiknya. 


“Iya. Anak perempuan itu cantik," sahut Nara lembut. 


“Kalau dede udah gedhe, nanti ke Jakarta, ya, Ma. Ke 
rumah kakek-nenek," tukas Sakha lagi. 

“Insya Allah, sayang. Nanti kita jalan-jalan." Nara 
mengusap rambut Sakha lembut. 

“Baju pink ini dari Tante Cherry, ya Ma?" tanya Sakha 
lagi. 

Nara mengangguk, “Iya, bagus ya?" 

Nara tersenyum menatap putri kecilnya yang terlihat 
semakin menggemaskan mengenakan baju pink pemberian 
Cherry dan Guntur. Mereka telah menikah tiga bulan sebelum 
Cherry wisuda. Guntur bahkan berkorban tinggal di 
Purwokerto. Mereka tinggal di kontrakan. Guntur setiap hari 
pulang pergi Purwokerto-Cilacap untuk bekerja. Nara ikut 
bahagia perjalanan cinta mereka berujung di pelaminan. 
Hubungan Cherry dan Layla yang sempat renggang telah 
menghangat kembali. Persahabatan yang sudah terjalin 
rasanya begitu sayang jika harus hancur karena keegoisan. 
Keduanya saling meminta maaf dan memaafkan. 

Sakha mengusap perut Nara. 

“Perut Mama udah kecil lagi," ucap Sakha polos. 

“Iya. Dedenya udah di luar, makanya kecil lagi." 

“Ma, Sakha mau nonton kartun dulu, ya." 

Nara mengangguk pelan. Setelah Sakha keluar, Argan 
masuk ke dalam. Ia tersenyum menatap Nara yang duduk di 
sebelah putri kecilnya. Ia mengecup kening Nara lalu beralih 


mengecup pipi Kiara. 


“Masya Allah, dede Kiara cantik banget kayak Mama." 
Argan mengusap lembut pipi putri kecilnya. Kiara menatap 
ke atas, seakan tengah menelisik wajah ayahnya. 

“Matanya setajam matamu, Mas. Mata yang selalu bisa 
menaklukanku," ujar Nara dengan pendaran cinta yang 
begitu besar. 

Argan mampu menjadi suami dan ayah terbaik. Ia tak 
segan ikut bergadang ketika Kiara ngompol atau bahkan pup 
di malan hari. Ia sigap membantu sang istri membersihkan 
ompol atau pup Kiara. Ia membantu mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga, membantu menemani Sakha belajar dan 
bermain di saat Nara tidak sempat menemani karena tengah 
mengurus Kiara. 

Argan menangkup pipi Nara dan menatapnya lembut. 

“Kamu udah pinter ngegombal," ledek Argan. 

“Belajar dari kamu, Mas," jawab Nara dengan seulas 
senyum. 

“Terima kasih untuk semuanya. Hidupku dan Sakha 
semakin lengkap karena kehadiranmu dan Kiara. Allah telah 
mengirimkanmu untuk melengkapi hidupku." 

Mata Nara berkaca. Tiada yang lebih membahagiakan 
selain dicintai dengan begitu tulus oleh seseorang yang telah 
menjadi sebelah sayapnya. Argan mengecup bibir Nara 
lembut. Nara melirik sang putri yang tertidur. Dia tak 
menginginkan apa-apa lagi selain bisa berkumpul dengan 


keluarganya. 


Suami istri saling berpelukan, menyalurkan segenap 
perasaan yang semakin menguat. Argan melepas 
pelukannya dan menggenggam tangan istrinya begitu erat. 
Diperhatikan baik-baik genggaman tangan itu. Ia tahu Allah 
menciptakan jari tangan manusia dalam bentuk yang begitu 
detail. Ada celah kosong di antara jari-jari dan hanya jari-jari 
Nara yang tepat mengisi celah-celah kosong itu. Ia 
mencintai wanita itu kemarin, kini, dan nanti. Membangun 
cinta tak cukup hanya sehari, sebulan, atau setahun. Ia 
membutuhkan Nara untuk membangun cinta di sepanjang 
napas kehidupannya. Dan cinta yang sedemikian indah itu, ia 
harapkan akan kembali bersatu di jannahNya. 

“I love you Chandragita Nara." 

“| love you too Bintang Arganta Yudha." 


Kakak 


End 
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